DAFTAR ISI

Pedoman Transliterasi ......cocceveriererrenicrenrineerenreeenenen.
Sambutan Kepala Badan Litbang dan Diklat .................

Kata Pengantar Kepala Lajnah Pentashihan Mushaf

ALLQUITAN et
Kata Pengantar Ketua Tim Penyusun Tafsir Tematik...

MANUSIA DAN AGAMA ......coovviiiiinnnnnineeeciinnnns

Jati diri Manusia Sebagai Khalifah ........ccccccovviiiinnen.
Fitrah Keberagamaan (Kebertuhanan) .........cccccceeeeuenee.
Fungsi Agama bagi Kehidupan Manusia .........cccceueeeeee.

TOLERANSI ISLAM TERHADAP PEMELUK
AGAMA LAIN ...t

Prinsip Kebebasan Beragama........................o.

Penghormatan Islam terhadap Agama-agama Lain........
Membangun Persatuan Melalui Persaudaraan.................

HAK-HAK DAN KEWAJIBAN UMAT
BERAGAMA DALAM KEHIDUPAN
BERMASYARAKAT ....ccccovviiiiiiiiinininiiieneneeeeenes

Hak untuk Hidup dengan Damai dan Aman .................

Hak untuk Diperlakukan dengan Baik ........cccccceviinnne.

Hak untuk Mendirikan Rumah Ibadah dan Beribadah

sesual Keyakinan ...,

Hak Persamaan dan Keadilan..........ccoovviviiiiii...

vii

XV
XIX

0N =

26
26
32
44

68
70
78

91
96



KONSEP DAMAI, JIHAD DAN PERANG
DALAM AL-QUR'AN ....ccoovviirmnreeeceinniiinnnnnnee
Pesan Perdamaian dalam Al-Qut'an........ v
Perdamaian di antara Dua Pihak yang Berselisih
tentang Pelaksanaan Wasiat ..o,
Perdamaian di antara Internal Kaum Muslimin yang
Terlibat Konflik ..c.c.cevevvrieieiiirecceecceerene
Perdamaian di antara Umat Manusia Secara Universal..
Makna Jihad di Dalam Al-Qur'an........................
Dua Cara Berjihad pada Jalan Allah: Dengan Harta dan
dengan JIWa ...
Perang Menurut Al-Qur'an ...,

ISLAM, TERORISME DAN KEKERASAN ........
Pengertian Kekerasan dan Terofisme .........ccceevecuvuvennee.
Sikap Islam terhadap Kekerasan dan Terorisme ............
Jihad Bukan Kekerasan dan Terofisme ........cccccovrvrunnee.
Kekerasan dengan Dalih Amar Ma‘raf Nahi Munkar .
Islam Agama yang Moderat dan Toleran .........ccccceeueeee.
Perang Menurut Al-QUr'an .......ccevenicnienieniennes

PERNIKAHAN BEDA AGAMA ......cccevevvreennnen.
Pendahuluan ...
Konteks Turun dan Penjelas Ayat ......ccccoevvviviincininnee.
Peta Penafsiran Para Ulama ......cccoovvviviiinicicccccnnns
Nikah Beda Agama dalam Hubungan Antar Agama di
INAONESIA e

KONSEP JIZYAH BAGI NON-MUSLIM
DALAM AL-QUR'AN .....cooiiriinientieniecnnnennne
Pengantar ...

109
114

119

128
130
144

152
156

167
169
175
182
187
192
156

200
200
202
207

217

229
229



Definisi JIZyah .oeoveeeeeecceeeesseceeeeesseeeeeeeess oo 236

Himah Pensyariatan Jizyah ..., 238
Siapa Saja yang Dipungut Jizyah ..., 242
Syarat Pemungutan Jizyah ..o, 245
Jumlah Jizyah ..o 247
Kewajiban Tambahan Selain Jizyah ......c.cccccooeivvnnnnnne. 250
Tidak Boleh Membebani Ahli Kitab di Luar
Kemampuannya ... 251
Jizyah Gugur bagi Orang yang Masuk Islam .................. 251
Akad Zimmah bagi Pribumi dan Orang Bebas .............. 252
Apakah yang Membatalkan Perjanjian? .........ccccccceuveenee 253
Kontekstualisasi Jizyah di Era Modern ........ccooveuvueneeee. 254
DIALOG ANTAR UMAT BERAGAMA .............. 259
Pentingnya Dialog antar Umat Beragama .............c......... 261
Hambatan Dialog antar Umat Beragama ............c......... 269
Etika Dialog antar Umat Beragama ........ccccccoevvviiiinnnnen. 286
Tujuan Dialog antar Umat Beragama .........cccccceuvuvuveenee. 292

PERAN NEGARA DALAM KERUKUNAN
HIDUP UMAT BERAGAMA (Study Kasus:

Trilogi Kerukunan Umat Beragama) ............... 297
Pendahuluan ... 297
Kerukunan Hidup Intern Umat Beragama ..................... 298
Kerukunan Antar Umat Beragama ........cccccoevvvviiininee. 315
Toleransi Beragama .........cccoeveviviiiiicccccececcene 322
Kerukunan Pemerintah dengan Umat Beragama .......... 328
Daftar Kepustakaan ..., 344
INAEKS v 350



MANUSIA DAN AGAMA

ntara manusia dan agama tidak bisa dipisahkan.
A Kebermaknaan hidup manusia ditentukan oleh faktor

agama. Agama mengandung aspek keyakinan, tata
aturan peribadatan, dan tata nilai moral, yang implikasinya
bukan hanya terbatas pada kehidupan profan di dunia tetapi
juga pada kehidupan di akhirat (hidup sesudah mati). Agama
telah menjadi kebutuhan dasar bagi manusia jika mereka ingin
menjadikan hidup dan kehidupan ini bermakna (zeaningful). Di
bawah ini akan dibahas keterkaitan antara manusia dengan
agama, dimulai dengan membahas jatidiri manusia sebagai
khalifah, fitrah keberagamaan atau berketuhanan, dan
bagaimana fungsi agama bagi kehidupan manusia. Fungsi
agama penting dibahas, karena agama yang tidak fungsional
dalam kehidupan tidak akan memberi kebermaknaan hidup
bagi pemeluknya.
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Jatidiri Manusia Sebagai Khalifah

Perdebatan di kalangan para ilmuwan tentang siapa
sesungguhnya manusia terus berlangsung hingea saat ini, dan
belum ditemukan satu kesepakatan yang tuntas. Manusia tetap
menjadi misteri yang paling besar dalam sejarah perkembangan
ilmu pengetahuan. Menurut Sri Madhava Ashish pertanyaan
awal selalu muncul, “what is man?” (siapa sebenarnya manusiar)
namun jawaban yang diberikan tidak pernah tuntas, “%he question
has been asked times and again, but it is hard to find a comprebensive
answer.”" (pertanyaan ini telah berulang-ulang dilontarkan tetapi
sangat sulit menemukan jawaban menyeluruh). Keterbatasan
untuk menemukan jawaban menyeluruh dan tuntas itu menjadi
salah satu alasan berbagai disiplin ilmu untuk berupaya
memahami manusia dari aspek-aspek tertentu saja, dan pada
akhirnya muncul berbagai sisi pandang yang kadang-kadang
antara satu dengan lainnya saling menafikan.

Hasil pengamatan yang mendalam dan terstruktur sesuai
dengan kaidah-kaidah keilmuan itu kemudian menempatkan
manusia dalam berbagai teori, sangat tergantung dari sudut
pandang mana orang melihatnya. Aliran psikoanalisis
memandang manusia sebagai homo volens atau manusia yang
selalu digerakkan oleh keinginan-keinginan, aliran behaviorisme
melihat manusia sebagai homo mechanicus karena ia digerakkan
semaunya oleh lingkungan. Aliran kognitif lebih melihat
manusia sebagai homo sapiens yaitu makhluk yang aktif
mengorganisasikan dan mengolah stimuli yang diterimanya.
Sedangkan aliran humanisme, yang lebih anyar dari aliran-aliran
tadi, memandang manusia sebagai homo Iudens yaitu bahwa
manusia adalah pelaku aktif dalam merumuskan strategi
transaksional dengan lingkungannya.
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Keterbatasan eksplorasi penalaran manusia tentang
manusia (sebagai obyek dan subyek sekaligus) meniscayakan
untuk melihat lebih dalam informasi profetik atau informasi
yang diperoleh melalui wahyu, dalam hal ini Al-Qut'an. Karena,
Al-Qur'an yang diyakini sebagai firman Allah tentu membawa
informasi yang bersifat mutlak benar (absolut). Apa yang
diinformasikan Al-Qur'an sebagai wahyu Allah itu tidak perlu
diragukan lagi sebagai suatu kebenaran.” Al-Qur'an, misalnya
menginformasikan bahwa manusia adalah homo thegphani atau
makhluk berketuhanan yang selalu harus mempresentasikan
kehendak Tuhan di bumi, dikenal dengan istilah &balifah fil-ard.’
Manusia diberi amanah oleh Allah berupa tugas dan tanggung
jawab (faklif) agar dilaksanakan dalam kehidupan di dunia
sebaik-baiknya. Berdasarkan informasi profetik, amanah ini
telah ditawarkan kepada makhluk-makhluk lain, tetapi
semuanya enggan menerimanya, kecuali manusia. Perhatikan
firman Allah pada Surah al-Ahzab/33: 72 berikut ini:

({23 <6 I8 N1 u,gumwm;f\:\
,}/ Z > S S ST
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‘Sesunggnbnya Kami telah menawarkan amanat kepada langit, bumi

dan gunung-gunung; tetapi semuanya enggan untuk memikul amanat itu

dan mereka khawatir tidak akan melaksanakannya (berat), lalu

dipikullah amanat itu oleh manusia. Sunggub, manusia itu sangat alin

dan sangat bodoh.” (al-Ahzab/33: 72)

Manusia yang telah menerima amanah itu tentu berhak
memperoleh keistimewaan sebagai konsekuensi logis dari tugas
kekhalifahannya. Keistimewaan itu antara lain misalnya semua
ciptaan Allah di bumi diperuntukkan baginya. Flora dan fauna,
bahkan segala makhluk yang ada di bumi, diciptakan Allah
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untuk memberi services kepada manusia. Ada yang menjadi
layanan langsung seperti makanan, minuman, obat-obatan,
perlengkapan keperluan sehari-hari, tapi ada juga yang tidak
langsung. Yang tidak langsung pada umumnya memberikan
dukungan pada ckosistem agar keharmonisan makhluk-
makhluk di bumi tetap terjaga sehingga manusia dapat hidup
sejahtera menjalankan fungsi kekhalifahan dengan baik. Pendek
kata, semua makhluk itu tercipta untuk kepentingan manusia.
Perhatikan firman Allah dalam Surah al-Baqgarah/2: 29 berikut
ini:

—~ ‘/ Ed //

ﬁ,,/ ...") //‘/ \\//,/f}}, '_//., A4

Dialah (Allah) yang menciptakan segala apa yang ada di bumi untukmn
kemudian Dia menuju ke langit, laln Dia menyempurnakannya menjadi
twnh  langit. Dan Dia Maha Mengetabui  segala  sesunatn. (al-
Baqarah/2: 29)

Sebagai khalifah mereka harus memakmurkan bumi yang
didiami bersama oleh beragam makhluk, mulai dari yang an-
organik hingga makhluk hidup yang mampu memobilisasi
dirinya dengan melata maupun dengan dua atau empat kaki'
mencari penghidupan dari kemurahan Allah. Makhluk-makhluk
itu ditakdirkan beragam dalam pemenuhan kebutuhan
hidupnya, ada pemakan daging (carnivora), serangga (insectivora),
tumbuhan/buah-buahan (berbivora), dan sebagainya. Andaikata
makhluk-makhluk itu hanya memakan satu jenis makanan saja,
misalnya semuanya herbivora, maka hampir dapat dipastikan
manusia tidak akan kebagian makanan, dan tentu saja,
kekacauan akan terjadi dimana-mana. Sungguh, Allah Mahaadil,
Ia mengatur pemenuhan kebutuhan sangat beragam sehingga
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manusia pun memperoleh makanannya secara melimpah di
alam ini. Dari buah-buahan saja sangat variatif dari mulai yang
sangat manis, manis sedang, netral, sepat, pahit, dan sebagainya
tersedia dengan aneka bentuk, warna, aroma dan rasa.’

Dukungan survival yang melimpah ruah yang terdapat pada
alam belum mencukupi untuk memenuhi tugas sebagai
khalifah. Mereka masih diberikan kelengkapan lain oleh Allah
berupa modalitas untuk kesempurnaan tugasnya seperti instink
(garizah), alat-alat indra, akal untuk berpikir dan memecahkan
berbagai masalah yang dihadapinya. Ahmad Mustafa al-Maragt®
mengemukakan empat modalitas yang diberikan kepada
manusia. Ia menyebutnya sebagai hidayah dari Allah, yaitu:
hiddyatul-ilham (instink), bidayatulnl-hawass (indra), hidayatul-‘aq/
(inteligenst), hidayatul-adyan wasy-syardi* (hukum-hukum agama).
Hukum-hukum agama ini sangat penting untuk menata
kehidupan secara fardiyah (individual) maupun jamaiyah
(sosial), meskipun secara naluri keberagamaan (kebertuhanan)
telah diinjeksikan ke dalam jiwa manusia, yang lazim disebut
sebagai fitrah keberagamaan (kebertuhanan). Fitrah ini akan
tersambung  (connected) dengan hukum-hukum agama yang
diturunkan oleh Allah melalui kitab suci. Hukum-hukum agama
tersebut sudah kompatibel dengan fitrah yang ditanamkan
Allah dalam diri manusia.

Fitrah Keberagamaan (Kebertuhanan)

Kecenderungan manusia berketuhanan telah di-bwilt wup
sejak masa konsepsi schingga ia menjadi znnate dalam diri
manusia. Perjanjian primordial antara Tuhan dengan roh
manusia memperjelas kecenderungan berketuhanan yang telah
tertanam dalam diri manusia untuk diwujudkan dalam
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kehidupan. Informasi Al-Qur'an tentang petjanjian primordial
itu dapat dipahami dari Surah al-A‘raf/7: 172 sebagai berikut:

~ }//’// > 5 > > 5 .}’ $oqran

Je ol WJ’}@Q}G‘LO‘(‘J\LS" d»)u\o-‘é‘)
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Dan  (ingatlah) ketika Tubanmu mengelnarkan dari sulbi (tulang
belakang) anak cucn Adam keturnnan mereka dan Allah mengambil
kesaksian terhadap roh mereka (seraya berfirman), “Bukankah Akun ini
Tubanmn?” Mereka menjawab, “Betul (Engkan Tuban kami), kami
bersaksi.” (Kami laknkan yang demikian itn) agar di hari Kiamat kamu
tidak mengatakan, “Sesunggubnya ketika itu kami lengah terhadap ini.”
(al-A‘raf/7: 172)

Mayoritas ahli tafsir menggambarkan proses perjanjian itu
terjadi ketika roh disatukan dengan jasad untuk memulai suatu
kehidupan baru yang dinamis. Saat itu terjadi komunikasi dua
arah antara roh manusia dengan Al-Khaliq yang menggam-
barkan transaksi sakral bahwa manusia di awal kehidupannya
telah berikrar bertuhankan Allah.” Bahwa kemudian dalam
kenyataannya ada sebagian manusia yang mengingkari
perjanjian sakral yang telah diikrarkan itu menjadi peringatan
bagi setiap manusia agar tidak melempar tanggung jawab
kepada siapa pun nanti di akhirat. Sementara itu, ada pula ahli
tafsit® yang berpendapat bahwa perjanjian primordial itu
hanyalah metafora dalam bentuk tamsil. Ibaratnya, roh yang
berasal dari unsur suci dari sejak awal telah melakukan sebuah
janji kepada Allah untuk melakukan kepasrahan dan kepatuhan
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kepada-Nya setelah menjalin hubungan dinamik dengan jasad.
Keingkaran kepada Allah berarti keingkaran terhadap janji yang
telah ditkrarkan sejak awal kehidupan manusia. Pendapat mana
pun yang diambil tidak mengurangi kenyataan bahwa
kecenderungan berketuhanan telah ditanamkan ke dalam jiwa
manusia secara zznate dan dibawa sejak lahir.

Kecenderungan berketuhanan yang dibawa sejak lahir itu
kemudian dikenal dengan istilah fitrah  berketuhanan
(keberagamaan). Salah satu ayat yang dijadikan alasan bahwa
kebertuhanan (keberagamaan) adalah bersifat fitri adalah Surah
ar-Ram/30: 30 sebagai betikut:

/// 7
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Maka hadapkanlah wajabmu  dengan lurus kepada agama (Islam);
(sesuai) fitrah Allah disebabkan Dia telah menciptakan manusia
menurut (fitrah) itn. Tidak ada perubaban pada ciptaan Allab. (Itulah)
agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetabui. (ar-
Ram/30: 30)

Kata fitrah lazim diartikan sebagai potensi, kecenderungan,
tabiat, atau instink. Dalam A#Ta’rifat, fitrah diartikan sebagai
potensi yang siap menetima agama.’ Potensi atau instink di sini
dimaksudkan sebagai potensi atau instink yang berkecenderungan
menerima ajaran Islam yang disyariatkan oleh Allah. Dengan
fitrah yang suci itulah manusia terbimbing mengenal Tuhannya,
Pencipta yang Mahatunggal."’
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Salah satu kebutuhan dasar manusia adalah kebutuhan
untuk berketuhanan, disamping kebutuhan-kebutuhan biologis
dan sosiologis. Kebutuhan berketuhanan kadang-kadang
menjadi kerdil, pudar, bahkan mungkin hilang sementara waktu
karena tidak mendapatkan stimuli yang memadai dari
lingkungan sosial manusia. Bagi manusia yang lahir dan
dibesarkan di dalam masyarakat yang jauh dari kebertuhanan
maka kebutuhan yang bersifat asasi dan zznate tadi boleh jadi
menjadi kerdil, pudar, maupun hilang untuk sementara waktu.
Disebut sementara waktu karena pada umumnya akan muncul
kembali di saat-saat manusia mengalami persoalan hidup berat
atau bahkan ketika kehidupannya terancam. Di saat seperti itu
manusia akan kembali kepada kebutuhan asasinya dengan
‘memanggil’ institusi yang amat sakral yang dianggap dapat
menolongnya terbebas dari kemelut, yaitu Tuhan, entah dengan
nama atau kode apa pun yang terlintas di dalam pikiran
manusia ketika itu. Apa yang dialami oleh Fir‘aun ketika
merasa ajalnya akan tiba dan tak mampu lagi menolong dirinya
sendiri di tengah ganasnya ombak lautan ia pun menyatakan
kebertuhanannya, meskipun sudah terlambat. Perhatikan Surah
Ytnus/10: 90 berikut ini:

53e5 0 05555 550 b s B S B HES
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Dan Kami selamatkan Bani Israil melintasi lant, kemudian Fir'aun dan

> 77

& o |

'C\“

bala tentaranya mengikuti mereka, untuk menzalimi dan menindas
(mereka). Sehingga ketika Fir'aun hampir tenggelam dia berkata, “Akn
percaya babwa tidak ada tuban melainkan Tuban yang dipercayai oleh
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Bani Israil, dan akn termasuk orang-orang Muslim (berseral diri).”
(Yunus/10: 90)

Di saat-saat kemelut yang mengancam kehidupan hampir
semua manusia berupaya kembali kepada fitrah kebertuhanannya
untuk dijadikan sebagai harapan terakhir mengatasi kemelut,
seperti diilustrasikan ayat di atas. Sementara itu mereka yang tak
terbelenggu oleh berbagai keadaan tentu dengan bebas dapat
mengekspresikan  kecenderungan berketuhanannya melalui
berbagai bentuk pemujaan dan penghambaan kepada Zat Yang
Mahaagung di setiap kesempatan. Tidak tergantung pada ada
atau tidaknya krisis melanda kehidupannya, tetap melakukan
pemujaan dengan cara-cara yang benar yang telah mereka
peroleh melalui informasi profetik.

Sepanjang sejarah manusia selalu ditemukan jejak-jejak
pemujaan terhadap Zat Yang Mahaagung yang dianggap dapat
memberikan keselamatan, keamanan, kedamaian hidup,
kesejahteraan yang melimpah serta menjauhkan mereka dari
segala marah bahaya. Hal ini menandakan bahwa
kecenderungan berketuhanan telah ada sepanjang sejarah
peradaban umat manusia. Penamaan dan cara pandangnya yang
berbeda-beda, tergantung pada latar belakang dan pemahaman
yang diyakininya. Pada sebagian masyarakat primitif yang
tingkat ketergantungannya pada alam masih sangat tinggi maka
pemujaan pada alam juga cenderung tinggi, kecuali mereka
telah memperoleh pencerahan dari agama-agama yang dibawa
oleh para utusan Allah.

Menurut Mukti Ali terdapat banyak sarjana di bidang
perbandingan agama yang terpengaruh atau paralel dengan
teoti evolusi anthropologi yang diyakini oleh Charles Darwin."
Mereka beranggapan bahwa kebertuhanan manusia berproses
secara evolusi hingga mencapai kesempurnaannya pada
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monoteisme. Dengan demikian ditemukan dua pandangan
tentang teori kebertuhanan manusia. Perfama, teori tentang
evolusi kebertuhanan manusia yang berproses dari mulai
dinamisme, animisme, politeisme, henoteisme'?, hingga
mencapal puncaknya monoteisme. Pendapat ini umumnya
diyakini para saintis Barat. Keduna, pendapat yang menyatakan
bahwa tidak ada evolusi dalam kebertuhanan manusia sejak dari
dulu hingga sekarang. Mulai dari Adam ‘A/aibis Salim hingga
Muhammad  sallallahn  ‘alaihi wa sallam semua bertauhid
(monoteisme), tidak ada yang mengajarkan lebih dari satu
Tuhan atau berproses dari dinamisme ke monoteisme
sebagaimana pendapat pertama di atas. Kalau ada manusia yang
meyakini lebih dari satu Tuhan maka hal itu adalah
penyimpangan. Perhatikan apa yang terjadi pada sebagian umat
Nabi Isa yang menganggap ada tiga Tuhan, Al-Qur'an datang
mengoreksinya, bahwa Tuhan adalah Maha Esa, tidak pantas
manusia beranggapan Tuhan lebih dari satu.” Monoteisme
murni yang diajarkan oleh para rasul ini yang dikenal dalam
istilah perbandingan agama sebagai oer-monotheism (monoteisme
murni), bukan hasil dari sebuah evolusi. Mukti Ali, dalam
bukunya yang lain, menulis lebih jelas: “Sekalipun teori
evolusionisme itu oleh sarjana-sarjana imu alam dapat
dikatakan diterima, tetapi sarjana-sarjana agama tidak perlu
harus menerima teori itu. Maka timbullah aliran oer-monotheism
(monoteisme asli) atau primitive  monotheism.  Aliran  ini
berpendapat bahwa agama tidak melalui evolusi, dari bertuhan
banyak menjadi bertuhan satu, tetapi agama sejak dari dulu
adalah monoteisme dan ber-Tuhan satu.”"*

Ayat-ayat Al-Qut'an yang berkenaan dengan kebertuhanan
manusia selalu mengarahkan manusia kepada tauhid (monoteisme)
murni. Atau, bahkan dapat dikatakan bahwa fitrah manusia itu
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adalah beragama tauhid. Para nabi yang diutus oleh Allah
membimbing manusia selalu mengajarkan tauhid itu. Salah satu
ayat yang mengindikasikan hal ini adalah Surah asy-Syura/42:

-
Pt Ny 28
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Dia  (Allah) telah  mensyariatkan  kepadamn — agama  yang  telah
diwasiatkan-Nya kepada Nub dan apa yang telah Kami wahynkan
kepadanmu (Mubammad) dan apa yang telah Kami wasiatkan kepada
Tbrabim, Musa dan Isa yaitn tegakkanlah agama (keimanan dan
ketakwaan) dan janganlah kamn berpecah belah di dalamnya. Sangat
berat bagi orang-orang musyrik (untuk mengikuti) agama yang kaniu
serukan kepada mereka. Allah memilih orang yang Dia kebendaki
kepada agama tanbid dan memberi petunjuk kepada (agama)-Nya bagi
orang yang kembali (kepada-Nya). (asy-Syura/42: 13)

Dari ayat ini dan ayat-ayat lain yang berkorelasi dapat
disimpulkan bahwa para utusan Allah sejak awal telah
mengajarkan tauhid (monoteisme) kepada umat manusia,
bukan hasil sebuah proses evolusi sebagaimana dipercayai oleh
penganut evolusionisme. Para ahli tafsir menegaskan bahwa
agama yang dibawa para rasul adalah agama tauhid, tidak ada
perbedaan dari rasul pertama hingga yang terakhir, Muhammad
sallallabn ‘alaihi wa sallam. Perintah menegakkan agama dalam
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ayat tersebut di atas adalah menegakkan agama tauhid
sebagaimana telah dilakukan oleh para rasul terdahulu.”

Berbagai penelitian yang telah dilakukan oleh para ahli
menunjukkan bahwa pada masyarakat primitif di berbagai
belahan dunia juga ditemukan kecenderungan berketuhanan
dan konsepnya adalah monoteisme. Wilhelm Schmidt, yang
menghabiskan umurnya untuk melakukan penelitian tentang
kepercayaan suku-suku primitif, sebagaimana dikutip Mukti Ali,
menyimpulkan bahwa banyak suku primitif di Afrika, Amerika
Utara, dan Australia telah mengenal monoteisme sejak awal.
Demikian juga yang dilakukan M. Dubois di Madagaskar
memberi kesimpulan sama.'® Dengan perkataan lain, bukan
hanya informasi profetik yang menyatakan bahwa monoteisme
adalah bentuk awal dan akhir dari kepercayaan manusia
sebagaimana diajarkan oleh para rasul, tetapi juga berdasarkan
penyelidikan para ahli di bidang kepercayaan umat manusia
bahwa kecenderungan berketuhanan manusia adalah monoteisme.
Bahwa ada yang berkeyakinan tidak monoteisme atau mengingkari
sama sekali harus dianggap sebagai penyimpangan dari fitrah
berketuhanan.

Hal ini juga yang ditemukan dalam kegelisahan Ibrahim di
tengah-tengah pemujaan berhala oleh masyarakat yang
dilegalkan oleh pemerintah kerajaan ketika itu. Pergulatan
pemikiran Ibrahim (sebagian menyebutkan bahwa pergulatan
pemikiran ini bukan pada diri Ibrahim, tetapi fenomena yang
terjadi di kalangan masyarakat dimana Ibrahim tinggal), mampu
menyelesaikan masalah dari fenomena-fenomena alam yang
terkoneksi dengan kecenderungan kerketuhanan monoteisme
(tauhid) pada dirinya. Mula-mula kemunculan bintang di langit
mengesankan sebagai Tuhan, lalu muncul bulan, kemudian
matahari yang lebih besar dan lebih anggun, tapi ternyata
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kesemuanya tenggelam (hilang dari pandangan) dan tak pantas
dijadikan sebagai yang agung. Ibrahim sampai pada suatu
kesimpulan bahwa, “Sesungguhnya aku menghadapkan diriku
kepada Tuhan yang menciptakan langit dan bumi (termasuk
bintang, bulan, dan matahari) dengan cenderung kepada agama
yang benar, dan aku bukanlah termasuk orang-orang yang

mempersekutukan Tuhan.”"’

Fungsi Agama bagi Kehidupan Manusia

Secara garis besar fungsi agama bagi kehidupan manusia
dapat dilihat dari aspek personal dan sosial. Dari aspek
personal agama berfungsi memenuhi kebutuhan yang bersifat
individual, misalnya kebutuhan akan keselamatan, kebermak-
naan hidup, pembebasan dari rasa bersalah, kekhawatiran
menghadapi maut dan kehidupan sesudahnya, dan sebagainya.
Sementara dari aspek sosial agama berfungsi memberi
penyadaran tentang peran sosial manusia dalam kehidupan
berkeluarga dan bermasyarakat. Ikatan persaudaraan (a/-
ukbuwwah) yang menimbulkan kohesi kuat, kesadaran akan
keberagaman, hubungan transaksional, dan berbagai macam
penyelesaian masalah-masalah sosial menjadi bidang tugas dari
agama dalam menciptakan keharmonisan dalam kehidupan
manusia sebagai makhluk sosial.

Aspek personal berkaitan dengan kesalehan individual.
Setiap individu harus mempresentasikan diri sebagai hamba
yang senantiasa memelihara hubungannya secara vertikal
dengan Al-Khalik. Ketaatan menjalankan ajaran agama yang
berkaitan dengan ibadah-ibadah khusus yang bersifat personal
mencerminkan kesalehan individual. Sedangkan aspek sosial
berkaitan dengan kesalehan sosial, misalnya memelihara
hubungan interpersonal yang harmonis dengan sesama
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manusia, saling menolong dalam kebaikan, dan peran sosial

lainnya yang diajarkan oleh agama.

Fungsi agama dari aspek personal dapat dielaborasi menjadi

beberapa kategori antara lain sebagai berikut:

1.

14

Fungsi Edukasi dan Bimbingan

Tak dapat disangkal bahwa agama memberikan edukasi
kepada manusia melalui risalah yang dibawa oleh para nabi
dan rasul kemudian secara terus menerus dari generasi ke
generasi disampaikan oleh para pemuka agama yang
dianggap sebagai pewaris para nabi (warasatul anbiya').
Agama memiliki otoritas untuk melakukan pembimbingan
dalam berbagai hal untuk meraih kebahagiaan dan
menjauhkan dari segala malapetaka kehidupan. Agama
mengajarkan segala sesuatu yang diperlukan dalam
mencapal tujuan hidup manusia. Para nabi dan rasul
pembawa agama Allah memiliki tugas edukasi mengajarkan
isi kitab suci kepada umatnya. Firman Allah dalam Surah al-
Baqarah/2: 151"
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Sebagaimana Kami  telah mengutus kepadamn  seorang Rasul
(Mubammad) dari (kalangan) kamu yang membacakan ayat-ayat
RKanzi, menyucikan kamu, dan mengajarkan kepadamn Kitab (Al-
Qur'an) dan Hikmab (Sunnab), serta mengajarkan apa yang
belum kamu ketabui. (al-Baqarah/2: 151)

Pendidikan, pelatihan, dan bimbingan yang bercorak
agama senantiasa muncul di tengah-tengah komunitas
masyarakat beragama sebagai indikator kebutuhan manusia
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akan ajaran agama yang mampu memberi nilai
kehidupannya. Di sisi lain agama memerankan fungsinya
sebagai pendidik dan pembimbing bagi pemeluknya untuk
menjadi lebih baik dalam menjalani kehidupan di dunia ini.
2. Fungsi Penyelamatan

Kehidupan manusia penuh dengan masalah yang tidak
selalu dapat diselesatkan dengan mudah atau belum
sepenuhnya mampu dipecahkan oleh indra dan akal
pikirannya. Ada banyak misteri yang muncul dalam
kehidupan dan belum mampu disingkap mengapa hal itu
terjadi. Peristiwa kematian, bencana alam, dan berbagai
problem yang tak mampu diatasi menunjukkan
keterbatasan dan kelemahan esensial pada diri manusia.
Namun, dari hati kecilnya yang paling dalam muncul
keinginan agar harapan-harapannya senantiasa terpenuhi,
terhindar dari berbagai krisis, bahkan ingin selamat di dunia
dan di akhirat. Untuk itu, berbagai upaya dilakukan agar
Tuhan mau hadir dalam kemelut dan menyelesaikan
berbagai persoalan yang dihadapi, misalnya melalui doa,
zikir, dan amalan-amalan lain yang diajarkan oleh agama.
Agama memberi jalan untuk memperoleh keselamatan,
mengatasi berbagai krisis, dan mampu memenangkan
pertarungan melawan kemungkaran, kezaliman, dan segala
bentuk ketidakadilan. Allah akan memberikan jalan
keselamatan apabila menjalankan ajaran agama dengan
baik. Allah berfirman dalam Surah al-Ma'idah/5: 16 sebagai
berikut:
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Dengan kitab itulah Allah menunjuki orang-orang yang mengiknti
keridaan-INya ke jalan keselamatan, dan (dengan kitab itu pula)
Allah mengelnarkan orang-orang itu dari gelap gulita kepada cabaya
yang terang benderang dengan seizin-Nya, dan menunjuki mereka ke
Jalan yang lurus. (al-Ma'idah/5: 16)

Agama memberi jaminan keselamatan kepada seluruh
pemeluknya yang taat menjalankan ajaran agamanya dengan
ikhlas. Siapa pun yang taat menjalankan agamanya
(bertakwa) akan menemukan jalan keluar dari kemelut yang
dihadapinya.” Intervensi Tuhan dalam penyela-matan itu
dapat mengambil bentuk spontan (#heophania spontanea) yaitu
ketika Zat Yang Mahaagung itu berkenan ‘hadir’ secara
spontan dalam menyelesaikan krisis yang dialami oleh
manusia. Dalam situasi yang sangat genting Tuhan datang
menolong di saat-saat diperlukan seperti terjadi pada
mukjizat para nabi. Bentuk penyelamatan yang lain adalah
yang diupayakan melalui permohonan agar Tuhan
berkenan datang menolong, dikenal dengan istilah hegphani
invocativa”’ Tuhan sendiri memperkenal-kan dirinya dalam
posisi dekat,”’ bahkan lebih dekat dari urat nadi,”” dan
senantiasa akan menolong hambanya kapan saja diperlukan

sepanjang yang bersangkutan juga selalu menolong agama
Allah.”
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3. Fungsi Tabsyir dan Inzar

Sudah menjadi ciri dalam kehidupan selalu ada
pasangan berlawanan. Ada pria dan wanita, ada siang dan
malam, ada suka dan duka, ada ganjaran (reward) dan ada
hukuman (punishment), begitu pula dalam fungsi agama, ada
tabsyir (kabar gembira) dan ada 7nzar (peringatan). Agama
memberi kabar gembira kepada semua orang yang
menjalankan ajaran agamanya dengan baik untuk
mendapatkan pahala. Hal ini dimaksudkan sebagai
penguatan untuk senantiasa tetap dalam posisi itu bahkan
lebih baik lagi. Sementara peringatan ditujukan kepada
orang yang tak mau perduli terhadap ajaran agama dan
membiarkan dirinya dalam kesesatan. Terdapat dua jalan
yang terbentang, jalan kebenaran dan jalan kesesatan.
Agama datang mengajak manusia kepada jalan kebenaran
dan menghindar dari jalan kesesatan. Dengan demikian,
tidak ada pelampiasan tanggung jawab ketika manusia
berhadapan dengan pengadilan di hari penegakan hukum di
akhirat. Para pembawa risalah telah dengan tegas
menyampaikan kabar gembira (fabsyir) dan peringatan
(znzar) ini kepada seluruh umatnya.

Berkaitan dengan fungsi agama menyampaikan zabsyir
dan /nzar ini seharusnya manusia dapat mengambil
pelajaran berharga untuk menampilkan aktivitas-aktivitas
yang memperoleh apresiasi Zabsyir. Allah berfirman dalam
Surah al-An‘am/6: 48. %
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Para rasul yang Kami utus itu adalah untuk memberi kabar
gembira dan  memberi peringatan. Barang siapa  beriman  dan
mengadakan perbaikan, maka tidak ada rasa takut pada mereka
dan mereka tidak bersedib bati. (al-An‘am/6: 48)

Sedangkan fungsi agama dari aspek sosial dapat dielaborasi

menjadi beberapa kategori antara lain sebagai berikut:

1.

18

Fungsi Ukhuwah

Salah satu kecenderungan sosial manusia adalah
berafiliasi atau berkelompok sesuai dengan identitas yang
dianggapnya dapat memberikan keterwakilan. Kelompok
yang terbentuk atas identitas yang sama, lazim disebut
sebagai kesatuan sosiologis. Terdapat banyak kesatuan
sosiologis dalam masyarakat, misalnya kesatuan sosiologis
yang terbentuk karena kesamaan darah, etnis, kelas, bahasa,
senasib sepenanggungan, tujuan pragmatis, ideologis, dan
kesatuan iman keagamaan. Menurut Hendropuspito, di
antara kesatuan sosiologis yang ada, kesatuan iman
keagamaan yang tertinggi yang dikenal manusia di dunia ini.
Karena, dalam komunitas ini manusia bukan hanya
melibatkan sebagian dari dirinya melainkan totalitas
pribadinya dalam satu keintiman yang terdalam dengan
sesuatu yang tertinggi (#/timate) yang diyakini bersama.”

Telah dimaklumi bahwa Allah menciptakan manusia
beragam dalam ras, etnis, suku, warna kulit, bahasa, dan
perbedaan lainnya. Perbedaan itu bukan untuk saling
memusuhi atau saling merendahkan, tetapi hendaklah
saling mengenal karena pada dasarnya perbedaan-
perbedaan itu dalam pandangan Allah tidak signifikan,
kecuali faktor ketakwaan yang ada di dalam hati masing-
masing dan diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.*
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Dari perkenalan itu dapat muncul sinergi untuk melakukan
aktivitas bersama dalam rangka memakmurkan bumi.

Kesatuan sosiologis atas dasar keimanan membentuk
kohesi yang sangat kuat karena di dalamnya terkait dengan
hal-hal sakral dan metafisis. Agama mempersaudarakan
antarsesama seiman apa pun etnis, bahasa, atau warna
kulitnya. Potensi-potensi yang dapat mengancam keretakan
kohesi persaudaraan (ukhuwah) harus direduksi dengan
upaya-upaya semacam 7sij. Allah berfirman dalam Surah
al-Hujurat/49: lO sebagai berikut:

Pl A Sy ol ]

S Yo
tistp
Sesunggubnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu
damaikanlah antara kedna sandaramn  (yang berselisih) dan

bertakwalah kepada Allah agar kamn mendapat rabmat. (al-
Hujurat/49: 10)

Fungsi agama mempersaudarakan antarsesama seiman
telah ditunjukkan dengan sangat anggun oleh para sahabat
kaum Ansar dan Muhajirin di Medinah. Al-Qur'an
menginformasikan bagaimana seharusnya persaudaraan itu
membentuk empati, sebagaimana dilukiskan dalam Surah
al-Hasyr/59: 9:
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Dan orang-orang (Ansar) yang telah menempati kota Medinah dan
telah beriman sebelum (kedatangan) mereka (Mubajirin), mereka
mencintai orang yang berbijrah ke tempat mereka. Dan mereka
tidak menarnb feinginan dalam hati mereka terhadap apa yang
diberikan kepada mereka (Mubajirin); dan mereka mengutamakan
(Mubagirin), — atas  dirinya  sendiri, meskipun  mereka  juga
memerlnkan. Dan siapa yang dijaga dirinya dari kekikiran, maka
mereka itulah orang-orang yang beruntung. (al-Hasyr/59: 9)

Ayat ini turun berkenaan kasus Abu Talhah (yang lain
menyebut: Sabit ibn Qays, atau Abu Nasr Abd ar-Rahim)
yang begitu berempati kepada saudaranya seiman
‘pengungsi’ dari kaum Muhajirin. Ia sendiri kesulitan dalam
hidupnya tetapi masih tetap mengutamakan saudaranya
meski harus memberikan makanan yang tadinya untuk anak
balitanya.”” Walaupun ayat ini turun sebagai apresiasi
terhadap sikap empati yang ditunjukkan seorang Ansar
kepada Muhajirin, namun kondisi itu merata pada hampir
semua kaum Ansar. Faktor senang membantu kepada
saudara seiman itu merupakan gejala umum yang terjadi
pada masyarakat Medinah sebagai bagian dari pengamalan
ajaran agama.
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2. Fungsi Kontrol Sosial

Salah satu fungsi penting agama adalah kontrol sosial.
Agama memberi legitimasi untuk melakukan kontrol
terthadap perilaku sosial masyarakat. Setiap sikap dan
perilaku anggota masyarakat harus sejalan dengan norma-
norma agama. Sikap dan perilaku yang baik atau sejalan
dengan norma agama maka harus didukung, sementara
sikap dan perilaku buruk atau bertentangan dengan norma
agama harus dihentikan. Fungsi ini oleh Al-Qur'an
diperkenalkan dengan istilah “amar makruf nahi munkar”.
Tugas ber-amar makruf dan nahi munkar adalah tugas
bersama baik dilakukan secara pribadi-pribadi maupun
berkelompok untuk menjamin ketertiban masyarakat yang
diridai oleh Allah.

Dalam sebuah komunitas agama seringkali ada anggota
yang bersikap dan berperilaku menyimpang dari aturan,
baik  disengaja maupun tidak  disengaja  karena
kebodohannya, sehingga diperlukan adanya kepedulian
bersama untuk menjaga aturan-aturan agama agar tidak
dilanggar oleh anggota komunitas sosial itu.

Dalam Surah Ali Imran/3: 104 Allah berfirman:
» B
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Dan hendaklah di antara kamn ada xqgo/ongaﬂ orang yang menyern
kepada kebajikan, menyurub (berbuat) yang makruf, dan mencegab
dari yang mungkar. Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung.
(Ali ‘Imran/3: 104)

Dalam menerapkan fungsi kontrol sosial melalui amar
makruf nahi munkar tentu sesuai dengan cara-cara yang
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baik dan santun sebagaimana semangat berdakwah di jalan
Allah dengan bijak (hikmah), nasihat yang baik, dan debat
atau diskusi yang anggun.”®

Fungsi Penyadaran Peran Sosial

Tidak dapat disangkal bahwa manusia adalah makhluk
sosial. Ia tak dapat hidup tanpa pertolongan orang lain.
Hewan pada umumnya bahkan lebih kuat melawan alam
dan perjuangan hidup daripada manusia. Beberapa jenis
hewan begitu ia dilahirkan hanya dengan hitungan menit
atau jam sudah mampu berdiri dan mencari makan sendiri.
Bandingkan manusia yang memerlukan waktu lebih lama
dalam perawatan (wurture), boleh jadi melibatkan banyak
orang schingga manusia dalam hal ini dianggap lemah.”
Ketika ia memiliki kemampuan wajar apabila diminta
memiliki kesadaran untuk berperan dalam kehidupan sosial.

Kenyataan lain yang tak dapat disangkal pula adanya
anggota masyarakat yang kurang beruntung karena kondisi
mereka yang terpuruk dalam kemiskinan, yatim, jompo,
tawanan perang, dan orang-orang yang lemah secara
finansial, fisik, maupun psikis. Agama datang menyadarkan
bahwa mereka adalah orang-orang yang perlu dibantu,
disantuni, dan dibimbing. Penyadaran peran sosial itu
misalnya keharusan berzakat, berinfak, memberi makan
anak vyatim, tidak menghardik peminta-minta, dan
sebagainya. Karena, pada harta yang dimiliki manusia ada
hak orang lain. Perhatikan misalnya firman Allah dalam
Surah az-Zariyat/51: 19 berikut ini:
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Dan pada harta benda mereka ada hak untuk orang miskin yang
meminta dan orang miskin yang tidak meminta. (ai—Zériyét/ 51:

19)

Bagi mereka yang tidak menjalankan peran sosialnya,
terutama dalam pelayanan finansial terhadap orang-orang
lemah seperti fakir miskin dan anak yatim, dianggap sebagai
pendusta agama. Surah al-Ma‘an/107: 1-3 menjelaskan

-
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Tabukab kamu (orang) yang mendustakan agama? Maka itulah
orang yang menghardik anak yatim, dan tidak mendorong mentberi
makan orang miskin. (al-Ma‘an/107: 1-3)

Wallahu a‘lam bis-sawab.
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TOLERANSI ISLAM
TERHADAP PEMELUK
AGAMA LAIN

alam bab ini akan diulas tentang bagaimana
D pandangan Islam atau Al-Qur'an tentang sikap
toleran terhadap agama lain. Untuk lebih fokusnya
pembahasan, maka bab ini akan dikelompokkan lagi menjadi
beberapa sub-bab; prinsip kebebasan beragama, penghormatan
Islam terhadap agama-agama lain, seruan untuk membangun

persatuan melalui persaudaraan, dan beberapa contoh konkret
toleransi Islam dalam perspektif sejarah.

Prinsip Kebebasan Beragama

Sikap toleran dalam kehidupan beragama akan dapat
terwujud manakala ada kebebasan dalam masyarakat untuk
memeluk agama sesuai dengan keyakinannya. Dalam konteks
inilah Al-Qur'an secara tegas melarang untuk melakukan
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pemaksaan terhadap orang lain agar memeluk Islam. Hal ini
ditegaskan dalam Surah al-Baqarah/2: 256:
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Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam), semnggﬂ/ﬁgya
telah jelas (perbedaan) antara jalan yang benar dengan jalan yang sesat.
Barang siapa ingkar kepada Tagut dan beriman kepada Allah, maka
sungguh, dia telah berpegang (teguh) pada tali yang sangat kuat yang tidak
akan putus. Allah Maha Mendengar, Maha Mengetabui. (al-Baqarah/2:
2506)

Dalam ayat di atas secara gamblang dinyatakan bahwa tidak
ada paksaan dalam menganut keyakinan agama; Allah
menghendaki agar setiap orang merasakan kedamaian.
Kedamaian tidak dapat diraih kalau jiwa tidak damai. Paksaan
menyebabkan jiwa tidak damai, karena itu tidak ada paksaan
dalam menganut akidah agama Islam. Konsideran yang
dijelaskan ayat tersebut adalah karena telah jelas jalan yang
lurus.

Sebab turun ayat tersebut sebagaimana dinukil oleh Ibnu
Kasir yang bersumber dari sahabat Ibnu ‘Abbas adalah seorang
laki-laki Ansar dari Bani Salim bin ‘Auf yang dikenal dengan
nama Husain mempunyai dua anak laki-laki yang beragama
Nasrani. Sedangkan ia sendiri beragama Islam. Husain
menyatakan kepada Nabi sallallabn ‘alaihi wa sallam. ““Apakah
saya harus memaksa keduanya? (Untuk masuk Islam?),
kemudian turunlah ayat tersebut di atas.'
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Ayat yang senada terdapat terdapat dalam Surah Yunus/10:
99-100:
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Dan jika Tubanmu menghendaki, tentulah beriman semna orang di
bumi selurubnya. Tetapi apakab kamn (hendak) memaksa manusia
agar mereka menjadi orang-orang yang beriman? Dan tidak seorang pun
akan beriman kecuali dengan izin Allah, dan Allab menimpakan azab

kepada orang yang tidak mengerti. (Yunus/10 : 99-100)

Ayat di atas secara tegas mengisyaratkan bahwa manusia
diberi kebebasan beriman atau tidak beriman. Kebebasan
tersebut bukanlah bersumber dari kekuatan manusia melainkan
anugerah Allah, karena jika Allah Tuhan Pemelihara dan
Pembimbingmu (dalam ayat di atas diisyaratkan dengan kata
rabb), menghendaki tentulah beriman semua manusia yang
berada di muka bumi seluruhnya. Ini dapat dilakukan-Nya
antara lain dengan mencabut kemampuan manusia memilih
dan menghiasi jiwa mereka hanya dengan potensi positif saja,
tanpa nafsu dan dorongan negatif seperti halnya malaikat.
Tetapi hal itu tidak dilakukan-Nya, karena tujuan utama
manusia diciptakan dengan diberi kebebasan adalah untuk
menguji. Allah menganugerahkan manusia potensi akal agar
mereka menggunakannya untuk memilih.

Dengan alasan seperti di atas dapat disimpulkan bahwa
segala bentuk pemaksaan terhadap manusia untuk memilih
suatu agama tidak dibenatkan oleh Al-Qut'an. Karena yang
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dikehendaki oleh Allah adalah iman yang tulus tanpa pamrih
dan paksaan. Seandainya paksaan itu diperbolehkan maka Allah
sendiri yang akan melakukan, dan seperti dijelaskan dalam ayat
di atas Allah tidak melakukannya. Maka tugas para nabi
hanyalah untuk mengajak dan memberikan peringatan tanpa
paksaan. Manusia akan dinilai terkait dengan sikap dan respon
terhadap seruan para nabi tersebut.

Dalam ayat di atas terdapat klausa yang awalnya ditujukan
kepada Nabi Muhammad. Yaitu, afa anta tukribun-nasa/apakah
engkau memaksa manusia. Hal itu dipaparkan oleh Al-Qur'an
terkait dengan sikap Nabi Muhammad sallallabu “alaibi wa sallam
yang secara sungguh-sungguh ingin mengajak manusia semua
beriman, bahkan sikap beliau terkadang berlebihan dalam arti
di luar batas kemampuannya, sehingga hampir mencelakakan
diri sendiri. Penggalan ayat di atas dari satu sisi menegur Nabi
Muhammad sallallabn ‘alaihi wa sallam dan orang yang bersikap
dan melakukan hal serupa, dan dari sisi yang lain memuji
kesungguhannya.

Dalam kaitan itulah dalam ayat yang lain, Surah al-Kahf/18:
6, Allah subpanahn wa ta‘ala berfirman :
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Maka barangkali engkan (Mubammad) akan mencelakakan dirimm
karena bersedib hati setelah mereka berpaling, sekiranya mereka tidak
beriman kepada keterangan ini (Al-Qur'an). (al-Kahf/18: 6)

Ayat yang senada juga dijelaskan dalam Surah Fatir/35: 8:
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Maka jangan engkan (Mubammad) biarkan dirimu binasa karena
kesedihan terhadap mereka. (Fatir/35: 8)

Salah satu hak yang paling asasi yang dimiliki oleh manusia
sebagai anugerah Tuhan adalah kebebasan untuk memilih
agama berdasarkan keyakinannya. Dan inilah yang kemudian
membedakan antara manusia dengan makhluk yang lain. Takdir
utama atas manusia adalah dia makhluk yang diberi kebebasan
oleh Allah subhanahn wa ta‘ala, apakah akan mengikuti petunjuk
jalan yang benar yaitu dengan memeluk agama Islam atau
memilih keyakinan agama yang lain, semuanya diserahkan
kepada manusia untuk memilihnya. Berdasarkan pilihannya
tersebut maka manusia akan dimintai pertanggungjawaban
nanti di akhirat. Prinsip kebebasan ini secara tegas disebutkan
dalam Surah al-Kahf/18: 29.
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Dan  katakanlah  (Mubammad), ‘“Kebenaran itu datangnya dari

Tubhanmn; barangsiapa menghendaki (beriman) hendaklah dia beriman,

dan barang siapa menghendaki (kafir) biarlah dia kafir. (al-Kahf/18:
29)

Dalam sebuah tatanan masyarakat yang dibangun
berdasarkan nilai-nilai Al-Qut'an, prinsip bahwa sescorang
bebas atau merdeka untuk dapat menetapkan pilihan agamanya
adalah pilar yang utama. Praktek tersebut dengan sangat baik
telah dilaksanakan oleh Rasulullah sallallabu ‘alaihi wa sallam.
Sepanjang dakwah Nabi sallallihu ‘alaihi wa sallam tidak pernah
terdengar bahwa Nabi sallallabn  ‘alaihi wa sallam pernah
memaksa seseorang agar masuk Islam.
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Prinsip kebebasan beragama ini sama sekali tidak
berhubungan  dengan kebenaran satu agama. Kalau
persoalannya adalah masalah kebenaran agama, Al-Qur'an
dengan jelas menyatakan bahwa hanya agama Islam-lah yang
hag (Surah Ali ‘Imran/3: 19 dan 85). Maka prinsip tersebut
bukan berarti Al-Qur'an mengakui semua agama adalah benar,
tetapi poin utamanya adalah bahwa keberagamaan seseorang
haruslah didasarkan kepada kerelaan dan ketulusan hati tanpa
ada paksaan, karena di sist Allah swbhanabu wa ta'ala ada
mekanisme pertanggungjawaban yang akan diterima oleh
manusia.

Secara lebih konkret prinsip tersebut telah dipraktikkan
oleh Rasulullah sallallahn ‘alaibi wa sallam, ketika di Medinah.
Hal ini dapat kita lihat dari adanya dokumen yang kemudian
populer dengan sebutan sajifah (Piagam Medinah). Pada pasal
25 dalam piagam tersebut dikatakan bahwa, “Sesungguhnya
Yahudi Bani ‘Auf satu umat bersama orang-orang mukmin,
bagi kaum Yahudi agama mereka dan bagi orang-orang Muslim
agama mereka, termasuk sekutu-sekutu dan diri mereka, kecuali
orang-orang yang berlaku zalim dan berbuat dosa atau khianat,
karena sesungguhnya orang yang demikian hanya akan
mencelakakan diri dan keluarganya.”

Secara lebih rinci piagam perjanjian tersebut juga memuat
dengan kelompok-kelompok Yahudi yang lain misalnya dengan
Yahudi Bani al-Najjar (pasal 26), Yahudi Bani al-Haris (pasal
27), Yahudi Bani Sa'idah (Pasal 28), Yahudi Bani Jusyam (pasal
29), Yahudi Aus (pasal 30) dan lain-lain.

Dari kutipan di atas tergambar jelas bahwa Nabi
Muhammad sallallabn ‘alaihi wa sallam, sebagai kepala negara di
Medinah tidak pernah memaksakan agar orang lain memeluk

Islam. Dengan kata lain Nabi sallallibn ‘alaibi wa sallam telah

Toleransi Islam terhadap Pemeluk Agama lain 31



memberikan jaminan kebebasan beragama kepada setiap orang.
Dari sinilah dapat kita tangkap pesan utamanya bahwa setiap
orang atau pemerintah wajib menghormati hak orang lain
dalam menentukan pilihan keyakinannya.

Sebagai konsekuensi dari kebebasan manusia untuk
memeluk agama sesuai dengan keyakinannya adalah Al-Qur'an
memberikan penghormatan yang wajar terhadap agama lain.
Inilah yang akan dibahas dalam sub bab di bawah ini.

Penghormatan Islam terhadap Agama-agama Lain

Untuk menjelaskan tentang penghormatan Islam terhadap
agama lain dapat dimulai dari melihat beberapa teks ayat yang
menjelaskan tentang masalah tersebut. Di antara ayat-ayat
tersebut adalah Surah al-Hajj/22: 40.
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(yaitu) orang-orang yang diusir dari kampung balamannya tanpa alasan
yang benar, hanya karena mereka berkata, “Tuban kami ialah Allah.”
Seandainya Allah tidak menolak (keganasan) seba-gian manusia dengan
sebagian yang lain, tentu telah dirobobkan biara-biara Nasrani, gereja-
gereja, rumab-rumah ibadah orang Yabudi dan masjid-mas-jid, yang di
dalamnya banyak disebut nama Allah. Allah pasti akan menolong
orang yang menolong (agama)-Nya. Sungoub, Allah Mabakunat,
Mahaperkasa. (al-Hajj/22: 40)
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Ungkapan yang jelas berkaitan dengan tema ini adalah,
“Sekiranya Allah tidak menolak (keganasan) sebagian manusia
dengan sebagian yang lain, tentulah telah dirobohkan biara-
biara Nasrani, gereja-gereja, rumah-rumah ibadah orang Yahudi
dan masjid-masjid, yang di dalamnya banyak disebut nama
Allah.” Frasa tersebut diberikan penjelasan oleh Ibnu ‘Asyur
bahwa, seandainya tidak ada pembelaan manusia terhadap
tempat-tempat ibadah kaum Muslimin, niscaya kaum musyrikin
akan melampaui batas sehingga melakukan agresi pula terhadap
wilayah-wilayah tetangga mereka yang boleh jadi penduduknya
menganut agama selain agama Islam. Agama selain Islam
tersebut juga bertentangan dengan kepercayaan kaum
musyrikin, sehingga akan dirobohkan pula biara-biara, gereja-
gereja dan sinagog-sinagog serta masjid-masjid. Upaya kaum
musyrikin tersebut semata-mata ingin menghapuskan ajaran
tauhid dan ajaran-ajaran yang bertentangan dengan ideologi
kemusyrikan.’

Pendapat ini jelas sekali memosisikan bahwa agama-agama
selain Islam juga harus mendapatkan penghormatan yang sama
dari komunitas kaum Muslim. Tempat-tempat ibadah mereka,
simbol-simbol agama yang mereka sakralkan juga harus
mendapatkan penghormatan. Ayat tersebut dengan jelas
menegaskan bahwa toleransi beragama akan terwujud dalam
kehidupan bermasyarakat manakala ada saling menghormati
khususnya terhadap keyakinan agama masing-masing. Dari
sinilah Al-Qut'an melarang keras umat Islam untuk melakukan
penghinaan terhadap keyakinan dan simbol-simbol kesucian
agama lain. Hal ini dinyatakan dalam Surah al-An‘am/6: 108.
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Dan janganlah kamn memaki sesembaban yang mereka sembal selain
Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampani
batas tanpa dasar pengetabuan. Demikianlah, Kami jadikan setiap nmat
menganggap baik pekerjaan mereka. Kemudian kepada Tuban tempat
kembali mereka, laln Dia akan memberitabukan kepada mereka apa
yang telah mereka ferjakan. (al-An‘am/6: 108)

Salah satu riwayat yang populer menyangkut sebab turun
ayat ini adalah bahwa pada waktu Nabi sallallabn “alaibi wa
sallam. Masih tinggal di Mekah, orang-orang musyrikin
mengatakan bahwa Nabi sallallabn ‘alaihi wa sallam dan orang-
orang mukmin sering mengejek berhala-berhala tuhan mereka.
Mendengar hal ini mereka secara emosional mengejek Allah
subhanabu wa ta‘alad Bahkan kemudian mereka mengultimatum
Nabi gallallibn  ‘alaihi wa sallam dan orang-orang mukmin,
mereka berkata, “wahai Muhammad hanya ada dua pilihan,
kamu tetap mencerca tuhan-tuhan kami, atau kami akan
mencerca Tuhanmu?” Kemudian turunlah ayat di atas.*

Kata tasubbu dalam ayat di atas, terambil dari kata sabba
yaitu ucapan yang mengandung makna penghinaan terhadap
sesuatu, atau penisbahan suatu kekurangan atau aib
terhadapnya, baik hal itu benar demikian, lebih-lebih jika tidak
benar.” Hal ini bukan berarti mempersamakan semua agama.
Bukan yang dimaksud oleh ayat adalah seperti mempersalahkan
satu pendapat atau perbuatan, juga tidak termasuk penilaian
sesat terhadap satu agama, bila penilaian itu bersumber dari
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agama lain. Yang dilarang adalah menghina tuhan-tuhan orang
lain tersebut. Larangan ayat ini bukan kepada hakikat tuhan-
tuhan mereka, namun kepada penghinaan, karena penghinaan
tidak menghasilkan sesuatu menyangkut kemaslahatan agama.
Agama Islam datang membuktikan kebenaran, sedang makian
biasanya ditempuh oleh mereka yang lemah. Akibat lain yang
mungkin terjadi adalah bahwa kebatilan dapat nampak di
hadapan orang-orang awam sebagai pemenang.

Ayat ini secara tegas ingin mengajarkan kepada kaum
Muslimin untuk dapat memelihara kesucian agamanya dan
guna menciptakan rasa aman serta hubungan harmonis antar
umat beragama. Manusia sangat mudah terpancing emosinya
bila agama dan kepercayaannya disinggung. Ini merupakan
tabiat manusia, apa pun kedudukan sosial dan tingkat
pengetahuannya, karena agama bersemi di dalam hati
penganutnya, sedangkan hati adalah sumber emosi. Berbeda
dengan pengetahuan, yang mengandalkan akal dan pikiran.
Karena itu dengan mudah seseorang mengubah pendapat
ilmiahnya, tetapi sangat sulit mengubah kepercayaannya walau
bukti-bukti kekeliruan kepercayaan telah ada di hadapannya.’

Dengan berpijak kepada penjelasana di atas, Al-Qur'an
mendorong kaum Muslimin untuk bekerjasama dengan
pemeluk agama lain. Dalam kaitan ini Al-Qut'an memberikan
petunjuk  sebagaimana  dipaparkan  dalam  Surah  al-
Mumtahanah/60: 8-9.
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Allah tidak melarang kamu berbuat baik dan berlakn adil terbadap
orang-orang yang tidak memerangimu dalam nrusan agama dan tidak
mengusir  kamn - dari kampung  halamanmu.  Sesunggubnya  Allah
mencintai orang-orang yang berlaku adil. Sesunggubnya Allab hanya
melarang kamu menjadikan mereka sebagai kawanmu orang-orang yang
memerangi  kamu  dalam  urnsan agama dan  mengusir kamu  dari
kampung halamanmu dan membantu (orang lain) untuk mengusirmm.
Barangsiapa menjadikan mereka sebagai kawan, mereka itulah orang-
orang yang zalim. (al-Mumtahanah/60: 8-9)

Ayat tersebut jelas menunjukkan bahwa Allah subhanabu wa
ta‘ala tidak melarang kaum Muslim untuk bekerja sama dengan
komunitas agama lain sepanjang mereka tidak memusuhi,
memerangi dan mengusir kaum Muslim dari negeri mereka.
Bahkan Al-Qur'an menghalalkan kaum Muslim untuk
memakan sembelihan golongan ahli kitab (Yahudi dan Nasrani)
dan juga menikahi perempuan-perempuan ahli kitab yang
menjaga kehormatan-nya. Hal ini diisyaratkan dalam Surah al-
Ma'idah/5: 5.
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Pada hari ini dibalalkan bagimn segala yang baik-baik. Makanan
(sembelihan) Ahli Kitab itu halal bagimn, dan makananmu halal bagi
mereka. Dan (dibalalfan bagimn menikabi) perempuan-perempuan yang
menjaga kehormatan di antara perempuan-perempuan yang beriman dan
perempuan-perempuan yang menjaga kebormatan di antara orang-orang
yang diberi kitab sebelum kanm, apabila kamn membayar maskawin
mereka untuk menikabinya, tidak dengan maksud bergina dan bukan
untuk  menjadikan  perempuan  piaraan. Barangsiapa kafir - setelah
beriman, maka sunggub, sia-sia amal mereka, dan di akbirat dia

termasufk orang-orang yang rugi. (al-Ma'idah/5: 5)

Dihalalkannya makanan dari hasil sembelihan ahli kitab dan
juga perempuan-perempuan yang terhormat juga halal dinikahi
oleh lelaki Muslim tentulah mengandung hikmah yang sangat
dalam. Makanan dan pernikahan adalah dua hal yang amat
pribadi dan seperti yang dituturkan oleh Sayyid Qutub bahwa
Islam tidak cukup hanya memberikan kebebasan beragama
kepada mereka, kemudian mengucilkan mereka, sehingga
mereka eksklusif atau bahkan tertindas di dalam masyarakat
yang mayoritas Islam, tetapi juga memberikan suasana
partisipasi sosial, perlakuan yang baik dan pergaulan kepada
mereka. Maka makanan mereka menjadi halal bagi kaum

Toleransi Islam terhadap Pemeluk Agama lain 37



Muslimin dan makanan kaum Muslimin juga halal bagi mereka.
Hal ini dimaksudkan agar terjadi saling mengunjungi, saling
bertamu, saling menjamu makanan dan minuman dan agar
semua anggota masyarakat berada di bawah naungan kasih
sayang dan toleransi.’

Demikian juga dengan perempuan-perempuan ahli kitab
yang menjaga kehormatannya dihalalkan bagi kaum Muslim
untuk menikahinya menjadi sebuah simbol betapa Islam sangat
menghormati keyakinan mereka. Doktrin seperti ini boleh jadi
tidak terdapat dalam keyakinan agama lain. Bahkan
penyebutannya pun dalam ayat di atas digandengkan dengan
perempuan-permpuan mukminat yang terhormat semakin
memperjelas betapa Islam sangat toleran terhadap agama lain.
Secara lebih detail pembahasan ini akan diuraikan di bab lain
dalam buku ini.

Dari pemaparan di atas terlihat jelas bahwa Al-Qur'an
sangat menghormati perbedaan dan menghargai prinsip-prinsip
kemajemukan yang merupakan realitas yang dikehendaki oleh

Allah subhanahu wa ta‘ala. Pernyataan Al-Qur'an dalam Surah al-
Hujurat/49: 13, dengan tegas menjelaskan hal ini;
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Wahai manusial Sunggub, Kami telah menciptakan kamun dari seorang
laki-laki dan  seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kann
berbangsa-bangsa  dan  bersuku-suku agar fkamn  saling mengenal.
Sesunggnbnya yang paling nlia di antara kammn di sisi Allah ialah orang
yang paling bertakwa. Sunggub, Allah Maha Mengetahui, Mahateliti. (al-
Hujurat/49: 13)
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Prinsip kemajemukan ini juga dapat ditelusuri dalam ayat
yang lain yaitu Surah ar-Ram/30: 22 yang menyatakan bahwa
perbedaan bahasa dan warna kulit manusia harus diterima
sebagai kenyataan yang positif, yang merupakan salah satu dari
tanda-tanda kekuasaan Allah:

TG e 3T 10 A0 S e a5
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Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-INya ialah penciptaan langit dan
bumi, perbedaan bahasamn dan warna kulitmn. Sunggub, pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang
mengetahui. (ar-Ram/30: 22)

Perbedaan tersebut tidak harus dipertentangkan sehingga
harus ditakuti, melainkan harus menjadi titik tolak untuk
berkompetisi menuju kebaikan, Surah al-Ma'idah/5: 48 mene-
gaskan hal tersebut. Menyikapi fakta pluralitas sosial tersebut
Al-Qur'an menganjurkan agar umat Islam mengajak kepada
komunitas yang lain (Yahudi dan Nasrani) untuk mencari suatu
pandangan yang sama (kalimatun sawa'), hal ini ditegaskan dalam
Surah Ali ‘Imran/3: 64.
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Katakanlah (Mubammad), “Wabai Ahli Kitab! Marilah (kita) mensjn
kepada satu kalimat (pegangan) yang sama antara kami dan kami,

bahwa kita  tidak menyembah  selain  Allah  dan  kita  tidak
mempersekutukan-INya dengan sesuatu pun, dan babwa kita tidak
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menjadikan  satn sama lain tuban-tuban selain Allab. Jika mereka
berpaling maka katakanlah (kepada mercka), “Saksikanlah, bahwa
kanii adalah orang Muslim.” (Ali ‘Imran/3: 64)

Di antara bentuk penghormatan Al-Qur'an (Islam)
terhadap agama lain adalah disyariatkannya masalah jizyah. Hal
ini ditegaskan dalam Surah al-Taubah/9: 29 yang secara garis
besar dapat dikatakan bahwa jizyah adalah salah satu bentuk
pengakuan dan penghormatan terhadap eksistensi agama lain
yang hidup berdampingan dengan kaum Muslim. Tentang
masalah ini akan diulas secara lebih rinci dalam sub bab
selanjutnya.

Pengakuan dan peghormatan terhadap ecksistensi agama
lain sekali lagi perlu digarisbawahi bukan berarti mengakui
kebenaran ajaran agama tersebut. Dalam sejarah didapati tokoh
seperti Kaisar Hiraglius dari Byzantium dan al-Muqaugis
penguasa kopti dari mesir mengakui eksistensi kerasulan Nabi
Muhammad sallallabu “alaibi wa sallam. Namun pengakuan
tersebut tidak secara otomatis menjadikan mereka memeluk
Islam.”

Toleransi yang ingin dibangun Islam adalah sikap saling
menghormati antar pemeluk agama yang berlainan tanpa
mencampuradukkan akidah. Persoalan akidah adalah sesuatu
yang paling mendasar dalam setiap agama sehingga bukan
menjadi wilayah untuk bertoleransi dalam arti saling melebur
dan menyatu. Dalam kaitan inilah Al-Qut'an menghimbau
untuk tidak mencampuradukkan akidah masing-masing. Hal ini
ditegaskan dalam Surah al-Kafiran/109: 1-6.
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Ratakanlah (Mubammad), “Wahai orang-orang kafir! aku tidak akan
menyembah apa yang kamn sembah, dan kamn bukan penyembah apa
yang aku sembab, dan aku tidak pernab menjadi penyembah apa yang
kamu sembab, dan kamn tidak pernah (pula) menjadi penyembalh apa

yang aku sembah. Untukmn agamammn, dan untukkn agamakn.” (al-

Kafiran/109: 1-6)

Sebab turun surah ini oleh sementara ulama adalah
berkaitan dengan peristiwa dimana beberapa tokoh kaum
musyrikin di Mekah, seperti al-Walid bin al-Mugirah, Aswad
bin ‘Abdul Mutalib, Umayyah bin Khalaf, datang kepada Rasul.
menawarkan kompromi menyangkut pelaksanaan tuntunan
agama. Usul mereka adalah agar Nabi sallallabu ‘alaibi wa sallam
bersama umatnya mengikuti kepercayaan mereka, dan mereka
pun akan mengikuti ajaran Islam. “kami menyembah Tuhanmu
-hai Muhammad- setahun dan kamu juga menyembah tuhan
kami setahun. Kalau agamamu benar, kami mendapatkan
keuntungan karena kami juga menyembah Tuhanmu dan jika
agama kami benar, kamu juga tentu memperoleh keuntungan”.
Mendengar wusul tersebut Nabi sallallabn  ‘alaihi wa  sallam
menjawab tegas, “Aku berlindung kepada Allah dari golongongan
orang-orang yang mempersekutukan Allah” . Kemudian turunlah
surah di atas yang mengukuhkan sikap Nabi sa/lallabu ‘alaihi wa
sallam tersebut.”

Usul kaum musyrik tersebut ditolak Rasulullah sa/lallihn
‘alaihi wa sallam karena tidak mungkin dan tidak logis pula
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terjadi penyatuan agama-agama. Setiap agama berbeda dengan
agama yang lain dalam ajaran pokoknya maupun dalam
perinciannya. Karena itu, tidak mungkin perbedaan-perbedaan
itu digabungkan dalam jiwa seseorang yang tulus terhadap
agama dan keyakinannya. Masing-masing penganut agama
harus yakin sepenuhnya dengan ajaran agama atau
kepercayaannya. Selama mereka telah yakin, mustahil mereka
akan membenarkan ajaran yang tidak sejalan dengan ajaran

agama atau kepercayaannya.

Kerukunan hidup antar pemeluk agama yang berbeda
dalam masyarakat yang plural harus diperjuangkan dengan
catatan tidak mengorbankan akidah. Kalimat yang secara tegas
menunjukkan hal ini seperti terekam dalam surah di atas
adalah, ‘Bagimu agamamu (silakan yakini dan amalkan) dan
bagiku agamaku (biarkan aku yakini dan melaksanakannya).”
Ungkapan ayat ini merupakan pengakuan eksistensi secara
timbal  balik, sechingga masing-masing  pihak  dapat
melaksanakan apa yang dianggapnya benar dan baik, tanpa
memutlakkan pendapat kepada orang lain sekaligus tanpa
mengabaikan keyakinan masing-masing. Apabila ada pihak-
pihak yang tetap memaksakan keyakinannya kepada umat
Islam, maka Al-Qut'an memberikan tuntunan agar mereka
menjawab:
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Katakanlah, “Kamn tidak akan dimintai tanggung jawab atas apa yang
kami kerjakan dan kami juga tidak akan dimintai tanggung jawab atas
apa yang kamn  kerjakan.” Katakanlah, “Tuhan kita akan

mengumpulean kita semma, kemndian Dia memberi keputusan antara
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kita dengan benar. Dan Dia Yang Mabha Pemberi keputusan, Maha
Mengetahui.” (Saba'/34: 25-20)

Gaya bahasa yang digunakan dalam ayat di atas oleh
sementara ulama disebut dengan istilah wskib al-Insaf yaitu si
pembicara tidak secara tegas mempersalahkan mitra bicaranya,
bahkan boleh jadi mengesankan kebenaran mereka Ayat di
atas tidak menyatakan kemutlakan kebenaran ajaran Islam dan
kemutlakan kesalahan agama lain. Al-Qur'an menuntun kepada
umat Islam dalam berinteraksi sosial khususnya dengan non-
Muslim untuk menyatakan bahwa, “Sesungguhnya kami atau
kamu pasti berada di atas kebenaran atau kesesatan yang
nyata.” Mungkin kami yang benar mungkin juga kalian, dan
mungkin kami yang salah dan mungkin juga kalian.

Pandangan tersebut juga didukung oleh penggunaan
redaksi dalam ayat di atas yang menyatakan bahwa, “Kamu
tidak akan ditanyai tentang dosa yang telah kami perbuat
(ajramna).” Kata dosa tersebut diungkap dalam bentuk kata
kerja masa lampau yang mengandung makna telah terjadinya
apa yang dinamai dosa tersebut. Sedangkan ketika melukiskan
perbuatan yang dilakukan oleh mitra bicara dalam hal ini adalah
non-Muslim, maka perbutan mereka tidak dilukiskan dengan
dosa melainkan dengan, “Tentang apa yang (sedang atau akan)
kamu perbuat (‘amma ta‘malan).” Untuk itulah dalam ayat
terakhir di atas menegaskan bahwa masing-masing akan
mempertanggungjawabkan pilihannya. Biarlah Allah nanti yang
akan menjadi Hakim yang adil di akhirat. Dengan alasan ini
pulalah Al-Qur'an melarang kaum Muslim untuk mencerca
tuhan-tuhan atau sembahan-sembahan non-Muslim.

Membiarkan tetap dalam akidah masing-masing kemudian
saling terus bekerjasama dalam bidang-bidang kemasyarakatan
khususnya dan kemanusian pada umumnya adalah cita-cita
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toleransi yang dikembangkan Islam. Untuk itulah membangun
persatuan melalui hubungan persaudaraan yang baik adalah
jalan yang harus ditempuh bersama. Inilah yang akan dibahas
dalam sub bab di bawah ini.

Membangun Persatuan Melalui Persaudaraan

Persatuan dan kesatuan antar sesama manusia tidak
mungkin dapat terwujud kalau tidak ada semangat
persaudaraan. Dalam konteks ke-Indonesaan persaudaraan
harus dilakukan bukan hanya terhadap non-Muslim, namun
juga terhadap sesama Muslim. Untuk itulah sebelum membahas
tema pentingnya persaudaraan dengan non-Muslim, maka
terlebih dahulu akan dibahas tentang persaudaraan sesama
Muslim.
1. Persandaraan antar sesama Muslinm

Di antara ayat yang secara tegas menyatakan bahwa
sesama orang mukmin adalah bersaudara seperti dalam
Surah al-Hujurat/49: 10.
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Sesunggubnya orang-orang mukmin itn  bersandara, fkarena itn
damaikanlah antara  kedna  sandaramn  (yang berselisib)  dan
bertakwalah kepada Allah agar kamn mendapat rabmat. (al-
Hujurat/49: 10)

Curahan rahmat kepada suatu komonitas khususnya
komonitas Muslim akan diberikan oleh Allah sepanjang
sesama warganya memelihara persaudaraan di antara
mereka. ‘Abdullah Yusuf Ali dalam menafsirkan ayat
tersebut menyatakan bahwa pelaksanaan atau perwujudan
persaudaraan Muslim (Muslizz Brotherbood) merupakan ide
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sosial yang paling besar dalam Islam. Islam tidak dapat
direalisasikan sama sekali hingga ide besar ini berhasil
diwujudkan."

Ayat-ayat yang terdapat dalam Surah al-Hujurat ini
secara umum berisi tentang petunjuk kepada masyarakat
Muslim  khususnya, dan masyarakat manusia pada
umumnya. Dalam ayat selanjutnya; 11 dan 12 berisi
tentang kode etik warga masyarakat Muslim; di antaranya
adalah bahwa mereka tidak boleh saling melecehkan dan
menghina, karena boleh jadi yang dilecehkan itu lebih baik
dari yang melecehkan.'” Sesama orang yang beriman juga
tidak boleh saling berprasangka buruk dan meng-gibah."

Al-Qur'an juga menegaskan bahwa orang-orang yang
berhijrah (a/-Mubajirin) serta berjthad dengan harta dan
jiwa mereka di jalan Allah, dan orang-orang  yang
memberikan tempat kediaman dan pertolongan (kaum
Ansar), mereka itu satu sama lain saling melindungi, Surah
al-Anfal/8: 72.
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Sesunggubnya  orang-orang yang beriman dan berbijrah  serta
berjihad dengan harta dan jiwanya pada jalan Allah dan orang-orang
yang memberikan tempat fediaman dan memberi pertolongan
(kepada Mubajirin), mereka itu satu sama lain saling melindungs.’*

Kata yang secara langsung relevan dengan bahasan ini
adalah auliyd’, merupakan bentuk jamak dari kata waliyy.
Kata ini pada mulanya berarti dekat kemudian dari sini
lahir aneka makna seperti membela dan melindungi,
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membantu, mencintai, dan lain-lain. Oleh sementara
mufasir seperti al-Qurtubi berpendapat bahwa yang
dimaksud oleh ayat ini adalah dalam hal waris. Dengan
berhijrah kaum Muslimin pada masa Nabi sallallibu ‘alaibi
wa sallam saling mewarisi, namun lanjutnya ketentuan
hukum ini dibatalkan oleh ayat 75 surah yang sama. Dalam
ayat tersebut dinyatakan bahwa, “Orang-orang yang
mempunyai hubungan kekerabatan sebagiannya lebih
berhak terhadap sebagian yang lain di dalam kitab Allah”,
dan sejak itu waris mewarisi hanya atas dasar kekerabatan
dan keimanan."

Pandangan al-Qurtubi ini tidak disepakati oleh mufasir
lain, yang menyatakan bahwa kata au/iya’ dalam ayat
tersebut mengandung pengertian seperti dalam arti
kebahasaannya, bukan dalam arti saling mewarisi, apalagi
jika diartikan saling mewarisi, maka ini mengakibatkan ayat
tersebut telah batal hukumnya.'®

Ayat di atas secara tegas menetapkan salah satu prinsip
pokok ajaran Islam, yaitu kesaksian bahwa tiada Tuhan
selain Allah dan Muhammad sallallahn  ‘alahi wa sallam.
Adalah Rasul-Nya, telah menjadikan seseorang melepaskan
diri dari segala sesuatu yang bertentangan dengan nilai-nilai
tauhid, walaupun bangsa, suku, keluarga dan anak istri.

Kesetiaan harus tertuju sepenuhnya kepada Allah
subhanahn wa ta‘ala. Surah at-Taubah/9: 24:
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Katakanlah,  “Jika  bapak-bapakmm, — anak-anakmmn, — sandara-
Sandaramn, istri-istrimm, Reluargamn, harta kekayaan yang kamn
usabakan, perdagangan yang kamu khawatirkan kerugiannya, dan
rumab-rumab tempat tinggal yang kamn sukai, lebib kamu cintai
dari pada Allah dan Rasul-Nya serta berjibad di jalan-Nya, maka
tunggulah sampai Allah memberikan keputusan-Nya.” Dan Allah
tidak memberi petunjuk kepada orang-orang fasik. (at-Taubah/9:
24)

Kaum Muhajirin dan Ansar yang bersaudara itu
kemudian disifati oleh Al-Qur'an sebagai orang yang
beriman dengan sebenarnya, firman Allah:

\,)‘/ v

)Jw)\))\d.ﬁ\) A»U.ué Yyl ’}/\d)j\j

-85 /}/ >

d)))ojwr& e gy ;ﬂ\v-h VLJJ\

Dan orang-orang yang beriman dan berbijrah serta berjibad di jalan
Allah, dan orang-orang yang memberi tempat kediaman dan
memberi pertolongan (kepada orang Mubajirin), mereka itulah
orang yang benar-benar beriman. Mereka memperoleh ampunan dan
rezeki (nikmat) yang mulia. (al-Anfal/8: 74)

Salah satu alasan mengapa kaum Muslimin harus
meneguhkan tali persaudaraan adalah agar tidak terjadi
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fitnah dan kekacauan dalam masyarakat yang mereka
bangun. Hal ini ditegaskan dalam firman Allah:

u@ﬁ(\du ﬂ’j&.}.ﬁ\ ’/}uj\’}} ”\)Jn.{d.ﬁ\/
f‘ s

J«.é::auj

Dan orang-orang yang kafir, sebagian mereka melindungi sebagian
yang lain. Jika fkamn tidak melaksanakan apa yang telah
diperintabkan Allah (saling melindungi), niscaya akan terjadi
kekacanan di bumi dan kerusakan yang besar. (al-Anfal/8: 73)

Fitnah atau kekacauan dan juga kerusakan yang
dimaksud dalam ayat tersebut dapat dijelaskan dengan
melihat latar belakang historis masyarakat pada saat ayat
tersebut diturunkan; kaum musyrik Mekah pada waktu itu
sangat kejam terhadap kaum Muslimin, di sisi lain sebagian
yang memeluk Islam masih memiliki keluarga dekat yang
menentang ajaran Islam. Ada juga yang kendati berbeda
agama tetapi masih terjalin antar mereka persahabatan
yang kental. Itu semua dapat melahirkan bahaya terhadap
akidah kaum Muslimin, lebih-lebih mereka yang belum
mantap imannya. Pergaulan dapat mempengaruhi mereka,
akhlak buruk kaum musyrik dapat juga mengotori jiwa dan
perilaku kaum Muslimin, belum lagi jika perasaan kasih
sayang dan persahabatan itu mengantar kepada
kemusyrikan atau kekufuran atau mengakibatkan bocornya
rahasia kaum Muslimin. Sedangkan bagi yang tidak
menjalin persahabatan dengan kaum musyrik dapat
melahirkan bahaya lain yaitu ancaman dan penyiksaan
akibat keberadaan di tangan musuh dan ini bagi yang tidak
kuat mentalnya dapat merupakan sebab kemurtadan.
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Karena itu, ayat di atas mengecam mercka yang tidak
berhijrah apalagi kaum Muslimin yang telah berhijrah
sangat mendambakan dukungan saudara-saudara seiman
menghadapi aneka tantangan kaum musyrik serta orang-
orang Yahudi dan munafik.

Untuk itulah Allah subhanabn wa ta‘dla memerintahkan
kaum Muslimin untuk meneguhkan persatuan dan
menghindari perpecahan, Surah Ali ‘Imran/3: 103.
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Dan  berpegangtegublah  kamn  semnanya pada tali (agama)
Allah, dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah
nikmat Allah kepadamu ketika kamu dabulu (masa jahiliah)
bermusuban, lalu Allah mempersatukan hatimu, sebingga dengan
karunia-Nya kamu menjadi bersandara, sedangkan (ketika itn)
kamn berada di tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan

kamn dari sana. Demikianlah, Allah menerangkan ayat-ayat-Nya
kepadamn agar kamn mendapat petnnjuk. (Ali Imran/3: 103)

Pesan utama ayat ini ditujukan kepada kaum Muslimin
secara kolektif atau dalam konteks bermasyarakat, hal ini
dapat dilihat dari penggunaan kata jami'a yang
mengandung arti semua, dan firman-Nya wa /i tafarraqi,
janganlah bercerai-berai. Sehingga secara umum maksud
ayat ini adalah upaya sekuat tenaga untuk mengaitkan diri
satu dengan yang lain dengan tuntunan Allah sambil
menegakkan disiplin di antara kamu semua tanpa kecuali.
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Apabila ada yang lupa, ingatkan, kalau ada yang tergelincir,
bantu ia bangkit agar semua dapat bergantung kepada tali
(agama) Allah. Kalau ada yang lengah atau anggota
masyarakat yang menyimpang, maka keseimbangan akan
kacau dan disiplin akan rusak, karena seluruh anggota
masyarakat harus bersatu padu jangan bercerai cerai.

Untuk itulah dibutuhkan sikap saling membantu dan
saling menolong khususnya di antara sesama Muslim,
dalam konteks ini Al-Qut'an menegaskan dalam Surah al-
Ma'idah/5: 2.
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Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sunggub, Allah sangat
berat siksaan-Nya. (al-Ma'idah/5: 2)

Tolong menolong dalam persaudaraan harus menjadi
sifat seorang mukmin dalam hidup bermasyarakat juga
diisyaratkan dalam Surah at-Taubah/9: 71.

Frasa yang secara langsung mengisyaratkan bahwa
sesama orang beriman tolong menolong adalah ba ‘dubum
anliya'n ba‘din, ini berbeda dengan redaksi yang digunakan
ayat 67 surat yang sama, ketika mensifati orang munafiq
yang menggunakan redaksi ba ‘dubum min ba'din (sebagian
mereka dari sebagian yang lain). Perbedaan ini menurut al-
Bigai, sebagaimana dikutip Quraish Shihab, untuk
mengisyaratkan bahwa kaum mukminin tidak saling
menyempurnakan dalam keimanannya, karena setiap orang
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di antara mereka telah mantap imannya, atas dalil-dalil
pasti yang kuat, bukan berdasar taklid."”

Pendapat yang sedikit berbeda disampaikan oleh Sayyid
Qutub yang menyatakan bahwa walaupun tabiat sifat
munafik sama dan sumber ucapan dan perbuatan itu sama,
yaitu ketiadaan iman, kebejatan moral dan lain-lain, tetapi
persamaan itu tidak mencapai tingkat yang menjadikan
mereka anliyd. Untuk mencapai tingkat au/iya dibutuhkan
keberanian, tolong menolong serta biaya dan tanggung
jawab. Tabiat kemunafikan bertentangan dengan itu
semua, walau antar sesama munafik. Mereka adalah
individu-individu bukannya satu kelompok yang solid,
walau terlihat mereka mempunyai persamaan dalam sifat,
akhlak dan perilaku."

Dalam kaitan inilah Rasulullah sa/lallabu ‘alaihi wa sallan:
bersabda:

( ).

Dari Abu Misa dari Rasulullah sallallabn ‘alaibi wa sallam
bersabda, "Orang mukmin bagi orang mukmin yang lain seperti
sebuabh bangunan sebagiannya memperkokoh (menolong) sebagian
yang lain. (Riwayat al-Bukharf)

Untuk itulah apabila ada di antara sesama mukmin yang
berselisih maka anggota masyarakat lainnya harus berusaha
untuk mendamaikan mereka. Hal ini secara tegas dijelas-
kan Al-Qut'an dalam Surah al-Hujurat/49: 9.
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Dan apabila ada dua golongan orang-orang nmkmin berperang,
maka  damaikanlah antara  kednanya. Jika salah satu  dari
kednanya berbuat alim terhadap (golongan) yang lain, maka
perangilah (golongan) yang berbuat Zalim itu, sehingga golongan itu
kembali kepada perintah Allah. Jika golongan itu telah kembali
(kepada perintah Allah), maka damaikaniah antara kednanya
dengan adil, dan berlakulah adil. Sunggub, Allah mencintai orang-
orang yang berlaku adil.”’

Ayat ini memerintahkan komunitas mukmin agar
menciptakan perdamaian di lingkungan intern masyarakat
mereka. Jika ada dua golongan dari orang-orang mukmin
berperang, orang-orang mukmin diperintahkan agar
menghentikan mereka dari peperangan, dengan nasihat
atau dengan ancaman dan atau dengan sanksi hukum.”
Dengan kata lain, orang-orang mukmin yang lain
mendamaikan kedua golongan mukmin yang berperang itu
dengan mengajak kepada hukum Allah dan meridai dengan
apa yang terdapat di dalamnya, baik yang berkaitan dengan
hak-hak maupun kewajiban-kewajiban keduanya secara
adil. Tetapi jika salah satu kelompok enggan menerima
perdamaian menurut hukum Islam dan melanggar dengan
apa yang telah ditetapkan Allah tentang keadilan bagi
makhluk-Nya, maka kelompok itu boleh diperangi
sehingga tunduk dan patuh kepada hukum Allah, dan
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kembali kepada perintah Allah yaitu perdamaian. Jika
kelompok itu kembali kepada hukum dan perintah Allah,
maka orang-orang mukmin harus mendamaikan kedua
kelompok itu dengan jujur, adil, dan menghilangkan
trauma peperangan agar permusuhan di antara keduanya
tidak menimbulkan peperangan lagi di waktu yang lain.”'
Oleh karena itu perlu diberikan catatan khususnya kepada
orang-orang mukmin yang bertindak sebagai juru damai
harus berlaku adil dan jujur terhadap kedua kelompok
yang bertikai tersebut.

2. Persandaraan dengan non-Muslin:

Persaudaraan yang diperintahkan Al-Qur'an tidak hanya
tertuju kepada sesama Muslim, namun juga kepada sesama
warga masyarakat termasuk yang non-Muslim. Salah satu
alasan yang dijelaskan Al-Qur'an adalah bahwa manusia
itu satu sama lain bersaudara karena mereka berasal dari
sumber yang satu, Surah al-Hujurat/49: 13 menegaskan
hal ini:
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Wahai manusial Sunggub, Kami telah menciptakan kamn dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan
kamn  berbangsa-bangsa dan  bersuku-suku agar kamn saling
mengenal. Sesunggubnya yang paling mulia di antara kamn di sisi
Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sunggubh, Allah Maba
Mengetahui, Mabatelits. (al-Hujurat/49: 13)
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Persamaan seluruh umat manusia ini juga ditegaskan
oleh Allah dalam Surah an-Nisa'/4: 1.
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Wahai  manusial - Bertakwalah  kepada Tubanmu  yang  telah
menciptakan fkamn dari diri yang satu (Adam), dan (Allah)
menciptakan  pasangannya (Hawa) dari  (diri)-nya;  dan  dari
kednanya Allah memperkenbangbiakkan laki-laki dan perempuan
yang banyak. Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya
kamu saling meminta, dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan.
Sesunggubnya Allah  selalu  menjaga  dan  mengawasimmu. (an-
Nisa'/4: 1)

Kedua ayat di atas adalah ayat-ayat yang turun setelah
Nabi hijrah ke Medinah (Madaniya?), yang salah satu cirinya
adalah biasanya didahului dengan panggilan ya ayyuballazina
amani (ditujukan kepada orang-orang yang beriman),
namun demi persaudaraan persatuan dan kesatuan, ayat ini
mengajak kepada semua manusia yang beriman dan yang
tidak beriman  ya ayyuban-nas (wahai seluruh manusia)
untuk saling membantu dan saling menyayangi, karena
manusia berasal dari satu keturunan, tidak ada perbedaan
antara laki-laki dan perempuan, kecil dan besar, beragama
atau tidak beragama. Semua dituntut untuk menciptakan
kedamaian dan rasa aman dalam masyarakat, serta saling
menghormati hak-hak asasi manusia.

Ayat  tersebut memerintahkan bertakwa kepada
rabbakum tidak menggunakan kata Allah, untuk lebih
mendorong semua manusia berbuat baik, karena Tuhan
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yang memerintahkan ini adalah rab, yakni yang memelihara
dan membimbing, serta agar setiap manusia menghindari
sanksi yang dapat dijatuhkan oleh Tuhan yang mereka
percayai sebagai pemelihara dan yang selalu menginginkan
kedamaian dan kesejahteraan bagi semua makhluk. Di sisi
lain, pemilihan kata itu membuktikan adanya hubungan
antara manusia dengan Tuhan yang tidak boleh putus.
Hubungan antara manusia dengan-Nya itu, sekaligus
menuntut agar setiap orang senantiasa memelihara
hubungan antara manusia dengan sesamanya. Dalam
kaitan inilah  Sayyid Qutub menyatakan bahwa
sesungguhnya berbagai fitrah yang sederhana ini
merupakan hakikat yang sangat besar, sangat mendalam
dan sangat berat. Sekiranya manusia mengarahkan
pendengaran dan hati mereka kepadanya niscaya telah
cukup untuk mengadakan berbagi perubahan besar di
dalam kehidupan mereka dan mentransformasikan mereka
dari  beraneka ragam kebodohan kepada iman,
kepemimpinan dan petunjuk, kepada peradaban yang sejati
dan layak bagi manusia.”

Nabi Muhammad Juga menegaskan hal ini dalam
beberapa hadisnya, di antaranya adalah:
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Abu Nadrah meriwayatkan dari seseorang yang mendengar
khutbah Nabi sallallabn ‘alaibi wa sallam pada hari tasyrig,
dimana Nabi saw  bersabda, ‘Wahai  manusia, ingatlah
sesunggubnya Tuban kamu satu dan bapak kamn satu. Ingatlah
tidak ada kentamaan orang Arab atas orang bukan Arab, tidak
ada keutamaan orang bukan Arab atas orang Arab, orang hitam
atas orang berwarna, orang berwarna atas orang bitam, kecuali
karena taqwanya apakah aku telah menyampaikan?. Mereka
menjawab:  “Rasulullah  sallallabu  “alaibi wa  sallam  telah
menyampaikan. (Riwayat Ahmad)

24( )

“...Dari Abu Hurairah berkata: Rasulullah sallallabu ‘alaihi wa
sallam bersabda, “Sesunggubnya Allah tidak memandang kepada
bentuk rupa kamu dan harta benda kanmm, akan tetapi Dia hanya

memandang kepada hati kamn dan amal perbuatan kamm. (Riwayat
Muslim dan Ibnu Majah)

25 n
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Dari Khuzaifah berkata, Rasulullah sallallahn ‘alaibi wa sallam
bersabda, “Semma kamu adalah keturunan Adam dan Adam berasal
dari tanah...”

Beberapa ayat yang menegaskan hal ini antara lain
Surah al-A‘raf/7: 189 dan Surah az-Zumat/39: 6 menyata-
kan bahwa seluruh umat manusia dijadikan dari diri yang
satu. Sedangkan dalam Surah Fagr/35: 11, Gafir/40: 67;
al-Mu'minan/23: 12-14 diterangkan asal-usul kejadian
manusia, yaitu dari tanah kemudian dari setetes air mani
dan proses-proses selanjutnya.

Ayat-ayat dan juga beberapa hadis di atas menjelaskan
bahwa dari segi hakikat penciptaan, manusia tidak ada
perbedaan. Mereka semuanya sama, dari asal kejadian yang
sama yaitu tanah, dari diri yang satu yakni Adam yang
diciptakan dari tanah dan dari padanya diciptakan istrinya.
Oleh karenanya, tidak ada kelebihan seorang individu dari
individu yang lain, satu golongan atas golongan yang lain,
suatu ras atas ras yang lain, warna kulit atas warna kulit
yang lain, seorang tuan atas pembantunya, dan pemerintah
atas rakyatnya. Atas dasar asal-usul kejadian manusia
seluruhnya adalah sama, maka tidak layak seseorang atau
satu golongan membanggakan diri terhadap yang lain atau
menghinanya.”

Dari uraian di atas nampak jelas bahwa misi utama Al-
Qur'an dalam kehidupan bermasyarakat adalah untuk
menegakkan prinsip persaudaraan dan mengikis habis
segala bentuk fanatisme golongan maupun kelompok.
Dengan persaudaraan tersebut sesama anggota masyarakat
dapat melakukan kerja sama sekalipun di antara warganya
terdapat perbedaan prinsip yaitu perbedaan akidah.
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Perbedaan-perbedaan yang ada bukan dimaksudkan untuk
menunjukkan superioritas masing-masing terhadap yang
lain, melainkan untuk saling mengenal dan menegakkan

prinsip  persatuan, persaudaraan, persamaan  dan
kebebasan.

3. Beberapa Contoh Konkret Toleransi dalam Islam pada Masa Awal

Komunitas masyarakat di Mekah sebelum dan
menjelang Nabi sallallibn “alaibi wa sallam diutus mayoritas
adalah kaum kafir musyrik. Mereka bersikap oposisi
tethadap dakwah Rasulullah sallallabu  ‘alaibi wa  sallam,
bahkan terkadang sikap mereka sudah sangat melampaui
batas, terhadap kelompok mereka ini tidak ada toleransi.
Apakah memang tidak ada catatan sejarah yang
menggambarkan hubungan harmonis antara umat Islam
pada saat itu dengan kelompok lain? Ternyata ada, bahkan
ketika Nabi sallallabu ‘alaihi wa sallam hijrah ke Medinah
toleransi tersebut tergambar sangat jelas. Demikian juga
pada masa-masa khulafa'ur-Rasyidin. Di bawah ini akan
diuraikan secara ringkas potret toleransi tersebut

a. Nabi Muhammad sallallibu “alaihi wa sallam bersama orang

58

Yahudi dan Nasrani

1) Imam al-Bukhari meriwayatkan sebuah hadis yang
bersumber dari Ummul Mu'minin, 'Aisyah, yang
menggambarkan tentang peristiwa turunnya wahyu
yang pertama "...., bahwa setelah Nabi sa/allabu
‘alaithi wa sallam menerima wahyu yang pertama kali
yaitu al-‘Alaq 1-5 di Gua Hira', yang disampaikan
langsung oleh Jibril, oleh Khadijah Nabi sa/lallibu
‘alathi wa sallam diajak untuk menemui pendeta

Waraqah bin Naufal yang masih terbilang saudara
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dekat atau bahkan sepupu Khadijah sendiri. Waraqah
digambarkan sebagai seorang pendeta pemeluk agama
masehi (Nasrani) yang amat memahami ajaran
agamanya, dan menulis kitab Injil dalam bahasa
Ibrani. Setelah Nabi sallallabn  ‘alaihi wa  sallam
menceritakan kejadian yang beliau alami di Gua Hira',
Waraqah memberikan komentar, “Itu adalah Namus
yang juga telah diturunkan oleh Allah kepada Nabi
Musa. Alangkah beruntungnya apabila aku masih
hidup dan masih kuat ketika kamu diusir oleh
kaummu.” Mendengar ucapan tersebut Nabi sa/lallabn
‘alaihi wa sallam terkejut, dan bertanya, “Apakah
mereka akan mengusirku?” Ya, tidak seorang pun
yang mendapatkan tugas seperti kamu kecuali
dimusuhi oleh kaumnya. Sekiranya saya masih hidup
saya akan membela kamu semampuku. Demikian
ucapan Waraqah dan ternyata tidak lama kemudian
dia meninggal.”’

Dari riwayat di atas kita mendapat kesan betapa
seorang tokoh Nasrani telah bersikap amat simpati
tethadap dakwah Nabi salallibu ‘alaibi wa sallam.
Bahkan ada sementara ahli yang melihat dari
perspektif bahwa Khadijah istri Nabi sa/allabn ‘alaibi
wa sallam, berasal dari penganut Nasrani (tentu
akhirnya masuk Islam). Hal ini dimungkinkan apabila
dilihat dari kepercayaan anggota keluarganya seperti
Waraqah bin Naufal seperti telah disinggung di atas.

2) Masih tentang sikap toleransi dengan kaum Nasrani;
Berikut ini adalah kisah yang terjadi pada tahun
kelima kenabian, tepatnya di bulan Rajab tahun 615
M. Ketika suasana Mekah sudah tidak kondusif lagi
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bagi kaum Muslim yang berjumlah masih sangat
sedikit saat itu, Nabi sallallabu ‘alaihi wa sallam
memerintahkan kepada kaum Muslimin yang
berjumlah 16 orang untuk hijrah ke Habasyah
(Abbsenia). “Di sana ada seorang penguasa yang
tidak pernah berbuat zalim kepada siapa pun” begitu
argumen Nabi sallallahn ‘alaibi wa sallam. Rombongan
kaum Muslim tersebut tinggal di Habasyah kurang
lebih dua bulan. Setelah mendengar informasi bahwa
situasi Mekah sudah aman mereka memutuskan
kembali ke Mekah. Ternyata informasi tersebut
keliru, situasi Mekah belum aman. Akhirnya Nabi
sallallabu ~ ‘alaihi wa sallam memerintahkan kaum
Muslimin untuk hijrah kedua kalinya dengan jumlah
rombongan yang lebih besar terdiri dari 83 laki-laki
dan 11 perempuan. Mereka mendapat perlakuan yang
sangat baik dari penguasa Habasyah saat itu an-
Najasyi. Rombongan kaum Muslimin tinggal di
Habasyah cukup lama sampai ada berita bahwa Nabi
Muhammad  sallallabn  “alaihi wa sallam hijrah ke
Medinah, barulah beberapa tahun kemudian mereka
memutuskan pulang dan mengikuti Nabi untuk
berhijrah ke Medinah.*®

Dari peristiwa sejarah di atas dapat dipetik hikmah
bahwa kaum Muslimin dapat hidup berdampingan
dengan mayoritas Nasrani dan bahkan mereka
diperlakukan secara baik, meskipun status mereka
adalah pendatang. Catatan yang perlu diberikan
adalah bahwa masing-masing kelompok tersebut yaitu
kaum Muslimin dan kaum Nasrani tetap dalam
akidah mereka masing-masing; tidak terdengar dalam
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sejarah bahwa salah satu pihak telah memaksakan
keyakinan agamanya kepada pihak lain.

3) Contoh berikut ini interaksi Nabi Muhammad
sallallabu “alaibi wa sallam dengan orang-orang Nasrani
ketika beliau sudah tinggal di Medinah. Kisah ini
bersumber dari sejarawan Muslim terkenal Ibn Ishaq
(w. 151 H) yang dikutip oleh beberapa ulama
belakangan di antaranya adalah Ibn Sa'ad (w. 230 H)
dalam bukunya ar-Tabagat al-Kubra dan Ibn Qayyim
al-Jauziyah (w. 751 H) dalam bukunya Zad al-Ma'ad.
Cerita ini cukup terkenal, ringkasannya adalah; suatu
ketika Nabi sallallihu ‘alaibi wa sallam didatangi oleh
serombongan orang-orang Nasrani Najran yang
berjumlah enam puluh orang. Najran adalah satu
wilayah yang berdekatan dengan Yaman. Mereka
dipimpin oleh Pendeta Abu al-Harisah bin 'Alqamah.
Mereka masuk masjid untuk menemui Nabi sa/lallibu
‘alaihi wa sallam, dimana saat itu Nabi sallallabn ‘alaihi
wa sallam sedang bersiap untuk salat Asar bersama
para sahabat. Melihat hal tersebut rombongan
Nasrani itu juga ingin melaksanakn kebaktian di
masjid dan menghadap ke arah timur. Melihat gelagat
tersebut para sahabat hendak melarang mereka,
namun Nabi sallallahn ‘alaihi wa sallam memberi isyarat
untuk membiarkan mereka melakukan kebaktian di
masjid. Setelah itu mereka berdiskusi bersama Nabi
sallallabn  “alaihi wa sallam tentang seputar masalah
keimanan, dan akhirnya mereka berpamitan, tanpa
ada satu pun anggota rombongan tersebut yang
masuk Islam. Nabi sallallihbn ‘alaibi wa sallam  tidak
memaksa mereka untuk masuk Islam.” Dari kisah
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inilah kemudian Ibnu Qayyim al-Jauziyah menarik
kesimpulan bahwa orang-orang ahli kitab boleh
masuk di masjid-masjid kaum Muslimin. Kaum Ahli
Kitab juga diperbolehkan untuk melakukan ibadah
menurut ritual mereka di masjid di hadapan kaum
Muslim apabila hal itu bersifat spontan dan tidak
dilakukan secara rutin®.

Sikap Toleran Nabi sallallibn ‘alaihi wa sallam terhadap
kelompok Yahudi. Agama Yahudi sudah terlebih
dahulu ada di beberapa wilayah jazirah Arab
khususnya Yastib/Medinah sebelum Islam datang.
Para sejarawan menyimpulkan bahwa komunitas
Yahudi yang ada di jazirah Arab atau lebih khusus di
Yasrib terdiri dari dua kelompok yaitu; golongan
keturunan Yahudi asli, mereka di sana sebagai
pendatang; dan Yahudi keturunan Arab yaitu orang
Arab yang menganut agama Yahudi.” Setelah orang-
orang Yahudi ini datang ke Yasrib hadir pula dua
suku Arab yang merupakan migran dari Yaman yaitu
Aus dan Khazraj terjadi sekitar tahun 300 M.

Setelah Islam datang di Medinah ada di antara orang-
orang Yahudi tersebut yang masuk Islam seperti
Abdullah bin Salam, namun secara umum mereka
tetap beragama Yahudi. Di antara potret hubungan
antara Nabi sallallibn ‘alaihi wa sallam dengan orang-
orang Yahudi ini yang layak untuk mendapat apresiasi
di antaranya:

Pada tahun 7 H, Nabi sallallabu ‘alaibi wa sallam
menikahi Safiyah binti Huyai putri dari salah seorang
kepala suku Yahudi Bani Quraidah yang bernama
Huyai bin Akhtab. Safiyah masuk Islam dan bahkan
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kemudian mendapat gelar ummul-Mu'minin, namun
orang tuanya masih tetap beragama Yahudi, bahkan
sampai meninggal masih belum masuk Islam.
Mungkin bagi sementara umat Islam informasi ini
cukup mengejutkan bahwa ternyata Nabi sallallibn
alaihi wa sallam memiliki seorang mertua Yahudi.
Yang perlu mendapat perhatian adalah ternyata Nabi
sallallabn ‘alaibi wa sallam tidak memaksa mertuanya
untuk masuk Islam. Dapat dibayangkan betapa
toleran sikap Nabi sallallahu ‘alaibi wa sallam yang tetap
dapat menjalin hubungan kekeluargaan melalui
perkawinan meskipun keluarga besar istri masih tetap
memeluk agama Yahudi.

Cerita yang tidak kalah menariknya dilaporkan
oleh al-Bukhari dalam kitab Safzh-nya; ‘Aisyah istri
Nabi sallallabn ‘alaihi wa sallam sering didatangi wanita
Yahudi yang terkadang sendirian dan kadangkala
berombongan untuk berdiskusi tentang berbagai hal
menyangkut urusan agama. Diskusi mereka terkadang
dipantau oleh Rasulullah sallallabn ‘alaibi wa sallam
yang seringkali ikut wrun rembug (menyampaikan
pendapat)”. Mungkin sementara kita agak kesulitan
membayangkan bagaimana wanita-wanita Yahudi
tersebut dapat bebas berkunjung ke rumah Nabi
sallallabn ‘alaibi wa sallam tanpa rasa sungkan. Hal ini
pasti didukung oleh suasana yang kondusif yang
tercipta pada saat itu. Mustahil mereka mau “repot-
repot” datang ke rumah Nabi salallibn ‘alaibi wa
sallam kalau keadaan tidak memungkinkan, apalagi
kalau mereka merasa tidak nyaman.
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Ada kisah lain yang cukup menarik yang
disampaikan para sejarawan Muslim tentang adanya
seorang tokoh Yahudi yang bernama Mukhairiq. Ia
seorang yang sangat menguasai kitab Taurat dan
termasuk yang paling kaya di antara orang-orang
Yahudi Bani Quraidah. Ketika terjadi Perang Uhud
antara umat Islam dengan kaum musyrikin,
Mukhairiq berpihak kepada umat Islam, bahkan dia
berwasiat apabila dia gugur dalam peperangan Uhud
maka semua hartanya agar diserahkan kepada Nabi
Muhammad sallallabn ‘alaibi wa sallam. Dan ternyata
gugurlah dia. Maka Nabi sallallibn ‘alaibi wa sallam
mengambil semua harta Mukhairiq yang kebanyakan
berupa kebun-kebun di Medinah. Kebun-kebun
tersebut kemudian diwaqatkan oleh Nabi sallallibn
alaihi wa sallam untuk kepentingan umat Islam dan
para sejarawan mencatat hal itu sebagai wakaf yang
pertama kali dalam Islam.”

Itulah sekilas tentang fragmen toleransi yang terjadi pada

masa Nabi sallallabn ‘alaibi wa sallam dengan kelompok lainnya.

Wallahu a‘lam bis-sawab.

64

Toleransi Islam terhadap Pemeluk Agama Lain



Catatan

U Ali As-Sabtini, Mukhtasar Tafsir Ibn Kasir, (t.t: t.p, t.th.), Jilid I, h.
232

2 J. Sayuti Pulungan, Prinsip-prinsip Piagam Medinah ditinjau dari
pandangan Al-Qur'an. (Jakarta: raja Grafindo Persada, 1994), h. 293

* Ibnu ‘Asyiir, At-Tahrir wat Tanwir, (t.t: t.p, t.th.) XII/52

4 Al-Wahidi, Asbabun-Nuziil,., (t.t: t.p, t.th.) h. 165-166; Muhammad
Ali as-Sabuni, Mukhtashar Tafsir, Tafsir Ibn Kasir, (t.t: t.p, t.th.) I, 607

> Ibn Faris, Mu ‘jam al-Magayis , (.t t.p, t.th.) h. 475

® Qurish Shihab, Tafsir al-Mishbah,(Jakarta: Lentera Hati, 2003), IV,
h. 236

Sayyid Qutub, Fi Zildlil-Qur'an. (Kairo: Darus-Syuruq,

1402/1982), 111/326
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HAK-HAK DAN KEWAJIBAN
UMAT BERAGAMA DALAM
KEHIDUPAN BERMASYARAKAT

erbicara masalah hak-hak dan kewajiban umat
Bberagama sejatinya merupakan pembicaraan tentang
Hak Asasi Manusia (HAM) secara umum. Pada akhir-
akhir ini persoalan HAM banyak mencuat di masyarakat, bukan
sajadisebabkan oleh munculnya beberapa perilaku yang
dianggap melanggar HAM; akan tetapi, secara positif, hal ini
juga menunjukkan adanya keinginan yang kuat di kalangan
masyarakat untuk memperoleh pemahaman tentang manusia
secara utuh. Atau dengan istilah lain, diskursus tentang HAM
menunjukkan adanya upaya manusia untuk mencari jatidirinya
sendiri, di tengah arus globalisasi yang cenderung mendehumanisasi
manusia.
Namun, pemahaman yang berkembang tentang HAM saat
ini, pada kenyataannya, banyak dipengaruhi oleh konsep Barat,
yang mengarah kepada kebebasan tanpa batas. Tentu saja,
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pemahaman ini bukan saja akan mereduksi makna HAM itu
sendiri, akan tetapi proses penegakan HAM justru akan
menimbulkan  kontraproduktif di kalangan masyarakat.
Misalnya kasus karikatur Rasulullah, yang digambarkan persis
seperti teroris, atau kasus Salman Rushdi, seorang imigran
India di London, penulis buku The Satanic 1 erses. Karikatur dan
novel tersebut oleh dunia Islam dihujat karena telah melanggar
HAM. Sementara di dunia Barat, hal itu dipandang sebagai
salah satu konsekuensi dari penegakan HAM itu sendiri, yang
salah satunya adalah hak kebebasan berpendapat.

Di sinilah, Islam merasa perlu memberikan penjelasan
secara benar tentang hak asasi manusia tersebut, meskipun
harus diakui di kalangan umat Muslim sendiri masih banyak
terjadi pelanggaran HAM, bahkan di antaranya ada yang
mengatasnamakan agama. Di samping itu, di antara pemikir
Islam sendiri masih memperdebatkannya, apakah konsep HAM
itu ada atau tidak di dalam Islam? Pemikir Islam sekelas al-
Maududi, misalnya, lahir di India yang kemudian pindah di
Pakistan, ditengarai tidak mempedulikan hubungan antara
Islam dan HAM tersebut, bahkan dianggap tidak ada. Sebab,
menurut dia, Islam berasal dari Tuhan, sedangkan konsep
HAM buatan manusia.. Memang, pendapat al-Maududi ini
tidak bisa serta merta dianggap sebagai pengingkaran terhadap
ada atau tidaknya konsep HAM dalam Islam, sebab bisa saja
pendapat al-Maududi ini karena dipengaruhi oleh pemahaman
HAM yang ala Barat tersebut.

Tetlepas dari perdebatan di atas, dalam pandangan Islam,
persoalan HAM sebenarnya bukan saja terkait dengan
pemberian hak hidup, seperti yang dinyatakan Al-Qur'an,
“Membunuh seseorang berarti membunuh seluruh umat
manusia” akan tetapi, semangat Islam dalam konteks
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penegakan HAM, sejatinya demi mendorong kepada setiap
Muslim, khususnya, dan umat manusia, umumnya, agar secara
bersama-sama dan sungguh-sungguh untuk mewujudkan
persamaan sosial dan menjunjung tinggi hak-hak kemanusiaan
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.
Misalnya, hak untuk mendapat jaminan keamanan hidup, hak
untuk diperlakukan yang sama, baik ekonomi, sosial, politik,
terutama sekali di mata hukum, dan hak untuk mendapatkan
kesempatan yang merata demi memperoleh tingkat kehidupan
secara layak dan bermutu.

Namun, harus dipahami juga bahwa Islam ternyata lebih
menckankan pada terlaksananya kewajiban dari pada menuntut
hak. Sebagaimana hal ini bisa dipahami dari firman Allah, zyyika
na'‘budu wa iyyaka nasta‘in. Ibadah kepada dan untuk Allah
adalah  kewajiban manusia, sedangkan memohon dan
memperoleh pertolongan adalah haknya. Oleh karena itu,
penjelasan tentang hak-hak umat beragama adalah bukan
dimaksudkan untuk menuntut agar orang lain memenuhi hak-
hak kita, akan tetapi, dimaksudkan agar masing-masing diri kita
menyadari bahwa sebelum menuntut hak, harus diyakinkan
terlebih dahulu bahwa kita sudah melaksanakan kewajiban-
kewajiban sosial dalam tata pergaulan kita dengan sesamanya.
Di sisi lain, demi terpenuhi hak-hak tersebut, setiap individu
harus berusaha mencegah munculnya tindakan-tindakan
diskriminatif atau perilaku-perilaku yang ditengarai akan
menimbulkan sikap diskriminatif di kemudian hari.

Hak untuk Hidup dengan Damai dan Aman

Salah satu tujuan hidup yang senantiasa diharapkan oleh
setiap individu adalah hidup dalam kedamaian, ketenangan,
keamanan, dan kenyamanan, sehingga setiap individu akan
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berusaha sekuat tenaga untuk memperoleh hak tersebut.
Bahkan, ia cenderung rela untuk mengorbankan apa saja demi
tewujudnya cita-cita itu. Sebab, jika tidak terpenuhi, maka akan
mengganggu seluruh aktifitas hidupnya. Oleh karena itu, siapa
pun akan bangkit untuk bertindak dan mengambil sikap
melawan jika keinginannya untuk memperoleh kehidupan yang
damai dan aman tersebut merasa terhalangi. Ini menunjukkan
bahwa keinginan tersebut merupakan sesuatu yang bersifat fitri
dan asasi bagi setiap manusia. Tidak ada satu pun tindakan
yang bisa ditolerir jika memang dianggap dapat menghalangi
tercapainya kehidupan yang damai dan aman tersebut, oleh
siapa pun dan atas nama apa pun.

Adapun hal-hal yang dianggap bisa mendukung terpenuhi
hak di atas, antara lain:

1. Sikap saling Memabhami ldentitas

Pada dasarnya, setiap manusia memiliki identitasnya
sendiri, yang tentunya banyak sekali perbedaan antara satu
dengan lainnya. Kesadaran semacam ini harus senantiasa
ditumbuhkan dalam diri setiap individu, agar perbedaan
yang ada justru menjadi potensi positif dalam rangka
memperoleh kehidupan yang damai dan aman tersebut,
bukan malah perbedaannya yang ditonjolkan, sehingga
menimbulkan perpecahan dan pertentangan. Dalam kaitan
inilah, Al-Qur'an mengajarkan satu prinsip dasar yang
bersifat universal, yaitu konsep 7z ‘aruf, sebagaimana dalam
firman Allah:
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Wahai manusial Sunggub, Kami telah menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan
kamu  berbangsa-bangsa dan  bersuku-suku agar kamu  saling
mengenal. Sesunggubnya yang paling mulia di antara kamm di- sisi
Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sunggub, Allah Maba
Mengetahui, Mabatelits. (al-Hujurat/49: 13)

Pada mulanya, ayat ini ingin menegaskan bahwa posisi
takwa, yang dianggap sebagai capaian tertinggi manusia,
adalah tidak ada kaitannya dengan perbedaan apapun, baik
jenis kelamin, kelompok, ataupun asal keturunan. Namun,
lam ta'lil yang mengiringi kata fa‘druf, tentunya juga harus
dilihat sebagai tujuan dari adanya perbedaan tersebut. Oleh
karena itu, ayat ini juga bisa dipahami bahwa perbedaan
tersebut, sejatinya agar di antara mereka saling mengenal,
yang diistilahkan dengan 7z‘druf. Ajaran ini merupakan
ajaran universal. Ini bisa dipahami dari redaksi ya ayyuban
nas (wahai manusia), meskipun ayat ini termasuk kelompok
ayat Madaniyyah—biasanya dicirikan dengan penggunaan
redaksi ya ayubal lazina damanii-bahkan ia turun pada akhir
periode Medinah. Dengan demikian, ajaran 7z‘aruf akan
menembus batas-batas ras, golongan, suku, jenis kelamin,
bahkan termasuk agama.

Dalam kaitan ini, Ibnu ‘Asyar menjelaskan bahwa
ta‘arnf akan terwujud melalui tingkatan demi tingkatan
sampai tingkatan yang tertingei. Yakni bermula dari antar
individu dalam satu keluarga, kemudian antara keluarga
melalui perkawinan, kemudian antar anggota masyarakat,
antar anak bangsa, dan antar umat manusia secara umum,
sehingga tidak boleh di antara mereka ada yang merasa
paling superior. Hal ini dimaksudkan, antara lain, agar
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terjalin satu hubungan kemasyarakatan yang harmonis.” Di
sisi lain, Konsep 7z ‘aruf pada prinsipnya untuk menegakkan
sikap saling menghargai dan menghormati di antara sesama.

Sehingga dengan demikian, masing-masing anggota
masyarakat akan senantiasa merasa aman dan nyaman,
tanpa merasa takut diganggu oleh pihak lain, walaupun ia
berbeda identitas atau merupakan kelompok minoritas.
Dengan demikian, yang paling berperan dalam perealisasian
konsep #a‘aruf ini adalah yang paling kuat, dominan, dan
besar.’

Di samping itu, secara kebahasaan, kata 7z ‘aruf berasal
dati fa'arafa-yata‘arafu. Setiap kata yang mengikuti pola
tafd‘ala mengandung makna musyarakah, yakni melibatkan
dua orang atau lebih; dan masing-masing pihak harus
bersikap pro-aktif atas pihak lain. Sehingga, proses 7z ‘aruf
(saling mengenal) baru bisa terlaksana dengan baik, apabila
masing-masing pihak secara proaktif dan didasarkan atas
maksud yang baik, berusaha mengenal lebih jauh identitas
orang yang hendak dikenalnya, baik menyangkut bahasa,
adat istiadat, aliran/mazhab, ras/golongan, atau agama,
dengan tanpa memaksa orang lain masuk atau mengikuti
identitasnya. Sebaliknya, proses ‘saling mengenal’ akan
macet jika tidak ada sikap kerelaan atau berbesar hati mau
memahami dan menerima perbedaan identitas yang dimiliki
oleh lawan bicaranya. Benturan di antara manusia seringkali
terjadi, karena masing-masing pihak bersikap 7 ‘assub
terhadap identitas yang dimiliki. Dengan demikian, konsep
ta‘arnf pada hakikatnya, didedikasikan demi terwujudnya
tata pergaulan di antara manusia secara damai, aman dan
nyaman.
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Saling Tolong Menolong Terhadap Musub Bersama

Siapa pun diri kita, pasti tidak akan mampu
menciptakan kehidupan yang damai dan aman secara
mandiri, tanpa adanya keterlibatan pihak lain. Manusia
tidak bisa secara egoistis memandang sebagai yang paling
dibutuhkan. Kalau pun kita bisa membeli berbagai menu
makanan, pakaian, atau barang-barang lainnya itu bukan
berarti kita bisa memenuhi seluruh kebutuhan, sebab pasti
ada pihak lain yang terlibat, sedikit atau banyak. Oleh
karena itu, anjuran agar saling tolong menolong, bukan
sekedar untuk pemenuhan kebutuhan yang bersifat
material; akan tetapi lebih dari itu, demi terciptanya tata
pergaulan masyarakat yang harmonis. Walaupun begitu,
Islam tetap menegaskan bahwa tolong menolong hanya
diperbolehkan ~ dalam  kebaikan ~ dan  ketakwaan,
sebagaimana firman Allah:
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Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
permusuban. (al-Ma'idah/5: 2)

Ayat ini bisa dipahami bahwa saling tolong menolong
dalam kebaikan dan ketakwaan adalah salah satu kewajiban
umat Muslim. Artinya, seandainya kita harus menolong
orang lain, maka harus dipastikan bahwa pertolongan itu
menyangkut kebaikan dan ketakwaan. Saling tolong
menolong juga menyangkut berbagai macam hal, asalkan
berupa kebaikan, walaupun yang minta tolong adalah
musuh kita. Sebab, dengan saling tolong menolong akan
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memudahkan  pekerjaan, mempercepat terealisasinya
kebaikan, menampakkan persatuan dan kesatuan.*

Oleh karena itu, sebagai konsekuensinya, setiap
individu harus berpandangan yang sama, bahwa segala
bentuk perilaku atau ucapan, yang ditengarai dapat
mengganggu tata kehidupan masyarakat secara umum, apa
pun latarbelakang dan alasannya, adalah sebagai musuh
bersama (common enemy), dan harus dihadapi secara bersama-
sama juga, tanpa melihat siapa pelakunya, baik suku,
golongan, mazhab, agama, dan sebagainya. Sebab, jika tidak
maka akan mengancam kehidupan kemanusiaan secara
umum. Sebagaimana yang diisyaratkan oleh Al-Qutr'an:

Jeliid, /3&5&3&&,\;‘,4” o /Om\ 3\2535
Seandainya Allah tidak menolak (keganasan) sebagian manusia
dengan  sebagian yang lain, tentu telah dirobobkan biara-biara
Nasrani, gereja-gereja, rumab-rumabh ibadah orang Y abudi dan

masjid-masjid, yang di dalamnya banyak disebut nama Allah. (al-
Hajj/22: 40)

Ayat ini termasuk dalam kelompok = ayat-ayat
Makkiyyah. Menurut satu riwayat dari Ibn ‘Abbas, bahwa
ayat ini turun berkenaan dengan upaya pengusiran orang-
orang kafir terthadap Rasulullah sallallabu ‘alaihi wa sallam
dan orang-orang mukmin dari kota Mekah.” Sementara
Mujahid, ad-Dahak, dan ulama-ulama lainnya mengatakan,
bahwa ayat ini merupakan ayat yang pertama kali turun
berkenaan dengan syariat perang.’ Ibnu Jarir at-Tabari, juga
bersumber dari Ibnu ‘Abbas, berkata, “Ketika Rasulullah
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keluar dari Mekah, sejalan dengan semakin meningkatnya
ancaman pembunuhan, Abu Bakar berkata, “Mereka telah
mengusir seorang Nabi, lalu ia mengucapkan kalimat is#rja’,
sambil berdoa semoga Allah menghancurkan mereka, lalu
turunlah ayat ini.”

Walaupun menurut riwayat yang kuat, ayat ini turun
berkenaan dengan syariat perang, namun ia juga
mengandung hukum umum, vyaitu mudafa‘ah (hukum
perimbangan). Artinya, melalui ayat ini, Allah menyeru
kepada umat manusia, khususnya umat Islam, agar tampil
melawan segala bentuk kezaliman, perilaku teror, perilaku
yang mengancam disintegrasi, dan sebagainya. Meskipun
bentuk perlawanan ini, menurut Quraish Shihab, tidak
selalu menggunakan senjata, tetapi bisa melalui lisan,
tulisan, bahkan hati walaupun untuk yang terakhir dianggap
selemah-lemahnya iman.® Sebab, jika tidak, maka yang
terganggu bukan saja tempat-tempat beribadah, akan tetapi,
lebih dari itu, akan menimbulkan kerusakan di muka bumi,
sekaligus menjadi ancaman bagi kehidupan makhluk secara
umum. Kehidupan terasa tidak nyaman, tidak ada perasaan
aman, karena selalu dihinggapi rasa kekhawatiran
munculnya teror. Atau dengan kata lain, mudafa‘ah ini
adalah demi menjaga kelangsungan agama dan kelestarian
kehidupan manusia.” Hal ini sebagaimana diisyaratkan oleh
firman-Nya:
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Dan kalan Allah tidak melindungi sebagian manusia dengan
sebagian yang lain, niscaya rusaklah bumi ini. (al-Bagarah/2: 251)
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Sedemikian pentingnya hak hidup ini, sehingga Al-
Qur'an menganggap bahwa membunuh orang lain tanpa
hag dianggap seperti membunuh umat manusia (al-
Ma'idah/5: 32). Oleh karena itu, tidak ada seorang pun
diizinkan untuk menghilangkan nyawa orang lain tanpa
alasan yang benar, sebagaimana dalam firman Allah:
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Janganlah kamn membunub orang yang dibaramkan Allah kecnali
dengan  alasan yang benar. Demikianlah Dia  memerintabkan
kepadanmm agar kanmu mengerti. (al-An‘am/6: 151)

Ayat di atas merupakan satu rangkaian dengan ajaran-
ajaran universal lainnya. Pada ayat ini digunakan redaksi
wassakum (Dia "mewasiyatkan" kepada kalian), bukan
nasehat. Hal ini bisa dipahami bahwa prinsip-prinsip ajaran
itu seharusnya dipegang teguh dan dilaksanakan secara
sungguh-sungguh sebagaimana wasiat; yakni, tidak boleh
membunuh sesamanya secara seenaknya. Di sinilah akan
tampak perbedaan antara perilaku membunuh sebagai
tindak kriminal dengan membunuh karena tugas setelah
ada kepastian hukum dari pengadilan. Sebab, setiap
manusia memperoleh hak hidup yang sama antara satu
dengan yang lain. Islam mengecam keras kepada umatnya
yang menimbulkan keresahan, teror, ketidaknyamanan bagi
pihak lain, termasuk non-Muslim. Sebagaimana dalam

hadis:
( )-

Hakikat seorang Muslim adalah seseorang yang orang Muslim lainnya
selamat atan terhindar dari lisan dan tangannya. (Riwayat al-Bukhari)
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Hadis ini meskipun menggunakan redaksi almuslimiin,
namun juga menyangkut penganut agama lain. Artinya, di
saat kita mengaku sebagai seorang Muslim, maka harus
dipastikan bahwa tidak ada pihak yang dirugikan oleh
perilaku dan perkataan kita. Di dalam hadis yang lain juga
dinyatakan bahwa tidak sempurna imannya, jika
tetangganya merasa tidak aman dari perilaku buruknya:

) ...
(

Barang siapa beriman  kepada Allah dan Rasul-Nya, maka
Janganlah menyakiti tetangganya... (Riwayat al-Bukhari dan
Muslim).?

Dalam hadis yang lain disebutkan, “Ada seorang laki-
laki membawa duri di jalan, lalu Rasulullah sallallihu ‘alaibi
wa sallam bersabda, “Hendaknya hati-hati dengan bawaan-
nya itu schingga tidak sampai mencederai orang lain,
sungguh duri itu akan menyebabkannya masuk surga.”"'

Dengan demikian, setiap warga masyarakat adalah
individu yang memiliki hak yang sama dalam memperoleh
jaminan kehidupan yang aman dan nyaman, sekaligus
memiliki kewajiban yang sama untuk berusaha secara

sungguh-sungguh agar hak tersebut dapat terpenuhi dengan
baik.

Hak untuk Diperlakukan dengan Baik

Setiap manusia selalu ingin dihormati, dihargai, dan
diperlakukan dengan baik. Sebab, suatu masyarakat tidak akan
terwujud secara apik dan damai, jika masing-masing anggotanya
tidak bisa menghargai dan menghormati pihak lain. Atau
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dengan lain, masing-masing pihak tidak boleh bersikap egois
dan menuntut orang lain agar mau mengerti dan menghargai
dirinya, tanpa ada wupaya vyang sungguh-sungguh serta
didasarkan atas ketulusan dan kebesaran hatinya untuk
menghargai dan menghormati pihak lain. Maka, dalam konteks
inilah, Islam menegakkan prinsip-prinsip dasar dalam
bermasyarakat, yang bisa dipahami secara terbalik (wafhim
mukhalafah) dari Surah al-Hujurat: 11-12, yaitu:

- Dilarang menghina atau merendahkan martabat sesamanya.

- Tidak boleh mencela orang lain.

- Tidak boleh berprasangka buruk.

- Tidak boleh Menebarkan fitnah, yaitu dengan mencari-
cari kesalahan orang lain, terlebih terhadap sesama
Muslim.

- Membicarakan kejelekan orang lain (gibah).

Dengan demikian, tegaknya nilai-nilai hubungan sosial yang
luhur tersebut adalah sebagai kelanjutan dari tegaknya nilai-nilai
keadaban itu. Artinya, masing-masing pribadi atau kelompok,
dalam suatu lingkungan interaksi sosial yang lebih luas,
memiliki kesediaan memandang yang lain dengan penghargaan,
betapapun perbedaan yang ada, tanpa saling memaksakan
kehendak, pendapat, atau pandangan sendiri. Ajaran
kemanusiaan yang suci itu, menurut Cak Nur akan membawa
kepada suatu konsekuensi bahwa manusia harus melihat
sesamanya secara optimis dan positif, dengan menerapkan
prasangka baik, bukan prasangka buruk."

Dan demi terpenuhnya hak tersebut, bisa dikembangkan
perilaku sebagai berikut:
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Sikap Saling Menghargai dan Menghormati

Penghargaan dan penghormatan adalah sesuatu yang
sangat dipelihara sekaligus diidamkan oleh setiap individu,
Sebab, tidak ada seorang pun yang tidak ingin dihargai atau
dihormati, walaupun ia dikenal sebagai penjahat sekalipun.
Oleh karena itu harus ada kesadaran dalam diri kita untuk
mengembangkan sikap kebajikan sebagai bentuk tanggung
jawab pribadi terhadap masyarakat kita. Penghargaan dan
penghormatan seharusnya diberikan atas dasar ketulusan,
bahkan harus lahir dari lubuk hati yang paling dalam
sebagai cerminan dari iman. Sebab, Rasulullah sallallihn
‘alaihi wa sallam menegaskan:

( ).

Tidak  beriman  seseorang sehingga ia mencintai orang lain,
sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri. (Riwayat al-Bukhari)

Kata “mencintai” di sini tentu saja tidak cukup hanya
sebagai ungkapan hati; akan tetapi lebih mengarah kepada
sikap dan ucapan. Artinya, sebagai wujud kecintaan kita
kepada orang lain akan menuntut untuk memperlakukan
orang lain itu dengan sikap yang terbaik seperti ia
memperlakukan dirinya sendiri.

Dalam kaitan ini, bisa dipahami dari firman Allah:

ATE 2
Dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah
berbuat baik kepadanm. (al-Qasas/28: 77)

Redaksi yang digunakan ayat ini adalah “sebagaimana
Allah berbuat baik kepadamu” bukan “sebagaimana orang
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lain berbuat baik kepadamu.” Sebab, membalas kebaikan,
penghargaan, penghormatan orang lain kepada diri kita,
pada  hakikatnya bukanlah  kebaikan yang  harus
dibanggakan, karena yang demikian itu merupakan sikap
standar yang harus dimiliki setiap Muslim. Inilah sikap adil
itu. Akan tetapi, Al-Qur'an mengajarkan lebih dari itu,
yakni mengembangkan sikap kebajikan, memberikan
perghargaan dan penghormatan tanpa melihat apakah pihak
yang kita hargai dan hormati itu pernah berjasa kepada kita
atau pernah berbuat baik kepada kita atau tidak; dia juga
tidak melihat apakah pihak lain itu sealiran, sesuku, seide,
semazhab, atau seagama atau tidak, sebab yang kita lihat
adalah Allah.

Sungguh, yang demikian ini merupakan kebaikan yang
memiliki nilai yang sangat tinggi, yang di dalam Al-Qur'an
dikenal dengan istilah zjsan, dan sikap inilah yang dicintai
oleh Allah (wallahu yuhibbul mubhsinin). Oleh karena itu, Islam
juga menganggap bahwa kebaikan apa pun yang kita
berikan kepada orang lain, pada hakikatnya, kita berbuat
baik untuk diri kita senditi (22 absantum  ahsantum i
anfusikum). Oleh karena itu, seseorang tidak bisa menuntut
orang lain agar memperlakukan dirinya dengan baik,
sebelum ia terlebih dahulu menunjukkan penghormatan
dan penghargaan terhadap orang tersebut.

Bahkan, dalam konteks pergaulan antar umat beragama,
Islam memandang bahwa sikap tidak menghargai, tidak
menghormati bahkan melecehkan penganut agama lain,
termasuk penghinaan terhadap simbol-simbol agama
mereka dianggap sebagai bentuk penghinaan terhadap
Allah subbanahn wa ta‘ala. Sebagaimana yang disinyalir oleh
firman Allah berikut ini:
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Dan janganlah famu memaki sesembahan yang mereka sembah
selain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah dengan
melampani batas tanpa dasar pengetahuan. (al-An‘am/6: 108)

Ayat ini memiliki keterkaitan dengan perintah untuk
berpaling dari kaum musyrikin. Namun, bukan berarti
berpaling dari berdakwah, akan tetapi berpaling dari
mencaci maki, menghina, dan merendahkan mereka. Sebab,
sikap ini akan berbalik kepada pelecehan terhadap Allah
dan Rasul-Nya. Sementara yang dimaksud sabb adalah
setiap perkataan yang mengandung penghinaan dan
pelecehan. Oleh karena itu, tidak termasuk kategori sabb
jika ucapan itu dimaksudkan untuk meluruskan pemikiran
dan akidahnya yang salah, walaupun dengan sikap
penghargaan. Juga tidak termasuk sabb perilaku sesat yang
dilakukan oleh para penentang agama."

Ayat ini juga menegaskan bahwa amar ma‘ruf nahi
munkar  terkadang menjadi  kontraproduktif  atau
menimbulkan kemunkarannya, apabila seseorang tidak
memberikan penjelasan secara benar dan tepat. Ini
merupakan pelajaran penting bagi para dai.'* Bahkan
menurut para ulama tindakan pelecehan terhadap ajaran
agama lain, termasuk simbol-simbol agama adalah haram."
Dampak sosial dari sikap tersebut akan lahir sikap saling
membenci, saling mencurigai, yang pada gilirannya kita
tidak bisa hidup berdampingan secara damai.

Menbangun Komunikasi Beradab

Salah satu hal yang juga diangggap penting dalam
konteks memperlakukan baik ini adalah pengembangan
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komunikasi beradab. Sebab, dari caranya berkomunikasi
itulah akan dapat dilihat apakah ia menghargai atau
melecehkan. Sebagaimana dalam sebuah ungkapan Arab:

. . 7
Ucapan atau perkataan menggambarkan si pembicara.’’

Dengan komunikasi kita dapat membentuk saling
pengertian dan menumbuhkan persahabatan, memelihara
kasih sayang, menyebarkan pengetahuan, dan melestarikan
peradaban. Akan tetapi, dengan komunikasi juga, kita dapat
menumbuh-suburkan perpecahan, menghidupkan permusuhan,
menanamkan  kebencian, merintangi kemajuan, dan
menghambat pemikiran.'” Hanya saja, berkomunikasi tidak
identik dengan menyampaikan berita, akan tetapi
berkomunikasi adalah mencakup perkataan, perilaku, dan
sikap.

Memang harus diakui berkomunikasi yang baik
bukanlah sesuatu yang mudah dan sesederhana yang kita
bayangkan. Anggapan ini barangkali didasarkan atas sebuah
asumsi bahwa komunikasi merupakan suatu yang lumrah
dan alamiah yang tidak perlu dipermasalahkan. Sedemikian
lumrahnya, sehingga seseorang cenderung tidak melihat
kompleksitasnya atau tidak menyadari bahwa dirinya
sebenarnya berkekurangan atau tidak berkompeten dalam
kegiatan pribadi yang paling pokok ini. Dengan demikian,
berkomunikasi secara efektif sebenarnya merupakan suatu
perbuatan yang paling sukar dan kompleks yang pernah
dilakukan seseorang.'®
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Untuk itu, demi terciptanya suasana kehidupan yang
harmonis antar anggota masyarakat, maka harus
dikembangkan bentuk-bentuk komunikasi yang beradab,
yang digambarkan oleh Jalaludin Rahmat, yaitu sebuah
bentuk komunikasi di mana sang komunikator akan
menghargai apa yang mereka hargai; ia berempati dan
berusaha memahami realitas dari perspektif mereka.
Pengetahuannya tentang khalayak bukanlah untuk menipu,
tetapi untuk memahami mereka, dan bernegosiasi dengan
mereka, serta  bersama-sama  saling = memuliakan
kemanusiaannya. Adapun gambaran kebalikannya yaitu
apabila sang komunikator menjadikan pihak lain sebagai
obyek; ia hanya menuntut agar orang lain bisa memahami
pendapatnya; sementara itu, ia sendiri tidak bisa
menghormati pendapat orang lain. Dalam komunikasi
bentuk kedua ini, bukan saja ia telah mendehumanisasikan
mereka, tetapi juga dirinya sendiri."”

Dalam kaitan inilah, Al-Qut'an telah menanamkan
prinsip-prinsip komunikasi beradab tersebut, antara lain:

a. Prinsip Qaul karim
Term karim hanya ditemukan sekali di dalam Al-
Qut'an (al-Isra'/17: 23). Term ini mencakup perilaku
dan ucapan. Namun, jika dikaitkan dengan ucapan atau
perkataan, maka berarti suatu perkataan yang
menjadikan pihak lain tetap dalam kemuliaan, atau
perkataan yang membawa manfaat bagi pihak lain tanpa
bermaksud merendahkan.®” Di sinilah Sayyid Qutub
menyatakan bahwa perkataan yang karim, pada
hakikatnya adalah tingkatan yang tertinggi yang harus
dilakukan oleh seseorang, seperti yang tergambar dalam
hubungan anak dengan kedua orang tuanya.” Ibnu
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‘Asyur menyatakan bahwa gau/ karim adalah perkataan
yang tidak memojokkan pihak lain yang membuat
dirinya merasa seakan terhina dan tidak menyinggung
perasaannya.”” Sementara karim yang terkait dengan
sikap, berarti bahwa sikap dan perilaku tersebut
mengandung unsur pemuliaan dan penghormatan.

b. Prinsip gaul ma ‘rif

Kata ma ‘rif disebutkan di dalam Al-Qur'an sebanyak
38 kali, dan dalam berbagai macam konteks, yang
seluruhnya berarti kebaikan yang sudah dikenal baik
oleh mereka yang tinggal di tempat tersebut. Menurut
al-Isfahani, term ma‘rif menyangkut segala bentuk
perbuatan yang dinilai baik oleh akal dan syara'.” Dari
sinilah kemudian muncul pengertian bahwa ma ‘rif
adalah kebaikan yang bersifat lokal. Sebab, jika akal
dijadikan sebagai salah satu dasar pertimbangan dari
setiap kebaikan yang muncul, maka pasti tidak akan
sama dari masing-masing daerah dan lokasi. Menurut
ar-Razi menjelaskan, bahwa gaul ma ‘rif adalah perkata-
an yang baik, yang menancap ke dalam jiwa, sehingga
yang diajak bicara tidak merasa dianggap bodoh (safih);**
perkataan yang mengandung penyesalan ketika tidak
bisa memberi atau membantu;” Perkataan yang tidak
menyakitkan dan yang sudah dikenal sebagai perkataan
yang baik.*

c. Prinsip gaul maisir
Term ini hanya ditemukan sekali dalam Al-Qur'an
(al-Isra'/17: 28). Ayat ini turun berkenaan dengan sikap

berpalingnya Rasulullah sallabu ‘alibi wa sallam  dari
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memberikan sesuatu kepada seseorang yang suka
membelanjakan hartanya kepada hal-hal yang tidak
bermanfaat. Dengan begitu beliau tidak mendukung
kebiasaan buruknya dalam menghambur-hamburkan
harta. Namun begitu, harus tetap berkata dengan
perkataan yang menyenangkan atau melegakan.”’ Ayat
ini juga mengajarkan, apabila kita tidak bisa memberi
atau mengabulkan permintaannya karena memang tidak
ada, maka harus disertai dengan perkataan yang baik
dan alasan-alasan yang rasional. Pada prinsipnya, gau/
maisir adalah perkataan yang baik, lembut, dan
melegakan; menjawab dengan cara yang sangat baik,
dan tidak mengada-ada.”®

d. Prinsip gaul layyin

Term ini ditemukan sekali dalam Al-Qut'an
(Taha/20: 44). Asal makna /ayyin adalah lembut atau
gemulai, yang pada mulanya digunakan untuk
menunjuk gerakan tubuh. Kemudian kata ini dipinjam
(isti‘arah) untuk menunjukkan perkataan yang lembut.”
Sementara yang dimaksud dengan gawu/ layyin adalah
perkataan  yang mengandung anjuran, ajakan,
pemberian contoh, di mana si pembicara berusaha
meyakinkan kepada pihak lain bahwa apa yang
disampaikan adalah benar dan rasional, dengan tidak
bermaksud merendahkan pendapat atau pandangan
orang yang diajak bicara tersebut. Dengan demikian,
gaul layyin adalah salah satu metode dakwah, karena
tujuan utama dakwah adalah mengajak orang lain
kepada kebenaran, bukan untuk memaksa dan unjuk
kekuatan.” Hanya saja, yang harus dipahami dari term
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layyin dalam konteks perkataan adalah bahwa perkataan
tersebut bukan berarti kehilangan ketegasan; akan
tetapi, perkataan yang disampaikan dengan penuh
keyakinan yang akan menggetarkan jiwa orang-orang
sombong yang berada di sekeliling penguasa yang
tiran.”

3. Sikap Saling Berempati atas Problem Sesama

Tidak ada seorang pun yang berani menjamin dirinya
terbebas dari problematika kehidupan, karena sesungguh-
nya hidup ini adalah masalah. Namun, juga tidak ada
seorang pun yang tidak merasa senang jika problematika
kehidupannya itu ada yang meringankannya. Oleh karena
itu, di samping kita harus menyadari bahwa kita selalu
membutuhkan bantuan orang lain, sekecil apa pun, juga
secara tulus berusaha meringankan beban hidup sesamanya.
Dengan demikian, kita harus melawan dan menghilangkan
sikap ego dari diri kita sendiri, terlebih jika kita merasa
serba berkecukupan. Sebab, rasanya sulit sekali untuk
memperlakukan orang lain dnegan baik, jika masih ada sifat
ego. Atau dengan kata lain, sikap solidaritas sosial
merupakan cara yang cukup efektif untuk memperlakukan
pihak lain dengan baik dan terhormat.

Dalam kaitan ini, Al-Qur'an banyak memberikan
perhatian, antara lain:

A 5‘ -2 \ (e
AT IIEPREALFAE
Dan laksanakanlah salat, tunaikaniah zakat. (al-Bagarah/2: 43)

Secara literal ayat ini dapat dipahami bahwa setiap
Muslim diperintahkan untuk mendirikan salat dan menunaikan
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zakat secara bersama-sama. Hal ini bisa dipahami dari
penggunaan huruf ‘ataf wawn yang berfungsi limutlagil jant',
yakni menggabungkan dua pernyataan, dimana antara satu
dengan lainnya tidak ada yang saling dikalahkan. Atau
dengan istilah lain bahwa, kualitas salat seseorang sangat
tergantung pada zakatnya, begitu sebaliknya. Namun,
pemilihan term zakat” di dalam ayat ini untuk mengiringi
salat, tentu saja bukan tanpa maksud, atau sekedar untuk
menggambarkan salah satu dari rukun Islam. Sebab, jika
demikian, kenapa tidak digunakan term yang lain seperti,
puasa atau haji. Oleh karena itu, rangkaian tersebut juga
bisa dipahami, bahwa Al-Qur'an bermaksud menumbuhkan
kesadaran umat Muslim bahwa hubungan baik yang
dibangun secara vertikal kepada Allah, yang diwakili dengan
penegakan salat, tidak akan bernilai jika tidak dibarengi
dengan membina hubungan baik dengan sesama, yang
diwakili dengan zakat.
Di dalam ayat yang lain juga dinyatakan:
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Dan orang-orang yang dalam hartanya disiapkan bagian tertentn.

Bagi orang (miskin) yang meminta dan yang tidak meminta. (al-
Ma‘arij/70: 24-25)

Ayat ini adalah salah satu indikasi orang yang salat.
Yakni melalui ayat ini, Islam ingin menegaskan bahwa
setiap Muslim yang senantiasa salat harus memiliki
kesadaran bahwa di dalam hartanya ada hak orang lain.
Dengan demikian, rasa empati yang diberikan kepada orang
lain bukan didasarkan atas “keinginan” dan “ketidakinginan”
untuk membari atau membantu, akan tetapi didasarkan atas
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kesadaran yang tulus, sebagai konsekuensi dari kepemilikan
harta yang lebih dari yang lain; atau karena dia memiliki
sesuatu yang bisa dibantukan untuk orang lain. Sebab, di
dalam pergaulan kemasyarakatan perlakuan baik kepada
sesama, pada kenyataannya, tidak hanya sebatas ucapan
yang cenderung basa-basi jika yang diajak bicara itu sedang
ditimpa musibah atau dalam kesulitan hidup, sedangkan
kita dalam pihak yang mampu. Atau tegasnya, walaupun
pertemuan di antara keduanya berjalan hangat dan banyak
nasihat-nasihat yang diberikan kepadanya; akan tetapi, jika
kita tidak memberikan sesuatu yang lebih berguna baginya,
misalnya uang atau pekerjaan, padahal kita bisa, maka hal
itu tidak memiliki pengaruh yang cukup signifikan dalam
konteks perlakuan baik tersebut.

Di sinilah Rasulullah  sallallabn ~ ‘alaihi  wa  sallam
menegaskan:

Barang siapa meringankan kesulitan orang lain di dunia, niscaya
Allah meringankan dirinya dari kesulitan hari kiamat.

Dalam kaitan inilah, para sahabat menunjukkan prestasi
ruhaniyahnya yang cukup mulia sehingga wajar generasi
mereka disebut sebagai sebaik-baik kurun, sebagaimana
tercermin di dalam ayat:

}/// %

SSi;yJNJ\ U 2 A Al e S50\ 355 5015

ﬂo@ /W \_)_)_)-);_; ;g\ l...au\o-vb

A s

.\.,o

W

{{’“ kp v
8
.\ \

Hak-hak dan Kewajiban Umat Beragama dalam Kehidupan Bermasyarakat 89



90

Dan orang-orang (Ansar) yang telah menempati kota Medinah dan
telah beriman sebelum (kedatangan) mereka (Mubajirin), mereka
mencintai orang yang berbijrah ke tempat mereka. Dan mereka
tidak menarub keinginan dalam hati mereka terbadap apa yang
diberikan kepada mereka (Mubajirin); dan mereka mengutamakan
(Mubajirin), —atas ~ dirinya ~ sendiri,  meskipun  mereka  juga
memerlukan. (al-Hasyr/59: 9)

Ayat ini merupakan bentuk apresiasi Al-Qur'an
terhadap kaum Ansar atas perlakukan baik mereka terhadap
kaum Mubhajirin. Dalam sebuah hadis riwayat al-Bukhari,
sebagaimana yang dikutip oleh Ibn Kasir, dikisahkan, "Ada
seorang laki-laki datang menemui Rasulullah sallallihn
‘alathi wa sallam, seraya berkata, “Wahai Rasulallah, saya
telah ditimpa kesulitan yang cukup berat,” lalu beliau
menyuruh orang tersebut untuk menemui istri-istri beliau
(untuk meminta bantuan), ternyata ia tidak mendapatkan
sesuatu pun dari mereka. Kemudian beliau bersabda,
“Ketahuilah, siapa yang mau menjamu (laki-laki ini) malam
ini, Allah akan merahmatinya.” Berdirilah salah seorang
dari kaum Ansar seraya berkata, “Saya wahai Rasulullah,”
lalu ia pergi membawa tamu tersebut untuk menemui
istrinya, sambil berkata, “Dia adalah tamu Rasulullah,
adakah kamu menyimpan sesuatu yang bisa diberikan
kepadanyar” Istrinya menjawab, “Demi Allah, aku hanya
memiliki ini untuk makan malam anak kita.” Suaminya
berkata lagi, “Kalau begitu, jika anak kita ingin makan,
usahakan agar dia tertidur, lantas padamkan lampunya,
berikan persediaan makanan itu untuk tamu Rasulullah
tersebut, malam ini kita tidak makan dulu.” Kemudian
istrinya melakukan sebagaimana yang diperintahkan
suaminya. Esok harinya, tamu itu menemui Rasulullah, lalu
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beliau bersabda, “Sungguh Allah kagum atau bangga
terhadap suami istri tersebut.” Dan turunlah ayat ini.”

Hak untuk Mendirikan Rumah Ibadah dan
Beribadah sesuai Keyakinan

Manusia, selain makhluk sosial, adalah makhluk beragama.
Sebagai makhluk beragama tentunya manusia percaya terhadap
Tuhan, walaupun dalam tataran praktisnya mereka berbeda.
Dan keyakinan adanya Tuhan inilah yang menuntut manusia
harus menyembah dan mengabdi kepada-Nya, yang dikenal
dengan “beribadah.” Dengan demikian, beribadah merupakan
sesuatu yang inheren dengan sikap keberagamaan sescorang.
Oleh karena itu, pengakuan terhadap ecksistensi agama lain
menuntut adanya penghormatan terhadap tata cara ibadahnya.
Inilah hak asasi dari masing-masing pemeluk agama yang harus
dijunjung tinggi dan dihormati. Sebab, seandainya Allah
menghendaki tentulah Allah sendiri yang akan menjadikan
manusia menjadi satu umat, termasuk satu agama. Inilah yang
diisyaratkan oleh Al-Qut'an:
AR AT AR SN RO S
Dan jika Tubanmn menghendafki, tentn Dia jadikan manusia umat

yang satu, tetapi mereka senantiasa berselisib (pendapat). Kecuali orang
yang diberi rabmat oleh Tubanmn. (Had/11: 118-119)

Surah ini termasuk kelompok surah Makkiyyah. Pada
mulanya, ayat ini terkait dengan beberapa agama yang
menyimpang dari ajaran yang dibawa oleh para nabi dan rasul.
Namun, ayat ini juga bisa dipahami, sesungguhnya pluralitas
agama adalah sesuatu yang niscaya, dan ini merupakan
ketentuan Allah yang tidak akan mengalami perubahan.
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Artinya, selama masih ada kehidupan, pasti ada yang beragama
lurus dan ada yang menyimpang. >’

Oleh karena itu, pernyataan ‘kecuali orang-orang yang
dirahmati oleh Tuhanmu’ menjadi cukup penting dalam
konteks pluralitas agama tersebut. Artinya, pernyataan ini dapat
dipahami dalam dua pengertian, (1) bahwa hanya mereka yang
memperoleh rahmat-Nyalah yang akan mengikuti agama yang
benar, (2) bahwa salah satu indikasi memperoleh rahmat adalah
adanya satu kesadaran bahwa pluralitas agama merupakan
sesuatu yang niscaya, sechingga dengan demikian, ia lebih
menonjolkan kesamaannya dari pada perbedaannya. Redaksi
setelahnya menunjukkan, justru atas alasan itulah mereka
diciptakan. Sebab, seandainya mau, Allah sendiri yang akan
menciptakan mereka dalam satu umat atau satu agama.

Atas dasar inilah, Islam menanamkan satu prinsip umum
terkait dengan sikap keberagamaan seseorang, yaitu “tidak ada
paksaan dalam agama.” Kenapa demikian? Karena manusia
bukanlah makhluk zbari (dipaksa), tetapi makhluk yang
bertanggung jawab, schingga ia diberi hak untuk menentukan
pilihan dalam hal apapun termasuk beragama. Hal ini,
dikarenakan manusia telah diberi potensi ruhaniyah yang
memungkinkan manusia bisa memilith suau pilihan yang
diyakini benar. Di sinilah, kejelian Al-Qur'an untuk memilih
kata dalam konteks kebebasan beragama itu:
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Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam), sesunggubnya
telah jelas (perbedaan) antara jalan yang benar dengan jalan yang sesat.
Barang siapa ingkar kepada Tagut dan beriman kepada Allah, maka
sunggub, dia telah berpegang (teguh) pada tali yang sangat kuat yang tidak
akan putus. Allah Maha Mendengar, Maha Mengetabui. (al-Bagarah/2:
250)

Dalam ayat ini digunakan redaksi arrusyd untuk
menunjukkan arti petunjuk, bukan luda atau al-hagqg. Padahal,
term tersebut pada mulanya berarti kecerdasan dan
kedewasaan, misalnya rasyid (orang yang cerdas). Ini bisa
dipahami bahwa meskipun tidak ada paksaan dalam agama,
akan tetapi, seseorang akan cenderung memilih agama yang
benar jika ia memiliki kecerdasan nurani dan kedewasaan
berfikir. Dengan demikian, kebebasan beragama sejatinya
adalah bentuk penghormatan Allah terhadap manusia sebagai
hasil kreasi Allah yang paling baik dan sempurna, sekaligus
realisasi dari karakteristik manusia sebagai makhluk yang
bertanggung jawab.

Hanya saja, kebebasan beragama tentu saja mengandung
konsekuensi, yaitu kebebasan untuk melaksanakan tatacara
peribadatan sesuai dengan keyakinannya itu. Oleh karena itu,
pergaulan sosial, terutama sekali, antar pemeluk agama tidak
boleh didasarkan pada perbedaan keyakinan tersebut. Di
samping hal itu akan memorakporandakan bangunan sosial
yang sudah kokoh, juga dipastikan akan terjadi pelanggaran
terthadap hak asasi manusia, yakni hak memeluk agama yang
diyakininya benar. Oleh karena itu, Al-Qur'an mendorong
kepada masing-masing pihak agar berlomba dalam kebaikan,
sebagaimana firman Allah:
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Untuk setiap umat di antara kamm, Kami berifan aturan dan jalan
yang terang. Kalau Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya
satn umat (saja), tetapi Allah hendak menguji kamn terbadap karunia
yang telah diberikan-INya kepadamn, maka berlomba-lombalah berbuat
kebajikan.  Hanya  fkepada  Allah  kamn  semua  kembal,  laln
diberitabukan-Nya  kepadamu  terhadap apa yang dabuln  kanu
perselisibkan. (al-Ma'idah/5: 48)

Surah ini termasuk kelompok surah Madaniyyah. Pada saat
di Medinah itulah adanya satu kenyataan bahwa mereka terdiri
dari masyarakat yang beragam atau majemuk, termasuk agama.
Dari ayat ini, memang dinyatakan secara tegas bahwa ukuran
kebenaran kitab dan keyakinan seseorang adalah Al-Qur'an.
Namun, pernyataan Al-Qur'an, “Bahwa masing-masing
memiliki cara dan jalannya sendiri-sendiri”, itu adalah
kenyataan. Sebab, Allah seandainya mau, Dia sendiri yang
merubah kenyataan heteroginitas menjadi homoginitas. Tapi
kenyataannya tidak. Bahkan, oleh Al-Qur'an didorong agar
masing-masing berlomba dalam kebaikan.

Kebaikan yang dimaksudkan ayat ini, tentu saja, yang
bersifat universal dan tidak ada terkait dengan kegiatan
keagamaan masing-masing pihak, misalnya, penegakan
keadilan, pemberantasan korupsi, penanggulangan bencana,
pemeliharaan lingkungan hidup, kepedulian sosial, dan lain-lain.
Sebab, bentuk-bentuk kebajikan semacam ini, bukan hanya
diakui oleh Islam, tetapi juga diakui baik juga oleh seluruh
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pemeluk agama-agama. Sementara itu, perbedaan yang muncul
dari pemahaman yang berkembang terkait dengan akidah dan
keyakinan, biarkan Allah, yang oleh masing-masing pihak
diyakini sebagai Tuhan, nantinya yang akan menentukan dan
memutuskan siapa di antara mereka yang paling benar.

Berangkat dari penjelasan ini, maka paham yang mengarah
kepada pembenaran seluruh agama-agama adalah tidak benar,
dan pasti ditolak, bukan saja oleh Islam, akan tetapi juga oleh
agama-agama lainnya. Dalam kaitan ini, sebagaimana yang
tercantum dalam Konsili Vatikan II yang dipimpin Paus
Yohanes XXIII dari tahun 1962-1965 menyebutkan bahwa
para uskup menghormati setiap usaha mencari kebenaran,
walaupun tetap yakin bahwa kebenaran hakiki dan abadi ada di
dalam agama mereka.”

Sebagai konsekuensi lain dari adanya kebebasan beragama
dan beribadah sesuai keyakinannya adalah hak untuk
mendirikan rumah ibadah. Adalah tidak masuk akal, jika
penghargaan terhadap keyakinan orang lain itu tidak dibarengi
dengan pemberian hak untuk mendirikan rumah ibadah. Sebab,
tempat ibadah dengan ibadahnya itu sendiri adalah bagaikan
dua sisi dari satu mata uang, tidak bisa dipisahkan. Hanya saja,
yang perlu ditegaskan, dalam hal ini, adalah adanya aturan main
yang jelas, agar kebebasan untuk mendirikan rumah ibadah
sebagai salah satu hak warga negara di dalam sebuah negara
yang menjunjung tinggi agama itu, seperti Indonesia, tidak
berbalik arah menjadi kontraproduktif. Ini adalah tugas
pemerintah (yang akan dijelaskan pada bab yang lain). Begitu
juga aturan main dalam berdakwah juga harus jelas. Demikian
itu, agar di antara agama-agama, khususnya Islam dan Kristen
di Indonesia, yang sama-sama memiliki misi untuk menyebarkan
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ajaran agamanya dan mendapatkan pemeluk yang sebanyak-
banyaknya, tidak terjadi benturan.

Dengan demikian, apabila aturan mainnya jelas dan
didukung dengan kesadaran untuk saling menghargai maka
akan tercipta suatu pola hubungan masyarakat yang baik. Inilah
yang pernah terjadi dalam sejarah Islam awal, misalnya pada
masa ‘Umar bin al-Khattab. Ketika ‘Umar berhasil
menaklukkan suatu daerah, yang mana di situ berdiri sebuah
gereja, ternyata ‘Umar membiarkan saja, dan tidak
merobohkan.

Dalam hal ini, penghargaan Islam adalah dengan menyebut
tempat-tempat rumah ibadah itu sebagai tempat yang di
dalamnya banyak disebut nama Allah. Yaitu Sawam:i® (tempat
ibadahnya para Rahib), b#ya® (tempat ibadahnya orang nasrani),

salawat (tempat ibadahnya orang Yahudi), dan Masjid.”

Hak Persamaan dan Keadilan

Setiap manusia apa pun latarbelakangnya selalu ingin
diperlakukan secara adil serta diposisikan sejajar dengan
manusia lainnya. Keinginan semacam ini adalah bersifat fitri.

Oleh karena itu, seruan untuk Dberlaku adil akan

dikumandangkan oleh setiap agama sebagai seruan kebaikan
yang besifat universal. Hal ini, bukan saja mengindikasikan atas
urgensitas adil dalam konteks hubungan antar agama, akan
tetapi sebagai bentuk realisasi dari keinginan yang bersifat fitri
tersebut demi tercapainya kehidupan yang harmonis di antara
warga masyarakat, baik yang seagama maupun yang tidak
seagama.

Dalam firman Allah dinyatakan:
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Wabhai orang-orang yang beriman! Jadilah kamun sebagai penegak
keadilan farena Allah, (ketika) menjadi saksi dengan adil. Dan
Janganlah kebencianmu terbadap suatu kanm mendorong kamu untuk
berlaku tidak adil. Berlakn adillah. Karena (adil) itu lebih dekat
kepada takwa. (al-Ma'idah/5: 8)

Yang dimaksud dengan algist adalah a/-‘adl. Namun,
sebenarnya kata a/-gist merupakan proses arabisasi untuk
menunjukkan arti adil dalam masalah putusan (gadi) dan
hukum. Hal ini, diperkuat dengan ungkapan sywhada' /lillah.
Artinya, perintah berlaku adil ketika menjadi saksi, secara
umum terkait dengan putusan (gada) dan hukum. Sementara a/-
‘ad/ adalah lebih umum, ia menyangkut banyak hal.” Sebagai
perbandingan, lihat firman Allah berikut ini:

Dengan demikian, perpindahan dari term a/-gist menjadi a/-
‘ad/ adalah sangat tepat. Sebab, rasa kebencian yang seringkali
mempengaruhi seseorang untuk berlaku adil, ternyata tidak
hanya terkait dengan putusan dan hukum, akan tetapi juga
dalam banyak hal. Dan demi lebih memperjelas karakter term
al-'adl, yang ternyata juga terkait dengan banyak kasus, bisa
dilihat pada ayat-ayat yang lain, tentunya selain masalah hukum
(an-Nisa'/4: 58), antara lain, masalah poligami (an-Nisa'/4: 3
dan 129), utang piutang (al-Baqarah/2: 282), penyelesaian
konflik (al-Hujurat/49: 9), perceraian atau talak (at-Talaq/65:
2). pergaulan antar umat beragama (asy-Syura/42: 15), dan lain-
lain.
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Dengan demikian, bisa dilihat betapa tuntutan berlaku adil
ternyata mencakup banyak aspek. Hal ini semakin memperkuat
satu pernyataan bahwa terciptanya keadilan di segala bidang
dan keinginan diperlakukan secara adil memang menjadi concern
setiap orang, apapun latar belakangnya. Oleh karena itu, sikap
diskriminatif dalam bentuk apa pun, sebagai kutub yang
berlawanan dengan adil, bukan saja dianggap sebagai
pelanggaran terhadap hak asasi manusia, tetapi juga tidak benar
menurut ajaran dasar dari seluruh agama. Sebab manusia adalah
makhluk merdeka yang harus diperlakukan selayaknya orang
merdeka. Diskriminatif bisa muncul dalam banyak hal dengan
latar belakang yang bermacam-macam pula. Oleh karena itu,
tidak ada satupun warga negara yang boleh diperlakukan
sebagai warga negara kelas dua. Negara harus bisa memberi
jaminan kepada setiap warga negara untuk mendapatkan
perlakuan yang sama, baik dalam masalah sosial, ekonomi,
hukum, pendidikan, termasuk agama, sebagai kelanjutan dari
pengakuan dan perhormatan atas keyaknian agama yang dianut
orang lain.”’

1. Bidang Hukum

Yang dimaksud “hukum” di sini adalah peradilan (gada),
sebab peradilan dianggap sebagai pintu terakhir bagi setiap
warga negara untuk memperoleh keadilan setelah melalui
berbagai macam upaya. Sehingga tuntutan untuk berlaku adil di
depan peradilan ini sangat ditekankan dan tidak boleh
menyimpang  sedikit pun. Oleh karena itu, tidaklah
mengherankan jika Rasulullah menyatakan bahwa dua dari tiga
orang hakim masuk neraka. Hal ini, menunjukkan betapa
sulitnya berlaku adil di depan hukum, bahkan upaya penegakan
hukum seakan menegakkan benang basah. Keadilan di bidang
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hukum juga dianggap sebagai gambaran dari sebuah negara
yang berperadaban. Atau simpelnya, bahwa sebuah negara
dikatakan mulia dan beradab, salah satu indikasinya, adalah

bagaimana penegakan hukumnya.
Allah berfirman:
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Sunggnh, Allah menyurubmn menyampaikan amanat kepada yang
berhak menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum di antara
manusia hendaknya kamn menetapkannya dengan adil. Sungguh, Allah
sebaife-baik_yang memberi pengajaran kepadanm. Sunggnb, Allah Mabha
Mendengar, Maha Melihat. (an-Nisa'/4: 58)

Kata Jjukm di sini mengindikasikan adanya dua orang
bertikai. Artinya, perintah menghukumi dengan adil, dengan
demikian, menuntut adanya kesungguhan untuk memutuskan
hukum, antara yang benar (hagq) dan salah (batil). Kata ‘ad/ dari
segi kebahasaan adalah bermakna faswiyah (menyamakan),
lawan dari jir (kecurangan, dosa). Kemudian ia berarti
menegakkan keadilan terhadap mereka yang berhak.

Secara umum, term adil mengandung beberapa arti:

a. Taswiyah (mempersamakan). adalah upaya menyamakan
antara hak satu dengan hak yang lain, demi terciptanya
kebaitkan dan kedamaian. Hal ini, bisa ditempuh dengan
cara mengambil sesuatu dari tangan orang lain yang
mengambilnya dengan cara tidak  benar, untuk
dikembalikan kepada yang berhak.

b. Musawah (memperlakukan sama) di antara yang bertikai.
Adil dalam hal ini terkait dengan eksekusinya.
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c. Wasat bain Tarafain (mengambil sikap tengah), antara sfrar
dan fafrit, antara tagdim (menyegerakan) dan ‘a'kbir
(menunda).

Walaupun ayat ini berkenaan dengan peradilan, namun
prinsip keadilan itu berlaku di segala bentuk 7 ‘amalat.
Di dalam ayat yang lain dinyatakan:
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Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu penegak keadilan,
menjadi saksi karena Allab, walaupun terhadap dirimn sendiri atan
terhadap ibu bapak dan kaum kerabatmu. (an-Nisa'/4: 135)

Kata gawwamin menunjukkan arti keharusan. Yakni tidak
boleh ada cacat sedikit pun dalam situasi dan kondisi apapun.
Ayat ini ingin menegaskan bahwa salah satu indikasi keimanan
seseorang adalah berlaku adil. Oleh karenanya, setiap orang
beriman harus secara sungguh-sungguh untuk menegakkan
keadilan, terutama di dalam peradilan, yakni ketika menjadi
saksi walaupun terhadap orang-orang yang memiliki hubungan
kekerabatan dengan dirinya seperti orang tua dan saudara,
bahkan terhadap diri sendiri. Artinya, berlaku adil tersebut
harus dilakukan karena mengharap rida Allah, bukan atas dasar
like and dislike. Begitu juga bukan atas dasar kasihan, karena
kefakiran dan keduafannya; atau karena motivasi-motivasi yang
bersifat duniawi, jika ia adalah orang kaya atau seorang pejabat.

Ayat ini juga mengalihkan perintah untuk berlaku adil
kepada istri-istri dan anak-anak yatim, kepada keadilan yang
bersifat umum atau segala macam hal. Namun, Al-Qur'an
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memberikan penekanan berlaku adil dalam masalah hukum dan
persaksian. Sebab, berlaku adil di kedua hal itu pada hakikatnya
akan melahirkan kemaslahatan dalam kehidupan kemasyarakatan
secara umum. Sebaliknya, berlaku tidak adil dalam kedua hal
ini, sekecil apapun, hanya akan melahirkan kerusakan dalam
skala yang lebih luas.”

Ada beberapa alasan, kenapa mendahulukan ”perintah
untuk menegakkan keadilan” dari pada ”perintah menjadi saksi
karena Allah.” Pertama, biasanya setiap orang selalu menuntut
orang lain untuk berlaku adil. Namun, jika dia yang melakukan,
cenderung tidak berlaku adil, terlebih jika menyangkut dirinya
dan orang-orang yang memiliki hubungan darah dengan dia.
Oleh karena itu, ayat ini menunut setiap mukmin untuk
bersikap sama dalam memperlakukan dirinya dan orang lain di
depan hukum. Kedua, seruan menegakkan keadilan dalam
persaksian pada hakikatnya untuk menghindari kemungkinan
terjadinya vonis yang salah bagi orang yang tidak salah. Kezzga,
penegakan keadilan adalah menyangkut tindakan, sedangkan
persaksian adalah menyangkut ucapan; dan tindakan lebih kuat
dibanding wucapan, untuk persoalan yang terkait dengan
hukum.* Memang, harus diakui bahwa bersikap semacam ini
adalah sangat berat, yang digambarkan oleh Qutub, bagaikan
mukjizat bagi manusia biasa.! Hal ini, akan mudah dilakukan
apabila para pihak yang terkait tidak melakukan praktek suap
menyuap dan tidak mengikuti hawa nafsu. Sebab, dua yang
ditengarai mudah sekali menyimpangkan seseorang dari
kebenaran dan keadilan. Begitu juga, pada saat sedang
melaksanakan putusan hukum, terutama sekali bagi hakim, jiwa
harus tenang dan terkendali, tidak sedang marah, jengkel, dan
sebagainya.
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2. Bidang Ekonomi

Manusia, di samping makhluk agama, juga makhluk
ckonomi. Hal ini merupakan konsekuensi logis dari
keberadaannya sebagai makhluk sosial, yang selalu berinteraksi
dengan lainnya. Interaksi sosial inilah yang kemudian
memunculkan keinginan untuk saling memanfaatkan antara
satu dengan lainnya, dalam hal apapun termasuk ekonomi.
Oleh karenanya, berbicara masalah ekonomi, sejatinya
membicarakan sesuatu yang melekat pada diri setiap manusia,
karena gerak hidup manusia tidak bisa lepas dari pengaruh
ckonomi. Dengan demikian, persoalan ekonomi merupakan
persoalan kehidupan, oleh karenanya harus ada aturan main
yang jelas, supaya tidak terjadi kesalahpahaman yang pada
gilirannya melahirkan permusuhan. Aturan main itu menjadi
cukup penting, sebab manusia, secara umum, memiliki karakter
yang sama yaitu tidak pernah puas dengan apa yang
diperolehnya, mau menang sendiri, egois atau mementingkan
dirinya sendiri, dan serakah. Jika, hal ini tidak diatur, maka
kehidupan yang harmonis, damai, dan tentram hanyalah sebuah
kemustahilan. Atas dasar inilah, setiap individu harus memiliki
kesempatan yang sama dalam mengembangkan perekonomian
dalam bentuk apapun, yang tentunya dibenarkan oleh agama
dan undang-undang yang berlaku.

Islam sendiri memandang bahwa persoalan ekonomi
ditegakkan di atas satu prinsip ajaran bahwa harta yang dimiliki
pada hakikatnya adalah milik Allah, manusia hanyalah pihak
yang diserahi untuk mengurusnya. Maka, menjadi sangat wajar,
jika manusia dituntut untuk menjalankan perputaran hartanya
itu sesuai dengan petunjuk Yang Maha memiliki, Tuhan.
Prinsip ini, sangat berbeda dengan teori ekonomi kapitalis yang
hanya berpihak kepada kepentingan pemilik modal, sehingga
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seringkali tidak memandang kemaslahatan orang banyak.
Sementara prinsip ekonomi dalam Islam berpihak kepada
kemaslahatan umum. Artinya, upaya mewujudkan kesejahteraan
individu harus tidak boleh mengalahkan apalagi melanggar
kemaslahatan umum.

Prinsip ekonomi dalam Islam juga berbeda dengan prinsip
ekonomi sosialis, yang tidak memberikan ruang yang cukup
bagi individu untuk menguasai sepenuhnya atas hartanya
sendiri sebagai pemodal atau pemilik. Islam mengakui
kepemilikan individu yang didasarkan atas amanah dan
tanggungjawab, bukan kesewenang-wenangan.

Dalam kaitan inilah, Al-Qut'an telah menetapkan prinsip-
prinsip ajaran yang harus dipedomani oleh setiap individu.
Prinsip ini bersifat universal, ia bersentuhan dengan manusia di
setiap level, baik strata sosial, suku ras, golongan, aliran
mazhab, termasuk agama.

//

Sy 2 ’”@\,ﬂ\;&w RIARGE (| AW

Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamn saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar). (an-Nisa'/4: 29)

Yang dimaksud dengan akala-ya'kunln-aklan (makan) adalah
bentuk metafora yang berarti (usaha
mengambil manfaat secara sempurna atas sesuatu). Sementara

(memakan harta) berarti upaya menguasai harta

secara utuh. Ungkapan ini biasanya digunakan untuk hal-hal
yang bersifat negative (zu/m). Padahal, di dalam Al-Qur'an
banyak ditemukan pernyataan “memakan harta” yang
dibolehkan. Oleh karenanya, untuk menunjukkan bahwa
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praktek memakan harta itu dianggap illegal atau haram,
biasanya, diperkuat dengan term-term yang menunjukkan
makna haram, seperti term batil. Di samping itu, pemanfaatan
harta yang bersifat pribadi juga tidak disebut dengan ak/
Dengan demikian, yang dimaksudkan dalam ayat ini adalah
bahwa upaya pemanfaatan harta tersebut berhubungan dengan
pihak lain.*

Ayat ini merupakan seruan bagi orang-orang yang beriman.
Artinya, praktek ekonomi illegal apa pun bentuknya akan
mencederai keimanan seseorang. Dengan demikian, sebagai
seorang mukmin harus selalu tampil terdepan dalam
menjalankan roda perekonomiannya secara benar, baik kepada
sesama Muslim maupun kepada penganut agama lain. Sebab,
diperlakukan secara adil, sesungguhnya bukan saja merupakan
ajaran dasar seluruh agama, tetapi juga menjadi hak asasi setiap
orang, apa pun latar belakangnya. Oleh karena itu, agar hak
asasi ini dapat terpenuhi dengan baik, masing-masing pihak
harus memiliki niat yang baik dan negara harus memberi
jaminan atas terpenuhi hak-hak tersebut dengan membuat
undang-undang yang tidak diskriminatif atau tidak hanya
berpihak kepada pemilik modal, apalagi sampai “main mata”
dengan para pemilik modal tersebut. Sebab, dampak dari
ketidakadilan ekonomi adalah sangat luas bahkan dianggap
lebih berbahaya dari kejahatan fisik lainnya. Ia seakan
membunuh manusia secara pelan-pelan, namun pasti, baik
secara individu maupun kolektif.

Di dalam ayat yang lain dinyatakan:

YIRS A 2
KA AU
Ramu  tidak  berbuat  zalim  (merugikan) dan  tidak  dizalimi
(dirugifan). (al-Baqarah/2: 279)
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Ayat ini merupakan satu rangkaian dengan persoalan riba.
Namun, secara umum ayat ini juga bisa dipahami bahwa tidak
ada seorang pun yang boleh berlaku zalim atau terzalimi.
Kezaliman dalam bidang apapun, termasuk dalam persoalan
ckonomi akan memorakporandakan tatanan masyarakat.
Bahkan praktek ekonomi illegal disebutkan oleh Al-Qut'an
sebagai salah satu sebab kehancuran bangsa dan negara,
sebagaimana yang terjadi pada bangsa Madyan, kaum Nabi
Syuaib, yang dikenal sebagai pelaku ekonomi yang handal.
Atau, dalam konteks hak asasi, bahwa setiap orang berhak
diperlakukan secara adil dan masing-masing pihak harus
bekerjasama untuk melawan segala bentuk ketidakadilan atau
kezaliman dalam masalah perekonomian ini. Artinya, untuk
bisa menciptakan sebuah kehidupan yang damai melalui
praktek perekonomian yang adil adalah tidak hanya menjadi
tugas umat Islam, tetapi juga para penganut agama lain, sebab
hal ini juga menjadi comcern agama-agama selain Islam.” Bahkan,
dalam konteks Indonesia, umat Islam harus mampu menjadi
contoh bagi penganut agama lain sebagai kelompok mayoritas.
Wallahu a‘lam bissawab.
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Catatan

'Lihat Abdurrahman Wahid , Islamku Islam Anda Islam Kita, (x.t: t.p,
t.th.), h. 121

?At-Tahir ibn ‘Asyir, at-Tahrir wat-Tanwir, (Mesir: 'Isa al-Babi al-
Halabi, 1384 H), jilid 17, h. 4107.

* Asy-Syaukani, Fathul-Qadir, (t.t: t.p, t.th.), jilid 7, h. 11

“Lihat Ibnu ‘Asyar, (t.t: t.p, t.th.), jilid 5, h. 1087.

> As-Sabani, Mukhtasar, (t.t: t.p, t.th) jilid 3, h. 546

%As-Sabini, Mukhtasar, jilid 3, h. 546.

"At-Tabar, Jami ‘ul-Bayan, (t.t: tp, t.th) jilid 10, juz 17, h. 172

Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah,(Jakarta: Lentera Hati. 2003)
jilid 1, h. 502.

‘Lihat ar-Razi, as-T. afsir al-Kabir, (t.t: t.p, t.th) jilid 12, juz 23, h. 40,
al-Maragi, al-Maragi, (t.t: t.p, t.th) jilid 6, juz 17, h. 119, dan az-Zuhaili,
at-Tafsir al-Munir, (t.t: t.p, t.th.) jilid 9, h. 250.

1%Sahth al-Bukhari, kitab al-Adab, (t.t: t.p, t.th.) dalam bab man kana

yu'minu billah, no. 6018 dan Sahih Muslim, (t.t: t.p, t.th.) kitab Iman,
dalam bab al-hats ‘ald ikram al-jar, no. 75

"' Lihat Sahih Muslim, kitab al-Birr wa as-Silah, dalam bab fadl
izalah al-aza 'an at-tarig, no. 1914,

“Nurcholish Madjid, Memberdayakan Masyarakat: Menuju
Masyarakat yang Adil, Terbuka, dan Demokratis, dalam “Beragama di
Abad Dua Satu”, (Jakarta: Zikrul Hakim, 1997), hal. 10.

PLihat Ibn ‘Asyur, at-Tahrir, (t.t: t.p, t.th.) jilid 6, h. 1385
"“lihat ar-Razi, Mafatih(v.t: t.p, t.th) jilid 13. h.115.

Plihat al-Qurtubi, al-Jami li Ahkam al-Qur'an, (t.t: t.p, tth.), jilid 7,
h. 24.

"Lihat as-Sakhawi, al-Maqdsid al-Hasanah, (Beirut: Dar al-Hijrah,
1986), h. 319

"Jalaluddin Rahmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1996), cet. ke-10, h. Kata Pengantar.
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""James G. Robbins dan Barbara S. Jones, Komunikasi Yang Efektif.
terjemahan Turman Sirait, (Jakarta: CV. Pedoman Ilmu Jaya, 1986), h.
3.

PJalaluddin Rahmat, Islam Aktual, (Bandung: Penerbit Mizan,
1992), cet. ke-4, h. 63.

Y Al-Isfahani, al-Mufradat, (.t t.p, t.th.), h. 429.

*'Sayyid Qutub, F7 Zhilalil-Qur'an, (t.t: t.p, t.th.), juz 13, h. 318.

“Ibnu ‘Asyur, at-Tahrir wat-Tanwir, (t.t: t.p, t.th) juz 15, h. 70.

# Al-Isfahani, al-Mufiadat, pada term 'arafa, h. 331.

*Ar-Razi, Mafatih,(t.t: t.p, t.th) jilid 9, h. 152.

¥ Ar-Razi, Mafatih, jilid 9, h. 161.

*Ar-Razi, Mafatih, jilid 25, h. 180.

T Al-Qurtubi, Al-Jami* li ahkam Al-Qur'an, (t.t: tp, t.th)jilid 10, h.
107

Lihat al-Qurtubi, al-Jami* li Ahkam al-Qur'an, jilid 10, h. 107 dan
ar-Razi, at-Tafsir al-Kabir, jilid 20, h. 155.

PIbnu ‘Asyur, at-Tahrir, jilid 16, h. 225

*Ibnu ‘Asyur, at-Tahrir, jilid 16, h. 225

3!Sayyid Qutb, Fi Zilal, juz 13, h. 474.

32Lihat as-Sabuni, Mukhtashar-..., jilid 3, h. 474.

»Lihat at-Tabari, Jami al-Bayan, jilid 7, juz 12, h. 141..

3Lihat Abdurrahman Wahid, Islamku Islam Anda Islam Kita:
Agama Masyarakat Negara Demokrasi, (Jakarta: The Wahid Institute,
2006), cet ke-2, h. 134,

Menurut at-Tabari, inilah pendapat yang benar sesuai dengan
penamaan yang berkembang di kalangan bangsa Arab. (lihat as-Sabuni,
Mukhtasar, jilid 2, h. 547).

3lihat Ibnu ‘Asyur, at-Tahrir, jilid 5, h. 1308

"Walaupun harus diakui dalam realitanya masih banyak perilaku
diskriminatif. Misalnya, di parlemen, TNI, pemerintahan, perusahaan
yang bersifat multinasional, antara pribumi dan nonpribumi, Muslim dan
non-Muslim.

*Ibn ‘Asyur, at-Tahrir, jilid 4, h. 970-971
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*lihat az-Zamakhsyari, al-Kasysyaf, (t.t: t.p, t.th.) jilid 1, h. 405, Ibn
‘Asyur, at-Tahrir, jilid 5, h. 1308.

“Lihat ar-Razi, Mafatih al-Gaib, jilid 11, h. 58-59.

“'Lihat Sayyid Qutb, F Zilal al-Qur'an, jilid 33, h. 265.

“Ibnu ‘Asyur, at-Tahrir, jilid 4, h. 934.

“Walaupun harus diakui bahwa di Indonesia masih jauh dari rasa
keadilan dalam hal ekonomi ini. Tindakan diskriminatif masih berjalan
sangat masif dan terang-terangan. Bahkan upaya untuk menegakkan
keadilan ekonomi terasa seperti menegakkan benang basah, karena
konspirasi busuk justru dilakukan oleh dua kekuatan besar di masyarakat,
yaitu konglomerat (elit ekonomi) dan pejabat (polecy maker), sehingga
tidak ada kekuatan pun yang mampu meluruskannya, kecuali Tuhan.
Padahal, inilah yang menjadikan bangsa-bangsa masa lalu hancur dan
musnah.
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KONSEP DAMAI,
JIHAD DAN PERANG
DALAM AL-QUR'AN

1-Qutr'an, sumber utama ajaran Islam, adalah kitab suci
Ayang membawa pesan perdamaian bagi kemanusiaan

universal. Misi kerasulan Nabi Muhammad sallallihu
@laihi wa sallam, menurut Al-Qut'an, adalah untuk menebar
pesona perdamaian dan menjadi rahmat bagi seluruh alam.'
Oleh sebab itu, Islam sebagai agama perdamaian, tidak
diragukan lagi kecuali oleh orang-orang yang sangat skeptis atau
tidak memahami pesan perdamaian yang menjadi missi
Al-Qut'an. Nabi Muhammad sallallahn ‘alaibi wa sallam adalah
Al-Qut'an hidup. Beliau telah mewujudkan  pesan perdamai-
an Al-Qut'an dalam realitas kehidupan masyarakat Madinah
yang majemuk dengan adil, terbuka dan demokratis.
Masyarakat Madinah pimpinan Nabi Muhammad sallallibn
‘alaihi wa sallam adalah masyarakat majemuk dari segi agama dan
etnis, yaitu kaum Muslimin yang terdiri atas Muhajirin dan
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Ansar, kaum Yahudi yang bersuku-suku dan saling
bertentangan, serta kaum  paganisme (al-musyrikan)  yang
dipersatukan oleh sebuah ikatan yang terkenal sebagai
Perjanjian atau Piagam Madinah. Di dalam Piagam Madinah ini
disebutkan dasar-dasar hidup bersama masyarakat majemuk
dengan ciri utama kewajiban seluruh warga Madinah yang
majemuk itu untuk membela pertahanan-keamanan bersama
dan kebebasan beragama. Dalam kaitannya dengan masyarakat
Yahudi Piagam Madinah menjelaskan, “Dan orang-orang
Yahudi mengeluarkan biaya bersama orang-orang beriman
(Muslim) selama mereka diperangi (oleh musuh dari luar).
Orang-orang Yahudi Bani ‘Auf adalah satu umat bersama
orang-orang beriman. Orang-orang Yahudi itu berhak atas
agama mereka, dan orang-orang beriman berhak atas agama
mereka pula. Semua suku Yahudi lain di Madinah sama
kedudukannya dengan suku Yahudi Bani ‘Auf”

Sementara itu, W. Montgomery Watt sebagaimana dikutip
Nurcholish Madjid menyatakan bahwa Piagam Madinah itu
mengandung makna, selain pengukuhan solidaritas sesama
orang beriman, juga pengukuhan jalinan solidaritas dan saling
mencintai antara kaum beriman dengan orang-orang Yahudi,
serta pengukuhan tentang kedudukan Madinah sebagai negeri
yang damai, aman dan bebas untuk kedua golongan itu. Maka
berdasarkan Piagam Madinah itu, dalam menghadapi Perang
Uhud, Nabi Muhammad sa/lallabu ‘alaihi wa sallam mengajak
orang-orang Yahudi untuk meyertai kaum Muslimin berperang
menghadapi musuh bersama, tetapi mereka tidak bersedia
dengan alasan bahwa perang itu jatuh pada hari Sabtu, hari suci
mereka. Nabi Muhammad sallallibn ‘alaibi wa sallam pun tidak
memaksa mereka, namun, ada seorang Yahudi bernama
Mukhayriq yang tetap berpartisipasi dalam membela
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pertahanan-keamanan kota mereka, bahkan kemudian ia tewas
dalam pertempuran itu. Nabi Muhammad sallallabn ‘alaibi wa
sallam sangat terharu, dan memujinya dengan kata-kata yang
terkenal: “Mukhayriq adalah sebaik-baiknya orang Yahudi”.’
Menurut Nurcholish Madjid, “Pluralisme, seperti tergambar
dalam masyarakat majemuk pimpinan Nabi Muhammad
sallallahn ‘alaibi wa sallam di Madinah itu, sesungguhnya adalah
sebuah aturan Tuhan (Swnatullah) yang tidak akan berubah,
sehingga juga tidak mungkin dilawan atau diingkari. Dan Islam,
sebagaimana dilaksanakan oleh Rasulullah sallallihn ‘alaibi wa
sallamz di Madinah, adalah agama yang Kitab sucinya dengan
tegas mengakui hak agama-agama lain, kecuali yang
berdasarkan paganisme atau syirik, untuk hidup dan menjalankan
ajaran masing-masing dengan penuh kesungguhan. Kemudian
pengakuan akan hak agama-agama lain itu dengan sendirinya
merupakan dasar faham kemajemukan sosial budaya dan
agama, scbagai ketetapan Tuhan yang tidak berubah-ubah
sebagaimana tercermin pada Surah al-Ma'idah/5: 44-49”. *
Pesan perdamaian Al-Qur'an yang mengakui hak penganut
agama-agama lain, khususnya Yahudi dan Nasrani untuk
menjalankan ajaran agamanya, sebagaimana tercermin di dalam
Piagam Madinah telah mengilhami Khalifah ‘Umar bin al-
Khattab untuk menciptakan perdamaian di antara umat
Yahudi, Nasrani, dan Muslim di Yerusalem yang dipersatukan
di bawah ikatan perjanjian damai yang terkenal dengan Piagam
Aliyya. Berkenaan dengan perjanjian damai yang melahirkan
kerukunan hidup antara umat Yahudi, Nasrani dan Muslim di
Yerusalem ini, Karen Armstrong menulis: “Sebelum tentara
Salib tiba di Yerusalem pada Juli 1099 dan membantai 40.000
orang Yahudi dan Islam secara biadab, para pemeluk ketiga
agama itu telah hidup bersama dalam suasana yang relatif
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damai di bawah naungan hukum Islam selama 460 tahun —
hampir separuh millennium. Perang Salib telah membuat
kebencian pada kaum Yahudi menjadi sebuah penyakit yang
tak tersembuhkan di seluruh Eropa, dan Islam kemudian
dipandang sebagai musuh peradaban Barat yang tak
terdamaikan. Prasangka-prasangka kalangan Barat semacam ini
jelas telah memberi andil dalam situasi konflik masa kini, dan
telah mempengaruhi pandangan orang Barat terhadap Timur
Tengah saat ini dalam cara yang betul-betul rumit”. * Samuel P.
Hantington, guru besar Ilmu Pemerintahan pada Harvard
University dalam tulisan di bawah judul Clash of Civilization
memandang bahwa sumber konflik yang dominan antar
negara-bangsa di masa depan berakar pada perbedaan
kebudayaan dan peradaban Islam sebagai suatu ancaman bagi
peradaban Barat”. °

Pesan perdamaian Al-Qur'an yang diwujudkan oleh
Rasulullah sallallabn ‘alaihi wa sallam di Madinah yang diteruskan
oleh ‘Umar bin al-Khattab di Yerusalem tertimbun di balik
reruntuhan Perang Salib. Sementara itu, pesan perdamaian Al-
Qur'an di dunia kontemporer tenggelam di balik gencarnya arus
publikasi massa media Barat yang menuduh Islam sebagai
agama anti perdamaian dan agama yang melindungi terorisme.
Akibatnya, sebagaimana digambarkan oleh Stephen S.
Schwartz,  “Kebanyakan orang Barat menggangap Islam
sebagai sebuah kultus yang mengerikan, yang haus darah, tidak
toleran dan agresif, dan Nabi Muhammad sallallibu ‘alaibi wa
sallam sendiri digambarkan secara luas sebagai tokoh sesat,
brutal, dan jahat” Orang Yahudi yang kejam telah
mengembangkan gambaran-gambaran keji mengenai umat
Islam. Orang Kristen yang bersikap bias juga menolak bahwa
Tuhan yang disembah oleh Muhammad dan para pengikutnya
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adalah sama seperti Tuhan yang disembah oleh umat Yahudi
dan Kristen.” Hegemoni dunia Barat, menurut Ziauddin Sardar,
sebagaimana dikutip Gadis Arvia, menjadikan mereka tidak
mempunyai kemampuan untuk memahami otherness dunia Islam
sehingga Islamfobia (kebencian terhadap Islam) merajalela di
dalam alam fikiran Barat.”

Oleh sebab itu, Is/amfobia telah mendasari pandangan para
orientalis tentang Nabi Muhammad sallallabn ‘alaibi wa sallam
dan Al-Qur'an. Washington Irving (1783-1859), sarjana hukum
dan diplomat Amerika Serikat di Spanyol, seperti dikutip
Joesoet Sou’yb, menyatakan pandangan penuh keraguan
tentang Nabi Muhammad sallallabn ‘alaibi wa sallam. “Soalnya
kini apakah dia (Muhammad) itu seorang penipu yang tiada
berprinsip? Apakah seluruh 7a'y# dan wahyu dari pihaknya itu
suatu kepalsuan yang sengaja diatur? Apakah seluruh sistemnya
itu rangkaian kelictkan belaka? Mempertimbangkan soal
tersebut, kita haruslah senantiasa ingat bahwa dia (Muhammad)
itu tidak dapat dikaitkan dengan sekian banyak keluarbiasaan
yang selama ini dikaitkan kepada namanya”. ” Sementara itu, W.
Montgomery Watt, guru besar pada Universitas Edinburgh,
dalam buku Mubammad, Prophet and Statesman sebagaimana
dikutip Joesoef Sou’yb menyatakan: “Mengatakan Muhammad
itu seorang jujur janganlah ditarik kesimpulan bahwa dia itu
teliti dalam berbagai hal. Kepercayaan Muhammad bahwa
wahyu itu datang dari Allah tidaklah mencegahnya untuk
menyusun sendiri bahannya dan selanjutnya memperbaikinya
dengan jalan penghapusan dan penambahan wahyu”."
Islamfobia ita, bahkan tercermin pula pada sikap Paus
Benediktus XVI, pemimpin Katolik tertinggi, pada pidatonya di
Universitas Regensburg, Bavaria, Jerman 12 September 2006
dengan mengutip pandangan Kaisar Byzantium Manuel II

Konsep Damai, Jihad dan Perang dalam Al-Qur’an 113



Palaelogos: “Tunjukkanlah padaku apa hal baru yang dibawa
Muhammad, dan di sana Anda hanya akan menemukan hal-hal
buruk dan tak manusiawi, seperti perintahnya menyebarkan
dengan pedang keimanan yang diserukannya”.!" Dengan
perkataan lain, Al-Qur'an pun dinilainya sebagai kitab suci yang
membenarkan umat Muslim untuk melakukan kekerasan dalam
penyiaran dakwah Islam. Selain itu, akhir-akhir ini muncul pula
usulan untuk mengubah kurikulum pesantren, tempat para
santri mendalami Al-Qur'an, dengan asumsi bahwa pesantren
telah menjadi tempat persemaian manusia radikal yang
mendukung terorisme.

Tulisan ini berusaha mengungkapkan konsep damai, jihad,
dan perang menurut Al-Qur'an dengan pendekatan tafsir
tematik (fafsir al-mawdn‘?). Tujuan utama tulisan ini adalah
mengungkapkan makna, muatan, dan konteks jihad, perang dan
damai menurut Al-Qur'an, pedoman utama bagi kehidupan
kaum Muslimin yang diharapkan menjadi pelita yang menerangi
umat bahwa Al-Qurt'an tidak pernah membenarkan terorisme
yang menghalalkan segala cara dalam memperjuangkan
tegaknya ajaran Islam.

Pesan Perdamaian dalam Al-Qur'an

Al-Qur'an menggunakan istilah as-salim untuk menyampai-
kan makna dan pesan perdamaian. Secara kebahasaan
perkataan as-salam (dalam bentuk tunggal) atau as-salimah
(dalam bentuk jamak), sebagaimana disebutkan Ibnu Manzar
berarti tidak ada perang; al-bara'ah yang berarti bebas dari segala
ketakutan; dan al‘dfiyat yang berarti sejahtera.'” Perkataan as-
salam atau as-salamah dan al-Islam terbentuk dari akar kata yang
sama s-/-7 yang berarti damai, yakni bebas dari ketakutan,
kecemasan, serta bebas dari tindakan kekerasan. Kemudian
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Allah memperkenalkan a/-Islam sebagai nama agama yang
menekankan perdamaian dan kesejahteraan lahir batin."” “Dia
(Allah) telah menamakan kamu orang-orang muslim sejak. dabulu, dan
(begitn pula) dalam (Al-Qur'an) ini, agar Rasul (Mubammad) itn
menjadi saksi atas dirimu dan agar kamu Semina menjadi saksi atas
segenap  manusia.”. (Surah al-Hajj/22: 78). Istilah as-salam
kemudian dipergunakan dalam pengertian ar-tahiyyah yang
berarti ucapan penghargaan, penghormatan, dan perdamaian
yang harus disebar luaskan oleh setiap Muslim,'* sebagaimana
disebutkan di dalam hadis Rasulullah sallallahu ‘alaibi wa sallam :
‘Sebarkaniah salam di antara kalian”. (Riwayat al-Bukhari dan
Muslim).

Al-Qur'an menyebut perkataan as-salam sebanyak 42 kali
yang tersebar di dalam berbagai surah dan ayat.” Pesan
perdamaian Al-Qur'an tersebut tersimpul dalam muatan makna
as-salam yang terdapat di dalam Al-Qut'an Surah al-Furqan/25
ayat 63 sebagai berikut:

Ll:»)\séj-&_zj ‘,.@J:L.\ \)bﬁu@Y\g/’ \J.G\ } ;L&)

Adapun hamba-hamba Tuban Yang Maba Pengasih itn adalah orang-
orang yang betjalan di bumi dengan rendab hati dan apabila orang-orang
bodoh  menyapa mereka (dengan kata-kata yang menghina), mereka
mengncapkan “salam,” (al-Furqan/25: 63)

},/

Adapun hamba-hamba Tuhan Yang Maha Pengasih itu
adalah orang-orang yang berjalan di bumi dengan rendah hati
dan apabila orang-orang bodoh menyapa mereka (dengan kata-
kata yang menghina), mereka mengucapkan kata-kata salin. (al-
Furqgan/25: 63)

Menurut Mujahid, "Makna sa/am pada ayat tersebut adalah
kata-kata yang santun dan lembut.”’® Maksudnya bahwa
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hamba-hmaba Tuhan Yang Maha Pengasih itu apabila disapa
dengan kata-kata yang menghina, mereka menjawabnya dengan
kata-kata yang santun dan lembut. Sementara itu Ibn Kasir
menjelaskan bahwa ayat ini merupakan penjelasan tentang
sifat-sifat hamba Allah yang beriman. Pertama, bahwa mereka
adalah orang yang menjalani kehidupan dengan rendah hati,
tenang dan berwibawa jauh dari sifat otoriter dan sombong.
Kedua, apabila orang-orang bodoh menyapa mereka dengan
kata-kata yang kasar, mereka tidak membalasnya dengan kata-
kata yang sama kasarnya; akan tetapi mereka memaafkannya
dan menyalami mereka. Orang-orang beriman itu tidak
mengeluarkan kata-kata kecuali yang baik-baik saja. Mereka
mengikuti akhlak Rasulullah sallallibu ‘alaihi wa sallam sehingga
kebodohan mereka bagi orang-orang beriman tidak menambah
apa pun selain menambah kemampuan kaum beriman untuk
lebih memahami dan memaafkan."’

Berkenaan dengan makna sa/am pada ayat tersebut, ar-Razi
menjelaskan, bahwa apabila orang-orang bodoh menyapa
mereka dengan kata-kata yang menghina, mereka membalasnya
dengan kata-kata salim, yaitu kata-kata yang lembut dan santun
yang mengandung salah satu dari empat tujuan yang berikut:
(1) Merupakan upaya untuk memperjuang- kan perdamaian
dengan menempuh cara-cara yang sient. (2) Merupakan teguran
terhadap cara orang-orang bodoh dalam menyapa kaum
beriman agar mereka menghentikan kebiasaan buruk tersebut.
(3) Mengubah kebiasaan buruk orang-orang yang tidak
berakhlak mulia itu dengan memberikan contoh nyata ucapan
yang mulia. (4) Memperlihatkan sikap kearifan dalam
menghadapi orang-orang bodoh."

Pesan perdamaian yang dibawa Al-Qur'an itu tidak hanya
diwujudkan dengan membudayakan tutur kata yang santun,
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tetapi juga dengan menumbuhkan kepedulian kepada sesama
manusia yang tidak mampu. Dalam hadis ‘Abdullah bin ‘Ubaid
bin ‘Umar bahwasanya telah ditanyakan kepada Rasulullah
sallallabu ‘alaibi wa sallam: Apakah Islam itu? Beliau menjawab,
It amut-Ta ‘ami wa linul-Kalam Islam itu adalah memberi makan
(kepada kaum duafa) dan bertutur kata yang santun. (Riwayat
at-Tirmizi)

Tutur kata yang santun dan kedermawanan merupakan
aktualisasi pesan perdamaian yang dibawa Al-Qut'an. Dua sifat
mulia itu merupakan karakter orang-orang beriman. Sifat itu
bukan suatu tindakan yang sporadis dan dibuat-buat, tetapi
merupakan sifat yang ajeg yang muncul dari dalam jiwanya yang
suci, dan bersumber dari keimanannya kepada Allah. Jadi
semangat perdamaian yang dipesankan Al-Qur'an itu sejatinya
bagi orang-orang beriman bukanlah sebuah sandiwara atau
bagian dari strategi politik, tetapi merupakan sifat yang
disadarinya dengan penuh keikhlaslasan, tanpa pamrih apa pun,
selain mengharap keridaan Allah. Hal ini tergambar dengan
jelas pada firman Allah berikut ini:
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Dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada orang
miskin, anak yatim dan orang yang ditawan, (sambil berkata),
Sesunggnbnya kami memberi makanan kepadamu hanyalah karena
mengharapkan keridaan Allab, kami tidak mengharap balasan dan
terima kasib dari kamu. Sunggub, kami takut akan (azab) Tuban pada
hari (ketika) orang-orang berwajah masam penub kesulitan.” Maka
Allah melindungi mereka dari fesusaban hari itn, dan memberikan
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kepada mereka keceriaan dan kegembiraan. Dan Dia memberi balasan
kepada mereka farena kesabarannya (berupa) surga dan (pakaian)
sutera. (al-Insan/76: 8-12)

Ayat itu menyadarkan kita bahwa Al-Qut'an mengajarkan
ketulusan dan kesucian hati, semata-mata mengharap keridaan
Allah sebagai landasan kedermawanan dan kepedulian kepada
orang miskin, anak yatim dan orang-orang yang mengalami
kesulitan; namun, tanggung jawab imani seorang Muslim untuk
mewujudkan pesan perdamaian yang dibawa Al-Qur'an, tidak
cukup dengan ucapan yang santun dan kedermawanan, tetapi
juga dengan memastikan dirinya benar-benar memberikan rasa
aman kepada orang-orang di sekitarnya, baik Muslim maupun

bukan Muslim. Menurut Rasulullah sa/lallabu ‘alaihi wa sallan::

( ).

Seorang Muslim adalab seorang (yang dapat menjamin) babwa kaum
Muslimin  merasa aman  dari (tindakan kekerasan) tangan dan

ucapannya. (Riwayat al-Bukhart dan Muslim)

Al-Qur'an  selain menggunakan istilah  as-salim untuk
menyampaikan pesan perdamaian, juga menggunakan istilah ay-
salah yang secara harfiah berarti damai, lawan dari perkataan a/-
fasad, yang secara harfiah berarti hancur atau binasa; serta a/-
islah yang secara harfiah perbaikan, perdamaian atau reformasi;
lawan dari perkataan a/ifsad yang secara harfiah berarti
kehancuran atau menghancurkan dan kebinasaan atau
membinasakan.” Al-Qut'an menyebut istilah as-sa/ih dengan
segala perubahan bentuk ‘agifnya sebanyak 27  kali*’
Sementara itu, Al-Qur'an menyebut istilah alfasad dan al-ifsad
dengan segala perubahan bentuk #gs7if-nya sebanyak 42 kali. '
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Dari 27 kali penyebutan istilah as-sa/ah di dalam Al-Qut'an,
terdapat lima ayat (Surah al-Baqarah/2: 182 dan 224; an-
Nisa'/4: 128, serta al-Hujurat/49: 9-10) yang menghubungkannya
secara langsung dengan obyek yang harus didamaikan, seperti
perbaikan di antara dua pihak yang berselisih, perdamaian di
antara internal kaum Muslimin yang terlibat konflik, dan
perdamaian di antara umat manusia yang tetlibat ketegangan
secara global. Hal ini tidaklah berarti bahwa ayat-ayat Al-Qur'an
yang tidak menyebutkan konteks sosial a/-islih, yakni perbaikan,
perdamaian atau reformasi memiliki kadar pesan peradamaian
yang lebih rendah dibandingkan dengan ayat-ayat yang
menyebut konteks a/-isli) secara khusus. Sebab tema pokok a/
islah secara keseluruhan di dalam Al-Qur'an merupakan jantung
ajaran Islam. Oleh sebab itu, setiap pribadi Muslim memikul
tanggung jawab imani untuk mengusahakan, memperjuangkan,
dan berikhtiar guna melakukan perbaikan, perdamaian atau
reformasi pada tataran kehidupan individu, keluarga, dan
masyarakat. Perdamaian merupakan pesan essensial Al-Qur'an
agar umat manusia mencapai kualitas hidup yang lebih sejahtera
lahir batin dengan mendapat keridaan Allah subhanahn wa ta‘ala.

Perdamaian di antara Dua pihak
yang Berselisih tentang Pelaksanaan Wasiat

Al-Qur'an sangat berkepentingan agar kaum Muslimin
mewujudkan alislah, perdamaian dalam sengketa harta warisan
untuk memastikan bahwa kaum Muslimin memiliki harta
dengan cara jalalan tayyiba dan menggunakannya dengan cara
baldlan  tayyiba pula. Demikian juga, Al-Qur'an sangat
menekankan agar kaum Muslimin mewujudkan a//slap dalam
menyelesaikan masalah keluarga guna menjaga kelestarian
ikatan pernikahan dan pengasuhan anak. Sebab, menurut Al-
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Qur'an, menciptakan perdamaian pada level keluarga sama
pentingnya dengan menciptakan perdamaian di antara sesama
kaum Muslimin. Demikian juga, menciptakan perdamaian di
antara sesama umat manusia secara universal tidak kalah
pentingnya dengan menciptakan perdamaian dalam kehidupan
keluarga. Perdamaian menurut Al-Qur'an tidak hanya bernilai
duniawi  untuk kebaikan dan kemaslahatan hidup di dunia,
tetapi juga bernilai #&hrawi untuk kebaikan dan kemaslahatan
hidup di akhirat. Setiap manusia bertanggung jawab untuk
menciptakan perdamaian pada semua tingkatan kehidupan, dan
mempertanggungjawabkan usahanya sepanjang hayat dalam
mewujudkan perdamaian tersebut di hadapan Allah kelak di
akhirat. Dalam konteks a/ss/ih tentang wasiat, Surah al-
Baqarah/ 2: 180 — 182 menegaskan sebagai berikut:
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Diwajibkan atas kamn, apabila mant hendak menjemput seseorang di
antara fkamm, jika dia meninggalkan harta, berwasiat untuk kedna
orang tua dan karib kerabat dengan cara yang baik, (sebagai) kewajiban
bagi orang-orang yang bertakwa. Barangsiapa mengubabnya (wasiat itu),
setelah mendengarnya, maka sesunggubnya dosanya hanya bagi orang
yang  mengubabnya.  Sunggub, Allah Mabha Mendengar, Maha
Mengetahui. Tetapi barang siapa kbawatir babwa pemberi wasiat
(berlakn) berat  sebelah atau berbuat salah, lalu dia mendamaikan
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antara mereka, maka dia tidak berdosa. Sunggub, Allah Mabha
Pengampun, Maha Penyayang. (al-Bagarah/2: 180-182)

Ayat ini menegaskan kewajiban berwasiat sebagai bentuk
ketakwaan kepada Allah. Wasiat itu dilakukan oleh orang yang
masth hidup dan dieksekus: (dilaksanakan) isi wasiat itu oleh
keluarga setelah orang yang berwasiat wafat. Wasiat itu tidak
melebihi sepertiga dari seluruh harta orang yang berwasiat.
Wasiat itu pun tidak berlaku bagi ahli waris yang pembagiannya
sudah diatur dalam hukum waris. Apabila orang yang berwasiat
berlaku berat sebelah atau berbuat salah, seperti melebihi
sepertiga dari seluruh hartanya, atau bahkan mewasiatkan
seluruh hartanya kepada istri dan anak angkat dengan dikuatkan
oleh persetujuan notaris, padahal memiliki saudara kandung
yang berhak mendapat waris; maka wasiat seperti ini perlu
diperbaiki, direformasi, dan didamaikan di antara keluarga
untuk kemaslahatan pihak-pihak yang terkait. Pertama, untuk
kemaslahatan ~ almarhum atau almarhumah agar bisa
mempertanggungjawabkan soal hartanya di hadapan Allah
dengan benar menurut ketentuan Allah. Kedua, untuk
kemaslahatan penerima wasiat supaya tidak termasuk ke dalam
perbuatan mengambil hak orang lain (ahli waris) yang
dikuatkan secara legal-formal dengan hukum sekuler yang tidak
mempertimbangkan kemaslahatan akhirat. Ketiga, untuk
kemaslahatan ahli waris agar mereka dapat menerima haknya
sesuai dengan ketentuan hukum waris Islam, dan tidak
terhalang haknya oleh cara berwasiat yang salah, tetapi merasa
sudah benar, karena ketidaktahuannya tentang ketentuan
hukum waris Islam.

Keluarga merupakan sistem sosial terkecil yang menjadi
dasar bagi persemaian manusia baru yang cinta damai. Ruang
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lingkup perdamaian yang berbasis. pada keluarga, menurut Al-
Qur'an, dapat dibedakan pada dua kategori. Pertama,
perdamaian yang melibatkan keluarga besar dan kaum kerabat
seperti perdamaian dalam pelaksanaan wasiat dan hukum
kewarisan dalam Islam sebagaimana dijelaskan di atas. Kedua,
perdamaian yang melibatkan keluarga inti, yaitu perdamaian
yang berkenaan dengan hak dan kewajiban suami istri. Surah
an-Nisa'/4 : 128 berbicara tentang al-islah, perdamaian, pada
keluarga inti, sedangkan Surah al-Baqarah/2: 180-182 bet-
bicara tentang alislih, perdamaian, pada keluarga besar.
Keduanya sangat menckankan al-islah pada keluarga sebagai
dasar dalam mewujudkan perdamaian pada internal komunitas
ummat Muslim dan perdamaian pada tingkat kemanusiaan
universal. Berikut ini penegasan Surah an-Nisa'/4: 128 tentang

al-islah dalam hubungan suami istri sebagai keluarga inti:
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Dan jika seorang perempuan khawatir suaminya akan nusyny atan
bersikap tidak acub, maka keduanya dapat mengadakan perdamaian
yang sebenarnya, dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka) walanpun
manusia itn menurut tabiatnya kikir. Dan jika kamu memperbaiki
(perganlan dengan istrimmu) dan memelibara dirimn (dari nusyig, dan
sikap acub tak acub), maka sunggub, Allah Mabateliti terbadap apa
yang kamu kerjakan. (an-Nisa'/4: 128)

Perkataan nusynz secara kebahasaan berarti bagian bumi
yang terangkat, muncul dan tinggi; namun yang dimaksud
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dengan nusyiz pada ayat ini, menurut Al-Maragi adalah
penolakan suami istri terhadap pasangannya.” Sementara itu,
Ibnu Ishak menyatakan: “An nusynz yakinu bainaz awjaini wa

huwa  karrahatun  kulln wabidin minhuma sahibibi. (Nusynz bisa
terjadi pada suami maupun istri, yaitu keengganan masing-
masing dari suami istri terhadap pasangannya).”’

Perkataan nusyiz di dalam Al-Qur'an disebut dua kali, yaitu
pada Surah an-Nisa'/4 ayat 34 dan 128. Surah an-Nisa'/4: 34
menjelaskan suami yang khawatir istrinya bersikap nusyaz
terhadap suami, sedangkan Surah an-Nisa'/4: 128 menjelaskan
istri yang khawatir suaminya bersikap nusysig terhadap istri.
Pada kedua ayat tersebut, sebagaimana disebutkan Ibnu Ishagq,
nusyiz bisa terjadi pada suami maupun istri, karena penolakan,
keengganan, dan perasaan bosan pada hubungan suami istri
secara alamiah bisa terjadi pada suami maupun pada istri.

Al-Qur'an memandang bahwa nusyznz pada suami maupun
istri harus segera diatasi dengan jalan alsslah, perdamaian di
antara mereka untuk menjaga keajegan, keharmonisan, dan
kelestarian ikatan pernikahan. Langkah-langkah a/-is/a) di antara
suami istri dengan cara yang adil dan bermartabat adalah
tindakan yang harus segera dilakukan berdasarkan beberapa
pertimbangan sebagai berikut:

Pertama, ikatan pernikahan dipandang oleh Al-Qut'an
sebagai misiqan galizan (petjanjian yang kuat). ** Qatadah
menyata- kan: “Perjanjian pernikahan ini merupakan cara Allah
mengikat kaum laki-laki karena keputusannya untuk mengambil
wanita menjadi istri sebagaimana firman Allah pada Surah al-
Baqarah/2: 229 “...Menaban dengan baik atan melepaskan dengan
baik.” * Maksudnya kaum laki-laki tidak bisa sewenang-wenang
memperlakukan perempuan dengan menjadikannya sebagai
pemuas syahwatnya belaka. Pertahankanlah ikatan pernikahan
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itu dengan sebaik-baiknya karena ikatan pernikahan itu sebuah
petjanjian yang kuat yang melibatkan fikiran, emosi dan ruhani
yang pertanggungjawabannya tidak hanya kepada manusia,
tetapi juga kepada Allah. Jika karena sesuatu dan lain hal ikatan
pernikahan tidak bisa dipertahankan lagi, maka Al-Qur'an pun
mengizinkan untuk melepaskan ikatan pernikahan itu sebagai
alternatif terakhir dalam menyelesaikan perselisihan di antara
suami istri dengan cara yang sebaik-baiknya. Rasulullah
menyebut: ”Talak sebagai perbuatan halal yang paling dibenci
Allah.”

Kedua, pernikahan itu mendatangkan sakinah bagi suami-
istri (ar-Ram/30: 21). Kelestarian ikatan pernikahan dalam
suasana mawaddah dan rahmah ita merupakan syarat mutlak
untuk melahirkan generasi yang berkualitas secara intelek,
emosi, spiritual. Al-Qur'an mengingatkan orang-orang beriman
agar tidak meninggalkan generasi yang lemah ketika wafat.
“Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang
sekiranya mereka meninggalkan keturunan yang lemah di
belakang  mereka, yang mereka khawatir  terhadap
kesejahteraannya. Oleh sebab itu, hendaklah mereka bertakwa
kepada Allah, dan hendaklah mereka berbicara dengan tutur
kata yang benar”. (an-Nisa'/4: 9). Oleh sebab itu, melestarikan
ikatan pernikahan dengan menempuh jalur a/4siah dalam
menyelesaikan berbagai masalah dalam hubungan suami-istri
adalah pilihan cerdas yang harus menjadi kesadaran kolektif
kaum muslimin.

Kedua ayat Al-Qut'an tersebut memberikan solusi terbaik
dalam mengatasi masalah nusyiz yang dialami oleh istri maupun
suami. Pertama, jika nusyzz terjadi pada seorang istri terhadap
suaminya, maka suami dianjurkan oleh Al-Qut'an (an-Nisa'/4:
34) untuk menempuh tahapan-tahapan solust sebagai berikut:
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1. Al-Qur'an menganjurkan agar suami menasihati istrinya
dengan kata-kata yang rasional, berisi hikmah dengan pilihan
kata yang lembut hingga menyentuh qalbu dan menyadarkan
istrinya untuk mengakhiri sikap nusysz terhadap suami.

2. Jika dengan nasihat yang lembut belum berhasil
menyadarkan istrinya dari sikap nusyzz terhadap suami, maka
Al-Qur'an menyarankan agar suami memilih pisah ranjang.
Jika pisah ranjang dinilai efektif untuk menyadarkan istrinya
dari sikap nusysnz terhadap suami; namun hal ini hanya untuk
sementara waktu saja hingga tujuan untuk mengakhiri
nusyiz istri terhadap suami tercapai.

3. Jika kedua cara tersebut belum membuahkan hasil, Al-
Qur'an mengizinkan suami untuk memilih cara ketiga, yaitu
memukul istri, jika diyakini bahwa cara ini membawa efek
jera dan menyadarkan istrinya untuk mengakhiri sikap nusyziz
terthadap suami. Terhadap alternatif ketiga ini, Al-‘Allamah
Syaikh Zainuddin al-Malibari menyatakan:

Dan  memnkulnya  dibolehkan — dengan  puknlan  yang  tidak
meninggalkan bekas, tidak memar, tidak memukul wajab, dan
tidak mematikan. (Tentu saja), jika diyakini bahwa dengan cara
memuknl it mendatangkan faidab (menyadarkan isterinya untuk
mengakhiri sikap nusynzg terbadap suami). Memukulnya dengan
cemeti atau tongkat, namun ar-Ru'yani menegaskan hanya boleh
memunkulnya dengan tangan atau sapu tangan. 2
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Jika istri sudah mengakhiri sikap nusyziz terhadap suami,
maka suami dilarang mencari-cari alasan untuk menyusahkan
istri, baik dengan pisah ranjang maupun dengan menyakiti
badannya. Sebab, tujuan akhir yang menjadi pesan utama
ayat ini adalah menciptakan perdamaian yang adil dan
bermartabat dalam hubungan suami istri guna menjaga
keajegan,  keharmonisan, dan kelangsungan ikatan
pernikahan. Al-Qur'an menyatakan bahwa membangun
perdamaian di antara suami istri itu lebih baik dibandingkan
dengan memilih alternatif cerai atau pisah ranjang (an-
Nisa'/4: 128). Terhadap Surah an-Nisa'/4: ayat 128 ini al-
Maragi memberikan alasan sebagai berikut:

Sungoub karena ikatan suami istri itu mernpakan ikatan yang paling
agung dan paling berbak untuk dijaga (keajegannya) dan perjanjian
untuk mengikat hubungan suami istri itu termasuk perjanjian yang

paling kokoh (untuk dipertahankan).”’

Di balik penegasan Al-Qur'an untuk menjaga keajegan,
keharmonisan, dan kelangsungan ikatan pernikahan itu ada
benang merah yang sangat jelas bahwa perdamaian yang
tercipta pada keluarga sebagai unit terkecil masyarakat
merupakan pondasi untuk mewujudkan perdamaian yang lebih
luas pada lingkup umat Muslim maupun umat manusia secara
universal, meskipun agama, keyakinan, ideologi dan budaya
mereka berbeda-beda.

Kedua, jika yang nusysz atau bersikap tidak acuh itu adalah
seorang suami terhadap istrinya, Al-Qur'an (an-Nisa'/4: 128)
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menganjurkan agar seorang istri menempuh jalan damai sebagai

solusi yang adil dan bermartabat sebagai berikut:

1. Mendialogkan dan mengidentifikasi secara terbuka di antara
suami istri berbagai persoalan mendasar yang selama ini
menjadi ganjalan keharmonisan hubungan mereka dengan
mengidentifikasi faktor-faktor ~ yang  menghambat
komunikasi personal di antara mereka sehingga suami nusyiz
atau bersikap tidak acuh itu terhadap istrinya.

2. Jika dialog langsung di antara suami istri tidak terlaksana
dengan baik, maka perlu mencari mediator yang berwibawa,
adil dan tidak memihak dari keluarga istri dan suami untuk
mencari solusi guna menjembatani berbagai hambatan dalam
hubungan mereka. (an-Nisa'/4: 35).

3. Jika setelah diidentifikasi, ditemukan bahwa penyebab utama
suami bersikap nusyziz atau bersikap tidak acuh itu terhadap
istrinya adalah masalah beban kewajiban suami yang terasa
berat, maka bisa saja seorang istri menyatakan kesediaan dan
keikhlasan beberapa haknya dikurangi asal hubungan mereka
kembali harmonis serta keutuhan ikatan pernikahan mereka
terpelihara dengan baik.

Surah an-Nisa'/4: 128 itu, menurut al-Qurtubi, turun
berkenaan dengan kasus Saudah binti Zam‘ah, istri Rasulullah
sallallabu “alaihi wa sallam, yang khawatir dirinya akan diceraikan
oleh beliau setelah ia melihat tanda-tanda Rasulullah sa/lallihu
‘alaihi wa sallam bersikap tidak acuh terhadap dirinya.
Kemudian Saudah binti Zam‘ah menempuh jalan Zsz) untuk
mempertahankan ikatan pernikahannya dengan Rasulullah
sallallabu “alaihi wa sallam dengan mengikhlaskan beberapa
haknya dikurangi seperti memberikan sebagian waktu Nabi
sallallabu “alaihi wa sallam untuk dirinya kepada ‘Aisyah®™ Jalan
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damai yang dipilih Saudah binti Zam*‘ah tersebut, menurut Al-
Qutr'an (an-Nisa'/4: 28), merupakan pilihan berat, sebab kitab
suci ini mengakui bahwa manusia itu, menurut tabiatnya,
cenderung kikir, mementingkan diri sendiri, dan egois, serta
lebih mengutamakan hak daripada kewajiban. Oleh sebab itu,
kesediaan untuk berdamai merupakan sifat orang yang
bertakwa.

Perdamaian di antara Internal
Kaum Muslimin yang Terlibat Konflik

Perdamaian merupakan jantung Al-Qur'an dan essensi
ajaran Islam, namun Al-Qur'an cukup realistis memandang
manusia. Sebab manusia dengan ego dan keakuannya serta
berbagai kepentingan politik dan ekonomi yang dihadapinya,
sering melupakan nilai perdamaian sehingga menimbulkan
konflik dan perang di antara mereka, bahkan di antara kaum
Muslimin. Menghadapi konflik internal kaum beriman ini, Al-
Qur'an menegaskan:
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Dan apabila ada dua golongan orang-orang mmkmin berperang, maka
damaikanlah antara kednanya. Jika salah satn dari keduanya berbuat
galim terbadap (golongan) yang lain, maka perangilah (golongan) yang
berbuat zalim itu, sehingga golongan itu kembali kepada perintah Allah.
Jika golongan itu telah kembali (kepada perintah Allah), maka
damaikanlah antara feduanya dengan adil, dan berlakulah adil.
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Sunggub, Allah mencintai orang-orang yang berlakn adil. Sesunggnbnya
orang-orang mukmin itn bersandara, karena itu damaikanlah antara
kedna saudaramn (yang berselisih) dan bertakwalah kepada Allah agar
kanmu mendapat rabmat. (al-Hujurat/49: 9-10)

Ayat Al-Qur'an di atas menegaskan, pentingnya mewujud-
kan perdamaian di antara sesama Muslim serta menentukan
langkah-langkah operasional untuk mewujudkan- nya sebagai
berikut:

Pertama, bahwa perdamaian itu merupakan nilai
fundamental yang tidak bisa ditawar-tawar lagi. Karena itu,
sekalipun keadaan sudah gawat yang ditandai dengan perang di
antara dua golongan kaum beriman; maka usaha untuk
mendamaikan harus tetap dilakukan. Pemerintah, lembaga
swadaya masyarakat, dan tokoh-tokoh Muslim yang
berpengaruh hendaklah menggunakan pengaruhnya untuk
mendamaikan dua saudara seiman yang terlibat perang
tersebut.

Kedua, jika berbagai cara dan strategi sudah dilakukan
untuk mendamaikan konflik, ketegangan, dan perang di antara
dua golongan kaum beriman; namun, belum berhasil
menciptakan perdamaian, maka Al-Qur'an mengizinkan kepada
pemerintah yang sah untuk menggunakan senjata guna
memerangi bugat, yakni pihak yang keras kepala, memaksakan
kehendak, dan secara terbuka menolak berbagai upaya untuk
mengakhiri konflik, ketegangan, dan perang. Izin untuk
memerangi pihak bugat ini harus menjadi bagian dari upaya
untuk menciptakan perdamaian yang adil dan bermartabat bagi
kedua belah pihak yang bertikai.

Ketiga, Al-Qur'an mengizinkan menggunakan senjata untuk
mengakhiri perang dengan target dan langkah yang terukur,
yakni hingga pihak yang menolak untuk berdamai bersedia
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mematuhi perintah Allah, menghentikan perang, dan bersedia
maju ke meja perundingan untuk membahas perjanjian damai.

Keempat, Al-Qur'an menekankan agar kaum Muslimin
mendukung keinginan pihak yang ingin berdamai dengan
mewujudkan perdamaian yang adil dan bermartabat, serta
menguntungkan kedua belah pihak yang bertikai.

Kelima, Al-Qur'an menegaskan bahwa semua tahapan
untuk mewujudkan perdamaian harus didasarkan pada prinsip,
bahwa semua orang beriman itu adalah saudara, sehingga atas
dasar persaudaraan itu, muncul energi yang kuat dari kedua
belah pihak yang bertikai untuk berdamai.

Keenam, perdamaian yang sudah dicapat berkat kerja keras
dan wusaha dari berbagai pihak tersebut, harus dijaga
kesinambungannya dengan mewujudkan pola hidup takwa yang
akan mendatangkan rahmat dan kasih sayang Allah.

Perdamaian di antara Umat Manusia Secara Universal

Al-Qur'an tidak membatasi perjuangan untuk mewujudkan
perdamaian itu pada diri sendiri, keluarga dan sesama kaum
Muslimin saja, tetapi juga perdamaian bagi umat manusia secara
universal. Menurut Khadijah an-Nabrawi konsep as-salam, as-
salamah dan al-islah yang menjadi essensi ajaran Islam itu harus
diwujudkan oleh setiap Muslim bagi dirinya, keluarga, kaum
kerabat, tetangga, sesama kaum Muslimin, dan seluruh umat
manusia secara universal.”’ Al-Qur'an melarang kaum Muslimin
menjadikan sumpah sebagai alasan untuk tidak menciptakan
perdamaian di antara sesama umat manusia, sebagaimana
disebutkan pada ayat Al-Qur'an yang berikut:
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Dan janganiah kamn jadikan (nama) Allah dalam sumpabmn sebagai
penghalang  untuk  berbuat  kebajikan, bertakwa dan menciptakan
kedamaian di - antara manusia. Allah Maha Mendengar, Maha
Mengetahui. (al-Baqarah/2: 224)

Bersumpah dengan menyebut nama Allah bahwa dirinya
tidak akan melakukan kebaikan, ketakwaan dan tidak akan
menciptakan perdamaian di antara manusia, adalah tindakan
yang salah dan tidak dibenarkan oleh Al-Qur'an. Sebab
kebaikan, ketakwaan dan perdamaian merupakan sendi utama
kehidupan kaum Muslimin dalam masyarakat majemuk yang
diajarkan Al-Qur'an. Jika seorang beriman terlanjur bersumpah
demikian, maka sumpah yang demikian itu harus diabaikan dan
dianggap tidak pernah ada, tetapi tetap melakukan Akifarar
sumpah. Hal ini menunjukkan bahwa Al-Qur'an tidak sekedar
mengapresiasi perdamaian, tetapi juga menjadikan perdamaian
sebagai syarat mutlak untuk membangun kehidupan sejahtera
dunia akhirat.

Al-Qur'an juga menyebut perdamaian dengan istilah a/-
thsan. Menurut Ibnu Manzur, istilah alihsan berarti keikhlasan
hati yang merupakan syarat kesempurnaan iman dan Islam.
Menurutnya, seorang yang mengucapkan suatu wacana
kemudian mewujudkan wacana itu dalam perbuatan tanpa
keikhlasan, maka orang itu belum memenuhi kualifikasi
seorang  mupsin, pelaku kebaikan. Sebab alipsan itu adalah
melakukan kebaikan dengan keikhlasan dan kesadaran serta
mempersembahkan perbuatan itu untuk dan karena Allah.”
Jadi, sejatinya perdamaian yang diajarkan Al-Qut'an itu harus
diperjuangkan dengan zjsan, keikhlasan dan kesadaran serta
dilakukan untuk dan karena Allah. Untuk itu, diperlukan upaya
untuk belajar kepada Allah dan menirukan 7hsan Allah kepada
seluruh makhluk-Nya dengan memberikan kebaikan yang tiada

Konsep Damai, Jihad dan Perang dalam Al-Qur’an 131



terhingga, tanpa pamrih apa pun seperti tersurat pada ayat yang
berikut:
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Dan  carilah  (pabala) negeri  akhbirat  dengan apa yang telah
dianugerahkan Allah fkepadamn, tetapi  janganlah  kamn lupakan
bagianmn di  dunia dan  berbuat  baiklah (kepada orang lain)
sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamn, dan jangantah kamn
berbuat kerusakan di bumi. Sunggub, Allah tidak menynkai orang
yang berbuat kerusakan. (al-Qasas/28: 77)

Perjuangan untuk mewujudkan perdamaian yang diajarkan
Al-Qur'an harus dimulai pada diri sendiri. Usaha setiap manusia
mewujudkan perdamaian pada dirinya sendiri merupakan
essensi perdamaian dan menjadi modal dasar untuk
mewujudkan perdamaian pada kehidupan sosial. Manusia tidak
bisa hidup dengan mengisolasi diri, tanpa berhubungan dengan
sesamanya dalam sebuah sistem sosial yang teratur. Perdamaian
pertama-tama harus bersumber dari nurani setiap individu,
kemudian muncul pada keluarga sebagai sistem sosial terkecil
pada masyarakat, lalu perdamaian itu terlihat pada pola
interaksi dan komunikasi dengan orang-orang yang berada pada
lingkaran terdekat dalam kehidupan kita, yaitu kerabat dan
tetangga. Pada gilirannya perdamaian yang menjadi pesan
utama Al-Qur'an itu terpancar pada kehidupan yang santun,
ramah, dan bersahabat dalam semangat persaudaraan dan
kemanusiaan dengan sesama ummat manusia, baik Muslim
maupun bukan Muslim.
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Pesan  Al-Qurt'an tentang perdamaian yang harus
diaktualisasikan oleh setiap pribadi Muslim terhadap dirinya,
keluarga, kerabat, tetangga dan sesama ummat manusia dapat
diwujudkan antara lain melalui cara-cara yang berikut:

Pertama, dengan membudayakan ucapan salam yang
difahami dan difungsikan secara kgffah melalui tiga tahapan.
Diucapkan sebagai budaya di antara sesama Muslim, difahami
secara luas makna dan kandungannya tentang perdamaian, dan
kemudian salam perdamaian itu difungsikan sebagai sistem nilai
dalam berinteraksi dengan sesama umat manusia, batk Muslim
maupun bukan Muslim.

Perintah untuk membudayakan salam itu, menurut Al-
Qut'an Surah al-An‘am/6: 54, berhubungan dengan kasih
sayang Allah kepada hamba-hamba-Nya sebagai sumber
kesadaran untuk menciptakan perdamaian, bertobat dari
tindakan fasad (tindakan kejahatan yang bertentangan dengan
akal budhi dan nurani) dengan mereformasi diri secara
konsisten, sebagaimana disebutkan pada ayat:
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Dan apabila orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami datang
kepadanmu, maka katakanlah, ‘Salammun ‘alaikum  (selamat sejabtera
untuke kamn).” Tubanmu telah menetapkan sifat kasib sayang pada
diri-Nya, (yaitu) barangsiapa berbuat kejahatan di antara kanm karena
kebodohan, kemudian dia bertobat ~ setelah  itu  dan  memperbaiki diri,
maka Dia Maha Penganpun, Maha Penyayang. (al-Anam/6: 54)
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Selain itu, perjuangan untuk membudayakan salam
tersebut, menurut Al-Qur'an (an-Nar/24 ayat 27 dan 61), dapat
diwujudkan ketika bertamu atau memasuki rumah yang bukan
milik kita dengan terlebih dahulu mengucapkan salam kepada
mereka serta meminta izin kepada penghuninya sebagaimana
dlpaparkan pada dua ayat Al-Qur'an yang berikut:
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Apabila kamu memasuki rumab-rumab hendaklalh fkamn memberi salam
(kepada penghuninya, yang berarti memberi salam) kepada dirimn sendiri,
dengan salam yang penub berkab dan baik dari sisi Allah. Demikianlah Allah
menjelaskan ayat-ayat-Nya bagimun agar kamn mengerti. (an-Nir/24: 61)
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Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamn memasuki rumah
yang bukan rumabmu sebelum meminta izin dan memberi salam kepada
penghuninya. Yang demikian itu lebib baik baginn, agar kamu (selaln)
ingat. (an-Nur/24: 27)

Kedua, dengan mengembangkan sikap kepedulian terhadap
fakir miskin, kaum duafa, dan orang-orang yang tergolong
penyandang masalah kesejahteraan sosial. Setidak-tidaknya
dengan memberi makanan kepada mereka sebagai jembatan
untuk menghubungkan persaudaraan di antara sesama kaum
beriman, bahkan di antara sesama umat manusia. Pesan

perdamaian yang terkandung di dalam ucapan as-salam atau as-
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salamah harus diikuti oleh tindakan alipsan, yaitu melakukan
kebaikan  dengan  keikhlasan ~ dan  kesadaran  serta
mempersembahkan perbuatan itu semata-mata untuk dan
karena Allah, sebagaimana tercermin pada ayat Al-Qut'an yang
berikut: Dan mereka memberikan makanan yang disukainya
kepada orang miskin, anak yatim dan orang yang ditawan,
(sambil berkata), “Sesungguhnya kami memberi makanan
kepada kamu sekalian hanyalah karena mengharapkan keridaan
Allah, kami tidak mengharapkan balasan dan ucapan terima
kasih dari kamu sekalian. Sungguh, kami takut (azab) Tuhan
pada hari (ketika) orang-orang berwajah masam penuh
kesulitan. Maka Allah melindungi mereka dari kesusahan hari
itu, dan memberikan kepada mereka keceriaan dan
kegembiraan. Dan Allah memberi balasan kepada mereka
karena kesabarannya (berupa) surga dan (pakaian) sutra. (Surah
al-Insan/76: 8-12).

Rasulullah  sallallibn ‘alaibi wa sallam menegaskan, bahwa
orang-orang Muslim adalah manusia-manusia yang gigih
memperjuangkan perdamaian di antara sesama umat manusia,
memiliki kepedulian terhadap penderitaan kaum miskin, serta
membangun persaudaraan di antara kaum beriman. Rasulullah
sallallabn ‘alaihi wa sallam menegaskan hal itu pada hadis di

bawah ini:

(

Dari Abdullah bin ‘Umar babwa sesunggubnya Rasulullah sallallah ‘alaibi

wa  sallam bersabda, ‘Sebarluaskaniah  as-salam  (ucapan  assalanun
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alaiknm), berikanlah makanan (kepada kaum dunafa), dan jadilah kamn
ummat yang bersandara sebagaimana Allah telah memerintabkan kepada
kamn”. (Riwayat Ibnu Majah dalam Kitab as-Sunan)

Ketiga, dengan memberikan perlindungan terhadap
keluarga dan kerabat guna mewujudkan perdamaian dan
kesejahteraan bagi mereka sebagaimana ditegaskan oleh
Rasulullah sallallahn ‘alaibi wa sallam dalam hadits yang berikut:

( )

Bersabda Rasulullah sallallah ‘alaihi wa sallam: Orang-orang mukmin yang
paling sempurna imannya adalah mereka yang paling baik akblaknya dan
paling baik perlakuannya terbadap istrimereka. (Riwayat Aba Dawud).

( )

Bersabda Rasulullah sallallahn ‘alaibi wa sallam: Sunggub di antara orang-
orang mukmin_ yang paling sempurna imannya adalab mereka yang paling baik
akblaknya dan paling lembut perlaknannya terbadap kelnarganya. (Riwayat

at-Tirmizi).

( )

Bersabda Rasulullabu sallallabn ‘alaihi wa sallam: “Barangsiapa yang

bersikap ramal dan santun (kepada sesama manusia dan binatang),
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matka Allah akan memberikan kebaikan dunia dan akhirat kepadanya.
silaturrabmi, berakblak mulia dan berbuat baik kepada tetangga akan
mendatangkan  kebaikan bagi  suatn  negeri dan menambabh  umur
manusia. (Riwayat Ahmad)

Keempat, dengan membangun komunikasi yang santun
dan ramah dengan tetangga, baik Muslim maupun bukan
Muslim. itu antara lain ditegaskan oleh Rasulullah sa/lallahn
‘alaibi wa sallam dalam hadis yang berikut:

( )- :

Bersabda Rasulullah sallallabu ‘alaibi wa sallam: “Iidak beriman orang
yang tidak amanab dan tidak beragama orang yang tidak memenubi
Janji”. Demi dirikn yang berada dalam keknasaan-Nya, “Tidak lurus
agama seseorang hingga lurus ncapannya; dan tidak akan lurus ncapan
seorang hamba hingga qalbunya lurus (mantap dengan iman). Tidak
akan masuk surga seseorang yang tetangganya tidak merasa aman dari
kejahatannya. Dikatakan, wahai Rasulullah shalla Allah ‘alaybi wa al-
salam apa yang dimaksnd dengan kejabatan tetangga itu? Rasulullah
sallallabn  ‘alaihi ~ wa  sallam  bersabda: — “Tipn  muslibat — dan
kezalimannya”. (Riwayat Ahmad)
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“Demi Allah tidak beriman, demi Allah tidak beriman, demi Allah tidak
beriman”.  Para sababat bertanya, siapa orang itu wabai Rasulullah?

Rasulullah sallallahn ‘alaihi wa sallam bersabda: « Seorang tetangga yang
tidak bisa memberikan rasa aman (tenteram) kepada tetangganya karena
kejahatannya”.  Para  sababat  bertanya, “Apa yang dimaksud  dengan

kejahatan tetangganya? Rasulullah sallallabn ‘alaibi wa sallam bersabda:
“kejelekannya  kepada tetangga”. (Riwayat Ahmad dalam Kitab al-
Musnad).

(

Rasulullah sallallabu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Barangsiapa beriman
kepada Allah dan hari akbir, hendaklah berbuat baik kepada tetangga.
Barang siapa beriman kepada Allah dan hari akbir,  hendaklah
menghormati tamu. Barangsiapa beriman kepada Allah dan bari akbir,
hendaklah berkata baik  atau diam saja”. (Riwayat al-Bukhari dan
Muslim).

( )

Rasulullah sallallabn ‘alaihi wa sallam bersabda: “Tidaklah beriman
kepadakn seorang yang tidur nyenyak, sedangkan tetangganya tidak
dapat tidur karena menahan lapar, dan dia mengetahui keadaan itu”.
(Riwayat at-Tabrani)
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( )

Bersabda Rasulullah sallallabn “alaihi wa sallam: “Barang siapa yang
terbunub karena membela keluarga yang dizalimz, maka ia mati syahid.
Barangsiapa yang terbunub karena membela harta yang dizalini, maka
ta mati syabid. Barang siapa yang terbunub karena membela tetangga
yang dizalimi, maka ia mati syabid. Barangsiapa yang terbunub karena
membela agama Allah, maka ia mati syahid. (Riwayat an-Nasa')

Hadis-hadis di atas, yang mengharuskan seorang Muslim
berbuat baik, peduli dan membangun komunikasi yang ramah
dan santun kepada tetangga, merupakan bentuk penafsiran Al-
Qut'an Surah an-Nisa'/4: 36 dengan hadis Nabi sallallihu ‘alaihi

wa sallam.
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Dan sembablah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya
dengan sesuatu apa pun. Dan berbuat-baiklah kepada kedna orang tua,
karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga dekat
dan tetangga janb, teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahaya yang
kamn miliki. Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang sombong dan
membanggakan diri. (an-Nisa'/4: 30)
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Menurut al-Qurtubi, yang dimaksud dengan tetangga dekat
pada ayat Surah an-Nisa'/4: 36 di atas adalah tetangga yang
Muslim, sedangkan yang dimaksud dengan tetangga jauh adalah
tetangga yang beragama Yahudi dan Nasrani. Kemudian al-
Qurtubi dengan mengutip hadis Nabi sa/lallabu ‘alaihi wa sallam
membagi tetangga menjadi tiga bagian. Tetangga yang memiliki
tiga hak, tetangga yang memiliki dua hak dan tetangga yang
memiliki satu hak. Pertama, tetangga yang memiliki tiga hak
adalah tetangga yang beragama Islam dan memiliki hubungan
kekerabatan (hubungan darah). Mereka memiliki hak
bertetangga, hak karena kerabat, dan hak karena keislamannya.
Kedua, tetangga yang memiliki dua hak adalah tetangga yang
beragama Islam yang bukan kerabat. Mereka memiliki hak
bertetangga dan hak karena keislamannya. Ketiga, tetangga
yang memiliki satu hak. Mereka adalah tetangga non Muslim
yang hanya memiliki hak bertetangga, yaitu hak untuk
mendapatkan jaminan rasa aman dari tindakan kezaliman dan
jaminan rasa aman dari tindakan sewenang-wenang.” Kelima,
membangun komunikasi yang santun dan ramah dengan
sesama Muslim dalam semangat persaudaraan Islam, apa pun
suku bangsa, budaya, bahasa, ormas dan orpol pilihannya, serta
mazhab yang menjadi anutannya. Pesan untuk mewujudkan
perdamaian tersebut ditegaskan oleh Rasulullah sa/lallahn ‘alaibi
wa sallam dalam hadis yang berikut:
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Bersabda Rasulullah  sallallabn “alaibi wa salam, “Orang beriman
terhadap sesama orang beriman bagaikan posisi kepala dengan selnruh
tububh. Seorang beriman akan meraskan rasa sakit farena penderitaan
yang dialami sesama kanm beriman sebagaimana selurnh tubub merasa
sakit karena suatn  penyakit yang menimpa fepala”. (Riwayat
Ahmad)

( )

Bersabda Rasulullah — sallallabn “‘alaibi  wa sallam: “Perumpamaan
orang beriman dalam saling mencintai, saling berkasih sayang, dan saling
memelibara  kesantunan (di antara mereka) bagaikan satu  tububy
apabila salah satu anggota tubub mengelub karena rasa sakit, maka
akan terasa oleh selurub anggota tubub dengan tidak bisa tidur dan
terasa panas. (Riwayat Muslim)

Bersabda Rasulullah  sallallabu “alaibi wa sallam:  Muslin dengan
Mustim adalah bersaudara. Oleb sebab itu, (di antara sesama Muslim)
tidak  saling menganiaya dan tidak saling melontarkan makian.
Barangsiapa yang membantu kebutuban sandaranya yang Muslim, maka
Allah akan memenubi segala kebutubannya. Dan barangsiapa yang
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meringankan  beban  bhidup - seorang  Muslim, maka Allah  akan
meringankan satu beban di antara beban-beban hidupnya pada bari
kiamat. Dan barangsiapa menutupi (aib) seorang Muslim, maka Allah
akan menutupi (atbnya) pada hari kiamat. (Riwayat Muslim)

( )-
Bersabda Rasulullah  sallallabu “alaibi wa sallam: — Muslin dengan
Muslim itn  bersandara;  janganlah  seorang Muslim  mengkhiyanati
sesama Muslim, membohonginya, dan menghinakannya. Setiap Muslin
atas  sesama  Muslim ~ dibaramkan  kehormatannya, hartanya  dan
darabnya. “Ketakwaan itn di sini”. Nabi sallallabn ‘alaibi wasallam

menmberi isyarat kepada galbu. (Riwayat at-Tirmizi)

Keenam, dengan membangun komunikasi yang santun
dan ramah dengan sesama manusia, apa pun suku bangsa,
budaya, bahasa, dan agama yang dianutannya. Pesan untuk
mewujudkan perdamaian kepada sesama manusia tersebut
ditegaskan oleh Rasulullah sallallibu ‘alaihi wa sallamz  dalam
hadis yang berikut:

( )-

Bersabda Rasulullah sallallabu ‘alaibi wa sallam: : Iman yang utama itn
diwmndkan dengan mencintai Allah, membenci (sesuatu) karena Allah,
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menggerakkan lidah untuk mengingat Allah, mencintai sesama manusia
seperti mencintai dirimu sendiri, membenci sesnatu terjadi pada sesama
manusia sebagaimana menmbenci sesuatu itu terjadi pada dirimu sendir,

dan berkata santun atau diam saja. (Riwayat Ahmad)

( )

Bersabda Rasulullah sallallabn ‘alaihi wa sallam : * Seorang hamba
tidak akan pernah mencapai hakikat ketakwaan sehingga ia
meninggalkan hal-hal yang tidak berguna.” (Riwayat at-Tirmiz)

( ) -

Bersabda Rasulullab sallallab ‘alaihi wasalam: Orang beriman adalah
orang ya ng bersikap santun (kepada sesama manusia) dan diperlakukan
santun; tidak ada kebaikan pada orang yang tidak bersikap santun dan
tidak diperlaknkan santun; dan sebaik-baiknya manusia adalah yang
paling  banyak  mendatangkan manfaat kepada  sesama  manusia.
(Riwayat ad-Daruqutni))

(

Bersabda Rasulullah sallallah ‘alaihi wa sallam: Orang beriman yang
berganl dengan sesama manusia dan tabah menghadapi segala hal yang
menyakitinya lebibh wtama dibandingkan dengan orang beriman yang
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tidak berganl dengan sesama manusia dan tidak taban atas perilakunya
_yang menyakitkan. (Riwayat Ibnu Majah)

Makna Jihad di Dalam Al-Qur'an

Secara kebahasaan perkataan jihad berasal dari kata kerja ja-
ha-da yang berarti jadda, yakni bersungguh-sungguh dan bekerja
keras. Perkataan jabada juga berarti bekerja dengan sungguh-
sungguh hingga mencapai hasil yang optimal (algayah wa al-
mubdlagah).” Menurut Ibnu Manzir perkataan jihdd, secara
kebahasaan, berarti, “Mengoptimalkan  usaha  dengan
mencurahkan segala potensi dan kemampuan, baik perkataan
maupun perbuatan atau apa saja yang sanggup dilakukan

»»  Sementara itu, Ragib

(untuk mencapai suatu tujuan).
Asfahani menjelaskan bahwa jibad dan  mujahadab secara
kebahasaan berarti mengerahkan segenap kemampuan untuk
mempertahankan diri dari musuh.’ Ia membagi jihad ke dalam
tiga jenis, yaitu jihad terhadap musuh yang tampak, jihad
terhadap setan, dan jihad terhadap diri sendiri.”

Al-Qur'an  menyebut perkataan jibad dengan segala
perubahan bentuknya sebanyak 36 kali.** Melalui ayat-ayat jihdd
pada beberapa surah tersebut Al-Qut'an menjelaskan makna
Jthad dengan konteks pembahasan yang beragam, namun
semuanya menjelaskan bahwa jibdd menurut Al-Qur'an adalah
perjuangan untuk mewujudkan as-salam, as-salamab, as-salah dan
al-thsan, yaitu  perjuangan untuk mewujudkan perdamaian,
kesejahteraan, dan perbaikan kualitas hidup sesuai dengan
ajaran  Al-Qur'an. Perjuangan untuk mewujudkan pesan
perdamaian Al-Qur'an ini dinamakan jibad fi sabilillah atau
perjuangan pada jalan Allah.
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Adapun yang dimaksud dengan perkataan sabilillah secara
kebahasaan berarti jalan Allah. Menurut Ibnu Manzur, sabilillah
atau jalan Allah memiliki tiga pengertian sebagai berikut:

Pertama, 4l lea Al sagdl 325k yakni “jalan hidayah atau
jalan petunjuk yang Allah mengajak (manusia) kepadanya”.”’
Dalam Al-Qut'an sabilillah disinonimkan dengan sabilur-rusyd,
yakni jalan petunjuk yang merupakan lawan dari sabilul-gayy,
jalan kesesatan. Hal ini sebagaimana terlihat pada ayat Al-
Qur'an yang berikut: “Aku (Allah) akan memalingkan orang-
orang yang menyombongkan dirinya di muka bumi tanpa
alasan yang benar dari tanda-tanda kekuasaan-Ku. Mereka jika
melihat tiap-tiap ayat-Ku, mereka tidak beriman kepadanya.
Dan jika mereka melihat jalan yang membawa kepada petunjuk
(sabilur-rusyd), mereka tidak mau menempuhnya, tetapi jika
mereka melihat jalan kesesatan (sabilul-gayy), mereka terus
menempuhnya. Yang demikian itu adalah karena mercka
mendustakan ayat-ayat Kami dan mereka selalu lalai dari
padanya”. (al-A‘raf/7: 140)

Kedua, sabilillah atau jalan Allah, sebagaimana dikemukakan
oleh Ibnu Manzur, adalah:

Semna jenis febaikan yang diperintabkan Allab (kepada nmmat
manusia) termasuk ke dalam pengertian sabilillah, yaitu jalan, cara atan
sistem ajaran untuk kembali kepada Allah.”. 78

Ketiga, sabilillah atau jalan Allah mengandung pengertian
sebagai berikut:
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Sabilillah itu adalab sebuah nama yang mengacu kepada semna
perbuatan yang baik, bersib dan jernib, yang dilakukan semata-mata
untuk  mendekatkan diri kepada Allah  dengan  melaksanakan
kewajiban,  melalukan  ibadah-ibadah  sunat,  serta  mengerjakan
bermacanr-macam kebaikan”.”’

Dari penjelasan Ibnu Manzuar di atas, dapatlah dirangkum
bahwa sabilillah atau jalan Allah itu adalah: (1) Jalan untuk
mendapatkan hidayah, guidance atau bimbingan Allah.(2) Semua
jenis kebaikan yang diperintahkan Allah kepada umat manusia.
(3) Sistem ajaran untuk kembali kepada Allah. (4) Perang
melawan musuh-musuh Allah guna menegakkan keyakinan
agama. (5) Semua perbuatan baik yang dilakukan semata-mata
untuk mendekatkan diri kepada Allah dengan melaksanakan
kewajban, melalukan ibadah sunat, serta dengan mengerjakan
bermacam-macam kebaikan.

Sementara itu, Fatwa Hasil Simposium Zakat (Bahrain, 29
Maret 1994) sebgaimana dikutip Tim Penulis Buku Panduan
Zakat Praktis, menjelaskan bahwa bentuk-bentuk kegiatan yang
dapat dikelompokkan pada jihad fi sabilillah itu antara lain:

Pertama, mendirikan pusat kegiatan dakwah Islam dan
menyampaikan pesan dakwah ke seluruh dunia.

Kedua, mendirikan pusat kegiatan Islam yang representative
untuk mendidik generasi muda Islam, menjelaskan ajaran Islam
yang benar, memelihara akidah Islam dari kekufuran,
memelihara diri sendiri dari perubahan pemikiran yang
menyebabkan tergelincir ke dalam jurang kesesatan, dan
mempersiapkan diri untuk membela Islam dan melawan
musuh-musuhnya.

Ketiga, mendirikan sarana komunikasi masa seperti radio
dan televisi guna menandingi berita-berita yang merusak dan
menodai ajaran Islam, membela Islam dari propaganda dan
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kebohongan musuh-musuh Islam, serta menjelaskan ajaran
Islam yang benar dari nara sumber yang memiliki pengetahun
yang luas dan mendalam tentang Islam dan berhati ikhlas.

Keempat, menerbitkan dan menyebarluaskan buku-buku
tentang Islam yang dapat menjelaskan prinsip-prinsip ajaran
Islam, menjelaskan keindahan dan kebenaran ajaran Islam, dan
meluruskan berbagai pandangan yang menyimpang tentang
Islam dan kaum Muslimin.*’

Dengan demikian, jihad pada jalan Allah itu memiliki
spektrum yang luas, tidak hanya berarti perang melawan
musuh-musuh  Allah, tetapi juga: (1) Perjuangan untuk
melindungi kaum duafa dari kekufuran, kefakiran, kemiskinan,
dan ketertinggalan. (2) Mendorong kaum muslimin untuk
mengamalkan agama dengan sebaik-baiknya. (3) Membangun
sarana dan prasarana dakwah, pendidikan, pusat penelitian dan
pengembangan sains dan teknologi. (4) Membangun kualitas
hidup kaum muslimin agar menjadi umat yang cerdas secara
intelek, emosi, dan spiritual. (5) Mendorong umat agar peduli
terthadap masalah-masalah sosial dan kemanusiaan guna
mewujudkan perdamaian bagi seluruh umat, baik Muslim
maupun bukan Muslim. (6) Menyadarkan umat tentang
perlunya menjaga kesehatan secara kuratif, preventif dan
promotif, termasuk kesehatan lingkungan agar umat Islam
menjadi komunitas yang sehat, serta memiliki andil dalam
pembangunan kualitas manusia yang unggul.

Jihad pada jalan Allah untuk mewujudkan kesejahteraan
hidup lahir-batin, dunia-akhirat sebagaimana disebutkan di atas,
menurut Al-Qur'an Surah al-Ma'idah/5: 35 adalah: (1)
Merupakan kewajiban setiap orang beriman dan harus
dilakukan atas dasar ketakwaan kepada Allah. (2) Jihad pada
jalan Allah juga merupakan usaha atau ikhtiar orang-orang
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beriman sebagai khalifah Allah di muka bumi untuk mengubah
keadaan agar lebih baik dan lebih berkualitas lahir batin guna
mendapatkan a/~falah, keberuntungan atau kesejahteraan hidup
lahir batin, dunia akhirat. Perhatikanlah ayat ini dengan pikiran
yang bersih dan hati yang jernih:
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Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan
carilah wasilah (jalan) untuk mendekatkan diri kepada-Nya, dan
berjihadlab (berjuanglah) di jalan-Nya, agar kamn beruntung. (al-
Ma'idah/5: 35)

Pada ayat ini, perintah jihad pada jalan Allah ditujukan
kepada kaum beriman yang diawli dengan perintah untuk
bertakwa kepada Allah dan mencari jalan untuk meraih
keridoan-Nya. Singkatnya, iman, takwa, ikhtiar dan jihad
merupakan pilar kehidupan seorang Muslim dalam mewujud
-kan perdamaian dan kesejahteraan lahir-batin, dunia- akhirat.

Dengan demikian, jihad atau perjuangan untuk mewujud -
kan perdamaian dan kesejahteraan ini tidak bisa dilakukan
secara terpaksa, sambilan, separoh waktu, atau setengah hati;
tetapi harus dilakukan secara total, sepenuh hati, dengan
keikhlasan, kesadaran, dan tanggung jawab. Perjuangan untuk
mewujudkan perdamaian ini tidak bisa dilakukan secara
perorangan, tetapi harus dilakukan oleh seluruh umat Muslim
sebagaimana tercermin pada ayat yang menegaskan: “Dan
berjihadlah kamu sekalian pada jalan Allah dengan jihad yang
sebenar-benarnya...”. (al-Hajj/22: 78)

Jihad pada jalan Allah yang merupakan manifestasi iman,
takwa, dan ikhtiar untuk mewujudkan perdamaian, kesejahtera-
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an, dan perbaikan kualitas hidup tersebut tidak dapat
dipisahkan dari semangat untuk melaksanakan wagasidusy-
syari‘ah (tujuan agama) yang oleh asy-Syatibi dinamakan a/-
kulliyyatul-khams (five universals), yaita: himayatud-din (memelihara
agama), pimayatun-nafs (melindungi jiwa), himayatul ‘agl (memelihara
akal/kecerdasan/intelek), fimayatun-nas/ (memelihara keturunan),
dan jimayatul -amwil (melindungi hak milik/harta/propersy).”!
Kelima tujuan agama ini merupakan prinsip dasar yang menjadi
penyangga kehidupan kaum Muslimin di mana pun mereka
berada dalam memerangi kejahatan kemanusiaan, kezaliman,
penculikan, pembunuhan dan ketidakadilan. Seorang Muslim
wajib ikut serta dan terlibat sepenuhnya di dalam setiap usaha
untuk mewujudkan, menjaga, dan memperjuangkan tegaknya
kelima magdsidusy syari‘ah ini. Oleh sebab itu, jihad pada jalan
Allah untuk mewujudkan magasidusy-syari‘ab ini harus dilakukan
dengan haqqa jihadih, yakni jihad yang sebenar-benarnya.

Dalam Surah al-Hajj/22: 78 di atas, perintah jihad dengan
hagga jibadih itu dihubungkan dengan keharusan seorang
Muslim melakukan jimayatuddin (memelihara agama), yaitu
mengikuti, meneguhkan, dan mempertahankan wz/lat Ibrahim
vang Janif, yakni agama fitrah yang didasarkan atas prinsip
tauhid. Allah telah menyebut orang-orang yang mengikuti #zillat
Ibrahim ini dengan sebutan almushimin, kaum yang berserah diri
sepenuhnya kepada Allah. Penamaan almuslimin ini bukan
hanya untuk ummat Nabi Muhammad saja, tetapi juga untuk
umat para nabi sebelumnya yang sama-sama meneguhkan
prinsip tauhid dan berserah diri sepenuhnya kepada Allah.
Tujuan jihad pada jalan Allah dengan melakukan jpimayatud-din
(memelihara agama) ini adalah: Pertama, meningkatkan kadar
keilmuan, daya nalar, dan pemahaman agama kaum Muslimin
agar mampu membuktikan kebenaran Islam kepada ummat
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manusia sepanjang zaman. Kedua, menyadarkan orang-orang
yang telah menyatakan keislaman untuk mengharumkan syiar
Islam dengan membudayakan salat berjamaah. Ketiga,
menyadarkan kaum agniyd di antara umat Islam tentang
kewajiban =~ membayarkan = zakat guna  meningkatkan
kesejahteraan orang-orang Muslim. Keempat, menyadarkan
seluruh komponen ummat Islam agar mengamalkan agama
dengan sepenuh hati dan berpegang kuat kepada tali Allah.

Melakukan jihad pada jalan Allah itu selain harus
didasarkan atas keimanan yang kokoh dan ketakwaan yang
mantap sebagaimana disebutkan di atas, juga harus diawali
dengan Jhjrah, yakni mengubah fikiran, keyakinan, emosi,
persepsi, sikap, dan perilaku yang tidak sesuai dengan pesan Al-
Qur'an menjadi selaras dengan ajaran Al-Qur'an. Hijrah itu
adalah perpindahan atau perubahan paradigma berfikir.
Seorang yang skeptis tentang Islam atau ragu tentang aspek-
aspek tertentu dari ajaran Islam misalnya, tidak akan pernah
tergerak fikiran, perasaan, dan hatinya untuk berjihad pada
jalan Allah. Orang Islam yang demikian itu terlebih dahulu
harus  berhijrah dengan meninggalkan keraguan dan
menggantinya dengan keyakinan dan kemantapan tentang
Islam. Perhatikan firman Allah yang berikut: “Sesungguhnya
orang-orang yang beriman hanyalah orang-orang yang beriman
kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian mereka tidak ragu-ragu
dan mereka berjihad dengan harta dan jiwa mereka pada jalan
Allah; mereka itulah orang-orang yang benar”. (Surah al-
Hujurat/49: 15)

Jadi, hijrah itu merupakan prakondisi yang diperlukan
untuk bisa melaksanakan perintah berjihad, setelah seseorang
beriman dan bertakwa. Hijrah diperlukan bukan hanya untuk
menghapuskan keraguan, tetapi juga untuk mengubah pola
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fakir, pola hidup, pola budaya dan sistem nilai yang tidak sesuat
dengan pesan Al-Qur'an.

Oleh sebab itu, di dalam Al-Qut'an ditemukan sistematika
ayat yang meletakkan berhijrah setelah beriman dan sebelum
berjihad. Ayat-ayat tersebut antara lain adalah sebagai berikut:
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Sesunggubnya orang-orang yang beriman, dan orang-orang yang berhijrah

dan berjibad di jalan Allab, mereka itulah yang mengharapkan rabmat

Allah. Allah Maha Pengampun, Maba Penyayang. (al-Baqgarah/2:

218)
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Sesunggubnya orang-orang yang beriman dan berbijrah serta berjibad
dengan  barta dan jivanya pada jalan Allah dan orang-orang yang
memberifan  tempat  kediaman  dan  memberi  pertolongan  (kepada
Mubajirin), mereka itn  satn sama lain  saling melindungi. Dan
(terhadap) orang-orang yang beriman tetapi belum berhijrah, maka tidak
ada kewajiban sedikit pun bagimu melindungi  mereka, sampai mereka
berhijrab. (Tetapi), jika mereka meminta pertolongan kepadamu dalam
(nrusan pembelaan) agama, maka kamu wajib memberikan pertolongan
kecuali terbadap kaum yang telah terikat perjanjian antara kamu dengan
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mereka. Dan Allah Maha Melihat apa yang kamn kerjakan. (al-
Anfal/8: 72)
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Dan orang-orang yang beriman dan berbijrah serta berjibad di jalan
Allah, dan orang-orang yang memberi tempat kediaman dan mentberi
pertolongan (kepada orang Mubajirin), mereka itulah orang yang benar-
benar beriman. Mereka memperoleh ampunan dan rezeki (nikmat) yang
mnlia. (al-Anfal/8: 74)

Dua Cara Berjihad pada Jalan Allah:
Dengan Harta dan dengan Jiwa

Al-Qur'an menegaskan dua cara untuk melaksanakan jihad
pada jalan Allah, yaitu dengan harta dan dengan jiwa
sebagaimana tetlihat pada ayat-ayat Al-Qut'an yang berikut:

3 00t 3mmdil 1l Sa s R sali

Sesunggubnya orang-orang yang beriman dan berbijrah serta berjibad
dengan harta dan jiwanya pada jalan Allah. (al-Anfal/8: 72)
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Berangkatlah kamn baik dengan rasa ringan maupun dengan rasa berat,
dan  berjibadlah  dengan harta dan jiwamn di jalan Allah. Yang
demikian itu adalah lebib baik bagimn jika kamu mengetabui. (at-
Taubah/9: 41)
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Sesunggubnya orang-orang mukmin_yang sebenarnya adalah mereka yang
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya kemudian mereka tidak ragu-
ragu dan mereka berjibad dengan harta dan jiwvanya di jalan Allah.
Mereka itnlah orang-orang yang benar. (al-Hujurat/49: 15)

FY L) b

g;i.}fs\uup A ARG GE
F{\SJJ«» = ”,ﬁfwwa@iw &5
‘;.L;/}\, /,..Z):L:sa /Q‘;—a}/ .,},“

.(J,;nj;auw:\pngi

Wahai orang-orang yang beriman! Mankabh kamn Akn tunjukkan
suatu perdagangan yang dapat menyelamatkan kamn dari agab yang
pedih?  (Yaitu) kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan
berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebib baik
bagi kamu jika kamn mengetabui, niscaya Allah mengampuni dosa-
dosamu dan memasukkan kamu ke dalam surga yang mengalir di
bawabnya sungai-sungai, dan ke tempat-tempat tinggal yang baik di
dalam surga ‘Adn. Itulah kemenangan yang agung. (as-Saff/61: 10-12).

Pertama, Jihad dengan Harta

Tujuan jihad pada jalan Allah, sebagaimana telah
disebutkan di atas, adalah untuk melindungi kaum duafa dari
kekufuran, kefakiran, dan ketertinggalan; mendorong umat
untuk  mengamalkan  agama  dengan  sebaik-baiknya,
membangun  sarana dan prasarana pendidikan, serta
mengembangkan kualitas hidup kaum muslimin agar menjadi
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umat yang berkualitas, cerdas secara intelek, emosi, dan
spiritual dengan dukungan kesehatan fisik yang prima dan
lingkungan hidup yang bersih dan sehat sehingga umat Islam
mampu membuktikan dirinya sebagai &baira wummah, ummat
terbaik. Dengan gerakan jihad pada jalan Allah kaum beriman
akan mampu mencapai indeks pewbangunan kualitas manusia
yang tinggi. Tujuan jihad ini tidak akan tercapai, jika orang-
orang beriman tidak bersedia mengorbankan harta mereka
untuk menopang agenda jihad pada jalan Allah tersebut., sebab
harta itu merupakan penopang utama jihad pada jalan Allah.

Jihad pada jalan Allah dengan harta dapat disalurkan
melalui berbagai cara sebagai berikut:

Pertama, melalui wakaf tanah, wakaf property, atau wakaf
tunai yang diserahkan kepada yayasan atau lembaga berbadan
hukum, yang amanah, profesional, dan memiliki kompetensi
dalam mengelola wakaf untuk kepentingan umat. Tanah wakaf
itu bisa digunakan untuk membangun lembaga dakwah,
lembaga pendidikan, pondok pesantren, pusat studi Islam,
rumah sakit, panti jompo, layanan kesechatan bagi dhu’afa,
pusat perlindungan anak, atau balai latihan kerja bagi para
pemuda yang belum mendapat pekerjaan.

Kedna, melalui infak harta yang diserahkan kepada yayasan
atau lembaga berbadan hukum, yang amanah, profesional, dan
memiliki kompetensi dalam mengelola dana ummat untuk
pembangunan kesejahteraan kaum duafa dalam bidang
pendidikan, ekonomi, sosial, dan kesehatan yang bekerja untuk
mencapal tujuan jihad pada jalan Allah.

Jihad pada jalan Allah dengan harta, baik melalui wakaf,
infak, sadagah maupun melalui program penggalangan dana
umat bagi kepentingan bela negara, tidak cukup dengan hanya
menyerahkan harta tersebut kepada yayasan atau lembaga tanpa
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pengawasan guna memastikan bahwa yayasan atau lembaga itu
bekerja dengan jujur, transparan, amanah dan profesional,
serta memiliki kompetensi dalam melayani umat dan
mengembangkan kualitas hidup umat yang duafa. Jihad pada
jalan Allah dengan harta bisa juga dialokasikan untuk
penguatan dan pengembangan kapasistas kelembagaan umat,
seperti kapasitas kelembagaan, sumber daya manusia, dan
manajemen Masjid, Majelis Taklim, Remaja Masjid, Baitul Mal
wat Tamwil (BMT) dalam melayani dan mengembangkan umat
bidang pendidikan, ekonomi, sosial dan kesehatan.

Kedua, Jihad pada Jalan Allah dengan Jiwa.

Jihad pada jalan Allah dengan jiwa dapat dilakukan dengan
memilih salah satu dari tiga cara yang berikut: Pertama, dengan
menyumbangkan tenaga, keahlian, atau jasa dalam program
pelayanan sosial bidang pendidikan, ekonomi, sosial dan
kesehatan; seperti menjadi tenaga relawan dalam program
rehabilitasi sosial pasca bencana alam. Kedua, dengan
menyumbangkan pemikiran, ide, dan gagasan cemerlang dalam
mengatasi masalah-masalah sosial yang dihadapi umat; seperti
menjadi tenaga ahli atau konsultan bagi program pemberdayaan
ummat. Ketiga, dengan ikut serta dalam perang melawan
musuh. Hal ini bisa dilakukan dengan menjadi tentara regular
atau tentara profesional; mengikuti program wajib militer,
ketika kepala negara mengumumkan negara dalam keadaan
bahaya karena mendapat ancaman militer atau menghadapi
invasi kekuatan asing yang mengancam kedaulatan dan
kemerdekaan negara; atau menjadi tenaga petugas kesehatan,
logistik, spionase, kurir atau menjadi jurnalis dalam perang
melawan musuh-musuh Islam.
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Perang Menurut Al-Qur'an

Al-Qur'an menggunakan istilah algital yang berarti perang
dan mengulangnya dalam berbagai perubahan bentuk kata
sebanyak 12 kali.*” Secara kebahasaan istilah a/gitil berasal dari
kata ketja ga-fa-la yang membentuk kata benda a/-gat/ yang
beratti izdlatur-rith ‘anil jasad (melenyapkan ruh/kehidupan dari
tubuh sesorang).” Sementara itu Ibnu Manzir menyatakan
bahwa istilah a/-gital terbentuk dari kata kerja ga-fa-la yang
mempunyai dua pengertian, yaitu /fa-@-na yang berarti
mengutuk; dan almugatalah yang berarti saling membunuh dan
al-mubarabah  yang berarti saling menghancurkan atau
membinasakan di antara dua orang atau dua pihak. *

Jadi secara terburu-buru adanya ayat a/-gita/ di dalam Al-
Qur'an sering dipahami seakan-akan ajaran Islam tidak
mencintai perdamaian, persahabatan, toleransi; serta tidak
menghargai nilai-nilai kemanusiaan, Hak-hak Azasi Manusia,
dan kerukunan hidup antar ummat manusia, baik yang
memeluk agama maupun yang tidak terikat oleh agama apa
pun. Pada sisi lain, ayat al-gital tersebut sering dijadikan bukti
bahwa Islam identik dengan teror dan kaum Muslimin adalah
pemeluk agama yang mendukung terorisme.

Pandangan itu tidak beralasan, sebab mewujudkan
perdamaian, sebagaimana telah disebutkan, merupakan essensi
Al-Qur'an. Ayat-ayat Al-Qur'an pun menganjurkan kaum
Muslimin untuk berjuang guna mewujudkan perdamaian; tetapi
jika pihak-pihak yang konflik tidak bisa didamaikan kecuali
dengan perang, maka perang diizinkan menjadi pilihan terakhir.
Sebab perang menurut Al-Qur'an merupakan pilihan paling
akhir dari berbagai pilihan yang harus dicoba diusahakan dalam
memperjuangkan terwujudnya perdamaian. Perhatikanlah ayat
Al-Qur'an yang berikut:
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Dan apabila ada duna golongan orang-orang mukmin berperang, maka
damaikanlah antara keduanya. Jika salah satu dari keduanya berbuat
galim terbadap (golongan) yang lain, maka perangilah (golongan) yang
berbuat zalim itu, sehingga golongan itu kembali kepada perintah Allah.
Jika golongan itu telah kembali (kepada perintah Allah), maka
damaikanlah antara keduanya dengan adil, dan berlakulah adil.
Sunggub, Allah mencintai  orang-orang yang berlaku adil.  (al-
Hujurat/49: 9)

Perang menurut Al-Qur'an merupakan pilihan paling akhir
dari berbagai pilihan yang harus diusahakan dalam mewujudkan
perdamaian. Perang juga merupakan pintu darurat yang hanya
diizinkan apabila kaum Muslimin diperlakukan tidak adil.
Tujuan perang dalam Islam itu, adalah untuk membela kaum
mustad afin, baik laki-laki, wanita-wanita maupun anak-anak
agar hak-hak mereka untuk memeluk agama Islam sesuai
dengan keyakinan mereka tidak dihalangi. Demikian juga, jiwa,
harta dan kehormatan mereka terlindungi dari tindakan aniaya
orang-orang kuat dan berkuasa. Di antara orang-orang beriman
ada yang tetap tinggal di Mekah, belum mengikuti Rasulullah
sallallabn ‘alaihi wasallamz  hijrah ke Madinah. Mereka yang
belum berhijrah antara lain adalah: Al-Walid bin al-Walid,
Salamah bin Hisyam, dan ‘Abbas bin Abi Rabi‘ah. Mereka
adalah orang-orang beriman, penduduk Mekah yang berada di
bawah kekuasaan kaum Quraisy. Menurut Ibnu ‘Abbas: “Aku
dan ibuku pun termasuk di antara kaum mustad ‘afin (di Mekah)
Mereka masih tetap tinggal di Mekah, ketika sebagian besar
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kaum Muslimin hijrah ke Madinah bersama Rasulullah sa/allah
‘alaihi wasallam. Mereka mendapat teror, intimidasi, siksaan, dan
aniaya dari para penguasa Quraisy di Mekah. Mereka dalam
keadaan sangat lemah karena tidak ada yang membela dan
melindungi, kecuali mengeluh kepada Allah dengan doa, “Ya
Tuhan kami, keluarkanlah kami dari negeri ini (Mekah) yang
zalim penduduknya dan berilah kami pelindung dari sisi
Engkau, dan berilah kami penolong dari sisi Engkau I .*

Penderitaan minoritas Muslim di bawah kekuasaan dan
mayoritas musyrikin di Mekah tergambar dengan jelas pada
Surah an-Nisa'/4 : 75 di bawah ini:
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Dan mengapa kamu tidak man berperang di jalan Allah dan (menibela)
orang yang lemab, baik laki-laki, perempuan manpun anak-anak yang
berdoa, “Ya Tuban kami, keluarkanlah kami dari negeri ini (Mekab)
yang penduduknya zalim. Berilah kami pelindung dari sisi-Mu, dan
berilah kami penolong dari sisi-Mu.” (an-Nisa'/4: 75)

Surah an-Nisa'/4: ayat 75 ini turun di Madinah, setelah
Rasulullah sallallabn ‘alaibi wa sallam bersama kaum Muslimin
diizinkan untuk berperang melawan kaum Musyrikin Mekah
dalam Perang Badar. Tujuan perang itu sangat jelas, yaitu
membela hak-hak orang-orang beriman yang tergolong
mustad ‘afin. Dengan demikian membela kebebasan beragama,
melindungi kelompok minoritas yang lemah dari penindasan
kelompok mayoritas yang berkuasa, dan melindungi hak untuk
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hidup dengan jaminan keamanan merupakan tujuan perang
dalam Islam. Al-Qur'an menegaskan bahwa ‘“orang-orang
beriman berperang /7 sabilillih, pada jalan Allah dalam arti dan
ruang lingkup sebagaimana disebutkan di atas, sedangkan
orang-orang kafir berperang pada jalan zaguf, yakni jalan
penindasan dan kekejaman. Sebab itu perangilah kawan-kawan
setan itu, karena sesungguhnya tipu daya setan itu sebetulnya
adalah lemah”. (an-Nisa'/4: 76)

Perdamaian, toleransi, dan persahabatan dengan siapa pun
yang memiliki prinsip hidup yang sama, Muslim atau bukan
Muslim merupakan pesan essensial Al-Qur'an; namun terhadap
kelompok yang menindas dan tidak menghargai prinsip
perdamaian, toleransi dan persahabatan Al-Qur'an mengizinkan
Rasulullah bersama kaum beriman untuk menghadapi mereka
dengan perang sebagaimana dijelaskan pada ayat yang berikut:
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Diizinkan  (berperang) kepada orang-orang yang diperangi, karena
sesunggubnya mereka  dizalimi. Dan  sunggub, Allah Mabakuasa
menolong mereka itn, (yaitu) orang-orang yang diusir dari kampung
halamannya tanpa alasan yang benar, hanya karena mereka berkata,
“Tuban kami ialah Allah.”  Seandainya Allab tidak  menolak

(keganasan) sebagian manusia dengan sebagian yang lain, tentu telah
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dirobobkan biara-biara Nasrani, gereja-gereja, rumah-rumab ibadah
orang Yabhudi dan masjid-masjid, yang di dalammya banyak disebut
nama Allah. Allah pasti akan menolong orang yang menolong (agama)-
Nya. Sunggub, Allah Mahakuat, Mahaperkasa. (al-Hajj/22: 39-40)

Surah al-Hajj ayat 39-40 ini, menurut Ibnu ‘Abbas, turun
ketika Rasulullah hijrah ke Madinah. Ayat ini merupakan ayat
pertama yang turun berkenaan dengan izin bagi kaum
Muslimin untuk berperang. Ayat ini pun menjadi #asikh
terhadap ayat Al-Qur'an yang turun sebelumnya yang melarang
kaum Muslimin untuk berperang.*

Ayat ini, menurut al-Maragl, merupakan ayat Al-Qut'an
yang membolehkan orang-orang beriman di Madinah untuk
memerangi kaum Musyrikin karena mereka telah berbuat zalim
kepada para sahabat Nabi sallallabu ‘alaibi wa sallam dengan
menyakiti dan memukul kepala mereka. Menghadapi berbagai
tindakan kekerasan kaum Musyrikin itu, Rasulullah sa/lallah
‘alaihi wa sallam bersabda kepada para sahabat: “Sabar, sabatlah
kalian. Aku belum mengizinkan kalian untuk berperang hingga
kita berhijrah”. Lalu Allah menurunkan ayat ini yang
mengizinkan kaum Muslimin untuk berperang. ¥’

Al-Qur'an membimbing kaum Muslimin untuk menjadi
umat yang cinta damai, bahkan menjadi pejuang perdamaian;
namun melalui Surah al-Hajj/22: 39-40 ini kaum Muslimin
dibolehkan untuk memerangi siapa saja yang tidak memiliki
niat baik untuk berdamai. Menurut ar-Razi, para sahabat Nabi
sallallabu ‘alaibi wa sallam di Mekah telah dizalimi oleh kaum
musyrikin dengan dua tindakan kezaliman. Pertama, mereka
telah diusir dari kampung halaman mereka di Mekah dengan
tanpa alasan yang benar. Kedua, kaum Muslimin dianiaya dan
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diusir dari kampung halaman mereka (Mekah) hanya karena
mereka berkeyakinan bahwa “Tuhan kami adalah Allah”. **

Perang menurut Al-Qut'an itu merupakan pilihan paling
akhir, pintu darurat yang hanya diizinkan apabila kaum
Muslimin dizalimi, dan diperlakukan tidak adil. Oleh sebab itu,
perang hanya diizinkan untuk membela diri, melindungi kaum
duafa dan membela hak-hak kaum tertindas dengan tata cara
dan etika perang yang profesional, santun dan ramah dengan
tidak melampaui batas sebagaimana disebutlan pada ayat Al-
Qur'an yang berikut:
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Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu,
tetapi jangan melampaui batas. Sungguh, Allah tidak menynkai orang-
orang yang melampani batas. (al-Bagarah/2: 190)

Ayat ini menjelaskan pertama, bahwa kaum Muslimin tidak
dibenarkan menjadi agresor, memulai perang dengan
menginvansi wilayah suatu negara atau dengan menyerang
suatu kelompok tertentu, karena prinsip dasar hubungan
internasional antar bangsa dan antar negara dalam Islam adalah
menciptakan perdamaian. Perang dalam Islam diperintahkan
terthadap orang-orang, kelompok, bangsa atau negera yang
memulai menyerang kaum Muslimin. Jadi perang dalam Islam
hanya dilakukan terhadap musuh-musuh yang memulai
menyerang, sebab perang itu bertujuan untuk melawan dan
menghancurkan kejahatan; mempertahankan kedaulatan dan
kehormatan negara, serta melindungi seluruh warga negara.
Kedua, ayat di atas menjelaskan bahwa kaum Muslimin dalam
berperang tidak dibenarkan melakukan tindakan yang
melampaui batas.
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Adapun yang dimaksudkan dengan tindakan melampaui
batas dalam berperang antara lain: Pertama, membunuh wanita,
anak-anak, orang lanjut usia, orang tuna netra, orang lumpuh,
dan orang-orang serupa yang tidak ada hubungannya dengan
urusan perang. Mereka harus dilindungi, tidak boleh dibunuh
kecuali ada indikasi yang meyakinkan bahwa di antara mereka
ada yang berperan sebagai spionase, kurir, atau keterlibatan
secara langsung dengan pelik-pelik strategi perang untuk
menghancurkan kaum Muslimin. Kedua, membunuh musuh
secara  kejam, ganas, dan tidak manusiawi. Ketiga,
menghancurkan fasilitas umum dan fasilitas sosial seperti
rumah ibadah, sarana air minum untuk kepentingan publik
seperti sumur, sungai, dan tempat penampungan air, dan balai
pertemuan warga. Keempat, membunuh hewan dan ternak
yang menjadi sumber kehidupan penduduk. Kelima,
menghancurkan atau membumi hanguskan flora dan fauna
yang sangat berguna bagi kehidupan orang banyak. *’

Tujuan perang menurut Al-Qur'an, selain membela hak-hak
orang-orang beriman yang tergolong mustad afin, juga untuk
mewujudkan perdamaian dan menjaga  masdlibul-‘aGmmab,
kemaslahatan atau kepentingan umum agar tidak terganggu.
Jihad dalam pengertian a/-gitil atau perang merupakan cara dan
sarana yang efektif untuk menolak kejahatan dengan melawan
kejahatan dan menghancurkan kejahatan guna mewujudkan
perdamaian. Jika kejahatan dibiarkan merajalela, tidak dihadapi
dengan jihad, maka kehidupan manusia akan diliputi oleh
kekacauan, ketakutan, ketidak adilan, kezaliman, penindasan
yang kuat terhadap yang lemah, tirani minoritas yang berkuasa
terhadap mayoritas yang tidak berdaya. Akibatnya, ketertiban
umum lumpuh, hukum tidak berlaku, norma-norma tidak
berjalan, nilai-nilai  kemanusiaan  diinjak-injak  sehingga
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kehidupan manusia tanpa peradaban, dan pada waktu yang
sama manusia kembali kepada sifat-sifat kebinatangannya
dengan mengedepankan hukum rimba, siapa yang kuat itulah
yang berkuasa, sekaligus memiliki kewenangan, otoritas, dan
legalitas untuk membenarkan segala tindakannya guna
menguasai manusia dan sumber-sumber kekayaan alam. Allah
menegaskan tujuan perang tersebut di dalam ayat yang berikut,

“Maka mereka mengalabkannya dengan izin Allah, dan Dawnd
membunub Jalut. Kemndian Allah memberinya (Dawud) kerajaan,
dan hikmah, dan mengajarinya apa yang Dia kehendaki. Dan kalan
Allah tidak melindungi sebagian manusia dengan sebagian yang lain,
niscaya rusaklah bumi ini. Tetapi Allah mempunyai karunia (yang
dilimpabkan-Nya) atas selurub alam.” (al-Baqarah/2: 251)

Maksudnya, Allah menolak keganasan sebagian manusia
atas sebagian yang lain dengan mewajibkan perang kepada
orang beriman untuk melawan kejahatan dan menghancur-
kannya guna mewujudkan perdamaian, menghindari kehan-
curan, dan melindungi kebebasan beragama, jiwa, kehormatan,
keturunan, dan harta kekayaan. Wallahu a'lam bissawab.
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ISLAM, TERORISME
DAN KEKERASAN

ejak tiga dekade terakhir di penghujung millenium kedua,
S tepatnya pertengahan tahun tujuhpuluhan, masyarakat

internasional  dikejutkan  oleh  berbagai  tindakan
kekerasan, khususnya aksi teror terhadap berbagai kepentingan
Amerika Serikat' dan Israel. Aksi-aksi tersebut terus meluas
seiring dengan datangnya milenium ketiga yang ditandai dengan
serangan 11 September 2001 terhadap gedung WTC dan
Pentagon. Islam dan umat Islam menjadi pihak yang tertuduh
dalam aksi tersebut dan yang sebelumnya dan dianggap sebagai
ancaman bagi kehidupan masyarakat dunia. Berbagai stigma
dilekatkan. Islam identik dengan kekerasan, terorisme,
fundamentalisme, radikalisme dan sebagainya. Stigmanisasi ini
seakan membenarkan pandangan beberapa pemikir Barat yang
berpandangan bahwa Islam merupakan ancaman pasca-
runtuhnya Soviet, seperti Samuel Huntington dengan tesisnya
the clash of civilization.
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Dengan menggalang kekuatan internasional, Amerika
Serikat melancarkan kampanye anti-teror. Atas nama itu
Afganistan dan Irak diserang. Berbagai organisasi dan gerakan
keagamaan juga menjadi sasaran, terutama jaringan Al-Qaeda
Internasional. Tuduhan tersebut menemukan relevansinya
dengan pernyataan para pelaku yang menyebutkan motivasi
keagamaan di balik aksi mereka, sehingga banyak pengamat
mengaitkan gerakan Islam garis keras dengan terorisme dan
kekerasan. Kendati banyak faktor yang melatarbelakanginya,
seperti politik, ekonomi, sosial, psikologi dan lainnya, tetapi
faktor keyakinan dan pemahaman terhadap beberapa doktrin
keagamaan agaknya yang paling dominan. Seakan perlawanan
menentang hegemoni suatu kekuatan tertentu, yang notabene
berbeda agama, dalam berbagai dimensi kehidupan mendapat
legitimasi  dari  teks-teks keagamaan, tentunya dengan
pemahaman yang literal (nassiyy), parsial (juz'7yy) dan ekstrim/
betlebihan (tatarruf/ gulunww). Sehingga terkesan konflik bukan
lagi karena akumulasi berbagai kekecewaan akibat hegemoni
pihak tertentu, tetapi seakan meluas kepada konflik agama.

Fenomena meningkatnya gairah keagamaan —untuk tidak
mengatakan kebangkitan Islam, di kalangan muda seperti
disinyalir oleh Syeikh Yusuf al-Qaradawi juga telah diwarnai
dengan sikap berlebihan (a/-gnluww) dan ekstrimitas (at-tatarruf)’,
sehingga tuduhan banyak kalangan bahwa Islam menganjurkan
kekerasan dan terorisme menjadi semakin melekat. Konsep
menegakkan kebenaran dan memberantas kemungkaran (azar
ma'‘rif nabhi munkar) bagi sebagian kalangan menjadi dalih
berbagai aksi kekerasan. Islam dan umat Islam 'seakan' menjadi
tidak ramah lagi terhadap penganut agama-agama lain. Padahal
seckian banyak teks-teks kegamaan dalam Islam mengecam
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keras segala bentuk kekerasan dan terorisme seperti dalam
pandangan banyak kalangan Barat.

Sejujurnya kita dapat mengatakan, pandangan-pandangan
seperti itu lahir, setidaknya disebabkan oleh dua hal; 1)
ketidaktahuan Barat tentang Islam yang sebenarnya, karena
pengetahuan Barat tentang Islam diwarnai oleh buku-buku
keislaman yang ditulis oleh orientalis pada masa penjajahan
dahulu; 2) kerancuan dalam memahami konsep jihad dan
perang dalam Islam dan mempersamakannya dengan terorisme
dalam pandangan mereka.

Maka merupakan suatu kewajiban bagi umat Islam untuk
memahami lebih jauh lagi ajaran Islam, sebelum kita
memahamkan orang lain dan membuktikan dengan tindakan
nyata bahwa Islam adalah agama kedamaian yang akan
menebar kasih di muka bumi. Dan Kami tidak mengutus engkan
(Mubammad) melainkan untuk (menjadi) rabmat bagi selurubh alam.
(al-Anbiya'/21: 107)

Pengertian Kekerasan dan Terorisme

Dalam Kamuns Besar Babasa Indonesia kekerasan didefinisi-
kan dengan perbuatan seseorang atau kelompok orang yang
menyebabkan cedera atau matinya orang lain atau
menyebabkan kerusakan fisik atau barang orang lain’. Dalam
bahasa Arab kekerasan disebut dengan a/-'unf, antonim ar-rifg
yang berarti lemah lembut dan kasih sayang. Pakar hukum
Universitas Al-Azhar, ‘Abdullah an-Najjar, mendefinisikan a/
‘unf dengan penggunaan kekuatan secara ilegal (main hakim
sendiri) untuk memaksakan pendapat atau kehendak®. Dari
beberapa pengertian di atas, kekerasan melambangkan sebuah
upaya merebut suatu tuntutan dengan kekuatan dan paksaan
terhadap pihak lain. Cara seperti ini tentu tidak terpuji dalam
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pandangan agama-agama dan nilai-nilai kemanusiaan, sebab
kekuatan akal, jiwa dan harta yang seharusnya digunakan untuk
hal-hal yang produktif bagi pengembangan diri dan masyarakat
berubah menjadi kekuatan yang destruktif. Tetapi penggunaan
kekerasan tidak selamanya tercela, yaitu bilamana digunakan
untuk merebut hak yang terampas seperti pada perlawanan
melawan penjajah atau memberantas kezaliman dalam
masyarakat, terutama bila jalan damai tidak tercapai. Kekerasan
menjadi tercela bilamana digunakan untuk membela satu hal
yang dianggap benar dalam pandangan yang sempit, atau
merebut hak yang sebenarnya dapat diperoleh tanpa melalui
kekerasan’.

Sejarah kemanusiaan mencatat, seperti terekam dalam Al-
Qur'an, aksi kekerasan yang berupa pembunuhan pertama kali
terjadi antara kedua anak Nabi Adam; Qabil dan Habil. Al-
Qur'an menceritakan itu agar fenomena kekerasan tidak
terulang dan setiap aksi kekerasan pasti akan menimbulkan
goncangan jiwa dan penyesalan yang mendalam dalam diri
pelakunya seperti dialami oleh Qabil (Baca kisah tersebut dalam
Surah al-Ma'idah/5: 31). Karena itu, Al-Quf'an memberi
ketentuan, membunuh satu jiwa tanpa alasan yang benar sama
halnya dengan membunuh seluruh umat manusia (al-
Ma'idah/5: 32). Dalam sejarah kenabian, kekerasan dialami
oleh banyak nabi dari kalangan Bani Israil. Tidak sedikit para
nabi yang dibunuh dalam menjalankan tugas kenabian (al-
Baqarah/2: 61 dan Ali ‘Imran/3: 21).

Dalam konteks ayat-ayat di atas Al-Qur'an berbicara
tentang kekerasan dalam pengertian negatif yang dikecamnya
meski kata a/'unf sendiri tidak digunakan dalam Al-Qur'an.
Penggunaan kata a/-'unf tampak jelas dalam beberapa hadis
Nabi sallallahn ‘alaibi wa sallam seperti :
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Sesunggubnya Allah subbanahi wa ta’dla tidak mengutuskn untuk
melakukan kekerasan, tetapi untuk mengajarkan dan menndabkan.
(Riwayat Ahmad) °

( )

Sesunggubnya Allah subhanabn wa ta'ala Mahalembut atan Maba
Rasib Sayang. Melalui sikap kasib sayang Allah akan mendatangkan
banyak hal positif, tidak seperti halnya pada kekerasan. (Riwayat
Muslim)’

Suatu ketika sekelompok orang Yahudi mendatangi Nabi
sallallabn  ‘alaibi wa sallam dan mengucapkan salam dengan
diplesetkan menjadi, as-Samu ‘Alaikum (kematian/ kecelakaan
untuk kalian). Dengan marah ‘Aisyah, istri beliau menjawab :
‘Alaikum, wala'anakumnllah wa gadiballabn 'alaikum (Kecelakaan
untuk kalian, semoga Allah melaknat dan memurkai kalian).
Lalu Rasulullah mengingatkan ‘Aisyah, "Kamu harus berlemah
lembut, jangan melakukan kekerasan (a/-'nnf) dan kekejian®.

Dari penjelasan Al-Qut'an dan hadis di atas tampak jelas
Islam sebagai agama yang anti kekerasan terhadap siapa pun,
termasuk yang berlainan agama.

Salah satu bentuk kekerasan yang menimbulkan kengerian
dan kepanikan masyarakat dunia saat ini adalah ferorisme.
Kepanikan tersebut mengakibatkan ketidak- jelasan pada definisi
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terorisme itu sendiri, sehingga tidak jarang pemberantasan
terorisme  dilakukan dengan melakukan aksi teror lainnya.
Meskipun dalam sejarah kemanusiaan aksi teror telah menjadi
bagian dari fenomena kekacauan politik yang ada, tetapi
sebagian kalangan mengaitkannya dengan agama Islam dan
peradaban Arab dan Islam. Padahal zerorisme adalah fenomena
umum, tidak terkait dengan agama, budaya dan identitas
kelompok tertentu.

Istilah zerorisme sendiri baru populer pada tahun 1793
sebagai akibat revolusi Prancis, tepatnya ketika Robespierre
mengumumkan era baru yang disebut Rezgn of Terror (10 Maret
1793 - 27 Juli 1794). Teror menjadi agenda penting para
pengawal revolusi dan menjadi keputusan pemerintah untuk
mengukuhkan stabilitas politik. Sasarannya bukan hanya lawan
politik, tetapi juga tokoh-tokoh moderat, pedagang, agamawan
dan lain sebagainya. Selama berlangsung Revolusi Prancis,
Robespierre dan yang sejalan dengannya seperti St. Just dan
Couthon melancarkan kekerasan politik dengan membunuh
1366 penduduk Prancis, laki-laki dan perempuan, hanya dalam
waktu 6 minggu terakhir dari masa teror’.

Dalam kamus Oxford kata Terrorist diartikan dengan orang
yang melakukan kekerasan terorganisir untuk mencapai tujuan
politik tertentu. Aksinya disebut ferrorisme, yaitu penggunaan
kekerasan dan kengerian atau ancaman, terutama untuk tujuan-
tujuan politis™’.

Dalam bahasa Arab, istilah yang populer untuk aksi ini
adalah a/Irhab dan pelakunya disebut a/-Irhabiy. Para penyusun 4/
Mujam al-Wasit memberikan arti al-Irhabiy dengan, "sifat yang
dimiliki oleh mereka yang menempuh kekerasan dan menebar
kecemasan untuk mewujudkan tujuan-tujuan politik."" ALIrhdb
dengan pengertian semacam ini tidak ditemukan dalam
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Al-Qurt'an dan kamus-kamus bahasa Arab klasik, sebab itu
istilah baru yang belum dikenal pada masa lampau. Bahkan
penggunaan kata ini dalam bentuk derivasinya, furbibin atau
lainnya, dalam Al-Qut'an seperti pada Surah al-Anfal/8 : 60
bermakna positif. Sebab melalui ayat ini Allah memerintahkan
umat beriman untuk mempersiapkan diri dengan berbekal
kekuatan apa saja yang dapat menggentarkan (##rhibin) musuh-
musuh Allah dan musuh-musuh mereka.

Tidak berbeda jauh dengan pengertian di atas, Kamus Besar
Babasa  Indonesia  mendefinisikan  teror dengan  usaha
menciptakan ketakutan, kengerian dan kekejaman oleh
seseorang atau golongan. Makna zerorisme adalah: pengguna-an
kekerasan untuk menimbulkan ketakutan dalam usaha
mencapal tujuan (terutama tujuan politik).

Organisasi-organisasi internasional, seperti PBB, men-
definisikannya dengan salah satu bentuk kekerasan terorganisir.
Bentuknya seperti disepakati masyarakat dunia dapat berupa
pembunuhan, penyiksaan, penculikan, penyanderaan tawanan,
peledakan bom atau bahan peledak dan lainnya yang dapat
menjadi pesan pelaku teror. Aksi tersebut biasanya untuk
tujuan politik, yaitu memaksa kekuatan politik tertentu, negara
atau kelompok, agar mengambil kebijakan atau merubahnya
sesuai yang diinginkan pelaku'’. Dalam Sidang Umum ke 83,
tanggal 8 Desember 1998, PBB mengecam segala bentuk
kekerasan aksi teror dengan alasan apa pun, termasuk yang
bermotifkan politik, filsafat, akidah/keyakinan, ras, agama dan
lainnya.

Agen Rahasia Amerika (CIA) pada tahun 1980
mendefinisikan Zerorisme dengan, ancaman yang menggunakan
kekerasan, atau menggunakan kekerasan untuk tujuan-tujuan
politik, baik yang dilakukan oleh individu maupun kelompok,
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untuk kepentingan negara maupun melawan negara. Masuk
dalam  definisi  ini  kelompok-kelompok  yang ingin
menggulingkan pemerintahan tertentu atau menghancurkan
tatanan dunia internasional.

Definisi ini masih sangat umum, schingga perlawanan
rakyat untuk memperoleh hak-hak yang dirampas, seperti
perjuangan bangsa Palestina dapat dikategorikan aksi zerorisme.
Karena itu para sarjana Muslim yang terhimpun dalam
keanggotaan Majma " al-Figh al-Islamiyy dalam sidang putaran ke
14 di Doha, Qatar, 8-13 Dzulga'dah 1423 H/ 11-16 Januari
2003, menegaskan bahwa ferorisme adalah  permusuhan,
intimidasi, atau ancaman, baik fisik maupun psikis, yang
dilakukan oleh negara, kelompok maupun perorangan,
terhadap seseorang yang menyangkut keyakinan (agama), jiwa,
harga diri, akal dan hartanya, tanpa alasan yang benar, melalui
berbagai aksi yang merusak. Lembaga ini juga menegaskan,
jlhad dan upaya mati syahid untuk membela akidah,
kebebasan/kemerdekaan, harga diti bangsa dan tanah air
bukanlah bentuk teror, tetapi upaya membela hak-hak prinsipil.
Karena itu, bagi bangsa-bangsa yang tertindas atau terjajah
harus melakukan berbagai upaya untuk memperoleh
kemerdekaan".

Dari paparan di atas, tampak perbedaan yang cukup
mendasar dalam mendefinisikan  zerorisme. Perbedaan itu
mengakibatkan kekaburan makna yang sebenarnya, sebab suatu
perjuangan rakyat untuk meraih kemerdekaan atau lepas dari
ketertindasan dapat dinilai sebagai aksi teror oleh pihak lain,
demikian sebaliknya, aksi kekerasan dan kezaliman menjadi
legal dengan dalih menumpas zerorisme. Karena itu tak heran,
kendati masyarakat dunia telah sepakat mengecam terorisme,
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tetapi upaya pemberantasannya dalam bentuk kerjasama
internasional selalu gagal.

Namun demikian, dari beberapa definisi di atas dapat
disimpulkan beberapa ciri zerorisme, antara lain: menciptakan
suasana mencekam dan mengerikan, dilakukan secara
terorganisir, bertujuan politik dan bersifat internasional. Untuk
mengetahui sikap Islam terhadap kekerasan, apa pun
bentuknya, terlebih dahulu akan dijelaskan beberapa istilah
terkait dengan kekerasan dan terorisme dalam Al-Qur'an.

Sikap Islam terhadap Kekerasan dan Terorisme

Di atas telah disingung, kekerasan yang diungkapkan
dengan kata al-'unf dan terorisme dengan al-Irhab tidak ditemukan
penggunaannya dengan pengertian modern dalam Al-Qur'an.
Bahkan 8 kali penyebutan kata a/-irhab dan derivasinya ; 5 kali
dalam surah-surah Makkiyyah dan 3 kali dalam surah-surah
Madaniyyah, selalu bermakna positif. Dalam pandangan Al-
Qur'an, tidak semua aksi yang menimbulkan ketakutan dan
kengerian  terlarang, tentunya yang dibarengi dengan
kemampuan dan kekuatan yang memadai schingga dapat
menampilkan misi risalah tanpa mencederai dan melukai
sasaran. Sebab dalam pandangan Islam, menyebarkan risalah
Islam adalah sebuah keharuasan, demikian pula memelihara
simbol-simbol keagamaan. Itu tidak dapat terlaksana tanpa
kekuatan dan kemajuan yang menggentarkan lawan/musuh
sehingga tidak menyerang.

Pengertian ini memiliki kekuatan untuk 'menggentarkan'
lawan demi tersebarnya risalah kedamaian adalah sebuah
keharusan, tentunya dengan cara-cara yang Ronstruktif.
Sebaliknya aksi teror yang menimbulkan kengerian dengan
menggunakan cara-cara destruktif, merusak fasilitas umum,
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mengancam jiwa manusia tak berdosa, mengganggu stabilitas

negara dan lainnya tertolak dalam pandangan Islam.

Al-Qur'an dengan tegas menyebut beberapa tindakan
kekerasan yang mengarah pada hal-hal yang negatif/destruktif
dan mengecam serta mengancamnya dengan balasan yang
setimpal, antara lain melalui kata :

1. A/[Bagy seperti tersebut pada Surah An-Nahl : 90. Melalui
ayat ini Al-Qur'an melarang umat Islam untuk melakukan
permusuhan dengan tindakan yang melampaui batas, sebab
menurut al-Asfahani, a/bag berarti melampau batas
kewajaran'”.

2. Tugyan seperti pada Surah Had/11 : 112. Allah berfirman

}/ >/ ’/ ’/ o/ s &
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Maka  tetaplah  engkau (Mubammad) (di jalan yang benar),
sebagaimana telah diperintabkan kepadamn dan (juga) orang yang
bertobat  bersamamn, dan  janganlah fkamu  melampani - batas.
Sungguh, Dia Maha Melihat apa yang kamn kerjakan. (Hud/11:
112)

Kata fugyan pada mulanya digunakan untuk
menggambarkan ketinggian puncak gunung, tetapi dalam
perkembangannya ia digunakan untuk segala sesuatu yang
melampaui batas ketinggian seperti ungkapan tagal ma'n
yang berarti air meluap”. Demikian pula orang yang
sombong, angkuh dan zalim diungkapkan dengan zagyah
atau fagit. Sikap ini sangat dikecam oleh Al-Qut'an seperti
pada Surah an-Naba'/78 : 22 yang menjanjikan balasan
keras berupa neraka jahannam bagi orang-orang yang
melampaui batas (#2gin).
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Pakar tafsir asal Tunisia, Ibnu ‘Asyur, menjelaskan,
ungkapan /i tatgaw pada Surah Hud/11 : 112 di atas
mencakup larangan untuk melakukan segala bentuk
kerusakan (usilul mafasid). Dengan demikian ayat tersebut
menghimpun upaya mencapai kemaslahatan melalui sikap
istigamah, konsisten pada prinsip-prinsip agama, dan
menghindari berbagai kerusakan yang tergambar dalam kata
jﬂgyoin“’.

3. Agz-Zulm (kezaliman). Kata ini dan derivasinya disebut
dalam Al-Qur'an sebanyak 315 kali. Pengertiannya yang
populer seperti dikemukan para penyusun Mu jam Alfag al-
Quran al-Karim adalah meletakkan atau melakukan sesuatu
tidak pada tempatnya, baik berupa kelebihan atau
kekurangan. Karena itu melampaui atau menyeleweng dari
kebenaran juga disebut gw/im, dan dapat terjadi dalam
hubungan manusia dengan Tuhan dalam bentuk kekafiran
atau syirik (Lugman/31 : 17) dan kemunafikan, dalam
hubungan antara manusia dengan manusia dalam bentuk
penganiayaan atau lainnya (asy-Syura/42 : 42), dan dalam
hubungan antara manusia dengan dirinya (Fatit/35 : 32).

Dalam banyak hal, disebutkan ancaman bagi para
pelaku kezaliman yaitu siksa dan balasan yang menistakan
(lihat firman Allah: al-Furqan/25 : 19, asy-Syu'ara/26 : 227,
az-Zukhruaf/43: 65). Dalam sebuah hadis qudsi Allah
dengan tegas melarang kezaliman. Allah betfirman, "Wabai
hamtba-hamba-Kn, Aku telah mengharamban  kezaliman untuk
diri-Ku, dan Aku tetapkan kezaliman bagi kalian sebagai sesnatn
yang haram/ terlarang dilakukan, maka janganlah kalian saling
menzalimi.” ( Riwayat Muslim)'’

4. Al ‘Udwan (permusuhan). Kata ‘udwan dan derivasinya
berasal dari akar kata yang terdiri atas huruf ‘ain-dal-waw
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6.
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yang makna asalnya 'lari. Karena dengan berlari orang
dapat melampaui sesuatu maka kemudian segala tindakan
melampaui batas dan kebenaran juga disebut dengan ‘wdwan
atau ‘adawah. Dengan demikian ia juga dapat bermakna
kezaliman yang juga sangat terlarang (lihat firman Allah: al-
Baqarah/2 : 19, al-Ma'idah/5 : 87).

Al-Qat! (pembunuhan)

Di atas telah disinggung, aksi kekerasan pertama yang
terjadi dalam sejarah kemanusiaan adalah pembunuhan atau
penganiayaan terhadap jiwa manusia tak bersalah.
Membunuh satu jiwa tak berdosa dipersamakan dengan
membunuh umat manusia (al-Ma'idah/5: 32). Balasan yang
disediakan bagi orang yang dengan sengaja melakukan
pembunuhan sangatlah berat. Dalam (an-Nisa /4: 93)
disebutkan, siapa saja yang dengan sengaja membunuh
saudaranya yang Mu'min akan disediakan neraka jahannam
untuk ditempati selama-lamanya, akan dimurkai dan
dilaknat oleh Allah dan akan mendapatkan siksa yang pedih
dan menistakan.

Al-Hirabah

Sebuah terma dalam Al-Qur'an yang paling dekat dengan
pengertian ferorisme dalam pengertian modern adalah a/-
hirabah. Dalam kitab Hasyiat Qalyubi wa Umayrab, al-hirabab
didefinisikan dengan, "aksi perampokan, atau pembunuhan,

: 18
atau menimbulkan kecemasan dan kekacauan"

. Sayyid
Sabiq dalam Fighus Swunnah mendefinisikannya dengan,
"Aksi kekerasan dan bersenjata yang dilakukan oleh
sekelompok orang dalam sebuah negara dengan tujuan
menciptakan kekacauan dan ketidakstabilan dalam negeri,
pertumpahan darah, perampasan harta, perenggutan harga

diri dan  pengrusakan terhadap lingkungan dan
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kelangsungan hidup manusia'’. Termasuk dalam kategori a/-
hirabah, masih menurut Sayyid Sabiq, mafia pembunuhan,
penculikan anak, perampokan bank dan rumah, penculikan
wanita untuk prostitusi, pembunuhan tokoh politik dengan
tujuan mengganggu stabilitas keamanan, pembalakan hutan
dan pengrusakan lingkungan yang mengganggu flora dan
satwa.

Al-Qur'an  mengecam keras aksi  alhirabah, dan
menganggapnya  sebagai  tindakan  memusuhi  atau
memerangi Allah dan Rasul-Nya. Atau dengan kata lain,
terorisme dengan pengertian negatif dan destruktif yang
membawa kerusakan di muka bumi dipersamakan dengan
perlawanan terhadap Allah dan Rasul-Nya. Karena itu
sanksi yang disediakannya pun sangat berat, sesuai dengan
tingkat beratnya perbuatan. Dalam Surah al-Ma'idah/5: 33
dijelaskan beberapa bentuk sanksi yang disediakan sesuai
dengan tingkat &riminalitas yang dilakukannya, yaitu:

a. Hukuman mati bagi yang membegal dan membunuh
nyawa manusia.

b. Hukuman mati dengan penyaliban bagi yang
membunuh dan merampas harta.

c. Potong tangan atau kaki bagi yang merampas harta
tetapi tidak membunuh.

d. Pengasingan (an-nafy) bagi pembegal yang menimbulkan
kengerian dan kecemasan bagi orang lain tetapi tidak
merampok dan membunuh.

Dari beberapa terma di atas dapat disimpulkan, Islam
menentang segala bentuk kekerasan, kecuali jika berada dalam
tekanan kezaliman pihak lain. Dalam kondisi itu pun Allah
memerintahkan umat Islam menahan diri untuk menggunakan
kekuatan dan kekerasan, dan hanya diperkenankan untuk
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membalas perbuatan dengan yang setimpal dan untuk
mengembalikan situasi kepada keadaan yang normal atau
kembali seimbang. Allah berfirman:
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Dan jika kamu menmbalas, maka balaslab dengan (balasan) yang sama
dengan siksaan yang ditimpakan kepadamu. Tetapi jika kamu bersabar,
sesungguhnya itulah yang lebih baik bagi orang yang sabar. (an-
Nahl/16: 126)

Dengan melihat sebab pewahyuan (sababun-nuzsil) ayat di
atas akan tampak jelas metode Al-Qut'an agar menahan diri
dan tidak menggunakan kekuatan dalam menyikapi aksi
kekerasan kecuali dalam keadaan terpaksa. Menurut sebuah
riwayat, Rasulullah sallallabu ‘alaibi wa sallam sangat marah atas
terbunuhnya Hamzah, paman beliau dalam Perang Uhud secara
tidak wajar menurut ukuran kemanusiaan. Dengan rasa sedih
dan murka Rasulullah berkata, "Dengan nama Allah, kematian
Hamzah akan kubalas dengan membunub 70 orang dari pasukan
musuh". Janji itu tidak dilaksanakan oleh Rasulullah, dan Allah
pun tidak membiarkannya melakukan itu, tetapi melalui wahyu
seperti  pada ayat di atas Allah menetapkan metode
pengendalian diri dalam peperangan. Setelah ayat di atas turun,
Rasulullah lalu mengatakan, "Kami memilib bersabar ya Allah'™.
Melalui ayat ini Al-Qur'an menjelaskan, hanya ada dua cara
menghadapi kekerasan; membalas dengan yang setimpal tanpa
melampaui batas dan bersabar, tetapi jalan yang kedua, yaitu
sabar, yang sangat dianjurkan.
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Jika dalam keadaan terpaksa Al-Qurt'an masih memberi-
kan aturan, apalagi dalam kondisi tidak memerlukan kekerasan
atau kekuatan. Islam melarang keras penggunaan segala bentuk
kekerasan, termasuk intimidasi atau upaya menimbulkan
kengerian dan kecemasan; baik terorganisir ataupun tidak;
terang-terangan dalam bentuk pembunuhan, penyiksaan dan
lainnya maupun tersembunyi seperti tekanan ekonomi atau
sosial; dari penguasa maupun dari rakyat jelata. Semuanya
terlarang. Bahkan menimbulkan kecemasan dan rasa tidak
nyaman pada orang lain, walaupun sekadar bercanda juga
terlarang. Dalam sebuah riwayat Amir bin Rabi‘ah, suatu ketika
ada seseorang yang mengambil sandal orang lain dengan
maksud bercanda. Setelah peristiwa itu dilaporkan kepada
Rasulullah, beliau bersabda: "Jangan menbuat seorang Muslim
cemas, sebab membuat seorang Muslim cemas adalah sebuah kezaliman
yang luar biasa'™".

Islam melarang menimbulkan kengerian (teror) pada orang
lain dengan hanya sekadar mengangkat dan mengacungkan
senjata/pedang. Rasulullah bersabda:

( )

“Seseorang tidak boleh mengacungfan/ mengangkat senjata ke hadapan
orang lain. Karena boleh jadi dia tidak tahu setan akan mengendalikan
tangannya yang dengannya ia dapat membunub sehingga terjerumus ke
neraka.” (Riwayat Muslim)™
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Bahkan sekadar melihat orang lain dengan pandangan yang
menakutkan juga dilarang dalam Islam. Dalam kesempatan lain
Rasulullah bersabda:

( )

Barangsiapa memandang orang lain dengan pandangan menakutkan
tanpa alasan yang benar, maka dia akan diperlaknkan yang sama
berupa pandangan yang menakutkan dari Tuban di hari kiamat.
(Riwayat Imam al-Baihaqji)”

Karena itu, salah satu bentuk sedekah kepada orang lain
adalah pandangan dan senyuman manis kita di hadapan orang
lain, demikian sabda Rasul.

Dalam pandangan Al-Qur'an semua manusia yang hidup
telah diberi kemuliaan (zakrim) oleh Allah berupa hak-hak yang
harus dihormati, terlepas dari perbedaan agama, jenis kelamin,

ras dan suku. (al-Isra'/17: 70)

Jihad Bukan Kekerasan dan Terorisme

Salah satu konsep ajaran Islam yang dianggap
menumbuhsuburkan kekerasan yaitu jihad. Konsep ini sering
disalahpahami tidak hanya oleh kalangan non-Muslim tetapi
juga di kalangan umat Islam yang tidak memahaminya secara
baik, benar dan utuh. Secara bahasa, menurut pakar Al-Qur'an,
Ar-Ragib Asfahani, dalam kamus kosa kata Al-Qurt'annya (a/-
Mufrada?), jihad adalah upaya mengerahkan segala tenaga, harta
dan pikiran untuk mengalahkan musuh. Seperti diketahui,
dalam jiwa setiap manusia kebajikan dan keburukan sama-sama
bersanding. Begitu pula dalam kehidupan bermasyarakat dan
bernegara yang terdiri atas banyak individu. Dari sinilah lahir
perjuangan (jibad) baik di tingkat individu maupun di tingkat
masyarakat dan negara. Karena itu, Asfahani membagi jihad
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kepada tiga macam; 1. Menghadapi musuh yang nyata; 2.
Menghadapi setan dan; 3. Menghadapi nafsu yang terdapat
dalam diri masing-masing. Di antara ketiga macam jibad ini
yang terberat adalah jihad melawan hawa nafsu, sebagaimana
sabda Rasulullah. ketika beliau baru saja kembali dari medan
pertempuran; “Kita kembali dari jibad terkect! menuju jibad yang lebih
besar, yakni jibad melawan hawa nafsn’*

Memahami jihad dengan arti hanya perjuangan fisik atau
perlawanan bersenjata adalah keliru. Sejarah turunnya ayat-ayat
Al-Qur'an membuktikan bahwa Rasulullah telah diperintahkan
berjihad sejak beliau di Mekah, dan jauh sebelum adanya izin
mengangkat senjata untuk membela diri dan agama.
Pertempuran pertama dalam sejarah Islam baru terjadi pada
tahun kedua hijriah, tepatnya 17 Ramadan, dengan meletusnya
Perang Badar, yaitu setelah turun ayat yang mengizinkan
perang mengangkat senjata seperti pada firman Allah:
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Ditzinkan  (berperang) kepada orang-orang yang diperangi, karena
sesunggubnya mereka  dizalimi. Dan  sunggub, Allah Mabakunasa
menolong merekaitu, (yaitn) orang-orang yang diusir dari kampung

halamannya  tanpa  alasan yang benar, hanya farena mereka

berkata, “L'uban kami ialah Allah.” Seandainya Allah tidak menolak
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(keganasan) sebagian manusia dengan sebagian yang lain, tentu telah
dirobobkan biara-biara Nasrani, gereja-gereja, rumah-rumalh ibadah
orang Yabudi dan masjid-masjid, yang di dalammya banyak disebut
nama Allah. Allah pasti akan menolong orang yang menolong (agama)-
Nya. Sunggub, Allah Mahakuat, Mahaperkasa. (al-Hajj/22 : 39-40)

Ayat ini menunjukkan bahwa perang yang diperkenankan
adalah dalam rangka mempertahankan diri, agama dan tanah
air. Fitrah manusia cenderung tidak menyukai perang atau
kekerasan, dan lebih mendambakan kedamaian, al-Baqarah/2:
216 menyatakan demikian. Karena itu hubungan Islam dengan
dunia luar pada dasarnya dibangun atas perdamaian. Tetapi
dalam kondisi tertentu, seperti jika ada pihak yang memusuhi
Islam atau mengumumkan perang terhadap Islam dan umat
Islam, Islam mengizinkan perang.

Perang membela agama tidak hanya dibolehkan oleh Islam.
Agama Kiristen yang sangat toleran sekalipun seperti tergambar
dalam ungkapan Yesus dalam Injil Matius [5], 39 : Jika ada yang
menampar pipi kanan Anda maka putarlah dan berilah dia pipi kiri,
juga membolehkan perang dalam situasi manakala dipandang
membahayakan diri (Injil Lukas [22], 35-38, Lukas [12], 49-52).

Mayoritas ulama Islam berpandangan tidak boleh memulai
peperangan kecuali jika orang kafir lebih dahulu menyerang
umat Islam. Perang dalam Islam lebih bersifat difensif sebagai
upaya mempertahankan diri bila ada ancaman dan serangan.
Para ahli hukum Islam (fugaha) dari kalangan empat mazhab:
Hanafi, Maliki, Syafi‘i dan Hambali menyatakan, sebab perang
dalam Islam adalah karena ada permusuhan atau penyerangan
dari orang kafir, bukan karena kakafiran mereka. Kalau mereka
menyerang umat Islam maka sudah menjadi kewajiban untuk
membalas serangan. Jadi bukan karena kekafiran atau
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perbedaan agama. Karena itu tidak boleh menyerang seseorang
lantaran berbeda agama atau kafir, tetapi hanya boleh jika ia
menyerang lebih dahulu®.

Dari sini amat keliru pandangan sementara intelektual Barat
yang menyatakan “Islam jaya di atas pedang”, “Islam tersebar dengan
Jalan  perang”. Sejarah membuktikan sebaliknya. Di banyak
belahan dunia, seperti di Melayu, Islam tersebar dengan cara
damai. Inilah yang membuat pemikir Barat lain seperti Thomas
Carlel, Gustav Le Bon, sejarawan terkenal asal Prancis,
mengkritik tesis para koleganya dengan menafikan tesis Islam
tersebar dengan pedang®. Apalagi kalau kita pahami izin
kebolehan berperang baru diperoleh dari Tuhan setelah 15
tahun Rasulullah mengembangkan dakwah Islam.

Jihad dengan pengertian di atas tentunya sangat bertolak
belakang dengan terorisme yang secara bahasa berarti
‘menimbulkan kengerian pada orang lain yang biasanya untuk
mencapai tujuan-tujuan politik tertentuw’. Jihad dengan
pengertian perang bertujuan untuk melindungi kepentingan
dakwah Islam, termasuk memberikan jaminan kebebasan
beragama dan beribadah bagi seluruh umat manusia, sebab
Islam sangat menjunjung tinggi kebebasan beragama. Tidak
boleh ada paksaan dalam memeluk agama (al-Baqarah/2: 256
dan al-Kahf/18 : 29). Karena itu ketika berhasil menaklukkan
Yerussalem, khalifah kedua, Umar, memberikan jaminan
keamanan terhadap jiwa, harta dan rumah ibadah penduduk
kota yang beragama Kiristen. Beliau mengatakan, “Gerga-gereja
mereka tidak boleh dirnsak dan dinodai, begitu juga salib dan barta
kekayaan mereka. Tidak boleh seorang pun dari mereka dipaksa untuk
meninggalkan agama mereka, dan juga tidak boleh disakiti. .... .. 7,

Kendati dalam kondisi tertentu menggunakan kekerasan
melalui jihad diperbolehkan tetapi Islam memberikan aturan
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yang ketat dan sejalan dengan prinsip-prinsip kemanusiaan,

misalnya dalam sebuah peperangan Islam melarang untuk

membunuh agamawan yang mengkhusukan diri dengan

beribadah, wanita, anak kecil, orang lanjut usia dan penduduk

sipil lainnya yang tidak ikut perang. Demikian pula Islam

melarang pengrusakan lingkungan seperti menebang pohon,

membakar rumah, merusak tanaman dan menyiksa binatang™.

Mufti Besar Mesir, Prof. Dr. Syeikh Ali Jumu‘ah, menyebutkan

6 syarat dan etika perang dalam Islam yang membedakannya

dengan ferorisme, yaitu:

1. Cara dan tujuannya jelas dan mulia

2. Perang/pertempuran hanya diperbolehkan dengan pasukan
yang memerangi, bukan penduduk sipil

3. Perang harus dihentikan bila pihak lawan telah menyerah
dan memilih damai

4. Melindungi tawanan perang dan mempetrlakukannya secara
manusiawi

5. Memelihara lingkungan, antara lain tidak membunuh
binatang tanpa alasan, membakar pohon, merusak
tanaman, mencemari air dan sumur, merusak rumah/
bangunan.

6. Menjaga hak kebebasan beragama para agaman dan
pendeta dengan tidak melukai mereka®.

Dari sini sangat jelas perbedaan antara jihad dengan
pengertian perang dan terorisme. Karena itu salah satu butir
hasil keputusan sidang Majma“ al-Figh al-Islaniy no 128 tentang
Hak-hak Asasi Manusia dan Kekerasan Internasional point
kelima menyatakan: "Perlu diperjelas pengertian beberapa istilah
seperti jihad, ferorisme dan kekerasan yang banyak digunakan media
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masa. Istilah-istilab  tersebut tidak bolelh dimanipulasi dan  harus

dipahami sesuai dengan pengertian yang sebenarnya"™.

Kekerasan dengan Dalih Amar Ma‘raf Nahi Munkar

Amar ma'rif nabi munkar dengan pengertian menegakkan
kebenaran dan memberantas kemunkaran adalah salah satu
sendi terbesar dalam setiap agama. Para nabi pun di utus untuk
itu, sebab tanpa prinsip tersebut kerusakan di muka bumi akan
merajalela. Di dalam Al-Qur'an perintah untuk itu sangat jelas.
Allah berfirman:
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Dan hendaklah di antara kamn ada segolongan orang yang menyern

kepada kebajikan, menyurnh (berbuat) yang ma‘raf, dan mencegabh dari

yang mungkar. Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung. (All
‘Imran/3: 104)

Dalam hadisnya Rasulullah bersabda:

( )

Barang siapa di antara fkalian mendapatkan kemunkaran maka
hendaknya ia mengubabnya dengan tangannya (kekuatan), bila tidak
bisa maka dengan lisannya, dan kalau itu pun tidak bisa maka dengan
hatinya, dan itu adalab selemah-lemabnya iman. (Riwayat Muslim)”’,

Dalam riwayat lain Rasulullah sallallibu 'alaihi wa sallam

bersabda:
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(

Demi Dzat Yang jiwaku berada di tangan-Nya, bendaknya kalian
beramar ma’ruf nabi munkar, atau (kalan tidak) Allah akan
mengirimkan azab dari sisi-Nya dalam waktu dekat, kemudian kalian
berdoa dan doa fkalian tidak akan difabulkan (Riwayat — at-
Tirmizi).”

Demikian prinsip-prinsip agama menyangkut amar ma ‘rif
nahi munkar. Dalam tradisi keilmuan Islam, prinsip ini dikenal
dengan Jishah yang bertujuan menjaga stabilitas internal
masyarakat Muslim dari berbagai bentuk pelanggaran dan
penyelewengan terhadap nilai-nilai agama dan kemanusiaan.
Dilihat dari tujuannya sangatlah mulia, dan bukan sebuah tugas
yang ringan, schingga dalam pelaksanaanya memerlukan
beberapa syarat dan perangkat kelengkapan yang memadai.
Karena itu, seperti pada ayat di atas, yang diharapkan dapat
melaksanakannya adalah mereka yang mencukupi syarat, tidak
semua orang berkewajiban jisbah. Kata minkum mengesankan
arti sebagian di antara kalian, tidak semua.

Namun dalam kenyataan, prinsip Jisbah ini banyak
dilakukan melalui cara-cara kekerasan. Tidak sedikit aksi
kekerasan dan teror dilakukan dengan dalih awar ma'rif nahi
munkar. Ayat-ayat dan hadis seperti di atas dipahami apa
adanya, secara /[iteral, tanpa mempertimbangkan dan
menghubungkannya dengan sekian ayat atau hadis lainnya
sebagai sebuah kesatuan nilai-nilai agama. Dalam sejarah Islam
klasik cara-cara seperti ini pernah dilakukan oleh Khawarij yang
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dikenal begitu bersemangat dalam keagamaan tetapi dengan
pemahaman sempit sehingga berlebihan. Fenomena ini telah
diprediksi sebelumnya oleh Rasulullah dalam sebuah sabdanya :

( )

Pada akbir zaman nanti akan datang sekelompok orang dari kalangan
mida, dengan pemikiran yang sempit. Mereka mengutip ayat-ayat Al-
Qur'an, tetapi mereka kelnar dari kebenaran seperti panab lepas dari
busurnya. Iman mereka hanya sampai di tenggorokan (tidak sampai ke
hati sehingga dapat memabaminya dengan  baik).” (Riwayat al-
Bukhari)

Karena kecewa dengan perkembangan politik pasca
penetapan imam ‘All sebagai khalifah, kalangan Khawarij
mengkafirkan lawan-lawan politik mereka, dan menyerukan
pembangkangan dengan dalih pernyataan, hukum hanya
bersumber dari Allah (/a. hukma illa lillah). Beberapa aksi
kekerasan di Mesir di tahun sembilan puluhan seperti
penyerangan terhadap seniman yang dianggap mengumbar
aurat, tempat-tempat maksiat, sarana-sarana dan fasilitas milik
non-Muslim juga terjadi atas nama amar ma'rif nahi munkar.
Penyerangan dan pengeboman gereja menjelang atau di malam
natal yang sering terjadi di tanah air kita juga dilatarbelakangi
itu. Jika demikian, tujuan mulia seperti apa yang ingin dicapai
jika cara yang ditempuh tidak mulia? Yang terjadi, upaya
memberantas kemunkaran dilakukan dengan menimbulkan
kemunkaran baru.
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Agar tidak terjadi kekacauan dalam pelaksanaan konsep
hisbah, para ulama—berdasarkan kajian mendalam terhadap teks-
teks keagamaan—menyimpulkan beberapa ketentuan bagi
pelaku pisbah. Ulama besar Ibnu Taimiah mengatakan, "Amar
ma ‘rilf nahi munkar adalah kewajiban yang terberat. Sesuatu yang
diwajibkan atau dianjurkan harus mendatangkan kemaslahatan,
bukan kemudaratan, karena para rasul diutus untuk membawa
kemaslahatan, dan Allah tidak menyukai kerusakan. Karena itu,
amar ma'rif nabi munkar tidak boleh melahirkan kemunkaran
baru. Sesuatu yang banyak mengandung mudarat tidak akan
diperintahkan oleh Allah"*. Lebih lanjut, Ibnu Taimiah
menjelaskan syarat utama seseorang yang akan melakukan amar
ma ‘rif nahi munkar yaitu memiliki ilmu pengetahuan, bersikap
lemah lembut, berjiwa sabar dan menempuh cara-cara yang
baik”. Tlmu pengetahuan mengharuskan seseorang untuk
melakukan perhitungan terhadap hasil yang akan diperoleh dari
amar ma ‘rif nahi munkar. Kalau menurut dugaan upayanya itu
tidak akan menghasilkan apa-apa (tidak membawa perubahan),
bahkan justru mendatangkan bahaya maka gugur sudah
kewajiban tersebut. Bahaya dimaksud, menurut Imam Gazalj,
dapat berupa penyiksaan secara fisik, kerugian secara moril atau
materil (harta, kedudukan, harga diri). al-Gazali mencontohkan,
jika dengan Jisbah seseorang akan dipukul/ dihukum di depan
umum hingga membuatnya malu, atau harta dan rumahnya
terampas, maka tidak berlaku baginya kewajiban hisbah®.
Segala perintah dalam agama dilaksanakan berdasarkan
kemampuan (at-Talaq/65: 7, at-Tagabun/64: 16) Tanpa
kemampuan kewajiban gugur. Pakar tafsir al-Qurtubi ketika
menafsirkan Surah al-Ma‘idah/5: 105 yang berbunyi:
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Wahai orang-orang yang beriman! Jagalah dirimu; (karena) orang yang
sesat itu tidak akan membabayakanmu apabila kamn telah mendapat
petunjuke.Hanya kepada Allah kamu semna akan kembali, kemudian
Diaakan menerangkan kepadamn apa yang telah kamn kerjakan. (al-
Ma'idah/5:105)

Al-Qurtubi berkata: "Seorang mubhtasib (pelaku hisbah)
hendaknya berdiam, jika dirasa tindakannya memberantas
kemunkaran akan mendatangkan bahaya bagi dirinya,

37
keluarganya, atau umat Islam secara umum"

. Di tempat lain ia
mengatakan: “Hadis-hadis Rasulullah tentang amar ma‘raf nahi
munkar banyak sekali, tetapi selalu dikaitkan dengan
kemampuan. Hisbah ditujukan kepada seorang mukmin yang
diharapkan sadar, atau orang yang tidak tahu tapi ada keinginan
belajar untuk tahu. Ada pun orang yang keras kepala dengan
kemunkarannya dan membela diri dengan kekuatan sehingga
jika dihadapi akan timbul bahaya sedangkan kemunkaran itu
akan tetap ada, maka tidak ada kewajiban untuk
memberantasnya dengan kekuatan,

Aksi-aksi kekerasan yang belakangan ini banyak dilancarkan
sebagian umat Islam, apa pun motif di balik itu, termasuk
menegakkan kebenaran dan memberantas kemunkaran, secara
nyata telah memojokkan Islam dan umat Islam di mata dunia.
Islam dan segala yang berkaitan dengannya dicitrakan sebagai
agama yang mengajarkan kekerasan. Banyak kemaslahatan

umat Islam yang terganggu akibat pencitraan seperti itu. Maka
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sudah saatnya kita menampilkan wajah baru islam yang
moderat, toleran, damai dan kasih sayang untuk kemanusiaan.

Islam Agama yang Moderat dan Toleran

Secara umum ajaran Islam bercirikan moderat (wasat);
dalamakidah, ibadah, akhlak dan muamalah. Ciri ini disebut
dalam Al-Qut'an sebagai as-Siratal Mustagim (jalan lurus/
kebenaran), yang berbeda dengan jalan mereka yang dimurkai
(al-magdnb ‘alaihim) dan yang sesat (ad-dallin) karena melakukan
banyak penyimpangan. Kalau almagdibi “alaihim dipahami
sebagai kelompok Yahudi, seperti dalam sebuah penjelasan
Rasulullah, itu karena mereka telah menyimpang dari jalan lurus
dengan membunuh para nabi dan berlebihan dalam
mengharamkan segala sesuatu. Demikian jika ad-dallin dipahami
sebagai kelompok Nasrani, itu karena mereka betlebihan
sampai mempertuhankan nabi”. Umat Islam berada di antara
sikap berlebihan itu, schingga dalam Al-Qur'an diberi sifat

sebagai wmmatan wasatan. Allah berfirman:

uﬂu\&d Lg;”f"\(,g»} : ”d&f’
pﬁ; NGRS

Dan demikian pula Kami telah mmjazdz}éan kamu (umat Islam) nmat
pertengahan’, agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan
agar Rasul (Mubammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kanm. (al-
Baqarah/2: 143)

Wasatiyyah (moderasi) berarti keseimbangan di antara dua sisi

yang sama tercelanya; 'kiri' dan 'kanan', betlebihan (gu/uww) dan
keacuhan (tagsir), literal dan /liberal, seperti halnya sifat
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dermawan yang berada di antara sifat pelit (fagtir/ bakhil) dan
boros tidak pada tempatnya (z‘azb{'z’r). Karena itu kata wasat biasa
diartikan dengan 'tengah'. Dalam sebuah hadis Nabi, #mwmatan
wasatan ditafsitkan dengan wmmatan ‘udilan®, jamak dari ‘adl
(umat yang adil dan proporsional). Karena mereka umat yang
adil, maka di tempat lain dalam Al-Qutr'an mereka disebut
sebagai &bairn ummah, umat terbaik (‘Ali ‘Imran/3 : 110).
Keterkaitan ini mengesankan bahwa sikap moderat adalah yang
terbaik, sebaliknya sikap berlebihan (a/gu/uww), terutama dalam
keberagamaan menjadi tercela. Al-Qur'an mengecam keras
sikap ahlul kitab; Yahudi dan Nasrani yang terlalu berlebihan
dalam beragama. Allah berfirman:

g2 # ‘> >
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Wahai Ahli Kitab! Janganlah kamn melampani batas dalam agamamn,
dan janganlah kamu mengatakan terhadap Allah kecnali yang benar.
Sunggub, Al-Masih Isa putra Maryam itn adalah ntusan Allah dan
(yang diciptakan dengan) kalimat-INya yang disampaikan-Nya kepada
Maryam, dan (dengan tiupan) robh dari-Nya. Maka berimanlah kepada
Allah dan rasul-rasul-Nya dan janganlah kanm mengatakan, “(Tuban
itn) tiga,” berbentilah (dari wcapan itu). (Itn) lebih baikbagimm.
Sesunggubnya Allah Tuban Yang Mabha Esa, Mabasuci Dia dari
(anggapan) mempunyai anak. Milik-Nyalah apa yang ada di langit dan

Islam, Terorisme dan Kekerasan 193



apa yang ada di bumi. Dan cukuplah Allab sebagai pelindung. (an-
Nisa'/4: 171)

Sikap berlebihan ini pula yang menjadikan tatanan
kehidupan umat terdahulu rusak. Dalam sebuah hadis
Rasulullah sallallabn ‘alaihi wa sallam bersabda:

(

Janbilah  sikap  berlebihan  dalam  beragama,  sesunggubnya  sikap
berlebihan telah membinasakan umat sebelum kalian. (Riwayat Ibnu
Majah) ¥/

Melihat sebab wwurid (lahirnya) hadis ini, ada satu pesan
yang ingin disampaikan oleh Rasulullah, yaitu sikap betlebihan
dalam beragama terkadang dimulai dari yang terkecil, kemudian
merembet ke hal-hal lain yang membuat semakin besar. Hadis
ini dilatarbelakangi oleh peristiwa saat Nabi melakukan haji
wada. Ketika di Muzdalifah beliau meminta kepada Ibnu
‘Abbas agar diambilkan kerikil untuk melontar di Mina. Lalu
Ibnu ‘Abbas memberikan beberapa batu kecil yang kemudian
dikomentari dengan pernyataan di atas. Komentar tersebut
mengingatkan agar jangan sampai ada yang berpikiran,
melontar dengan menggunakan batu-batu besar lebith utama
dari pada batu-batu kecil, mengingat ramyul jamarit (melontar
jumrah) merupakan simbol perlawanan terhadap setan. Niatnya
memang baik, didorong oleh semangat keberagamaan yang
tinggl, tetapi itu belumlah cukup. Kualitas sebuah amal dalam
Islam sangat ditentukan oleh niat yang ikhlas dan didasari ilmu
pengetahuan. Peringatan agar tidak berlebihan ini, menurut

194 Islam, Terorisme dan Kekerasan



Ibnu Taimiah, berlaku dalam hal apa saja; keyakinan maupun
ibadah atau perbuatan®.

Kenyataan yang kita hadapi saat ini, semangat
keberagamaan yang tinggi telah mendorong sebagian kalangan,
terutama kalangan muda, mengambil sikap berlebithan (a/
gitlwww) dalam memahami teks-teks keagamaan, terutama yang
mendukung perlawanan terhadap hegemoni negara tertentu.
Sikap ini menurut Yusuf al-Qaradawi biasanya diikuti dengan
sikap; 1. Fanatisme terhadap satu pemahaman dan sulit
menerima pandangan yang berbeda; 2. Pemaksaan terhadap
orang lain untuk mengikuti pandangan tertentu yang biasanya
sangat ketat dan keras; 3. Swugzan (negative thinking) terhadap
orang lain karena menganggap dirinya yang paling benar; 4.
menganggap orang lain yang tidak sepaham sebagai telah kafir
sechingga halal darahnya®.

Sikap ini bukan saja telah menjauhkan mereka dari sesama
Muslim, apalagi non-Muslim, tetapi juga menjauhkan mereka
dari Islam yang ajarannya sangat moderat dan toleran, terutama
tethadap mereka yang berbeda, baik keyakinan maupun
pandangan keagamaan. Catatan hitam aksi kekerasan yang
dilancarkan beberapa kelompok Islam garis keras di Mesir dari
tahun 1976 sampai 1996 menunjukkan sasaran aksi tersebut
tidak hanya kepada non-Muslim seperti para turis, tetapi juga
sesama Muslim. Motif aksi terhadap turis non-Muslim, seperti
tercantum dalam beberapa dokumen Jamwi at al-Jibad seperti
sabilul huda war-rasyad dan al-kalimatul mammni ah, adalah karena
mereka orang kafir yang memasuki sebuah negara Islam tanpa
ada perjanjian sehingga wajib diperangi. Visa yang mereka
peroleh sebagai jaminan keamanan memasuki sebuah negara
dianggap tidak sah karena dikeluarkan oleh pemerintah yang
kafir karena tidak menerapkan syariat Islam*,
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Motif tersebut memang bukan satu-satunya. Banyak faktor
yang melatarbelakangi aksi-aksi tersebut seperti politik,
ckonomi, sosial, budaya dan lain sebagainya, tetapi faktor-
faktor tersebut bukan tempatnya di urai disini. Bukan berarti
tidak penting, tetapi yang terucap dan terungkap melalui
berbagai pernyataan atau penyidikan adalah motif keagamaan
yang diterjemahkan dalam pemahaman teks-teks keagamaan
yang sempit. Maka menjadi penting untuk menumbuhkan
kembali sikap moderasi Islam, terutama dalam hubungannya
dengan non-Muslim maupun dalam menyikapi berbagai realita
kehidupan.

Sikap moderat (@/wasati) ini, menurut Yusuf Qaradawi,
bercirikan antara lain sebagai berikut:

1. Memahami agama secara menyeluruh (Romprebensif),
seimbang (fawazun) dan mendalam.

2. Memahami realitas kehidupan secara baik.

3. Memahami prinsip-prinsip syatiat (magqasid asy-syari‘ah) dan
tidak jumud pada tataran lahir.

4. Memahami etika berbeda pendapat dengan kelompok-
kelompok lain yang seagama, bahkan luar agama, dengan
senantiasa mengedepankan kerjasama dalam hal-hal yang
disepakati dan bersikap toleran pada hal-hal yang
diperselisihkan.

5. Menggabungkan antara yang lama (al-asdlah) dan yang baru
(al-mu‘asarah)

6. Menjaga keseimbangan antara fawabit dan mutagayyirat.

7. Menampilkan norma-norma sosial dan politik dalam
Islam, seperti prinsip kebebasan, keadilan sosial, syz#ri dan
hak-hak asasi manusia®.

wallahn a‘lam bis-sawwab.

196 Islam, Terorisme dan Kekerasan



Catatan;

! Dalam sebuah jumpa pers pada tahun 1985, Presiden AS, Ronald
Reagen, menyatakan, sepanjang tahun 1985 telah terjadi 670 aksi teror, 200
di antaranya AS menjadi sasaran utama (Harian Al-Ahram, Mesir, Jumat,
10-1-1986). Dalam laporan tahunan yang dikeluarkan oleh Amerika Serikat
tentang terorisme, di tahun 1992 terjadi 361 aksi teror , dari 576 aksi di
tahun sebelumnya, 1991 (Hatian al-Ahram, Mesir, Ahad 2 Mei 1993).

2 Untuk mengkritisi fenomena kebangkitan Islam yang diwarnai sikap
glwww (betlebihan), Yusuf Qaradawi menulis sebuah buku yang betjudul
Ag-Sabwab al-Islamiyyal bainal Jubiid wat-Tatarruf (Kebangkitan Islam, antara
pengingkaran dan ekstrimitas)

3 Kamus Besar Bahasa Indonesia, (t.t: t.p, t.th.) hal 550

4 ‘Abdullah an-Najjar, Tapdid al-Mafibim fi Majil as-Sira al-Basyariy,
Makalah dalam Konferensi Lembaga Tertinggi Urusan Agama Islam Mesir
tahun 2003, hal. 799

> ‘Abdul llah BelQazez, A-'Unf wad Dimngratiyyah, (t.t: Mansyarat az-
Zaman ,1999), hal. 26

¢ Riwayat Ahmad dalam kitab A/~Musnad, (t.t: t.p, t.th.) 29/40

7 Sahib Muslim, Bab Fadl ar-Rifg, (t.t: t.p, t.th.) 12/486

8 Riwayat Imam al-Bukhari dalam kitab Sabibnya, Bdb lam yakuninnabiyy
Jabisyan, (t.t: t.p, t.th.)18/455

0 Dr. Muhammad al-Hawari, A/-Irbab; al-Mafhim wal Asbab wa Subul al-
'ligj, www.al-islam.com. Dr. Muhammad Mihanna, A/-lrbdb wa Azmat al-
Qannn ad-Dualiy al-Mu ‘asir, dalam Al lslam Fi Muwajahat al-Irhab, (Kairo:
Rabitat al-Jami‘at al-Islamiyyah, Cet. I, 2003), hal. 122

10 Oxford Universal Dictionary, Joyce M. Hawkins, (Oxford; Oxford
University Press, 1981, p. 736

1 Tbrahim Anis, et.al. AFMujam al-Wasit, (Kairo: Majma* al-Lugah al-
‘Arabiyyah, 1972), 1/376

12 Ezzuddin, AFlrhab wal-"Unf as-Siyasiyy, Oxford,, hal 89

13 Lihat dalam Appendiks A/-lslam Fi Muwdjabat al-Irhab, (Kairo:
Rabifat al-Jami‘at al-Islamiyyah, Cet. I, 2003), hal. 273

14 _Al-Mufradat, (t.t: t.p, t.th.), hal 55

15 Mu jam Alfag al-Qur'an al-Karim, hal.

16_A¢-Tabrir wa at-Tanwir, (t.t: t.p, t.th.)

17 Riwayat Muslim, Bab Tabrim az-Zulm, (t.t: t.p, t.th.) 12/455

8 Hagyi'at Qalyiibi wa Umayrah ‘ala Syar)) Jaliluddin al-Maballi ‘ald Minhdy
at-Talibin lin-Nawawiy, (Kairo: Dar Thya al-Kutub al-‘Arabiyyah, Isa al-Babiy
al-Halabiyy), 4/198
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Y Fighus-Sunnah, (t.t: t.p, t.th.) 2/464

20 A1-Wahidi, Asbab an-Nuzil, (t.t: t.p, t.th.) hal 163

21 Riwayat at Tabrani, dalam a/-Mu ‘jam al-Kabir,

22 Ditiwayatkan oleh Imam Muslim dalam Sabibnya, Kitab al-Birr was
Silah, Bab an-Nahyi ‘anil Isyarah bissilah, (t.t: t.p, t.th.)13/42

2 Diriwayatkan oleh Imam Baihaqi dalam Syu ‘ub al-Iman, (t.t: t.p, t.th.)
hal 16/16

2 Jami* al-Abadis, (tt tp, tth)34/106. Disebutkan, hadis ini juga
ditiwayatkan oleh Al-Baihaqi dalam az-Zubd al-Kabir, 2/165. Ia mengatakan,
hadis ini mengandung kelemahan dari segi sanadnya.

25 Lihat : Wahbah Zuhaili, al-Harb fil Figh al-Islamiy, disertasi di
Universitas Kairo, (Damaskus : Darul-Fikr,t.th), hal 106, ‘Abdullah An-
Najjat, Tabdid al-Mafhim fi Majal as-Sir al-Basyariy, Makalah dalam Konferensi
Lembaga Tertinggi Urusan Agama Islam Mesir tahun 2003, hal. 799

20 Al Jumu‘ah, A~Jibdd fi al-Isiam, dalam Hagigat al-Islim fi ‘Alam
Mutagayyir, Kementerian Wakaf Mesir, 2003, hal. 694

27 ‘Abbas Mahmud al-‘Aqqad, Abgariyyat ‘Umar, (Kaito : Darun
Nahdabh, t,th), h. 119

28 Walid “Abdul Majid Kassab, Baznal Irhab wal Mugawamah al-Masyri‘ab,
(Kairo : Liga Dunia Universitas Islam, 2003), h. 234

2 “All Jumu‘ah, ALfibid fil Islim, dalam Hagigat al-Iskam fi ‘Alam
Mutagayyir, (Kairo : Kementerian Wakaf Mesir, 2003), hal. 700

30 Hasil Keputusan Sidang di Doha

31 Diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam Bdb Bayin Kawnil Amri bil
Ma ‘rafi Minal Inan, (t.t: t.p, t.th) 1/167

32 Diriwayatkan oleh At-Turmuzi dalam Sunan-nya, (t.t: t.p, t.th.) 8/75.
Menurut-nya hadis ini jasan (baik sehingga dapat diterima)

33 Riwayat al-Bukhati dalam Sabibnya, Bab ‘Alamait an-Nubuwwabh fil
Isiam, 11/443. Lihat penjelasannya dalam Fa#ju/ Bari, Ibnu Hajar Asqalani,
10/411

34 Majmn* Fatawa Lbni Taimiah, (t.t: t.p, t.th.) 6/337

3 Ibnu Taimiah, (t.t: t.p, t.th.)6/339

36 Abu Hamid al-Gazali, Ihya ‘Ulimiddin, 2./159

37 Al-Jami* li Abkdm al-Qur'an, (t.t: tp, t.th.)1/1846

3 Al-Qurtubi, (t.t: t.p, t.th.)1/969

3 Ar-Razi, Mafitib al-Gaib, (t.t: t.p, t.th.)2/390

40 Riwayat Imam al-Bukharti, Kitib at-Tafsir, Bib Wakazilika ja‘alndkum
ummatan wasatan, (t.t: t.p, t.th.)22/331
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4 Riwayat Ibnu Majah dalam as-Sunan, 9/143, Ahmad bin Hanbal
dalam a/Musnad, 7/111. Oleh pakar hadis Syeikh Syakir hadis ini dinilai
shahih.

2 Yusuf al-Qarodawi, As-Sabwah al-Islimiyyab bainal Jubid wat-Tatarraf,
(Kairo : Darul el-Sahwah, Cet. 2, 1992) h. 29-30

4 Yusuf al-Qarodawi, h. 43-60

44 Nabil Luqa Babawi, A/-Irhib Sind‘ah Gair Islimiyyah, (Kairo : Darul
Babawi, t.th), h. 131-137

45 Yusuf al-Qarodawi, Fighul Awlawiyyat, h. 190
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Pernikahan Beda Agama

Pendahuluan

Islam sangat menganjurkan pernikahan dan melarang hidup
membujang (fabattu)) dalam rangka menjauhi dunia,' bahkan
dalam salah satu hadis, Nabi menyatakan bahwa pernikahan
merupakan sunnah beliau dan barang siapa yang membenci
pernikahan maka bukanlah termasuk umatnya.’> Dengan
anjuran nikah ini, ajaran Islam di satu sisi menyesuaikan
kebutuhan biologis manusia dan di sisi lain tetap menjaga
harkat dan martabat Jifzu/-%d sebagai manusia, sehingga
dalam menyalurkan kebutuhan biologisnya harus dengan cara
yang baik dan terhormat.

Memelihara martabat dalam menyalurkan kebutuhan
biologis dengan melalui pernikahan ini pada dasarnya
merupakan ajaran semua agama, terutama agama-agama besar
seperti Islam, Nasrani dan Yahudi, sehingga kemudian agama-
agama tersebut secara normatif melarang keras perzinaan.’



Di samping sebagai sarana memenuhi kebutuhan biologis
manusia dengan cara yang bermartabat sebagaimana di atas,
tujuan secara umum pernikahan adalah untuk melakukan
regenerasi umat manusia di muka bumi (pifzun-nasl). Sementara,
tujuan pernikahan secara khusus, sebagaimana dikemukakan
Al-Qur'an, adalah untuk menciptakan ketenangan hidup
(sakinah) antara pasangan suami istri yang didasari dengan rasa
kasih dan sayang (wawaddah wa rapmah).* Tujuan pernikahan
untuk mencapai ketenangan hidup tersebut dapat terwujud
apabila adanya pergaulan dan relasi suami istri secara baik
(ma‘rif).” Keluarga yang harmonis dan tenteram ini merupakan
modal yang sangat penting bagi terwujudnya masyarakat yang
baik dan kuat, karena keluarga merupakan unsur-unsur yang
membentuk masyarakat.

Atas dasar itu, maka Nabi menyarankan untuk mencari
pasangan yang memiliki rasa kasih sayang (alwadid) sebagai
dasar untuk membentuk keluarga sakinah sekaligus dapat
memberikan keturunan (alwalid) sehingga dapat melakukan
regenerasi.(’ Disamping itu, Nabi juga menganjurkan bahwa
agama menjadi pertimbangan yang utama dalam mencari
pasangan hidup, karena apabila pasangan suami dan istri
tersebut memiliki agama yang baik maka tujuan perkawinan di
atas dapat lebih mungkin untuk diwujudkan.”

Pertanyaan yang muncul kemudian adalah dapatkah tujuan
perkawinan tersebut terwujud apabila antara suami dan istri
berbeda agama? Bagaimanakah menurut Islam, dalam hal ini
ayat-ayat Al-Qut'an, memandang pernikahan beda agama
tersebut? Dan bagaimana pernikahan tersebut berada dalam
konteks hubungan antar agama di Indonesia. Tulisan ini akan
menganalisis pandangan Al-Qur'an dan tentu saja juga
interpretasi para mufassir terhadap ayat-ayat Al-Qur'an yang



berkaitan dengan pernikahan beda agama, serta kaitannya
dengan konteks hubungan antar agama di Indonesia.

Konteks Turun dan Penjelasan Ayat
Pernikahan beda agama ini biasanya dirujukkan pada dua
ayat Al-Qur'an. Ayat pertama adalah al-Baqarah/2 ayat 221:
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Dan janganiah fkamn nikabi perempuan musyrik, sebelum mereka
beriman. Sunggub, hamba sabaya perempunan yang beriman lebib baik
daripada perempuan musyrik  meskipun dia menarik  hatimn. Dan
Janganlah kamu nikabkan orang (laki-laki) musyrik (dengan perempuan
yang beriman) sebelum mereka beriman. Sunggub, bamba sabaya laki-
laki yang beriman lebib baik daripada laki-laki musyrik meskipun dia
menarik. hatimn. Mereka mengajak ke neraka, sedangkan Allah
mengajak ke surga  dan  ampunan  dengan  iin-Nya.  (Allah)
menerangkan ayat-ayat-INya kepada manusia agar mereka mengambil
pelajaran. (al-Baqarah/2 ayat 221)

Sementara, ayat kedua adalah al-Ma'idah/5 ayat 5:
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Pada hari ini dibalalkan bagimn segala yang baik-baik. Makanan
(sembelihan) Ahli Kitab itu halal bagimn, dan makananmu halal bagi
mereka. Dan (dibalalfan bagimu menikabi) perempuan-perempuan yang
menjaga kebormatan di antara perempuan-perempuan yang beriman dan
perempuan-perempuan yang menjaga kebormatan di antara orang-orang
yang diberi kitab sebelum kamn, apabila kamu membayar maskawin
mereka untuk menikahinya, tidak dengan maksud bergina dan bukan
untuk  menjadikan perempuan  piaraan. Barangsiapa fkafir setelah

beriman, maka sunggub, sia-sia amal mereka, dan di akhirat dia
termasuk orang-orang yang rugi.( al-Ma'idah/5 ayat 5)

Diriwayatkan bahwa ayat yang disebut pertama di atas
turun pada masa umat Islam baru melakukan hijrah dari Mekah
ke Medinah. Pada saat itu, Nabi mengutus Mirsad Ibn Abi
Mirsad al-Ganawi ke Mekah untuk mengeluarkan orang-orang
Islam dari sana. Dia kemudian bertemu dengan seorang
perempuan musyrik bernama ‘Anaq yang sebelumnya dia sukai.
Mereka kemudian bersepakat akan menikah. Setelah datang ke
Medinah, Mirsad menceritakan hal itu dan memusyawarahkannya
dengan Nabi, dan kemudian turun ayat di atas yang melarang
pernikahan tersebut. Namun, ada riwayat lain yang menyatakan
ayat tersebut turun berkaitan dengan masalah yang dialami



‘Abdullah Ibn Rawahah. Dia memiliki budak perempuan
berkulit hitam, yang pada suatu saat dia marah besar sampai
memukulnya.  Namun kemudian dia menyesal dan
menceritakannya kepada Nabi. Nabi bertanya tentang perilaku
budak itu dan dijawab bahwa dia budak mukminah yang baik
dan taat beribadah. Sebagai rasa penyesalannya kemudian
‘Abdullah berjanji kepada Nabi untuk memerdekakan budak itu
dan menikahinya. Setelah ‘Abdullah melakukan itu, sebagian
orang mencemooh tindakan ‘Abdullah yang menikahi bekas
budak, sehingga kemudian turun ayat di atas yang mendukung
pernikahan tersebut.’

Tetlepas dari apa yang menjadi sebab utama dari turunnya
ayat di atas, kedua riwayat di atas relevan bagi pengertian dan
kandungan ayat Surah al-Baqarah/2 ayat 221 tersebut. Di
samping itu, sangat dimungkinkan adanya beberapa kejadian
berbeda yang menyebabkan dan melatarbelakangi turunnya
suatu ayat. Sebagaimana diketahui, pada dasarnya riwayat-
riwayat tentang sebab turunnya suatu ayat dikemukakan
belakangan oleh para sahabat Nabi setelah ayat tersebut turun,
sehingga wajar apabila kemudian muncul beberapa riwayat yang
berlainan dari para sahabat yang menerangkan tentang
kejadian-kejadian yang relevan dengan suatu ayat yang baru saja
turun. Walaupun demikian, dalam ilmu Tafsir, riwayat-riwayat
tentang sebab turunnya ayat ini sangat penting untuk
memahami maksud ayat,” begitu pula dalam kaitannya dengan
ayat 221 Surah al-Baqarah ini.

Dari ayat dan konteks sebab turunnya, dapat dipahami
bahwa Surah al-Bagarah/2 ayat 221 tersebut melarang umat
Islam untuk menikah dengan orang-orang musyrik, baik laki-
laki Muslim dengan perempuan musyrikah ataupun sebaliknya,
perempuan Muslimah dengan laki-laki musyrik, sekalipun



orang-orang musyrik tersebut memiliki kelebihan seperti status
sosial atau secara fisik lebih menarik. Alasan dari larangan
pernikahan tersebut, sebagaimana dijelaskan dalam ayat, adalah
karena orang-orang musyrik cenderung untuk mengajak orang-
orang Islam ke jalan yang menyebabkan masuk neraka. Ini
berarti bahwa larangan tersebut adalah untuk menjaga
keimanan atau agama (bifzud-din) orang-orang Islam, supaya
tetap di jalan Allah dan tidak meninggalkan tuntunan ibadah,
ajaran atau bahkan agama Islam (wurtad).

Hal ini diperkuat oleh kondisi saat ayat ini turun. Ketika itu
umat Islam dan musyrik Arab sedang berkonfrontasi sehingga
pilihannya  adalah  lebih  mengutamakan Islam atau
mengutamakan hubungan, termasuk pernikahan, dengan kaum
musyrik. Sebagaimana diketahui, hubungan apa pun antara
orang Islam dan kaum musyrik, baik hubungan nasab,
pernikahan, tetangga ataupun persahabatan, pada masa awal
hijrah tersebut semuanya putus dan yang membedakannya
adalah hanya agama, sesama Muslim atau tetap musyrik.

Berbeda dengan pandangan terhadap orang-orang musyrik
Arab, Islam membolehkan hubungan yang lebih baik dengan
kaum Ahli Kitab, termasuk dalam masalah kehalalan makanan
dan pernikahan, sebagaimana dinyatakan dalam ayat kedua di
atas, yaitu Surah al-Ma'idah/5 ayat 5. Ayat ini tutun jauh lebih
belakangan dari pada ayat 221 Surah al-Baqarah/2 di atas,
bahkan termasuk ayat Al-Qut'an yang terakhir turun. Ayat ini
turun bersamaan dengan ayat sebelumnya, ayat 4 Surah al-
Ma'idah/5," yang merespon pertanyaan sahabat mengenai
kehalalan binatang buruan dengan menggunakan anjing, yang
biasa dilakukan masyarakat saat itu.'' Kemudian dijawab oleh
ayat 4 tersebut bahwa makanan yang halal adalah semua

makanan yang dipandang baik (arzayyibai), termasuk binatang



hasil buruan dengan menggunakan binatang buas asalkan ketika
melepaskan binatang buas tersebut disebutkan nama Allah.
Allah dalam awal ayat 4 dan 5 al-Ma'idah tersebut masing-
masing menegaskan bahwa semua yang ar-fayyibat hukumnya
halal (u#pilla lakum at-tayyibai). Dalam ayat 4 dinyatakan bahwa
yang termasuk ar-fayyibat adalah binatang hasil buruan dengan
menggunakan binatang buas, biasanya anjing, asalkan ketika
melepaskannya menyebut nama Allah. Kemudian ayat 5
menegaskan bahwa yang termasuk at-fayyibat adalah makanan
(sembelihan) ahli kitab serta pernikahan dengan perempuan
mukmin dan perempuan ahli kitab yang menjaga kehormatan
(al-mubsana?). Kehalalan pernikahan tersebut disamping harus
dengan perempuan yang baik-baik juga harus dilakukan dengan
niat baik dan kesungguhan untuk menikahinya, yaitu ditandai
dengan memberikan mas kawin, dan tidak dengan maksud
hanya untuk berzina sesaat atau dijadikan gundik-gundik yang
dilakukan tanpa akad nikah. Seiring dengan ayat ini, dalam ayat
lain Al-Qut'an juga melarang menikahi pezina dan orang
musyrik,”” karena keduanya dipandang tidak  ar-sayyibat.
Walaupun membolehkan nikah dengan ahli kitab, tetapi ayat
tersebut juga mengingatkan untuk tetap menjaga iman dan
Islam (hifzud-din) karena “barang siapa yang kafir sesudah
beriman maka hapuslah amalannya dan ia di hari akhirat
termasuk orang-orang yang merugi’.

Dari ayat 221 Surah al-Baqarah/2 dan ayat 5 Surah al-
Ma'idah di atas dapat dilihat bahwa secara tekstual Al-Qur'an
membedakan antara orang-orang musyrik dan ahli kitab. Sebab
utama yang membedakan antara keduanya adalah keyakinan
dan pegangan agama yang dimiliki. Dalam konteks ini, musyrik
adalah pihak yang tidak memiliki kitab suci, sementara ahli
kitab memiliki kitab suci yang dipegangi dan menjadi landasan



keyakinannya. Oleh karena itu, sebagaimana disebutkan dalam
ayat, binatang buruan dan sembelihan ahli kitab dipandang
sebagal ar-tayyibat karena mereka masih mengakui dan
menyebut nama Allah, yang dipercayai sebagai Tuhan yang
menciptakan alam dan tempat kembali manusia di hari akhirat.

Ayat-ayat di atas, apabila ditarik dalam konteks yang lebih
luas, pada dasarnya merujuk pada satu tema pokok, yaitu
kehalalan hal-hal yang baik (af-fayyibaf), dan termasuk hal-hal
yang baik adalah sembelihan ahli kitab serta perempuan
mukmin dan perempuan ahli kitab yang menjaga kehormatan.
Sementara yang dipandang tidak baik adalah pernikahan
dengan orang musyrik laki-laki, orang musyrik perempuan, dan
pezina, sebagaimana disebut juga dalam Surah an-Nar/24 ayat
3. Secara umum pada dasarnya Allah menegaskan dalam Al-
Qur'an bahwa hal-hal yang baik (at-fayyibai) adalah halal dan
hal-hal yang jelek (a/-khaba'is) adalah haram."

Tetlepas dari penjelasan umum di atas, para mufasir
berbeda pendapat mengenai keabsahan pernikahan beda
agama. Perbedaan pendapat tersebut antara lain disebabkan
oleh perbedaan dalam memahami 1) istilah musyrik, i) istilah
ahli kitab, iii) kaitan antara dua istilah tersebut, dan iv)
hubungan antara ayat 221 Surah al-Baqarah dengan ayat 5
Surah al-Ma'idah di atas. Perbedaan penafsiran tersebut akan
berusaha dibahas dan dianalisis di bawah ini.

Peta Penafsiran Para Ulama

Berdasarkan Surah al-Baqarah/2 ayat 221 di atas, para
mufasir berpendapat bahwa orang Islam, baik laki-laki maupun
perempuan, dilarang menikah dengan orang-orang musyrik,
yaitu orang-orang yang menyembah banyak Tuhan (politeis)
atau orang-orang yang mengingkari keberadaan Tuhan (ateis).



Orang ateis disamakan dengan polities, karena pada dasarnya
mereka menjadikan materi-materi  yang wujud  sebagai
“Tuhan”." Apabila dicermati, pandangan para mufasir tentang
pelarangan menikah dengan orang-orang musyrik tersebut
tidak semata-mata karena mereka menyembah banyak Tuhan,
sebagaimana orang Arab menyembah banyak patung pada saat
ayat ini turun, namun juga karena mereka tidak memiliki kitab
suci yang (pernah) turun dari Allah. Hal ini karena para mufasir
tidak hanya melihat ayat 221 Surah al-Bagarah secara parsial
tetapi juga mengkaitkannya dengan Surah al-Ma'idah/5 ayat 5
yang menyatakan kebolehan menikahi perempuan ahli kitab.
Dengan demikian pada satu sisi  Al-Qur'an melarang
pernikahan dengan orang musyrik dan pada sisi lain
membolehkan pernikahan dengan ahli kitab (orang yang
memiliki kitab suci). Karena itu, dalam banyak literatur tafsir,
kata musyrik seringkali dirangkai dengan kata-kata “yang tidak
memiliki kitab suci”, seperti musyrikat al-‘arab allati laisa fibinna
kitab (orang-orang perempuan musyrik Arab yang tidak
memiliki kitab suci), bahkan ada yang menafsirkan musyrik
dengan kalimat man laisa min abli al-kitab (orang-orang yang
bukan termasuk ahli kitab; atau orang-orang tidak memiliki
kitab suci).” Dengan demikian, para mufasir sepakat bahwa
orang-orang yang haram dinikahi adalah orang-orang yang
memiliki dua sifat sekaligus, yaitu menyembah banyak Tuhan
(musyrik) dan juga tidak memiliki kitab suci (bukan ahli kitab).
Apabila dianalisis, para ulama tafsir kemudian secara garis
besar terbagi menjadi dua pendapat, yaitu pendapat yang lebih
menekankan pada kriteria “musyrik” sebagai larangan
pernikahan beda agama, dan pendapat yang lebih menekankan
pada kriteria “bukan termasuk ahli kitab”. Kedua pendapat
tersebut khusus mengenai pernikahan antara laki-laki Muslim



dengan  non-Muslimah. Sementara  pernikahan  antara
perempuan Muslimah dengan non-Muslim, para ulama sepakat
melarangnya dan kasus tersebut akan dibahas dalam bagian
akhir tulisan ini.

Pendapat pertama yang menekankan kriteria musyrik ini
antara lain dipegangi oleh Ibnu ‘Umar yang menyatakan bahwa
ahli kitab pada dasarnya termasuk orang musyrik, karena orang-
orang Nasrani dan Yahudi menjadikan hamba-hamba Allah
seperti ‘Isa al-Masih dan ‘Uzair sebagai tuhan selain Allah, dan
ini termasuk bentuk kemusyrikan yang paling besar.'® Oleh
karena itu, orang-orang ahli kitab pun tidak boleh dinikahi,
karena termasuk dalam kriteria musyrik. Selaras dengan
pendapat Ibnu ‘Umar ini adalah pendapat sebagian besar
mazhab syiah (Ja‘fari dan sebagian Zaidi) dengan alasan ayat 5
Surah al-Ma'idah di-zaskh oleh ayat 221 Surah al-Bagarah, yaitu
penghapusan (naskh) ayat yang bermuatan khusus dengan ayat
umum.'” Di samping itu ada ayat yang menyatakan bahwa apa
yang diyakini oleh ahli kitab adalah tindakan kemusyrikan juga,
sebagaimana dinyatakan Surah at-Taubah/9 ayat 30-31,"
padahal tindakan kemusyrikan tersebut tidak bisa diampuni
oleh Allah."” Atas dasar itu ahli kitab ini sama saja dengan kaum
musyrik. Sayyid Qutub, dengan mendasarkan diri pada
pendapat Ibnu ‘Umar, juga lebih cenderung pada pendapat
yang melarang pernikahan dengan ahli kitab ini.”’

Pendapat yang menekankan kriteria “musyrik” di atas
dengan demikian memasukkan ahli kitab ke dalam pengertian
orang-orang musyrik yang tidak boleh dinikahi, sebagaimana
dinyatakan ayat 221 Surah al-Baqarah. Sementara pendapat
yang menekankan kriteria “bukan termasuk ahli kitab”
berpendapat bahwa yang haram dinikahi adalah perempuan
yang bukan ahli kitab, sementara perempuan ahli kitab boleh



dinikahi sebagaimana dinyatakan ayat 5 Surah al-Ma'idah.
Pendapat ini dipegangi oleh mayoritas mufasir. Mereka antara
lain beragumen bahwa banyak ayat-ayat Al-Qur'an yang
membedakan antara musyrik dengan ahli kitab” dan riwayat
mayoritas ulama sa/af yang menafsirkan kata musyrik hanya
untuk orang-orang musyrik Arab yang tidak memiliki kitab
suci. Kemudian mereka juga menegaskan bahwa ayat 5 Surah
al-Ma'idah tidak bisa di-waskh oleh ayat 221 Surah al-Bagarah
karena ayat yang disebut pertama turun jauh setelah ayat yang
disebut kedua, padahal naskh hanya bisa terjadi oleh ayat yang
turun belakangan terhadap ayat yang turun lebih dahulu.”
Sementara sifat kemusyrikan (ywsyriksin) dari ahli  kitab
sebagaimana disebutkan dalam Surah at-Taubah/9 ayat 30-31
di atas, memang dikecam oleh Al-Qur'an yang tidak mentolerir
tindakan  kemusyrikan, namun ayat tersebut  tidak
menunjukkan bahwa ahli kitab itu termasuk kaum musyrik (a/-
musyrikin); sama halnya tidak setiap orang yang mempelajari
ilmu (yata‘allamu, dengan menggunakan kata kerja (‘) yang
berarti bergelut dalam mempelajari ilmu) itu secara otomatis
disebut dengan ulama (a/-%lamd’, ahli ilmu).” Hanya saja
mayoritas mufasir ini kemudian berbeda pendapat tentang
siapa yang dimaksud dengan ahli kitab yang perempuannya
dapat dinikahi tersebut.

Menurut Ibnu ‘Abbas, pada masa hijrah, Nabi
mengharamkan semua perempuan yang tidak beragama Islam,”
namun dengan turunnya ayat-ayat Al-Qur'an yang berkaitan
dengan ahli kitab ini, maka menurutnya, Islam membolehkan
juga nikah dengan perempuan ahli kitab dari kalangan Yahudi
dan Nasrani, hanya saja kebolehan tersebut khusus hanya
dengan ahli kitab yang membayar jizyah (pajak bagi warga non-
Muslim, sebagai imbangan zakat bagi Muslim). Ia berargumen
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dengan Surah at-Taubah/9 ayat 29,” yang dapat disimpulkan
bahwa perempuan ahli kitab yang membayar jizyah boleh
dinikahi oleh orang-orang Islam dan apabila tidak membayar
jizyah maka tidak boleh.”® Sementara itu Imam asy-Syafi‘i
membatasi pengertian perempuan ahli kitab yang boleh
dinikahi adalah perempuan Yahudi dari keturunan asli Bani
Israil yang dari generasi awalnya beragama Yahudi dan juga
perempuan Nasrani yang para leluhurnya telah beragama
Nasrani sebelum adanya perubahan kitab Injil. Adapun
mayoritas ulama, termasuk at-Tabarl, berpendapat bahwa yang
dimaksud adalah perempuan ahli kitab secara mutlak, yang
penting mereka beragama Yahudi atau Nasrani, sebagaimana
dikemukakan secara zahir dalam ayat. ”’

Sementara itu, ‘Umar Ibn al-Khattab pernah melarang
pernikahan antara Talhah ibn ‘Ubaidillah dengan perempuan
Yahudi dan pernikahan Huzaifah ibn al-Yaman dengan
perempuan Nasrani. Namun alasan ‘Umar terhadap pelarangan
tersebut bukan karena alasan perempuan ahli kitab itu termasuk
musyrik atau haram dinikahi, namun karena ia khawatir
tindakan dua orang pejabatnya di daerah tersebut diikuti oleh
orang banyak dan menjadi fitnah.”® Dalam bahasa Usul Figh,
tindakan ‘Umar tersebut merupakan sadd az-3ari‘ah, yaitu suatu
tindakan preventif untuk menghindari dampak negatif yang
ditimbulkan.”

‘Umar ini masuk dalam pendapat mayoritas ulama di atas,

Dengan demikian, pada dasarnya pendapat

hanya saja dia memberikan pendapat dan memutuskan
perintahnya sebagai kepala pemerintahan  dengan melihat
situasi dan kondisi yang ada.

Mengenai orang-orang yang beragama Majusi dan Sabi‘ah,
mayoritas ulama berpendapat bahwa mereka bukan termasuk
ahli kitab, dengan argumen bahwa Surah al-An‘am/6 ayat 156



memberi pengertian bahwa ahli kitab itu hanya dua kelompok,
yaitu Yahudi dan Nasrani,” sehingga Majusi, Sabi‘ah dan yang
lain tidak termasuk kelompok ahli kitab yang perempuannya
dapat dinikahi. Sementara menurut sebagian ulama bahwa
Majusi, seperti pendapat Abu Saur, atau Sabiah, seperti
pendapat Abu Hanifah, adalah termasuk ahli kitab.” Begitu
pula pendapat Rasyid Rida bahwa keduanya merupakan
kelompok ahli kitab. Pendapat ini, menurut Rida, didasarkan
pada Surah al-Hajj/22 ayat 17 yang menyatakan bahwa Yahudi,
Sabi‘ah, Nasrani, Majusi dan Musyrik itu berbeda,” dan yang
tidak termasuk kelompok musyrik berarti masuk kelompok ahli
kitab. Di samping itu, Majusi pada dasarnya mengakui adanya
nabi yang menerima wahyu dan Sabi‘ah mengamalkan kitab
Zabur.”

Lebih dari itu, menurut Rida, penyebutan hanya beberapa
agama terdahulu dalam Al-Qur'an seperti Yahudi, Nasrani,
Sabi‘ah dan Majusi adalah karena agama-agama sebelum Islam
itulah yang dikenal oleh masyarakat Arab ketika Al-Qur'an
diturunkan, sehingga kemudian tidak menyebutkan agama-
agama lain seperti Hindu, Budha, Konfusius dan agama-agama
lain yang ada di India, Jepang dan China, misalnya. Agama-
agama tersebut merupakan ahli kitab juga karena mereka pada
dasarnya memiliki kitab suci yang diwahyukan dari Allah, hanya
saja karena berjalannya waktu kemudian terjadi perubahan-
perubahan, sebagaimana juga terjadi pada kitab suci Yahudi
dan Nasrani yang sebetulnya masih termasuk baru dalam
sejarah.” Kitab-kitab mereka tidak disebutkan dalam Al-Qur'an
bukan berarti mereka tidak memiliki kitab suci yang berasal dari
rasul dan nabi Allah, karena dalam Al-Qut'an dinyatakan bahwa
bagi setiap umat memiliki rasul dan pembawa peringatan yang
diutus oleh Allah, yang memang tidak semua diceritakan dalam



Al-Qut'an. Hal ini antara lain dinyatakan dalam Surah Fatir/35
ayat 24, Surah ar-Ra‘d/13 ayat 7, Surah an-Nisa'/4 ayat
164, dan Surah Gafir/40 ayat 78.° Dengan demikian,
menurut Rida, pada prinsipnya yang diharamkan oleh ayat
adalah perempuan dari kaum musyrik yang tidak memiliki kitab
suci (la kitaba lahum), sementara perempuan dari agama-agama
lain yang memiliki kitab suci (lahum kitab) atau diduga kitab suci
(labum synbhatu kitab) maka boleh dinikahi.”

Kebolehan pernikahan dengan perempuan ahli kitab
tersebut, dan juga kehalalan makanan mereka, merupakan
bentuk toleransi Islam dalam pergaulan bermasyarakat dengan
pemeluk agama lain. Islam tidak hanya mengajarkan hubungan
yang baik dengan agama dan kelompok lain secara normatif-
teoretis tetapi juga dipraktekkan dalam kehidupan yang lebih
konkrit. Toleransi semacam ini hampir tidak didapati dalam
ajaran normatif agama-agama yang lain, termasuk dalam ajaran
Katolik dan Protestan.”” Hanya saja Islam tetap mengutamakan
dan hanya menghalalkan hal-hal yang baik (az-zayyibai), sehingga
perempuan ahli kitab yang boleh dinikahi itu--sebagaimana juga
perempuan Muslimah--harus perempuan baik-baik dan bukan
pezina, sebagaimana ditegaskan dalam ayat 5 Surah al-Ma'idah
di atas. Di samping itu, kebolehan menikahi perempuan ahli
kitab ini karena secara teologis ada kedekatan dengan Islam.
Dengan kedekatan teologis dan kepatuhan perempuan tersebut
pada ajaran agamanya, tujuan perkawinan untuk membentuk
keluarga sakinah akan lebih dapat dimungkinkan. Berbeda
dengan orang musyrik yang tidak memiliki agama dan iman
pada Tuhan, maka sangat dimungkinkan untuk berbuat tidak
sesuai dengan ajaran agama, di samping itu sulit menyatukan
antara suami istri dengan perbedaan keimanan dan kepercayaan
yang jauh tersebut. Padahal, dalam Islam, hubungan pernikahan



dipandang sebagai ikatan yang relijius dan sakral, sehingga tidak
hanya didasarkan pada dorongan nafsu dan pemenuhan
biologis semata."

Dari dua ayat utama dalam kajian tulisan ini terlihat bahwa
alasan pelarangan menikah dengan orang musyrik adalah
karena “orang-orang musyrik lebih cenderung untuk mengajak
ke (perbuatan yang menyebabkan masuk) neraka.” Sementara
kebolehan menikah dengan perempuan ahli kitab juga disertai
syarat supaya tetap menjaga keislamannya, sebagaimana tersirat
dari ancaman dalam ayat tersebut “barang siapa yang kafir
sesudah beriman maka hapuslah amalannya dan ia di hari
akhirat termasuk orang-orang yang merugi.” Ini berarti bahwa
menjaga agama (Jzfzud-din) merupakan syarat bagi kebolehan
pernikahan dengan perempuan ahli kitab. Oleh karena itu
banyak ulama berpendapat bahwa kebolehan menikah dengan
perempuan ahli kitab tersebut adalah dengan syarat tidak
adanya kekhawatiran terhadap rusaknya keimanan, baik
keimanan suami maupun anak-anaknya kelak. Apabila ada
kekhawatiran itu, maka dalam kasus seperti itu kebolehan
menikah dengan perempuan ahli kitab tersebut perlu ditutup
(sadd ag-3ari‘ah).” Sebaliknya, apabila kekhawatiran itu tidak
ada, maka kebolehan tersebut tetap terbuka, apalagi kemudian
dengan maksud penyebaran dakwah, sebagaimana banyak
dilakukan oleh para dai Muslim ketitka memasuki wilayah
China, India dan Asia Tenggara dahulu, mengingat ajaran
toleransi seperti inilah yang menjadikan Islam cepat diterima
dan tersebar ke seluruh penjuru dunia.”

Dalam ayat 221 Surah al-Bagarah disebutkan bahwa
pernikahan dengan orang-orang musyrik dilarang, baik antara
laki-laki Muslim dengan perempuan musyrikah atau perempuan
Muslimah dengan laki-laki musyrik. Kemudian, kebolehan laki-



laki Muslim menikahi perempuan ahli kitab juga disebutkan
secara eksplisit dalam Surah Ma'idah/5 ayat 5. Berbeda dengan
itu, Al-Qur'an tidak menyinggung pernikahan antara
perempuan Muslimah dengan laki-laki ahli kitab. Namun
demikian, hampir semua ulama melarang pernikahan antara
Muslimah dengan laki-laki ahli kitab, dan menurut mereka ini
sudah menjadi ketetapan yang menjadi ijma’ di kalangan umat
Islam. Dalam rumah tangga, seorang suami biasanya memiliki
pengaruh dan otoritas dalam pengambilan keputusan, sehingga
sangat dimungkinkan istri yang Muslimah dan anak-anaknya
kelak akan terbawa kepada kekafiran suaminya. Oleh karena itu
pernikahan antara perempuan Muslimah dengan laki-laki ahli
kitab tersebut dilarang, karena, sebagaimana dikemukakan,
pernikahan antara laki-laki Muslim dengan perempuan ahli
kitab saja perlu dicegah apabila dikhawatirkan adanya
kerusakan iman bagi suami atau anak-anaknya kelak.*

Namun akhir-akhir ini muncul di kalangan umat Islam
sendiri, yang mempertanyakan mengapa ada diskriminasi antara
Muslim dengan Muslimah dalam hal melakukan pernikahan
beda agama tersebut. Padahal, dalam realitasnya banyak juga
laki-laki Muslim yang terbawa ke dalam agama istrinya yang ahli
kitab, bahkan menurut penelitian, lebih banyak anak-anak dari
perkawinan beda agama tersebut yang mengikuti agama ibunya
dari pada mengikuti agama ayahnya yang Muslim. Menurut
mereka, ini berarti perlu juga ditinjau ulang alasan ulama klasik
yang melarang perempuan Muslimah untuk menikah dengan
laki-laki ahli kitab, yaitu karena laki-laki lebih dominan dalam
mempengaruhi dan menentukan pilihan agama  bagi
keluarganya. Padahal dalam realitasnya tidak demikian, banyak
istri yang lebih dominan dalam keluarga, khususnya dalam
menentukan agama anak-anaknya.®
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Atas dasar itu menurut mereka, apabila laki-laki Muslim
boleh menikah dengan perempuan ahli kitab, maka seharusnya
perempuan Muslimah juga boleh menikah dengan laki-laki ahli
kitab. Di samping karena seharusnya tidak ada diskriminasi
antara laki-laki Muslim dan perempuan Muslimah dalam
pernikahan beda agama tersebut, juga dalam Al-Qur'an tidak
ada larangan perempuan Muslimah untuk menikah dengan laki-
laki ahli kitab --walaupun juga tidak ditegaskan kebolehannya.*
Al-Qur'an memang hanya menegaskan kebolehan pernikahan
antara laki-laki Muslim dan perempuan ahli kitab, dan tidak
menyinggung pernikahan antara Muslimah dengan laki-laki ahli
kitab. Apabila ayat 221 Surah al-Bagarah dengan ayat 5 Surah
al-Ma'idah tersebut dipandang berdiri sendiri dan tidak ada
kaitan, yang berarti juga istilah “musyrik” dan “ahli kitab” tidak
berkaitan, maka memang dapat dipahami bahwa ayat yang
disebut kedua membolehkan pernikahan laki-laki Muslim
dengan perempuan ahli kitab dan mendiamkan pernikahan
perempuan Muslimah dengan laki-laki ahli kitab, yang berarti
bisa juga dibolehkan. Namun demikian kebanyakan ulama
berargumen bahwa dua ayat tersebut berkaitan. Mereka
berpendapat bahwa ayat 221 Surah al-Bagarah tersebut secara
umum melarang pernikahan dengan orang-orang musyrik dan
hanya boleh menikah dengan orang-orang mukmin. Ketentuan
umum ayat tersebut kemudian dikecualikan oleh ayat 5 Surah
al-Ma'idah, yaitu membolehkan pernikahan antara laki-laki
Muslim dengan perempuan ahli kitab. Karena pengecualian
(istisnd") tersebut hanya bagi laki-laki Muslim, maka perempuan
Muslimah tetap hanya boleh menikah dengan laki-laki Muslim
saja, tidak dengan laki-laki ahli kitab sekalipun.”’



Nikah Beda Agama dalam
Hubungan Antar Agama di Indonesia

Hubungan antar agama di Indonesia merupakan isu
penting sekaligus sensitif. Beberapa chaos di wilayah-wilayah
Indonesia banyak disinyalir sebagai konflik yang dipicu oleh
faktor agama. Untuk itu, masih mendesak untuk dirumuskan
kerangka kerukunan hidup beragama yang saling menghargai,
menghormati, serta toleran satu sama lain. Hanya dengan sikap
beragama yang inklusif, masyarakat Indonesia yang plural
religius bisa hidup berdampingan secara damai dan saling
pengertian.

Maraknya kelahiran lembaga-lembaga lintas agama belum
berhasil secara signifikan mengelola konflik dan perbedaan
yang ada dalam masyarakat.” Kegiatan-kegiatan yang ada,
secara umum masih bersifat elitis. Dialog-dialog antara agama
umumnya hanya berlangsung di kalangan para akademisi dan
elit agama tetapi belum menyentuh masyarakat secara
keseluruhan. Itu sebabnya kekerasan masih bisa dijumpai dalam
masyarakat. Kekerasan pada dasarnya, selain tidak pernah akan
mampu menyelesaikan persoalan dan perbedaan, mencederai
kemanusiaan sebenarnya adalah tindakan yang bertentangan
dengan kemanusiaan itu sendiri. Cara-cara kekerasan yang
dipakai untuk mengelola perbedaan hendak memperlihatkan
rendahnya tingkat penghargaan dan penghormatan terhadap
kemanusiaan. Pada saat yang sama, tindakan kekerasan itu
memperlihatkan bahwa dialog sebagai sebuah budaya yang
paling manusiawi masih belum lagi dikenal.

Konflik adalah sesuatu yang znberen dalam masyarakat.
Perbedaan-perbedaan yang ada dalam masyarakat jika dikelola
secara kreatif dan bertanggung jawab akan menjadi berkah bagi
warga masyarakat secara keseluruhan. Sebaliknya, apabila tidak



dikelola secara kreatif dan bertanggung jawab malahan akan
menjadi bencana dan ancaman bagi seluruh warga masyarakat.
Dari pengamatan di lapangan, konflik antara etnik Dayak dan
Madura di Kalimantan Tengah (Sampit, Kuala Kapuas,
Palangkaraya) dan di Kalimantan Barat sangat berpotensi akan
terulang lagi di masa mendatang, begitu juga konflik antara
Protestan dan Katolik di Kabupaten Timor Tengah Selatan,
karena belum adanya upaya mewadahi yang secara serius
mempertemukan berbagai pihak yang pernah terlibat dalam
konflik terdahulu. Ini hanya untuk menyebutkan beberapa
peristiwa kekerasan dalam masyarakat. Belum lagi yang terjadi
antara warga Kristen dengan Kaharingan di Kalimantan
Tengah dan dan Kalimantan Selatan, atau antara warga Bugis,
Buton, Makasar dengan warga Timor di Kupang, NTT, dan
antar warga berbagai agama dan keyakinan di Kabupaten
Bantul Yogyakarta.

Potensi kekerasan di berbagai daerah menjadi sangat tinggi
setelah diberlakukannya undang-undang mengenai otonomi
daerah. Undang-undang ini seakan-akan memberi "keleluasaan”
bagi para pejabat daerah untuk membuat berbagai perda bagi
kepentingan mereka sendiri, baik itu secara politik, ekonomi
maupun sosial budaya. Pemberlakuan perda Ramadan di
berbagai daerah ternyata telah menimbulkan keresahan bukan
hanya bagi warga non-Muslim tetapi juga bagi sesama

Muslim.*’

Kemudian pengambilalihan tanah adat untuk
perkebunan besar (sawit), eksploitasi alam dan bahan galian
juga telah melahirkan konflik horisontal maupun vertikal, yang
pada gilirannya akan merusak seluruh tatanan kehidupan
demokrasi yang mulai dibangun. Itulah sebabnya, dialog salah

satu cara pengelolaan konflik dan perbedaan, yang selain



dipandang paling manusiawi dan bermartabat, juga menjadi
titik awal bagi terwujudnya masyakat yang demokratis.

Pluralitas yang dimiliki bangsa Indonesia, baik dari segi
etnik, kultur, maupun agama pada satu sisi merupakan
kekuatan dan kekayaan sosial apabila satu sama lain bersinergi
dan saling bekerja sama untuk membangun bangsa. Namun, di
sisi lain, pluralitas tersebut jika tidak dibina dengan tepat dan
baik akan menjadi pemicu konflik dan kekerasan yang dapat
menggoyahkan sendi-sendi kehidupan berbangsa. Berbagai
peristiwa kekerasan di tanah air seperti di Ambon dan Poso,
misalnya, merupakan contoh kekerasan dan konflik horizontal
antar pemeluk agama yang telah merugikan tidak saja jiwa dan
materi tetapi juga mengorbankan keharmonisan hubungan
antar umat beragama di Indonesia. Terlepas dari faktor-faktor
penyulut utamanya, konflik antar pemeluk agama tersebut perlu
dicegah sedini mungkin, termasuk di daerah-daerah yang
sekarang dianggap aman dari kemungkinan adanya konflik dan
kekerasan yang didasarkan pada agama.

Rentannya ikatan kultural bangsa oleh potensi konflik yang
bemotif SARA juga dipicu oleh menguatnya kelompok-
kelompok keagamaan yang berhaluan tekstualis radikal.
Suburnya perkembangan dan penyebaran berbagai macam
paham dan aliran suka tidak suka banyak dijumpai di kalangan
Muslim dan Kristen di Indonesia. Di Islam muncul kelompok-
kelompok yang selalu menyuarakan keharusan adanya
pemberlakukan syariat Islam di Indonesia secara tekstualis,
sementara di Kristen muncul kelompok-kelompok yang gencar
dalam menyebarkan missinya terhadap masyarakat non-
Kristen. Upaya masing-masing kelompok yang berseberangan
dengan kepentingan kelompok lainnya, apabila tidak ada saling



pengertian jelas akan memicu terjadinya konflik dan kekerasan
antar pemeluk agama.

Sementara, pemahaman keagamaan masyarakat Indonesia
masih banyak bergantung kepada para tokoh agama. Untuk itu,
para tokoh agama adalah ujung tombak dalam pembinaan umat
masing-masing. Mereka sekaligus juga sebagai pemimpin,
pembina, pendidik dan pengajar ajaran dan keyakinan agama
mereka kepada umat. Di lain pihak, masih banyak khotbah atau
ceramah yang disampaikan oleh para tokoh agama yang masih
mengandung wisperception dan misunderstanding terhadap agama
lain, untuk tidak mengatakan bahwa masih banyak khotbah
atau ceramah keagamaan yang disampaikan oleh para tokoh
agama itu mengandung hasutan dan fitnahan terhadap agama
lain.

Hal tersebut memperlihatkan bahwa kesadaran mengenai
realita pluralitas masyarakat dan agama di kalangan sebagian
besar para tokoh agama itu belumlah memadai. Hal ini juga
berakibat kepada gambaran mengenai agama orang lain yang
dipenuhi oleh kesalahan dan kekeliruan. Kenyataan ini bukan
saja mengganggu kehidupan bersama dalam masyarakat, tetapi
juga mengandung potensi bagi kekerasan kemanusiaan. Karena,
kekerasan terhadap orang lain dimulai dari kekerasan yang ada
dalam pikiran yang kemudian diwujudkan dalam kekerasan
fisik.

Perkawinan beda agama dalam konteks masyarakat
Indonesia seperti diilustrasikan di atas tak pelak merupakan
satu issu yang pelik serta ruwet. Keruwetan tersebut tidak saja
dari kaca mata doktriner, melainkan disinyalir menimbulkan
saling curiga antar pemeluk agama, karena dianggap sebagai
salah satu strategi merekrut pengikut agama tertentu. Untuk itu,
perbincangan sekitar perkawinan beda agama dalam konteks
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Indonesia haruslah dilihat dari kerangka kerukunan hidup antar
umat beragama yang proporsional.

Kerukunan hidup antar umat beragama di Indonesia
mensyaratkan beberapa aspek penting. Perfama, keterbukaan
antar elit maupun level bawah berjalan dengan baik. Hal ini
disebabkan dialog antar agama hanya bisa diandaikan jika ada
keterbukaan. Keterbukaan itu pulalah yang menjadi pijakan
terjadinya proses komunikasi yang sehat antar pemeluk agama.
Peran elit agama sebagai pembina dan pembimbing masyarakat
dituntut untuk memberikan teladan keterbukaan kepada
umatnya masing-masing. Hal ini penting, mengingat perilaku
masyarakat kebanyakan lebih dominan meniru dan meneladani
para tokoh panutannya. Keterbukaan pada akhirnya menjadi
pintu awal bagi munculnya mutual trust diantara para pemeluk
agama yang berbeda, sekaligus menjadi perangkat untuk
meninggalkan toleransi yang pura-pura.

Kedna, adanya saling pengertian antar pemeluk agama.
Pengertian ini muncul dari saling memahami terhadap masing-
masing agama secara tepat dan proporsional. Tujuannya adalah
berupaya mendialogkan-bukan menyamakan kebenaran dalam
satu agama dengan lainnya baik di kalangan elit agama maupun
lapisan bawah. Dengan demikian, kesalahpahaman antar umat
beragama tentang ajaran agama masing-masing bisa dihindari,
karena setiap tradisi agama memiliki kekhasan masing-masing,
baik eksternal maupun internal. Mendialogkan agama dalam
konteks ini juga memerlukan keterbukaan atas pertanyaan
ajaran agama dari pihak yang agamanya berbeda.

Terkait dengan pengertian dalam kehidupan lintas agama
adalah pengetahuan secara proporsial terhadap ajaran agama
milik orang lain. Sebagai misal, apakah benar bahwa yang
dimaksud dengan zssi dalam ajaran Kristiani adalah kewajiban



untuk mengajak dan mengkristenkan orang lain, demikian pula,
apakah benar bahwa dakwah dalam Islam adalah berarti
keharusan untuk mengislamkan orang lain? Pengatahun yang
proporsional tersebut dengan sendirinya akan mengeliminir
kecurigaan-kecurigaan yang bisa menjadi bibit permusuhan dan
ketidak-harmonisan dalam kehidupan beragama.

Ketiga, pengertian hubungan beragama mengandalkan
pengakuan akan kemajemukan atau pluralitas agama. Pluralitas
di sini dipahami tidak semata-mata pengakuan akan adanya
kemajemukan tetapi tetrlibat secara aktif dalam wusaha
memahami perbedaan dan persamaan guna tercapainya
kerukunan dalam ke-Bhinneka-an. Harus diakui bahwa saat ini
wacana pluralitas dan dialog agama-agama bersifat elitis, hanya
berlaku di kalangan para tokoh agama terpelajar. Sementara
lapisan grass root yang lebih besar jumlahnya masih melihat
wacana pluralitas dan dialog agama-agama sebagai sesuatu yang
"mewah" belum masuk logika sederhana mercka. Secara
normatif doktriner, semua agama hampir tidak ada "persoalan”
dalam memberikan teologis yang toleran, inklusif dan
menghargai pluralitas. Tetapi dalam kenyataan sosiologis,
agama sebagai identitas sosial justru mendorong penganutnya
untuk membenarkan segala bentuk konflik dengan agama lain.

Keempat, tambuh suburnya ikatan-ikatan kultural tradisional
di masyarakat. Penelitian sosial yang dilakukan di Tasikmalaya
dan Mataram menunjukkan gejala hilangnya ikatan tersebut.
Pada awalnya kerukunan beragama pada tingkat bawah tidak
bermasalah. Hubungan sosial diantara mereka juga tidak
mempersoalkan suku, agama dan budaya asalnya. Kohesivitas
sosial mereka tinggi karena didukung oleh nilai-nilai tradisi yang
menganjurkan untuk menghormati antar sesama, gotong
royong, prinsip silih asah asuh dan asih dipegang teguh. Tradisi



ini menyatu dengan ajaran agama yang membentuk sistem
keyakinan yang dijaga oleh sesepuh adat atau kiai. Tetapi
semasa Orde Baru tatanan ini hancur secara perlahan. Karena
pemerintah kemudian mengangkat aparat birokrasi dan tentara
yang lebih berkuasa ketimbang para sesepuh. Nilai-nilai tradisi
pun hancur bersamaan dengan pudarnya kohesivitas sosial di
antara mereka.

Dialog antar agama masih merupakan suatu proses yang
panjang. Dialog adalah sebuah jawaban dalam pergumulan
iman manusia, maka ia mengandaikan #za/ and error. Akhirnya,
dapat dikatakan bahwa prinsip bagimu agamamu dan bagiku
agamaku, sebagaimana yang termaktub dalam Surah al-Kafiran
bukan hanya sekedar basa basi dan sopan santun dalam
pergaulan beragama demi mendambakan kemapanan semu.
Melainkan merupakan kearifan yang dalam demi pencarian
rahmat dan kasih sayang Tuhan yang begitu luas dan tak
terhingga.

Dialog antar agama dalam rangka menciptakan kerukunan
senantiasa berada pada koridor menempatkan ajaran agama
secara proporsional. Secara teologis, harus diakui bahwa agama
memiliki titik tengkar, karena masing-masing agama secara
eksoteris memiliki ajaran dan ritual yang berbeda. Titik tengkar
tersebut jika dikomunikasikan secara terbuka antar pemeluk
agama niscaya akan menimbulkan pengertian dalam perbedaan.

Salah satu titik tengkar ajaran keagamaan adalah perintah
tentang nikah. Dalam konteks Islam, pernikahan merupakan
sesuatu yang sakral, karena menuruti sunah Rasulullah, di
dalam rangka menyalurkan hasrat biologis secara terhormat
serta melahirkan keturunan. Konsekuensi dari pernikahan yang
sakral tersebut dalam pandangan Islam juga banyak, termasuk
hak waris serta hak nasab.



Dengan kata lain, pernikahan dalam Islam secara umum
bertujuan untuk melakukan regenerasi keturunan umat manusia
di muka bumi (bifzun-nasl). Disamping itu, pernikahan juga
bertujuan untuk menciptakan ketenangan hidup (sakinab)
antara pasangan suami dan istri yang didasari dengan rasa kasih
dan sayang (wawaddah wa rahmah). Demi tercapainya tujuan
tersebut, Islam kemudian menganjurkan perlu adanya
pergaulan dan relasi suami istri secara baik (wu dsyarah bil-
ma‘rif). Keluarga yang harmonis dan tenteram ini sangat
diperlukan, karena keluarga merupakan unsur-unsur yang
membentuk sebuah masyarakat. Dengan keluarga yang baik
dan tentram berarti juga akan terwujud masyarakat tenang dan
sejahtera.

Ketika sebuah ajaran agama masuk dalam kategori “sakral®
alias lebih didominasi oleh faktor doktriner ketimbang sisi
intellectual  exercise-nya, maka kerangka kerukunan hidup
beragama-pun harus menghormatinya. Dalam pandangan
teologis, Trinitas yang diyakini oleh Nasrani sebagai bagian dari
doktrin haruslah mendapatkan penghormatan dari selain
pemeluk Nasrani.

Tujuan perkawinan di atas akan lebih dapat diwujudkan
apabila dilakukan oleh suami istri yang seagama. Oleh karena
itu Nabi sangat menganjurkan agama sebagai pertimbangan
penting dalam memilih pasangan hidup. Atas dasar itu Islam
melarang pernikahan dengan orang-orang musyrik yang tidak
memiliki kitab suci sebagai pegangan dalam beragama, karena
hal itu sangat mungkin akan “membawa kepada perbuatan yang
menyebabkan masuk ke neraka”. Kemudian, walaupun Islam
membolehkan pernikahan dengan orang-orang ahli kitab tetapi
mensyaratkan kepada orang-orang Islam yang menikah dengan
ahli kitab tersebut untuk tetap berpegang teguh pada ajaran



Islam dan apabila terbawa kepada kekafiran maka ‘““amalan-
amalan kebaikannya akan dihapuskan dan di akhirat akan
menjadi orang yang merugi”. Ini berarti walaupun Islam secara
sosial menekankan adanya toleransi yang sangat luas terhadap
pemeluk agama lain, namun secara teologis-individual orang-
orang Islam diharuskan untuk tetap menjaga teguh
keimanannya, sehingga Islam menegaskan bahwa menjaga
agama (Jifzud-din) merupakan syarat bagi kebolehan pernikahan
dengan orang-orang ahli kitab tersebut.

Oleh karena itu, sebagaimana uraian di atas, banyak ulama
berpendapat bahwa kebolehan menikah dengan ahli kitab
tersebut adalah dengan syarat tidak adanya kekhawatiran
terthadap rusaknya keimanan, baik keimanan dirinya maupun
anak-anaknya kelak. Apabila ada kekhawatiran itu, maka
kebolehan menikah dengan ahli kitab tersebut perlu ditutup
(sadd az-zari‘ah). Namun sebaliknya, apabila kekhawatiran itu
tidak ada, maka kebolehan tersebut tetap terbuka, apalagi
kemudian dengan maksud penyebaran dakwah, sebagaimana
banyak dilakukan oleh para dai Muslim dahulu.

Akhirnya, jika merujuk kepada pendapat yang menyatakan
bahwa pernikahan beda agama tidak diperbolehkan dalam
Islam, sudut pandang toleransi yang digunakan haruslah
proporsional. Larangan nikah beda agama, seperti pendapat
mayoritas menekankan, hendaknya ditempatkan dalam koridor
aspek doktriner agama. Dengan kata lain, larangan tersebut
berpulang kepada kesakralan pernikahan sebagai bagian dari
ajaran yang bersifat doktriner, yang harus mendapatkan
penghormatan. Toleransi dalam hal ini menemukan batas-
batasnya yang signifikan seperti telah diuraikan di atas. Wallihu

a‘lam bis-sawab.
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KONSEP JIZYAH
BAGI NON-MUSLIM
DALAM AL-QUR'AN

Pengantar

Islam  adalah ajaran yang sangat menghargai,
menghormati dan menjunjung tinggi manusia serta nilai-nilai
kemanusiaannya, seperti kebebasan, persamaan, persaudara-
an, keadilan, kejujuran, dan lain sebagainya. Manusia
ditempatkan pada posisi yang tinggi, sebagai makhluk Allah
yang paling mulia.

w2z >r2 s o2 2es N = 4 7S0E ///

M\JWJJJ‘)’J J\J\Lgft_.l?)r.;\& ‘){

L el 22 S T

MJL.L\:- (ot I &»@MJ
Dan sunggub, Kami telah memuliakan anak cucu Adam, dan Kami
angkut mereka di darat dan di lant, dan Kami beri mereka rezekei dari
yang baik-baik dan Kami lebibkan mereka di atas banyak makbink

yang Kami ciptakan dengan kelebiban yang sempurna. (al-Isra'/17:
70)
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Sungoub, Kami telah memzpz‘méaﬂ manusia dalam bentuk_yang sebaik-
baiknya. (at-Tin/95: 4)

Manusia tidak boleh dizalimi oleh manusia lainnya, hanya
karena perbedaan suku, warna kulit dan asal keturunan.
Perbedaan-perbedaan tersebut sesungguhnya merupakan
bagian dari ayat (tanda kekuasaan) Allah subpanabu wa ta‘dla.
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Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah penciptaan langit
dan bumi, perbedaan bahasamu dan warna kulitmu. Sunggub, pada
yang demikian itn benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang
yang mengetahui. (ar-Ram/30: 22)

Dalam sebuah riwayat Rasulullah bersabda:

()

"Rasulullah sallallabn ‘alaibi wa sallam . bersabda: ""Wahai sekalian
manusia. Kalian semna berasal dari Adam, dan Adam itu diciptakan
dari tanah. Tidaklah mulia orang Arab atas orang ‘Ajam (asing),
kecali hanya karena ketakwaannya." (al-Hadis)

Perbedaan yang bersifat substansial hanyalah terletak
pada ketakwaan dan pengabdian seseorang kepada Allah

subbhanabu wa ta'‘dla.
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Wahai manusia! Sunggub, Kami telah menciptakan kamn dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kanm
berbangsa-bangsa dan  bersuku-sukn agar fkamu saling mengenal.
Sesunggubnya yang paling mula di antara kamn di sisi Allah ialah
orang yang paling bertakwa. Sunggub, Allah Maha Mengetabus,
Mabhateliti. (al-Hujurat/49: 13)

Bahkan perbedaan agama sekalipun tidaklah seharusnya
menyebabkan seseorang atau sekelompok orang menghina
atau mengejek yang lainnya, apalagi saling mengejek tuhan-
tuhan yang disembah.
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Dan janganiah kamn memaki sesembahan yang mereka sembah selain
Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampani
batas tanpa dasar pengetahuan. Demikianlah, Kami jadikan setiap
umat menganggap baik pekerjaan mereka. Kemudian kepada Tuban
tempat kembali mereka, laln Dia akan memberitabukan kepada
merekea apa yang telah mereka kerjakan. (al-An‘am/6: 108)

Seseorang tidak boleh dipaksa untuk memeluk sesuatu
agama, bahkan terhadap agama Islam sekalipun.
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Tidak ada paksaan dalam (mengannt) agama (Islam), sesunggubnya
telah jelas (perbedaan) antara jalan yang benar dengan jalan yang sesat.
Barang siapa ingkar kepada Tagut dan beriman kepada Allah, maka
sunggub, dia telah berpegang (tegub) pada tali yang sangat kuat yang
tidak akan putus. Allah Maba Mendengar, Maba Mengetabui. (al-
Baqarah/2: 256)

Kaum Muslimin, hanyalah diperintahkan mendakwahkan
ajaran Islam dengan penuh kesungguhan kepada seluruh
umat manusia, sedangkan hasilnya disertahkan sepenuhnya
kepada Allah subpanabu wa ta'ala.
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Serulah  (manusia) kepada jalan Tubanmn dengan hikmah dan
pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara
yang baik. Sesunggubnya Tubanmu, Dialah yang lebibh mengetahui
siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebib mengetabni
siapa yang mendapat petunjuk. (an-Nahl/16: 125)

Jika Allah menghendaki, pastilah semua manusia beriman,
akan tetapi tidaklah demikian kenyataannya. Heteroginitas
pemeluk agama merupakan suatu kenyataan.

Konsep Jizyah Bagi non-Muslim dalam Al-Qur’an

232



1«/ 5}’/‘/’///&4,/’}}:} .’/’ . » //3//% /v-/’//

L;o-&u\o “ub‘ta:f‘r%lé?uf)y\éu;‘)"Y&_;¢6‘}sj
o A AK
NER A

Dan jika Tubanmu menghendaki, tentulah beriman semua orang di
bumi selurubnya. Tetapi apakah kamu (hendak) memaksa manusia
agar mereka menjadi orang-orang yang beriman? (Yunus/10: 99)

Manusia diberikan kebebasan untuk memilih jalan yang
benar atau memilih jalan yang salah. Tentu dengan resiko dan
akibat masing-masing yang akan dipikulnya.

e [ RGN, e e Gt S e AT Al
NS S AT RN A NS W SO

FA PR VA S E s TR R A
SR I EEL L AT
SRS AL GG B30 5 Ul Sl A

Z

(PP L - 85— ol g3
P AR S S NG TN Z L0 AR X
@D fw)u!}‘j\(""i‘f’\;b N e u‘.(.A

N7 v e
o7 £

Dan  katakanlah (Mubammad), “Kebenaran itn datangnya dari
Tubanmu;  barang siapa menghendaki (beriman) hendaklah dia
beriman, dan barang siapa menghendaki (kafir) biarlah dia kafir.”
Sesunggubnya Kami telah menyediakan neraka bagi orang alim, yang
gejolaknya  mengepung mereka. Jika mereka meminta  pertolongan
(minum), mereka akan diberi air seperti besi yang mendidih yang
menghanguskan wajah. (Itulah) minuman yang paling burnk dan tempat
istirahat yang paling jelek. Sunggub, mereka yang beriman dan
mengerjakan  febajikan, Kami  benar-benar tidak akan menyia-
nyiakan pahala orang yang mengerjakan perbuatan yang baik itu.
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Mereka itulah yang memperoleh Surga ‘Adn, yang mengalir di
bawabnya sungai-sungai; (dalam surga itu) mereka diberi hiasan gelang
emas dan mereka memakai pakaian bijau dari sutera halus dan sutera
tebal, sedang mereka dudnk sambil bersandar di atas dipan-dipan yang
indah. (Itnlah) sebaik-baik pabala dan tempat istirahat yang indab. (al-
Kahf/18: 29-31)

Dalam bidang ibadah (mabdah) ada pemisah yang tegas
antara kaum Muslimin dengan pemeluk agama lainnya. Tidak
boleh dicampuradukkan antara satu dengan yang lainnya.
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Katakanlah (Mubammad), ‘“Wabhai orang-orang kafir! Aku tidak
akan menyembah apa yang kamu sembah. Dan  kamn  bukan
penyembah apa yang aku sembah. Dan aku tidak pernah menjadi
penyembab apa yang kamn sembah. Dan kamn tidak pernab (pula)

menjadi penyembah apa yang aku sembah. Untukmn agamanmn, dan
untukkn agamakn.” (al-Kafiran/109: 1-6)

Tetapi dalam bidang muamalah tidak dilarang kaum
Muslimin bekerjasama dengan pemeluk agama lainnya,
selama mereka tidak memerangi dan mengusir kaum
Muslimin dari negerinya, dan tidak juga menerbarkan
kebencian dan permusuhan.
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Allah tidak melarang kamn berbuat baik dan berlaku adil terhadap
orang-orang yang tidak memerangimu dalam nrusan agama dan tidak
mengusir kamn  dari kampung halamanmu. - Sesunggubnya Allah
mencintai orang-orang yang berlakn adil. Sesunggubnya Allah hanya
melarang kamu menjadikan mereka sebagai kawanmu orang-orang
yang memerangi kamu dalam urusan agama dan mengusir kamn dari
kampung balamanmn dan membantu (orang lain) untuk mengusirmu.
Barang siapa menjadikan mereka sebagai fkawan, mereka itulah
orang-orang yang zalin. (al-Mumtahanah/60: 8-9)

Bahkan ketika kaum Muslimin menaklukkan suatu negara,
mereka berkewajiban melindungi penduduknya dari segala
ancaman dan serangan musuh. Bagi yang masuk Islam, mereka
akan mendapatkan perlakuan yang sama seperti kaum Muslimin
lainnya. Mereka telah menjadi saudara seagama (lihat Syekh Ali
Ahmad al-Jatjawi, Indabnya Syariat Islam, hlm. 667-668). Hal ini
sesuai dengan firman-Nya dalam Surah at-Taubah/9 ayat 5 dan
11.
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Apabila telah habis bulan-bulan haram, maka perangilah orang-orang
musyrik  di mana saja kamu temui, tangkaplah dan kepunglah
mereka, dan awasilah di tempat pengintaian. [ika mereka bertobat dan
melaksanakan  salat  serta  menunaikan akat, maka  berilah
kebebasan kepada mereka. Sunggub, Allah Maha Pengampun, Mabha
Penyayang.(at-Taubah/9: 5)
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Dan jika mereka bertobat, melaksanakan salat dan menunaikan
gakat, maka (berarti mereka itu) adalah sandara-saudaramu seagama.

Rami menjelaskan ayat-ayat itu bagi orang-orang yang mengetabui. (at-
Taubah/9: 11)

Sedangkan kaum kafir yang tidak masuk Islam, mereka
berkewajiban membayar upeti (jizyah), sebagai imbalan
kepada kaum Muslimin yang bertugas melindungi nyawa,
harta, dan kehormatan mereka.

Definisi Jizyah
Kata jizyah berasal dari kata jaza', yaitu sejumlah uang

yang wajib dibayar oleh orang yang berada di bawah
tanggungan kaum Muslimin berdasarkan perjanjian dengan
Ahlul Kitab. Adapun landasan hukumnya adalah firman Allah
subbanabu wa ta‘ala dalam Surah at-Taubah/9 ayat 29:
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Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan hari
kemudian, mereka yang tidak mengharamkan apa yang telah
dibarambkan Allah dan Rasul-Nya dan mereka yang tidak beragama
dengan agama yang benar (agama Allab), (yaitn orang-orang) yang telah
diberikan Kitab, hingga mereka membayar jizyah (pajak) dengan
patub sedang mereka dalam feadaan tunduk. (Surah at-Taubah/9:
29)

Imam al-Bukhari dan at-Tirmizi meriwayatkan dari
‘Abdurrahman bin ‘Auf bahwa Nabi sa/lallahn ‘alaibi wa sallam
mengambil jizyah dari orang-orang Majusi Hajar.

At-Tirmizi meriwayatkan bahwa Rasulullah  sa/lallabu
alaihi wa sallam mengambil jizyah dari orang Majusi Bahrain,
‘Umar mengambilnya dari orang Persia, sedangkan ‘Usman
mengambilnya dari orang-orang Persia dan Barbar.

( ).

“Diceritakan dari Abmad bin Maniei’, dari Abu Mun ' awiyah, dari
al-Hajjaj bin Artah dari Amr bin Dinar, dari Bajalah bin ‘Abdab,
ia berkata: “Aku (pernah) menjadi sekretaris pada masa Jaza bin
Mu'awiyah. ..... , matka datang kepada kami jurn tulis “Umar (laln
dia berkata): “Perbatifan kelompok Majusi pada zaman sebelumnya,
laln  ambillah ~ dari  mereka  jizyah. (Maka ketanhilah) bahwa
sesunggnbnya Abdurrabman bin ‘Auf memberitakan kepada kami
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bahwa Rasulullah sallallahn ‘alaibi wa sallam  memungut jizyah dari
orang Majusi.....” (Riwayat at-Tirmizi)

Hikmah Pensyariatan Jizyah

Islam mewajibkan jizyah bagi kaum zimmi sejalan dengan
kewajiban mengeluarkan zakat bagi kaum Muslimin. Sehingga
golongan ini sejajar dengan kaum Muslimin. Karena orang-
orang Islam dan orang-orang gimmi bernaung di bawah
bendera yang satu; mereka menikmati berbagai hak dan
memperoleh manfaat dari negara secara aman (lthat Sayid
Sabiq, Figh Sunnab jilid 4, hlm. 43).

Oleh karena itu, Allah subpanabu wa ta‘ala mewajibkan
jizyah dipungut oleh kaum Muslimin sebagai imbalan karena
mercka melindungi orang-orang gzzmi di negara-negara Islam
di mana mereka tinggal. Sesudah orang-orang immi
mengeluarkan jizyah, wajib bagi kaum Muslimin untuk
melindungi mereka dan menghardik orang yang bermaksud
menyakiti mereka.

Semua biaya yang diperlukan dalam menjalankan tugas
pengamanan amatlah banyak. Ini meliputi biaya keamanan
kota, biaya mempersiapkan pasukan, dan biaya perlengkapan
sarana dan prasarana keamanan lainnya. Semua perlengkapan
itu dipersiapkan untuk menghalau serangan musuh yang
sewaktu-waktu datang menyerbu. Untuk meringankan beban
biaya yang amat besar itu, kaum gimmi yang berada di bawah
perlindungan kaum Muslimin dibebani pajak (lihat Syekh Ali
Ahmad al-Jarjawi, Indabnya Syariat Islam, hlm. 667-668).

Kita pun bisa membandingkan bahwa negara-negara
penjajah, baik alasan mereka benar atau salah, mereka selalu
meraup kekayaan dari negara yang mereka jajah. Hal ini
sengaja mereka lakukan untuk mensuplai keperluan pasukan
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dan para pegawai mereka. Maka demi keadilan, syariat
memandang perlunya kaum Muslimin memungut pajak dari
kaum Fimmi. Ini dilakukan karena kaum Muslimin tidak
mampu melindungi warganya, termasuk kaum gizmi, bila
tidak ada biaya.

Dari pemaparan di atas, jelas bahwa baik Islam maupun
para pemeluknya amat mencintai keadilan. Keadilan
merupakan inti ajaran Islam. Ibaratnya seperti dua sisi pada
satu mata uang, yang tidak bisa dipisahkan antara yang satu
dengan yang lainnya
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Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamn penegak keadilan,
menjadi saksi karena Allah, walanpun terhadap dirimu sendiri atau
terbadap ibu bapak dan kaum kerabatmn. [ika dia (yang terdakwa)
kaya ataupun  miskin, maka Allah lebib  tabn  kemaslabatan
(kebaikannya). Maka janganlah kamn mengiknti hawa nafsn
karena ingin menyimpang dari kebenaran. Dan  jika kamu
memutarbalikkan (kata-kata) atan enggan menjadi saksi, maka
ketabuilah Allah Mahateliti terhadap segala apa yang kamn kerjakan.
(an-Nisa'/4: 135)
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Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamn sebagai penegak
keadilan karena Allah, (ketika) menjadi saksi dengan adil. Dan
Janganlah kebencianmu terhadap suatu fkaum mendorong kanu
untuk berlaku tidak adil. Berlakn adillah. Karena (adil) itu lebib
dekat kepada takwa. Dan bertakwalah fkepada Allah, sunggub,
Allah Mahateliti terbadap apa yang kamu kerjakan. (al-Ma'idah/5:
8)
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Sesunggnbnya Allah  menynrub  (kamm) berlakn adil dan  berbuat
kebajikan, memberi bantuan kepada kerabat, dan Dia melarang
(melakukan) perbuatan keji, kemungkaran, dan permusubhan. Dia
memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.
(an-Nahl/16: 90)

Ketika negeri Syam berhasil ditaklukkan Aba ‘Ubaidah,
bangsa Romawi berhasil merebut sebagian negeri itu dari
tangan kaum Muslimin. Keberhasilan bangsa Romawi
menaklukkan sebagian negeri Syam menunjukkan kegagalan
kaum Muslimin melindungi warganya.

Sebagai konsekuensinya, ‘Ubaidah mengembalikan semua
pajak yang dipungut dari para Zimmi, seraya berkata, “Karena
kami tidak berhasil melindungi negara kalian, maka kami
tidak berhak mengambil harta ini.” Para zimmi berkata,
“Semoga Allah membalas budi baik kalian yang telah
mengembalikan semua harta kami, dan semoga Allah
melaknat bangsa Romawi yang telah menaklukkan kami.
Demi Allah, mereka telah merampas dan mengambil semua
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yang kami miliki.” (lihat Syekh Ali Ahmad al-Jarjawi, Indahnya
Syariat Islam, hlm. 668).

Dari pernyataan mereka di atas, kita bisa menarik
kesimpulan bahwa sesungguhnya para ziwmi itu rela dan
ikhlas membayarkan pajak kepada kaum Muslimin. Sebab,
pajak itu digunakan untuk melindungi nyawa, harta, dan
kehormatan mereka sendiri.

Ketika ‘Amr Ibnu ‘As berhasil menaklukkan Mesir, saat
itu bangsa Qibti tengah dianiaya oleh bangsa Romawi.
Kemudian ‘Amr mewajibkan pajak kepada mereka.
Berkatalah Raja Qauqus — raja Mesir ketika itu — kepada
penduduknya kaum Qibti:

“Tidak relakah kalian, jika bisa hidup damai sepanjang hayat?

Tidak maukah kalian membayar dua dinar setiap tahun, demi

menjaga nyawa, harta, dan anak-anak kalian? Bagi para Zimmi

yang menolak membayarkan pajak kepada kaum Muslimin, aku
nasihatkan bahwa agama Islam telah menuntut kaum Muslimin
dengan hal yang jauh lebih berat dari sekedar pajak. Yaitu,
zakat yang dikeluarkan dari harta mereka, di luar pajak bumi
dan bangunan. Andaikan negara-negara Hropa atau lainnya,
memungut pajak dari rakyat mereka seperti zakat dalam Islam,
niscaya kas-kas mereka akan penuh dengan hasil pajak.” (lihat

Syekh Ali Ahmad al-Jarjawi, Indabnya Syariat Lslam, hlm. 668-

669).

Sayyid Qutub dalam Fi Zilalil Qur'an (Tafsir Fi Zilalil
Qur'an: Di Bawah Naungan Al-Qut'an, jilid 5, Gema Insani
Press, hlm. 330), ketika menafsirkan Surah at-Taubah/9 ayat
29 tersebut, menyatakan bahwa dengan begitu, langkah
pembebasan berjalan lancar dengan memberi jaminan kepada
tiap-tiap orang untuk memilih agama yang benar dengan
penuh kesadaran. Kalau tidak mau memeluk agama ini, maka
ia dibiarkan memeluk akidahnya semula, tetapi harus
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membayar jizyah. Hal itu dimaksudkan untuk beberapa
tujuan.

Pertama, pembayaran jizyah itu sebagai  bukti
ketundukannya dan bukti bahwa ia tidak memerangi dan
menghalang-halangi dakwah kepada agama Allah ini, dengan
kekuatan materialnya (persenjataan dan sebagainya).

Kedua, turut andil memberikan belanja pertahanan untuk
dirinya, hartanya, harga dirinya, dan kehormatannya yang
dijamin oleh Islam terhadap ahli zimmah (orang-orang yang
mau membayar jizyah berhak mendapatkan jaminan
petlindungan dari kaum Muslimin). Dan dilindunginya
mereka dari serangan orang lain — baik dari dalam maupun
dari luar — dengan mengerahkan para mujahid Islam.

Ketiga, turut andil di dalam baitul maal kaum Muslimin
untuk menanggung kebutuhan hidup setiap orang yang tidak
mampu  bekerja, termasuk juga ahli zimmah, tanpa
membedakan antara mereka dengan kaum Muslimin
pembayar zakat.

Siapa Saja Yang Dipungut Jizyah

Terdapat perbedaan pendapat dikalangan para ulama
terhadap pertanyaan siapa saja yang dipungut jizyah. Ada
yang berpendapat bahwa jizyah dipungut dari setiap umat;
baik mereka Ahli Kitab, Majusi, maupun lainnya; baik mereka
orang Arab atau bukan.! Di dalam Al-Qur'an telah ditetapkan
bahwa jizyah dipungut dari Ahli Kitab sebagaimana juga
ditetapkan oleh swnnah, jizyah dipungut dari orang-orang
Majusi dan lain-lain.

Ibnul Qayyim berkata, ‘Karena Majusi adalah orang-
orang musyrik yang tidak memiliki kitab, maka pengambilan
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jizyah dari mereka menjadi dalil untuk pengambilan jizyah
dari semua orang musyrik lainnya. ”

Rasulullah  sallallibn  “alaibi wa  sallam tidak memungut
jizyah dari penyembah patung di kalangan Arab, karena
mereka telah masuk Islam sebelum ayat jizyah turun. Ayat
tentang ini turun sesudah Perang Tabuk. Pada waktu itu,
Rasulullah sallallahn ‘alaihi wa sallam telah selesai memerangi
orang-orang Arab dan semuanya telah menerima Islam.

Jizyah tidak diambil dari orang-orang Yahudi yang telah
memerangi Rasulullah sallallihn ‘alaibi wa sallam, karena pada
waktu itu belum turun ayat. Tatkala ayat itu turun, jizyah
dipungut dari orang-orang Arab Nasrani dan Majusi.
Sekiranya masih ada orang yang menyembah berhala pada
waktu itu, niscaya jizyah tetap dipungut dari mereka,
sebagaimana juga dari para penyembah pepohonan, patung,
dan api.

Tidak ada perbedaan bagi orang kafir dalam hal
membayar jizyah. Orang kafir penyembah patung tidaklah
lebih berat membayar jizyah dibandingkan dengan kekafiran
orang Majusi dan tidak ada bedanya antara penyembah
patung dan penyembah api, meskipun kefakiran Majusi lebih
berbahaya. Penyembah patung masih mengakui ketuhanan,
bahwa tidak ada pencipta selain Allah subhanabun wa ta'dla.
Mereka menyembah  tuhan mereka dalam  rangka
mendekatkan diri kepada Allah. Mereka tidak mengakui
adanya dua pencipta alam; pencipta kebaikan dengan
pencipta kejahatan seperti yang diyakini orang Majusi.
Mereka tidak membolehkan kawin dengan ibu, anak serta
saudara wanita sendiri. Dahulunya, mereka masih
mengamalkan sisa-sisa ajaran Nabi Ibrahim. Sementara orang
Majusi, sejak awal mereka tidak memiliki kitab suci. Mereka
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juga tidak menganut agama salah seorang Nabi, bahkan tidak
mengikuti akidah dan syariat Samawi.

Berdasarkan peninggalan sejarah yang ada bahwa dahulu
mereka memiliki kitab suci, tetapi syariat mereka kemudian
dicabut dikarenakan terjadi perbuatan zina antara raja mercka
dan puterinya. Sekalipun sejarah itu benar, dengan begitu
berarti mereka tidak lagi termasuk Ahli Kitab, karena ajaran
kitab suci dan syariat yang terkandung di dalamnya sudah
tidak ada yang tersisa lagi.

Sebagaimana yang telah diketahui, orang Arab dahulu
menganut agama Nabi Ibrahim yang memiliki kitab suci dan
syariat. Ini tidaklah berarti bahwa perubahan yang dilakukan
penyembah patung terhadap agama Nabi Ibrahim dan
syariatnya lebih baik daripada perubahan yang dilakukan
orang Majusi terhadap agama nabi mereka, sekiranya mereka
memang benar demikian. Walau demikian, tidak pernah
diketahui bahwa mereka berpegang kepada agama dan syariat
yang pernah dibawa oleh nabi-nabi mereka. Dalam hal ini,
berbeda dengan orang Arab. Bagaimana mungkin orang
Majusi yang mempunyai agama paling buruk itu, lebih baik
daripada orang-orang musyrik Arab? Pendapat ini paling baik
untuk dijadikan bukti bahwa agama orang Arab lebih baik
daripada agama Majusi. Bahkan pengakuan mereka pun yang
menyatakan bahwa orang Majusi yang mempunyai agama
paling buruk itu, lebih baik daripada orang-orang musyrik
Arab didustakan Al-Qur'an. Perhatikan firman-Nya dalam
Surah az-Zumar/39 ayat 3-4.
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Ingatlah! Hanya milik Allah agama yang murni (dari syirik). Dan
orang-orang yang mengambil pelindung selain Dia (berkata), “Kami
tidak  menyembal  mereka  melainkan  (berbarap)  agar  mereka
mendekatkan  kami  kepada  Allah  dengan  sedekat-dekatnya.”
Sunggub, Allah akan memberi putusan di antara mereka tentang apa
yang mereka perselisihkan. Sunggub, Allah tidak memberi petunjuk
kepada pendusta dan orang yang sangat ingkar. Sekiranya Allah
hendak mengambil anak, tentu Dia akan memilih apa yang Dia
kehendaki  dari apa yang telah diciptakan-Nya. Mabasuci Dia.
Dialah Allah Y ang Maha Esa, Mabaperkasa. (az-Zumar/39: 3-4)

Syarat Pemungutan Jizyah

Syarat-syarat pemungutan jizyah adalah merdeka, adil,
dan rahmah. Oleh karena itu, pembayar jizyah haruslah
memiliki syarat-syarat seperti berikut ini: 1. Laki-laki; 2.
Mukallaf; dan 3. Merdeka. Dalilnya adalah firman Allah
subhanahu wa ta‘ala dalam Surah at-Taubah/9 ayat 29.
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Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan hari
kemudian, mereka yang tidak mengharamkan apa yang telah
dibarambkan Allah dan Rasul-Nya dan mereka yang tidak beragama
dengan agama yang benar (agama Allah), (yaitn orang-orang) yang telah
diberifan Kitab, hingga mereka membayar jizyah (pajak) dengan
patub sedang mereka dalam keadaan tundnk. (at-Taubah/9: 29)

Maksudnya, pemungutan jizyah haruslah terhadap orang
yang mampu dan kaya. Jadi, ia tidak wajib atas wanita, anak
kecil, budak, dan orang gila. Jizyah juga tidak wajib atas orang
miskin yang perlu diberi sedekah, orang yang tidak mampu
bekerja, orang buta, orang yang tidak bisa bangun dari tempat
duduk, para penderita penyakit kronis, dan para pendeta di
biara-biara, kecuali dia orang kaya.

Malik berkata, ‘Sunah menetapkan bahwa tidak ada
kewajiban membayar jizyah bagi wanita-wanita Ahli Kitab
dan anak-anak mereka. Jizyah hanya diwajibkan kepada kaum
laki-laki yang berakal dan baligh. ”

Aslam meriwayatkan bahwa ‘Umar menulis surat kepada
para komandan yang isinya, ‘Janganlah kalian mewajibkan
jizyah kepada wanita dan anak kecil. Jangan pula mewajibkan
jizyah kecuali kepada orang yang sudah dewasa.” Hukum
orang gila sama dengan hukum anak kecil.

Kejelasan persyaratan ini menunjukkan bahwa Islam tidak
pernah membebankan sesuatu, kecuali pada orang yang
memang pantas memikul beban tersebut. Allah subbanahu wa
ta‘dla berfirman dalam Surah al-Baqarah/2 ayat 286.
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Allah  tidak  membebani  seseorang  melainkan  sesuai  dengan
kesanggupannya. Dia  mendapat (pabala) dari (kebajikan) yang
dikerjakannya dan dia mendapat (siksa) dari (kejabatan) yang
diperbuatnya. (Mereka berdoa), “Ya Tuban kani, janganlah Engkan
bukum kami jika kami lupa atau kami melaknkan kesalaban. Ya
Tuban kami, janganiah Engkan bebani kami dengan beban yang berat
sebagaimana Engkan bebankan kepada orang-orang sebelum kami.
Ya Tuban kami, janganiah Engkau pikulkan kepada kani apa yang
tidak  sanggup fami memikulnya. Maafkanlah kami, ampunilah
kani, dan rabmatilah  kami. Engkaulah pelindung kani, maka
tolonglah kami menghadapi orang-orang kafir.” (al-Baqarah/2: 286)

Jumlah Jizyah

Ashabus-Sunan meriwayatkan dari Mu‘az, bahwa Nabi
sallallabn ‘alaihi wa sallam sewaktu mengutusnya ke Yaman
memerintahkan agar ia memungut jizyah dari setiap orang
yang telah baligh sebanyak satu dinar atau yang seharga
mu‘afirah.”

Kemudian ‘Umar menambahkan menjadi empat dinar
bagi penduduk yang mempergunakan uang emas dan empat
puluh dirham bagi yang mempergunakan uvang warag setiap
tahunnya.” Rasulullah sallallihu ‘alaihi wa sallam mengetahui
kelemahan penduduk Yaman dan ‘Umar mengetahui
kekayaan dan kekuatan penduduk Syam.
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Al-Bukhart meriwayatkan bahwa ada orang yang bertanya
kepada Mujahid, “Apakah sebenarnya yang terjadi terhadap
penduduk Syam? Mereka wajib membayar empat dinar,
sedangkan penduduk Yaman hanya wajib membayar satu
dinar?” Mujahid menjawab, “Karena penduduk Syam orang
kaya, sedangkan penduduk Yaman orang miskin.” inilah
pendapat Abu Hanifah. Ahmad berkata, “Kewajiban
membayar jizyah bagi orang kaya sebanyak 48 dirham, orang
yang berekonomi menengah sebanyak 24 dirham, dan orang
miskin sebanyak 12 dirham. Jadi, masing-masing memiliki
kadar tertentu dari segi kuantitas pembayaran jizyah.”

Syafi‘i berpendapat dan satu riwayat dari Ahmad bahwa
ada ketentuan minimal saja, yaitu satu dinar. Sementara,
ketentuan maksimal tidak ditentukan. Hal ini diserahkan
kepada ijtihad para pemimpin.

Menurut pendapat Imam Malik dan salah satu riwayat
dari Imam Ahmad, tidak ada batas minimal dan batas
maksimal. Ketentuan masalah ini harus diserahkan kepada
fjtthad pemimpin untuk menentukan kewajiban setiap orang
membayar jizyah yang disesuaikan dengan keadaan ekonomi
masing-masing. Inilah pendapat yang paling kuat karena tidak
dibenarkan =~ membebani  seseorang di  luar  batas
kemampuannya.

Penulis berpendapat, jika dianalogikakan pada zakat,
maka minimal jizyah adalah 2,5 persen dari harta yang
dimiliki. Dalam sebuah hadis, Rasulullah sallallahn ‘alaibi wa
sallam bersabda:
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“Rasulullah sallallabn ‘alaibi wa sallam  bersabda: “Ambillah oleh kalian
1/40 mya (2,5 persen) dari tiap empat pulub dirham ... kemudian
Rasulullah sallallabn ‘alaibi wa sallam juga berkata, tidaklah pada hewan-
bewan yang dipekerjakan itn ada fewajiban gakat?” (Riwayat Abu
Dawud).

( )

“Rasulnllah sallallahn ‘alaibi wa sallam  bersabda: “Tidaklah
seseorang yang memiliki harta simpanan (emas dan perak) dan tidak
mengelnarkan akatnya, kecuali harta tersebut akan dipanaskan
kelak di neraka [ahannam, lalu dijadikan piring-piring (seterika) dan
diseterikakan pada punggung dan jidatnya, sampai Allah subbanahn
wata‘dla menetapkan keputusan di antara para hamba-Nya, pada
suatu hari yang wkuran waktunya lima pulub ribu tabun. Kemudian

diperlibatkan jalannya, mungkin ke syurga atankah ke neraka.’
(Riwayat Muslim).
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“Rasulullah sallallahn ‘alaibi wa sallam bersabda: “Apabila Anda
memilifki dua ratus dirham, dan telah berlalu waktu satu tabun, maka
wajib zakat atasnya lima dirbam (2,5 persen). Anda tidak punya
kewajiban akat emas, sehingga Anda memiliki dua pulub dinar dan
telah berlalu waktn satu tahun, dan akatnya sebesar setengah dinar
(2,5 persen). Dan  jika lebib, maka hitunglah berdasarkan
kelebihannya. Dan tidak ada pada harta, kewajiban akat sehingga
berlalu waktn satn tahun.” (Riwayat Abu Dawud)

Kewajiban Tambahan Selain Jizyah

Dari Ahnaf bin Qais bahwa ‘Umar mensyaratkan ahli
Zimmah supaya menerima tamu selama schari semalam,
membetulkan jembatan-jembatan, dan jika ada orang Muslim
yang terbunuh di daerah mereka, maka mereka wajib
membayar diat (Riwayat Ahmad).

Aslam meriwayatkan bahwa pembayar jizyah dari Syam
mendatangi ‘Umar dan berkata, “Jika orang Islam singgah di
tempat kami, mereka membebani kami supaya menyembelih
kambing dan ayam serta menerima mereka sebagai tamu,”
‘Umar berkata, “Berilah makan kepada mereka apa yang
kalian makan, dan tidak boleh lebih dati itu.”

Jika pada umat Islam, ada kewajiban lain di luar zakat, jika
memang hal ini dibutuhkan oleh masyarakat maupun negara.
Rasululah sallaliahu ‘alaibi wa sallam bersabda:

( )

“Rasulullah sallallabn ‘alaihi wa sallam bersabda: “Sesunggubnya
dalam setiap harta ada kewajiban yang lain, selain gakat.” (Riwayat
Daruqutni)
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Demikian halnya terhadap kafir gimmi, kewajiban mereka
bukan sekedar jizyah, tapi juga dana yang lainnya, jika
diperintahkan oleh negara.

Tidak Boleh Membebani
Ahli Kitab di Luar Kemampuannya
Rasulullah sallallabn ‘alaibi wa sallam memerintahkan agar

bersikap lemah lembut kepada Ahli Kitab dan tidak
membebani mereka di luar batas kemampuan mereka.

Ibnu ‘Umar berkata, “Akhir ucapan Nabi sallaliibn ‘alaibi
wa sallam adalah, “Jagalah dengan baik abli Zimmabku.”

Dalam hadis lain dinyatakan,

“Rasulullah sallallabu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Barangsiapa mendzalimi
orang mu’abid (orang yang sudabh mengadakan penjanjian damai) atan
membebani di luar kemampunannya, maka akulah orang yang pertama, yang
akan menentangnya.”

Ibnu ‘Abbas berkata, “Harta abli dzimmab tidak boleh
diganggu sama sekali walan dengan cara apa pun.”

Jizyah Gugur bagi
Orang yang Masuk Islam

Kewajiban membayar jizyah gugur bagi yang telah masuk
Islam. Dalilnya adalah hadis marfu® dari Ibnu ‘Abbas, “Tidak
ada kewajiban membayar jizyah bagi orang yang telah masuk
Islam.” (Riwayat Ahmad dan Abu Dawud)

Abu ‘Ubaidah meriwayatkan bahwa seorang Yahudi
masuk Islam. Ketika diminta bayaran jizyah, dia berkata,
”Aku masuk Islam hanyalah untuk mencari perlindungan
karena di dalam Islam ada perlindungan.” Persoalan ini
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dilaporkan kepada ‘Umar dan ia berkata, “Sesungguhnya di
dalam Islam ada perlindungan.” ‘Umar menetapkan supaya
tidak diambil jizyah darinya.

Akad Zimmah bagi
Pribumi dan Orang Bebas

Sebagaimana petjanjian ini diterapkan kepada orang yang
ingin hidup bersama-sama dengan kaum Muslimin di bawah
naungan Islam, maka ia juga diterapkan kepada orang wustaqil
yang tinggal di tempat mereka yang jauh dari kaum Muslimin.

Rasulullah  sallallabn  ‘alaibi wa sallam menyelenggarakan
perjanjian dengan orang-orang Nasrani Najran sekalipun
mereka tinggal di tempat-tempat dan di negara mereka tanpa
ada seorang Muslim pun yang tinggal bersama mereka.

Pernjanjian ini meliputi perlindungan, memelihara
kebebasan individu dan beragama, serta menegakkan keadilan
di antara mereka, disamping memerangi kezaliman.

Para khalifah menjalankan pelaksanaan perjanjian seperti
ini sampai pada masa Khalifah Harun ar-Rasyid. Kemudian
dia ingin menghapuskannya sehingga ditentang hebat oleh
Muhammad bin al-Hasan murid Imam Abu Hanifah.

Inilah bunyi petjanjian keselamatan Rasulullah sa/lallibu
‘alaihi wa sallam dengan Nasrani Najran:

“Bagi Najran dan sekitarnya adalab perlindungan Allah dan tanggung
Jawab Mubammad Nabi dan Rasulullah sallallahn ‘alaihi wa sallam .
Kewajiban mereka, baik sedikit manpun banyak, tidak dapat dinbah
oleh uskup, pendeta, dan tukang tenung mana saja. Mereka tidak boleh
diperlaknkan seperti orang yang tertindas dan darab mereka terpelihara.
Lain balnya dengan darah orang jabiliah. Mereka tidak boleh dirugikan
dan dipersulit. Tanab mereka tidak boleh dijadikan sebagai tempat
latihan tentara asing. Orang yang menuntut haknya wajib dipenubi

dengan keadilan tanpa dibenarkan berbuat alim atau dizalimi. Siapa
yang memakan riba pada masa  mendatang, maka jaminan
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keselamatankn sudab dianggap lepas. Seseorang tidak dibukum karena

kedzaliman orang lain. Apa pun yang tertulis di sini adalah mendapat

perlindungan Allah dan zimmah Mubammad; Nabi Ummi dan sebagai
pesurub Allah selama-lamanya.”

Apabila salah seorang pemimpin hendak melanggar
perjanjian berdasarkan kemauannya sendiri dan menzalimi
rakyatnya, ia harus dicegah.

Dalam kitab a/-Mabsut karya Sarkhasyi tertulis;

“Apabila raja abli Zimmalb ingin meninggalkan aqad Zimmab, yaitu

menjalankan bukum di wilayah kekuasaannya dengan apa yang ia

kehendaki, seperti pembunuban, penyaliban, atau lainnya yang tidak
dibenarkan berlakn di Darul Isiam, maka tidak boleh dikabulfean.

Karena pengaknan terbadap kezaliman dalam keadaan yang masib

dapat  dicegah, bukumnya adalah  baram. Karena, abli Zimmab

termasuk orang yang menjalankan hukum-bukum Islam dalam hal
minamalah.”

Jika dilaksanakan perjanjian damai sementara agad Zimmah
masih berlangsung, niscaya syarat perjanjian damai itu dengan
sendirinya batal. Sebagaimana sabda Rasulullah sa/lallahn
‘alaihi wa sallam:

“Rasulullah sallallabu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Semua syarat yang tidak
ada di dalam kitabullah, maka hukumnya adalah batal.”

Apakah yang Membatalkan Perjanjian?

Akad perjanjian gzzmah menjadi batal jika jizyah tidak mau
dikeluarkan, enggan melaksanakan keputusan hukum yang
dikeluarkan hakim, atau permusuhan meletus terhadap orang
Muslim seperti pembunuhan, menggangu kehidupn beragama,
berzina dengan wanita Muslim, atau melakukan homoseksual,
menjadi perampok di jalan, menjadi mata-mata, atau
melindungi mata-mata, menghina Allah, Rasul-Nya, kitab-Nya
atau agama-Nya.
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Karena semua yang disebabkan di atas membahayakan kaum
Muslimin, baik nama, harta, akhlaq, jiwa, maupun agama mereka.
Ada seseorang yang bertanya kepada Ibnu ‘Umar:

“Seorang pendeta mencaci Nabi sallallabn ‘alaibi wa sallam .” 1bnu
‘Umar berkata, “Kalanlah aku mendengarnya, niscaya aku akan
membunubnya.”  Sesunggubnya  kami  tidak  memberi  jaminan
keamanan untuk melaknkan perkara ini.”

Demikian juga jika ahli g/mmah melarikan diri ke wilayah
perang/musuh  (darul  parbi). Betbeda halnya jika dia
menampakkan perbuatan kemungkaran dan menuduh orang
Islam melakukan zina, maka perjanjian tidak batal. Jika dia
membatalkan perjanjiannya, maka perjanjian itu tidak batal
untuk istri dan anak-anaknya, karena pembatalan hanya
bersumber dari dirinya. Karena yang demikian ia hanya
khusus untuknya.

Jika perjanjian dilanggar, maka hukumnya sama seperti
hukum tawanan perang. Jika masuk Islam, maka
membunuhnya  adalah  haram, karena keislamannya
menghapuskan dosa dan perbautan-perbuatan sebelumnya.

Kontekstualisasi Jizyah di Era Modern

Dari uraian di atas, dapatlah diketahui bahwa jizyah
adalah pungutan khusus yang paling tidak memiliki tiga unsur
utama, yaitu: Pertama, adanya pemerintah atau negara yang
melaksanakan ajaran Islam secara menyeluruh, seperti pada
masa Rasulullah sallallihn ‘alaibi wa sallam atau pada masa

sahabatnya. Kedua, adanya gerakan dakwah islamiyyah yang
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dilakukan oleh negara atau pemerintah yang ditujukan kepada
warganya, agar mereka beragama dengan agama yang benar
yang berlandaskan kepada keimanan pada Allah subbanabn
wata‘ala dan Rasul-Nya. Ketiga, adanya golongan non
Muslim yang tetap dalam agama mereka, tetapi ingin hidup
dalam suasana aman dan damai di bawah naungan
pemerintahan Islam, yang melindungi hak-hak warga
negaranya.

Jika ketiga unsur ini tidak ada, maka jizyah seperti
digambatkan dalam Surah at-Taubah/9 ayat 29 tersebut,
tidak bisa diberlakukan secara murni. Akan tetapi jika
dikaitkan dengan kesertaan warga negara dalam membangun
masyarakat, maka jizyah ini bisa disamakan dengan pajak
dalam era modern sekarang ini.

Keadaan ini bukanlah berarti ada sebagian ajaran Islam
yang sudah tidak relevan lagi, yang cukup dianggap peristiwa
sejarah pada masa lalu saja. Hanya saja untuk memberlakukan
suatu aturan diperlukan kondisi dan prasyarat-prasyarat
tertentu, dan ketika prasyarat itu ada, maka ketentuan
tersebut bisa diberlakukan. Sebagai salah satu contoh,

misalnya tentang salah satu mustahiq zakat yang terdapat
dalam Surah at-Taubah/9 ayat 60.
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Sesunggubnya akat itn hanyalah untuk orang-orang fakir, orang
miskin, amil zakat, yang dilunakkan batinya (mualaf), untuk
(memerdekakan) hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang yang
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berhutang, untuk jalan Allah dan untuk orang yang sedang dalam
perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah. Allah Maba Mengetahut,
Mabhabijaksana. (Surah at-Taubah/9: 60)

Dalam ayat tersebut, salah satu mustahiq zakat adalah
wafir-Rigab “dalam memerdekakan budak belian” yang
menurut sebagian ulama disebut dengan “hamba mukatal”,
yaitu hamba yang ingin memerdekakan dirinya, tetapi harus
membayar biaya tertentu kepada majikannya. Hal ini sejalan
dengan firman-Nya dalam Surah an-Nur/24 ayat 33.
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Dan orang-orang yang tidak mampn menikah hendaklah menjaga
kesucian - (diri)nya, sampai  Allah  memberi  kemampnan  kepada
mereka dengan karunia-INya. Dan jika hamba sahaya yang kamn
miliki menginginkan perjanjian (kebebasan), hendaklah kamu buat
perjanjian kepada mereka, jika kamu mengetabui ada kebaikan pada
mereka, dan berikanlah kepada mereka sebagian dari harta Allab
yang dikaruniakan-Nya kepadamu. Dan janganlah kamn paksa
hamba sahaya perempuanmu untuk melakukan pelacuran, sedang
mereka sendiri menginginkan kesucian, karena kamu hendak mencari
keuntungan kebidupan duniawi. Barangsiapa mematksa mereka, maka
sunggub, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang (kepada mereka)
setelah mereka dipaksa. (an-Nur/24: 33)

Untuk membiayai penebusan dirinya, bisa diambil dari
dana zakat. Akan tetapi apabila kondisi itu tidak ada, maka
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tidak diperlukan mencari-cari kelompok ini, dan begitu ada di
tengah-tengah masyarakat, maka hukum hamba mukatab
sebagai mustahiq zakat bisa diberlakukan.

Ajaran Islam yang bersumberkan Al-Qur'an dan Sunah
adalah ajaran yang sempurna dan berlaku sepanjang masa.
Tidak ada kekurangan sedikit pun dalam aturan-atuannya.
Semuanya sejalan denagn fitrah dan kebutuhan manusia.
Allah subbanahn wa ta'‘ala berfirman dalam Surah ar-Ram/30
ayat 30.
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Maka hadapkanlah wajabmn dengan Ilurus kepada agama (Islam);
(sesuai) fitrah Allah disebabkan Dia telah menciptakan manusia
menurut (fitrah) itn. Tidak ada perubaban pada ciptaan Allab.
(Itulah) agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak
mengetahui. (at-Rum/30: 30)

Wallabu a‘lam bissawab.
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Catatan

! Ini menurut mazhab Maliki, Auza‘i dan para ahli figh Syam. Syafi‘i
berpendapat bahwa jizyah diterima dari Ahli Kitab baik Arab maupun
ajam (non-Arab) termasuk orang Majusi. Jizyah tidak diterima dati
penyembah berhala secara mutlak. Abu Hanifah berpendapat bahwa tidak
diterima jizyah dari orang Arab kecuali masuk Islam atau perang.

2 Salah satu jenis pa%aian di Yaman diambil dari kata »u ‘ﬂjgf"ﬂb sebuah
distrik di Hamdan, Yaman.

3 Yang dimaksud dengan uang waraq adalah uang perak (bukan uang
kertas, pmf%
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DIALOG ANTAR UMAT
BERAGAMA

gama hadir pada manusia dengan misi mewujudkan
A kehidupan yang damai, bahagia dan sejahtera, baik di

dunia ini maupun di alam lain. Misi agama ini
kemudian dirumuskan dalam bentuk ajaran-ajaran agama
tentang Tuhan, manusia, dan alam semesta raya. Luasnya
cakupan ajaran agama ini menunjukkan besarnya pengaruh
pandangan agama seseorang terhadap sikap hidupnya, baik
sebagai pribadi maupun sebagai kelompok umat beragama.

Di sisi lain, agama selalu dihayati oleh penganutnya melalui
proses pemahaman dan penghayatan. Di tangan manusia yang
baik, ajaran agama akan betul-betul berfungsi dan berdampak
sebagaimana misinya. Sebaliknya, di tangan orang yang tidak
baik, agama dapat difungsikan sebagai justifikasi atas tindakan
yang bertentangan dengan misi agama itu sendiri. Hal ini
berarti bahwa agama di tangan penganutnya mempunyai
potensi ganda bagi kehidupan sosial. Fungsi pertama adalah
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fungsi produktif, yaitu ketika pemahaman agama mampu
mendorong umatnya untuk bersikap positif bagi kehidupan
sosial. Fungsi kedua adalah fungsi kontraproduktif, yaitu ketika
pemahaman agama justru mendorong umatnya untuk bersikap
negatif bagi kehidupan bersama.

Setiap agama lazim mengandung ajaran eksklusif dan
inklusif sekaligus. Eksklusifitas ajaran agama dapat muncul
dalam bentuk keyakinan bahwa hanya agamanya sajalah yang
benar, hanya umat satu agama saja yang selamat, dan hanya
dengan umat dari agama yang samalah mereka boleh
berinteraksi, dan sebagainya. Adapun inklusifitas ajaran agama
dapat muncul dalam bentuk keyakinan bahwa agamanya hadir
untuk kesejahteraan seluruh umat manusia, memusuhi segala
bentuk kejahatan, mengentaskan kemiskinan dan kebodohan
yang menimpa siapa pun, dan sebagainya. Bagaimana
memadukan ajaran eksklusif agama yang dianut oleh seseorang
tanpa menggangeu eksklusifitas agama lain dan bagaimana
menghayati inklusifitas ajaran agama tanpa mengorbankan
keyakinan eksklusif adalah tantangan umat beragama dalam
masyarakat plural.

Ketika masing-masing umat beragama yang berbeda
menonjolkan eksklusifitas ajaran agama di wilayah publik, maka
hubungan antar umat beragama cenderung diwarnai
ketegangan. Di sinilah pemilik otoritas publik dituntut untuk
berperan agar masing-masing umat beragama dapat saling
menghormati perbedaan agama lainnya. Dialog dapat menjadi
langkah awal bagi tumbuhnya rasa saling mengerti dan
menghormati di kalangan masyarakat agama yang plural.
Namun demikian, agama adalah tema yang cukup sensitif
untuk didialogkan sehingga meskipun strategis, dialog antar
umat beragama memerlukan konsep yang matang agar dapat
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dilaksanakan secara efektif dan dapat mewujudkan kerjasama
antar umat beragama demi kemajuan manusia. Jika dialog tidak
disertai dengan cara yang efektif dan tujuan yang jelas, maka
dialog hanya akan merukunkan pemuka agama di dalam forum,
tetapi tidak berdampak signifikan bagi umat beragama di
masyrakat.

Al-Qur'an memang tidak secara langsung berbicara tentang
dialog antar umat beragama. Namun demikian, berdasarkan
ayat-ayat yang berkaitan dengan interaksi antara umat Islam
dengan umat lainnya, dapat dipahami pesan dialog antar umat
beragama, seperti pentingnya dialog antar umat beragama,
hambatan dialog antar umat beragama, etika dialog antar umat
beragama dan kerjasama umat beragama.

Pentingya Dialog antar Umat Beragama

Dialog merupakan salah satu bentuk komunikasi dua arah.
Jika komunikasi berjalan hanya dari satu arah, atau didominasi
oleh salah satu pihak, maka disebut dengan monolog. Dialog
meniscayakan kesempatan yang sama bagi kedua belah pihak
untuk menyatakan pendapatnya atau memberi tanggapan atas
pendapat pihak lain. Dialog antar umat beragama dengan
demikian dapat diartikan sebagai bentuk komunikasi antar
umat beragama yang berbeda di mana masing-masing agama
mempunyai kedudukan yang setara dalam proses komunikasi.
Dalam perkembangannya, konflik agama tidak hanya terjadi
karena perbedaan agama tetapi juga perbedaan keyakinan atau
mazhab, terutama jika perbedaan keyakinan tersebut
menyangkut hal yang dipandang sangat prinsipil oleh kelompok
mayoritas sehingga dipandang sesat atau bukan lagi bagian dari
agama tersebut. Konsep Dialog antar umat beragama dengan
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demikian mencakup dialog antar umat beragama yang sama
dengan keyakinan berbeda.

Dialog adalah hubungan yang dikembangkan oleh Allah
dalam mengubah kondisi masyarakat Arab pada saat turunnya
Al-Qur'an. Ketika Al-Qur'an mengatakan sesuatu, maka
masyarakat Arab memberikan respon, atau sebaliknya sesuatu
terjadi dalam masyarakat kemudian Al-Qut'an memberi respon,
demikian seterusnya hingga ayat terakhir turun. Misalnya ketika
Al-Qur'an  mengabarkan tentang kerasulan Muhammad
sallallahn ‘alaibi wa sallam, maka masyarakat Arab meresponnya
dengan cara beriman sebagaimana yang dilakukan oleh Siti
Khadijah atau dengan cara menolaknya sebagaimana yang
dilakukan oleh kelompok kafir. Sebaliknya, tak jarang
masyarakat Arab mengajukan pertanyaan pada Rasulullah
kemudian Allah menjawab dengan menurunkan ayat yang
diawali dengan kalimat “yas'alinaka”. Dalam Al-Qur'an kalimat
ini disebut sampai 15 kali dan tema yang ditanyakan antara lain
adalah a@hillah (Surah al-Baqarah/2: 189), apa yang mercka
nafkahkan (al-Baqarah/2: 21, 219), bulan haram (al-Baqarah/2:
217), minuman keras dan judi (al-Baqarah/2: 219), anak yatim
(al-Bagarah/2: 220), tempat haid (al-Baqarah/2: 222), hari
Kiamat (al-A‘raf/7: 187, an-Nazi‘at/79: 42), perang (al-
Anfal/8: 1), roh (al-Isra'/17: 85), Zul Qarnain (al-Kahf/18: 83),
dan gunung (Taha/20: 105)

Al-Qur'an tidak hanya mengembangkan dialog dengan
pengikut Rasulullah sa/lallahn ‘alaihi wa sallam atau masyarakat
Arab secara umum pada saat itu, tetapi juga memerintahkan
Rasulullah  sallallabn ‘alaihi wa sallamr dan pengikutnya untuk
mengembangkan dialog dengan mereka yang mempertanyakan
kebenaran Islam. Pentingnya dialog dengan mereka yang belum
atau tidak beriman ini ditunjukkan oleh beberapa sikap.
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Pertama, menjaga hubungan baik dengan siapa pun yang
mempunyai keyakinan berbeda. Dialog tidak akan terjadi jika
situasi diwarnai oleh permusuhan. Padahal orang-orang yang
belum atau tidak beriman ketika itu pada umumnya memusuhi
mereka yang telah beriman. Seseorang tentu akan
memperlakukan dengan buruk siapa pun orang yang
dimusuhinya seperti menghina, mengucilkan, menyakiti, dan
sebagainya. Ketika diperlakukan sebagaimana musuh pun, Al-
Qur'an tetap memberi dorongan moral untuk tidak membalas
permusuhan dengan sikap yang sama, melainkan tetap bersikap
sopan, bahkan memaafkannya. Seorang mukmin diperintahkan
untuk tetap sopan dan memaafkan atas tindakan permusuhan
yang dilancarkan keluarganya karena perbedaan agama yang
dianutnya, sebagaimana firman Allah subhanabn wa ta‘dla
sebagai berikut:
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Wahai orang-orang yang beriman! Sesunggubnya di antara istri-istrimn
dan anak-anakmu ada yang menjadi musubh bagimn, maka berhati-
hatilah kamu terbadap mereka; dan jika kamn maafkan dan kanmu
santuni  serta ampuni  (mereka), maka sungguh, Allah Maha
Penganmpun, Maha Penyayang. (at-Tagabun/64: 14)

Para mufasir menyebutkan asbabun nuzul atau peristiwa
yang terjadi beriringan dengan turunnya ayat ini adalah adanya
orang-orang yang masuk Islam dan ingin berhijrah dari Mekah,
namun pasangan dan anak-anak mereka menolak untuk diajak
serta, bahkan memusuhi. Setelah menyaksikan orang-orang
yang terlebih dahulu hijrah telah memahami agama dengan
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baik, orang-orang tersebut kemudian ingin membalas sikap
buruk keluarganya dengan tindakan yang sama. Rasulullah
sallallabu ‘alaihi wa sallam mencegahnya dan menasehatinya agar

s51

tetap bersikap sopan dan memaafkannya.” Nasehat yang
diberikan oleh Rasulullah sa/lallibu ‘alaibi wa sallam merupakan
dorongan moral yang luar biasa karena kecenderungan umum
orang yang dimusuhi atau terus menerus diperlakukan seperti
musuh adalah membalasnya dengan sikap yang sama.
Rasulullah sallallabn ‘alaibi wa sallam pada satu kesempatan
dengan sahabat berdiri untuk menghormati jenazah yang

melewatinya meskipun jenazah tersebut adalah Yahudi:*

Dari Jabir bin Abdillah berkata, “Jenagalh melewati kami, maka Rasulnllah
sallallahn ‘alaihi wa sallam pun berdiri dan kami pun berdiri mengifentinya.”
Maka kami pun berkata, “Ya Rasulullah, sesunggubnya jenazgab tersebut

adalah perempuan Yabudi.” Rasulullah sallallabn ‘alaibi wa sallam pun

bersabda, “Jika engkan melihat jenazab, maka berdirillab.” (Riwayat al-
Bukhari)

Dalam hadis lain diriwayatkan pula tentang sikap sama
Rasulullah  sa/lallabu ‘alaihi wa sallam terhadap jenazah kafir
Zimmi sebagai berikut:’
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Dari Qais bin Sa‘ad, diriwayatkan dari Ibnu Abi Laila berkata babwa
Qais bin Sa'‘ad dan Sahl bin Hunaif sedang berada di Qadisiah. Tiba-
tiba jenazah dinsung menghampiri mereka, maka mereka pun berdiri.
Lalu dikatakan kepada mereka berdua: Jenazah itn adalah pendudnk
setempat yaitn orang kafir. Mereka berdua berkata, ‘pernab suatu
ketika Rasulullah sallallabu “alaihi wa sallam dibampiri jenazab laln
Baginda berdiri.” Ketika diberitabn kepada baginda bahwa itu adalah
Jenazah Y abudi lantas Rasulullab sallallabun ‘alaibi wa sallam bersabda,
“Bukankah dia manusia?” (Riwayat al-Bukhari)

Namun demikian, hubungan baik antar umat beragama
memerlukan usaha dari kedua belah pihak untuk saling
menghormati dan saling menjadikan ajaran agama masing-
masing sebagai dasar untuk menghormati hak umat lain dalam
scbuah komunitas yang sama. Al-Qut'an tidak melarang
komunitas Muslim untuk menjalin hubungan pertemanan yang
baik dan menegakkan keadilan terhadap komunitas non
Muslim sepanjang mereka tidak memerangi komunitas Muslim
dalam agama dan tidak mengusir dari kampung halaman
mereka, sebagaimana tertera pada ayat berikut ini:
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Allah tidak melarang kamn berbuat baik dan berlakn adil terbadap
orang-orang yang tidak memerangimu dalam wurusan agama dan tidak
mengusir  kamu  dari kampung  halamanmu.  Sesunggubnya Allah
mencintai orang-orang yang berlakn adil. Sesunggubnya Allah hanya
melarang kamu menjadikan mereka sebagai kawanmu orang-orang yang
memerangi  kamu  dalam  urusan agama dan mengusir kamu  dari
kampung halamanmn dan membantu (orang lain) untuk mengusirmu.

Barangsiapa menjadikan mereka sebagai kawan, mereka itnlah orang-
orang yang alim. (al-Mumtahanah/60:8-9)

Ayat di atas menegaskan bahwa musuh Islam adalah
tindakan memerangi dalam urusan agama dan pengusiran dari
kampung halaman. Oleh karena itu, tindakan yang sama juga
semestinya tidak dilakukan oleh umat Islam terhadap penganut
agama lain. Allah menyebutkan bahwa Dia mencintai orang
yang berlaku adil atau proporsional, yakni tidak memusuhi
semua orang kafir, baik yang melakukan tindakan tercela
maupun tidak. Ibnu Kasir memberi contoh perempuan dan
orang-orang lemah di antara orang kafir sebagai contoh dari
orang-orang yang tidak ikut memerangi dalam agama dan tidak
mengusir dari kampung halaman.*

Hubungan timbal balik yang dibutuhkan oleh beragam
umat beragama yang hidup dalam komunitas yang sama bisa
muncul dalam bentuk larangan bagi komunitas Muslim untuk
memerangi komunitas non-Muslim dalam hal agama dan tidak
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boleh mengusir mereka dari kampung halaman selama mereka
berbuat baik dan menegakkan keadilan.

Perintah untuk berbuat baik itu tetap ada bahkan ketika
mereka mulai menyerang atau memerangi. Umat Islam hanya
difjinkan untuk memerangi mereka yang lebih dulu memerangi.
Perang yang diijinkan oleh Islam hanyalah perang dalam rangka
mempertahankan diri (defensif), bukan peperangan yang
bersifat menyerang (ofensif). Hal ini ditegaskan oleh ayat
berikut:
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Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu,
tetapi jangan melampani batas. Sunggub, Allah tidak menynkai orang-
orang yang melampani batas. (al-Baqarah/2: 190)

Dalam konteks menjaga hubungan baik dari dua arah, ayat
tersebut dapat dipahami bahwa masing-masing umat beragama
tidak boleh memulai peperangan terhadap umat agama yang
lain. Jika seluruh umat beragama sama-sama manahan diri
untuk tidak memulai peperangan, maka dapat dipastikan
peperangan antar umat beragama tidak akan terjadi.

Kedua, mengembangkan cara berpikir positif. Al-Qur'an
memerintahkan Rasulullah sallallahu  ‘alaihi wa sallam untuk
menanggapi secara positif pertanyaan-pertanyaan yang diajukan
oleh komunitas non-Muslim. Pertanyaan yang diajukan selalu
ditanggapi dengan baik meskipun pertanyaan tersebut
sesungguhnya diajukan untuk menguji kemampuan maupun
kebenaran ajaran Islam. Rasulullah sallallabn “alaibi wa sallam
seringkali mendapatkan pertanyaan dari kelompok non-Muslim
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yang sifatnya menguji. Namun Rasulullah sa/lallabu “alaibi wa
sallamr  tidak menanggapinya secara emosional, melainkan
menjawabnya secara wajar sesuai dengan pertanyaan yang
diajukan. Beberapa pertanyaan yang pernah diajukan oleh
kelompok non-Muslim pada Rasulullah adalah tentang roh,
ashabul Kahfi dan Zulkarnain. Pertanyaan-pertanyaan yang
bernada menguji tersebut dijawab oleh Rasulullah sallallihn
‘alaihi wa sallam  sebagaimana petunjuk Allah, termasuk
mengatakan secara jujur tidak mampu menjawab jika
pertanyaan itu sudah menyangkut otoritas Allah untuk
menjawabnya, seperti ketika ditanyakan tentang ruh
sebagaimana dijelaskan oleh ayat berikut:
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Dan  mereka  bertanya  kepadamn — (Mubammad) — tentang — rub.
Katakanlah, “Rob itu termasuk urusan Tubankn, sedangkan kamn
diberi pengetabunan hanya sedikit.” (al-1sra'/17: 85)

Sebuah hadis riwayat al-Bukhari menyebutkan peristiwa
yang mengiringi turunnya ayat di atas sebagai berikut:’
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Dari 1bnu Mas‘ud berkata, “Ketika akn berjalan bersama Rasulnllah
sallallabn  ‘alaibi wa sallam di tanah pertanian di Medinah. Rasnlnllah
sallallabu ‘alaihi wa sallam mematkai tongkat pelepah korma. Tiba-tiba belian
melewati  sekumpulan  orang-orang Yabudi. Laln mereka saling berbicara
dengan yang lain, “Tanyakan tentang rub padanya!”. Sebagian lainnya
menyabut, “Jangan bertanya padanya. Dia tidak akan mendengarkan apa yang
tidak falian suka.” Lalu mereka berkata, “Wahai ayabnya Qasim, ceritakan
pada kami tentang rub!”. Rasulullah sallallabu ‘alaibi wa sallam diam sejenafk
menunggn sehingga aku tabu belian sedang menerima wabhyu dan aku pun tetap
berdiri di tempatkn. Setelah selesai menerima wabyn, Rasulullah sallalldhn
‘alaibi wa sallam menjawab dengan membaca ayat (yas'alinaka ‘anir-rif...)
(Riwayat al-Bukhari)

Menjaga hubungan baik dan kesiapan secara mental untuk
melakukan dialog secara lapang dada adalah salah satu upaya
pra kondisi bagi terciptanya dialog yang produktif. Upaya-
upaya untuk melakukan dialog antar umat beragama mesti
disertai dengan upaya untuk menjaga hubungan yang baik dan
mengembangkan cara berfikir positif satu sama lain.

Hambatan Dialog antar Umat Beragama

Mengembangkan hubungan baik dan cara pandang yang
positif terhadap umat agama lain sebagai pra syarat terjadinya
dialog mempunyai hambatan internal maupun eksternal.
Hambatan internal dapat berwujud doktrin dan ajaran agama
yang menyebabkan umat beragama cenderung mempunyai
pandangan dan sikap negatif terhadap umat agama lainnya.
Hambatan eksternal dapat terwujud dalam bentuk situasi sosio

Dialog antar Umat Beragama 269



politik dan ekonomi di luar ajaran agama yang menyebabkan
hubungan antar umat beragama menjadi keruh.

Hambatan internal dialog antar umat beragama adalah
adanya keyakinan dalam masing-masing agama bahwa
agamanya adalah satu-satunya agama yang benar. Keyakinan ini
tidak menjadi masalah sepanjang diyakini dalam hati dan tidak
menimbulkan sikap merendahkan terhadap agama lain. Al-
Qur'an mengkritik perseteruan sekelompok umat Yahudi
dengan sekelompok umat Nasrani yang bersikap arogan satu
sama lain, sebagaimana dijelaskan oleh ayat-ayat berikut ini:
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Dan mereka (Yahudi dan Nasrani) berkata, “lLidak akan masnk
surga kecuali orang Yahudi atan Nasrani.” Itn (hanya) angan-angan

mereka. Katakanlah, “Lunjukkan bukti kebenaranmu jika kamn orang
yang benar.” (al-Bagarah/2: 111)
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Dan orang Y abudi berkata, “Orang Nasrani itu tidak memiliki sesnatn
(pegangan),” dan orang-orang Nasrani (juga) berkata, “Orang-orang
Yahudi tidak memiliki sesuatu (pegangan),” padabal mereka membaca
Kitab. Demikian pula orang-orang yang tidak berilmu, berkata seperti
ucapan mereka itn. Maka Allah akan mengadili mereka pada hari
Kiamat, tentang apa yang mereka perselisibkan. (al-Bagarah/2: 113)
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Pada Surah al-Bagarah/2: 111, Al-Qut'an menjelaskan
sikap Yahudi dan Nasrani yang saling mengejek bahwa umat
agama lain tidak akan masuk surga karena surga hanya dihuni
oleh umat yang seagama dengan mereka. Kritikan Allah dalam
ayat tersebut bukan ditujukan pada keyakinan yang dihayati
dalam dasar hati bahwa agama mereka adalah satu-satunya
agama yang benar tetapi ditujukan pada sikap mereka yang
tidak menghormati umat agama lain yang juga mempunyai
keyakinan yang sama terhadap agama mereka. Sikap tidak
menghormati itu diwujudkan dengan cara mengucapkan kata-
kata yang menyinggung umat agama lain.

Pada Surah al-Baqarah/2: 113, Al-Qut'an menunjukkan
keheranannya karena sikap saling mengejek tersebut justru
dilakukan oleh orang-orang yang membaca Kitab Suci. Mereka
membaca Kitab Suci tetapi tidak menghayati spiritnya sehingga
Al-Qur'an tidak hanya menunjukkan keheranan tetapi juga
mengkritik bahwa sikap saling mengejek tersebut disebabkan
oleh tidak adanya pengetahuan yang mereka miliki. Mereka
membaca Kitab Suci tetapi tidak menghayati isinya.

Al-Qur'an mengkritik sikap sekelompok umat Yahudi dan
Nasrani tersebut, bukan sekelompok umat lain adalah karena
pada saat turunnya Al-Qur'an, merekalah yang melakukan sikap
tersebut. Jika setelah Al-Qut'an turun hingga kini, ada umat
agama lain atau bahkan umat Islam melakukan tindakan yang
sama, tidaklah mustahil bahwa umat Islam yang melakukan
tindakan ini pun masuk dalam kategori mereka yang dikritik
oleh Al-Qur'an sebagai orang yang membaca Kitab Suci namun
tidak memahaminya dengan baik.

Dalam Al-Qur'an juga terdapat ayat-ayat yang dapat
dipahami sebagai keyakinan eksklusif Muslim sebagai berikut:
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Sesunggnbnya agama di sisi Allah ialah Islam. Tidaklah berselisib
orang-orang yang telah diberi Kitab kecuali setelah mereka memperoleh
i, karena  kedengkian di - antara mereka. Barangsiapa ingkar
terbadap ~ ayat-ayat  Allah, maka  sunggub, Allah  sangat  cepat
perhitungan-Nya. (Ali ‘Imran/3: 19)

Jika pada Surah al-Baqarah/2: 113 Allah mengkritik
arogansi umat beragama karena ketidakpahaman atas Kitab
Sucinya, pada Surah Ali ‘Imran/3: 19 di atas Allah mengkritik
umat beragama yang memiliki pengetahuan tetapi karena
kedengkiannya mereka menutup mata dan hati terhadap
kebenaran yang bisa ditemukan pada agama lain.

Keyakinan terhadap Islam sebagai satu-satunya agama yang
benar tidaklah berhenti pada tataran simbolik, melainkan pada
substansi ajaran Islam, yaitu berupa ketundukan hanya pada
Allah sebagai satu-satunya Zat yang layak dipertuhankan
dengan menjalankan ajaran-ajarannya, baik yang berhubungan
dengan Allah, manusia, maupun alam semesta raya. Oleh
karena itu, keyakinan eksklusif Islam sebagai satu-satunya
agama yang benar tidak berdampak pada penolakan pada
adanya kebenaran pada kitab-kitab yang diturunkan sebelum
Al-Qur'an dan rasul-rasul yang diutus sebelum Muhammad

sallallabu ‘alaibi wa sallam.
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Maka mengapa mereka mencari agama yang lain selain agama Allah,
padahal apa yang di langit dan di bumi berserah diri kepada-Nya,
(baik) dengan suka manpun terpaksa, dan banya kepada-Nya mereka
dikembalikan? Katakanlah (Mubammad), “Kami beriman kepada
Allah  dan  kepada apa yang diturunkan fkepada kami dan yang
diturunkan kepada 1brabim, Ismail, Ishak, Yakub, dan anak cucunya,
dan apa yang diberikan kepada Musa, Isa dan para nabi dari Tuban
mereka. Kami tidak membeda-bedakan seorang pun di antara mereka
dan hanya kepada-INya kami berserab diri. Dan barang siapa mencari
agama Selain Islam, dia tidak akan diterima, dan di akbirat dia
termasuk orang yang rugi.” (Ali ‘Imran/3: 83-85)

Hambatan internal kedua bagi dialog antar umat beragama
adalah adanya cara pandang negatif masing-masing umat
beragama terhadap penganut agama yang lain. Sebagai contoh
di kalangan masyarakat Yahudi berkembang keyakinan bahwa
penganut Yahudi dapat selamat secara otomatis, sedangkan
lainnya (goyim) hanya bisa selamat jika melakukan usaha-usaha
penyelamatan dengan cara menganut agama mereka. Demikian
halnya dengan agama Nasrani. Di kalangan umat Nasrani
berkembang keyakinan bahwa hanya penganut Nasranilah yang
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selamat sedangkan selain mereka adalah anti Kristus yang
dipandang sebagai domba-domba yang sesat yang hanya bisa
selamat dengan cara masuk Kristen. Demikian halnya dengan
Muslim. Di kalangan umat Muslim berkembang keyakinan
bahwa selain Muslim yang disebut dengan kafir (pembangkang)
adalah kelompok yang sesat yang hanya bisa kembali ke jalan
yang benar dengan cara masuk Islam.

Pandangan negatif terhadap umat agama lain dapat muncul
karena kecenderungan penghayatan agama secara simbolik atau
terpaku pada identitas formal agama. Hal ini melahirkan
kecenderungan yang sama dalam menilai musuh agama, yaitu
mereka yang secara formal tidak menganut agama yang sama.
Musuh sesungguhnya dari agama seperti ketidakadilan,
ketimpangan sosial, arogansi kelompok kuat atas kelompok
lemah, kebodohan, kemiskinan menjadi cenderung diabaikan.
Yahudi, Nasrani, dan Muslim bermusuhan satu sama lain
karena perbedaan agama yang dianutnya, bukan karena sikap
kesewenang-wenangan yang dilakukan oleh umat agama lain.

Al-Qur'an memandang pentingnya simbol atau identitas
formal agama tetapi pentingnya simbol tidak boleh
mengalahkan pentingnya substansi yang disimbolkannya.
Ketika terjadi keributan karena perpindahan kiblat yang
dilakukan oleh umat Islam dari masjidil Agsha ke masjidil
Haram, Allah mengingatkan tentang substansi agama
(kebaikan) sebagai berikut:
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Rebajikan itu bukaniah menghadapkan wajabmu ke arah timur dan ke
barat, tetapi kebajikan itu ialah (kebajikan) orang yang beriman kepada
Allab, hari akbir, malaikat-malaikat, kitab-kitab, dan nabi-nabi
dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabat, anak yatim,
orang-orang miskin, orang-orang yang dalam perjalanan (musafir),
peminta-minta, dan untuk  memerdekakan hamba sabaya, yang
melaksanakan salat dan menunaikan akat, orang-orang yang menepati
Janji - apabila berjanji, dan orang yang sabar dalam kemelaratan,
penderitaan dan pada masa peperangan. Mereka itnlah orang-orang yang
benar, dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa. (al-Baqarah/2:
177)

Ketika pertama kali Allah memerintahkan orang-orang
mu’min menghadap Baitul Maqdis kemudian Dia mengalihkan
ke Ka’bah, sebagian Ahli Kitab dan Muslimin merasa
keberatan. Allah pun memberi penjelasan tentang adanya
hikmah pengalihan kiblat tersebut, yaitu bahwa ketaatan pada
Allah  subpanabu wata‘ala, patuh pada semua perintahnya,
menghadap ke mana saja yang diperintahkan, dan mengikuti
apa yang telah disyari’atkan. Menurut Ibnu Kasir inilah yang
disebut dengan kebaikan, ketakwaan, dan keimanan yang

6
sempurna.’
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Pada ayat lain, Al-Qut'an bahkan mengecam dengan pedas
orang-orang yang secara lahir melakukan salat namun substansi
salat tidak mewarnai sikapnya sebagai pendusta agama
sebagaimana dijelaskan dalam Surah al-Ma‘tun sebagai berikut:
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Tabukah kamu (orang) yang mendustakan agama? Maka itulah orang

yang menghardik anak yatin, dan tidak mendorong memberi makan
orang miskin. Maka celakalah orang yang salat, (yaitn) orang-orang yang
lalai terbadap salatnya, yang berbuat ria, dan enggan (memberikan)
bantuan. (al-Ma‘un/107: 1-7)

Jika agama diyakini mempunyai misi mewujudkan kebaikan
manusia, maka musuh sesungguhnya dari agama atau yang
dipandang sesat oleh umat beragama adalah siapa saja yang
melakukan tindakan apa pun yang melahirkan kerusakan bagi
kehidupan manusia.

Hambatan internal ketiga bagi dialog antar umat beragama
adalah adanya keyakinan bahwa setiap agama mempunyai misi
penyelamatan terhadap mereka yang dipandang sesat dengan
cara memasukkan orang lain ke dalam agamanya, baik mereka
yang belum mempunyai agama sama sekali maupun mereka
yang telah mempunyai agama yang berbeda. Misalnya agama
Nasrani dan Islam. Kedua agama ini mempunyai misi
penyelamatan. Dalam Nasrani terdapat orang-orang yang
dididik  menjadi  misionaris  agama  yang  bertugas
menyelamatkan domba-domba yang tersesat dengan cara
memasukkan mereka ke dalam Kiristen. Islam juga mempunyai
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ajaran yang mirip meskipun bersifat himbauan yang disebut
dengan dakwah agama.

Konsep dakwah agama dalam Islam mempunyai makna
yang luas karena sasaran utamanya justru komunitas Muslim
dengan tujuan untuk memperdalam agama mereka. Para dai
bertugas untuk menumbuhkan kesadaran umat Islam terhadap
kewajiban agamanya, baik kewajiban mereka kepada Allah
sebagai seorang hamba, maupun kewajiban mereka sebagai
khalifah yang bertanggung jawab atas kemakmuran bumi dan
seisinya.

Islam melarang keras memaksa orang lain untuk masuk
Islam sebagaimana diperingatkan dalam ayat berikut ini:
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Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam), sesunggubnya
telah jelas (perbedaan) antara jalan yang benar dengan jalan yang sesat.
Barang siapa ingkar kepada Tagutdan beriman kepada Allah, maka

sungguh, dia telah berpegang (teguh) pada tali yang sangat kuat yang tidak
akan putus. Allah Maba Mendengar, Maha Mengetabui. (al-Bagarah/2:
250)

Di samping melarang secara tegas tindakan memaksa
seseorang untuk menganut Islam, ayat di atas juga
mengisyaratkan bahwa misi dakwah agama adalah menjadikan
sesuatu yang benar terlihat benar dan sesuatu yang sesat terlihat
sesat. Sebaliknya, Allah juga mengampuni seseorang yang
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dipaksa kafir sementara hatinya tetap beriman sebagaimana
dijelaskan dalam ayat berikut ini:
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Barang siapa kafir kepada Allah setelah dia beriman (dia mendapat
kemurkaan Allah), kecuali orang yang dipaksa kafir padahal hatinya
tetap tenang dalam beriman (dia tidak berdosa), tetapi orang yang
melapangkan dadanya untuk  kekafiran, maka fkemurkaan Allah
menimpanya dan mereka akan mendapat azab yang besar. (an-
Nahl/16: 106)

Rasulullah  sallallabn  “alaibi wa sallam juga diperingatkan
bahwa tugasnya hanyalah menyampaikan pesan sehingga tidak
sepatutnya merasa bersalah ketika ada seseorang yang sangat
diharapkannya beriman tetapi ternyata tidak.
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Dan jika Tubanmu menghendaki, tentulah beriman semna orang di
bumi  selurubnya. Tetapi apakab kamn (hendak) memaksa manusia
agar mereka menjadi orang-orang yang beriman? (Yunus/10: 99)

Ayat di atas menunjukkan bahwa dalam beragama manusia
dituntut untuk mengerti substansi agama yang dianutnya dan
memilih agama dalam pilihan bebas yang didasarkan pada
tanggungjawab. Hal ini berarti bahwa pilihan agama bukanlah
pilihan main-main di mana konsekuensi pilihan itu diabaikan.
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Jika umat beragama sama-sama menghormati ajaran
eksklusif umat agama lainnya, dan tidak memusuhi satu sama
lain melainkan bersama-sama memusuhi segala tindakan yang
merugikan kebaikan bersama, maka ragam agama akan menjadi
kekuatan positif dalam kehidupan bersama. Namun demikian,
merumuskan apa yang disebut sebagai kebaikan bersama
tidaklah mudah karena sebagai komunitas mereka juga
mempunyai kepentingan kelompok di samping kepentingan
bersama sebagai umat manusia. Hal ini melahirkan tantangan
dialog antar umat beragama yang bersifat eksternal.

Hambatan cksternal dialog antar umat beragama dapat
muncul dalam bentuk perang antar umat beragama yang terjadi
pada masa lampau. Misalnya pembersihan etnik Yahudi yang
dilakukan oleh kelompok Kristen, Perang Salib yang terjadi
antara Kristen dan Muslim, kolonialisme yang diiringi dengan
kristenisasi di  negara-negara Muslim, atau sebaliknya
penaklukan wilayah Kristen yang diiringi dengan Islamisasi.
Peristiwa-peristiwa pahit pada masa lalu membuat konflik-
konflik politik dan ekonomi pada masa modern dapat dengan
mudah dialihkan menjadi konflik agama. Mereka yang
mempunyai kepentingan polittk maupun ekonomi tertentu
dapat dengan mudah menggunakan sentimen keagamaan dalam
meraih dukungan

Sikap saling mencurigai yang diwariskan dari generasi
sebelumnya pada akhirnya menimbulkan sentimen kelompok
(agama) yang melebihi sentimen terhadap ajaran agama. Al-
Qur'an jauh-jauh hari telah memperingatkan agar umat Islam
menempatkan sentimen terhadap ajaran agama di atas sentimen
atas nama apa pun. Misalnya dengan memerintahkan agar
kebencian terhadap suatu komunitas tidak menghalangi untuk
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tetap menegakkan keadilan, sebagaimana dijelaskan oleh ayat
berikut ini:

Wabhai orang-orang yang beriman! Jadilah kamn sebagai penegak
keadilan karena Allah, (ketika) menjadi saksi dengan adil. Dan
Janganlah kebencianmu terhadap suatu kanm mendorong kamu untuk
berlakn tidak adil. Berlakn adillah. Karena (adil) itu lebih dekat
kepada  takwa. Dan  bertakwalah kepada Allah, sunggub, Allah
Mabhateliti terhadap apa yang kamn kerjakan. (al-Ma'idah/5: 8)

Jika pada ayat di atas Allah memerintahkan untuk bersikap
adil pada komunitas yang dibenci, sebaliknya pada ayat di
bawah ini Allah juga memerintahkan bersikap jujur meskipun
pada kerabat. Pesan ini sungguh sangat penting karena
sentimen kekerabatan itu dibawa manusia sejak kelahirannya
sehingga sangat mungkin dapat membuat orang mengabaikan
perintah untuk berkata jujur:
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Dan janganlah kamn mendekati harta anak yatim, kecnali dengan cara
yang lebib  bermanfaat, sampai dia mencapai (usia) dewasa. Dan

sempurnakaniah takaran dan timbangan dengan adil. Kami tidak
membebani - seseorang melainkan menurut  kesanggupannya. Apabila
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kamu berbicara, bicaralah sejujurnya, sekalipun dia kerabat(nmmn). Dan
penubilab janji Allah. Demikianlah Dia memerintabkan kepadaniu
agar kamu ingat. (al-An‘am/6: 152)

Pada intinya ayat-ayat di atas memberi dorongan moral agar
kepentingan kelompok tidak mengorbankan komitmen dalam
beragama (penegakan keadilan). Hal ini berarti bahwa dalam
kehidupan sosial jika seseorang yang secara formal mempunyai
agama yang sama, namun ia melakukan tindakan yang
bertentangan dengan ajaran agama atau bertentangan dengan
prinsip kesejahteraan manusia sebagai misi agama, maka dia
dapat menjadi musuh hingga tindakan itu ditinggalkannya.
Sebaliknya jika seseorang secara formal tidak satu agama
dengan kita, namun dia dapat saling menghormati dengan kita
dalam beragama dan tidak melakukan perbuatan yang merusak
tatanan kehidupan bersama, maka secara sosial dia adalah
teman yang harus dihormati.

Hambatan  cksternal yang kedua adalah adanya
kecenderungan umat beragama yang menjadi mayoritas
mengabaikan dan melalaikan kepentingan penganut agama lain.
Hal ini dapat muncul dalam bentuk penggunaan pengeras suara
tanpa mengenal waktu untuk beribadah tanpa menghiraukan
ketenteraman umat agama lain yang mungkin terusik.
Pengabaian ketenteraman, juga keselamatan, umat agama
minoritas dapat terjadi di mana-mana dan terhadap kelompok
agama apa pun. Kecenderungan ini diungkapkan oleh Allah
dalam ayat Al-Qur'an sebagai berikut:
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Seandainya Allah tidak menolak (keganasan) sebagian manusia dengan
sebagian yang lain, tentu telah dirobobkan biara-biara Nasrani, gereja-
gereja, rumab-rumalb ibadah orang Yahudi dan masjid-masjid, yang di
dalamnya banyak disebut nama Allah. Allah pasti akan menolong
orang yang menolong (agama)-Nya. Sungeub, Allah Mabakunat,
Mahaperkasa. (al-Hajj/22: 40)

Penganut agama mayoritas pada umumnya tidak
mengetahui kebutuhan spesifik penganut agama minoritas. Bagi
kalangan Muslim yang bekerja di komunitas non-Muslim,
kebutuhan khusus yang sering terabaikan adalah perlunya jeda
waktu selama jam kerja untuk melakukan salat Zuhur dan Asar
karena keduanya dilakukan setiap hari pada jam kerja, tidak
bolehnya mengonsumsi alkohol, daging babi, daging anjing,
dan lain-lain. Bagi umat Hindu yang bekerja dalam komunitas
Muslim, kebutuhan yang sering diabaikan adalah tidak
bolehnya mengonsumsi daging sapi.

Dalam sebuah bangsa yang plural, kelompok mayoritas
dituntut untuk memahami dan menghormati ajaran spesifik
masing-masing agama. Sebaliknya, kelompok minoritas
dituntut untuk menyuarakan apa yang menjadi ajaran spesifik
mereka agar masuk dalam kesadaran penganut agama mayoritas
sehingga mereka mengetahui dan mulai tumbuh kesadaran
tentang perlunya mengakomodir dan menghormati ajaran-
ajaran spesifik masing-masing agama di ruang publik.
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Hambatan eksternal bagi dialog antar umat beragama
adalah adanya kesenjangan ekonomi maupun sosial antara
komunitas agama yang satu dengan komunitas agama lainnya.
Kondisi seperti ini sering menyebabkan lahirnya pemahaman
ekstrimisme agama yang menolak sikap toleran, apalagi
kompromi. Situasi penjajahan yang dilakukan oleh suatu bangsa
yang menganut agama tertentu terhadap bangsa lain yang
menganut agama berbeda dapat melahirkan sikap keagamaan
yang radikal.

Al-Qur'an sendiri hadir secara berangsur-angsur merespon
kehidupan masyarakat Arab selama kurang lebih 23 tahun.
Dalam kurun waktu yang cukup lama tersebut hubungan antara
komunitas Muslim dan non-Muslim mengalami pasang surut.
Ketika hubungan antara komunitas Muslim dengan komunitas
agama lainnya memanas hingga peperangan tak terelakkan,
maka turunlah ayat-ayat bernada keras. Misalnya ayat berikut
ini:
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Mengapa kamu  tidak memerangi orang-orang yang melanggar sumpah
(anjinya), dan telah merencanakan untuk mengusir Rasul, dan mereka
yang pertama kali memerangi kamn? Apakah kamu takut kepada
mereka, padabal Allah-lab yang lebil) berbak untuk kamn takuti, jika
kamn orang-orang beriman. Perangilah mereka, niscaya Allah akan
menyiksa  mereka  dengan  (perantaraan) tanganmu dan Dia  akan
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menghina mereka dan menolongmu (dengan kemenangan) atas mereka,

serta melegakan hati orang-orang yang beriman. (at-Taubah/9: 13-14)

Ketika hubungan dengan komunitas lain membaik, Allah
juga menurunkan ayat-ayat yang bernada lembut, seperti ayat
berikut ini:
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Pada  hari ini  dibalalkan  bagimn  segala  yang baik-baik. Makanan
(sembeliban) Abli Kitab itn halal bagimn, dan makananmu halal bagi mereka.
Dan (dibalalkan bagimn) menikahi perempuan-perempuan yang menjaga
kehormatan di antara perempuan-prempuan yang beriman dan perempuan-
perempuan yang menjaga kehormatan di antara orang-orang yang diberi kitab
sebelum  kamn, apabila  kamn  membayar  maskawin  mereka  untnk
menikabinya, tidak dengan maksud berzina dan bukan untnk menjadikan
perempuan piaraan. Barangsiapa Rafir setelab beriman maka sunggub, sia-sia

amal mereka dan di akbirat dia termasuk  orang-orang yang rugi. (al-
Ma'idah/5: 5)

Kondisi obyektif ayat-ayat Al-Qut'an yang mengandung
kelompok ayat yang mendorong bersikap toleran dan
sebaliknya juga mengandung kelompok ayat yang mendorong
sikap intoleran terhadap non-Muslim seperti ini tentu saja
memungkinkan komunitas Muslim untuk bersikap toleran atau
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keras dengan dukungan ayat-ayat Al-Qut'an. Kesenjangan
ckonomi dan sosial yang dialami komunitas Muslim dapat
mendorong mereka untuk memprioritaskan ajaran agama yang
intoleran daripada ajaran agama yang toleran terhadap umat
lain. Ketidakadilan dalam realitas sosial dapat mendorong umat
Islam memprioritaskan ajaran agama yang intoleran terhadap
umat agama lain. Sebaliknya, memprioritaskan ajaran agama
yang bernada keras juga dapat melahirkan ketidakadilan
terthadap umat agama yang berbeda. Oleh karena itu, untuk
meredam sikap radikal umat beragama membutuhkan
perubahan dalam cara memprioritaskan ajaran agama, sekaligus
perubahan terhadap ketidakadilan yang ada dalam realitas
ekonomi dan sosial.

Hambatan-hambatan dialog antar umat beragama dalam
faktanya juga dapat ditemukan dalam perbedaan mazhab yang
terdapat pada agama yang sama. Fanatisme mazhab yakni
meyakini mazhabnya sebagai satu-satunya mazhab yang benar
dapat melahirkan sikap menyalahkan mazhab lain sehingga
muncul ketegangan antar penganut umat agama yang sama,
bahkan sikap saling mengkafirkan yang tak jarang berakhir
dengan kekerasan secara fisik.

Hambatan-hambatan dialog antar umat beragama maupun
antar penganut mazhab bisa diatasi dengan mengembangkan
wacana agama yang toleran tapi tidak mengorbankan
keyakinan, dan sebaliknya mempertahankan keyakinan tanpa
mengorbankan ketentraman dan kesejahteraan yang menjadi
kebutuhan bersama. Di samping wacana agama, jaminan
keadilan sosial dan ekonomi maupun politik juga tidak bisa
diabaikan untuk menciptakan situasi yang kondusif bagi dialog
antar umat beragama.
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Etika Dialog antar Umat Beragama

Dialog antar umat beragama merupakan salah satu dialog
yang cukup sensitif. Hal ini disebabkan oleh pra asumsi yang
dimiliki oleh masing-masing umat beragama menyangkut
keyakinan teologis yang sangat mungkin bertentangan antara
satu dengan lainnya. Di samping itu, tradisi menghakimi ajaran
agama lain yang kerap muncul secara bebas di suatu komunitas
umat beragama juga dapat sewaktu-waktu membuat dialog
antar umat beragama memerlukan etika tertentu.

Pada prinsipnya dialog antar umat beragama dapat terjadi
secara formal dan non formal. Dialog antar umat beragama
secara formal lazim dilakukan oleh para pemuka agama dalam
forum-forum resmi dengan agenda tertentu, sedangkan dialog
non formal dapat terjadi baik di kalangan pemuka agama
maupun di kalangan masyarakat sehari-hari tanpa agenda
tertentu.

Dalam Al-Qur'an terdapat beberapa ayat yang berkaitan
dengan interaksi dengan wumat lain. Ayat-ayat tersebut
sesungguhnya berbicara tentang interaksi umat Islam dengan
lainnya, baik dalam bentuk ajakan (dakwah) maupun dalam
bentuk debat yang efektif. Namun demikian, kita dapat
mengambil inspirasi dari ayat-ayat tersebut untuk merumuskan
etika dialog antar umat beragama yang efektif pada masa kini.
Pertarna adalah ayat berikut ini:
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Maka berkat rabmat Allah  engkan (Mubammad) berlakn lemah
lembut terhadap mereka. Sekiranya engkan bersikap keras dan berbati
kasar, tentulah mereka menjaubkan diri dari sekitarmu. Karena itu
maafkanlah mereka dan mobonkanlah ampunan utnuk mereka, dan
bermusyawarablah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian, apabila
engkan telah membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada Allab.
Sungauh Allah mencintai orang yang bertawakal. (Ali ‘Imran/3: 159)

Ada dua kata kunci dalam ayat di atas yang mendasari
dialog dapat berjalan dengan efektif, yaitu didasarkan pada
kasih sayang dan masing-masing pihak yang berdialog
menempatkan pihak lainnya dalam posisi yang setara
sebagaimana terjadi dalam musyawarah. Kasih sayang dalam
konteks dialog dapat diartikan sebagai sikap saling menghargai,
saling menghormati, dan saling menjaga perasaan masing-
masing dengan cara menghindari sikap-sikap dan kata-kata
yang tidak sopan, merendahkan umat lain dan menyakiti atau
menyinggung sentimen kelompok umat agama lain.

Adapun setara dalam dialog berarti bahwa masing-masing
umat beragama mempunyai kesempatan yang sama untuk
berpendapat dan mendengarkan pendapat yang lain. Kelompok
umat beragama yang mayoritas tidak memonopoli dialog dan
kelompok umat beragama yang minoritas tidak diabaikan
haknya untuk bicara dan mendengarkan. Sebagaimana dalam
musyawarah, masing-masing umat beragama diberi hak untuk
menyampaikan secara terbuka tentang problem dalam
kehidupan bersama menurut perspektif masing-masing,
termasuk sikap-sikap umat agama lain yang dirasakan
menggangeu keberagamaan mereka. Sebaliknya, umat agama
yang dianggap menggangeu juga diberi kesempatan untuk
klarifikasi hingga sampai pada titik temu.
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Ayat-ayat lain yang juga menginspirasikan etika dialog antar
umat beragama adalah ayat berikut ini:
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Serulah  (manusia) kepada jalan Tubanmn dengan  hikmah  dan
pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang
baik. Sesunggubnya Tubanmu, Dialah yang lebib mengetabui siapa yang
sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebib mengetabui siapa yang
mendapat petunjuk. (an-Nahl/16: 125)
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Dan janganlah kamu berdebat dengan Abli Kitab, melainkan dengan
cara yang baik, kecuali dengan orang-orang yang alim di antara mereka,
dan  katakanlah, ‘“Kami telah beriman kepada (kitab-kitab) yang
diturunkan kepada kami dan yang diturunkan kepadamu; Tuban
kami dan Tuban kamn satu; dan hanya kepada-Nya kami berserah
diri. (al-‘Ankabut/29: 46)

Dua ayat di atas sebetulnya berbicara tentang etika dakwah
pada manusia dan etika berdebat dengan orang lain. Ada tiga
kata kunci dari ayat-ayat di atas yang dapat menginspirasikan
etika dialog antar umat beragama. Pertama adalah kata hikmab.
Dalam al-Mishbah, Quraish Shihab menyebutkan beberapa
makna kata hikmah sebagai berikut:
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1. Yang utama dari segala sesuatu, baik pengetahuan maupun
perbuatan.

2. Sesuatu yang bila digunakan atau diperhatikan akan
mendatangkan kemaslahatan dan kemudahan yang besar
atau lebih besar, serta menghalangi mudarat yang besar dan
lebih besar.

3. Nama himpunan segala ucapan atau pengetahuan yang
mengarah kepada perbaikan keadaan dan kepercayaan
manusia secara bersinambung.

4. Hikmah adalah sesuatu yang mengena kebenaran berdasar
ilmu dan akal. Dari kata kunci ini dapat dirumuskan etika
bahwa setiap umat beragama mesti mengedepankan sikap
yang bijaksana dalam berdialog.’

Hikmah sebagai etika dialog antar umat beragama dapat
dilakukan dengan cara masing-masing peserta dialog mesti
menyadari beberapa hal berkaitan dengan hubungan antara
umat beragama dengan agamanya. Pertama, masing-masing
umat beragama menyadari bahwa masing-masing umat
beragama meyakini agamanya sebagai satu-satunya agama yang
benar. Kedua, masing-masing umat beragama sama-sama
mempunyai ikatan emosional atau sentimen kelompok yang
telah tertanam sejak lama. Ketiga, masing-masing umat
beragama mempunyai pengalaman sebagai minoritas di suatu
tempat dan waktu maupun sebagai mayoritas di suatu tempat
dan waktu yang lain. Berdasarkan pengalaman yang sama
tersebut, dialog antar umat beragama yang dilakukan dalam
spirit hikmah adalah dialog yang menghormati segala
perbedaan cara pandang dan keyakinan terhadap Tuhan,
manusia, dan alam semesta raya seisinya yang dimiliki oleh
masing-masing umat beragama.
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Kata kunci kedua adalah wanizah hasanah. Secara literal kata
ini bermakna nasehat yang baik. Mawuizah adalah uraian yang
menyentuh hati yang mengantar pada kebaikan.® Sebagai etika
dialog, manizah hasanah dapat diterapkan dengan cara memilih
kata-kata yang tepat dengan kondisi spesifik masing-masing
umat beragama agar gagasan yang dimiliki dapat disampaikan
secara tepat dan produktif. Pemilihan kata-kata ini sangat
penting untuk diperhatikan karena perbedaan pra asumsi
macam-macam umat beragama ini sangat tajam dalam
memandang banyak hal penting dalam kehidupan manusia.
Satu kata yang mungkin tidak berarti bagi suatu umat agama
tertentu, bisa jadi adalah sakral bagi umat agama lain.

Pemilihan diksi yang tepat juga berkaitan erat dengan
pemilihan gagasan yang bisa disampaikan dalam dialog. Pada
umumnya dialog antar umat beragama yang berkembang di
Indonesia hanya sampai pada titik bagaimana umat beragama
dapat saling menghormati satu sama lain, tidak sampai pada
tittk menguji, manakah agama yang paling benar di antara
agama-agama yang ada. Dengan demikian gagasan yang penting
untuk disampaikan dalam dialog adalah hal-hal apa saja yang
diharapkan oleh masing-masing umat beragama untuk
dimengerti dan dihormati oleh umat agama lain.

Umat Islam sebagai penganut agama mayoritas di
Indonesia diharapkan mempunyai kebesaran hati untuk
mendengarkan kebutuhan-kebutuhan khusus umat agama
lainnya dalam kehidupan bersama. Kebutuhan umat non Islam
di Indonesia sebagai minoritas adalah sama dengan kebutuhan
umat Islam di negara lain ketika menjadi minoritas. Dalam
dunia global seperti sekarang ini, sikap Muslim sebagai
mayoritas di Indonesia kepada non-Muslim sangat mungkin
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berpengaruh pada sikap non-Muslim yang menjadi mayoritas di
negara lain terhadap Muslim yang menjadi minoritas.

Peran umat beragama yang mayoritas di masyarakat yang
plural mana pun sangat penting dalam menumbuhkan sikap
saling menghormati. Merekalah yang banyak terlibat dalam
penentuan kebijakan maupun fasilitas publik. Jika umat agama
yang mayoritas mengabaikan kebutuhan-kebutuhan khusus
umat agama lainnya, maka kebijakan maupun fasilitas publik
yang sesungguhnya dimiliki bersama akan diputuskan hanya
berdasarkan pra asumsi dan perspektif mereka saja.

Kata kunci ketiga adalah jidal bil-llati hiya absan.  [idal
mempunyai makna diskusi atau bukti-bukti yang mematahkan
alasan atau dalih mitra diskusi dan menjadikannya tidak dapat
bertahan, baik yang dipaparkan itu diterima oleh semua
maupun orang maupun hanya mitra bicara. Jika mau'igah cukup
dilakukan dengan cara yang baik, maka jida/ harus dilaksanakan
dengan cara terbaik. Jida/ ada tiga macam, yaitu buruk yakni jika
dilakukan dengan kasar, mengundang kemarahan lawan, serta
menggunakan dalih-dalih yang tidak benar, baik jika dilakukan
dengan sopan. Serta menggunakan dalil-dalil walau hanya
diakui oleh lawan, dan terbaik, yakni jika disampaikan dengan
baik, dan dengan argumen yang benar lagi membungkam
lawan.”

Dalam konteks dialog antar agama, konsep di atas dapat
dijadikan landasan etika bahwasanya setiap peserta dialog dalam
menghadapi perbedaan pandangan mengenai apa pun harus
menggunakan dalil-dalil yang rasional dan dapat diterima tidak
hanya oleh umatnya saja melainkan oleh semua pihak. Dialog
harus mengedepankan sikap yang bukan hanya baik tetapi
terbaik dari masing-masing umat beragama. Etika ini penting
untuk sama-sama dilakukan oleh umat beragama. Masing-
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masing umat beragama mesti bersikap terbaik terhadap umat
agama lain sebagaimana mereka menginginkan umat agama lain
bersikap terbaik pada mereka.

Tujuan Dialog antar Umat Beragama

Dialog antar umat beragama mempunyai tujuan yang
bertingkat. Beberapa ayat Al-Qur'an yang berbicara tentang
interaksi antara beberapa kelompok yang berbeda dapat
menginspirasikan kita untuk merumuskan dialog antar umat
beragama. Pertama adalah ayat berikut ini:

THRAATE Gl ks 5 f’ ﬁ‘.ﬁluwuur\_,
2L 2R ]

Wabai manusial Sunggub, Kami telah menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan, femudian Kami jadikan kanm
berbangsa-bangsa dan  bersuku-suku agar kamn  saling mengenal.
Sesunggnbnya yang paling mula di antara kamn di sisi Allah ialah orang
yang paling bertakwa. Sunggnh, Allah Maha Mengetahui, Mabateliti. (al-
Hujurat/49: 13)

Ayat di atas dapat dipahami sebagai sindiran keras pada
arogansi satu kelompok manusia atas kelompok manusia yang
lain yang disebabkan hal-hal yang diperoleh tanpa usaha seperti
jenis kelamin, dan identitas kesukuan. Allah menegaskan bahwa
kualitas seseorang di sisi-Nya tidak diukur oleh sesuatu yang
bersifat pemberian tetapi sesuatu yang didasarkan pada usaha
seseorang yaitu ketakwaan.

Di samping pesan kesetaraan manusia, ayat di atas juga
menegaskan bahwa segala perbedaan yang dimiliki oleh
manusia diciptakan dengan tujuan untuk saling mengenal
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(lita‘drafu) satu sama lain. Ayat di atas dapat menginspirasikan
tujuan dialog antar umat beragama adalah munculnya kondisi
saling mengenal antar umat beragama. Dialog dapat
dikembangkan agar masing-masing umat beragama dapat saling
mengenal doktrin, ajaran, ritual, tradisi keagamaan, simbol-
simbol yang dianggap suci, makanan dan minuman yang
menjadi pantangan, dan kebutuhan-kebutuhan khusus yang
mereka miliki. Dari proses saling mengenal ini masing-masing
umat beragama diharapkan dapat menemukan titik temu ragam
agama untuk dijadikan sebagai pijakan etika bagi kehidupan
bersama dalam masyarakat. Di samping tittk temu, proses
saling mengenal juga penting untuk menemukan titik beda agar
masing-masing umat beragama dapat menghormati umat
agama lain yang mempunyai cara beragama yang berbeda.
Ayat lain yang dapat menginspirasikan dialog antar umat
beragama adalah ayat berikut ini:
e O S AN i e U
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Ratakanlah (Mubammad), “Wabai orang-orang kafir! Aku tidak akan
menyembah apa yang kamu sembab, dan kamu bukan penyembah apa
yang kamu sembah, dan aku tidak pernab menjadi penyembah apa yang
kamu sembab, dan kamn tidak pernah (pula) menjadi penyembah apa

yang akn sembab. Untukmu agamamu, dan untukku agamatku. (al-
Kafiran/109:1-6)

Ayat di atas sesungguhnya turun berkaitan dengan usulan

penyembah berhala (kaum musyrik) kepada Rasulullah sa/lallahn
‘alaihi wa sallam untuk melakukan ibadah secara bersama-sama
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menurut cara umat beragama yang berbeda secara bergiliran.
Satu tahun umat Islam beribadah sebagaimana cara umat
Musyrik beribadah, kemudian tahun berikutnya mereka yang
beribadah menurut cara Islam. Demikian seterusnya.'’

Dari ayat di atas, dialog antar umat beragama dapat
dikembangkan pada munculnya kesadaran pada umat beragama
terthadap adanya wilayah privat setiap agama yang tidak bisa
diganggu. Toleransi antar umat beragama tidak perlu diartikan
sebagai pembenaran semua agama sehingga masing-masing
umat dapat bertukar ritual ibadah. Toleransi antar umat
beragama yang dikembangkan melalui dialog cukup diarahkan
pada usaha untuk mananamkan sikap saling menghormati
kebenaran yang dianut oleh masing-masing umat beragama.

Ayat berikutnya yang dapat menginspirasikan tujuan dialog
antar umat beragama adalah Surah al-Ma‘an/107: 1-7. Surah
ini sesungguhnya berisi tentang kritikan pedas Al-Qur'an
terthadap orang-orang yang rajin melakukan ritual ibadah
namun sama sekali tidak mempunyai kepekaan sosial. Secara
implisit ayat di atas memperlihatkan kecenderungan umat
beragama yang hanya menitikberatkan aspek ritual agama atau
hubungan antara manusia dengan Tuhan, namun mengabaikan
sisi sosial atau hubungan antar umat manusia. Oleh karena itu,
pesan utama ayat di atas dapat dipahami sebagai sebuah
perintah pada pemuka maupun penganut agama agar
mempunyai kepedulian dan kepekaan yang tinggi terhadap
problem-problem sosial yang berkembang dalam masyarakat
dan bersikap aktif mencarikan solusi.

Dari ayat di atas, dialog antar umat beragama dapat
dikembangkan untuk merumuskan kontribusi kongkrit
komunitas agama bagi penyelesaian problem-problem sosial,
politik, ekonomi,dan problem lain yang dihadapi masyarakat,
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bangsa dan dunia. Umat beragama dengan landasan etik dan
moral agamanya masing-masing dapat merumuskan langkah-
langkah kongkrit berupa sikap bersama maupun kerjasama
antar umat beragama.

Agenda umat beragama yang bisa dirumuskan melalui
dialog antar umat beragama antara lain adalah problem
kehidupan beragama seperti stigmatisasi yang dilabelkan pada
umat agama tertentu, pelecehan ajaran agama, konflik agama
dan lain-lain, problem sosial seperti kemiskinan, kebodohan;
problem politik seperti kebijakan-kebijakan ~menyangkut
kehidupan bersama, dukungan bagi negara kesatuan RI,
korupsi, kolusi dan nepotisme, problem eckonomi seperti
mahalnya pendidikan, kesehatan, dan lain-lain. Wallibu a‘lam

bis- sawab.
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Catatan :

1 Abu al-Qasim Mahmad bin ‘Amr bin Ahmad az-Zamakhsyari,
Tafsir al-Kasysyaf, (tp.tt, t.th),juz 7, h.77.

2 Abu Abdillah Muhammad bin Ismail bin al-Mugirah al-Bukhari (w.
256H), al-Jami* as-Sahih al-Musnad min Hadisi Rasulillah sallallahu alaihi
wasallam wa Sunanihi wa Ayyamihi (Sahih al-Bukhari), Bab Berdiri untuk
Jenazah Yahudi, juz 5, h. 71.

3 Sahih al-Bukhari, juz 5, h. 72.

* Abu al-Fida Ismail bin ‘Umar bin Kasit, Tafsir al-Qur'an al-Agim (tp;
Dar Tayyibah lin-Nasyri wat-Tauzi‘, 1999), juz 8, h. 90.

5> Sahih Bukhati, juz 22, h. 265.

¢ Ibnu Katsir, juz 1, h. 486.

". Quraish Shihab, Tafiir al-Mishbah, Pesan, Kesan, dan Keserasian al-
Qur'an (Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol. 7, h. 391-392.

8 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, h. 392.

® M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbahh. 392-393.

10 Muhammad bin Jatir bin Yazid Abu Ja‘far at-Tabati, Jami’ al-Bayan
i Ta'wilil-Qur'an (Riyad: Muassasah ar-Risalah, 2000), juz 24, h. 661.
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PERAN NEGARA
DALAM KERUKUNAN HIDUP
UMAT BERAGAMA

(Study Kasus : Triologi Kerukunan
Umat Beragama)

Pendahuluan

Bangsa Indonesia, adalah umat beragama 87,12 % ( BPS
2006)" diantaranya umat Islam, bukan saja meyakini bahwa
kemerdekaan diperoleh sebagai rahmat dan karunia Allah Yang
Mahakuasa, melainkan juga secara konstitusional manjadikan
Ketuhanan Yang Maha Esa sebagai dasar negara sebagaimana
dimaksudkan dalam Pembukaan dan Pasal 29 Undang-undang
Dasar 1945, dari rumusan pasal 29 ini dinyatakan bahwa
Negara berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa dan menjamin
kemerdekaan tiap—tiap penduduk untuk memeluk agamanya
masing-masing dan beribadat menurut agamanya dan
kepercayaannya. Negara tidak hanya melindungi dan
memberikan kebebasan, tetapi juga memberikan bantuan dan
dorongan kepada pemeluk agama untuk memajukan agamanya
masing-masing.
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Kehidupan beragama di Indonesia tercermin pada
eksistensi lima agama besar: Islam, Kristen Protestan, Katholik,
Hindu dan Buddha. Tata organisasi dan tradisi pelembagaan
agama itu merupakan potensi kekayaan yang besar sekali dalam
pembinaan mental, moral dan spritual bangsa dan sekaligus
dapat menjadikan jembatan untuk mewujudkan masyarakat adil
makmur, yang merata material dan spritual, berdasarkan
Pancasila di dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia
yang merdeka berdaulat, bersatu dan berkedaulatan rakyat
dalam suasana kehidupan bangsa yang aman tenteram, tertib
dan dinamis serta dalam lingkungan dunia yang merdeka
bersahabat dan damai.

Negara atau Pemerintah  berkewajiban ~ memberikan
perlindungan, kebebasan, pelayanan bahkan memberikan
dorongan dan bantuan kepada para pemeluk agama untuk
memajukan agamanya masing-masing. Dan tugas tersebut di
atas tidak mungkin terwujud kecuali adanya kerukunan antar
intern umat beragama, antar umat beragama dan kerukunan
antar pemerintah dan umat beragama. Dari itu kerukunan
hidup umat beragama yang multi kultural dan multi agama ini
adalah suatu keniscayaan.

Dalam konteks inilah, tulisan berikut ini mencoba
menguraikan tentang trilogi kerukunan umat beragama dalam
paradigma dan pendekatan tafsir tematik atau maudui.

Kerukunan Hidup Intern Umat Beragama
1. Pengertian Kerukunan
Dalam bahasa Arab makna leksikal dari istilah kerukunan
yaitu “ta‘ayusy al-gaum bil wlfah wal-mawaddah” suatu suku,
kelompok, bangsa yang hidup dengan penuh kasih sayang
dan kecintaan satu sama lain. Atau redaksi lain ™ ar-ta ‘ayusy as-
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silmi” hidup dalam keadaan rukun, damai, hidup dalam suatu
iklim persatuan dan persahabatan yang dapat melahirkan
hidup berdampingan secara damai. Istilah lain ‘ayasyabu
artinya hidup dengan orang lain dan dapat juga istilah ‘aisy
yang berarti kehidupan seperti makanan, minuman dan
penghasilan (pendapatan). Al-Tuwaejiri membagi kerukunan
dalam tiga tingkat : a. konotasi ideologis dan politis b.
konotasi ekonomis dan c. konotasi keagamaan, kebudayaan
dan peradaban. Kerukunan yang terakhir inilah yang
dimaksud dalam tulisan ini, yaitu kerukunan kebudayaan,
peradaban dan khususnya kerukunan keagamaan atau
kerukunan umat beragama.”

Pada mulanya, manusia adalah satu keluarga besar. Oleh
karena adanya perbedaan kepentingan maka mereka
berselisih, bertikai, bertengkar yang pada akhirnya saling
bunuh membunuh satu sama lain, bahkan berperang antara
satu kelompok dengan kelompok lain. Ketika terjadi
perselisthan di antara mereka khususnya dalam masalah
akidah, maka Allah subhanabn wa ta‘ala mengutus rasul untuk
membimbing mereka kembali ke ajaran tauhid yang
mengesakan Allah subpanabii wa ta‘dla. Seperti tercermin
dalam firman-Nya dalam Surah al- Baqarah /2 :213.
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Manusia it (dabulunya) satu wmat. Laln Allah mengutus para
nabi (untuk) menyampaikan kabar gembira dan peringatan. Dan
diturunkan-INya bersama mereka Kitab yang mengandung kebenaran,
untuk memberi keputusan di antara manusia tentang perkara yang
mereka perselisibkan. Dan yang berselisib hanyalah orang-orang yang
telah diberi (Kitab), setelah bukti-bukti yang nyata sampai kepada
mereka, karena kedengkian di antara mereka sendiri. Maka dengan
kehendak-Nya, Allah memberi petunjuk kepada mereka yang
beriman tentang kebenaran yang mereka perselisibkan. Allah member:
petunjuk  kepada  siapa yang Dia fehendaki ke jalan yang
Inrus.(al-Bagarah/2: 213)

Kata kanannasu ummatan wahidatan; Menurut Ibnu ‘Asyur:
Ummatan, diartikan yaitu suatu komunitas apabila mereka
sepakat pada elemen wilayah, agama dan bahasa. Kemudian
Ummatan wahidatan: yaitu yang lepas dari api neraka dan
benar.” Penafsiran yang berbeda vyaitu dari al-Alusi:
Menurutnya, Ummatan wahidatan: ditatsirkan mereka bersatu
dalam kebodohan dan kekufuran. Mereka kafir setelah Nabi
Idris hingga diutusnya Nabi Nuh, setelah Nuh wafat hingga
diutus Nabi Hud.*

Menurut suatu versi penafsiran, seperti disebutkan dalam
Safwatut-Tafasir, pada awalnya manusia di planet bumi
memegang satu agama, yaitu Islam. Keadaan manusia dalam
satu agama itu berlangsung sejak Nabi Adam, sampai Nabi
Nuh. Kemudian setelah kurun waktu tersebut tejadilah
perselisihan dan perbedaan mengenai masalah akidah. Ada
yang menganggap bahwa ada kekuatan gaib selain Allah, ada
yang menyembah berhala dan ada pula yang masih pada
akidah tauhid. Maka, disitulah letak pentingnya para nabi
diutus untuk membimbing kembali manusia ke arah agama
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yang benar, mengembalikan mereka ke agama yang satu,
yaitu Islam.’

Kata ikhtalafa merupakan kata kerja lampau, masdarnya
tkhtilaf yang artinya berselisih. Menurut penafsiran versi lain,
ikhtilaf, disini artinya “pertikaian” atau “persaingan” dengan
maksud bahwa Allah pada dasarnya menghadirkan manusia
di muka bumi ini sebagai satu keluarga besar kemanusiaan.
Prinsip yang harus dijaga ialah bahwa manusia adalah satu
keluarga, berada di lingkungan atau tempat yang sama, di
bawah atap yang sama, dan dari keturunan yang sama.
Karena perbedaan kepentingan yang semakin lama semakin
besar, maka manusia mengalami pertikaian dan persaingan
yang tidak jarang membawa pada situasi permusuhan.
Terjadinya z&btilaf (pertikaian) menyebabkan pentingnya para
nabi diutus untuk mendamaikan manusia, agar kembali pada
prinsip dasarnya yang semula, sebagai satu keluarga besar
manusia, yang seharusnya selalu hidup harmonis dan damai.

Pada ayat-ayat yang lalu Allah menerangkan kesesatan
dan kebinasaan penyembah-penyembah berhala dan sebab-
sebab orang musyrik menyembah berhala itu. Pada ayat ini
menerangkan bahwa manusia dahulunya hanya memeluk satu
akidah. Yang dimaksud satu umat di sini, ialah satu akidah,
yaitu percaya kepada Allah yang Maha Esa, karena manusia
sejak dilahirkan kedunia telah menganut kepercayaan tauhid.
Allah telah mengembalikan kesaksian terhadap manusia sejak
mereka dikeluarkan dari s#/bi mereka dan Allah mengambil
kesaksian terhadap jiwa mereka seraya berfirman, “Bukankah
Aku Tuhanmu?” Mereka menjawab, “Betul (Engkau Tuhan
kami) kami menjadi saksi.” Kami lakukan yang demikian itu
agar di hari Kiamat kamu tidak mengatakan, ”Sesungguhnya
kami (bani Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap
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keesaan Tuhan.” (Surah al-A‘raf/7: 172). Diperkuat lagi
sebagai fitrah kejadiaannya, seperti sabda Nabi Muhammad

sallallabu ‘alaihi wa sallanr.

( )-

Tiap anak yang labir itu dilabirkan dalam keadaan fitrah, maka
kedna orang tuanyalah yang menjadikannya Yabudiatan Nasrani
atan Majusi. (Riwayat at-Tabrani dan al-Baihaqt dari al-Aswad
bin Sari )

Pada mulanya, manusia hidup sederhana, dalam satu
kesatuan, seakan-akan mereka satu keluarga. Akan tetapi,
setelah mereka berkembang biak, terbentuklah suku-suku
dan bangsa-bangsa yang berbeda-beda, baik dari sisi
kepentingan maupun kemasalahatannya. Karena hawa nafsu,
merekapun berselisth. Oleh karena itu, Allah mengutus
kepada mereka para rasul yang menyampaikan petunjuk
Allah untuk menghilangkan perselisihan dan perbedaan
pendapat di antara mereka. Para rasul itu membawa kitab
yang berisi wahyu Allah, kemudian manusia berselisih pula
tentang kitab yang telah diturunkan Allah mereka, sehingga
terjadilah permusuhan dan pertarungan di antara mereka.

Sebagian mufasir berpendapat bahwa yang dimaksud
dengan “manusia” dalam ayat ini ialah orang Arab, sebagian
berpendapat bahwa manusia pada umumnya. Mereka dahulu
pengikut-pengikut agama yang dibawa oleh Nabi Ibrahim,
agama yang mengakui keesaan Allah. Kemudian masuklah
unsur syirik kepada kepercayaan mereka, sehingga sebagian
mereka menyembah berhala di samping menyembah Allah
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dan sebagian masih tetap menganut agama Nabi Ibrahim.
Terjadilah perselisithan antar kedua golongan itu.

Jika diperhatikan antara kedua pendapat ini, maka tidak
ada perbedaan pokok, karena pendapat pertama adalah
sifatnya umum, meliputi seluruh manusia yang ada di dunia,
sedangkan pendapat kedua adalah khusus untuk orang Arab
saja, tetapi tidak tertutup kemungkinan berlakunya untuk
semua manusia.’

Dari ayat tersebut di atas, paling tidak mempunyai tiga
pesan moral, 1) dahulunya manusia berasal dari satu rumpun
keluarga besar yaitu Adam dan Hawa 2) karena perselisihan
dalam akidah, dan perbedaan kepentingan maka mereka
bertengkar satu sama lain dan 3) diutuslah rasul atau nabi
memberikan peringatan dan koreksi atas kekeliruan dan
kesalahan akidahnya.

Dalam konteks ini termasuk manusia Indonesia yang
mendiami pulau nusantara ini. Yang pada mulanya satu
keluarga, kemudian berbeda kepentingan hingga berpindah
ke satu wilayah ke wilayah lain, maka terjadi perselisihan dan
pertentangan di antara mereka. Bahkan terjadi beda
pemahaman agama, beda dalam menafsirkan sebuah firman,
sekalipun dalam satu agama. Seperti dalam agama Islam
dikenal banyak aliran-aliran dan faham yang muncul sejak
dari dahulu hingga saat sekarang ini. Keadaan ini telah
diprediksi oleh hadis Nabi, “Akan terpecah orang Yahudi
sebanyak 71 golongan dan Nasrani 72 golongan, sedang
umatku akan terpecah menjadi 73 golongan, semuanya
masuk neraka, kecuali satu yaitu yang mengikuti ajaranku dan
sahabat-sahabatku.” 8

Jadi perselisihan pendapat adalah suatu keniscayaan.
Namun vyang perlu diwaspadai perselisihan itu tidak

Peranan Negara dalam Kerukunan Hidup umat Beragama 303



membawa ke perpecahan dan pertengkaran yang tidak ada
habisnya. Dan merusak ruh persatuan dan kesatuan apalagi
sesama umat Muslim.

Bagaimana realitas empiriknya di Indonesia? di Indonesia
dalam paham keagamaan dikenal banyak organisasi seperti
Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah, al-Washiliyah, Persis,
Perti, PUI, al-Irysad, Matla‘ul Anwar dan sebagainya. Namun
kalau akan ditarik garis pemisah paham keagamaan di
antaranya, tidak keluar dati mainstream dua organisasi massa
Islam terbesar yang sudah mengakar dan dianut oleh
mayoritas Umat Islam Indonesia, yaitu Muhammadiyah’ dan
Nahdlatul Ulama." Kedua kelompok ini sampai sekarang
berkembang dan mempunyai banyak massa dan anggota.
Dan sering terjadi perselisthan pandapat ditingkat bawah
(grass roof) tentang soal khilafiyah dan furu‘iyah ( seperti
persoalan melafazkan niat untuk salat, tarawih 20 rakaat,
membaca kunut, mengumandangkan dua azan pada hari
Jumat, membacakan tahlil kepada orang yang sudah wafat,
peringatan maulid, penetapan hari raya Idul Fitri dan
sebagainya). Perselisihan ini seharusnya tidak sewajarnya
terjadi dan tidak perlu dipertentangkan, karena masing-
masing kelompok mempunyai dalil dan argumen dalam
melakukan sesuatu.

Selain itu, dua kelompok tersebut di atas terdapat
kelompok- kelompok berdasarkan kepentingan politik.
Seperti partai-partai politik yang berbasis dukungan umat
Islam antara lain; Partai Syarikat Islam (PSII), Partai
Persatuan Pembangunan (PPP), Partai Polittk Masyumi,
Partai Bulan Bintang (PBB), Partai Umat Islam (PUI), Partai
Kebangkitan Bangsa (PKB), Partai Kebangkitan Umat
(PKU), Partai Amanat Nasional (PAN), Partai Keadilan
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Sejahtera (PKS), Partai Bintang Reformasi (PBR) Partai
Golongan Karya, PDIP, Partai Demokrat dan sebagainya.
Dari uraian di atas memberikan penjelasan bahwa umat
Islam di Indonesia sangat potensial dalam kuantitas, namun
lemah dalam kualitas, bahkan sering terjadi perpecahan
internal dalam suatu kelompok atau partai, karena berbeda
orientasi dan kepentingan politik. Padahal Al-Qur'an
menganjurkan untuk bersatu dan berpegang teguh pada tali
Allah seperti dalam firman-Nya (Surah Ali-‘Imran/3 :103)
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Dan berpegangtegublah kamn semmanya pada tali (agama) Allab,
dan janganiah kamu bercerai berai, dan ingatlah nikmat Allah
kepadamn ketika kamn dabuln (masa jabiliah) bermusuban, lalu
Allab mempersatukan hatimu, sehingga dengan karunia-INya kanm
menjadi bersandara, sedangkan (ketika itn) kamu berada di tepi
Jurang  neraka, laln  Allah  menyelamatkan fkamn  dari - sana.
Demitkianiah, Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadann agar kamn
mendapat petunjuk. (Ali ‘Imran/3 :103)

I"tasimi kata perintah (fi‘il amr) yang berarti “berpegang
teguh sesuatu”. Misam artinya pergelangan tangan, orang
yang berpegangan dengan pergelangan tangan akan
tetlindungi kokoh dan kuat."'

Menurut al-Alast dalam tafsirnya menjelaskan: bzpablillab,
diartikan dengan, Al-Qur'an, ketaatan, jamaah dan ikhlas

semata-mata kepada Allah subpinabn wa ta‘dla.” Sedang
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Sayyid Qutub menafsirkan dengan, janji Allah, sistem
kehidupan, dan agamanya Allah subpanahu wa ta‘dla.”

Dipahami dari ayat ini yaitu Umat Islam di perintahkan
untuk berpegangan teguh pada agama Allah, maksudnya
kaum Muslimin harus menjadikan agama Allah sebagai
pegangan hidupnya, dan berjanji untuk memegang teguhnya,
agar ia selamat di dunia dan di akhirat. Hindari perpecahan
dan perselisthan. Pegang teguh persatuan dan kesatuan.
Demikian Sayyid Qutub.'*

Sekalipun asbabun-nuzsil ayat tesebut menjelaskan tentang
adanya permusuhan antara dua suku di Medinah yaitu Aus
dan Khazraj yang dikenal dengan Perang Bu‘as. Dan telah
hidup rukun damai dengan datangnya Nabi Muhammad
sallallabu “alaihi wa sallamr di Medinah, sebagai nikmat dari
Allah subbanabn wa ta‘ala. Namun konteks dari ayat ini dapat
diterapkan dalam kahidupan umat Islam sekarang ini,
khususnya umat Islam di Indonesia. Umat Islam seharusnya
mencontoh sifat Nabi yaitu kasih sayang di antara mereka,
seperti diterangkan Allah subhanahn wa tala dalam firman-Nya:
(Surah al-Fath/48 :29)
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Mubammad adalab ntusan Allah dan orang-orang yang bersama
dengan dia bersikap keras terbadap orang-orang kafir, tetapi berkasib
sayang sesama mereka. (al-Fath/48 :29)

Ruhama' jama* dari rahim. Rupama'u bainahum, artinya kasih
sayang di antara mereka, cinta mencintai, namun terhadap
orang kafir dan musuh-musuh agama umat Islam bersikap
keras dan tegas. Allah mendahu-lukan sifat tegas dan keras
dalam ayat ini kemudian mengikuti dengan sifat lemah

306 Peran Negara dalam kerukunan Hidup Umat Beragama



lembut dan kasih sayang terhadap saudara-saudaranya orang-
orang Mukmin sebagai penyempurna dan kewaspadaan
dalam sikap."

Ayat tersebut di atas menjelaskan bahwa Nabi
Muhammad dan umatnya tegas terhadap orang kafir, namun
kasih sayang terhadap orang-orang Mukmin. Prinsip inilah
yang dijadikan pedoman seorang Mukmin untuk saling
menyanyangi, mencintai dan tidak saling membenci apalagi
bermusuhan satu sama lain.

Dalam hadis nabi , diumpamakan orang Mukmin itu
seperti satu tubuh, apabila ada anggota badannya yang sakit,
maka keseluruhan anggota badannya pun ikut sakit:

(

Orang mukmin satu sama lain, seperti satu tubuh dan_jasmani. Bila
salah satn anggota badannya merasakan sakit, maka selurnb anggota
badannya yang lain juga merasakan kesakitan (Riwayat Muslim
dari Nukman bin Basyir)."

Dalam hadis lain diterangkan bahwa kasih sayanglah
kepada penduduk bumi ini, maka kalian akan disayangi pula
oleh penduduk yang ada di langit.

( )

Sayangilah penduduk yang ada diatas bumi ini, maka kalian akan
disayangi pula oleh pendudnk yang ada di langit” (Riwayat Abu
Dawud)"’
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Dari uraian ayat maupun hadis di atas mengandung
pesan-pesan moral antara lain: a. Orang-orang Islam
seyogiyanya kasih sayang dan lemah lembut di antara mereka
b. Harus tegas terhadap orang—orang kafir dan musuh-
musuh agama c. Umat Islam ibarat satu tububh, jika sakit salah
satu anggota badannya, akan merasakan sakit pula anggota
badannya yang lain d. Sayangilah orang-orang yang ada di
sekitar kita, maka Allah akan menyayangi kita.

Dalam merealisasikan kesatuan dan persatuan di antara
umat Islam, maka beberapa sifat-sifat yang harus
diperhatikan, khususnya sifat dan karakter yang dijelaskan
dalam Surah al-Hujurat antara lain, secara berurut dari ayat 0,
9,10, 11, 12 dan 13.
a.Bila Ada Isu-isu (berita burung) Klarifikasilah

Untuk menghindari terjadinya musibah dan perpecahan
antara satu sama lain. Apabila datang provokator yang
ingin mengadu domba, maka klarifikasilah dan perjelaslah
berita ini. Seperti disebutkan firman Allah: ini:

sd PALA ol s, Ben G BT e B e B AT
SIS OV e pr [TV 6 9 Gy | B
s> B2 TN

ol

Wahai orang-orang yang beriman! Jika seseorang yang fasik datang
kepadamu membawa suatn berita, maka telitilah kebenarannya,
agar kamu tidak mencelakakan suatu kaum karena kebodoban
(kecerobohan), yang akhbirnya kamu menyesali perbuatanmn itu. (al-
Hujurat/49: 6)

Ibnu ‘Asyar menafsitkan ayat tersebut di atas,

seyogiyanya diperjelas berita tersebut dan dicek ulang
kebenarannya, sehingga menjadi jelas informasi tersebut,
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dan tidak menimbulkan musibah atau bencana kepada
suatu kaum atau kelompok."®

Terkadang suatu musibah terjadi karena salah informasi
dan salah paham, akibat salah menerima suatu berita dan
informasi, maka terjadi suatu musibah yang tidak
diinginkan dan menyebabkan kecelakaan bagi suatu kaum
atau kelompok. Dari itu setiap berita dan informasi harus di
cek ulang kebenarannya. Terkadang ada pihak yang sengaja
membuat isu untuk merusak persatuan dan kesatuan dan
berusaha menimbulkan kebencian, permusuhan dan
memecah belah antara satu sama lain. Begitu pesan moral
dari ayat tersebut.

b.Bila Terjadi Perselisthan Segera Didamaikan
Bila terjadi perselisihan diantara orang mukmin, maka
tugasnya orang mukmin yang lain mendamaikan diantara
mereka. Ayat 9 dari lanjutan ayat tersebut menjelaskan:
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Dan apabila ada duna golongan orang-orang mukmin berperang, maka
damaikanlah antara kednanya. Jika salah satu dari kednanya
berbuat zalim terbadap (golongan) yang lain, maka perangilah
(golongan) yang berbuat zZalim itu, sebingga golongan itu kembali
kepada perintah Allah. Jika golongan itu telah kembali (kepada
perintah Allah), maka damaikanlah antara keduanya dengan adil,
dan berlakulah adil. Sunggub, Allah mencintai orang-orang yang
berlakn adil.”
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c. Orang Mukmin Bersaudara
Seorang mukmin dimanapun mereka berada adalah
bersaudara, tidak melihat perbedaan suku, ras, asal usul dan
tempat tinggal mereka. Dalam firman-Nya sebagimana

lanjutan ayat 10 dari Surah al-Hujurat ini:
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Sesunggubnya orang-orang mukmin itu  bersaudara, karena itu

damaikanilah antara  kedna sandaramn  (yang berselisib) dan
bertakwalah kepada Allah agar kamn mendapat rabmat.

Konsep ukhuwah dalam Islam, telah diperaktikkan
sejak zaman Rasulullah salallabu ‘alaihi wa sallam. Ketika
Rasulullah  salallahn  ‘alaihi wa sallam baru pindah ke
Medinah, maka langkah awal yang dilakukan adalah
mempersaudarakan antar dua golongan yaitu golongan
Muhajirin dari Mekah dan kaum Ansar penduduk asli
Medinah. Yang dikenal dengan konsep al-Muakhah
Mempersaudarakan di antara mereka dalam membangun
masyarakat baru yang dirintis oleh Rasulullah sa/allibu ‘alaibhi
wa sallam. Dan ternyata sukses serta berhasil membangun
masyarakat baru, negara dan peradaban baru. Dari
masyarakat alilla menjadi masyarakat Muslim yang penuh
dengan persaudaraan, keakraban dan peradaban.

Sehingga pesan moral dari ayat ini memberikan
dorongan, bahwa Perilaku ini pulalah yang pantas
diterapkan dan dilakukan oleh masyarakat umat Islam
dimana pun mereka berada. Menganggap bahwa semua
yang seiman adalah saudara kita.
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d. Jangan Saling Menghina, Cela Mencela dan Memanggil
Gelar yang Buruk.
Orang mukmin satu sama lain tidak boleh olok mengolok,
cela mencela, memberi gelar yang buruk . Seperti dalam
firman-Nya (Surah al-Hujurat/49 :11)

v ’,f’/’/r/

RS Bl NI AT SR FAGHET
uw\,g;c NG NN s yu‘

,;. 2 }) A S LT,

fb )\sw{.juﬂ_} QLJY\:\::;’}} )

Ed
/b

Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu kaum mengolok-
olok fkaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diperolok-
olokkan) lebih baik dari mereka (yang mengolok-olok) dan jangan
pula  perempuan-perempuan  (mengolok-olokkan) perempuan  lain
(karena) boleh jadi perempnan (yang diperolok-olokkan) lebibh baik
dari perempuan (yang mengolok-olok). Janganlah kanm saling mencela
satu sama lain dan janganlah saling memanggil dengan gelar-gelar
yang buruk. Seburuk-buruk panggilan adalab (panggilan) yang buruk
(fasik) setelah beriman. Dan barangsiapa tidak bertobat, maka
mereka itnlah orang-orang yang alim.”’

Pesan moral dari ayat tersebut 1) Jangan saling
menghina, mencela memberi gelar buruk terhadap
seseorang atau satu kelompok 2) Boleh jadi yang dihina
dan yang dicela itu lebih mulia dari yang menghina dan
mencela 3) Termasuk sifat sifat fasik menghina, mencela
dan memberi gelar-gelar buruk 4) Jangan berbuat fasik
setelah kalian menyatakan beriman dan 5) Kalian termasuk
orang-orang yang menganiaya diri sendiri apabila tidak
mampu menjauhi sifat-sifat negatif tersebut.
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e. Tidak Boleh Berprasangka Buruk.

Orang mukmin tidak boleh berperasangka buruk
terthadap sesama orang mukmin yang lain, tidak boleh
mencari kesalahan-kesalahan mereka, dan tidak boleh
menggunjing. Seperti firman Allah dalam lanjutan ayat
tersebut di atas. Surah al-Hujurat /49: 12 ;
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Wahai orang-orang yang beriman! Jaubilah banyak dari prasangka,
sesunggubnya sebagian prasangka itn dosa dan janganlah kanm
mencari-cari kesalaban orang lain dan janganlah ada di antara
kamu_yang menggunjing sebagian yang lain. Apakah ada di antara
kamn yang suka memakan daging sandaranya yang sudah mati?
Tentu kamn merasa jijik. Dan bertakwalah kepada Allab,
sesungguhnya Allah Maba Penerima tobat, Maba Penyayang.

Ll

Bahkan salah satu hadis Nabi dipertegas lagi, tidak
boleh saling memarahi, irihati, benci membeci, merencana-
kan yang buruk kepada sesamanya dan tidak diperkenankan
seorang mukmin memboikot saudaranya melebihi tiga hari.
Seperti sabda Nabi, “Janganlah saling membenci, irihati,
membelakangi, saling merencanakan sesuatu yang jahat.
Tetapi jadilah sebagai hamba Allah yang bersaudara,
seorang mukmin tidak diperkenankan memboikot
saudaranya melebihi tiga hari.” (Riwayat al-Bukhari dari
Anas ibn Malik) *
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Dari ayat dan hadis di atas dapat dipahami, bahwa pesan-
pesan moral yang dianjurkan oleh Islam antara lain : 1)
Jangan berburuk sangka terhadap saudara-saudaranya
orang mukmin 2) jangan saling dengki, hasud dan irihati 3)
jangan saling merekayasa dengan niat jahat dan buruk
untuk menjatuhkan saudaranya orang mukmin 4) seorang
mukmin tidak diperkenankan membenci sesamanya
melebihi dari tiga hari.

f.  Saling Tolong Menolong dalam Kebaikan
Dalam firman Allah disebutkan Surah al-Ma'idah/5: 2;
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Dan  tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
permusuban. Bertakwalah kepada Allah, sunggub, Allah sangat
berat sifsaan-Nya.

Al-Alusi menafsitkan wata'awani ‘alal-birr: yaitu tolong
menolong dalam kebaikan, menjauhi hawa nafsu yang
senantiasa mengajak keburukan. Wala ta‘awani ‘alal ismi
wal ‘udwan: dimaksudkan, jangan tolong menolong dalam
kezaliman, kemaksiatan, permusuhan dan balas dendam.

Pesan moral yang terkandung dalam ayat ini: 1) tolong
menolonglah dalam kebaikan dan takwa 2) jangan tolong
menolong dalam keburukan, kezaliman, dan dosa dan 3)
ingatlah bahwa azab Allah sangat pedih dan menakutkan.
4) dengan demikian hindarilah sifat-sifat tolong menolong
dalam kezaliman, permusuhan, balas dendam dan dosa.
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g. Tolok Ukur adalah Takwa
Dalam ajaran Islam perbedaan derajat seseorang, tidak
ditentukan oleh banyaknya harta, tingginya kedudukan dan
jabatan, kemasyhuran nama, ketinggian kekuasan dan
otoritasnya. Tetapi yang menjadi tolok ukur adalah takwa
dan taatnya kepada Allah swbbanahu wata‘dla. Seperti dari
lanjutan Ayat 13 dari Surah al-Hujurat ini:
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Wabai manusial Sunggub, Kami telah menciptakan kamn dari
Seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan
kamu  berbangsa-bangsa dan  bersukn-suku agar kamu  saling
mengenal. Sesunggubnya yang paling mulia di antara kamn di sisi
Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sunggub, Allah Maha
Mengetahui, Mahateliti.””

Dari sisi lain kemuliaan seseorang tidak ditentukan oleh
tampangnya, hartanya, kecantikanya tetapi yang dinilai
adalah sikap, perilaku dan hatinya. Seperti dalam hadis nabi

salallabu ‘alaihi wa sallam:

( )

Allal) tidak melibat kepada  kecantikan wajabmu dan  harta
kekayaanmu, tetapi Allah memandang dan menilai batimn dan
perilakumn (Riwayat Muslim)™
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Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa paling tidak ada
tujuh sifat yang digambarkan dalam Surah al-Hujurat ini
untuk direnungkan, diperhatikan dan direalisasikan dalam
perilaku oleh masyarakat Indonesia khususnya orang-orang
beriman, agar mampu mengaktualisasikan pesan-pesan
moral dari ayat ini dalam kehidupan keseharian mereka,
kususnya interaksi dengan sesama orang mukmin, sehingga
tejadi kerukunan, kedamaian dan ketentraman. Hidup
saling menghormati, menghargai, membantu, dan
mengayomi. Dan pada gilirannya akan melahirkan
masyarakat yang rukun, aman, damai sejahtera lahiriah dan
tenteram batiniah dalam wadah Negara Kesatuan Republik
Indonesia yang berfalsafahkan Pancasila.

Kerukunan Antar Umat Beragama
Kemajemukan bangsa Indonesia bukanlah realitas yang

baru terbentuk. Kemajemukan dari segi etnis, budaya, bahasa
dan agama, merupakan realitas sejarah yang sudah berlangsung
lama di negeri ini. Sejak masa-masa kerajaan, penjajahan dan
kemerdekaan. Kemajemukan telah menjadi salah satu ciri
bangsa Indonesia. Bukti sejarah menjelaskan;

Masyarakat Indonesia adalah ” masyarakat majemuk” plural
society, bahkan ada yang menyebut “dual society”. Setelah
Indonesia merdeka, kemajemukan masyarakat Indonesia
disebabkan oleh keadaan intern tanah air bangsa Indonesia
sendiri.  Faktor-faktor — penyebab  pluralitas  masyarakat
Indonesia adalah 1. Indonesia tetletak di antara Samudera
Indonesia dan Samudra Pasifik, sangat memempengaruhi
terciptanya pluralitas agama di dalam masyarakat Indonesia.
Pengaruh agama Hindu, Budha, Islam dan Kristen 2. Keadaan
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geografis, yang merupakan faktor utama terciptanya pluralitas
suku bangsa.

Tentang pengaruh Hindu dan Budha dinyatakan;
“Pengaruh yang pertama kali menyentuh masyarakat Indonesia
berupa pengaruh kebudayaan Hindu dan Budha dari India
sejak 400 tahun sesudah masehi. Sedang tentang pengaruh
Islam dinyatakan; Pengaruh kebudayaan Islam mulai memasuki
masyarakat Indonesia sejak abad ke 13, akan tetapi baru benar-
benar mengalami proses penyebaran yang meluas sepanjang
abad ke 15. Tentang kedatangan Islam di Indonesia, selain
pendapat tersebut dan para ahli ketimuran yang menyatakan
Islam datang di Indonesia pada awal ke 13 dengan bukti-bukti
dari dalam Indonesia dan dari luar Indonesia. Hamka
berpendapat bahwa Islam masuk pada abad ke 8 Masehi.
Tentang pengaruh Kristen dan Katholik dinyatakan; pengaruh
kebudayaan Barat mulai memasuki masyarakat Indonesia
melalui kedatangan bangsa Portugis pada permulaan abad ke
16. Kegiatan missionaris yang menyertai kegiatan perdagangan
mereka, dengan segera berhasil menanamkan pengaruh agama
Katholik di daerah tersebut. Ketika bangsa Belanda berhasil
mendesak bangsa Portugis keluar dari daerah tersebut pada
kira-kira tahun seribu enam ratusan, maka pengaruh agama
Katholik pun segera digantikan pula oleh pengaruh agama
Protestan. Namun demikian, sikap bangsa Belanda yang lebih
lunak di dalam soal agama jikalau dibandingkan dengan
Portugis telah mengakibatkan pengaruh agama protestan hanya
mampu memasuki daerah-daerah yang sebelumnya tidak cukup
kuat dipengaruhi oleh agama Islam dan agama Hindu,
sekalipun bangsa Belanda berhasil menanamkan kekuasaan
politiknya tidak kurang dari 350 tahun lamanya di Indonesia.
Akibat geografik, wilayah luas dan terpengaruh oleh agama-
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agama yang berbeda, maka masyarakat bangsa Indonesia
menjadi sangat majemuk, kemajemukan masyarakat Indonesia
menjadi sangat komplek dan sarat dengan perbedaan yang
mengandung konflik.”**

Latar belakang sejarah tesebut, mengakibatkan bahwa
kedudukan agama dalam kehidupan masyarakat bangsa dan
negara Republik Indonesia sangat kuat. Di samping itu,
penduduk Indonesia tersebar di pulau-pulau dengan komposisi
yang tidak merata, ada yang pulau relatif kecil, tetapi padat
seperti Pulau Jawa, luasnya hanya 6,98% dan dihuni oleh
59,99% penduduk, dengan tingkat kepadatan 814 jiwa
perkilometer; sebaliknya pulau Irian Jaya yang luasnya 21,99%
hanya dihuni oleh 0,29% penduduk, dengan tingkat kepadatan
4 jiwa perkilometer.

Selanjutnya dari segi jumlah dan komposisi penduduk
agama juga menampakkan tingkat keragaman yang relatif besar
penyebaran dan komposisi penganut agama di Indonesia,
berdasarkan data sebagai berikut: (BPS 2000) Islam,
156,318,601 jiwa (87,21%), Kristen Protestan 10,820,796 jiwa
(6,04%), Katholik 6,411,794 jiwa (3,58%), Hindu 3,287,309(
1,83%), Budha 1,840,693 (1,02%) lainya 568,608 jiwa (0,32%).
Negara Kesatuan Republik Indonesa pada awalnya hanya
terdiri dari 26 Propinsi sejak tahun 2001 dibagi menjadi 30
propinsi dengan empat tambahan propinsi, yaitu Kepulauan
Bangka Belitung, Banten dan Gorontalo dan Maluku Utara
(sejak tahun 1999 Timor Timur tidak lagi merupakan wilayah
Indonesia). Pada tahun 2002 propinsi-propinsi tersebut terdiri
dari 302 kabupaten, 89 kota, 4918 Kecamatan dan 70.460
desa.”

Dari data di atas memberikan informasi, bahwa masyarakat
Indonesia rawan dengan konflik. Disamping kemajemukan itu
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merupakan kekayaan dan modal bangsa, tetapi kemajemukan
juga tetap harus di pandang sebagai faktor sekaligus kondisi
yang dapat menimbulkan konflik antara masyarakat. Untuk itu
pemerintah harus mewaspadai konflik ini, seperti kasus-kasus
kerusuhan sepuluh tahun terkahir sejak orde reformasi
sepanjang tahun 1990 - 2000* dengan menciptakan konsep
kerukunan di antara umat beragama.

Dalam berbagai agama telah ada ajaran-ajaran yang
memberikan informasi tentang kerukunan satu sama lain,
seperti; ajaran agama tentang kebersamaan dan toleransi, dalam
Islam ayat-ayat Al-Qut'an yang mengajarkan asas-asas hidup
bersama dalam mayarakat majemuk yang multi kultural ini
antara lain:

1. Dasar pemikiran Toleransi Umat Lslam

a. Keyakinan dan kepercayaan kaum Muslimin akan
kemuliaan dan kehormatan pribadi setiap manusia, apa
pun agama, ras, dan warna kulitnya. (Surah al-
Isra'/17:70).

b. Keyakinanan kepercayaan setiap Muslim, bahwa adanya
perbedaan  pendapat manusia mengenai  agama
merupakan kehendak Allah subpanabu wata'ala yang telah
memberi jenis makhluk ini kebebasan dan ikhtiar
memilih dalam perbuatan yang dilakukanya ataupun
ditinggalkannya (Surah al-Kahf/18: 29), begitu juga
(Surah al-Isra'/17: 118).

Seorang Muslim meyakini bahwa kehendak Allah tak
mungkin ditolak dan tak mungkin dibatalkan oleh siapa
pun. Juga bahwa Allah swbhanahn wata‘ala tidak
menghendaki sesuatu kecuali yang mengandung kebaikan
dan hikmah, baik manusia mengetahuinya ataupun tidak.
Karena itu, seorang Muslim tak akan terlintas dalam
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pikirannya untuk memaksa manusia lain agar mereka
masuk Islam. Bagaimana mungkin, sedangkan Allah
subpanabu wata'ala telah berfrman kepada Rasulnya: Dan
Jika Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua orang di
bumi - selurubnya. Tetapi apakah kamu (hendak) mematksa
manusia agar mereka menjadi - orang-orang yang beriman?
(Yunus/10: 99)

c. Seorang Muslim tidak dibebani kewajiban untuk
melakukan perhitungan terhadap orang-orang kafir atas
kekafiran mereka atau menghukum orang-orang sesat
atas kesesatan mereka. Itu bukan urusannya dan itu tidak
akan diselesaikan di dunia ini, tetapi perhitungan dengan
mercka adalah wewenang Allah subpanabn wa ta‘ala pada
hari akhirat nanti. Demikian pula ganjaran bagi mereka
ditangguhkan sampai hari itu. Firman Allah (Surah al-
Hajj/22: 68). Begitu juga firman-Nya dalam (Surah asy-
Syura/42: 15). Dengan demikian tenanglah hati nurani
seorang  Muslim dan  tidak  sedikitpun  timbul
pertentangan dalam jiwanya, antara keyakinannya akan
kekafiran si kafir dengan tuntutan yang dibebankan
kepadanya agar memperlakukan dengan sebaik-baiknya
dan seadil-adilnya, serta membiarkan mereka bebas dalam
agama dan keyakinan yang dianutnya.

h. Keimanan seorang Muslim, bahwa Allah subbanabu wa
ta‘ala memerintahkan berlaku adil, bahwa Ia menyukai
kejujuran dan menyuruh hamba-hamba-Nya berakhlak
mulia walaupun terhadap orang musyrik; serta membenci
kezaliman dan menghukum orang-orang zalim walaupun
kezaliman itu datangnya dari orang muslim terhadap
orang kafir. Dan janganlah sekali-kali kebencianmu
terthadap sesuatu kaum mendorong kamu untuk tidak
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berlaku adil, berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat
kepada takwa (Surah al-Ma'idah/5: 8). Dan sabda Nabi
sallallahu ‘alaihi wa sallam, "Doa seorang yang teraniaya-
walaupun seorang kafir tidak terhalang oleh hijab apa
pun” (Riwayat Ahmad)

i. Tidak ada paksaan dalam agama (Surah al-Baqarah/2:
250)

f. Bagimu agamamu dan bagiku agamaku (Surah al-
Kafiran/109: 6)

g. Pada hari ini dihalalkan bagimu yang baik-baik, Makanan
orang-orang yang diberi kitab (ahl al-Kitab) halal bagimu
dan makananmu halal bagi mereka; dan (halal pula
mengawini) wanita mukminat dan wanita suci yang diberi
al-kitab sebelummu ..”” (Surah al-Ma'idah/5: 5).

2. Dasar Toleransi Umat Kristen Katholik

Dalam perjanjian Lama, Kitab Ulangan 7:3, Yoshua
23;12;13, Ezra 9:12 memakai istilah “kawin campur” antara
orang beriman dan orang tidak beriman. Dalam Agama
Katholik, ketentuan tentang hukum perkawinan campur dirinci
dalam hukum Kanonik.

Dalam agama Katholik ada dasar dari keyakinan bahwa
semua bangsa yang hidup di dunia berasal dari satu bapak.
Karenanya orang Katholik harus berhubungan dengan orang di
luar kelompoknya dengan penuh kasih dan menghargai
mereka.

Yesus berdoa untuk semua orang, semua bangsa dan umat
beragama harus hidup rukun, sesuai dengan isi surat rasul
Paulus kepada jemaat galatia.
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3. Dasar Toleransi Umat Kristen Protestan

Dalam agama Kiristen Protestan hidup rukun dengan
semua orang, baik seiman maupun tidak seiman merupakan
bagian dari kasih yang diamanatkan oleh Yesus Kristus. Hidup
rukun merupakan ungkapan rasa syukur atas kasih dan
keselamatan yang dianugerahkan-Nya (II Petrus 3:14: Kolese):
17;3; 15-17) Matius 22;39 mengajarkan bahwa casi itu bukan
hanya pafa diri sendiri melainkan pada sesama manusia. Selain
itu diajarkan pula cara bergaul dengan setiap orang dengan
lemah lembut dan hormat (I Petrus 3:15,16).

4. Dasar Toleransi Umat Hindn

Bagi penganut agama Hindu ajaran A#manastuti adalah satu
pilar yang mengajarkan sikap rukun. Ajaran ini mengajarkan
agar perbedaan pendapat diselesaikan melalui  jalan
musyawarah. Ajaran Tatwan Asi artinya saya adalah kamu dan
segala makhluk adalah sama, berasal dari satu sumber yaitu
Tuhan Yang Maha Esa. Ajaran demikian menujukan implikasi
moral, etika, akhlak bangsa bagi umat Hindu. Ajaran ini
diinterpretasikan antara lain dengan pemahaman bahwa
menolong orang lain berati menolong diri sendiri. Sikap ini
sesuai dengan ajaran kitab suci Hindu Y 306; 17.

5. Dasar Toleransi Umat Budha

Doktrin agama Budha sarat dengan ajaran berguna bagi
peningkatan moral, etik dan akhlak berbangsa. Salah satu ajaran
kerukunan itu ialah Brahma Vihara (catur paramita menurut
Kitab Shangyang Kamahayani) yang terdiri dari sifat cinta kasih
yang mulia: a. Metta dan Maitri, yaitu cinta kasih yang universal,
cinta kasih bagi bagi semua makhluk, tanpa pamrih tanpa
mementingkan diri sendiri b. Karunia, sifat cinta kasih sayang
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yang tidak terbatas c. Mudita, perasaan simpati terhadap
kebahagiaan dan kegembiraan orang lain d. Uppeka, yakni batin
yang seimbang, selaras dan serasi, bebas dari keresahan dan
kegelisahan batin.

Hal  tersebut menunjukkan  bahwa  agama-agama
mengajarkan bertemunya pemeluk agama dengan penganut
agama lain serta sistim hidup yang berbeda, dan memberikan
ajaran sikap sebaiknya ( hidup rukun). Disadari, bahwa di
samping ada agamanya dan hukumnya, ada juga agama lain dan
hukum lain.

Namun harus disadari bahwa di samping ajaran-ajaran
tentang kerukunan, di dalam tiap agama ada pula ajaran yang
mengakui bahwa ajaran agamanya sajalah yang benar. Ajaran
demikian, ditambah dengan pemahaman yang kaku eksklusif
dari sementara penganut, menjadikan potensi kemungkinan
adanya konflik di dalam masyarakat majemuk.

Toleransi Beragama
Dalam negara Republik Indonesia yang berdasar Pancasila

yang berasas “Bhineka Tunggal Ika” selalu ada toleransi antar
umat beragama dalam bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara. Negara berkewajiban menjamin kemerdekaan
beragama dan tumbuhnya toleransi beragama. Toleransi hidup
beragama tersebut menyangkut: pemelukan agama, keyakinan
agama, ibadah agama dan hukum agama. Toleransi agama
mendukung makna kemerdekaan agama dalam kehidupan
masyarakat. Toleransi agama mencakup intern umat beragama
dan antar umat beragama.

Sesuai dengan dinamika agama dan perkembangannya,
dalam masyarakat bangsa Indonesia pasti ada sekelompok
pemeluk agama (agama apa pun) yang pemahaman ajaran
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agamanya masih kurang, faham agamanya kaku dan keras
sehingga menjadi faktor pengganggu harmoni hidup beragama
dalam masyarakat. Negara dan pemerintah bekerjasama dengan
organisasi agama berkewajiban membimbingnya untuk sadar
akan nilai dan ajaran agamanya, kemajemukan dan jika perlu
menciptakan aturan hukum yang bersanksi.”’

Ayat yang berhubungan dengan kerukunan umat beragama
antara lain disebutkan dalam Surah Ali ‘Imran/3: 64;
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Katakanlah (Mubammad), “Wahai Abli Kitab! Marilah (kita) menuju
kepada satu kalimat (pegangan) yang sama antara kami dan kami,
bahwa  kita  tidak  menyembah  selain  Allah  dan  kita  tidak
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pun, dan babwa kita tidak
menjadikan  satn sama lain tuban-tuban selain Allab. [ika mereka
berpaling maka katakanlah (kepada mereka), “Saksikanlah, babwa
kami adalah orang Muslin.”

kL'E\ é“'

"Ablnl  kitab” pada ayat tersebut di atas menurut
Fakhruddin ar-Razi terbagi kepada tiga macam, 1. ditujukan
kepada kaum Nasrani Najran 2. ditujukan kepada Yahudi di
Medinah dan 3. ditujukan kepada keduanya. Atau ... para
pengikut wahyu terdahulu..” Sebutan terhadap kaum Sabiun
yang disejajarkan Yahudi dan Nasrani beriman kepada Allah
dan hari kemudian (al-Bagarah/2: 62) dalam tafsitr Al-Qut'an
diperluas sehingga mencakup juga pengikut Zoroaster, Veda,
Budha dan Kong Hu Chu, sehingga mereka dimasukan sebagai
Ahli Kitab. Namun mayoritas ulama mengatakan bahwa Ahli
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kitab yang dimaksudkan pada ayat tesebut adalah Yahudi dan
Nasrani.

"Kalimatun sawa” , diartikan agar mengajak ahli kitab dari
Yahudi dan Nasrani untuk berdialog secara adil dalam mencari
asas-asas persamaan dari ajaran yang dibawa oleh rasul-rasul
dan kitab-kitab yang diturunkan kepada mereka, yaitu Taurat
dan Injil serta Al-Qur'an.

Ayat ini mengandung Tauhid Ulubiyah bagi Allah | yaitu
keesaan Allah seperti dalam redaksi A/ na ‘buda illallah. Tauhid
Rububiyah dalam firmannya yaitu keesaan dalam mengatur
hamba dan makhluknya wala yattakhiza ba‘duna ba‘dan arbaban
min dinillah, bahwa tidak menjadikan satu sama lain tuhan-
tuhan selain Allah.

Dialog memang dianjurkan dalam Al-Qur'an. Namun
dalam dialog tersebut ada persyaratan tertentu yang harus
dipatuhi kedua belah pihak, menjunjung tinggi kehormatan dan
saling menghargai pendapat satu sama lain. Oleh karena itu ada
hal-hal yang membolehkan didialogkan ada juga hal-hal yang
tidak boleh. Seperti hal-hal yang sifatnya ritual, kitab suci dan
simbol-simbol keagamaan yang lain. Karena hal tersebut juga
tercantum dalam Al-Qut'an, bahwa masing-masing umat
mempunyai tradisi peribadatan tersendiri. Seperti dalam Surah
al-Ma'idah/5: 48.
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Dan  Kami telah  menurunkan Kitab (Al-Qur'an) kepadamn
(Mubammad) dengan membawa kebenaran, yang membenarkan
kitab-kitab  yang  diturunkan  sebelumnya dan  menjaganya, maka
putuskanlah perkara mereka menurut apa yang diturunkan Allab dan
Janganlah engkan mengikuti feinginan mereka dengan meninggalkan
kebenaran yang telah datang kepadamu. Untuk setiap nmat di antara
kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang terang. Kalan Allah
menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi
Allal hendak menguji kamn terbadap karunia yang telah diberikan-
Nya kepadamu, maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan. Hanya
kepada Allah kamu semna kembali, lalu diberitabukan-Nya kepadamn
terbadap apa yang dabulu kamu perselisibkan.

Liyabluwakum dimaksudkan dengan ‘batu ujian’ yaitu Al-
Qur'an adalah ukuran untuk menentukan benar tidaknya ayat-
ayat yang diturunkan dalam kitab-kitab sebelumnya. Minkum
‘dari kamu’, maksudnya; umat Nabi Muhammad salallabu ‘alaibi
wa sallam dan umat-umat sebelumnya.

Setiap umat mempunyai kiblat tersendiri dan berlomba-
lombalah dalam mengerjakan kebaikan. Seperti digambarkan
dalam Surah al-Baqarah/2: 148:
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Namun ketika terjadi perdebatan dan dialog, debatlah

mereka dengan penuh hikmah, kearifan, keadilan dan wan'izah
hasanah. Seperti digambarkan dalam Surah an-Nahl/16: 125:
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Serulah  (manusia) kepada jalan Tubanmn dengan  hikmab  dan
pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang
baik. Sesunggubnya Tubanmu, Dialah yang lebih mengetabui siapa yang
sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetabui siapa yang
mendapat petunjuk.”

Yang perlu diwaspadai oleh umat beragama adalah hal-hal
yang rawan untuk menimbulkan konflik. Menteri Agama telah
memberikan petunjuk teknis dalam pelaksanaan
penanggulangan kerawanan kerukunan hidup beragama yang
tertuang dalam Surat Keputusan Menteri Agama dan Menteri
Dalam Negeri Nomor 8 dan 9 Tahun 2006, merupakan Surat
Keputusan terbaru. Sedang Surat Keputusan Nomor 84 Tahun
1996 tercantum paling tidak ada 8 hal yang perlu menjadi
perhatian umat beragama antara lain: 1. Pendirian tempat
ibadah 2. Penyiaran agama 3. Bantuan luar negeri 4.
Perkawinan beda agama 5. Perayaan hari besar keagaman 0.
Penodaan agama 7. Kegiatan aliran sempalan dan 8. Aspek non
agama yang mempengaruhi.

Penjelasan dari delapan point tersebut sebagai berikut:

1. Pendirian tempat ibadah; Tempat ibadah yang didirikan
tanpa mempertimbangkan situasi dan kondisi lingkungan
umat  beragama  setempat  sering  menciptakan
ketidakharmonisan hubungan umat beragama yang dapat
menimbulkan konflik antar umat beragama.

2. Penyiaran agama; baik lisan, melalui media cetak seperti
brosur, pamplet, selebaran dan sebagainya maupun media
elektronik, serta media yang lain dapat menimbulkan
kerawanan di bidang kerukunan hidup umat beragama,
terlebih-lebih yang ditujukan kepada orang yang telah
memeluk agama lain.
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3. Bantuan luar negeri; untuk pengembangan dan penyebaran
suatu agama, baik berupa bantuan materil finansial ataupun
bantuan tenaga ahli keagamaan, bila tidak mengikuti
peraturan yang ada, dapat menimbulkan ketidak
harmonisan dalam kerukunan hidup umat beragama baik
intern umat beragama yang dibantu, maupun antar umat
beragama.

4. Perkawinan beda agama yang dilakukan oleh pasangan yang
berbeda agama, walaupun pada mulanya bersifat peribadi
konflik antar keluarga sering menggangu keharmonisan dan
kerukunan hidup umat beragama lebih-lebih apabila sampai
kepada akibat hukum dari perkawinan tersebut, atau
terhadap harta benda perkawinan, warisan dan sebagainya.

5. Perayaan  hari  besar  keagamaan  yang  kurang
mempertimbangkan kondisi dan situasi serta lokasi dimana
perayaan tersebut dselenggarakan dapat menyebabkan
timbulnya kerawanan di bidang kerukunan hidup umat
beragama.

6. Penodaan agama; adalah perbuatan yang sifatnya
melecehkan atau menodai ajaran dan keyakinan suatu
agama tertentu yang dilakukan oleh seseorang atau
sekelompok orang, dapat menyebabkan timbulnya
kerawanan di bidang kerukunan hidup umat beragama.

7. Kegiatan sempalan; yaitu kegiatan yang dilakukan seseorang
atau sekelompok orang yag didasarkan pada keyakinan
terhadap suatu agama tertentu secara menyimpang dari
ajaran agama yang bersangkutan dan menimbulkan
keresahan  terhadap  kehidupan  beragama,  dapat
menyebabkan kerawanan di bidang kerukunan hidup
beragama.
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8. Aspek non agama yang dapat mempengaruhi kerukunan
hidup umat beragama antara lain; kepadatan penduduk,
kesenjangan  sosial-ckonomi, pelaksanaan pendidikan,
penyusupan ideologi dan politik berhaluan keras berskala
regional maupun internasional yang masuk ke Indonesia
melalui kegiatan agama.”

Kerukunan Pemerintah dengan Umat Beragama
Ayat yang berkaitan dengan Pemerinah atau ulil amr, yaitu
dalam Surah an-Nisa'/4: 58:
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Sunggub, Allah menyurubmn menyampaikan amanat kepada yang
berhak menerimanya, dan apabila kamn menetapkan hukum di antara
manusia hendaknya kamn menetapkannya dengan adil. Sunggub, Allah

sebaik-baik yang memberi pengajaran kepadamu. Sunggub, Allah
Maha Mendengar, Maha Melihat.

Pada ayat lain memerintahkan untuk taat kepada Allah,
Rasul-Nya dan Ulil amr . Seperti dalam Surah an-Nisa'/4: 59:
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Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah
Rasul (Mubammad), dan Ulil Amri (pemegang keknasaan) di antara

kamu. Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesunatu, maka
kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur'an) dan Rasul (sunnabnya), jika
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kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itn
lebih utama (baginn) dan lebib baik akibatnya.

“Ulilamr?”’ diartikan pemangku urusan. Para ulama berbeda
pendapat mengenai arti kata itu dalam Al-Qur'an. Ada yang
berpendapat adalah ‘penguasa’ ada juga mengatakan “imam-

2

imam di kalangan ahlulbait” ada juga yang berpendapat
penyeru-penyeru kebaikan.” Ibnu Abbas mengatakan, 7
Mereka adalah para fugaha, pemuka-pemuka agama yang taat
kepada Allah.” Kesemuanya mempunyai nilai kebenaran.™

Dari ayat tersebut dipahami bahwa yang harus dipatuhi
disamping Allah dan Nabi Muhammad adalah orang-orang
tersebut. Orang-orang yang memegang kekuasaan itu meliputi
pemerintah, penguasa, alim ulama dan para pemimpin
masyarakat.

Ayat ini memerintahkan untuk menyampaikan amanat
kepada yang berhak menerimanya, amanat dalam ayat ini ialah
sesuatu  yang dipercayakan kepada seseorang untuk
dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. Kata amanat dengan
pengertian yang luas, meliputi amanat Allah kepada hamba-
hamba-Nya, amanat seseorang kepada sesamanya dan amanat
terhadap dirinya sendiri.

Sifat amanat dalam konteks ini yaitu amanat penguasa
terhadap warganya, yaitu berlaku adil. Termasuk dalam konteks
kerukunan Umat Beragama. Oleh karena itu, negara atau
pemerintah berkewajiban merukunkan semua warganya,
sekalipun dalam berbeda agama, kepercayaan, keyakinan dan
menegakkan sikap toleransi masing-masing serta menghormati
satu sama lain.
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1. Kewajiban negara

Dalam negara berdasar Pancasila, Ketuhanan Yang Maha
Esa adalah hukum dasar yang selalu dijunjung tinggi. Sesuai
dengan rumasan Pasal 29 ayat (1) UUD 1945 yang tercakup
dalam bab Agama, maka wujud penghormatan kepada sila itu
adalah penghormatan pada nilai-nila agama dan pengamalan-
nya. Dalam kehidupan bangsa Indonesia, agama dan
pengamalanya dijunjung tinggi. Negara berkewajiban untuk
menciptakan harmoni hidup berbangsa dan bernegara,
berkembangnya kerukunan kehidupan beragama, saling
pengertian antara agama dan antar pemeluk agama serta
toleransi agama.

2. Kemerdekaan beragama

Dalam kaitannya dengan kemerdekaan beragama, di
kembangkan asas; kemerdekaan memeluk agama, kemerdekaan
beribadah menurut agamanya, kemerdekaan berhukum sesuai
dengan hukum agamanya. Dalam kaitannya dengan kemerdekaan
beragama dikembangkan kesadaran “berbeda” dalam kehidupan
bermasyarakat, sehingga menerima kenyataan berbeda dengan
sikap syukur, bukan hanya memahami dan mengerti agree in
disagrement, — sebagai asas kebersamaan dalam  suasana
kemerdekaan beragama harus dikembangkan dengan kesadaran
cita. Karena asas kemerdekaan memeluk agama, maka
timbullah kemejemukan agama dan kemajemukan kehidupan
beragama. Dalam masyarakat majemuk harus dikembangkan
harmoni kehidupan beragama. Dalam kaitannya dengan
kemerdekaan beribadah menurut agama, dapat didengar
nasihat Snouck Hurgrony kepada pemerintah Hindia Belanda,
hendaknya diberikan kebebasan dalam arti sesungguhnya,
jangan sampai beribadah harus melalui proses perizinan. Erat
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hubungannya dengan beribadah agama adalah penyediaan
tempat ibadah yang selayaknya oleh negara menyediakan
tanahnya (Undang-undang Nomor 5 tahun 1960), sedang umat
beragama yang membangunnya dengan catatan jangan sampai
terjadi  tittk singgung hubungan antar agama, sebab
pembangunan tempat ibadah mempunyai aspek penyiaran dan
sylar agama.

Negara berkewajiban dan berwenang mengatur masalah
kehidupan beragama dan memberikan pelayanan kenegaraan
kepada seluruh warga negara yang berkeyakinan agama apapun.
Tiap pemeluk agama mempunyai kemerdekaan mematuhi dan
melaksanakan ketentuan hukum agamanya.”

Di sisi lain kebebasan beragama ini dijamin oleh negara
karena keyakinan bahwa keragaman agama tidak akan
menjadikan disintegration faktor bagi bangsa Indonesia. Tetapi
faktornya ialah bahwa agama dapat menjadi znzegration dan
disintegration factor sekaligus. Ibarat lautan yang mengelilingi
ribuan pulau-pulau Indonesia. Lautan ini dapat berfungsi
sebagai pemisah antara pulau yang satu dengan pulau yang lain,
tetapi dapat pula dilihat sebagi “jembatan”  yang
menghubungkan pulau yang satu dengan pulau lainnya, apabila
kita mampu mengelola dan melayari laut-laut tersebut dengan
baik. Demikian pulalah keragaman, dapat berfungsi sebagai
pemilah  dan  pemersatu  bangsa, tergantung  cara
mengelolanya.”

Pemerintah berkewajiaban mengelolanya dengan cermat,
adil, penuh arif dan kebijaksanaan melalui konsep ” &alimatin
sawd” yang tercantum dalam Surah Ali ‘Imran/3: 64. Tugas dan
peran Negara atau pemerintah adalah merukunkan semua
warganya antara satu sama lain. Begitu juga antar pemerintah
dengan umat beragama yang lain, paling tidak memfasilitasi
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mereka untuk mengadakan musyawarah, urung rembug, dialog
agar tidak terjadi keresahan dan kesalahpahaman diantara umat
beragama.

Dalam konteks pembinaan ini Pemerintah melalui
Departemen Agama telah mensponsori pembentukan Wadah
antar umat beragama dikenal dengan Forum Komunikasi Umat
Beragama (FKUB), dimana semua wakil dari agama resmi yang
diakui pemerintah duduk dalam kepengurusan tersebut. Mulai
dari tingkat Kecamatan, Kabupaten hingga tingkat Nasional.
Kedua, membentuk forum dialog seperti yang ditawarkan oleh
Azyumardi Azra, dengan meminjam konsep Kimbal (1995).
Ada lima tingkatan dialog yang perlu diintesitkan untuk
menjaga kerukunan antar umat beragama: a. Dialog
Perlementer b. Dialog Kelembagaan c. Dialog Teologi d.
Dialog dalam Masyarakat dan e. Dialog Kerohanian.

Pertama, “dialog Perlementer” (parliamentary dialogue), yakni
dialog melibatkan ratusan peserta yang datang dari berbagai
unsur masyarakat, baik pada tingkat lokal, regional, maupun
internasional. Contoh paling awal dialog dalam bentuk ini yang
kemudian melembaga adalah World’s Parliament of Religions pada
1983 di Chicago. ”Dialog-dialog Parlementer” ini semakin
sering dilakukan sejak dasawarsa 1980-an dan 1990-an melalui
sponsorship organisasi-organisasi multi agama, seperti World
Confrence on Religion and Peace (WCRP) dan the World Congress of
Faiths (WCF). Dalam pertemuan-pertemuan petrlementer ini
ratusan para peserta memusatkan diri dalam merumuskan
konsep-konsep dan program-program aksi untuk penciptaan
dan pengembangan kerjasama yang lebih baik di antara
berbagai kelompok agama dan sekaligus untuk menggalang
perdamaian di antara para pemeluk agama. Wakil-wakil
Indonesia dari berbagai agama juga terlibat dalam dialog
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parlementer ini baik sebagai peserta biasa maupun sebagai
pemakalah.

Kedua, “dialog kelembagaan” (isntitutional dialogue), yakni
dialog di antara wakil-wakil institusional berbagai organisasi
agama. Dialog kelembagaan ini sering dilakukan untuk
membicarakan dan memecahkan masalah-masalah mendesak
yang dihadapi umat agama yang berbeda. Selain itu, dialog
kelembagaan juga berusaha menciptakan dan mengembangkan
komunikasi di antara wakil-wakil kelembagaan dari organisasi-
organisasi berbagai agama yang diakui pemerintah, yakni
Majelis Ulama Indonesia (MUI), Persatuan Gereja Indonesia
(PGI), Konfrensi Wali Gereja Indonesia (KWI), Parisadha
Hindu Dharma, dan Perwalian Umat Budha Indonesia
(Walubi).

Ketiga, dialog teologi (theological dialogne). Dialog teologi ini
mencakup pertemuan-pertemuan—baik reguler maupun tidak-
untuk membahas persoalan-persoalan teologis dan filosofis.
Dalam dialog-dialog semacam ini tema yang diangkat misalnya,
pemaham kaum Muslimin dan Kristen tentang Tuhan masing-
masing, sifat wahyu Ilahi, tanggung jawab manusia dalam
masyarakat dan sebagainya. Dialog-dialog teologis seseorang
dalam konteks pluralisme keagamaan. Dialog-dialog “teologi”
ini pada umumnya diselenggarkan kalangan intelektual atau
organisasi-organisasi yang dibentuk untuk mengembangkan
dialog antar agama, seperti Interfedei, Paramadina, MADI, dan
lain-lain.

Keempat, “dialog dalam masyarakat™ (dialogne in community)
dan “dialog kehidupan (dialogue of life). Dialog-dialog dalam
kategori ini pada umumnya konsentrasi pada penyelesaian “
hal-hal praktis” dan aktual dalam kehidupan yang menjadi
perhatian bersama misalnya, hubungan yang lebih patut antar
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agama dan negara, hak-hak minoritas agama, kemiskinan,
masalah-masalah yang muncul dari perkawinan antar agama,
pendekatan yang lebih pantas dalam penyebaran agama, atau
nilai-nilai agama dalam pendidikan. Dialog-dialog seperti ini
pada umumnya diselenggarakan organisasi-organisasi dialog
dan LSM lainnya.

Kelima, “dialog kerohanian” (spiritual dialogne). Dialog seperti
ini  bertujuan untuk menyuburkan dan memperdalam
kehidupan spiritual di antara berbagai agama. Bentuk dialog
spiritual yang mungkin lebih acceptable adalah melalui aspek
esoteris agama seperti ditawarkan misalnya oleh Schnuon
(1975), Schimmel & Falaturi (1979), dan Sayyed Hosein Nasr
dalam berbagai bukunya. Dialog kerohanian semacam ini pada
gilirannya dapat menumbuhkan saling pengertian antara
penganut agama yang berbeda, bahkan terhadap agamanya
sendiri.

Hal yang hampir sama juga ditekankan Mukti Al
Menurutnya, dialog antar agama penganut agama adalah
pertemuan diantara orang-orang atau kelompok-kelompok
yang memiliki agama yang berbeda. Tujuannya adalah untuk
sampai kepada pengertian bersama tentang masalah-masalah
tertentu; untuk setuju atau tidak setuju, tetapi tetap
memberikan penghargaan dan apresiasi, dan saling bekerja
sama untuk menemukan rahasia arti hidup (secrez of the meaning of
life). Dengan demikian, dialog antar agama merupakan suatu
kontak dinamis antara sesosok kehidupan dengan sosok
kehidupan lainnya, yang ditujukan untuk mengembangkan
sebuah dunia yang baru sama sekali.

Masih melengkapi tafsiran dari kalimatin sawa, yaitu berupa
dialog. Dialog antara agama adalah salah satu cara yang juga
dipandang tepat untuk membangun keharmonisan antar umat
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beragama. (Gagasan mengenai pentingnya dialog secara
internasional sudah muncul sejak tahun 1973, saat Perancis
mengirimkan delegasinya untuk berunding dengan tokoh-
tokoh ulama al-Azhar Kairo dalam rangka ide penyatuan tiga
agama Islam, Kristen dan Yahudi. Sebagai tindak lanjut
kemudian diselenggarakan Konferensi Paris tahun 1933 yang
dihadiri oleh para orientalis dan missionaris dari berbagai
universitas yang ada di Inggris, Turki, Swiss, Amerika, Italia,
Polandia dan Spanyol. Berikutnya adalah konferensi agama-
agama sedunia tahun 1936, yang bukannya mendamaikan dunia
ada saat itu, karena tidak lama kemudian justeru pecah Perang
Dunia II.

Gagasan dialog muncul lagi sejak tahun 1970 dan sampai
tahun 80 an telah 13 kali terselenggara. Perhelatan terbesar
adalah Konferensi Dunia untuk Agama Islam di Belgia yang
dihadiri oleh sekitar 400 delegasi dari beraneka agama di dunia.
Selanjutnya Konferensi Kordoba tahun 1974, yang khusus
menghadirkan delegasi Muslim—Kristen dari 23 negara. Setelah
itu diselenggarakan pertemuan Islam-Kristen di Chartage,
Tunisia, 1979. Kemudian dialog atas nama agama di
selenggarakan di Yordania tahun 1993, yang menghadirkan
khusus delegasi Eropa-Arab. Menyusul kemudian konferensi
Khartoum pada tahun 1994. Pada tahun 1995 diadakan dua
dialog internasional, yakni yang diselenggararakan di
Stockholm dan Amman, disusul kemudian dengan Konferensi
Islam dan Eropa di Yordania pada tahun 1996.

Dialog dan tema yang lebih spesifik, secara lebih genuine,
dengan mengangkat secara bersama akar historis dari tiga
agama: Islam, Kiristen, Yahudi. Pikiran-pikiran yang
berkembang sebagaimana terangkum dalam buku: The Abraham
Connection: A Jew Christian and Muslim Dialog. Blu Greenberg,
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seorang penceramah masalah Yahudi kontemporer dalam
pengantar dialog antara lain menyatakan: Yahudi, Kristen dan
Muslim. Perhatikan sejarah kita dan siapa yang tidak percaya
bahwa kita memiliki leluhur yang sama-sama kita hormati.
Andaikan Ibrahim mampu melihat ke masa depan menyaksikan
pertikaian atas nama agama monoteistik yang bersemi dari
dirinya, mungkin ia akan mengambil langkah lebih keras lagi
untuk menanamkan kepada keturunannya cinta persaudaraan
yang lebih besar. Donal P. Merrfield, seorang teolog dari Los
Angeles, menambahkan, bahwa perjumpaan dengan orang lain
yang paling dalam yang dapat kita lakukan adalah wilayah
kesadaran mengenai hubungan sejati dengan Allah yang kita
imani sesuai dengan tradisi kita masing-masing.”
Memperhatikan lima tingkatan dialog yang ditawarkan Azra
dan paparan dialog agama internasional, merupakan konsep
solusi dalam meredam konflik umat beragama yang sewaktu-
waktu muncul kepermukaan. Forum FKUB baik di tingkat
Kecamatan, Kabupaten dan Nasional sebaiknya sering
diadakan pertemuan dan dialog diantara mereka, agar dapat
meminimalisir konflik yang mungkin akan terjadi. Yang pada
akhirnya akan menciptakan kerukunan dan kedamaian serta
ketentraman kehidupan umat beragama di Indonesia. Wallabu

a'lam bis-sawab.
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Catatan :

! Biro Pusat Statistik, Jakarta, Tahun 2006

2 Al-Tuwaejiri, Abd. Aziz Usman, Islam dan Kerukunan Antar Umat
Beragama, Harmoni Volume II, No.11, h. 19

3 Muhammad At-Tahir Ibnu Asyt, ar-Taprir wat-Tanwir, (tp.tt, t.th), jilid
3,h.112

* Al-Alusi, Tafsir Rubul-Ma'ani, (tp.tt, t.th, Juz 2, hal 152

5 Ali as-Sabuni, Safivah at-Tafasir, (tp.tt, t.th), Jilid I, hal 119

¢ Al-Imam As-Suyuti, A~Jami’ as-Sagir, (tp.tt, t.th), Jilid 11, h.94

7 Tim Tafsit, Tafsir Depag R1, Juz 11, h.285.

8 Sahih al-Bukhari, NH.4402.

’ Muhammadiyah salah satu organisasi Islam terbesar di Indonesia,
didirikan oleh KH Ahmad Dahlan pada tanggal 8 Zulhijjah 1330 (18
Nopember 1912 M) di Yogyakarta. Muhammadiyah dikenal sebagai
organisasi yang telah menghembuskan jiwa pembaruan pemikiran Islam di
Indonesia dan bergerak di berbagai bidang kehidupan umat.

Program dasar perjuangannya dirumusukan dalam 3 langkah kebijakan
antara lain:

1. Memulihkan kembali Muhammadiyah sebagai perserikatan yang
menghimpun sebagian anggota masyarakat yang terdiri atas Muslimin
dan Muslimat yang beriman teguh, taat beribadah, berakhlak mulia, dan
menjadi teladan yang baik di tengah-tengah masyarakat.

2. Meningkatkan pengertian dan kematangan anggota Muhammadiyah
tentang hak dan kewajiban sebagai warga negara Republik Indonesia
dan meningktakan kepekaan sosialnya terhadap persoalan-persoalan
dan kesulitan hidup masyarakat.

3. Menempatkan kedudukan perserikatan Muhammadiyah sebagai
gerakan untuk melaksanakan dakwah amar maruf dan nahi munkar ke
segenap penjuru dan lapisan masyarakat serta di segala bidang
kehidupan di Negara Republik Indonesia yang berdasarakan Pancasila
dan UUD 1945.

Organisasi ini mempunyai majlis terdiri atas : Majlis tarjih, Tablig,
Majlis pendidikan Dasar dan Menegah, Majlis pendidikan Tinggi, Majlis
Kebudayan, Majlis Pustaka, Pembinaan Kesejahteraan sosial, Majlis
Ekonomi, Pembinaan Kesehatan, Majlis Wakaf dan Kehartabendaan. Di
samping itu ada lagi lembaga lain yang setingkat dengan majlis yaitu; Bidang
petencanaan dan Evaluasi, Lembaga Pimbinaan dan Pengawasan keuangan,
Badan Pembinaan Kader, Badan hubungan kerjasama Luar Negeri,
Lembaga hikmah dan Studi Kemasyarakatan, Lembaga Dakwah Khusus,
Lembaga Pengembangan Masyarakat dan Sumber Daya Manusia, Lembaga
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Pengkajian dan Pengembangan dan Ilmu Pengtehauan dan Teknologi.
Organsiasi ini merupakan otrgansiasi tajdid dikelola secara profesional dan
modern sesuai dengan tuntutan zaman dan kondisi Indonsia yang semakin
berkembang.

Muhammadiyah mempunyai organisasi otonom antara lain; ‘Aisyiah,
Nasyiatul ~ ‘Aisyiah, Pemuda Muhammadiyah, Ikatan Mahasiswa
Muhamamdiyah, Tkatan pelajar Muhammadiyah, dan tapak Suci.

Organisasi telah dipimpin oleh K.H. Ahmad Dahlan (1912-1923), K.H.
Ibrahim (1923-1932), K.H. Hisyam 1932-1936, K.H. Mas Mansur 1936-
1942, Ki Bagus Hadikusumo 1942-1953, AR. Sutan Masnur 1953-1959,
H.M. Yunu Anis 1959-1962, K.H. Ahmad Badawi 1962-1968, K.H. Fakih
Usman 1968-1971, K.H. Abdur Rosak Fakhruddin, 1971-1990, K.H.
Ahmad Basyir, MA, untuk tahun 1990,-1995, Prof. Dr. Amin Rais, 1995-
2000, Prof. Dr.Ahmad Syafi’i Ma’arif, MA 2000-2005, dan Prof. Dr. Din
Syamsuddin, MA 2005- sekarang.

10 Salah satu organisasi keagaman terbesar di Indonesia , didirikan pada
tanggal 16 Rajab 1344/ 31 Januari 1926 di Surabaya, diprakrasai oleh K.H.
Hasyim Asy’ari dan K.H. Abdul Wahab Hasbullah.

Berakidah Islam menurut paham Ahlussunnah wal-Jamaah dan
menganut empat mazhab (Hanafi, Maliki, Syafi’i, dan Hanbali). Asasnya
Pancasila. Tujuan didirikan ialah untuk memperjuangkan berlakunya ajaran
Islam yang berhaluan ahlussunah waljamaah dan menganut mazhab empat
ditengah-tengah kehidupan di dalam wadah negara kesatuan Republik
Indonesia yang berasakan Pancasila.

Organisasi ini membentuk perangkat organsiasi berupa Lajnah (Panitia
atau Lembaga), lembaga dan badan otonom antara lain: Lajnah Falakiyah
(lembaga falak), Lajnah at-ta’lif wa an-Nasyr (Lembaga Penerbitan dan
Publikasi), Lajnah Kajian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (
Lakpesdam), Lajnah waqfiyah (lembaga Wakaf), Lajnah Penyuluhan dan
Bantuan Hukum, Lajnah Zakat, Infak dan Sadaqah, dan Lajnah Bahs al-
masail ad—diniyah ( Lembaga Pengkajian masalah-masalah keagaman).

NU mempunyai 9 dan otonom :

Muslimat NU, Gerakan Pemuda Ansor (GP Ansor), Fatayat NU,
Ikatan Putra NU (IPNU), Ikatan Putra-Putri NU (IPPNU), Jam’iah ahl at-
Tariqah al-Mu’tabarah an-Nahdiyah, Jam’iah al-Qurra wal Huffazh,
Persatuan Guru NU dan Ikatan Sarjana Islam Indonesia.

Organisasi ini sejak didirikan telah dipimpin oleh; K.H. Hasyim Asy’ari,
1926-1957, K.H. Wahab Hasbullah -1957- 1971, K.H. Bisti Syamsuri, 1971-
1980, K.H. Syamsul *Arifin, 1980-1990, K.H. Ahmad Siddiq( 1990-1995),
K.H. Ali Ma’shum, 1995-2000, dan K.H. Sahal Mahfudz, 2005- sekarang.
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Sedang Ketua Umum Tanfiziyah dipimpin oleh K.H. Idham Khalid, 1959-
1990, K.H. Abdutrrahmaan Wahid, 1990-2003, K.H. Hasyim Muzadi, 2005-

sekarang .

1 Al-Isfahani, al-Muradat fi Garib ALQur'an, (tp.tt, t.th) Jilid IT, hal 438.
12 Al-Alusi, Rupul Ma'‘ani, (tp.tt, t.th) Jilid II1, hal 30

13 Sayid Qutub, F7 Zilalil-Qur'an, (tp.tt, t.th) Jilid 3, hal 109

14 Sayid Qutub, F7 Zilalil-Qur'an , ibid

15 Al-Alusi, Rupul al-Ma‘ant, Jilid 14, hal 186

16 Al-Tmam Muslim, Sahih Muslim, HN :

17 Al-Imam al-Bukhari, Sahih Bukhari, Jilid 4, hal 53

18 Muhammad at-Tahir Ibnu ‘Asyur, A#Taprir wat-Tanwir, Jilid 14, hal

219

9
20
21
22
23
24

Tafsir al-Muyassar, (tp.tt, t.th), hal 1137
Tafsir al-Muyassar, hal 1136
Al-Imam al-Bukhati, Sahih al-Bukhars, Jilid 4, hal 62
Tafsir a-Muyassar, Hal 1137
Al-Imam as-Suyuti, a/~Jami as-Sagr, jilid 1, hal 38,
Ichtianto, Kehidupan Beragama Dalam Masyarakat Majemuk,
Balitbang Depag RI, tahun 2000, hal 66.
25 Biro Pusat Statistik, Jakarta, tahun 2000.
26 Kasus-kasus kerusuhan (SAR) 1990-2000

1.

Pada 18 Desember 1990, tetjadi pencemaran hostia di gereja
Katholik Noalin, Kabupaten Belu. Pelaku pencemaran;
Sulaiman Kause, yang beragama Kristen Protestan dijatuhi
hukuman 4 tahun penjara.

Pada 19 Januari 1992, muncul pencemaran hostia di gereja
Katholik Bajwa, Kabupaten Ngada. Pelakunya adalah Yusuf
Ahmad (30 th) beragama Islam, kemudian divonis 2 tahun
penjara.

Pada 10 Juni 1992, terjadi pencemaran hostia Gereja St. Matia
Asumpta, Kabupaten Kupang. Pelakunya dua orang, berasal
dari Soe Kabupaten Timur Tengah Selatan, keduanya beragama
Kristen Protestan.

Pada 24 Desember 1993, pencemaran Hostia di gereja Katholik
Onekore, Kabupaten Ende. Akibat kejadian ini, massa Katholik
merusak dan membakar kantor Kejaksaan dan dua rumah dinas
Jaksa.

Pada 8 Mei 1994, terjadi pencemaran hostia di Gereja Kathedral
Christeregri, Kabupaten Ende. Massa Ktholik marah,
mengakibatkan satu orang meninggal.
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

28 April 1995, pencemaran hostia di Gereja Katholik Wairpelit,
Maumere, Kabupaten Sikka, 3 orang meninggal dianiaya massa,
6 sepeda motor hancur dan 3 mobil rusak berat.

1I Juni 1995, pencemaran hostia di gereja Katedral Rnha Rosari
Larantuka, Flores Timur, 1 orang meninggal dianiya massa
Katholik. Puluhan Kios, toko-toko, rumah makan (milik orang
Islam) di sepanjang jalan niaga di pinggir pantai dibakar massa (
Katholik).Disamping itu terbakar 1 losmen, 1 rumah pendduk,
dan 2 sepeda motor.

28 Desember 1995, terjadi pencemaran hostia di Geraja
Katedral Atambua, Kabupaten Belu, 1 orang meninggal dianiya
massa Katholik, dan seorang lagi aparat keamanan meninggal
akibat kejatuhan pohon di tengah kerusuhan.

25 Oktober 1995, di Kediri-Jatim, Pemicu: massa tidak puas
dengan persidangan guru SD Katholik yang mengainaya murid.
Kerugian; gedung Pengadilan Negeri Kediri dirusak massa.

31 Oktober 1995, di Purwakarta Jawa Barat. Toko Swalyana,
rumah pemilik toko, mobil, gedung dan puluhan toko lainnya
terbakar. Pemicu: orang Islam karena seorang gadis Muslimah
berjilbaab dituduh mencuri coklat di toko swalayan sampai
dipukuli satpam. Empat hari berikutnya perusuh datang dari
berbagai kota di Jabar.

22-24 Nopember 1995, di Pekalongan Jawa Tengah; kerugian:
puluhan toko, Gereja, Klenteng rusak. Pemicu: umat Islam
mengamuk mendengar seorang China (yang terbukti kurang
waras) merobek Al-Qut'an.

12 April 1996, di Cikampek, Jabar. Gereja, Vihara dan
pertokoan dirusak. Pemicu; Ketidakadilan dalam penertiban
rumah yang tidak memiliki IMB. Satu orang dianiaya.

9 Juni 1996, di Kenjeran, Surabaya, sembilan gereja dirusak:
pemicu; Umat Islam mengeluh atas pembangunan Gereja tanpa
izin.

10 Oktober 1996, di Situbundo, Jatim, 25 Gereja dan gedung
Pengadilan negeri dirusak dan dibakar. Pemicu: massa Islam
tidak puas atas tuntutan Kasasi terhadap tersangka Soleh
(beragama Islam) yang dituduh menghina Kiyai Syamsul Arifin,
tokoh kharismatik NU.

16 Desember 1996, di Sukabumi, Jabat, tiga mobil diurusak;
Pemicu: santri marah karena rumah seorang dokter dijadikan
tempat ibadah (kebaktian agama kristen).
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16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

26-27 Desember 1996, di Tasikmalaya Jabar. Kerusuhan yang
mengkibatkan Kantor Polisi, mobil, toko, pasar, dan gereja di
bakar. Pemicu: penyiksaan guru pesantren oleh oknum polisi.

30 Desember 1996, di Sanggaco Ledo, Kalbar. Kerugian,
ratusan bahkan ribuan orang tewas, perkampungan dibakar,
dijarah dan ribuan orang mungungsi. Pemicu: persenggolan
antara pemuda Madura dan Dayak. Orang Dayak marah dan
timbul kerusuhan hebat.

30 Januari 1997, di Rengasdengklok Jabar. Kerugian: gereja,
Klenteng, Gedung, perumahan warga keturunan China dan
mobil dibakar. Pemicu; keributasn anatra pemuda mushola dan
warga keturunan China.

17 Maret 1997, di Kefamenanu, TTU-NTT.175 kios dibakar
dan 900 orang mengungsi di Makodim 1618 Mapolres
TTU.Pemicu ; ucapan yang menyinggung umat Katholik.

Maret 1997, Mataram Praya-Lombok tengah. Pengancuran
saran ekonomi etnik China.

23 Mei 1997, di Banjarmasin. Kerusuhan sosial berskala besar di
akhir Kampanye pemilu. Umat islam menolak putaran terakhir
kampanye Golkar di luar kota. Akhirnya jemaah masjid
melakukan perusakan dan pembakaran atribut-atribut Golkar,
juga Gereja HKBP.

1 Juni 1997, di Majalengka dan Indramayu Jabar: 1 toserba, 3
toko milik keturunan China, 1 gereja dan tempat biliar dirusak.
Pemicu: ditemukan mayat di Sudimapir, yang diduga dibunuh
warga desa Tugu.

15 September 1997, di Ujung Pandang, 6 orang meninggal,
puluhan toko milik warga keturuna China dijarah dan dibakar.
Pemicu: Beni (pemuda keturunan China) membantai Anni
Mujahidin (9 tahun) yang baru pulang mengaji.

15 September 1998, di Bagan Siapi-api, Riau. 400 banguna
dibakar, terdiri dari perumahan, rumah ibadah, toko dan
petkantoran. Pemicu: warga Tionghoa bersenggolan dengan
warga Melayu.

4-5 Nopember 1998, di Waikabukak, ibukota Sumbawa Barat
NTT. 23-60 orang tewas, dan ratusan luka-luka. Pemicu:
berawal dari protes sebagain perserta CNS atas kasus Nedy
kaka, masih keluarga Bupati, yang dinyatakan lulus, padahal
tidak mengikuti ujian. Protes ini ditentang sekitar 500 warga
pendudukung Bupati Sumbawa Barat, Letkol (U) Rudolf mallo.
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26.

27.

28.

29.

30.

31

32.

33.

Sehingga akhirnya terjadi bentrok antara warga Kecamatsn Loi
dan Kecamatan Wewewn timut.

22 Nopember 1998, di Jln Ketapang, DKI jakarta, 13 orang
meninggal 15 luka, 21 gereja dibakar, dan 5 sekolah dirusak.
Pemicu : 70 preman asal Ambon merusak mesjid Khairul Biqa,
schingga terjadi amuk massa merusak gereja dan sekolah
Kiristen.

30 Nopember 1998, di Kupang NTT. Masjid, toko-tokok dan
bangunan lain milik orang Islam di rusak umat Kristen. Pemicu:
prvokator menunggangi aksi bergabung umat Kristen atas
peristiwa Ketapang.

4 Desember 1999, di Ujung Pandang, gereja Katholik dibakar.
Pemicu: Umat Islam balas dendam atas kerusuhan di Kupang.

19 Januri 1999 — sekrang, di Ambon dan sekitarnya. Ribuan
orang menjadi korban. Ratusan Masjid dan Gereja, pertokoan,
perumahan hancur. Pemicu: perkelahian antara dua pemuda
Islam dan Kiristen, kemudian diikuti penyerangan umat Kristen
tethadap Umat Islam saat perayaan Idul Fitri, 1 Syawwal
1419/19 Desember 1999.

18 Agustus 1999, berawal dari pertikaian di Kec. Halmahera,
kemudian berkobar konflik antara umat Islam dan Kiristen di
Maluku Utara. Lebih kurang 2.048 orang meninggal, 197.00
orang mengungsi dan ribuan rumah, saran umum, masjid, dan
gereja dibakar.

15 Desmeber 1999, di komplek Doulus, JI Tugu Cipayung,
Karata timur. 1 orang meninggal,12 luika-luka, komplek seluas
2ha termasuk STT Doulus, panti rehbilitasi penderita narkoba,
asrama Mahasiswa dan 4 mobil hangus. Kerusuhan ini berawal
dari protes warga atas keberadaan yayasan Doulus.

17 Januari 2000, di Mataram NTB. 10 gereja dibakar dan 2
dirusak, 30 rumah dan 26 pertokoan dirusak, 10 mobil dan 7
sepeda motor dibakar, dan 5 orang meninggal. Pemicu;
Provokator yang menyusup pada rapat akbar solidaritas Islam.

15 April 2000, di Poso, Sulawesi Tengah, 200 rumah dan
puluhan kendaraan bermotor dibakar. Pemicu: perkelahian
pemuda akibat mabuk-mabukan.

27 Ichtianto, Kebidupan Beragama dalam Masyarakat Majemmnt, (Balitbang
Agama Depag, 2000), hal 65-69
28 Tafsir al-Muyassar, hal 583
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2 Keputusan Menag Nomor 84 Tahun 1966, Tentang Petunjuk
Pelaksanaan Kerawanan di Bidang Kerukunan Hidup Beragama.

30 Al-Isafahni, A-Mufradat fi Garibil-Qur'an, jlid 1, hal 31

31 Ichtianto, Kebidupan Beragama dalam Masyarakat Majemuf, hal 67

%2 M. Atho Mudzhar, Tantangan Kontribusi Agama dalam
Mewujudkan Multikulturalisme di Indonesia, dalam Harmoni, Volume II,
No.11, hal 14.

33 Marzani Anwar, Paradoksi dalam Keberagamaan, (Balitbang dan Diklat
Depag Tahun 2004), hal 28.
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MANUSIA DAN AGAMA

ntara manusia dan agama tidak bisa dipisahkan.

Kebermaknaan hidup manusia ditentukan oleh faktor agama.
A Agama mengandung aspek keyakinan, tata aturan
peribadatan, dan tata nilai moral, yang implikasinya bukan
hanya terbatas pada kehidupan profan di dunia tetapi juga pada
kehidupan di akhirat (hidup sesudah mati). Agama telah
menjadi kebutuhan dasar bagi manusia jika mereka ingin
menjadikan hidup dan kehidupan ini bermakna (meaningful). Di
bawah ini akan dibahas keterkaitan antara manusia dengan
agama, dimulai dengan membahas jatidiri manusia sebagai
khalifah, fitrah keberagamaan atau berketuhanan, dan
bagaimana fungsi agama bagi kehidupan manusia. Fungsi
agama penting dibahas, karena agama yang tidak fungsional
dalam kehidupan tidak akan memberi kebermaknaan hidup
bagi pemeluknya.



Jatidiri Manusia Sebagai Khalifah

Perdebatan di kalangan para ilmuwan tentang siapa
sesungguhnya manusia terus berlangsung hingea saat ini, dan
belum ditemukan satu kesepakatan yang tuntas. Manusia tetap
menjadi misteri yang paling besar dalam sejarah perkembangan
ilmu pengetahuan. Menurut Sri Madhava Ashish pertanyaan
awal selalu muncul, “what is man?” (siapa sebenarnya manusiar)
namun jawaban yang diberikan tidak pernah tuntas, “%he question
has been asked times and again, but it is hard to find a comprebensive
answer.”" (pertanyaan ini telah berulang-ulang dilontarkan tetapi
sangat sulit menemukan jawaban menyeluruh). Keterbatasan
untuk menemukan jawaban menyeluruh dan tuntas itu menjadi
salah satu alasan berbagai disiplin ilmu untuk berupaya
memahami manusia dari aspek-aspek tertentu saja, dan pada
akhirnya muncul berbagai sisi pandang yang kadang-kadang
antara satu dengan lainnya saling menafikan.

Hasil pengamatan yang mendalam dan terstruktur sesuai
dengan kaidah-kaidah keilmuan itu kemudian menempatkan
manusia dalam berbagai teori, sangat tergantung dari sudut
pandang mana orang melihatnya. Aliran psikoanalisis
memandang manusia sebagai homo volens atau manusia yang
selalu digerakkan oleh keinginan-keinginan, aliran behaviorisme
melihat manusia sebagai homo mechanicus karena ia digerakkan
semaunya oleh lingkungan. Aliran kognitif lebih melihat
manusia sebagai Jomo sapiens yaitu makhluk yang aktif
mengorganisasikan dan mengolah stimuli yang diterimanya.
Sedangkan aliran humanisme, yang lebih anyar dari aliran-aliran
tadi, memandang manusia sebagai homo Iudens yaitu bahwa
manusia adalah pelaku aktif dalam merumuskan strategi
transaksional dengan lingkungannya.



Keterbatasan eksplorasi penalaran manusia tentang
manusia (sebagai obyek dan subyek sekaligus) meniscayakan
untuk melihat lebih dalam informasi profetik atau informasi
yang diperoleh melalui wahyu, dalam hal ini Al-Qutr'an. Karena,
Al-Qur'an yang diyakini sebagai firman Allah tentu membawa
informasi yang bersifat mutlak benar (absolut). Apa yang
diinformasikan Al-Qur'an sebagai wahyu Allah itu tidak perlu
diragukan lagi sebagai suatu kebenaran.” Al-Qur'an, misalnya
menginformasikan bahwa manusia adalah homo thegphani atau
makhluk berketuhanan yang selalu harus mempresentasikan
kehendak Tuhan di bumi, dikenal dengan istilah &balifah fil-ard.’
Manusia diberi amanah oleh Allah berupa tugas dan tanggung
jawab (faklif) agar dilaksanakan dalam kehidupan di dunia
sebaik-baiknya. Berdasarkan informasi profetik, amanah ini
telah ditawarkan kepada makhluk-makhluk lain, tetapi
semuanya enggan menerimanya, kecuali manusia. Perhatikan
firman Allah pada Surah al-Ahzab/33: 72 berikut ini:

({23 B JE) 2 oo Je BLNIEZ 261
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Sesunggubnya Kami telah menawarkan amanat kepada langit, bumi
dan gunung-gunung; tetapi semmanya enggan untuk memikul amanat itu
dan mereka khawatir tidak akan melaksanakannya (berat), lalu
dipikullah amanat itu oleh manusia. Sunggub, manusia itu sangat alin

dan sangat bodob.” (al-Ahzab/33: 72)

Manusia yang telah menerima amanah itu tentu berhak
memperoleh keistimewaan sebagai konsekuensi logis dari tugas
kekhalifahannya. Keistimewaan itu antara lain misalnya semua
ciptaan Allah di bumi diperuntukkan baginya. Flora dan fauna,
bahkan segala makhluk yang ada di bumi, diciptakan Allah



untuk memberi services kepada manusia. Ada yang menjadi
layanan langsung seperti makanan, minuman, obat-obatan,
perlengkapan keperluan sehari-hari, tapi ada juga yang tidak
langsung. Yang tidak langsung pada umumnya memberikan
dukungan pada ckosistem agar keharmonisan makhluk-
makhluk di bumi tetap terjaga sehingga manusia dapat hidup
sejahtera menjalankan fungsi kekhalifahan dengan baik. Pendek
kata, semua makhluk itu tercipta untuk kepentingan manusia.
Perhatikan firman Allah dalam Surah al-Baqgarah/2: 29 berikut
int:
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Dialah (Allah) yang menciptakan segala apa yang ada di bumi untukmn
kemudian Dia menuju ke langit, laln Dia menyempurnakannya menjadi
tuub  langit. Dan Dia Maba Mengetabui  segala  sesuatu. (al-
Baqarah/2: 29)

Sebagai khalifah mereka harus memakmurkan bumi yang
didiami bersama oleh beragam makhluk, mulai dari yang an-
organik hingga makhluk hidup yang mampu memobilisasi
dirinya dengan melata maupun dengan dua atau empat kaki'
mencari penghidupan dari kemurahan Allah. Makhluk-makhluk
itu ditakdirkan beragam dalam pemenuhan kebutuhan hidupnya,
ada  pemakan  daging  (amwora),  serangga  (insectivora),
tumbuhan/buah-buahan  (berbivora), dan sebagainya. Andaikata
makhluk-makhluk itu hanya memakan satu jenis makanan saja,
misalnya semuanya herbivora, maka hampir dapat dipastikan
manusia tidak akan kebagian makanan, dan tentu saja,
kekacauan akan terjadi dimana-mana. Sungguh, Allah Mahaadil,
Ia mengatur pemenuhan kebutuhan sangat beragam sehingga



manusia pun memperoleh makanannya secara melimpah di
alam ini. Dari buah-buahan saja sangat variatif dari mulai yang
sangat manis, manis sedang, netral, sepat, pahit, dan sebagainya
tersedia dengan aneka bentuk, warna, aroma dan rasa.’

Dukungan survival yang melimpah ruah yang terdapat pada
alam belum mencukupi untuk memenuhi tugas sebagai
khalifah. Mereka masih diberikan kelengkapan lain oleh Allah
berupa modalitas untuk kesempurnaan tugasnya seperti instink
(garizah), alat-alat indra, akal untuk berpikir dan memecahkan
berbagai masalah yang dihadapinya. Ahmad Mustafa al-Maragt®
mengemukakan empat modalitas yang diberikan kepada
manusia. Ia menyebutnya sebagai hidayah dari Allah, yaitu:
hidayatul-iltham (instink), hidayatulul-h}awass (indra), hidayatul-‘agl
(inteligensti), hidayatul-adyan wasy-syardi* (hukum-hukum agama).
Hukum-hukum agama ini sangat penting untuk menata
kehidupan secara fardiyah (individual) maupun jamaiyah
(sosial), meskipun secara naluri keberagamaan (kebertuhanan)
telah diinjeksikan ke dalam jiwa manusia, yang lazim disebut
sebagai fitrah keberagamaan (kebertuhanan). Fitrah ini akan
tersambung  (connected) dengan hukum-hukum agama yang
diturunkan oleh Allah melalui kitab suci. Hukum-hukum agama
tersebut sudah kompatibel dengan fitrah yang ditanamkan
Allah dalam diri manusia.

Fitrah Keberagamaan (Kebertuhanan)

Kecenderungan manusia berketuhanan telah di-built wup
sejak masa konsepsi schingga ia menjadi znnate dalam diri
manusia. Perjanjian primordial antara Tuhan dengan roh
manusia memperjelas kecenderungan berketuhanan yang telah
tertanam dalam diri manusia untuk diwujudkan dalam



kehidupan. Informasi Al-Qur'an tentang perjanjian primordial
itu dapat dipahami dari Surah al-A‘raf/7: 172 sebagai berikut:
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Dan  (ingatlah) ketika Tubanmn mengeluarkan dari sulbi (tulang
belakang) anak cucn Adam keturnnan mereka dan Allah mengambil
kesaksian terhadap roh mereka (seraya berfirman), “Bukankah Akun ini
Tubanmn?” Mereka menjawab, “Betul (Engkan Tuban kami), kani
bersakst.” (Kamii lakukan yang demikian itn) agar di hari Kiamat kamn
tidak mengatakan, “Sesunggubnya ketika itu kami lengah terhadap ini.”
(al-A‘raf/7: 172)

Mayoritas ahli tafsir menggambarkan proses perjanjian itu
terjadi ketika roh disatukan dengan jasad untuk memulai suatu
kehidupan baru yang dinamis. Saat itu terjadi komunikasi dua
arah antara roh manusia dengan Al-Khaliq yang menggam-
barkan transaksi sakral bahwa manusia di awal kehidupannya
telah berikrar bertuhankan Allah.” Bahwa kemudian dalam
kenyataannya ada sebagian manusia yang mengingkari
perjanjian sakral yang telah diikrarkan itu menjadi peringatan
bagi setiap manusia agar tidak melempar tanggung jawab
kepada siapa pun nanti di akhirat. Sementara itu, ada pula ahli
tafsit’ yang berpendapat bahwa perjanjian primordial itu
hanyalah metafora dalam bentuk tamsil. Ibaratnya, roh yang
berasal dari unsur suci dari sejak awal telah melakukan sebuah
janji kepada Allah untuk melakukan kepasrahan dan kepatuhan



kepada-Nya setelah menjalin hubungan dinamik dengan jasad.
Keingkaran kepada Allah berarti keingkaran terhadap janji yang
telah diikrarkan sejak awal kehidupan manusia. Pendapat mana
pun yang diambil tidak mengurangi kenyataan bahwa
kecenderungan berketuhanan telah ditanamkan ke dalam jiwa
manusia secara zznate dan dibawa sejak lahir.

Kecenderungan berketuhanan yang dibawa sejak lahir itu
kemudian dikenal dengan istilah fitrah  berketuhanan
(keberagamaan). Salah satu ayat yang dijadikan alasan bahwa
kebertuhanan (keberagamaan) adalah bersifat fitri adalah Surah
ar-Ram/30: 30 sebagai betikut:
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Maka hadapkanlah wajabmu dengan lurus kepada agama (Islam);
(sesuai) fitrah Allah disebabkan Dia telah menciptakan manusia
menurut (fitrah) itn. Tidak ada perubaban pada ciptaan Allab. (Itulah)
agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetabui. (at-

Riim/30: 30)

Kata fitrah lazim diartikan sebagai potensi, kecenderungan,
tabiat, atau instink. Dalam _A#Tarfat, fitrah diartikan sebagai
potensi yang siap menerima agama.” Potensi atau instink di sini
dimaksudkan  sebagai  potensi  atau  instink  yang
berkecenderungan menerima ajaran Islam yang disyariatkan
oleh Allah. Dengan fitrah yang suci itulah manusia terbimbing
mengenal Tuhannya, Pencipta yang Mahatunggal."’



Salah satu kebutuhan dasar manusia adalah kebutuhan
untuk berketuhanan, disamping kebutuhan-kebutuhan biologis
dan sosiologis. Kebutuhan berketuhanan kadang-kadang
menjadi kerdil, pudar, bahkan mungkin hilang sementara waktu
karena tidak mendapatkan stimuli yang memadai dari
lingkungan sosial manusia. Bagi manusia yang lahir dan
dibesarkan di dalam masyarakat yang jauh dari kebertuhanan
maka kebutuhan yang bersifat asasi dan zznate tadi boleh jadi
menjadi kerdil, pudar, maupun hilang untuk sementara waktu.
Disebut sementara waktu karena pada umumnya akan muncul
kembali di saat-saat manusia mengalami persoalan hidup berat
atau bahkan ketika kehidupannya terancam. Di saat seperti itu
manusia akan kembali kepada kebutuhan asasinya dengan
‘memanggil’ institusi yang amat sakral yang dianggap dapat
menolongnya terbebas dari kemelut, yaitu Tuhan, entah dengan
nama atau kode apa pun yang terlintas di dalam pikiran
manusia ketika itu. Apa yang dialami oleh Fir‘aun ketika merasa
ajalnya akan tiba dan tak mampu lagi menolong dirinya sendiri
di tengah ganasnya ombak lautan ia pun menyatakan
kebertuhanannya, meskipun sudah terlambat. Perhatikan Surah
Yinus/10: 90 berikut ini:
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Dan Kami selamatkan Bani Israil melintasi lant, kemudian Fir'aun dan
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bala tentaranya mengikuti mereka, untuk menzalimi dan menindas
(mereka). Sehingga ketika Fir'aun hampir tenggelam dia berkata, “Akn
percaya babwa tidak ada tuban melainkan Tuban yang dipercayai oleb



Bani Israil, dan akn termasuk orang-orang Muslim (berseral diri).”

(Yunus/10: 90)

Di saat-saat kemelut yang mengancam kehidupan hampir
semua manusia berupaya kembali kepada fitrah kebertuhanannya
untuk dijadikan sebagai harapan terakhir mengatasi kemelut,
seperti diilustrasikan ayat di atas. Sementara itu mereka yang tak
terbelenggu oleh berbagai keadaan tentu dengan bebas dapat
mengekspresikan  kecenderungan  berketuhanannya melalui
berbagai bentuk pemujaan dan penghambaan kepada Zat Yang
Mahaagung di setiap kesempatan. Tidak tergantung pada ada
atau tidaknya krisis melanda kehidupannya, tetap melakukan
pemujaan dengan cara-cara yang benar yang telah mereka
peroleh melalui informasi profetik.

Sepanjang sejarah manusia selalu ditemukan jejak-jejak
pemujaan terhadap Zat Yang Mahaagung yang dianggap dapat
memberikan  keselamatan, keamanan, kedamaian hidup,
kesejahteraan yang melimpah serta menjauhkan mereka dari
segala marah bahaya. Hal ini menandakan bahwa kecenderungan
berketuhanan telah ada sepanjang sejarah peradaban umat
manusia. Penamaan dan cara pandangnya yang berbeda-beda,
tergantung pada latar belakang dan pemahaman yang
diyakininya. Pada sebagian masyarakat primitif yang tingkat
ketergantungannya pada alam masih sangat tinggi maka
pemujaan pada alam juga cenderung tinggi, kecuali mereka telah
memperoleh pencerahan dari agama-agama yang dibawa oleh
para utusan Allah.

Menurut Mukti Ali terdapat banyak sarjana di bidang
perbandingan agama yang terpengaruh atau paralel dengan
teoti evolusi anthropologi yang diyakini oleh Charles Darwin."
Mereka beranggapan bahwa kebertuhanan manusia berproses
secara evolusi hingga mencapai kesempurnaannya pada
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monoteisme. Dengan demikian ditemukan dua pandangan
tentang teori kebertuhanan manusia. Perfama, teori tentang
evolusi kebertuhanan manusia yang berproses dari mulai
dinamisme, animisme, politeisme, henoteisme'?, hingga
mencapal puncaknya monoteisme. Pendapat ini umumnya
diyakini para saintis Barat. Kedna, pendapat yang menyatakan
bahwa tidak ada evolusi dalam kebertuhanan manusia sejak dari
dulu hingga sekarang. Mulai dari Adam ‘Alazhis Salim hingga
Muhammad  sallallabu  ‘alaibi  wasallam  semua  bertauhid
(monoteisme), tidak ada yang mengajarkan lebih dari satu Tuhan
atau berproses dari dinamisme ke monoteisme sebagaimana
pendapat pertama di atas. Kalau ada manusia yang meyakini
lebih dari satu Tuhan maka hal itu adalah penyimpangan.
Perhatikan apa yang terjadi pada sebagian umat Nabi Isa yang
menganggap ada tiga Tuhan, Al-Qur'an datang mengoreksinya,
bahwa Tuhan adalah Maha FEsa, tidak pantas manusia
beranggapan Tuhan lebih dari satu.”” Monoteisme murni yang
diajarkan oleh para rasul ini yang dikenal dalam istilah
perbandingan agama sebagai oer-monotheisz  (monoteisme
murni), bukan hasil dari sebuah evolusi. Mukti Ali, dalam
bukunya yang lain, menulis lebih jelas: “Sekalipun teori
evolusionisme itu oleh satjana-sarjana ilmu alam dapat dikatakan
diterima, tetapi sarjana-sarjana agama tidak perlu harus menerima
teori itu. Maka timbullah aliran eer-monotheism (monoteisme asli)
atau primitive monotheism. Aliran ini berpendapat bahwa agama
tidak melalui evolusi, dari bertuhan banyak menjadi bertuhan
satu, tetapi agama sejak dari dulu adalah monoteisme dan ber-
Tuhan satu.”"

Ayat-ayat Al-Qur'an yang berkenaan dengan kebertuhanan
manusia selalu mengarahkan manusia kepada tauhid (monoteisme)
murni. Atau, bahkan dapat dikatakan bahwa fitrah manusia itu
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adalah beragama tauhid. Para nabi yang diutus oleh Allah
membimbing manusia selalu mengajarkan tauhid itu. Salah satu
ayat yang mengindikasikan hal ini adalah Surah asy-Syura/42:
13:
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Dia  (Allah) telah  mensyariatkan /éepadaﬂm agama  yang telah
diwasiatkan-Nya kepada Nub dan apa yang telah Kami wahynkan
kepadanu (Mubammad) dan apa yang telah Kami wasiatkan kepada
Tbrabim, Musa dan Isa yaitn tegakkanlah agama (keimanan dan
ketakwaan) dan janganlah kamn berpecah belah di dalamnya. Sangat
berat bagi orang-orang musyrik (untuk mengikuti) agama yang kaniu
serukan kepada mereka. Allah memilih orang yang Dia kebendaki
kepada agama tanbid dan memberi petunjuk kepada (agama)-Nya bagi
orang yang kembali (kepada-Nya). (asy-Syura/42: 13)

Dari ayat ini dan ayat-ayat lain yang berkorelasi dapat
disimpulkan bahwa para utusan Allah sejak awal telah
mengajarkan tauhid (monoteisme) kepada umat manusia,
bukan hasil sebuah proses evolusi sebagaimana dipercayai oleh
penganut evolusionisme. Para ahli tafsir menegaskan bahwa
agama yang dibawa para rasul adalah agama tauhid, tidak ada
perbedaan dari rasul pertama hingga yang terakhir, Muhammad
sallallabn ‘alaihi wa sallam. Perintah menegakkan agama dalam
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ayat tersebut di atas adalah menegakkan agama tauhid
sebagaimana telah dilakukan oleh para rasul terdahulu.”

Berbagai penelitian yang telah dilakukan oleh para ahli
menunjukkan bahwa pada masyarakat primitif di berbagai
belahan dunia juga ditemukan kecenderungan berketuhanan
dan konsepnya adalah monoteisme. Wilhelm Schmidt, yang
menghabiskan umurnya untuk melakukan penelitian tentang
kepercayaan suku-suku primitif, sebagaimana dikutip Mukti Ali,
menyimpulkan bahwa banyak suku primitif di Afrika, Amerika
Utara, dan Australia telah mengenal monoteisme sejak awal.
Demikian juga yang dilakukan M. Dubois di Madagaskar
memberi kesimpulan sama.'® Dengan perkataan lain, bukan
hanya informasi profetik yang menyatakan bahwa monoteisme
adalah bentuk awal dan akhir dari kepercayaan manusia
sebagaimana diajarkan oleh para rasul, tetapi juga berdasarkan
penyelidikan para ahli di bidang kepercayaan umat manusia
bahwa  kecenderungan  berketuhanan  manusia  adalah
monoteisme. Bahwa ada yang berkeyakinan tidak monoteisme
atau mengingkari sama sekali harus dianggap sebagai
penyimpangan dari fitrah berketuhanan.

Hal ini juga yang ditemukan dalam kegelisahan Ibrahim di
tengah-tengah pemujaan berhala oleh masyarakat yang
dilegalkan oleh pemerintah kerajaan ketika itu. Pergulatan
pemikiran Ibrahim (sebagian menyebutkan bahwa pergulatan
pemikiran ini bukan pada diri Ibrahim, tetapi fenomena yang
terjadi di kalangan masyarakat dimana Ibrahim tinggal), mampu
menyelesaikan masalah dari fenomena-fenomena alam yang
terkoneksi dengan kecenderungan kerketuhanan monoteisme
(tauhid) pada dirinya. Mula-mula kemunculan bintang di langit
mengesankan sebagai Tuhan, lalu muncul bulan, kemudian
matahari yang lebih besar dan lebih anggun, tapi ternyata
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kesemuanya tenggelam (hilang dari pandangan) dan tak pantas
dijadikan sebagai yang agung. Ibrahim sampai pada suatu
kesimpulan bahwa, “Sesungguhnya aku menghadapkan diriku
kepada Tuhan yang menciptakan langit dan bumi (termasuk
bintang, bulan, dan matahari) dengan cenderung kepada agama
yang benar, dan aku bukanlah termasuk orang-orang yang

mempersekutukan Tuhan.”"’

Fungsi Agama bagi Kehidupan Manusia

Secara garis besar fungsi agama bagi kehidupan manusia
dapat dilihat dari aspek personal dan sosial. Dari aspek
personal agama berfungsi memenuhi kebutuhan yang bersifat
individual, misalnya kebutuhan akan keselamatan, kebermak-
naan hidup, pembebasan dari rasa bersalah, kekhawatiran
menghadapi maut dan kehidupan sesudahnya, dan sebagainya.
Sementara dari aspek sosial agama berfungsi memberi
penyadaran tentang peran sosial manusia dalam kehidupan
berkeluarga dan bermasyarakat. Ikatan persaudaraan (a/-
ukbuwwah) yang menimbulkan kohesi kuat, kesadaran akan
keberagaman, hubungan transaksional, dan berbagai macam
penyelesaian masalah-masalah sosial menjadi bidang tugas dari
agama dalam menciptakan keharmonisan dalam kehidupan
manusia sebagai makhluk sosial.

Aspek personal berkaitan dengan kesalehan individual.
Setiap individu harus mempresentasikan diri sebagai hamba
yang senantiasa memelihara hubungannya secara vertikal
dengan Al-Khalik. Ketaatan menjalankan ajaran agama yang
berkaitan dengan ibadah-ibadah khusus yang bersifat personal
mencerminkan kesalehan individual. Sedangkan aspek sosial
berkaitan dengan kesalehan sosial, misalnya memelihara
hubungan interpersonal yang harmonis dengan sesama
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manusia, saling menolong dalam kebaikan, dan peran sosial

lainnya yang diajarkan oleh agama.

Fungsi agama dari aspek personal dapat dielaborasi menjadi

beberapa kategori antara lain sebagai berikut:

1.

14

Fungsi Edukasi dan Bimbingan

Tak dapat disangkal bahwa agama memberikan edukasi
kepada manusia melalui risalah yang dibawa oleh para nabi
dan rasul kemudian secara terus menerus dari generasi ke
generasi disampaikan oleh para pemuka agama yang
dianggap sebagai pewartis para nabi (warasatul anbiya').
Agama memiliki otoritas untuk melakukan pembimbingan
dalam berbagai hal untuk meraih kebahagiaan dan
menjauhkan dari segala malapetaka kehidupan. Agama
mengajarkan segala sesuatu yang diperlukan dalam
mencapal tujuan hidup manusia. Para nabi dan rasul
pembawa agama Allah memiliki tugas edukasi mengajarkan
isi kitab suci kepada umatnya. Firman Allah dalam Surah al-
Baqarah/2: 151"

) % Z5 /*\\ 2 ,// 9}:/’) gw f’}/’} > /.,/"/M//
R S R R o= 1KY
P AP /’//’/‘ GuAS G 2 [P IR LY ) At
o)iubﬁsvlu L g 4&;;\)%@‘;'—“‘-‘;\-‘2}

Sebagaimana Kami  telah mengutus kepadamn  seorang Rasul
(Mubammad) dari (Ralangan) kamn yang membacakan ayat-ayat
RKanzi, menyucikan kamu, dan mengajarkan kepadamn Kitab (Al-
Qur'an) dan Hikmah (Sunnab), serta mengajarkan apa yang
belum kamu ketabui. (al-Baqarah/2: 151)

Pendidikan, pelatihan, dan bimbingan yang bercorak
agama senantiasa muncul di tengah-tengah komunitas
masyarakat beragama sebagai indikator kebutuhan manusia



akan ajaran agama yang mampu memberi nilai
kehidupannya. Di sisi lain agama memerankan fungsinya
sebagai pendidik dan pembimbing bagi pemeluknya untuk
menjadi lebih baik dalam menjalani kehidupan di dunia ini.
Fungsi Penyelamatan

Kehidupan manusia penuh dengan masalah yang tidak
selalu dapat diselesatkan dengan mudah atau belum
sepenuhnya mampu dipecahkan oleh indra dan akal
pikirannya. Ada banyak misteri yang muncul dalam
kehidupan dan belum mampu disingkap mengapa hal itu
terjadi. Peristiwa kematian, bencana alam, dan berbagai
problem yang tak mampu diatasi menunjukkan
keterbatasan dan kelemahan esensial pada diri manusia.
Namun, dari hati kecilnya yang paling dalam muncul
keinginan agar harapan-harapannya senantiasa terpenuhi,
terhindar dari berbagai krisis, bahkan ingin selamat di dunia
dan di akhirat. Untuk itu, berbagai upaya dilakukan agar
Tuhan mau hadir dalam kemelut dan menyelesaikan
berbagai persoalan yang dihadapi, misalnya melalui doa,
zikir, dan amalan-amalan lain yang diajarkan oleh agama.
Agama memberi jalan untuk memperoleh keselamatan,
mengatasi berbagai krisis, dan mampu memenangkan
pertarungan melawan kemungkaran, kezaliman, dan segala
bentuk ketidakadilan. Allah akan memberikan jalan
keselamatan apabila menjalankan ajaran agama dengan
baik. Allah berfirman dalam Surah al-Ma'idah/5: 16 sebagai
berikut:
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Dengan kitab itulah Allah menunjuki orang-orang yang mengiknti
keredhaan-Nya ke jalan keselamatan, dan (dengan kitab itn pula)
Allah mengelnarkan orang-orang itu dari gelap gulita kepada cabaya
yang terang benderang dengan seizin-Nya, dan menunjuki mereka ke
Jjalan yang lurus. (al-Ma'idah/5: 16)

Agama memberi jaminan keselamatan kepada seluruh
pemeluknya yang taat menjalankan ajaran agamanya dengan
ikhlas. Siapa pun yang taat menjalankan agamanya
(bertakwa) akan menemukan jalan keluar dari kemelut yang
dihadapinya.” Intervensi Tuhan dalam penyela-matan itu
dapat mengambil bentuk spontan (#heophania spontanea) yaitu
ketika Zat Yang Mahaagung itu berkenan ‘hadir’ secara
spontan dalam menyelesaikan krisis yang dialami oleh
manusia. Dalam situasi yang sangat genting Tuhan datang
menolong di saat-saat diperlukan seperti terjadi pada
mukjizat para nabi. Bentuk penyelamatan yang lain adalah
yang diupayakan melalui permohonan agar Tuhan
berkenan datang menolong, dikenal dengan istilah hegphani
invocativa.”’ ‘Tuhan sendiri memperkenal-kan dirinya dalam
posisi dekat,”’ bahkan lebih dekat dari urat nadi,”” dan
senantiasa akan menolong hambanya kapan saja diperlukan

sepanjang yang bersangkutan juga selalu menolong agama
Allah.”



3. Fungsi Tabsyir dan Inzar

Sudah menjadi ciri dalam kehidupan selalu ada
pasangan berlawanan. Ada pria dan wanita, ada siang dan
malam, ada suka dan duka, ada ganjaran (reward) dan ada
hukuman (punishment), begitu pula dalam fungsi agama, ada
tabsyir (kabar gembira) dan ada 7nzar (peringatan). Agama
memberi kabar gembira kepada semua orang yang
menjalankan ajaran agamanya dengan baik untuk
mendapatkan pahala. Hal ini dimaksudkan sebagai
penguatan untuk senantiasa tetap dalam posisi itu bahkan
lebih baik lagi. Sementara peringatan ditujukan kepada
orang yang tak mau perduli terhadap ajaran agama dan
membiarkan dirinya dalam kesesatan. Terdapat dua jalan
yang terbentang, jalan kebenaran dan jalan kesesatan.
Agama datang mengajak manusia kepada jalan kebenaran
dan menghindar dari jalan kesesatan. Dengan demikian,
tidak ada pelampiasan tanggung jawab ketika manusia
berhadapan dengan pengadilan di hari penegakan hukum di
akhirat. Para pembawa risalah telah dengan tegas
menyampaikan kabar gembira (fabsyir) dan peringatan
(inz\ar) ini kepada seluruh umatnya.

Berkaitan dengan fungsi agama menyampaikan zabsyir
dan indzar ini seharusnya manusia dapat mengambil
pelajaran berharga untuk menampilkan aktivitas-aktivitas
yang memperoleh apresiasi Zabsyir. Allah berfirman dalam
Surah al-Anam/6: 48 **
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Para rasul yang Kami wutus itu adalab untuk memberi kabar
gembira dan  memberi peringatan. Barang siapa  beriman  dan
mengadakan perbaikan, maka tidak ada rasa takut pada mereka
dan mereka tidak bersedih bati. (al-Anam/6: 48)

Sedangkan fungsi agama dari aspek sosial dapat dielaborasi

menjadi beberapa kategori antara lain sebagai berikut:

1.

18

Fungsi Ukhuwah

Salah satu kecenderungan sosial manusia adalah
berafiliasi atau berkelompok sesuai dengan identitas yang
dianggapnya dapat memberikan keterwakilan. Kelompok
yang terbentuk atas identitas yang sama, lazim disebut
sebagai kesatuan sosiologis. Terdapat banyak kesatuan
sosiologis dalam masyarakat, misalnya kesatuan sosiologis
yang terbentuk karena kesamaan darah, etnis, kelas, bahasa,
senasib sepenanggungan, tujuan pragmatis, ideologis, dan
kesatuan iman keagamaan. Menurut Hendropuspito, di
antara kesatuan sosiologis yang ada, kesatuan iman
keagamaan yang tertinggi yang dikenal manusia di dunia ini.
Karena, dalam komunitas ini manusia bukan hanya
melibatkan sebagian dari dirinya melainkan totalitas
pribadinya dalam satu keintiman yang terdalam dengan
sesuatu yang tertinggi (#/timate) yang diyakini bersama.”

Telah dimaklumi bahwa Allah menciptakan manusia
beragam dalam ras, etnis, suku, warna kulit, bahasa, dan
perbedaan lainnya. Perbedaan itu bukan untuk saling
memusuhi atau saling merendahkan, tetapi hendaklah
saling mengenal karena pada dasarnya perbedaan-
perbedaan itu dalam pandangan Allah tidak signifikan,
kecuali faktor ketakwaan yang ada di dalam hati masing-

masing dan diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.”®



Dari perkenalan itu dapat muncul sinergi untuk melakukan
aktivitas bersama dalam rangka memakmur-kan bumi.

Kesatuan sosiologis atas dasar keimanan membentuk
kohesi yang sangat kuat karena di dalamnya terkait dengan
hal-hal sakral dan metafisis. Agama mempersaudarakan
antarsesama seiman apa pun etnis, bahasa, atau warna
kulitnya. Potensi-potensi yang dapat mengancam keretakan
kohesi persaudaraan (ukhuwah) harus direduksi dengan
upaya-upaya semacam zs/ah}. Allah berfirman dalam Surah
al-Hujurat/49: 10 sebagai berikut:
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Sesunggubnya orang-orang mukmin itu bersandara, karena itu
damaikaniah antara kedna sandaramn  (yang berselisih) dan
bertakwalah kepada Allah agar kamn mendapat rabmat. (al-
Hujurat/49: 10)

Fungsi agama mempersaudarakan antarsesama seiman
telah ditunjukkan dengan sangat anggun oleh para sahabat
kaum Ansar dan Muhajirin di Medinah. Al-Qut'an
menginformasikan bagaimana seharusnya persaudaraan itu
membentuk empati, sebagaimana dilukiskan dalam Surah
al-Hasyr/59: 9:
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Dan orang-orang (Ansar) yang telah menempati kota Medinah dan
telah beriman sebelum (kedatangan) mereka (Mubajirin), mereka
mencintai orang yang berbijrah ke tempat mereka. Dan mereka
tidak menarnb feinginan dalam hati mereka terhadap apa yang
diberikan kepada mereka (Mubajirin); dan mereka mengutamakan
(Mubajirin), — atas  dirinya  sendiri, meskipun  mereka  juga
memerlukan. Dan siapa yang dijaga dirinya dari kekikiran, maka
mereka itnlah orang-orang yang beruntung. (al-H{asyr/59: 9)

Ayat ini turun berkenaan kasus Abu Talhah (yang lain
menyebut: Sabit ibn Qays, atau Abu Nasr Abd ar-Rahim)
yang begitu berempati kepada saudaranya seiman
‘pengungsi’ dari kaum Muhajirin. Ia sendiri kesulitan dalam
hidupnya tetapi masih tetap mengutamakan saudaranya
meski harus memberikan makanan yang tadinya untuk anak
balitanya.”” Walaupun ayat ini turun sebagai apresiasi
terhadap sikap empati yang ditunjukkan seorang Ansar
kepada Muhajirin, namun kondisi itu merata pada hampir
semua kaum Ansar. Faktor senang membantu kepada
saudara seiman itu merupakan gejala umum yang terjadi
pada masyarakat Medinah sebagai bagian dari pengamalan
ajaran agama.



2. Fungsi Kontrol Sosial

Salah satu fungsi penting agama adalah kontrol sosial.
Agama memberi legitimasi untuk melakukan kontrol
terthadap perilaku sosial masyarakat. Setiap sikap dan
perilaku anggota masyarakat harus sejalan dengan norma-
norma agama. Sikap dan perilaku yang baik atau sejalan
dengan norma agama maka harus didukung, sementara
sikap dan perilaku buruk atau bertentangan dengan norma
agama harus dihentikan. Fungsi ini oleh Al-Qurt'an
diperkenalkan dengan istilah “amar makruf nahi munkar”.
Tugas ber-amar makruf dan nahi munkar adalah tugas
bersama baik dilakukan secara pribadi-pribadi maupun
berkelompok untuk menjamin ketertiban masyarakat yang
diridai oleh Allah.

Dalam sebuah komunitas agama seringkali ada anggota
yang bersikap dan berperilaku menyimpang dari aturan,
baik  disengaja maupun tidak  disengaja  karena
kebodohannya, sehingga diperlukan adanya kepedulian
bersama untuk menjaga aturan-aturan agama agar tidak
dilanggar oleh anggota komunitas sosial itu.

Dalam Surah Ali Imran/3: 104 Allah berfirman:
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Dan hendaklah di antara kamn ada segolongan orang yang menyeru
kepada kebajikan, menyurub (berbuat) yang makruf, dan mencegab
dari yang mungkar. Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung.
(Ali “Tmran/3: 104)

Dalam menerapkan fungsi kontrol sosial melalui amar
makruf nahi munkar tentu sesuai dengan cara-cara yang
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baik dan santun sebagaimana semangat berdakwah di jalan
Allah dengan bijak (hikmah), nasihat yang baik, dan debat
atau diskusi yang anggun.”®

Fungsi Penyadaran Peran Sosial

Tidak dapat disangkal bahwa manusia adalah makhluk
sosial. Ia tak dapat hidup tanpa pertolongan orang lain.
Hewan pada umumnya bahkan lebih kuat melawan alam
dan perjuangan hidup daripada manusia. Beberapa jenis
hewan begitu ia dilahirkan hanya dengan hitungan menit
atau jam sudah mampu berdiri dan mencari makan sendiri.
Bandingkan manusia yang memerlukan waktu lebih lama
dalam perawatan (wurture), boleh jadi melibatkan banyak
orang schingga manusia dalam hal ini dianggap lemah.”
Ketika ia memiliki kemampuan wajar apabila diminta
memiliki kesadaran untuk berperan dalam kehidupan sosial.

Kenyataan lain yang tak dapat disangkal pula adanya
anggota masyarakat yang kurang beruntung karena kondisi
mereka yang terpuruk dalam kemiskinan, yatim, jompo,
tawanan perang, dan orang-orang yang lemah secara
finansial, fisik, maupun psikis. Agama datang menyadarkan
bahwa mereka adalah orang-orang yang perlu dibantu,
disantuni, dan dibimbing. Penyadaran peran sosial itu
misalnya keharusan berzakat, berinfak, memberi makan
anak vyatim, tidak menghardik peminta-minta, dan
sebagainya. Karena, pada harta yang dimiliki manusia ada
hak orang lain. Perhatikan misalnya firman Allah dalam
Surah az-Zariyat/51: 19 berikut ini:
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Dan pada harta benda mereka ada hak untuk orang miskin yang
meminta  dan  orang miskin yang tidak  meminta. (az\-
Z |ariyat/51: 19)

Bagi mereka yang tidak menjalankan peran sosialnya,
terutama dalam pelayanan finansial terhadap orang-orang
lemah seperti fakir miskin dan anak yatim, dianggap sebagai
pendusta agama. Surah al-Ma‘an/107: 1-3 menjelaskan
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Tabukah kamu (orang) yang mendustakan agama? Maka itulah

orang yang menghardik anak yatim, dan tidak mendorong memberi
makan orang miskin. (al-Ma‘an/107: 1-3)

Wallahu a‘lam bis} s} awab.
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TOLERANSI ISLAM
TERHADAP PEMELUK
AGAMA LAIN

alam bab ini akan diulas tentang bagaimana pandangan

Islam atau Al-Qur'an tentang sikap toleran terhadap

agama lain. Untuk lebih fokusnya pembahasan, maka bab

ini akan dikelompokkan lagi menjadi beberapa sub-bab;
prinsip kebebasan beragama, penghormatan Islam terhadap
agama-agama lain, seruan untuk membangun persatuan melalui
persaudaraan, dan beberapa contoh konkret toleransi Islam
dalam perspektif sejarah.

Prinsip kebebasan beragama

Sikap toleran dalam kehidupan beragama akan dapat
terwujud manakala ada kebebasan dalam masyarakat untuk
memeluk agama sesuai dengan keyakinannya. Dalam konteks
inilah Al-Qut'an secara tegas melarang untuk melakukan
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pemaksaan terhadap orang lain agar memeluk Islam. Hal ini
ditegaskan dalam Surah al- Baqarah/ 2: 2506:
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Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam), sesunggubnya
telah jelas (perbedaan) antara jalan yang benar dengan jalan yang sesat.
Barang siapa ingkar kepada Tagut dan beriman kepada Allah, maka
sunggub, dia telah berpegang (teguh) pada tali yang sangat kuat yang tidak
akan putus. Allah Maha Mendengar, Maha Mengetabui. (al-Baqarah/2:
256)

Dalam ayat di atas secara gamblang dinyatakan bahwa tidak
ada paksaan dalam menganut keyakinan agama; Allah
menghendaki agar setiap orang merasakan kedamaian.
Kedamaian tidak dapat diraih kalau jiwa tidak damai. Paksaan
menyebabkan jiwa tidak damai, karena itu tidak ada paksaan
dalam menganut akidah agama Islam. Konsideran yang
dijelaskan ayat tersebut adalah karena telah jelas jalan yang
lurus.

Sebab turun ayat tersebut sebagaimana dinukil oleh Ibnu
Kasir yang bersumber dari sahabat Ibnu ‘Abbas adalah seorang
laki-laki Ansar dari Bani Salim bin ‘Auf yang dikenal dengan
nama Husain mempunyai dua anak laki-laki yang beragama
Nasrani. Sedangkan ia sendiri beragama Islam. Husain
menyatakan kepada Nabi s}allallahn ‘alaihi wa sallam. ““Apakah
saya harus memaksa keduanya? (Untuk masuk Islam?),
kemudian turunlah ayat tersebut di atas.”
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Ayat yang senada terdapat terdapat dalam Surah Yunus/10:
99-100:
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Dan jika Tubanmn menghendaki, tentulah beriman semua orang di
bumi  selurubnya. Tetapi apakab kamn (hendak) memaksa manusia
agar mereka menjadi orang-orang yang beriman? Dan tidak seorang pun
akan beriman kecuali dengan izin Allah, dan Allab menimpakan azab
kepada orang yang tidak mengerti. (Yunus/10 : 99-100)

Ayat di atas secara tegas mengisyaratkan bahwa manusia
diberi kebebasan beriman atau tidak beriman. Kebebasan
tersebut bukanlah bersumber dari kekuatan manusia melainkan
anugerah Allah, karena jika Allah Tuhan Pemelihara dan
Pembimbingmu (dalam ayat di atas diisyaratkan dengan kata
rabb), menghendaki tentulah beriman semua manusia yang
berada di muka bumi seluruhnya. Ini dapat dilakukan-Nya
antara lain dengan mencabut kemampuan manusia memilih
dan menghiasi jiwa mereka hanya dengan potensi positif saja,
tanpa nafsu dan dorongan negatif seperti halnya malaikat.
Tetapi hal itu tidak dilakukan-Nya, karena tujuan utama
manusia diciptakan dengan diberi kebebasan adalah untuk
menguji. Allah menganugerahkan manusia potensi akal agar
mereka menggunakannya untuk memilih.

Dengan alasan seperti di atas dapat disimpulkan bahwa
segala bentuk pemaksaan terhadap manusia untuk memilih
suatu agama tidak dibenarkan oleh Al-Qurt'an. Karena yang

28



dikehendaki oleh Allah adalah iman yang tulus tanpa pamrtih
dan paksaan. Seandainya paksaan itu diperbolehkan maka Allah
sendiri yang akan melakukan, dan seperti dijelaskan dalam ayat
di atas Allah tidak melakukannya. Maka tugas para nabi
hanyalah untuk mengajak dan memberikan peringatan tanpa
paksaan. Manusia akan dinilai terkait dengan sikap dan respon
terhadap seruan para nabi tersebut.

Dalam ayat di atas terdapat klausa yang awalnya ditujukan
kepada Nabi Muhammad. Yaitu, afa anta tukribun-nasa/apakah
engkau memaksa manusia. Hal itu dipaparkan oleh Al-Qur'an
terkait dengan sikap Nabi Muhammad s}allallibn ‘alaibi wa
sallam yang secara sungguh-sungguh ingin mengajak manusia
semua beriman, bahkan sikap beliau terkadang berlebihan
dalam arti di luar batas kemampuannya, sehingga hampir
mencelakakan diri sendiri. Penggalan ayat di atas dari satu sisi
menegur Nabi Muhammad s}allallibn ‘alaibi wa sallam dan orang
yang bersikap dan melakukan hal serupa, dan dari sisi yang lain
memuji kesungguhannya.

Dalam kaitan itulah dalam ayat yang lain, Surah al-Kahf/18:
6, Allah subh}anabu wa ta‘ala berfirman:
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Maka barangkali engkan (Mubammad) akan mencelakakan dirimu
karena bersedih hati setelah mereka berpaling, sekiranya mereka tidak
beriman kepada keterangan ini (Al-Qur'an). (al-Kahf/18: 6)

Ayat yang senada juga dijelaskan dalam Surah Fatir/35: 8:
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Maka jangan engkan (Mubammad) biarkan dirimn binasa karena
kesedihan terhadap mereka. (Fat}ir/35: 8)

Salah satu hak yang paling asasi yang dimiliki oleh manusia
sebagai anugerah Tuhan adalah kebebasan untuk memilih
agama berdasarkan keyakinannya. Dan inilah yang kemudian
membedakan antara manusia dengan makhluk yang lain. Takdir
utama atas manusia adalah dia makhluk yang diberi kebebasan
oleh Allah subh}anahu wata‘ala, apakah akan mengikuti petunjuk
jalan yang benar yaitu dengan memeluk agama Islam atau
memilih keyakinan agama yang lain, semuanya diserahkan
kepada manusia untuk memilihnya. Berdasarkan pilihannya
tersebut maka manusia akan dimintai pertanggungjawaban
nanti di akhirat. Prinsip kebebasan ini secara tegas disebutkan
dalam Surah al-Kahf/18: 29.
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Dan  katakanlah  (Mubammad), “Kebenaran itu dalﬂﬂg@/a dari
Tubanmn; barangsiapa menghendaki (beriman) hendaklah dia beriman,
dan barang siapa menghendaki (kafir) biarlah dia kafir. (al-Kahf/18:
29)

Dalam sebuah tatanan masyarakat yang dibangun
berdasarkan nilai-nilai Al-Qur'an, prinsip bahwa seseorang
bebas atau merdeka untuk dapat menetapkan pilihan agamanya
adalah pilar yang utama. Praktek tersebut dengan sangat baik
telah dilaksanakan oleh Rasulullah s}allallabu ‘alaihi wa sallam.
Sepanjang dakwah Nabi s}allallabu ‘alaihi wa sallam tidak pernah
terdengar bahwa Nabi s}allallabn  ‘alaibi wa sallam pernah
memaksa seseorang agar masuk Islam.
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Prinsip kebebasan beragama ini sama sekali tidak
berhubungan dengan kebenaran satu agama. Kalau
persoalannya adalah masalah kebenaran agama, Al-Qur'an
dengan jelas menyatakan bahwa hanya agama Islam-lah yang
hag (Surah Ali ‘Imran/3: 19 dan 85). Maka prinsip tersebut
bukan berarti Al-Qur'an mengakui semua agama adalah benar,
tetapi poin utamanya adalah bahwa keberagamaan seseorang
haruslah didasarkan kepada kerelaan dan ketulusan hati tanpa
ada paksaan, karena di sisi Allah swbb}anabu wa ta‘ala ada
mekanisme pertanggungjawaban yang akan diterima oleh
manusia.

Secara lebih konkret prinsip tersebut telah dipraktikkan
oleh Rasulullah s}allallabu ‘alaihi wa sallam, ketika di Medinah.
Hal ini dapat kita lihat dari adanya dokumen yang kemudian
populer dengan sebutan sajifah (Piagam Medinah). Pada pasal
25 dalam piagam tersebut dikatakan bahwa, “Sesungguhnya
Yahudi Bani ‘Auf satu umat bersama orang-orang mukmin,
bagi kaum Yahudi agama mereka dan bagi orang-orang muslim
agama mereka, termasuk sekutu-sekutu dan diri mereka, kecuali
orang-orang yang berlaku zalim dan berbuat dosa atau khianat,
karena sesungguhnya orang yang demikian hanya akan
mencelakakan diri dan keluarganya.””

Secara lebih rinci piagam perjanjian tersebut juga memuat
dengan kelompok-kelompok Yahudi yang lain misalnya dengan
Yahudi Bani al-Najjar (pasal 26), Yahudi Bani al-Haris (pasal
27), Yahudi Bani Sa'idah (Pasal 28), Yahudi Bani Jusyam (pasal
29), Yahudi Aus (pasal 30) dan lain-lain.

Dari  kutipan di atas tergambar jelas bahwa Nabi
Muhammad s}allallihn ‘alaibi wa sallam, sebagai kepala negara di
Medinah tidak pernah memaksakan agar orang lain memeluk
Islam. Dengan kata lain Nabi s}allallibn ‘alaihi wa sallam telah
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memberikan jaminan kebebasan beragama kepada setiap orang.
Dari sinilah dapat kita tangkap pesan utamanya bahwa setiap
orang atau pemerintah wajib menghormati hak orang lain
dalam menentukan pilihan keyakinannya.

Sebagai konsekuensi dari kebebasan manusia untuk
memeluk agama sesuai dengan keyakinannya adalah Al-Qur'an
memberikan penghormatan yang wajar terhadap agama lain.
Inilah yang akan dibahas dalam sub bab di bawah ini.

Penghormatan Islam terhadap Agama-agama Lain

Untuk menjelaskan tentang penghormatan Islam terhadap
agama lain dapat dimulai dari melihat beberapa teks ayat yang
menjelaskan tentang masalah tersebut. Di antara ayat-ayat
tersebut adalah Surah al-Hajj/22: 40.
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(yaitu) orang-orang yang diusir dari kampung balamannya tanpa alasan
yang benar, hanya karena mereka berkata, “Tuban kami ialah Allah.”
Seandainya Allab tidak menolak (keganasan) seba-gian manusia dengan
sebagian yang lain, tentu telah dirobobkan biara-biara Nasrani, gereja-
gereja, rumab-rumah tbadah orang Yabudi dan masjid-mas-jid, yang di
dalamnya banyak disebut nama Allah. Allah pasti akan menolong
orang yang menolong (agama)-Nya. Sunggub, Allah Mahakuat,
Mahaperkasa. (al-H{ajj/22: 40)
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Ungkapan yang jelas berkaitan dengan tema ini adalah,
“Sekiranya Allah tidak menolak (keganasan) sebagian manusia
dengan sebagian yang lain, tentulah telah dirobohkan biara-
biara Nasrani, gereja-gereja, rumah-rumah ibadah orang Yahudi
dan masjid-masjid, yang di dalamnya banyak disebut nama
Allah.” Frasa tersebut diberikan penjelasan oleh Ibnu ‘Asyuar
bahwa, seandainya tidak ada pembelaan manusia terhadap
tempat-tempat ibadah kaum muslimin, niscaya kaum musyrikin
akan melampaui batas sehingga melakukan agresi pula terhadap
wilayah-wilayah tetangga mereka yang boleh jadi penduduknya
menganut agama selain agama Islam. Agama selain Islam
tersebut juga bertentangan dengan kepercayaan kaum
musyrikin, sehingga akan dirobohkan pula biara-biara, gereja-
gereja dan sinagog-sinagog serta masjid-masjid. Upaya kaum
musyrikin tersebut semata-mata ingin menghapuskan ajaran
tauhid dan ajaran-ajaran yang bertentangan dengan ideologi
kemusyrikan.”

Pendapat ini jelas sekali memosisikan bahwa agama-agama
selain Islam juga harus mendapatkan penghormatan yang sama
dari komunitas kaum muslim. Tempat-tempat ibadah mereka,
simbol-simbol agama yang mereka sakralkan juga harus
mendapatkan penghormatan. Ayat tersebut dengan jelas
menegaskan bahwa toleransi beragama akan terwujud dalam
kehidupan bermasyarakat manakala ada saling menghormati
khususnya terhadap keyakinan agama masing-masing. Dari
sinilah Al-Qur'an melarang keras umat Islam untuk melakukan
penghinaan terhadap keyakinan dan simbol-simbol kesucian
agama lain. Hal ini dinyatakan dalam Surah al-Anam/6: 108.
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Dan janganlab kamu memaki sesembaban yang mereka sembal) selain

B

Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampani
batas tanpa dasar pengetabuan. Demikianlah, Kami jadikan setiap nmat
menganggap baik pekerjaan mereka. Kemudian kepada Tuban tempat
kembali mereka, lalu Dia akan memberitabukan kepada mereka apa
yang telah mereka kerjakan. (al-An‘am/6: 108)

Salah satu riwayat yang populer menyangkut sebab turun
ayat ini adalah bahwa pada waktu Nabi s}allallabn ‘alaibi wa
sallam. Masih tinggal di Mekah, orang-orang musyrikin
mengatakan bahwa Nabi s}allallabu ‘alaihi wa sallamr dan orang-
orang mukmin sering mengejek berhala-berhala tuhan mereka.
Mendengar hal ini mereka secara emosional mengejek Allah
subbyanahu wa ta‘ala Bahkan kemudian mereka mengultimatum
Nabi s}allallahu ‘alaihi wa sallam dan orang-orang mukmin,
mereka berkata, “wahai Muhammad hanya ada dua pilihan,
kamu tetap mencerca tuhan-tuhan kami, atau kami akan
mencerca Tuhanmu?” Kemudian turunlah ayat di atas.”

Kata tasubbu dalam ayat di atas, terambil dari kata sabba
yaitu ucapan yang mengandung makna penghinaan terhadap
sesuatu, atau penisbahan suatu kekurangan atau aib
terhadapnya, baik hal itu benar demikian, lebih-lebih jika tidak
benar.” Hal ini bukan berarti mempersamakan semua agama.
Bukan yang dimaksud oleh ayat adalah seperti mempersalahkan
satu pendapat atau perbuatan, juga tidak termasuk penilaian
sesat terhadap satu agama, bila penilaian itu bersumber dari
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agama lain. Yang dilarang adalah menghina tuhan-tuhan orang
lain tersebut. Larangan ayat ini bukan kepada hakikat tuhan-
tuhan mereka, namun kepada penghinaan, karena penghinaan
tidak menghasilkan sesuatu menyangkut kemaslahatan agama.
Agama Islam datang membuktikan kebenaran, sedang makian
biasanya ditempuh oleh mereka yang lemah. Akibat lain yang
mungkin terjadi adalah bahwa kebatilan dapat nampak di
hadapan orang-orang awam sebagai pemenang.

Ayat ini secara tegas ingin mengajarkan kepada kaum
muslimin untuk dapat memelihara kesucian agamanya dan guna
menciptakan rasa aman serta hubungan harmonis antar umat
beragama. Manusia sangat mudah terpancing emosinya bila
agama dan kepercayaannya disinggung. Ini merupakan tabiat
manusia, apa pun kedudukan sosial dan tingkat
pengetahuannya, karena agama bersemi di dalam hati
penganutnya, sedangkan hati adalah sumber emosi. Berbeda
dengan pengetahuan, yang mengandalkan akal dan pikiran.
Karena itu dengan mudah seseorang mengubah pendapat
ilmiahnya, tetapi sangat sulit mengubah kepercayaannya walau
bukti-bukti kekeliruan kepercayaan telah ada di hadapannya.™

Dengan berpijak kepada penjelasana di atas, Al-Qur'an
mendorong kaum muslimin untuk bekerjasama dengan
pemeluk agama lain. Dalam kaitan ini Al-Qut'an memberikan
petunjuk  sebagaimana  dipaparkan  dalam  Surah al-
Mumtahanah/60: 8-9.
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Allah tidak melarang kamu berbuat baik dan berlakn adil terbadap
orang-orang yang tidak memerangimu dalam wrusan agama dan tidak
mengusir  kamu  dari - kampung  halamanmu.  Sesunggubnya  Allah
mencintai orang-orang yang berlakn adil. Sesunggubnya Allah hanya
melarang kamu menjadikan mereka sebagai kawanmn orang-orang yang
memerangi kamu  dalam  urnsan agama dan  mengusir kamu  dari
kampung bhalamanmu dan membantu (orang lain) untuk mengusirmm.

Barangsiapa menjadikan mereka sebagai kawan, mereka itulah orang-
orang yang zalim. (al-Mumtah }anah/60: 8-9)

Ayat tersebut jelas menunjukkan bahwa Allah subh}anabu
wa ta‘ala tidak melarang kaum muslim untuk bekerja sama
dengan komunitas agama lain sepanjang mereka tidak
memusuhi, memerangi dan mengusir kaum muslim dari negeri
mereka. Bahkan Al-Qut'an menghalalkan kaum muslim untuk
memakan sembelihan golongan ahli kitab (Yahudi dan Nasrani)
dan juga menikahi perempuan-perempuan ahli kitab yang
menjaga kehormatan-nya. Hal ini diisyaratkan dalam Surah al-
Ma'idah/5: 5.
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Pada hari ini dibalalkan bagimu segala yang baik-baik. Makanan
(sembelihan) Abli Kitab itu halal bagimn, dan makananmu halal bagi
mereka. Dan (dibalalfan bagimu menikabi) perempuan-perempuan yang
menjaga kehormatan di antara perempuan-perempuan yang beriman dan
perempuan-perempuan yang menjaga kebhormatan di antara orang-orang
yang diberi kitab sebelum kammn, apabila kamn membayar maskawin
mereka untuk menikahinya, tidak dengan maksud bergina dan bukan
untuk  menjadikan  perempuan  piaraan. Barangsiapa fkafir  setelah
beriman, maka sunggub, sia-sia amal mereka, dan di akbirat dia
termasnk orang-orang yang rugi. (al-Ma'idah/5: 5)

Dihalalkannya makanan dari hasil sembelihan ahli kitab dan
juga perempuan-perempuan yang terhormat juga halal dinikahi
oleh lelaki muslim tentulah mengandung hikmah yang sangat
dalam. Makanan dan pernikahan adalah dua hal yang amat
pribadi dan seperti yang dituturkan oleh Sayyid Qutub bahwa
Islam tidak cukup hanya memberikan kebebasan beragama
kepada mereka, kemudian mengucilkan mereka, sehingga
mereka eksklusif atau bahkan tertindas di dalam masyarakat
yang mayoritas Islam, tetapi juga memberikan suasana
partisipasi sosial, perlakuan yang baik dan pergaulan kepada
mereka. Maka makanan mereka menjadi halal bagi kaum
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muslimin dan makanan kaum muslimin juga halal bagi mereka.
Hal ini dimaksudkan agar terjadi saling mengunjungi, saling
bertamu, saling menjamu makanan dan minuman dan agar
semua anggota masyarakat berada di bawah naungan kasih
sayang dan toleransi.”

Demikian juga dengan perempuan-perempuan ahli kitab
yang menjaga kehormatannya dihalalkan bagi kaum muslim
untuk menikahinya menjadi sebuah simbol betapa Islam sangat
menghormati keyakinan mereka. Doktrin seperti ini boleh jadi
tidak terdapat dalam keyakinan agama lain. Bahkan
penyebutannya pun dalam ayat di atas digandengkan dengan
perempuan-permpuan mukminat yang terhormat semakin
memperijelas betapa Islam sangat toleran terhadap agama lain.
Secara lebih detail pembahasan ini akan diuraikan di bab lain
dalam buku ini.

Dari pemaparan di atas terlihat jelas bahwa Al-Qur'an
sangat menghormati perbedaan dan menghargai prinsip-prinsip
kemajemukan yang merupakan realitas yang dikehendaki oleh
Allah subpanabn wata‘ala. Pernyataan Al-Qut'an dalam Surah al-
Hujurat/49: 13, dengan tegas menjelaskan hal ini;
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Wabai manusial Sunggub, Kami telah menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan  seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kann
berbangsa-bangsa dan  bersuku-suku agar kamn saling mengenal.
Sesunggnbnya yang paling nlia di antara kammn di sisi Allah ialah orang
_yang paling bertakwa. Sunggub, Allah Maha Mengetahui, Mahatelits. (al-
Hujurat /49: 13)
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Prinsip kemajemukan ini juga dapat ditelusuri dalam ayat
yang lain yaitu Surah ar-Ram/30: 22 yang menyatakan bahwa
perbedaan bahasa dan warna kulit manusia harus diterima
sebagai kenyataan yang positif, yang merupakan salah satu dari
tanda-tanda kekuasaan Allah:
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Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-INya ialah penciptaan langit dan
bumi, perbedaan bahasamu dan warna kulitmn. Sunggub, pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang
mengetahui. (ar-Ram/30: 22)

Perbedaan tersebut tidak harus dipertentangkan sehingga
harus ditakuti, melainkan harus menjadi titik tolak untuk
berkompetisi menuju kebaikan, Surah al-Ma'idah/5: 48 mene-
gaskan hal tersebut. Menyikapi fakta pluralitas sosial tersebut
Al-Qur'an menganjurkan agar umat Islam mengajak kepada
komunitas yang lain (Yahudi dan Nasrani) untuk mencari suatu
pandangan yang sama (kalimatun sawa'), hal ini ditegaskan dalam
Surah Ali ‘Imran/3: 64.
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Ratakanlah (Mubammad), “Wabhai Abli Kitab! Marilah (kita) mennjn
kepada satu kalimat (pegangan) yang sama antara kami dan kanm,
babwa  kita  tidak  menyembabh  selain  Allah  dan  kita  tidak
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mempersekutukan-INya dengan sesuatu pun, dan babwa kita tidak
menjadifan  satn sama lain tuban-tuban selain  Allah. Jika mereka
berpaling maka katakanlah (kepada mereka), ‘Saksikanlah, bahwa
kami adalab orang Muslim.” (Ali ‘Imran/3: 64)

Di antara bentuk penghormatan Al-Qur'an (Islam)
terhadap agama lain adalah disyariatkannya masalah jizyah. Hal
ini ditegaskan dalam Surah at-Taubah/9: 29 yang secara garis
besar dapat dikatakan bahwa jizyah adalah salah satu bentuk
pengakuan dan penghormatan terhadap eksistensi agama lain
yang hidup berdampingan dengan kaum muslim. Tentang
masalah ini akan diulas secara lebih rinci dalam sub bab
selanjutnya.

Pengakuan dan peghormatan terhadap eksistensi agama
lain sekali lagi perlu digarisbawahi bukan berarti mengakui
kebenaran ajaran agama tersebut. Dalam sejarah didapati tokoh
seperti Kaisar Hiraglius dari Byzantium dan al-Muqaugis
penguasa kopti dari mesir mengakui eksistensi kerasulan Nabi
Muhammad s}allallabn  ‘alaihi wa sallam. Namun pengakuan
tersebut tidak secara otomatis menjadikan mereka memeluk
Islam.”

Toleransi yang ingin dibangun Islam adalah sikap saling
menghormati antar pemeluk agama yang berlainan tanpa
mencampuradukkan akidah. Persoalan akidah adalah sesuatu
yang paling mendasar dalam setiap agama sechingga bukan
menjadi wilayah untuk bertoleransi dalam arti saling melebur
dan menyatu. Dalam kaitan inilah Al-Qur'an menghimbau
untuk tidak mencampuradukkan akidah masing-masing. Hal ini
ditegaskan dalam Surah al-Kafirun/109: 1-6.
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Ratakanlah (Mubammad), “Wahai orang-orang kafir! aku tidak akan
menyembah apa yang kamn sembah, dan kamn bukan penyembah apa
yang akn sembah, dan akn tidak pernah menjadi penyembah apa yang
kamu sembab, dan kamn tidak pernah (pula) menjadi penyembalh apa
yang aku sembah. Untukmn agamamu, dan untukku agamakn.” (al-
Kafiran/109: 1-6)

Sebab turun surah ini oleh sementara ulama adalah
berkaitan dengan peristiwa dimana beberapa tokoh kaum
musyrikin di Mekah, seperti al-Walid bin al-Mugirah, Aswad
bin ‘Abdul Mutalib, Umayyah bin Khalaf, datang kepada Rasul
menawarkan kompromi menyangkut pelaksanaan tuntunan
agama. Usul mereka adalah agar Nabi sallallibn ‘alaibi wa sallam
bersama umatnya mengikuti kepercayaan mereka, dan mereka
pun akan mengikuti ajaran Islam. “kami menyembah Tuhanmu
-hai Muhammad- setahun dan kamu juga menyembah tuhan
kami setahun. Kalau agamamu benar, kami mendapatkan
keuntungan karena kami juga menyembah Tuhanmu dan jika
agama kami benar, kamu juga tentu memperoleh keuntungan”.
Mendengar usul tersebut Nabi sallallabu ‘alaibi wa  sallam
menjawab tegas, “Aku berlindung kepada Allah dari golongongan
orang-orang yang mempersekutukan Allah” . Kemudian turunlah
surah di atas yang mengukuhkan sikap Nabi sa/lallabu ‘alaibi wa
sallam tersebut.”

Usul kaum musyrik tersebut ditolak Rasulullah sa/lallibu
alaihi wa sallam karena tidak mungkin dan tidak logis pula
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terjadi penyatuan agama-agama. Setiap agama berbeda dengan
agama yang lain dalam ajaran pokoknya maupun dalam
perinciannya. Karena itu, tidak mungkin perbedaan-perbedaan
itu digabungkan dalam jiwa seseorang yang tulus terhadap
agama dan keyakinannya. Masing-masing penganut agama
harus yakin sepenuhnya dengan ajaran agama atau
kepercayaannya. Selama mereka telah yakin, mustahil mereka
akan membenarkan ajaran yang tidak sejalan dengan ajaran

agama atau kepercayaannya.

Kerukunan hidup antar pemeluk agama yang berbeda
dalam masyarakat yang plural harus diperjuangkan dengan
catatan tidak mengorbankan akidah. Kalimat yang secara tegas
menunjukkan hal ini seperti terekam dalam surah di atas
adalah, ‘Bagimu agamamu (silakan yakini dan amalkan) dan
bagiku agamaku (biarkan aku yakini dan melaksanakannya).”
Ungkapan ayat ini merupakan pengakuan eksistensi secara
timbal  balik, sechingga masing-masing pihak  dapat
melaksanakan apa yang dianggapnya benar dan baik, tanpa
memutlakkan pendapat kepada orang lain sekaligus tanpa
mengabaikan keyakinan masing-masing. Apabila ada pihak-
pihak yang tetap memaksakan keyakinannya kepada umat
Islam, maka Al-Qut'an memberikan tuntunan agar mereka
menjawab:
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Ratakanlah, “Kamn tidak akan dimintai tanggung jawab atas apa yang
kami kerjakan dan kami juga tidak akan dimintai tanggung jawab atas
apa  yang kamu  kerjakan.”  Katakanlah, —“Tuban fkita akan
mengumpulkan kita semua, kemudian Dia memberi keputusan antara
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kita dengan benar. Dan Dia Yang Mabha Pemberi keputusan, Maha
Mengetahui.” (Saba'/34: 25-26)

Gaya bahasa yang digunakan dalam ayat di atas oleh
sementara ulama disebut dengan istilah uskib al-Ins}af yaitu si
pembicara tidak secara tegas mempersalahkan mitra bicaranya,
bahkan boleh jadi mengesankan kebenaran mereka® Ayat di
atas tidak menyatakan kemutlakan kebenaran ajaran Islam dan
kemutlakan kesalahan agama lain. Al-Qur'an menuntun kepada
umat Islam dalam berinteraksi sosial khususnya dengan non-
Muslim untuk menyatakan bahwa, “Sesungguhnya kami atau
kamu pasti berada di atas kebenaran atau kesesatan yang
nyata.” Mungkin kami yang benar mungkin juga kalian, dan
mungkin kami yang salah dan mungkin juga kalian.

Pandangan tersebut juga didukung oleh penggunaan
redaksi dalam ayat di atas yang menyatakan bahwa, “Kamu
tidak akan ditanyai tentang dosa yang telah kami perbuat
(ajramna).” Kata dosa tersebut diungkap dalam bentuk kata
kerja masa lampau yang mengandung makna telah terjadinya
apa yang dinamai dosa tersebut. Sedangkan ketika melukiskan
perbuatan yang dilakukan oleh mitra bicara dalam hal ini adalah
non-muslim, maka perbutan mereka tidak dilukiskan dengan
dosa melainkan dengan, “Tentang apa yang (sedang atau akan)
kamu perbuat (‘amma ta‘malan).” Untuk itulah dalam ayat
terakhir di atas menegaskan bahwa masing-masing akan
mempertanggungjawabkan pilihannya. Biarlah Allah nanti yang
akan menjadi Hakim yang adil di akhirat. Dengan alasan ini
pulalah Al-Qur'an melarang kaum muslim untuk mencerca
tuhan-tuhan atau sembahan-sembahan non-Muslim.

Membiarkan tetap dalam akidah masing-masing kemudian
saling terus bekerjasama dalam bidang-bidang kemasyarakatan
khususnya dan kemanusian pada umumnya adalah cita-cita
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toleransi yang dikembangkan Islam. Untuk itulah membangun
persatuan melalui hubungan persaudaraan yang baik adalah
jalan yang harus ditempuh bersama. Inilah yang akan dibahas
dalam sub bab di bawah ini.

Membangun Persatuan Melalui Persaudaraan

Persatuan dan kesatuan antar sesama manusia tidak
mungkin dapat terwujud kalau tidak ada semangat
persaudaraan. Dalam konteks ke-Indonesaan persaudaraan
harus dilakukan bukan hanya terhadap non-muslim, namun
juga terhadap sesama muslim. Untuk itulah sebelum membahas
tema pentingnya persaudaraan dengan non-muslim, maka
terlebih dahulu akan dibahas tentang persaudaraan sesama
muslim.
1. Persandaraan antar sesama Muslim

Di antara ayat yang secara tegas menyatakan bahwa
sesama orang mukmin adalah bersaudara seperti dalam

Surah al-Hujurat/49: 10.
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Sesunggubnya orang-orang mukmin itu  bersandara, fkarena itu
damaikanlah antara  kedna  sandaramn  (yang berselisib)  dan
bertakwalah kepada Allah agar kamn mendapat rahmat. (al-
Hujurat/49: 10)

Curahan rahmat kepada suatu komonitas khususnya
komonitas Muslim akan diberikan oleh Allah sepanjang
sesama warganya memelihara persaudaraan di antara
mereka. ‘Abdullah Yusuf Ali dalam menafsirkan ayat
tersebut menyatakan bahwa pelaksanaan atau perwujudan
persaudaraan Muslim (Muslim Brotherhood) merupakan ide

44



sosial yang paling besar dalam Islam. Islam tidak dapat
direalisasikan sama sekali hingga ide besar ini berhasil
diwujudkan.”!

Ayat-ayat yang terdapat dalam Surah al-Hujurat ini
secara umum berisi tentang petunjuk kepada masyarakat
muslim khususnya, dan masyarakat manusia pada
umumnya. Dalam ayat selanjutnya; 11 dan 12 berisi
tentang kode etik warga masyarakat Muslim; di antaranya
adalah bahwa mereka tidak boleh saling melecehkan dan
menghina, karena boleh jadi yang dilecehkan itu lebih baik
dari yang melecehkan.” Sesama orang yang beriman juga
tidak boleh saling berprasangka buruk dan meng-gibah.*

Al-Qur'an juga menegaskan bahwa orang-orang yang
berhijrah (a/-Mubdjirin) serta berjihad dengan harta dan
jiwa mereka di jalan Allah, dan orang-orang  yang
memberikan tempat kediaman dan pertolongan (kaum
Ansar), mereka itu satu sama lain saling melindungi, Surah
al-Anfal/8: 72.
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Sesunggubnya  orang-orang yang beriman dan berbijrah  serta
berjihad dengan harta dan jiwanya pada jalan Allah dan orang-orang
yang memberikan tempat kediaman dan memberi pertolongan
(kepada Mubajirin), mereka itu satn sama lain saling melindungi.”

Kata yang secara langsung relevan dengan bahasan ini
adalah auljya’, merupakan bentuk jamak dari kata waliyy.
Kata ini pada mulanya berarti dekat kemudian dari sini
lahir aneka makna seperti membela dan melindungi,
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membantu, mencintai, dan lain-lain. Oleh sementara
mufasir seperti al-Qurtubi berpendapat bahwa yang
dimaksud oleh ayat ini adalah dalam hal waris. Dengan
berhijrah kaum muslimin pada masa Nabi sa/lallahu ‘alaihi
wa sallam saling mewarisi, namun lanjutnya ketentuan
hukum ini dibatalkan oleh ayat 75 surah yang sama. Dalam
ayat tersebut dinyatakan bahwa, “Orang-orang yang
mempunyai hubungan kekerabatan sebagiannya lebih
berhak terhadap sebagian yang lain di dalam kitab Allah”,
dan sejak itu waris mewarisi hanya atas dasar kekerabatan
dan keimanan.®

Pandangan al-Qurtubi ini tidak disepakati oleh mufasir
lain, yang menyatakan bahwa kata au/jya’ dalam ayat
tersebut mengandung pengertian seperti dalam arti
kebahasaannya, bukan dalam arti saling mewarisi, apalagi
jika diartikan saling mewarisi, maka ini mengakibatkan ayat
tersebut telah batal hukumnya.*

Ayat di atas secara tegas menetapkan salah satu prinsip
pokok ajaran Islam, yaitu kesaksian bahwa tiada Tuhan
selain Allah dan Muhammad sallallabn  ‘alahi wa sallam.
Adalah Rasul-Nya, telah menjadikan seseorang melepaskan
diri dari segala sesuatu yang bertentangan dengan nilai-nilai
tauhid, walaupun bangsa, suku, keluarga dan anak istri.

Kesetiaan harus tertuju sepenuhnya kepada Allah
subhanahn wa ta‘ala. Surah at-Taubah/9: 24:
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Katakanlah, ~ ‘Jika  bapak-bapakmm, — anak-anakmn, — saudara-
Sandaramn, istri-istrimm, Reluargamn, harta kekayaan yang kamn
usahakan, perdagangan yang kamu khawatirkan kerugiannya, dan
rumab-rumab tempat tinggal yang kamn sukai, lebib kamu cintai
dari pada Allah dan Rasul-Nya serta berjibad di jalan-Nya, maka
tunggulah sampai Allah memberikan keputusan-Nya.” Dan Allah
tidak memberi petunjuk kepada orang-orang fasik. (at-Taubah/9:
24)

Kaum Muhajirin dan Ansar yang bersaudara itu
kemudian disifati oleh Al-Qut'an sebagai orang yang
beriman dengan sebenarnya, firman Allah:
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Dan orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjibad di jalan
Allah, dan orang-orang yang memberi tempat kediaman dan
memberi pertolongan (kepada orang Mubajirin), mereka itulah
orang yang benar-benar beriman. Mereka memperoleh ampunan dan
rezeki (nikemat) yang mulia. (al-Anfal/8: 74)

Salah satu alasan mengapa kaum muslimin harus
meneguhkan tali persaudaraan adalah agar tidak terjadi

47



48

fitnah dan kekacauan dalam masyarakat yang mereka
bangun. Hal ini ditegaskan dalam firman Allah:
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Dan orang-orang yang kafir, sebagian mereka melindungi sebagian
yang lain. Jika fkamn tidak melaksanakan apa yang telah

diperintabkan Allah (saling melindungi), niscaya akan terjadi
kekacanan di bumi dan kerusakan yang besar. (al-Anfal/8: 73)

Fitnah atau kekacauan dan juga kerusakan yang
dimaksud dalam ayat tersebut dapat dijelaskan dengan
melihat latar belakang historis masyarakat pada saat ayat
tersebut diturunkan; kaum musyrik Mekah pada waktu itu
sangat kejam terhadap kaum muslimin, di sisi lain sebagian
yang memeluk Islam masih memiliki keluarga dekat yang
menentang ajaran Islam. Ada juga yang kendati berbeda
agama tetapi masih terjalin antar mereka persahabatan
yang kental. Itu semua dapat melahirkan bahaya terhadap
akidah kaum muslimin, lebih-lebih mereka yang belum
mantap imannya. Pergaulan dapat mempengaruhi mereka,
akhlak buruk kaum musyrik dapat juga mengotori jiwa dan
perilaku kaum muslimin, belum lagi jika perasaan kasih
sayang dan persahabatan itu mengantar kepada
kemusyrikan atau kekufuran atau mengakibatkan bocornya
rahasia kaum muslimin. Sedangkan bagi yang tidak
menjalin  persahabatan dengan kaum musyrik dapat
melahirkan bahaya lain yaitu ancaman dan penyiksaan
akibat keberadaan di tangan musuh dan ini bagi yang tidak
kuat mentalnya dapat merupakan sebab kemurtadan.



Karena itu, ayat di atas mengecam mercka yang tidak
berhijrah apalagi kaum muslimin yang telah berhijrah
sangat mendambakan dukungan saudara-saudara seiman
menghadapi aneka tantangan kaum musyrik serta orang-
orang Yahudi dan munafik.

Untuk itulah Allah subhanabn wa ta‘ala memerintahkan
kaum muslimin untuk meneguhkan persatuan dan
menghindari perpecahan, Surah Ali ‘Imran/3: 103.
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Dan  berpegangtegublah  kamn  semnanya pada tali (agama)
Allah, dan janganlah fkamu bercerai berai, dan ingatlah
nikmat Allah kepadamu ketika kamu dabulu (masa jabiliab)
bermusuban, lalu Allah mempersatukan hatimn, sehingga dengan
karunia-Nya kamu menjadi bersandara, sedangkan (ketika itn)
kamu berada di tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan
kanm dari sana. Demifkianlah, Allah menerangkan ayat-ayat-Nya
kepadamu agar kamu mendapat petunjuk. (Ali Imran/3: 103)

Pesan utama ayat ini ditujukan kepada kaum muslimin
secara kolektif atau dalam konteks bermasyarakat, hal ini
dapat dilihat dari penggunaan kata jamid yang
mengandung arti semua, dan firman-Nya wa /i tafarraqi,
janganlah bercerai-berai. Sehingga secara umum maksud
ayat ini adalah upaya sekuat tenaga untuk mengaitkan diri
satu dengan yang lain dengan tuntunan Allah sambil
menegakkan disiplin di antara kamu semua tanpa kecuali.
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Apabila ada yang lupa, ingatkan, kalau ada yang tergelincir,
bantu ia bangkit agar semua dapat bergantung kepada tali
(agama) Allah. Kalau ada yang lengah atau anggota
masyarakat yang menyimpang, maka keseimbangan akan
kacau dan disiplin akan rusak, karena seluruh anggota
masyarakat harus bersatu padu jangan bercerai cerai.

Untuk itulah dibutuhkan sikap saling membantu dan
saling menolong khususnya di antara sesama muslim,
dalam konteks ini Al-Qut'an menegaskan dalam Surah al-
Ma'idah/5: 2.
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Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sunggub, Allah sangat
berat sifsaan-Nya. (al-Ma'idah/5: 2)

Tolong menolong dalam persaudaraan harus menjadi
sifat seorang mukmin dalam hidup bermasyarakat juga
diisyaratkan dalam Surah at-Taubah/9: 71.

Frasa yang secara langsung mengisyaratkan bahwa
sesama orang beriman tolong menolong adalah ba ‘dubunm:
anliya'n ba'din, ini berbeda dengan redaksi yang digunakan
ayat 67 surat yang sama, ketika mensifati orang munafiq
yang menggunakan redaksi ba'dubum min ba'din (sebagian
mereka dari sebagian yang lain). Perbedaan ini menurut al-
Biqai, sebagaimana dikutip Quraish Shihab, untuk
mengisyaratkan bahwa kaum mukminin tidak saling
menyempurnakan dalam keimanannya, karena setiap orang



di antara mereka telah mantap imannya, atas dalil-dalil
pasti yang kuat, bukan berdasar taklid."

Pendapat yang sedikit berbeda disampaikan oleh Sayyid
Qutub yang menyatakan bahwa walaupun tabiat sifat
munafik sama dan sumber ucapan dan perbuatan itu sama,
yaitu ketiadaan iman, kebejatan moral dan lain-lain, tetapi
persamaan itu tidak mencapai tingkat yang menjadikan
mereka auliyd. Untuk mencapai tingkat auliya dibutuhkan
keberanian, tolong menolong serta biaya dan tanggung
jawab. Tabiat kemunafikan bertentangan dengan itu
semua, walau antar sesama munafik. Mereka adalah
individu-individu bukannya satu kelompok yang solid,
walau terlihat mereka mempunyai persamaan dalam sifat,
akhlak dan perilaku.*

Dalam kaitan inilah Rasulullah sallallabn ‘alaibi wa sallam
bersabda:

( )-

Dari Abu Misa dari Rasulullah s}allallabu ‘alaihi wa sallam
bersabda, "Orang mukmin bagi orang mukmin yang lain seperti
sebuah bangunan sebagiannya memperkokoh (menolong) sebagian
yang lain. (Riwayat al-Bukhari)

Untuk itulah apabila ada di antara sesama mukmin yang
berselisih maka anggota masyarakat lainnya harus berusaha

untuk mendamaikan mereka. Hal ini secara tegas dijelas-
kan Al-Qut'an dalam Surah al-H {ujurat/49: 9.
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Dan apabila ada dua golongan orang-orang nmmkmin  berperang,
maka  damaikanlah antara kednanya. Jika salah satu  dari
kednanya berbuat zalim terhadap (golongan) yang lain, maka
perangilah (golongan) yang berbuat zalim itu, sebingga golongan itn
kembali kepada perintah Allah. Jika golongan itu telah kembali
(kepada perintah Allah), maka damaikanilah antara kednanya
dengan adil, dan berlakulah adil. Sunggub, Allah mencintai orang-
orang yang berlaku adil.”’

Ayat ini memerintahkan komunitas mukmin agar
menciptakan perdamaian di lingkungan intern masyarakat
mereka. Jika ada dua golongan dari orang-orang mukmin
berperang, orang-orang mukmin diperintahkan agar
menghentikan mereka dari peperangan, dengan nasihat
atau dengan ancaman dan atau dengan sanksi hukum.”
Dengan kata lain, orang-orang mukmin yang lain
mendamaikan kedua golongan mukmin yang berperang itu
dengan mengajak kepada hukum Allah dan meridai dengan
apa yang terdapat di dalamnya, baik yang berkaitan dengan
hak-hak maupun kewajiban-kewajiban keduanya secara
adil. Tetapi jika salah satu kelompok enggan menerima
perdamaian menurut hukum Islam dan melanggar dengan
apa yang telah ditetapkan Allah tentang keadilan bagi
makhluk-Nya, maka kelompok itu boleh diperangi
sechingga tunduk dan patuh kepada hukum Allah, dan



kembali kepada perintah Allah yaitu perdamaian. Jika
kelompok itu kembali kepada hukum dan perintah Allah,
maka orang-orang mukmin harus mendamaikan kedua
kelompok itu dengan jujur, adil, dan menghilangkan
trauma peperangan agar permusuhan di antara keduanya
tidak menimbulkan peperangan lagi di waktu yang lain.”
Oleh karena itu perlu diberikan catatan khususnya kepada
orang-orang mukmin yang bertindak sebagai juru damai
harus berlaku adil dan jujur terhadap kedua kelompok
yang bertikai tersebut.

2. Persandaraan dengan non-Muslin:

Persaudaraan yang diperintahkan Al-Qur'an tidak hanya
tertuju kepada sesama muslim, namun juga kepada sesama
warga masyarakat termasuk yang non-muslim. Salah satu
alasan yang dijelaskan Al-Qur'an adalah bahwa manusia
itu satu sama lain bersaudara karena mereka berasal dari
sumber yang satu, Surah al-H{ujurat/49: 13 mengaskan
hal ini:
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Wahai manusial Sunggub, Kami telah menciptakan kamn dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan
kamu  berbangsa-bangsa dan  bersukn-sukn agar kamu  saling
mengenal. Sesunggubnya yang paling mulia di antara kamn di sisi
Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sunggub, Allah Maba
Mengetabui, Mabatelits. (al-H {ujurat/49: 13)

53



54

Persamaan seluruh umat manusia ini juga ditegaskan
oleh Allah dalam Surah an-Nisa'/4: 1.
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Wahai manusial  Bertakwalah kepada Tubanmm yang  telah
menciptakan kamn dari diri yang satu (Adam), dan (Allah)
menciptakan  pasangannya (Hawa) dari (diri)-nya; dan  dari
kednanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan
yang banyak. Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya
kamu saling meminta, dan (peliharalah) hubungan kekelnargaan.
Sesunggubnya Allah  selalu  menjaga dan  mengawasimu. (an-
Nisa'/4: 1)

Kedua ayat di atas adalah ayat-ayat yang turun setelah
Nabi hijrah ke Medinah (Madaniya?), yang salah satu cirinya
adalah biasanya didahului dengan panggilan ya ayyuballazina
amans  (ditujukan kepada orang-orang yang beriman),
namun demi persaudaraan persatuan dan kesatuan, ayat ini
mengajak kepada semua manusia yang beriman dan yang
tidak beriman ya ayyubhan-nas (wahai seluruh manusia)
untuk saling membantu dan saling menyayangi, karena
manusia berasal dari satu keturunan, tidak ada perbedaan
antara laki-laki dan perempuan, kecil dan besar, beragama
atau tidak beragama. Semua dituntut untuk menciptakan
kedamaian dan rasa aman dalam masyarakat, serta saling
menghormati hak-hak asasi manusia.

Ayat tersebut memerintahkan bertakwa kepada rabbakum
tidak menggunakan kata Allah, untuk lebih mendorong
semua manusia berbuat baik, karena Tuhan yang



memerintahkan ini adalah 7z, yakni yang memelihara dan
membimbing, serta agar setiap manusia menghindari
sanksi yang dapat dijatuhkan oleh Tuhan yang mercka
percayai sebagai pemelihara dan yang selalu menginginkan
kedamaian dan kesejahteraan bagi semua makhluk. Di sisi
lain, pemilihan kata itu membuktikan adanya hubungan
antara manusia dengan Tuhan yang tidak boleh putus.
Hubungan antara manusia dengan-Nya itu, sekaligus
menuntut agar setiap orang senantiasa memelihara
hubungan antara manusia dengan sesamanya. Dalam
kaitan inilah  Sayyid Qutub menyatakan bahwa
sesungguhnya berbagai fitrah yang sederhana ini
merupakan hakikat yang sangat besar, sangat mendalam
dan sangat berat. Sekiranya manusia mengarahkan
pendengaran dan hati mereka kepadanya niscaya telah
cukup untuk mengadakan berbagi perubahan besar di
dalam kehidupan mereka dan mentransformasikan mereka
dari  berancka ragam kebodohan kepada iman,
kepemimpinan dan petunjuk, kepada peradaban yang sejati
dan layak bagi manusia.”

Nabi Muhammad Juga menegaskan hal ini dalam
beberapa hadisnya, di antaranya adalah:
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Abu Nadrah meriwayatkan dari seseorang yang mendengar
khutbah Nabi sallallabn ‘alaibi wa sallam pada hari tasyrig,
dimana Nabi saw  bersabda, ‘Wahai  manusia, ingatlah
sesunggubnya Tuban kamu satn dan bapak kamn satu. Ingatlah
tidak ada kentamaan orang Arab atas orang bukan Arab, tidak
ada keutamaan orang bukan Arab atas orang Arab, orang hitam
atas orang berwarna, orang berwarna atas orang bitam, kecuali
karena taqwanya apakah aku telah menyampaikan?. Mereka
menjawab:  “Rasulullah  sallallabu  ‘alaihi wa  sallam  telah
menyampaikan.

54

“...Dari Abu Hurairah berkata: Rasulullah sallallabn ‘alaihi wa
sallam bersabda, “Sesunggubnya Allab tidak memandang kepada
bentuke rupa kamu dan harta benda kamu, akan tetapi Dia hanya
memandang kepada hati kamu dan amal perbuatan kamm.
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Dari Khuzaifah berkata, Rasulullah s}allallabn ‘alaibi wa sallam
bersabda, ‘Semua kamu adalah keturunan Adam dan Adam

berasal dari tanah...”

Beberapa ayat yang menegaskan hal ini antara lain
Surah al-A‘raf/7: 189 dan Surah az-Zumar/39: 6 menyata-
kan bahwa seluruh umat manusia dijadikan dari diri yang
satu. Sedangkan dalam Surah Fatir/35: 11, Gafir/40: 67,
al-Mu'minan/23: 12-14 diterangkan asal-usul kejadian
manusia, yaitu dari tanah kemudian dari setetes air mani
dan proses-proses selanjutnya.

Ayat-ayat dan juga beberapa hadis di atas menjelaskan
bahwa dari segi hakikat penciptaan, manusia tidak ada
perbedaan. Mereka semuanya sama, dari asal kejadian yang
sama yaitu tanah, dari diri yang satu yakni Adam yang
diciptakan dari tanah dan dari padanya diciptakan istrinya.
Oleh karenanya, tidak ada kelebihan seorang individu dari
individu yang lain, satu golongan atas golongan yang lain,
suatu ras atas ras yang lain, warna kulit atas warna kulit
yang lain, seorang tuan atas pembantunya, dan pemerintah
atas rakyatnya. Atas dasar asal-usul kejadian manusia
seluruhnya adalah sama, maka tidak layak seseorang atau
satu golongan membanggakan diri terhadap yang lain atau
menghinanya.”

Dari uraian di atas nampak jelas bahwa misi utama Al-
Qur'an dalam kehidupan bermasyarakat adalah untuk
menegakkan prinsip persaudaraan dan mengikis habis
segala bentuk fanatisme golongan maupun kelompok.
Dengan persaudaraan tersebut sesama anggota masyarakat
dapat melakukan kerja sama sekalipun di antara warganya
terdapat perbedaan prinsip yaitu perbedaan akidah.
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Perbedaan-perbedaan yang ada bukan dimaksudkan untuk
menunjukkan superioritas masing-masing terhadap yang
lain, melainkan untuk saling mengenal dan menegakkan

prinsip  persatuan, persaudaraan, persamaan  dan
kebebasan.

3. Beberapa Contoh Konkret Toleransi dalam Islam pada Masa Awal

58

a.

Komunitas masyarakat di Mekah sebelum dan
menjelang Nabi s}allallahn ‘alaihi wa sallam diutus mayoritas
adalah kaum kafir musyrik. Mereka bersikap oposisi
tethadap dakwah Rasulullah s}allallibn ‘alaihi wa sallam,
bahkan terkadang sikap mereka sudah sangat melampaui
batas, terhadap kelompok mereka ini tidak ada toleransi.
Apakah memang tidak ada catatan sejarah yang
menggambarkan hubungan harmonis antara umat Islam
pada saat itu dengan kelompok lain? Ternyata ada, bahkan
ketika Nabi s}allallabu ‘alaibi wa sallam hijrah ke Medinah
toleransi tersebut tergambar sangat jelas. Demikian juga
pada masa-masa khulafa'ur-Rasyidin. Di bawah ini akan
diuraikan secara ringkas potret toleransi tersebut

Nabi Muhammad sallallabn ‘alaihi wa sallam bersama orang

Yahudi dan Nasrani

1) Imam al-Bukhari meriwayatkan sebuah hadis yang
bersumber dari Ummul Mu'minin, 'Aisyah, yang
menggambarkan tentang peristiwa turunnya wahyu
yang pertama "...., bahwa setelah Nabi sa/lallabu
alaihi wa sallamr menerima wahyu yang pertama kali
yaitu al-‘Alaq 1-5 di Gua Hira', yang disampaikan
langsung oleh Jibril, oleh Khadijah Nabi sallallibu
alaihi wa sallamr diajak untuk menemui pendeta
Waraqah bin Naufal yang masih terbilang saudara



2)

dekat atau bahkan sepupu Khadijah sendiri. Waraqah
digambarkan sebagai seorang pendeta pemeluk agama
masehi (Nasrani) yang amat memahami ajaran
agamanya, dan menulis kitab Injil dalam bahasa
Ibrani. Setelah Nabi sallallibn  ‘alaihi wa  sallam
menceritakan kejadian yang beliau alami di Gua Hira',
Waraqah memberikan komentar, “Itu adalah Namus
yang juga telah diturunkan oleh Allah kepada Nabi
Musa. Alangkah beruntungnya apabila aku masih
hidup dan masih kuat ketika kamu diusir oleh
kaummu.” Mendengar ucapan tersebut Nabi
syallallabn “alaihi wa sallam terkejut, dan bertanya,
“Apakah mereka akan mengusirku?” Ya, tidak
seorang pun yang mendapatkan tugas seperti kamu
kecuali dimusuhi oleh kaumnya. Sekiranya saya masih
hidup saya akan membela kamu semampuku.
Demikian ucapan Waraqah dan ternyata tidak lama
kemudian dia meninggal.”’

Dari riwayat di atas kita mendapat kesan betapa
seorang tokoh Nasrani telah bersikap amat simpati
terhadap dakwah Nabi sallallabn  ‘alaibi wa  sallam.
Bahkan ada sementara ahli yang melihat dari
perspektif bahwa Khadijah istri Nabi sa/lallabu ‘alaihi
wa sallam, berasal dari penganut Nasrani (tentu
akhirnya masuk Islam). Hal ini dimungkinkan apabila
dilihat dari kepercayaan anggota keluarganya seperti
Waraqah bin Naufal seperti telah disinggung di atas.
Masih tentang sikap toleransi dengan kaum Nasrani;

Berikut ini adalah kisah yang terjadi pada tahun
kelima kenabian, tepatnya di bulan Rajab tahun 615
M. Ketika suasana Mekah sudah tidak kondusif lagi
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bagi kaum Muslim yang berjumlah masih sangat
sedikit saat itu, Nabi sallallahn ‘alaibi wa sallam
memerintahkan kepada kaum muslimin yang
berjumlah 16 orang untuk hijrah ke Habasyah
(Abbsenia). “Di sana ada seorang penguasa yang tidak
pernah berbuat zalim kepada siapa pun” begitu
argumen Nabi sallallibn ‘alaihi wa sallam. Rombongan
kaum muslim tersebut tinggal di Habasyah kurang
lebih dua bulan. Setelah mendengar informasi bahwa
situasi Mekah sudah aman mereka memutuskan
kembali ke Mekah. Ternyata informasi tersebut
keliru, situasi Mekah belum aman. Akhirnya Nabi
sallallahn  ‘alaibi wa  sallam  memerintahkan kaum
muslimin untuk hijrah kedua kalinya dengan jumlah
rombongan yang lebih besar terdiri dari 83 laki-laki
dan 11 perempuan. Mereka mendapat perlakuan yang
sangat baik dari penguasa Habasyah saat itu an-
Najasyi. Rombongan kaum muslimin tinggal di
Habasyah cukup lama sampai ada berita bahwa Nabi
Muhammad  sallallabn  ‘alaihi wa  sallam hijrah ke
Medinah, barulah beberapa tahun kemudian mereka
memutuskan pulang dan mengikuti Nabi untuk
berhijrah ke Medinah.”®

Dari peristiwa sejarah di atas dapat dipetik hikmah
bahwa kaum muslimin dapat hidup berdampingan
dengan mayoritas Nasrani dan bahkan mereka
diperlakukan secara baik, meskipun status mereka
adalah pendatang. Catatan yang perlu diberikan
adalah bahwa masing-masing kelompok tersebut yaitu
kaum muslimin dan kaum Nasrani tetap dalam akidah
mereka masing-masing; tidak terdengar dalam sejarah



3)

bahwa salah satu pihak telah memaksakan keyakinan
agamanya kepada pihak lain.

Contoh berikut ini interaksi Nabi Muhammad
sallallabn ‘alaibi wa sallam dengan orang-orang Nasrani
ketika beliau sudah tinggal di Medinah. Kisah ini
bersumber dari sejarawan muslim terkenal Ibn Ishaq
(w. 151 H) yang dikutip oleh beberapa ulama
belakangan di antaranya adalah Ibn Sa'ad (w. 230 H)
dalam bukunya ar-Tabagat al-Kubra dan Ibn Qayyim
al-Jauziyah (w. 751 H) dalam bukunya Zad al-Ma'ad.
Cerita ini cukup terkenal, ringkasannya adalah; suatu
ketika Nabi sallallabn ‘alaihi wa sallam didatangi oleh
serombongan orang-orang Nasrani Najran yang
berjumlah enam puluh orang. Najran adalah satu
wilayah yang berdekatan dengan Yaman. Mereka
dipimpin oleh Pendeta Abu al-Harisah bin 'Algamah.
Mereka masuk masjid untuk menemui Nabi sa/lallihn
‘alathi wa sallam, dimana saat itu Nabi sallallabu ‘alaihi
wa sallam sedang bersiap untuk salat Asar bersama
para sahabat. Melihat hal tersebut rombongan
Nasrani itu juga ingin melaksanakn kebaktian di
masjid dan menghadap ke arah timur. Melihat gelagat
tersebut para sahabat hendak melarang mereka,
namun Nabi sallallihn ‘alaibi wa sallam memberi isyarat
untuk membiarkan mereka melakukan kebaktian di
masjid. Setelah itu mereka berdiskusi bersama Nabi
sallallabn ‘alaihi wa sallam tentang seputar masalah
keimanan, dan akhirnya mereka berpamitan, tanpa
ada satu pun anggota rombongan tersebut yang
masuk Islam. Nabi sallallahn ‘alaihi wa sallam  tidak
memaksa mereka untuk masuk Islam.” Dari kisah

61



62

4

inilah kemudian Ibnu Qayyim al-Jauziyah menarik
kesimpulan bahwa orang-orang ahli kitab boleh
masuk di masjid-masjid kaum muslimin. Kaum Ahli
Kitab juga diperbolehkan untuk melakukan ibadah
menurut ritual mereka di masjid di hadapan kaum
muslim apabila hal itu bersifat spontan dan tidak
dilakukan secara rutin®.

Sikap Toleran Nabi sallallabn ‘alaihi wa sallam terhadap
kelompok Yahudi. Agama Yahudi sudah terlebih
dahulu ada di beberapa wilayah jazirah Arab
khususnya Yasrib/Medinah sebelum Islam datang.
Para sejarawan menyimpulkan bahwa komunitas
Yahudi yang ada di jazirah Arab atau lebih khusus di
Yasrib terdiri dari dua kelompok yaitu; golongan
keturunan Yahudi asli, mereka di sana sebagai
pendatang; dan Yahudi keturunan Arab yaitu orang
Arab yang menganut agama Yahudi.”' Setelah orang-
orang Yahudi ini datang ke Yasrib hadir pula dua
suku Arab yang merupakan migran dari Yaman yaitu
Aus dan Khazraj terjadi sekitar tahun 300 M.

Setelah Islam datang di Medinah ada di antara orang-
orang Yahudi tersebut yang masuk Islam seperti
Abdullah bin Salam, namun secara umum mereka
tetap beragama Yahudi. Di antara potret hubungan
antara Nabi sallallibn ‘alaibi wa sallam dengan orang-
orang Yahudi ini yang layak untuk mendapat apresiasi
di antaranya:

Pada tahun 7 H, Nabi s}allallihn ‘alaibi wa sallam
menikahi Safiyah binti Huyai putri dari salah seorang
kepala suku Yahudi Bani Quraidah yang bernama
Huyai bin Akhtab. Safiyah masuk Islam dan bahkan



kemudian mendapat gelar ummul-Mu'minin, namun
orang tuanya masih tetap beragama Yahudi, bahkan
sampai meninggal masih belum masuk Islam.
Mungkin bagi sementara umat Islam informasi ini
cukup mengejutkan bahwa ternyata Nabi sallallibn
alaihi wa sallam memiliki seorang mertua Yahudi.
Yang perlu mendapat perhatian adalah ternyata Nabi
sallallabn ‘alaihi wa sallam tidak memaksa mertuanya
untuk masuk Islam. Dapat dibayangkan betapa
toleran sikap Nabi sa/lallabu ‘alaibi wa sallam yang tetap
dapat menjalin hubungan kekeluargaan melalui
perkawinan meskipun keluarga besar istri masih tetap
memeluk agama Yahudi.

Cerita yang tidak kalah menariknya dilaporkan
oleh al-Bukhari dalam kitab S{ah}ih-nya; ‘Aisyah istri
Nabi sallallabn ‘alaihi wa sallam sering didatangi wanita
Yahudi yang terkadang sendirian dan kadangkala
berombongan untuk berdiskusi tentang berbagai hal
menyangkut urusan agama. Diskusi mereka terkadang
dipantau oleh Rasulullah sallallabu ‘alaihi wa sallam:
yang seringkali ikut urun rembug (menyampaikan
pendapat)”. Mungkin sementara kita agak kesulitan
membayangkan bagaimana wanita-wanita Yahudi
tersebut dapat bebas berkunjung ke rumah Nabi
sallallabn ‘alaihi wa sallam tanpa rasa sungkan. Hal ini
pasti didukung oleh suasana yang kondusif yang
tercipta pada saat itu. Mustahil mereka mau “repot-
repot” datang ke rumah Nabi sallallibn ‘alaibi wa
sallam kalau keadaan tidak memungkinkan, apalagi
kalau mereka merasa tidak nyaman.
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Ada kisah lain yang cukup menarik yang
disampaikan para sejarawan muslim tentang adanya
seorang tokoh Yahudi yang bernama Mukhairiq. Ia
seorang yang sangat menguasai kitab Taurat dan
termasuk yang paling kaya di antara orang-orang
Yahudi Bani Quraidah. Ketika terjadi Perang Uhud
antara umat Islam dengan kaum musyrikin,
Mukhairiq berpithak kepada umat Islam, bahkan dia
berwasiat apabila dia gugur dalam peperangan Uhud
maka semua hartanya agar diserahkan kepada Nabi
Muhammad sallallabn ‘alaibi wa sallam. Dan ternyata
gugurlah dia. Maka Nabi sallallibn ‘alaihi wa sallam
mengambil semua harta Mukhairiq yang kebanyakan
berupa kebun-kebun di Medinah. Kebun-kebun
tersebut kemudian diwaqatkan oleh Nabi sallallibn
alaihi wa sallam untuk kepentingan umat Islam dan
para sejarawan mencatat hal itu sebagai wakaf yang
pertama kali dalam Islam.®

Itulah sekilas tentang fragmen toleransi yang
terjadi pada masa Nabi s}allallabu ‘alaibi wa sallan
dengan kelompok lainnya.

Wallahn a'lam bis} s }awab. (Ali Nurdin)
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HAK-HAK DAN KEWAJIBAN
UMAT BERAGAMA DALAM
KEHIDUPAN BERMASYARAKAT

erbicara masalah hak-hak dan kewajiban umat
Bberagama sejatinya merupakan pembicaraan tentang
Hak Asasi Manusia (HAM) secara umum. Pada akhir-
akhir ini persoalan HAM banyak mencuat di
masyarakat, bukan saja disebabkan oleh munculnya beberapa
perilaku yang dianggap melanggar HAM; akan tetapi, secara
positif, hal ini juga menunjukkan adanya keinginan yang kuat di
kalangan masyarakat untuk memperoleh pemahaman tentang
manusia secara utuh. Atau dengan istilah lain, diskursus
tentang HAM menunjukkan adanya upaya manusia untuk
mencari jatidirinya sendiri, di tengah arus globalisasi yang
cenderung mendehumanisasi manusia.
Namun, pemahaman yang berkembang tentang HAM saat
ini, pada kenyataannya, banyak dipengaruhi oleh konsep Barat,
yang mengarah kepada kebebasan tanpa batas. Tentu saja,
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pemahaman ini bukan saja akan mereduksi makna HAM itu
sendiri, akan tetapi proses penegakan HAM justru akan
menimbulkan  kontraproduktif di kalangan masyarakat.
Misalnya kasus karikatur Rasulullah, yang digambarkan persis
seperti teroris, atau kasus Salman Rushdi, seorang imigran
India di London, penulis buku The Satanic 1 erses. Karikatur dan
novel tersebut oleh dunia Islam dihujat karena telah melanggar
HAM. Sementara di dunia Barat, hal itu dipandang sebagai
salah satu konsekuensi dari penegakan HAM itu sendiri, yang
salah satunya adalah hak kebebasan berpendapat.

Di sinilah, Islam merasa perlu memberikan penjelasan
secara benar tentang hak asasi manusia tersebut, meskipun
harus diakui di kalangan umat Muslim sendiri masih banyak
terjadi pelanggaran HAM, bahkan di antaranya ada yang
mengatasnamakan agama. Di samping itu, di antara pemikir
Islam sendiri masih memperdebatkannya, apakah konsep HAM
itu ada atau tidak di dalam Islam? Pemikir Islam sekelas al-
Maududi, misalnya, lahir di India yang kemudian pindah di
Pakistan, ditengarai tidak mempedulikan hubungan antara
Islam dan HAM tersebut, bahkan dianggap tidak ada. Sebab,
menurut dia, Islam berasal dari Tuhan, sedangkan konsep
HAM buatan manusia.”” Memang, pendapat al-Maududi ini
tidak bisa serta merta dianggap sebagai pengingkaran terhadap
ada atau tidaknya konsep HAM dalam Islam, sebab bisa saja
pendapat al-Maududi ini karena dipengaruhi oleh pemahaman
HAM yang ala Barat tersebut.

Terlepas dari perdebatan di atas, dalam pandangan Islam,
persoalan HAM sebenarnya bukan saja terkait dengan
pemberian hak hidup, seperti yang dinyatakan Al-Qur'an,
“Membunuh seseorang berarti membunuh seluruh umat
manusia” akan tetapi, semangat Islam dalam konteks
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penegakan HAM, sejatinya demi mendorong kepada setiap
Muslim, khususnya, dan umat manusia, umumnya, agar secara
bersama-sama dan sungguh-sungguh untuk mewujudkan
persamaan sosial dan menjunjung tinggi hak-hak kemanusiaan
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.
Misalnya, hak untuk mendapat jaminan keamanan hidup, hak
untuk diperlakukan yang sama, baik ekonomi, sosial, politik,
terutama sekali di mata hukum, dan hak untuk mendapatkan
kesempatan yang merata demi memperoleh tingkat kehidupan
secara layak dan bermutu.

Namun, harus dipahami juga bahwa Islam ternyata lebih
menckankan pada terlaksananya kewajiban dari pada menuntut
hak. Sebagaimana hal ini bisa dipahami dari firman Allah, zyyika
na'budu wa iyyaka nasta’in. Ibadah kepada dan untuk Allah
adalah  kewajiban manusia, sedangkan memohon dan
memperoleh pertolongan adalah haknya. Oleh karena itu,
penjelasan tentang hak-hak umat beragama adalah bukan
dimaksudkan untuk menuntut agar orang lain memenuhi hak-
hak kita, akan tetapi, dimaksudkan agar masing-masing diri kita
menyadari bahwa sebelum menuntut hak, harus diyakinkan
terlebih dahulu bahwa kita sudah melaksanakan kewajiban-
kewajiban sosial dalam tata pergaulan kita dengan sesamanya.
Di sisi lain, demi terpenuhi hak-hak tersebut, setiap individu
harus berusaha mencegah munculnya tindakan-tindakan
diskriminatif atau perilaku-perilaku yang ditengarai akan
menimbulkan sikap diskriminatif di kemudian hari.

Hak untuk Hidup dengan Damai dan Aman

Salah satu tujuan hidup yang senantiasa diharapkan oleh
setiap individu adalah hidup dalam kedamaian, ketenangan,
keamanan, dan kenyamanan, sehingga setiap individu akan
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berusaha sekuat tenaga untuk memperoleh hak tersebut.
Bahkan, ia cenderung rela untuk mengorbankan apa saja demi
tewujudnya cita-cita itu. Sebab, jika tidak terpenuhi, maka akan
mengganggu seluruh aktifitas hidupnya. Oleh karena itu, siapa
pun akan bangkit untuk bertindak dan mengambil sikap
melawan jika keinginannya untuk memperoleh kehidupan yang
damai dan aman tersebut merasa terhalangi. Ini menunjukkan
bahwa keinginan tersebut merupakan sesuatu yang bersifat fitri
dan asasi bagi setiap manusia. Tidak ada satu pun tindakan
yang bisa ditolerir jika memang dianggap dapat menghalangi
tercapainya kehidupan yang damai dan aman tersebut, oleh
siapa pun dan atas nama apa pun.

Adapun hal-hal yang dianggap bisa mendukung terpenuhi
hak di atas, antara lain:

1. Sikap saling Memahami Identitas

Pada dasarnya, setiap manusia memiliki identitasnya
sendiri, yang tentunya banyak sekali perbedaan antara satu
dengan lainnya. Kesadaran semacam ini harus senantiasa
ditumbuhkan dalam diri setiap individu, agar perbedaan
yang ada justru menjadi potensi positif dalam rangka
memperoleh kehidupan yang damai dan aman tersebut,
bukan malah perbedaannya yang ditonjolkan, schingga
menimbulkan perpecahan dan pertentangan. Dalam kaitan
inilah, Al-Qur'an mengajarkan satu prinsip dasar yang
bersifat universal, yaitu konsep 7 ‘aruf, sebagaimana dalam
firman Allah:

’}//// ff/"} .,///\, ‘,//
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Wahai manusial Sunggub, Kami telah menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan
kamu  berbangsa-bangsa dan  bersukn-sukn agar kamn  saling
mengenal. Sesunggubnya yang paling mulia di antara kamn di sisi
Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sunggubh, Allah Maha
Mengetahui, Mabatelits. (al-Hujurat/49: 13)

Pada mulanya, ayat ini ingin menegaskan bahwa posisi
takwa, yang dianggap sebagai capaian tertinggi manusia,
adalah tidak ada kaitannya dengan perbedaan apapun, baik
jenis kelamin, kelompok, ataupun asal keturunan. Namun,
lam ta'lil yang mengiringi kata Zz‘aruf, tentunya juga harus
dilihat sebagai tujuan dari adanya perbedaan tersebut. Oleh
karena itu, ayat ini juga bisa dipahami bahwa perbedaan
tersebut, sejatinya agar di antara mereka saling mengenal,
yang diistilahkan dengan #'aruf. Ajaran ini merupakan
ajaran universal. Ini bisa dipahami dari redaksi ya ayyuhan
nds (wahai manusia), meskipun ayat ini termasuk kelompok
ayat Madaniyyah—biasanya diciritkan dengan penggunaan
redaksi ya ayubal lazina amani-bahkan ia turun pada akhir
periode Medinah. Dengan demikian, ajaran zzaruf akan
menembus batas-batas ras, golongan, suku, jenis kelamin,
bahkan termasuk agama.

Dalam kaitan ini, Ibnu ‘Asyar menjelaskan bahwa
ta‘arnf akan terwujud melalui tingkatan demi tingkatan
sampai tingkatan yang tertinggi. Yakni bermula dari antar
individu dalam satu keluarga, kemudian antara keluarga
melalui perkawinan, kemudian antar anggota masyarakat,
antar anak bangsa, dan antar umat manusia secara umum,
sehingga tidak boleh di antara mereka ada yang merasa
paling superior. Hal ini dimaksudkan, antara lain, agar



tetjalin satu hubungan kemasyarakatan yang harmonis.” Di
sisi lain, Konsep #a'aruf pada prinsipnya untuk menegakkan
sikap saling menghargai dan menghormati di antara sesama.

Sehingga dengan demikian, masing-masing anggota
masyarakat akan senantiasa merasa aman dan nyaman,
tanpa merasa takut diganggu oleh pihak lain, walaupun ia
berbeda identitas atau merupakan kelompok minoritas.
Dengan demikian, yang paling berperan dalam perealisasian
konsep #a‘aruf ini adalah yang paling kuat, dominan, dan
besar.”

Di samping itu, secara kebahasaan, kata 7z'aruf berasal
dati fa'arafa-yata‘arafu. Setiap kata yang mengikuti pola
tafi‘ala mengandung makna musyarakah, yakni melibatkan
dua orang atau lebih; dan masing-masing pihak harus
bersikap pro-aktif atas pihak lain. Sehingga, proses fa‘aruf
(saling mengenal) baru bisa terlaksana dengan baik, apabila
masing-masing pihak secara proaktif dan didasarkan atas
maksud yang baik, berusaha mengenal lebih jauh identitas
orang yang hendak dikenalnya, baik menyangkut bahasa,
adat istiadat, aliran/mazhab, ras/golongan, atau agama,
dengan tanpa memaksa orang lain masuk atau mengikuti
identitasnya. Sebaliknya, proses °‘saling mengenal’ akan
macet jika tidak ada sikap kerelaan atau berbesar hati mau
memahami dan menerima perbedaan identitas yang dimiliki
oleh lawan bicaranya. Benturan di antara manusia seringkali
terjadi, karena masing-masing pihak bersikap 7a‘assub
terhadap identitas yang dimiliki. Dengan demikian, konsep
ta‘arnf pada hakikatnya, didedikasikan demi terwujudnya
tata pergaulan di antara manusia secara damai, aman dan

nyaman.
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Saling Tolong Menolong Terhadap Musub Bersama

Siapa pun diri kita, pasti tidak akan mampu
menciptakan kehidupan yang damai dan aman secara
mandiri, tanpa adanya keterlibatan pihak lain. Manusia
tidak bisa secara egoistis memandang sebagai yang paling
dibutuhkan. Kalau pun kita bisa membeli berbagai menu
makanan, pakaian, atau barang-barang lainnya itu bukan
berarti kita bisa memenuhi seluruh kebutuhan, sebab pasti
ada pihak lain yang terlibat, sedikit atau banyak. Oleh
karena itu, anjuran agar saling tolong menolong, bukan
sckedar untuk pemenuhan kebutuhan yang bersifat
material; akan tetapi lebih dari itu, demi terciptanya tata
pergaulan masyarakat yang harmonis. Walaupun begitu,
Islam tetap menegaskan bahwa tolong menolong hanya
diperbolehkan  dalam  kebaikan ~ dan  ketakwaan,
sebagaimana firman Allah:

./,}7/ 2.3, 4 ’};//: s ob= \:f w3 //’/f//f/
Ol Vs oy 1 de ol N5 652ty Al delp ol
Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
permusuban. (al-Ma'idah/5: 2)

Ayat ini bisa dipahami bahwa saling tolong menolong
dalam kebaikan dan ketakwaan adalah salah satu kewajiban
umat Muslim. Artinya, seandainya kita harus menolong
orang lain, maka harus dipastikan bahwa pertolongan itu
menyangkut kebaikan dan ketakwaan. Saling tolong
menolong juga menyangkut berbagai macam hal, asalkan
berupa kebaikan, walaupun yang minta tolong adalah
musuh kita. Sebab, dengan saling tolong menolong akan



memudahkan  pekerjaan, mempercepat terealisasinya
kebaikan, menampakkan persatuan dan kesatuan.”’

Oleh karena itu, sebagai konsekuensinya, setiap
individu harus berpandangan yang sama, bahwa segala
bentuk perilaku atau ucapan, yang ditengarai dapat
menggangeu tata kehidupan masyarakat secara umum, apa
pun latar belakang dan alasannya, adalah sebagai musuh
bersama (common enemy), dan harus dihadapi secara bersama-
sama juga, tanpa melihat siapa pelakunya, baik suku,
golongan, mazhab, agama, dan sebagainya. Sebab, jika tidak
maka akan mengancam kehidupan kemanusiaan secara
umum. Sebagaimana yang diisyaratkan oleh Al-Qur'an:

APIA( /3&5&};&3.&& ey 4 /UW\}’/\G)

Seandainya Allah tidak menolak (/éqgaﬂamn) sebagian manusia
dengan  sebagian yang lain, tentu telah dirobobkan biara-biara
Nasrani, gereja-gereja, rumah-rumabh ibadah orang Yabudi dan
masjid-masjid, yang di dalamnya banyak disebut nama Allab. (al-
Hajj/22: 40)

Ayat ini termasuk dalam kelompok ayat-ayat Makkiyyah.
Menurut satu riwayat dari Ibn ‘Abbas, bahwa ayat ini turun
berkenaan dengan upaya pengusiran orang-orang kafir
tethadap Rasulullah sallallabn ‘alaibi wa sallam dan orang-
orang mukmin dari kota Mekah.” Sementara Mujahid, ad-
Dahak, dan ulama-ulama lainnya mengatakan, bahwa ayat
ini merupakan ayat yang pertama kali turun berkenaan
dengan syariat perang.” Ibnu Jarir at-Tabari, juga
bersumber dari Ibnu ‘Abbas, berkata, “Ketika Rasulullah
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keluar dari Mekah, sejalan dengan semakin meningkatnya
ancaman pembunuhan, Abu Bakar berkata, “Mereka telah
mengusir seorang Nabi, lalu ia mengucapkan kalimat #s#rja’,
sambil berdoa semoga Allah menghancurkan mereka, lalu
turunlah ayat ini.”

Walaupun menurut riwayat yang kuat, ayat ini turun
berkenaan dengan syariat perang, namun ia juga
mengandung hukum umum, yaitu mud}afa‘ah (hukum
perimbangan). Artinya, melalui ayat ini, Allah menyeru
kepada umat manusia, khususnya umat Islam, agar tampil
melawan segala bentuk kezaliman, perilaku teror, perilaku
yang mengancam disintegrasi, dan sebagainya. Meskipun
bentuk perlawanan ini, menurut Quraish Shihab, tidak
selalu menggunakan senjata, tetapi bisa melalui lisan,
tulisan, bahkan hati walaupun untuk yang terakhir dianggap
selemah-lemahnya iman.”" Sebab, jika tidak, maka yang
terganggu bukan saja tempat-tempat beribadah, akan tetapi,
lebih dari itu, akan menimbulkan kerusakan di muka bumi,
sekaligus menjadi ancaman bagi kehidupan makhluk secara
umum. Kehidupan terasa tidak nyaman, tidak ada perasaan
aman, karena selalu dihinggapi rasa kekhawatiran
munculnya teror. Atau dengan kata lain, mud}afa‘ah ini
adalah demi menjaga kelangsungan agama dan kelestarian
kehidupan manusia.”” Hal ini sebagaimana diisyaratkan oleh
firman-Nya:

= (PN G AP & AR A K P Y0

Dan kalan Allah tidak melindungi sebagian manusia dengan
sebagian yang lain, niscaya rusaklah bumi ini. (al-Bagarah/2: 251)



Sedemikian pentingnya hak hidup ini, sehingga Al-
Qur'an menganggap bahwa membunuh orang lain tanpa
hag dianggap seperti membunuh umat manusia (al-
Ma'idah/5: 32). Oleh karena itu, tidak ada seorang pun
diizinkan untuk menghilangkan nyawa orang lain tanpa
alasan yang benar, sebagaimana dalam firman Allah:

/9} > :w /AJ : )lg\ ,/’ gfi}“\/g/ ;éj\ /’.1.\\}/: ::y/j

Janganlah kann membunub orang yang dibaramkan Allah kecnali
dengan  alasan yang benar. Demikianlah Dia  memerintabkan
kepadammn agar kamu mengerti. (al-An‘am/6: 151)

Ayat di atas merupakan satu rangkaian dengan ajaran-ajaran
universal lainnya. Pada ayat ini digunakan redaksi
was}syakum (Dia "mewasiatkan" kepada kalian), bukan
nasehat. Hal ini bisa dipahami bahwa prinsip-prinsip ajaran
itu seharusnya dipegang teguh dan dilaksanakan secara
sungguh-sungeuh sebagaimana wasiat; yakni, tidak boleh
membunuh sesamanya secara seenaknya. Di sinilah akan
tampak perbedaan antara perilaku membunuh sebagai
tindak kriminal dengan membunuh karena tugas setelah ada
kepastian hukum dari pengadilan. Sebab, setiap manusia
memperoleh hak hidup yang sama antara satu dengan yang
lain. Islam mengecam keras kepada umatnya yang
menimbulkan keresahan, teror, ketidaknyamanan bagi
pihak lain, termasuk non-Muslim. Sebagaimana dalam
hadis:

( )-

Hakikat seorang Muslim adalah seseorang yang orang Muslim
lainnya selamat atau terbindar dari lisan dan tangannya. (Riwayat
al-Bukhari)
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Hadis ini meskipun menggunakan redaksi almuslimiin,
namun juga menyangkut penganut agama lain. Artinya, di
saat kita mengaku sebagai seorang Muslim, maka harus
dipastikan bahwa tidak ada pihak yang dirugikan oleh
perilaku dan perkataan kita. Di dalam hadis yang lain juga
dinyatakan bahwa tidak sempurna imannya, jika
tetangganya merasa tidak aman dari perilaku buruknya:

( ) ...

Barang siapa beriman  kepada Allah dan Rasul-Nya, maka
Janganlah menyakiti tetangganya... (Riwayat al-Bukhari dan
Muslim).”

Dalam hadis yang lain disebutkan, “Ada seorang laki-
laki membawa duri di jalan, lalu Rasulullah s}a/lallihu ‘alaibi
wa sallam bersabda, “Hendaknya hati-hati dengan bawaan-
nya itu schingga tidak sampai mencederai orang lain,
sungguh duri itu akan menyebabkannya masuk surga.””

Dengan demikian, setiap warga masyarakat adalah
individu yang memiliki hak yang sama dalam memperoleh
jaminan kehidupan yang aman dan nyaman, sekaligus
memiliki kewajiban yang sama untuk berusaha secara

sungguh-sungguh agar hak tersebut dapat terpenuhi dengan
baik.

Hak untuk Diperlakukan dengan Baik

Setiap manusia selalu ingin dihormati, dihargai, dan

diperlakukan dengan baik. Sebab, suatu masyarakat tidak akan

terwujud secara apik dan damai, jika masing-masing anggotanya

tidak bisa menghargai dan menghormati pihak lain. Atau



dengan lain, masing-masing pihak tidak boleh bersikap egois
dan menuntut orang lain agar mau mengerti dan menghargai
dirinya, tanpa ada wupaya vyang sungguh-sungguh serta
didasarkan atas ketulusan dan kebesaran hatinya untuk
menghargai dan menghormati pihak lain. Maka, dalam konteks
inilah, Islam menegakkan prinsip-prinsip dasar dalam
bermasyarakat, yang bisa dipahami secara terbalik (wafhim
mukhalafah) dari Surah al-H {ujurat: 11-12, yaitu:

- Dilarang menghina atau merendahkan martabat sesamanya.

- Tidak boleh mencela orang lain.

- Tidak boleh berprasangka buruk.

- Tidak boleh Menebarkan fitnah, yaitu dengan mencari-
cari kesalahan orang lain, terlebih terhadap sesama
Muslim.

- Membicarakan kejelekan orang lain (gibah).

Dengan demikian, tegaknya nilai-nilai hubungan sosial yang
luhur tersebut adalah sebagai kelanjutan dari tegaknya nilai-nilai
keadaban itu. Artinya, masing-masing pribadi atau kelompok,
dalam suatu lingkungan interaksi sosial yang lebih luas,
memiliki kesediaan memandang yang lain dengan penghargaan,
betapapun perbedaan yang ada, tanpa saling memaksakan
kehendak, pendapat, atau pandangan sendiri. Ajaran
kemanusiaan yang suci itu, menurut Cak Nur akan membawa
kepada suatu konsekuensi bahwa manusia harus melihat
sesamanya secara optimis dan positif, dengan menerapkan
prasangka baik, bukan prasangka buruk.”

Dan demi terpenuhnya hak tersebut, bisa dikembangkan
perilaku sebagai berikut:
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Sikap Saling Menghargai dan Menghormati

Penghargaan dan penghormatan adalah sesuatu yang
sangat dipelihara sekaligus diidamkan oleh setiap individu,
Sebab, tidak ada seorang pun yang tidak ingin dihargai atau
dihormati, walaupun ia dikenal sebagai penjahat sekalipun.
Oleh karena itu harus ada kesadaran dalam diri kita untuk
mengembangkan sikap kebajikan sebagai bentuk tanggung
jawab pribadi terhadap masyarakat kita. Penghargaan dan
penghormatan seharusnya diberikan atas dasar ketulusan,
bahkan harus lahir dari lubuk hati yang paling dalam
sebagai cerminan dari iman. Sebab, Rasulullah sallallihn
alaihi wa sallamr menegaskan:

( ).

Tidak  beriman  seseorang  sehingga ia  mencintai  orang lain,
sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri. (Riwayat al-Bukhari)

Kata “mencintai” di sini tentu saja tidak cukup hanya
sebagai ungkapan hati; akan tetapi lebih mengarah kepada
sikap dan ucapan. Artinya, sebagai wujud kecintaan kita
kepada orang lain akan menuntut untuk memperlakukan
orang lain itu dengan sikap yang terbaik seperti ia
memperlakukan dirinya sendiri.

Dalam kaitan ini, bisa dipahami dari firman Allah:

PRy VAtV ES > 7.
A LES42T

Dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah
berbuat baik kepadanmm. (al-Qasas} /28: 77)

Redaksi yang digunakan ayat ini adalah “sebagaimana
Allah berbuat baik kepadamu” bukan “sebagaimana orang



lain berbuat baik kepadamu.” Sebab, membalas kebaikan,
penghargaan, penghormatan orang lain kepada diri kita,
pada  hakikatnya bukanlah  kebaikan yang  harus
dibanggakan, karena yang demikian itu merupakan sikap
standar yang harus dimiliki setiap Muslim. Inilah sikap adil
itu. Akan tetapi, Al-Qur'an mengajarkan lebih dari itu,
yakni mengembangkan sikap kebajikan, memberikan
perghargaan dan penghormatan tanpa melihat apakah pihak
yang kita hargai dan hormati itu pernah berjasa kepada kita
atau pernah berbuat baik kepada kita atau tidak; dia juga
tidak melihat apakah pihak lain itu sealiran, sesuku, seide,
semazhab, atau seagama atau tidak, sebab yang kita lihat
adalah Allah.

Sungguh, yang demikian ini merupakan kebaikan yang
memiliki nilai yang sangat tinggi, yang di dalam Al-Qur'an
dikenal dengan istilah 7jsan, dan sikap inilah yang dicintai
oleh Allah (wallabu yuhibbul mubsinin). Oleh karena itu, Islam
juga menganggap bahwa kebaikan apa pun yang kita
berikan kepada orang lain, pada hakikatnya, kita berbuat
baik untuk diri kita senditi (22 absantum  ahsantum i
anfusikum). Oleh karena itu, seseorang tidak bisa menuntut
orang lain agar memperlakukan dirinya dengan baik,
sebelum ia terlebih dahulu menunjukkan penghormatan
dan penghargaan terhadap orang tersebut.

Bahkan, dalam konteks pergaulan antar umat beragama,
Islam memandang bahwa sikap tidak menghargai, tidak
menghormati bahkan melecehkan penganut agama lain,
termasuk penghinaan terhadap simbol-simbol agama
mereka dianggap sebagai bentuk penghinaan terhadap
Allah subh}anabu wa ta‘ila. Sebagaimana yang disinyalir oleh
firman Allah berikut ini:
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Dan janganlah kamn memaki sesembaban yang mereka sembah

selain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah dengan
melampani batas tanpa dasar pengetahuan. (al-An‘am/6: 108)

Ayat ini memiliki keterkaitan dengan perintah untuk

berpaling dari kaum musyrikin. Namun, bukan berarti
berpaling dari berdakwah, akan tetapi berpaling dari
mencaci maki, menghina, dan merendahkan mereka. Sebab,
sikap ini akan berbalik kepada pelecehan terhadap Allah
dan Rasul-Nya. Sementara yang dimaksud sazbb adalah
setiap perkataan yang mengandung penghinaan dan
pelecehan. Oleh karena itu, tidak termasuk kategori sabb
jika ucapan itu dimaksudkan untuk meluruskan pemikiran
dan akidahnya yang salah, walaupun dengan sikap
penghargaan. Juga tidak termasuk sabb perilaku sesat yang
dilakukan oleh para penentang agama.”
Ayat ini juga menegaskan bahwa amar ma‘ruf nahi munkar
terkadang menjadi kontraproduktif atau menimbulkan
kemunkarannya, apabila seseorang tidak memberikan
penjelasan secara benar dan tepat. Ini merupakan pelajaran
penting bagi para dai.’Bahkan menurut para ulama
tindakan pelecehan terhadap ajaran agama lain, termasuk
simbol-simbol agama adalah haram.” Dampalk sosial dari
sikap tersebut akan lahir sikap saling membenci, saling
mencurigai, yang pada gilirannya kita tidak bisa hidup
berdampingan secara damai.

Membangun Komunikasi Beradab

Salah satu hal yang juga diangggap penting dalam
konteks memperlakukan baik ini adalah pengembangan



komunikasi beradab. Sebab, dari caranya berkomunikasi
itulah akan dapat dilihat apakah ia menghargai atau
melecehkan. Sebagaimana dalam sebuah ungkapan Arab:

Ucapan atan perkataan menggambarkan si pembicara.”

Dengan komunikasi kita dapat membentuk saling
pengertian dan menumbuhkan persahabatan, memelihara
kasih sayang, menyebarkan pengetahuan, dan melestarikan
peradaban. Akan tetapi, dengan komunikasi juga, kita dapat
menumbuh-suburkan perpecahan, menghidupkan
permusuhan,  menanamkan  kebencian,  merintangi
kemajuan, dan menghambat pemikiran.*’ Hanya saja,
berkomunikasi tidak identik dengan menyampaikan berita,
akan tetapi berkomunikasi adalah mencakup perkataan,
perilaku, dan sikap.

Memang harus diakui berkomunikasi yang baik
bukanlah sesuatu yang mudah dan sesederhana yang kita
bayangkan. Anggapan ini barangkali didasarkan atas sebuah
asumsi bahwa komunikasi merupakan suatu yang lumrah
dan alamiah yang tidak perlu dipermasalahkan. Sedemikian
lumrahnya, sehingga seseorang cenderung tidak melihat
kompleksitasnya atau tidak menyadari bahwa dirinya
sebenarnya berkekurangan atau tidak berkompeten dalam
kegiatan pribadi yang paling pokok ini. Dengan demikian,
berkomunikasi secara efektif sebenarnya merupakan suatu
perbuatan yang paling sukar dan kompleks yang pernah
dilakukan seseorang.”
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Untuk itu, demi terciptanya suasana kehidupan yang
harmonis antar anggota masyarakat, maka harus
dikembangkan bentuk-bentuk komunikasi yang beradab,
yang digambarkan oleh Jalaludin Rahmat, yaitu sebuah
bentuk komunikasi di mana sang komunikator akan
menghargai apa yang mereka hargai; ia berempati dan
berusaha memahami realitas dari perspektif mereka.
Pengetahuannya tentang khalayak bukanlah untuk menipu,
tetapi untuk memahami mereka, dan bernegosiasi dengan
mereka, serta  bersama-sama  saling  memuliakan
kemanusiaannya. Adapun gambaran kebalikannya yaitu
apabila sang komunikator menjadikan pihak lain sebagai
obyek; ia hanya menuntut agar orang lain bisa memahami
ia sendiri tidak bisa
menghormati pendapat orang lain. Dalam komunikasi

pendapatnya; sementara itu,

bentuk kedua ini, bukan saja ia telah mendehumanisasikan

mereka, tetapi juga dirinya sendiri.”
Dalam kaitan inilah, Al-Qut'an telah menanamkan

prinsip-prinsip komunikasi beradab tersebut, antara lain:

a. Prinsip Qaul karim

Term karim hanya ditemukan sekali di dalam Al-

Qut'an (al-Isra'/17: 23). Term ini mencakup perilaku
dan ucapan. Namun, jika dikaitkan dengan ucapan atau
perkataan, maka berarti suatu perkataan yang
menjadikan pihak lain tetap dalam kemuliaan, atau
perkataan yang membawa manfaat bagi pihak lain tanpa
bermaksud merendahkan.”> Di sinilah Sayyid Qut}ub
menyatakan bahwa perkataan yang kariz, pada
hakikatnya adalah tingkatan yang tertinggi yang harus
dilakukan oleh seseorang, seperti yang tergambar dalam
hubungan anak dengan kedua orang tuanya.*® Ibnu



‘Asyuar menyatakan bahwa gau/ karim adalah perkataan
yang tidak memojokkan pihak lain yang membuat
dirinya merasa seakan terhina dan tidak menyinggung
perasaannya.”” Sementara karim yang terkait dengan
sikap, berarti bahwa sikap dan perilaku tersebut
mengandung unsur pemuliaan dan penghormatan.

Prinsip qaul ma‘rif

Kata ma‘raf disebutkan di dalam Al-Qur'an sebanyak 38
kali, dan dalam berbagai macam konteks, yang
seluruhnya berarti kebaikan yang sudah dikenal baik
oleh mereka yang tingeal di tempat tersebut. Menurut
al-Is}fahani, term ma‘sf menyangkut segala bentuk
perbuatan yang dinilai baik oleh akal dan syara'.** Dari
sinilah kemudian muncul pengertian bahwa ma‘rif
adalah kebaikan yang bersifat lokal. Sebab, jika akal
dijadikan sebagai salah satu dasar pertimbangan dari
setiap kebaikan yang muncul, maka pasti tidak akan
sama dari masing-masing daerah dan lokasi. Menurut
ar-Razi menjelaskan, bahwa gau/ ma‘rif adalah perkataan
yang baik, yang menancap ke dalam jiwa, sehingga yang
diajak bicara tidak merasa dianggap bodoh (safib);”
perkataan yang mengandung penyesalan ketika tidak
bisa memberi atau membantu;® Perkataan yang tidak
menyakitkan dan yang sudah dikenal sebagai perkataan
yang baik.”

Prinsip ganl maisir

Term ini hanya ditemukan sekali dalam Al-Qur'an
(al-Isra'/17: 28). Ayat ini turun berkenaan dengan sikap
berpalingnya Rasulullah s{allabu ‘alibi wa sallam  dari
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memberikan sesuatu kepada seseorang yang suka
membelanjakan hartanya kepada hal-hal yang tidak
bermanfaat. Dengan begitu beliau tidak mendukung
kebiasaan buruknya dalam menghambur-hamburkan
harta. Namun begitu, harus tetap berkata dengan
perkataan yang menyenangkan atau melegakan.” Ayat
ini juga mengajarkan, apabila kita tidak bisa memberi
atau mengabulkan permintaannya karena memang tidak
ada, maka harus disertai dengan perkataan yang baik
dan alasan-alasan yang rasional. Pada prinsipnya, gau/
maisir adalah perkataan yang baik, lembut, dan
melegakan; menjawab dengan cara yang sangat baik,
dan tidak mengada-ada.”!

Prinsip ganl layyin

Term ini ditemukan sekali dalam Al-Qut'an
(T{aha/20: 44). Asal makna /azyyin adalah lembut atau
gemulai, yang pada mulanya digunakan untuk
menunjuk gerakan tubuh. Kemudian kata ini dipinjam
(isti‘arah) untuk menunjukkan perkataan yang lembut.”
Sementara yang dimaksud dengan gau/ layyin adalah
perkataan  yang mengandung anjuran, ajakan,
pemberian contoh, di mana si pembicara berusaha
meyakinkan kepada pihak lain bahwa apa yang
disampaikan adalah benar dan rasional, dengan tidak
bermaksud merendahkan pendapat atau pandangan
orang yang diajak bicara tersebut. Dengan demikian,
gaul layyin adalah salah satu metode dakwah, karena
tujuan utama dakwah adalah mengajak orang lain
kepada kebenaran, bukan untuk memaksa dan unjuk
kekuatan.” Hanya saja, yang harus dipahami dari term



layyin dalam konteks perkataan adalah bahwa perkataan
tersebut bukan berarti kehilangan ketegasan; akan
tetapi, perkataan yang disampaikan dengan penuh
keyakinan yang akan menggetarkan jiwa orang-orang
sombong yang berada di sekeliling penguasa yang
tiran.”

Sikap Saling Berempati atas Problem Sesama

Tidak ada seorang pun yang berani menjamin dirinya
terbebas dari problematika kehidupan, karena sesungguh-
nya hidup ini adalah masalah. Namun, juga tidak ada
seorang pun yang tidak merasa senang jika problematika
kehidupannya itu ada yang meringankannya. Oleh karena
itu, di samping kita harus menyadari bahwa kita selalu
membutuhkan bantuan orang lain, sekecil apa pun, juga
secara tulus berusaha meringankan beban hidup sesamanya.
Dengan demikian, kita harus melawan dan menghilangkan
sikap ego dari diri kita sendiri, terlebih jika kita merasa
serba berkecukupan. Sebab, rasanya sulit sekali untuk
memperlakukan orang lain dnegan baik, jika masih ada sifat
ego. Atau dengan kata lain, sikap solidaritas sosial
merupakan cara yang cukup efektif untuk memperlakukan
pihak lain dengan baik dan terhormat.

Dalam kaitan ini, Al-Qur'an banyak memberikan
perhatian, antara lain:

A 5‘ -2 \ (e
YT REANFA (1
Dan laksanakaniah salat, tunaikanlah zakat. (al-Bagarah/2: 43)

Secara literal ayat ini dapat dipahami bahwa setiap
Muslim diperintahkan untuk mendirikan salat dan menunaikan
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zakat secara bersama-sama. Hal ini bisa dipahami dari
penggunaan huruf ‘@faf wawn yang berfungsi limutlaqil jan',
yakni menggabungkan dua pernyataan, dimana antara satu
dengan lainnya tidak ada yang saling dikalahkan. Atau
dengan istilah lain bahwa, kualitas salat seseorang sangat
tergantung pada zakatnya, begitu sebaliknya. Namun,
pemilihan term “zakat” di dalam ayat ini untuk mengiringi
salat, tentu saja bukan tanpa maksud, atau sekedar untuk
menggambarkan salah satu dari rukun Islam. Sebab, jika
demikian, kenapa tidak digunakan term yang lain seperti,
puasa atau haji. Oleh karena itu, rangkaian tersebut juga
bisa dipahami, bahwa Al-Qur'an bermaksud menumbuhkan
kesadaran umat Muslim bahwa hubungan baik yang
dibangun secara vertikal kepada Allah, yang diwakili dengan
penegakan salat, tidak akan bernilai jika tidak dibarengi
dengan membina hubungan baik dengan sesama, yang
diwakili dengan zakat.

Di dalam ayat yang lain juga dinyatakan:

B Y P tvd '—Z - Aﬁ,"{, )2\/ » /,/:;- /’.ﬂ P
;".L?"J\)g};w ket o AL BT A
Dan orang-orang yang dalam hartanya disiapkan bagian tertentn.

Bagi orang (miskin) yang meminta dan yang tidak meminta. (al-
Ma‘arij/70: 24-25)

Ayat ini adalah salah satu indikasi orang yang salat. Yakni
melalui ayat ini, Islam ingin menegaskan bahwa setiap
Muslim yang senantiasa salat harus memiliki kesadaran
bahwa di dalam hartanya ada hak orang lain. Dengan
demikian, rasa empati yang diberikan kepada orang lain
bukan didasarkan atas “keinginan” dan “ketidakinginan”
untuk membari atau membantu, akan tetapi didasarkan atas



kesadaran yang tulus, sebagai konsekuensi dari kepemilikan
harta yang lebih dari yang lain; atau karena dia memiliki
sesuatu yang bisa dibantukan untuk orang lain. Sebab, di
dalam pergaulan kemasyarakatan perlakuan baik kepada
sesama, pada kenyataannya, tidak hanya sebatas ucapan
yang cenderung basa-basi jika yang diajak bicara itu sedang
ditimpa musibah atau dalam kesulitan hidup, sedangkan
kita dalam pihak yang mampu. Atau tegasnya, walaupun
pertemuan di antara keduanya berjalan hangat dan banyak
nasihat-nasihat yang diberikan kepadanya; akan tetapi, jika
kita tidak memberikan sesuatu yang lebih berguna baginya,
misalnya uang atau pekerjaan, padahal kita bisa, maka hal
itu tidak memiliki pengaruh yang cukup signifikan dalam
konteks perlakuan baik tersebut.

Di sinilah  Rasulullah  s}allallabn — ‘alaihi  wa  sallam
menegaskan:

Barang siapa meringankan kesulitan orang lain di dunia, niscaya
Allah meringankan dirinya dari kesulitan hari kiamat.

Dalam kaitan inilah, para sahabat menunjukkan prestasi
ruhaniyahnya yang cukup mulia sehingga wajar generasi
mereka disebut sebagai sebaik-baik kurun, sebagaimana
tercermin di dalam ayat:
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Dan orang-orang (Ansar) yang telah menempati kota Medinah dan
telah beriman sebelum (kedatangan) mereka (Mubajirin), mereka
mencintai orang yang berbijrah ke tempat mereka. Dan mereka
tidak menarub keinginan dalam hati mereka terhadap apa yang
diberikan kepada mereka (Mubajirin); dan mereka mengutamakan
(Mubajirin), — atas ~ dirinya ~ sendiri, meskipun  mereka  juga
memerlukan. (al-Hasyr/59: 9)

Ayat ini merupakan bentuk apresiasi Al-Qut'an
terthadap kaum Ansar atas perlakukan baik mereka terhadap
kaum Mubhajirin. Dalam sebuah hadis riwayat al-Bukhari,
sebagaimana yang dikutip oleh Ibn Kasir, dikisahkan, "Ada
seorang laki-laki datang menemui Rasulullah sa/lallabu ‘alaibhi
wa sallam, seraya berkata, “Wahai Rasulallah, saya telah
ditimpa kesulitan yang cukup berat,” lalu beliau menyuruh
orang tersebut untuk menemui istri-istri beliau (untuk
meminta bantuan), ternyata ia tidak mendapatkan sesuatu
pun dari mereka. Kemudian beliau bersabda, “Ketahuilah,
siapa yang mau menjamu (laki-laki ini) malam ini, Allah
akan merahmatinya.” Berdirilah salah seorang dari kaum
Ansar seraya berkata, “Saya wahai Rasulullah,” lalu ia pergi
membawa tamu tersebut untuk menemui istrinya, sambil
berkata, “Dia adalah tamu Rasulullah, adakah kamu
menyimpan sesuatu yang bisa diberikan kepadanya?”
Istrinya menjawab, “Demi Allah, aku hanya memiliki ini
untuk makan malam anak kita.” Suaminya berkata lagi,
“Kalau begitu, jika anak kita ingin makan, usahakan agar
dia tertidur, lantas padamkan lampunya, berikan persediaan
makanan itu untuk tamu Rasulullah tersebut, malam ini kita
tidak makan dulu.” Kemudian istrinya melakukan
sebagaimana yang diperintahkan suaminya. Esok harinya,
tamu itu menemui Rasulullah, lalu beliau bersabda,



“Sungguh Allah kagum atau bangga terhadap suami istri
tersebut.” Dan turunlah ayat ini.”

Hak untuk Mendirikan Rumah Ibadah dan
Beribadah sesuai Keyakinan
Manusia, selain makhluk sosial, adalah makhluk beragama.

Sebagai makhluk beragama tentunya manusia percaya terhadap
Tuhan, walaupun dalam tataran praktisnya mereka berbeda.
Dan keyakinan adanya Tuhan inilah yang menuntut manusia
harus menyembah dan mengabdi kepada-Nya, yang dikenal
dengan “beribadah.” Dengan demikian, beribadah merupakan
sesuatu yang inheren dengan sikap keberagamaan seseorang.
Oleh karena itu, pengakuan terhadap cksistensi agama lain
menuntut adanya penghormatan terhadap tata cara ibadahnya.
Inilah hak asasi dari masing-masing pemeluk agama yang harus
dijunjung tinggi dan dihormati. Sebab, seandainya Allah
menghendaki tentulah Allah sendiri yang akan menjadikan

manusia menjadi satu umat, termasuk satu agama. Inilah yang
diisyaratkan oleh Al-Qut'an:

< R /;/}////// PP A R P
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Dan jika Tubanmn menghendafki, tentn Dia jadikan manusia umat

yang satu, tetapi mereka senantiasa berselisib (pendapat). Kecuali orang
yang diberi rabmat oleh Tubanmn. (Had/11: 118-119)

Surah ini termasuk kelompok surah Makkiyyah. Pada
mulanya, ayat ini terkait dengan beberapa agama yang
menyimpang dari ajaran yang dibawa oleh para nabi dan rasul.
Namun, ayat ini juga bisa dipahami, sesungguhnya pluralitas
agama adalah sesuatu yang niscaya, dan ini merupakan
ketentuan Allah yang tidak akan mengalami perubahan.
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Artinya, selama masih ada kehidupan, pasti ada yang beragama
lurus dan ada yang menyimpang. *°

Oleh karena itu, pernyataan ‘kecuali orang-orang yang
dirahmati oleh Tuhanmu’ menjadi cukup penting dalam
konteks pluralitas agama tersebut. Artinya, pernyataan ini dapat
dipahami dalam dua pengertian, (1) bahwa hanya mereka yang
memperoleh rahmat-Nyalah yang akan mengikuti agama yang
benar, (2) bahwa salah satu indikasi memperoleh rahmat adalah
adanya satu kesadaran bahwa pluralitas agama merupakan
sesuatu yang niscaya, schingga dengan demikian, ia lebih
menonjolkan kesamaannya dari pada perbedaannya. Redaksi
setelahnya menunjukkan, justru atas alasan itulah mereka
diciptakan. Sebab, seandainya mau, Allah sendiri yang akan
menciptakan mereka dalam satu umat atau satu agama.

Atas dasar inilah, Islam menanamkan satu prinsip umum
terkait dengan sikap keberagamaan seseorang, yaitu “tidak ada
paksaan dalam agama.” Kenapa demikian? Karena manusia
bukanlah makhluk 7bar; (dipaksa), tetapi makhluk yang
bertanggung jawab, sehingga ia diberi hak untuk menentukan
pilihan dalam hal apapun termasuk beragama. Hal ini,
dikarenakan manusia telah diberi potensi ruhaniyah yang
memungkinkan manusia bisa memilith suau pilihan yang
diyakini benar. Di sinilah, kejelian Al-Qur'an untuk memilih
kata dalam konteks kebebasan beragama itu:
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Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam), sesunggubnya
telah jelas (perbedaan) antara jalan yang benar dengan jalan yang sesat.
Barang siapa ingkar kepada Tagut dan beriman kepada Allah, maka
sunggub, dia telah berpegang (tegub) pada tali yang sangat knat yang tidak
akan putus. Allah Maha Mendengar, Maha Mengetabui. (al-Bagarah/2:
250)

Dalam ayat ini digunakan redaksi arrusyd untuk
menunjukkan arti petunjuk, bukan buda atau al-h}agq. Padahal,
term tersebut pada mulanya berarti kecerdasan dan
kedewasaan, misalnya rasyid (orang yang cerdas). Ini bisa
dipahami bahwa meskipun tidak ada paksaan dalam agama,
akan tetapi, seseorang akan cenderung memilih agama yang
benar jika ia memiliki kecerdasan nurani dan kedewasaan
berfikir. Dengan demikian, kebebasan beragama sejatinya
adalah bentuk penghormatan Allah terhadap manusia sebagai
hasil kreasi Allah yang paling baik dan sempurna, sekaligus
realisasi dari karakteristtk manusia sebagai makhluk yang
bertanggung jawab.

Hanya saja, kebebasan beragama tentu saja mengandung
konsekuensi, yaitu kebebasan untuk melaksanakan tatacara
peribadatan sesuai dengan keyakinannya itu. Oleh karena itu,
pergaulan sosial, terutama sekali, antar pemeluk agama tidak
boleh didasarkan pada perbedaan keyakinan tersebut. Di
samping hal itu akan memorakporandakan bangunan sosial
yang sudah kokoh, juga dipastikan akan terjadi pelanggaran
terthadap hak asasi manusia, yakni hak memeluk agama yang
diyakininya benar. Oleh karena itu, Al-Qur'an mendorong
kepada masing-masing pihak agar berlomba dalam kebaikan,
sebagaimana firman Allah:
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Untuk setiap umat di antara kamu, Kami berikan aturan dan jalan
yang terang. Kalau Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya
satn umat (saja), tetapi Allah hendak menguji kamn terbadap karnnia
yang telah diberikan-INya kepadammu, maka berlomba-lombalah berbuat
kebajikan.  Hanya  kepada  Allah  kamu — semua  kembali,  laln
diberitabukan-Nya  kepadamu  terhadap apa yang dabuln  kanmu
perselisibkan. (al-Ma'idah/5: 48)

Surah ini termasuk kelompok surah Madaniyyah. Pada saat
di Medinah itulah adanya satu kenyataan bahwa mereka terdiri
dari masyarakat yang beragam atau majemuk, termasuk agama.
Dari ayat ini, memang dinyatakan secara tegas bahwa ukuran
kebenaran kitab dan keyakinan sesecorang adalah Al-Qut'an.
Namun, pernyataan Al-Qur'an, “Bahwa masing-masing
memiliki cara dan jalannya sendiri-sendiri”, itu adalah
kenyataan. Sebab, Allah seandainya mau, Dia sendiri yang
merubah kenyataan heteroginitas menjadi homoginitas. Tapi
kenyataannya tidak. Bahkan, oleh Al-Qur'an didorong agar
masing-masing berlomba dalam kebaikan.

Kebaikan yang dimaksudkan ayat ini, tentu saja, yang
bersifat universal dan tidak ada terkait dengan kegiatan
keagamaan masing-masing pihak, misalnya, penegakan
keadilan, pemberantasan korupsi, penanggulangan bencana,
pemeliharaan lingkungan hidup, kepedulian sosial, dan lain-lain.
Sebab, bentuk-bentuk kebajikan semacam ini, bukan hanya
diakui oleh Islam, tetapi juga diakui baik juga oleh seluruh
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pemeluk agama-agama. Sementara itu, perbedaan yang muncul
dari pemahaman yang berkembang terkait dengan akidah dan
keyakinan, biarkan Allah, yang oleh masing-masing pihak
diyakini sebagai Tuhan, nantinya yang akan menentukan dan
memutuskan siapa di antara mereka yang paling benar.

Berangkat dari penjelasan ini, maka paham yang mengarah
kepada pembenaran seluruh agama-agama adalah tidak benar,
dan pasti ditolak, bukan saja oleh Islam, akan tetapi juga oleh
agama-agama lainnya. Dalam kaitan ini, sebagaimana yang
tercantum dalam Konsili Vatikan II yang dipimpin Paus
Yohanes XXIII dari tahun 1962-1965 menyebutkan bahwa
para uskup menghormati setiap usaha mencari kebenaran,
walaupun tetap yakin bahwa kebenaran hakiki dan abadi ada di
dalam agama mereka.”

Sebagai konsekuensi lain dari adanya kebebasan beragama
dan beribadah sesuai keyakinannya adalah hak untuk
mendirikan rumah ibadah. Adalah tidak masuk akal, jika
penghargaan terhadap keyakinan orang lain itu tidak dibarengi
dengan pemberian hak untuk mendirikan rumah ibadah. Sebab,
tempat ibadah dengan ibadahnya itu sendiri adalah bagaikan
dua sisi dari satu mata uang, tidak bisa dipisahkan. Hanya saja,
yang perlu ditegaskan, dalam hal ini, adalah adanya aturan main
yang jelas, agar kebebasan untuk mendirikan rumah ibadah
sebagai salah satu hak warga negara di dalam sebuah negara
yang menjunjung tinggi agama itu, seperti Indonesia, tidak
berbalik arah menjadi kontraproduktif. Ini adalah tugas
pemerintah (yang akan dijelaskan pada bab yang lain). Begitu
juga aturan main dalam berdakwah juga harus jelas. Demikian
itu, agar di antara agama-agama, khususnya Islam dan Kristen
di Indonesia, yang sama-sama memiliki misi untuk menyebarkan
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ajaran agamanya dan mendapatkan pemeluk yang sebanyak-
banyaknya, tidak terjadi benturan.

Dengan demikian, apabila aturan mainnya jelas dan
didukung dengan kesadaran untuk saling menghargai maka
akan tercipta suatu pola hubungan masyarakat yang baik. Inilah
yang pernah terjadi dalam sejarah Islam awal, misalnya pada
masa ‘Umar bin al-Khattab. Ketika ‘Umar berhasil
menaklukkan suatu daerah, yang mana di situ berdiri sebuah
gereja, ternyata ‘Umar membiarkan saja, dan tidak
merobohkan.

Dalam hal ini, penghargaan Islam adalah dengan menyebut
tempat-tempat rumah ibadah itu sebagai tempat yang di
dalamnya banyak disebut nama Allah. Yaitu Sawdmi‘ (tempat
ibadahnya para Rahib), biya‘ (tempat ibadahnya orang nasrani),
salawat (tempat ibadahnya orang Yahudi), dan Masjid.”

Hak Persamaan dan Keadilan

Setiap manusia apa pun latarbelakangnya selalu ingin
diperlakukan secara adil serta diposisikan sejajar dengan
manusia lainnya. Keinginan semacam ini adalah bersifat fitri.
Oleh karena itu, seruan wuntuk berlaku adil akan
dikumandangkan oleh setiap agama sebagai seruan kebaikan
yang besifat universal. Hal ini, bukan saja mengindikasikan atas
urgensitas adil dalam konteks hubungan antar agama, akan
tetapi sebagai bentuk realisasi dari keinginan yang bersifat fitri
tersebut demi tercapainya kehidupan yang harmonis di antara
warga masyarakat, baik yang seagama maupun yang tidak
seagama.

Dalam firman Allah dinyatakan:
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Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamn sebagai penegak

keadilan farena Allah, (ketika) menjadi saksi dengan adil. Dan

Janganlah kebencianmu terbadap suatu kanm mendorong kamu untuk

berlaku tidak adil. Berlakn adillah. Karena (adil) itu lebih dekat
kepada takwa. (al-Ma'idah/5: 8)

Yang dimaksud dengan algist adalah a/-‘adl. Namun,
sebenarnya kata a/-gist merupakan proses arabisasi untuk
menunjukkan arti adil dalam masalah putusan (gadi) dan
hukum. Hal ini, diperkuat dengan ungkapan sywhada' lillah.
Artinya, perintah berlaku adil ketika menjadi saksi, secara
umum terkait dengan putusan (gada) dan hukum. Sementara a/-
‘@d/ adalah lebih umum, ia menyangkut banyak hal.” Sebagai
perbandingan, lihat firman Allah berikut ini:

Dengan demikian, perpindahan dari term a/-gist menjadi a/-
ad/ adalah sangat tepat. Sebab, rasa kebencian yang seringkali
mempengaruhi seseorang untuk berlaku adil, ternyata tidak
hanya terkait dengan putusan dan hukum, akan tetapi juga
dalam banyak hal. Dan demi lebih memperjelas karakter term
al-'adl, yang ternyata juga terkait dengan banyak kasus, bisa
dilihat pada ayat-ayat yang lain, tentunya selain masalah hukum
(an-Nisa'/4: 58), antara lain, masalah poligami (an-Nisa'/4: 3
dan 129), utang piutang (al-Baqarah/2: 282), penyelesaian
konflik (al-Hujurat/49: 9), perceraian atau talak (at-Talaq/65:
2). pergaulan antar umat beragama (asy-Syura/42: 15), dan lain-
lain.
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Dengan demikian, bisa dilihat betapa tuntutan berlaku adil
ternyata mencakup banyak aspek. Hal ini semakin memperkuat
satu pernyataan bahwa terciptanya keadilan di segala bidang
dan keinginan diperlakukan secara adil memang menjadi concern
setiap orang, apapun latar belakangnya. Oleh karena itu, sikap
diskriminatif dalam bentuk apa pun, sebagai kutub yang
berlawanan dengan adil, bukan saja dianggap sebagai
pelanggaran terhadap hak asasi manusia, tetapi juga tidak benar
menurut ajaran dasar dari seluruh agama. Sebab manusia adalah
makhluk merdeka yang harus diperlakukan selayaknya orang
merdeka. Diskriminatif bisa muncul dalam banyak hal dengan
latar belakang yang bermacam-macam pula. Oleh karena itu,
tidak ada satupun warga negara yang boleh diperlakukan
sebagai warga negara kelas dua. Negara harus bisa memberi
jaminan kepada setiap warga negara untuk mendapatkan
perlakuan yang sama, baik dalam masalah sosial, ekonomi,
hukum, pendidikan, termasuk agama, sebagai kelanjutan dari
pengakuan dan perhormatan atas keyaknian agama yang dianut

orang lain.'™

1. Bidang Hukum

Yang dimaksud “hukum” di sini adalah peradilan (gad}a),
sebab peradilan dianggap sebagai pintu terakhir bagi setiap
warga negara untuk memperoleh keadilan setelah melalui
berbagai macam upaya. Sehingga tuntutan untuk berlaku adil di
depan peradilan ini sangat ditekankan dan tidak boleh
menyimpang  sedikit pun. Oleh karena itu, tidaklah
mengherankan jika Rasulullah menyatakan bahwa dua dari tiga
orang hakim masuk neraka. Hal ini, menunjukkan betapa
sulitnya berlaku adil di depan hukum, bahkan upaya penegakan
hukum seakan menegakkan benang basah. Keadilan di bidang
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hukum juga dianggap sebagai gambaran dari sebuah negara
yang berperadaban. Atau simpelnya, bahwa sebuah negara
dikatakan mulia dan beradab, salah satu indikasinya, adalah

bagaimana penegakan hukumnya.
Allah berfirman:
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Sunggub, A//a/a menyuruhmu menyampaikan amanat kepada yang
berhak menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum di antara
manusia hendaknya kamu menetapkannya dengan adil. Sunggub, Allah
sebaike-baik _yang memberi pengajaran kepadanm. Sunggub, Allah Maha
Mendengar, Maha Melihat. (an-Nisa'/4: 58)

Kata pukm di sini mengindikasikan adanya dua orang
bertikai. Artinya, perintah menghukumi dengan adil, dengan
demikian, menuntut adanya kesungguhan untuk memutuskan
hukum, antara yang benar (bagq) dan salah (batil). Kata ‘ad/ dari
segi kebahasaan adalah bermakna ‘faswiyah (menyamakan),
lawan dari juar (kecurangan, dosa). Kemudian ia berarti
menegakkan keadilan terhadap mereka yang berhak.

Secara umum, term adil mengandung beberapa arti:

a. taswiyah (mempersamakan). adalah upaya menyamakan
antara hak satu dengan hak yang lain, demi terciptanya
kebaikan dan kedamaian. Hal ini, bisa ditempuh dengan
cara mengambil sesuatu dari tangan orang lain yang
mengambilnya  dengan cara tidak  benar, untuk
dikembalikan kepada yang berhak.

b. Musawah (memperlakukan sama) di antara yang bertikai.
Adil dalam hal ini terkait dengan eksekusinya.
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c. Wasat bain Tarafain (mengambil sikap tengah), antara sfrar
dan ‘afrit}, antara fagdim (menyegerakan) dan ‘a'kbir
(menunda).

Walaupun ayat ini berkenaan dengan peradilan, namun
prinsip keadilan itu berlaku di segala bentuk mu ‘amalat.""!
Di dalam ayat yang lain dinyatakan:

)
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Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu penegak keadilan,
menjadi saksi karena Allab, walaupun terhadap dirimn sendiri atan
terhadap ibu bapak dan kaum kerabatmu. (an-Nisa'/4: 135)

Kata gawwamin menunjukkan arti keharusan. Yakni tidak
boleh ada cacat sedikit pun dalam situasi dan kondisi apapun.
Ayat ini ingin menegaskan bahwa salah satu indikasi keimanan
seseorang adalah berlaku adil. Oleh karenanya, setiap orang
beriman harus secara sungguh-sungguh untuk menegakkan
keadilan, terutama di dalam peradilan, yakni ketika menjadi
saksi walaupun terhadap orang-orang yang memiliki hubungan
kekerabatan dengan dirinya seperti orang tua dan saudara,
bahkan terhadap diri sendiri. Artinya, berlaku adil tersebut
harus dilakukan karena mengharap rida Allah, bukan atas dasar
like and dislike. Begitu juga bukan atas dasar kasihan, karena
kefakiran dan keduafannya; atau karena motivasi-motivasi yang
bersifat duniawi, jika ia adalah orang kaya atau seorang pejabat.

Ayat ini juga mengalihkan perintah untuk berlaku adil
kepada istri-istri dan anak-anak yatim, kepada keadilan yang
bersifat umum atau segala macam hal. Namun, Al-Qur'an

100



memberikan penekanan berlaku adil dalam masalah hukum dan
persaksian. Sebab, berlaku adil di kedua hal itu pada hakikatnya
akan melahirkan kemaslahatan dalam kehidupan kemasyarakatan
secara umum. Sebaliknya, berlaku tidak adil dalam kedua hal
ini, sekecil apapun, hanya akan melahirkan kerusakan dalam
skala yang lebih luas.'”

Ada beberapa alasan, kenapa mendahulukan ”perintah
untuk menegakkan keadilan” dari pada ”perintah menjadi saksi
karena Allah.” Pertama, biasanya setiap orang selalu menuntut
orang lain untuk berlaku adil. Namun, jika dia yang melakukan,
cenderung tidak berlaku adil, terlebih jika menyangkut dirinya
dan orang-orang yang memiliki hubungan darah dengan dia.
Oleh karena itu, ayat ini menunut setiap mukmin untuk
bersikap sama dalam memperlakukan dirinya dan orang lain di
depan hukum. Kedua, seruan menegakkan keadilan dalam
persaksian pada hakikatnya untuk menghindari kemungkinan
terjadinya vonis yang salah bagi orang yang tidak salah. Kezga,
penegakan keadilan adalah menyangkut tindakan, sedangkan
persaksian adalah menyangkut ucapan; dan tindakan lebih kuat
dibanding wucapan, untuk persoalan yang terkait dengan
hukum.'” Memang, harus diakui bahwa bersikap semacam ini
adalah sangat berat, yang digambarkan oleh Qut}ub, bagaikan
mukjizat bagi manusia biasa.'” Hal ini, akan mudah dilakukan
apabila para pihak yang terkait tidak melakukan praktek suap
menyuap dan tidak mengikuti hawa nafsu. Sebab, dua yang
ditengarai mudah sekali menyimpangkan seseorang dari
kebenaran dan keadilan. Begitu juga, pada saat sedang
melaksanakan putusan hukum, terutama sekali bagi hakim, jiwa
harus tenang dan terkendali, tidak sedang marah, jengkel, dan
sebagainya.
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2. Bidang Ekonomi

Manusia, di samping makhluk agama, juga makhluk
ckonomi. Hal ini merupakan konsekuensi logis dari
keberadaannya sebagai makhluk sosial, yang selalu berinteraksi
dengan lainnya. Interaksi sosial inilah yang kemudian
memunculkan keinginan untuk saling memanfaatkan antara
satu dengan lainnya, dalam hal apapun termasuk ekonomi.
Oleh karenanya, berbicara masalah ekonomi, sejatinya
membicarakan sesuatu yang melekat pada diri setiap manusia,
karena gerak hidup manusia tidak bisa lepas dari pengaruh
ckonomi. Dengan demikian, persoalan ekonomi merupakan
persoalan kehidupan, oleh karenanya harus ada aturan main
yang jelas, supaya tidak terjadi kesalahpahaman yang pada
gilirannya melahirkan permusuhan. Aturan main itu menjadi
cukup penting, sebab manusia, secara umum, memiliki karakter
yang sama yaitu tidak pernah puas dengan apa yang
diperolehnya, mau menang sendiri, egois atau mementingkan
dirinya sendiri, dan serakah. Jika, hal ini tidak diatur, maka
kehidupan yang harmonis, damai, dan tentram hanyalah sebuah
kemustahilan. Atas dasar inilah, setiap individu harus memiliki
kesempatan yang sama dalam mengembangkan perekonomian
dalam bentuk apapun, yang tentunya dibenarkan oleh agama
dan undang-undang yang berlaku.

Islam sendiri memandang bahwa persoalan ekonomi
ditegakkan di atas satu prinsip ajaran bahwa harta yang dimiliki
pada hakikatnya adalah milik Allah, manusia hanyalah pihak
yang diserahi untuk mengurusnya. Maka, menjadi sangat wajar,
jika manusia dituntut untuk menjalankan perputaran hartanya
itu sesuai dengan petunjuk Yang Maha memiliki, Tuhan.
Prinsip ini, sangat berbeda dengan teori ekonomi kapitalis yang
hanya berpihak kepada kepentingan pemilik modal, sehingga
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seringkali tidak memandang kemaslahatan orang banyak.
Sementara prinsip ekonomi dalam Islam berpihak kepada
kemaslahatan umum. Artinya, upaya mewujudkan kesejahteraan
individu harus tidak boleh mengalahkan apalagi melanggar
kemaslahatan umum.

Prinsip ekonomi dalam Islam juga berbeda dengan prinsip
ekonomi sosialis, yang tidak memberikan ruang yang cukup
bagi individu untuk menguasai sepenuhnya atas hartanya
sendiri sebagai pemodal atau pemilik. Islam mengakui
kepemilikan individu yang didasarkan atas amanah dan
tanggungjawab, bukan kesewenang-wenangan.

Dalam kaitan inilah, Al-Qut'an telah menetapkan prinsip-
prinsip ajaran yang harus dipedomani oleh setiap individu.
Prinsip ini bersifat universal, ia bersentuhan dengan manusia di
setiap level, baik strata sosial, suku ras, golongan, aliran
mazhab, termasuk agama.

1 Tt
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Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamn saling memakan

harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar). (an-Nisa'/4: 29)

Yang dimaksud dengan akala-ya'kulu-aklan (makan) adalah
bentuk metafora yang berarti (usaha
mengambil manfaat secara sempurna atas sesuatu). Sementara

(memakan harta) berarti upaya menguasai harta

secara utuh. Ungkapan ini biasanya digunakan untuk hal-hal
yang bersifat negative (zu/m). Padahal, di dalam Al-Qur'an
banyak ditemukan pernyataan “memakan harta” yang
dibolehkan. Oleh karenanya, untuk menunjukkan bahwa
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praktek memakan harta itu dianggap illegal atau haram,
biasanya, diperkuat dengan term-term yang menunjukkan
makna haram, seperti term batil. Di samping itu, pemanfaatan
harta yang bersifat pribadi juga tidak disebut dengan ak/
Dengan demikian, yang dimaksudkan dalam ayat ini adalah
bahwa upaya pemanfaatan harta tersebut berhubungan dengan
pihak lain."”

Ayat ini merupakan seruan bagi orang-orang yang beriman.
Artinya, praktek ekonomi illegal apa pun bentuknya akan
mencederai keimanan seseorang. Dengan demikian, sebagai
seorang mukmin harus selalu tampil terdepan dalam
menjalankan roda perekonomiannya secara benar, baik kepada
sesama Muslim maupun kepada penganut agama lain. Sebab,
diperlakukan secara adil, sesungguhnya bukan saja merupakan
ajaran dasar seluruh agama, tetapi juga menjadi hak asasi setiap
orang, apa pun latar belakangnya. Oleh karena itu, agar hak
asasi ini dapat terpenuhi dengan baik, masing-masing pihak
harus memiliki niat yang baik dan negara harus memberi
jaminan atas terpenuhi hak-hak tersebut dengan membuat
undang-undang yang tidak diskriminatif atau tidak hanya
berpihak kepada pemilik modal, apalagi sampai “main mata”
dengan para pemilik modal tersebut. Sebab, dampak dari
ketidakadilan ekonomi adalah sangat luas bahkan dianggap
lebih berbahaya dari kejahatan fisik lainnya. Ia seakan
membunuh manusia secara pelan-pelan, namun pasti, baik
secara individu maupun kolektif.

Di dalam ayat yang lain dinyatakan:

BUNEG” 778\ 2
CopellB ¥y O5ellsy
Ramn  tidak ~ berbuat  zalim  (merugikan) dan  tidak  dizalimi
(dirugifan). (al-Baqarah/2: 279)
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Ayat ini merupakan satu rangkaian dengan persoalan riba.
Namun, secara umum ayat ini juga bisa dipahami bahwa tidak
ada seorang pun yang boleh berlaku zalim atau terzalimi.
Kezaliman dalam bidang apapun, termasuk dalam persoalan
ckonomi akan memorakporandakan tatanan masyarakat.
Bahkan praktek ekonomi illegal disebutkan oleh Al-Qut'an
sebagai salah satu sebab kehancuran bangsa dan negara,
sebagaimana yang terjadi pada bangsa Madyan, kaum Nabi
Syuaib, yang dikenal sebagai pelaku ekonomi yang handal.
Atau, dalam konteks hak asasi, bahwa setiap orang berhak
diperlakukan secara adil dan masing-masing pihak harus
bekerjasama untuk melawan segala bentuk ketidakadilan atau
kezaliman dalam masalah pereckonomian ini. Artinya, untuk
bisa menciptakan sebuah kehidupan yang damai melalui
praktek perekonomian yang adil adalah tidak hanya menjadi
tugas umat Islam, tetapi juga para penganut agama lain, sebab
hal ini juga menjadi comern agama-agama selain Islam.'”
Bahkan, dalam konteks Indonesia, umat Islam harus mampu
menjadi contoh bagi penganut agama lain sebagai kelompok
mayoritas. Wallahn a'lam  bis}stawab. (A. Husnul Hakim
IMZI)

105



106



107



108



KONSEP DAMAI,
JIHAD DAN PERANG
DALAM AL-QUR'AN

A 1-Qur'an, sumber utama ajaran Islam, adalah

kitab suci yang membawa pesan perdamaian bagi

kemanusiaan universal. Misi kerasulan Nabi
Muhammad  sallallabn  ‘alaihi wa sallam, menurut Al-Qut'an,
adalah untuk menebar pesona perdamaian dan menjadi rahmat
bagi seluruh alam.'"” Oleh sebab itu, Islam sebagai agama
perdamaian, tidak diragukan lagi kecuali oleh orang-orang yang
sangat skeptis atau tidak memahami pesan perdamaian yang
menjadi missi Al-Qur'an. Nabi Muhammad sa/lallihu ‘alaibi wa
sallam adalah Al-Qur'an hidup. Beliau telah mewujudkan pesan
perdamaian Al-Qur'an dalam realitas kehidupan masyarakat
Madinah yang majemuk dengan adil, terbuka dan demokratis.
Masyarakat Madinah pimpinan Nabi Muhammad sallallihn
‘alaihi wa sallam adalah masyarakat majemuk dari segi agama dan
etnis, yaitu kaum Muslimin yang terdiri atas Muhajirin dan
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Ansar, kaum Yahudi yang bersuku-suku dan saling
bertentangan, serta kaum  paganisme (al-musyrikan)  yang
dipersatukan oleh sebuah ikatan yang terkenal sebagai
Perjanjian atau Piagam Madinah. Di dalam Piagam Madinah ini
disebutkan dasar-dasar hidup bersama masyarakat majemuk
dengan ciri utama kewajiban seluruh warga Madinah yang
majemuk itu untuk membela pertahanan-keamanan bersama
dan kebebasan beragama. Dalam kaitannya dengan masyarakat
Yahudi Piagam Madinah menjelaskan, “Dan orang-orang
Yahudi mengeluarkan biaya bersama orang-orang beriman
(Muslim) selama mereka diperangi (oleh musuh dari luar).
Orang-orang Yahudi Bani ‘Auf adalah satu umat bersama
orang-orang beriman. Orang-orang Yahudi itu berhak atas
agama mereka, dan orang-orang beriman berhak atas agama
mereka pula. Semua suku Yahudi lain di Madinah sama
kedudukannya dengan suku Yahudi Bani ‘Auf’'"

Sementara itu, W. Montgomery Watt sebagaimana dikutip
Nurcholish Madjid menyatakan bahwa Piagam Madinah itu
mengandung makna, selain pengukuhan solidaritas sesama
orang beriman, juga pengukuhan jalinan solidaritas dan saling
mencintai antara kaum beriman dengan orang-orang Yahudi,
serta pengukuhan tentang kedudukan Madinah sebagai negeri
yang damai, aman dan bebas untuk kedua golongan itu. Maka
berdasarkan Piagam Madinah itu, dalam menghadapi Perang
Uhud, Nabi Muhammad sa/lallabu ‘alaihi wa sallam mengajak
orang-orang Yahudi untuk meyertai kaum Muslimin berperang
menghadapi musuh bersama, tetapi mereka tidak bersedia
dengan alasan bahwa perang itu jatuh pada hari Sabtu, hari suci
mereka. Nabi Muhammad sallallibn ‘alaihi wa sallam pun tidak
memaksa mereka, namun, ada seorang Yahudi bernama
Mukhayriq yang tetap berpartisipasi dalam membela
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pertahanan-keamanan kota mereka, bahkan kemudian ia tewas
dalam pertempuran itu. Nabi Muhammad sallallabn ‘alaibi wa
sallam sangat terharu, dan memujinya dengan kata-kata yang
terkenal: “Mukhayriq adalah sebaik-baiknya orang Yahudi”.""”
Menurut Nurcholish Madjid, “Pluralisme, seperti tergambar
dalam masyarakat majemuk pimpinan Nabi Muhammad
sallallahn ‘alaibi wa sallam di Madinah itu, sesungguhnya adalah
sebuah aturan Tuhan (Swnatullah) yang tidak akan berubah,
sehingga juga tidak mungkin dilawan atau diingkari. Dan Islam,
sebagaimana dilaksanakan oleh Rasulullah sallallihn ‘alaibi wa
sallamr di Madinah, adalah agama yang Kitab sucinya dengan
tegas mengakui hak agama-agama lain, kecuali yang
berdasarkan paganisme atau syirik, untuk hidup dan menjalankan
ajaran masing-masing dengan penuh kesungguhan. Kemudian
pengakuan akan hak agama-agama lain itu dengan sendirinya
merupakan dasar faham kemajemukan sosial budaya dan
agama, scbagai ketetapan Tuhan yang tidak berubah-ubah
sebagaimana tercermin pada Surah al-Ma'idah/5: 44-49”, 1"
Pesan perdamaian Al-Qur'an yang mengakui hak penganut
agama-agama lain, khususnya Yahudi dan Nasrani untuk
menjalankan ajaran agamanya, sebagaimana tercermin di dalam
Piagam Madinah telah mengilhami Khalifah ‘Umar bin al-
Khat}t}ab untuk menciptakan perdamaian di antara umat
Yahudi, Nasrani, dan Muslim di Yerusalem yang dipersatukan
di bawah ikatan perjanjian damai yang terkenal dengan Pragam
Aliypa. Berkenaan dengan perjanjian damai yang melahirkan
kerukunan hidup antara umat Yahudi, Nasrani dan Muslim di
Yerusalem ini, Karen Armstrong menulis: “Sebelum tentara
Salib tiba di Yerusalem pada Juli 1099 dan membantai 40.000
orang Yahudi dan Islam secara biadab, para pemeluk ketiga
agama itu telah hidup bersama dalam suasana yang relatif
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damai di bawah naungan hukum Islam selama 460 tahun —
hampir separuh millennium. Perang Salib telah membuat
kebencian pada kaum Yahudi menjadi sebuah penyakit yang
tak tersembuhkan di seluruh Eropa, dan Islam kemudian
dipandang sebagai musuh peradaban Barat yang tak
terdamaikan. Prasangka-prasangka kalangan Barat semacam ini
jelas telah memberi andil dalam situasi konflik masa kini, dan
telah mempengaruhi pandangan orang Barat terhadap Timur
Tengah saat ini dalam cara yang betul-betul rumit”. """ Samuel
P. Hantington, guru besar Ilmu Pemerintahan pada Harvard
University dalam tulisan di bawah judul Clash of Civilization
memandang bahwa sumber konflik yang dominan antar
negara-bangsa di masa depan berakar pada perbedaan
kebudayaan dan peradaban Islam sebagai suatu ancaman bagi
peradaban Barat”. ''?

Pesan perdamaian Al-Qur'an yang diwujudkan oleh
Rasulullah sallallabn ‘alaihi wa sallam di Madinah yang diteruskan
oleh ‘Umar bin al-Khat}t}ab di Yerusalem tertimbun di balik
reruntuhan Perang Salib. Sementara itu, pesan perdamaian Al-
Qur'an di dunia kontemporer tenggelam di balik gencarnya arus
publikasi massa media Barat yang menuduh Islam sebagai
agama anti perdamaian dan agama yang melindungi terorisme.
Akibatnya, sebagaimana digambarkan oleh Stephen S.
Schwartz,  “Kebanyakan orang Barat menggangap Islam
sebagai sebuah kultus yang mengerikan, yang haus darah, tidak
toleran dan agresif, dan Nabi Muhammad s}allallabu ‘alaihi wa
sallam sendiri digambarkan secara luas sebagai tokoh sesat,
brutal, dan jahat” Orang Yahudi yang kejam telah
mengembangkan gambaran-gambaran keji mengenai umat
Islam. Orang Kristen yang bersikap bias juga menolak bahwa
Tuhan yang disembah oleh Muhammad dan para pengikutnya
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adalah sama seperti Tuhan yang disembah oleh umat Yahudi
dan Kristen.'” Hegemoni dunia Barat, menurut Ziauddin Sardar,
sebagaimana dikutip Gadis Arvia, menjadikan mereka tidak
mempunyai kemampuan untuk memahami otherness dunia Islam
sehingga Islamfobia (kebencian terhadap Islam) merajalela di
dalam alam fikiran Barat.'"*

Oleh sebab itu, Is/amfobia telah mendasari pandangan para
orientalis tentang Nabi Muhammad sallallabn ‘alaibi wa sallam
dan Al-Qur'an. Washington Irving (1783-1859), sarjana hukum
dan diplomat Amerika Serikat di Spanyol, seperti dikutip
Joesoet Sou’yb, menyatakan pandangan penuh keraguan
tentang Nabi Muhammad sallallabn ‘alaibi wa sallam. “Soalnya
kini apakah dia (Muhammad) itu seorang penipu yang tiada
berprinsip? Apakah seluruh 72'y# dan wahyu dari pihaknya itu
suatu kepalsuan yang sengaja diatur? Apakah seluruh sistemnya
itu rangkaian kelictkan belaka? Mempertimbangkan soal
tersebut, kita haruslah senantiasa ingat bahwa dia (Muhammad)
itu tidak dapat dikaitkan dengan sekian banyak keluarbiasaan
yang selama ini dikaitkan kepada namanya”. '"> Sementara itu,
W. Montgomery Watt, guru besar pada Universitas Edinburgh,
dalam buku Mubammad, Prophet and Statesman sebagaimana
dikutip Joesoef Sou’yb menyatakan: “Mengatakan Muhammad
itu seorang jujur janganlah ditarik kesimpulan bahwa dia itu
teliti dalam berbagai hal. Kepercayaan Muhammad bahwa
wahyu itu datang dari Allah tidaklah mencegahnya untuk
menyusun sendiri bahannya dan selanjutnya memperbaikinya
dengan jalan penghapusan dan penambahan wahyu”.'"
Islamfobia ita, bahkan tercermin pula pada sikap Paus
Benediktus XVI, pemimpin Katolik tertinggi, pada pidatonya di
Universitas Regensburg, Bavaria, Jerman 12 September 2006
dengan mengutip pandangan Kaisar Byzantium Manuel II
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Palaelogos: “Tunjukkanlah padaku apa hal baru yang dibawa
Muhammad, dan di sana Anda hanya akan menemukan hal-hal
buruk dan tak manusiawi, seperti perintahnya menyebarkan
dengan pedang keimanan yang diserukannya”.''” Dengan
perkataan lain, Al-Qur'an pun dinilainya sebagai kitab suci yang
membenarkan umat Muslim untuk melakukan kekerasan dalam
penyiaran dakwah Islam. Selain itu, akhir-akhir ini muncul pula
usulan untuk mengubah kurikulum pesantren, tempat para
santri mendalami Al-Qur'an, dengan asumsi bahwa pesantren
telah menjadi tempat persemaian manusia radikal yang
mendukung terorisme.

Tulisan ini berusaha mengungkapkan konsep damai, jihad,
dan perang menurut Al-Qur'an dengan pendekatan tafsir
tematik (tafsir al-mawdi?). Tujuan utama tulisan ini adalah
mengungkapkan makna, muatan, dan konteks jihad, perang dan
damai menurut Al-Qur'an, pedoman utama bagi kehidupan
kaum Muslimin yang diharapkan menjadi pelita yang menerangi
umat bahwa Al-Qurt'an tidak pernah membenarkan terorisme
yang menghalalkan segala cara dalam memperjuangkan
tegaknya ajaran Islam.

Pesan Perdamaian dalam Al-Qur'an

Al-Qur'an menggunakan istilah as-salim untuk menyampai-
kan makna dan pesan perdamaian. Secara kebahasaan
perkataan as-salam (dalam bentuk tunggal) atau as-salimah
(dalam bentuk jamak), sebagaimana disebutkan Ibnu Manzar
berarti tidak ada perang; al-bara'ah yang berarti bebas dari segala
ketakutan; dan al‘dfiyat yang berarti sejahtera.'" Perkataan as-
salam atau as-salamah dan al-Islam terbentuk dari akar kata yang
sama s-/-7 yang berarti damai, yakni bebas dari ketakutan,
kecemasan, serta bebas dari tindakan kekerasan. Kemudian
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Allah memperkenalkan a/-Islam sebagai nama agama yang
menekankan perdamaian dan kesejahteraan lahir batin.'” “Dia
(Allah) telah menamakan kamu orang-orang muslim sejak. dabulu, dan
(begitn pula) dalam (Al-Qur'an) ini, agar Rasul (Mubammad) itn
menjadi saksi atas dirimu dan agar kamu Semina menjadi saksi atas
segenap  manusia.”.  (Surah al-H{ajj/22: 78). Istilah as-salam
kemudian dipergunakan dalam pengertian at-fab}iyyah yang
berarti ucapan penghargaan, penghormatan, dan perdamaian
yang harus disebar luaskan oleh setiap Muslim,"” sebagaimana
disebutkan di dalam hadis Rasulullah s}a/lallabu ‘alaibi wa sallam
2 ‘Sebarkanlah salam di antara kalian”. (Riwayat al-Bukhari dan
Muslim).

Al-Qur'an menyebut perkataan as-salam sebanyak 42 kali
yang tersebar di dalam berbagai surah dan ayat.'”’ Pesan
perdamaian Al-Qur'an tersebut tersimpul dalam muatan makna
as-salam yang terdapat di dalam Al-Qut'an Surah al-Furqan/25
ayat 63 sebagai berikut:

PRI T4 ,} ” 7 z /s }, ]
\:.J.w\;lséj.p‘.é\‘i@,u;\ HE e % \J.\S\ Ve
Adapun hamba-hamba Tuban Yang Maba Pengasih itn adalah orang-
orang yang berjalan di bumi dengan rendab hati dan apabila orang-orang
bodoh  menyapa mereka (dengan kata-kata yang menghina), mereka
mengucapkan “salam,” (al-Furqan/25: 63)

Adapun hamba-hamba Tuhan Yang Maha Pengasih itu
adalah orang-orang yang berjalan di bumi dengan rendah hati
dan apabila orang-orang bodoh menyapa mereka (dengan kata-
kata yang menghina), mereka mengucapkan kata-kata salim. (al-
Furqgan/25: 63)

Menurut Mujahid, "Makna salim pada ayat tersebut adalah
kata-kata yang santun dan lembut.”’” Maksudnya bahwa
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hamba-hmaba Tuhan Yang Maha Pengasih itu apabila disapa
dengan kata-kata yang menghina, mereka menjawabnya dengan
kata-kata yang santun dan lembut. Sementara itu Ibn Kasir
menjelaskan bahwa ayat ini merupakan penjelasan tentang
sifat-sifat hamba Allah yang beriman. Pertama, bahwa mereka
adalah orang yang menjalani kehidupan dengan rendah hati,
tenang dan berwibawa jauh dari sifat otoriter dan sombong.
Kedua, apabila orang-orang bodoh menyapa mereka dengan
kata-kata yang kasar, mereka tidak membalasnya dengan kata-
kata yang sama kasarnya; akan tetapi mereka memaafkannya
dan menyalami mereka. Orang-orang beriman itu tidak
mengeluarkan kata-kata kecuali yang baik-baik saja. Mereka
mengikuti akhlak Rasulullah s}allallahu ‘alaibi wa sallam sehingga
kebodohan mereka bagi orang-orang beriman tidak menambah
apa pun selain menambah kemampuan kaum beriman untuk
lebih memahami dan memaafkan.'”

Berkenaan dengan makna salim pada ayat tersebut, ar-Razi
menjelaskan, bahwa apabila orang-orang bodoh menyapa
mereka dengan kata-kata yang menghina, mereka membalasnya
dengan kata-kata salim, yaitu kata-kata yang lembut dan santun
yang mengandung salah satu dari empat tujuan yang berikut:
(1) Merupakan upaya untuk memperjuang- kan perdamaian
dengan menempuh cara-cara yang sient. (2) Merupakan teguran
terhadap cara orang-orang bodoh dalam menyapa kaum
beriman agar mereka menghentikan kebiasaan buruk tersebut.
(3) Mengubah kebiasaan buruk orang-orang yang tidak
berakhlak mulia itu dengan memberikan contoh nyata ucapan
yang mulia. (4) Memperlihatkan sikap kearifan dalam
menghadapi orang-orang bodoh.'**

Pesan perdamaian yang dibawa Al-Qur'an itu tidak hanya
diwujudkan dengan membudayakan tutur kata yang santun,
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tetapi juga dengan menumbuhkan kepedulian kepada sesama
manusia yang tidak mampu. Dalam hadis ‘Abdullah bin ‘Ubaid
bin ‘Umar bahwasanya telah ditanyakan kepada Rasulullah
stallallabn ‘alaihi wa sallam: Apakah Islam itu? Beliau menjawab,
It} amuty-T{a‘ami wa linul-Kalam Islam itu adalah memberi
makan (kepada kaum duafa) dan bertutur kata yang santun.
(Riwayat at-Tirmizi)

Tutur kata yang santun dan kedermawanan merupakan
aktualisasi pesan perdamaian yang dibawa Al-Qur'an. Dua sifat
mulia itu merupakan karakter orang-orang beriman. Sifat itu
bukan suatu tindakan yang sporadis dan dibuat-buat, tetapi
merupakan sifat yang ajeg yang muncul dari dalam jiwanya yang
suci, dan bersumber dari keimanannya kepada Allah. Jadi
semangat perdamaian yang dipesankan Al-Qur'an itu sejatinya
bagi orang-orang beriman bukanlah sebuah sandiwara atau
bagian dari strategi politik, tetapi merupakan sifat yang
disadarinya dengan penuh keikhlaslasan, tanpa pamrih apa pun,
selain mengharap keridaan Allah. Hal ini tergambar dengan
jelas pada firman Allah berikut ini:

S SR HO GBS S, L0 LB L

Y 2z ) d Ve
Dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada orang
miskin, anak yatim dan orang yang ditawan, (sambil berkata),
Sesunggnbnya kami memberi makanan kepadamu hanyalah karena
mengharapkan keridaan Allah, kami tidak mengharap balasan dan
terima kasib dari kamu. Sunggub, kami takut akan (azab) Tuban pada
hari (ketika) orang-orang berwajah masam penub kesulitan.” Maka

Allah melindungi mereka dari kesusaban hari itu, dan memberikan
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kepada mereka keceriaan dan kegembiraan. Dan Dia memberi balasan
kepada mereka farena kesabarannya (berupa) surga dan (pakaian)
sutera. (al-Insan/76: 8-12)

Ayat itu menyadarkan kita bahwa Al-Qut'an mengajarkan
ketulusan dan kesucian hati, semata-mata mengharap keridaan
Allah sebagai landasan kedermawanan dan kepedulian kepada
orang miskin, anak yatim dan orang-orang yang mengalami
kesulitan; namun, tanggung jawab imani seorang Muslim untuk
mewujudkan pesan perdamaian yang dibawa Al-Qur'an, tidak
cukup dengan ucapan yang santun dan kedermawanan, tetapi
juga dengan memastikan dirinya benar-benar memberikan rasa
aman kepada orang-orang di sekitarnya, baik Muslim maupun
bukan Muslim. Menurut Rasulullah s}allallabu ‘alaihi wa sallan::

( ).

Seorang Muslim adalab seorang (yang dapat menjamin) babwa kaum
Muslimin - merasa  aman  dari  (tindakan kekerasan) tangan dan
ucapannya. (Riwayat al-Bukhart dan Muslim)

Al-Qur'an  selain menggunakan istilah  as-salam untuk
menyampaikan pesan perdamaian, juga menggunakan istilah
asy-stalah}  yang secara harfiah berarti damai, lawan dari
perkataan al-fasad, yang secara harfiah berarti hancur atau
binasa; serta alistlah} yang secara harfiah perbaikan, perdamaian
atau reformasi; lawan dari perkataan alifsad yang secara harfiah
berarti kehancuran atau menghancurkan dan kebinasaan atau
membinasakan.'” Al-Qur'an menyebut istilah as}-s}akih} dengan
segala perubahan bentuk 7zs}rfnya sebanyak 27 kali.'*’Sementara
itu, Al-Qur'an menyebut istilah a/fasad dan al-ifsad dengan segala
perubahan bentuk fas}rif-nya sebanyak 42 kali. '’
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Dari 27 kali penyebutan istilah as}-s}alah} di dalam Al-
Qur'an, terdapat lima ayat (Surah al-Baqarah/2: 182 dan 224;
an-Nisa'/4: 128, serta  al-H{ujurat/49: 9-10)  yang
menghubungkannya secara langsung dengan obyek yang harus
didamaikan, seperti perbaikan di antara dua pihak yang
berselisih, perdamaian di antara internal kaum Muslimin yang
terlibat konflik, dan perdamaian di antara umat manusia yang
terlibat ketegangan secara global. Hal ini tidaklah berarti bahwa
ayat-ayat Al-Qur'an yang tidak menyebutkan konteks sosial a/-
isylah}, yakni perbaikan, perdamaian atau reformasi memiliki
kadar pesan peradamaian yang lebih rendah dibandingkan
dengan ayat-ayat yang menyebut konteks alisjlah} secara
khusus. Sebab tema pokok alis}lah} secara keseluruhan di
dalam Al-Qur'an merupakan jantung ajaran Islam. Oleh sebab
itu, setiap pribadi Muslim memikul tanggung jawab imani
untuk mengusahakan, memperjuangkan, dan berikhtiar guna
melakukan perbaikan, perdamaian atau reformasi pada tataran
kehidupan individu, keluarga, dan masyarakat. Perdamaian
merupakan pesan essensial Al-Qut'an agar umat manusia
mencapal kualitas hidup yang lebih sejahtera lahir batin dengan
mendapat ketidaan Allah subh }anahu wa ta'dla.

Perdamaian di antara Dua pihak
yang Berselisih tentang Pelaksanaan Wasiat

Al-Qur'an sangat berkepentingan agar kaum Muslimin
mewujudkan al-islah, perdamaian dalam sengketa harta warisan
untuk memastikan bahwa kaum Muslimin memiliki harta
dengan cara jalalan tayyiba dan menggunakannya dengan cara
baldlan  tayyiba pula. Demikian juga, Al-Qur'an sangat
menekankan agar kaum Muslimin mewujudkan a/-islah} dalam
menyelesaikan masalah keluarga guna menjaga kelestarian
ikatan pernikahan dan pengasuhan anak. Sebab, menurut Al-
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Qur'an, menciptakan perdamaian pada level keluarga sama
pentingnya dengan menciptakan perdamaian di antara sesama
kaum Muslimin. Demikian juga, menciptakan perdamaian di
antara sesama umat manusia secara universal tidak kalah
pentingnya dengan menciptakan perdamaian dalam kehidupan
keluarga. Perdamaian menurut Al-Qur'an tidak hanya bernilai
duniawi  untuk kebaikan dan kemaslahatan hidup di dunia,
tetapi juga bernilai #&hrawi untuk kebaikan dan kemaslahatan
hidup di akhirat. Setiap manusia bertanggung jawab untuk
menciptakan perdamaian pada semua tingkatan kehidupan, dan
mempertanggungjawabkan usahanya sepanjang hayat dalam
mewujudkan perdamaian tersebut di hadapan Allah kelak di
akhirat. Dalam konteks alis}lah} tentang wasiat, Surah al-
Baqarah/2: 180 — 182 menegaskan sebagai berikut:
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Diwajibkan atas kamn, apabila maut hendak menjemput seseorang di
antara fkamm, jika dia meninggalkan harta, berwasiat untuk kedna
orang tua dan karib kerabat dengan cara yang baik, (sebagai) kewajiban
bagi orang-orang yang bertakwa. Barangsiapa mengnbabnya (wasiat itu),
setelah mendengarnya, maka sesunggubnya dosanya hanya bagi orang
yang  mengubabnya.  Sunggub, Allah Maha Mendengar, Maha
Mengetabui. Tetapi barang siapa kbawatir bahwa pemberi wasiat
(berlakn) berat  sebelah atau berbuat salah, lalu dia mendamaikan
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antara mereka, maka dia tidak berdosa. Sunggub, Allah Mabha
Pengampun, Maha Penyayang. (al-Bagarah/2: 180-182)

Ayat ini menegaskan kewajiban berwasiat sebagai bentuk
ketakwaan kepada Allah. Wasiat itu dilakukan oleh orang yang
masth hidup dan dieksekus: (dilaksanakan) isi wasiat itu oleh
keluarga setelah orang yang berwasiat wafat. Wasiat itu tidak
melebihi sepertiga dari seluruh harta orang yang berwasiat.
Wasiat itu pun tidak berlaku bagi ahli waris yang pembagiannya
sudah diatur dalam hukum waris. Apabila orang yang berwasiat
berlaku berat sebelah atau berbuat salah, seperti melebihi
sepertiga dari seluruh hartanya, atau bahkan mewasiatkan
seluruh hartanya kepada istri dan anak angkat dengan dikuatkan
oleh persetujuan notaris, padahal memiliki saudara kandung
yang berhak mendapat waris; maka wasiat seperti ini perlu
diperbaiki, direformasi, dan didamaikan di antara keluarga
untuk kemaslahatan pihak-pihak yang terkait. Pertama, untuk
kemaslahatan  almarhum atau almarhumah agar bisa
mempertanggungjawabkan soal hartanya di hadapan Allah
dengan benar menurut ketentuan Allah. Kedua, untuk
kemaslahatan penerima wasiat supaya tidak termasuk ke dalam
perbuatan mengambil hak orang lain (ahli waris) yang
dikuatkan secara legal-formal dengan hukum sekuler yang tidak
mempertimbangkan kemaslahatan akhirat. Ketiga, untuk
kemaslahatan ahli waris agar mereka dapat menerima haknya
sesuai dengan ketentuan hukum waris Islam, dan tidak
terhalang haknya oleh cara berwasiat yang salah, tetapi merasa
sudah benar, karena ketidaktahuannya tentang ketentuan
hukum waris Islam.

Keluarga merupakan sistem sosial terkecil yang menjadi
dasar bagi persemaian manusia baru yang cinta damai. Ruang
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lingkup perdamaian yang berbasis. pada keluarga, menurut Al-
Qur'an, dapat dibedakan pada dua kategori. Pertama,
perdamaian yang melibatkan keluarga besar dan kaum kerabat
seperti perdamaian dalam pelaksanaan wasiat dan hukum
kewarisan dalam Islam sebagaimana dijelaskan di atas. Kedua,
perdamaian yang melibatkan keluarga inti, yaitu perdamaian
yang berkenaan dengan hak dan kewajiban suami istri. Surah
an-Nisa'/4 : 128 berbicara tentang alis}lah}, perdamaian, pada
keluarga inti, sedangkan Surah al-Baqarah/2: 180-182 bet-
bicara tentang al-is}lah, perdamaian, pada keluarga besar.
Keduanya sangat menekankan a/is}lah pada keluarga sebagai
dasar dalam mewujudkan perdamaian pada internal komunitas
ummat Muslim dan perdamaian pada tingkat kemanusiaan
universal. Berikut ini penegasan Surah an-Nisa'/4: 128 tentang
al-is}lah dalam hubungan suami istri sebagai keluarga inti:
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Dan jika seorang perempuan khawatir suaminya akan nusyug atan
bersikap tidak acub, maka keduanya dapat mengadakan perdamaian
yang sebenarnya, dan perdamaian itn lebib baik (bagi mereka) walaupun
manusia itn menurut tabiatnya kikir. Dan jika kamu memperbaiki
(perganlan dengan istrimmu) dan memelibara dirimn (dari nusyig, dan
sikap acub tak acub), maka sunggub, Allah Mabateliti terbadap apa
yang kamu kerjakan. (an-Nisa'/4: 128)

Perkataan nusyiz secara kebahasaan berarti bagian bumi
yang terangkat, muncul dan tinggi; namun yang dimaksud
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dengan nusyiz pada ayat ini, menurut Al-Maragi adalah
penolakan suami istri terhadap pasangannya.'” Sementara itu,
Ibnu Ishak menyatakan: “An nusynz yaksnu bainaz awjaini wa
huwa  karrahatun  kulln wabidin - minhuma sahibibi. (Nusynz bisa
terjadi pada suami maupun istri, yaitu keengganan masing-
masing dari suami istri terhadap pasangannya).”'”

Perkataan nusyiz di dalam Al-Qur'an disebut dua kali, yaitu
pada Surah an-Nisa'/4 ayat 34 dan 128. Surah an-Nisa'/4: 34
menjelaskan suami yang khawatir istrinya bersikap nusyiz
terhadap suami, sedangkan Surah an-Nisa'/4: 128 menjelaskan
istri yang khawatir suaminya bersikap musyznz terhadap istri.
Pada kedua ayat tersebut, sebagaimana disebutkan Ibnu Ishagq,
nusyiz bisa terjadi pada suami maupun istri, karena penolakan,
keengganan, dan perasaan bosan pada hubungan suami istri
secara alamiah bisa terjadi pada suami maupun pada istri.

Al-Qur'an memandang bahwa nusyznz pada suami maupun
istri harus segera diatasi dengan jalan a/islaj, perdamaian di
antara mereka untuk menjaga keajegan, keharmonisan, dan
kelestarian ikatan pernikahan. Langkah-langkah alis}lah} di
antara suami istri dengan cara yang adil dan bermartabat adalah
tindakan yang harus segera dilakukan berdasarkan beberapa
pertimbangan sebagai berikut:

Pertama, ikatan pernikahan dipandang oleh Al-Qur'an
sebagai misagan galizan (petjanjian yang kuat). "’ Qatadah
menyata- kan: “Perjanjian pernikahan ini merupakan cara Allah
mengikat kaum laki-laki karena keputusannya untuk mengambil
wanita menjadi istri sebagaimana firman Allah pada Surah al-
Baqarah/2: 229 “...Menaban dengan baik atan melepaskan dengan
baik.” ®'Maksudnya kaum laki-laki tidak bisa sewenang-wenang
memperlakukan perempuan dengan menjadikannya sebagai
pemuas syahwatnya belaka. Pertahankanlah ikatan pernikahan
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itu dengan sebaik-baiknya karena ikatan pernikahan itu sebuah
petjanjian yang kuat yang melibatkan fikiran, emosi dan ruhani
yang pertanggungjawabannya tidak hanya kepada manusia,
tetapi juga kepada Allah. Jika karena sesuatu dan lain hal ikatan
pernikahan tidak bisa dipertahankan lagi, maka Al-Qur'an pun
mengizinkan untuk melepaskan ikatan pernikahan itu sebagai
alternatif terakhir dalam menyelesaikan perselisihan di antara
suami istri dengan cara yang sebaik-baiknya. Rasulullah
menyebut: “Talak sebagai perbuatan halal yang paling dibenci
Allah.”

Kedua, pernikahan itu mendatangkan sakinah bagi suami-
istti (ar-Ram/30: 21). Kelestarian ikatan pernikahan dalam
suasana mawaddah dan rah}mah itu merupakan syarat mutlak
untuk melahirkan generasi yang berkualitas secara intelek,
emosi, spiritual. Al-Qur'an mengingatkan orang-orang beriman
agar tidak meninggalkan generasi yang lemah ketika wafat.
“Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang
sekiranya mereka meninggalkan keturunan yang lemah di
belakang  mereka, yang mereka khawatir  terhadap
kesejahteraannya. Oleh sebab itu, hendaklah mereka bertakwa
kepada Allah, dan hendaklah mereka berbicara dengan tutur
kata yang benar”. (an-Nisa'/4: 9). Oleh sebab itu, melestarikan
ikatan pernikahan dengan menempuh jalur alis}lah} dalam
menyelesaikan berbagai masalah dalam hubungan suami-istri
adalah pilihan cerdas yang harus menjadi kesadaran kolektif
kaum muslimin.

Kedua ayat Al-Qur'an tersebut memberikan solusi terbaik
dalam mengatasi masalah nusyiz yang dialami oleh istri maupun
suami. Pertama, jika nusyzz terjadi pada seorang istri terhadap
suaminya, maka suami dianjurkan oleh Al-Qut'an (an-Nisa'/4:
34) untuk menempuh tahapan-tahapan solusi sebagai berikut:
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(1) Al-Qur'an menganjurkan agar suami menasihati istrinya
dengan kata-kata yang rasional, berisi hikmah dengan
pilihan kata yang lembut hingga menyentuh qalbu dan
menyadarkan istrinya untuk mengakhiri sikap nusyiz
terhadap suami.

(2) Jika dengan nasihat yang lembut belum berhasil
menyadarkan istrinya dari sikap nusyiz terhadap suami,
maka Al-Qur'an menyarankan agar suami memilih pisah
ranjang. Jika pisah ranjang dinilai efektif untuk
menyadarkan istrinya dari sikap nusyiz terhadap suami;
namun hal ini hanya untuk sementara waktu saja hingga
tujuan untuk  mengakhiri #usyiz istri terhadap suami
tercapal.

(3) Jika kedua cara tersebut belum membuahkan hasil, Al-
Qur'an mengizinkan suami untuk memilih cara ketiga, yaitu
memukul istri, jika diyakini bahwa cara ini membawa efek
jera dan menyadarkan istrinya untuk mengakhiri sikap
nusynz terhadap suami. Terhadap alternatif ketiga ini, Al-
‘Allamah Syaikh Zainuddin al-Malibari menyatakan:

Dan - memuknlnya dibolebkan dengan  puknlan yang tidak
meninggalkan bekas, tidak memar, tidak memuknl wajah, dan
tidak mematikan. (Lentu saja), jika diyakini babwa dengan cara
memuknl itn  mendatangkan faidah (menyadarkan isterinya
untuk mengakhiri sikap nusyug, terbadap suami). Memuknlnya
dengan cemeti atau tongkat, namun ar-Ru'yani menegaskan

hanya boleh memukulnya dengan tangan atan sapu tangan. '’
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Jika istri sudah mengakhiri sikap nusyzz terhadap suami,
maka suami dilarang mencari-cari  alasan untuk
menyusahkan istri, baik dengan pisah ranjang maupun
dengan menyakiti badannya. Sebab, tujuan akhir yang
menjadi pesan utama ayat ini adalah menciptakan
perdamaian yang adil dan bermartabat dalam hubungan
suami istri guna menjaga keajegan, keharmonisan, dan
kelangsungan ikatan pernikahan. Al-Qut'an menyatakan
bahwa membangun perdamaian di antara suami istri itu
lebih baik dibandingkan dengan memilih alternatif cerai
atau pisah ranjang (an-Nisa'/4: 128). Terhadap Surah an-
Nisa'/4: ayat 128 ini al-Maragi memberikan alasan sebagai
berikut:

Sunggub karena ikatan suami istri itn merupakan ikatan yang
paling agung dan paling berbak untuk dijaga (keajegannya) dan
perjanjian untuk mengikat hubungan suami istri itu termasuk
perjanjian yang paling kokoh (untuk dipertahankan).”’

Di balik penegasan Al-Qur'an untuk menjaga keajegan,
keharmonisan, dan kelangsungan ikatan pernikahan itu ada
benang merah yang sangat jelas bahwa perdamaian yang
tercipta pada keluarga sebagai unit terkecil masyarakat
merupakan pondasi untuk mewujudkan perdamaian yang lebih
luas pada lingkup umat Muslim maupun umat manusia secara
universal, meskipun agama, keyakinan, ideologi dan budaya
mereka berbeda-beda.

Kedua, jika yang nusyiz atau bersikap tidak acuh itu adalah
seorang suami terhadap istrinya, Al-Qur'an (an-Nisa'/4: 128)
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menganjurkan agar seorang istri menempuh jalan damai sebagai

solusi yang adil dan bermartabat sebagai berikut:

(1) Mendialogkan dan mengidentifikasi secara terbuka di antara
suami istri berbagai persoalan mendasar yang selama ini
menjadi ganjalan keharmonisan hubungan mereka dengan
mengidentifikasi ~ faktor-faktor =~ yang  menghambat
komunikasi personal di antara mereka sehingga suami
nusyiz atau bersikap tidak acuh itu terhadap istrinya.

(2) Jika dialog langsung di antara suami istri tidak terlaksana
dengan baik, maka perlu mencari mediator yang
berwibawa, adil dan tidak memihak dari keluarga istri dan
suami untuk mencari solusi guna menjembatani berbagai
hambatan dalam hubungan mereka. (an-Nisa'/4: 35).

(3) Jika setelah diidentifikasi, ditemukan bahwa penyebab
utama suami bersikap nusyiz atau bersikap tidak acuh itu
terthadap istrinya adalah masalah beban kewajiban suami
yang terasa berat, maka bisa saja seorang istri menyatakan
kesediaan dan keikhlasan beberapa haknya dikurangi asal
hubungan mereka kembali harmonis serta keutuhan ikatan
pernikahan mereka terpelihara dengan baik.

Surah an-Nisa'/4: 128 itu, menurut al-Qurtubi, turun
berkenaan dengan kasus Saudah binti Zam‘ah, istri Rasulullah
s} Yallallahn  ‘alaihi wa sallam, yang khawatir dirinya akan
diceraikan oleh beliau setelah ia melihat tanda-tanda Rasulullah
stallallabn ‘alaihi wa sallam bersikap tidak acuh terhadap dirinya.
Kemudian Saudah binti Zam‘ah menempuh jalan is}/ah} untuk
mempertahankan ikatan pernikahannya dengan Rasulullah
stallallahu ‘alaihi wa sallam dengan mengikhlaskan beberapa
haknya dikurangi seperti memberikan sebagian waktu Nabi
sYallallibn ‘alaibi wa sallam antuk dirinya kepada ‘Aisyah'™* Jalan

127



damai yang dipilih Saudah binti Zam‘ah tersebut, menurut Al-
Qur'an (an-Nisa'/4: 28), merupakan pilihan berat, sebab kitab
suci ini mengakui bahwa manusia itu, menurut tabiatnya,
cenderung kikir, mementingkan diri sendiri, dan egois, serta
lebih mengutamakan hak daripada kewajiban. Oleh sebab itu,
kesediaan untuk berdamai merupakan sifat orang yang
bertakwa.

Perdamaian di antara Internal
Kaum Muslimin yang Terlibat Konflik

Perdamaian merupakan jantung Al-Qur'an dan essensi
ajaran Islam, namun Al-Qur'an cukup realistis memandang
manusia. Sebab manusia dengan ego dan keakuannya serta
berbagai kepentingan politik dan ekonomi yang dihadapinya,
sering melupakan nilai perdamaian sehingga menimbulkan
konflik dan perang di antara mereka, bahkan di antara kaum
Muslimin. Menghadapi konflik internal kaum beriman ini, Al-
Qur'an menegaskan:
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Dan apabila ada dua golongan orang-orang mmkmin berperang, maka
damaikanlah antara kednanya. Jika salah satu dari keduanya berbuat
zalim terbadap (golongan) yang lain, maka perangilah (golongan) yang
berbuat zalim itu, sehingga golongan itu kembali kepada perintah Allah.

Jika golongan itu telah kembali (kepada perintah Allah), maka
damaikanlah antara feduanya dengan adil, dan berlakulah adil.

128



Sunggub, Allah mencintai orang-orang yang berlakn adil. Sesunggubnya
orang-orang mukmin itu bersandara, karena itu damaikaniah antara
kedna saudaramn (yang berselisih) dan bertakwalah kepada Allah agar
kanin mendapat rabmat. (al-H {ujurat/49: 9-10)

Ayat Al-Qur'an di atas menegaskan, pentingnya mewujud-
kan perdamaian di antara sesama Muslim serta menentukan
langkah-langkah operasional untuk mewujudkan- nya sebagai
berikut:

Pertama, bahwa perdamaian itu merupakan nilai
fundamental yang tidak bisa ditawar-tawar lagi. Karena itu,
sekalipun keadaan sudah gawat yang ditandai dengan perang di
antara dua golongan kaum beriman; maka usaha untuk
mendamaikan harus tetap dilakukan. Pemerintah, lembaga
swadaya masyarakat, dan tokoh-tokoh Muslim yang
berpengaruh hendaklah menggunakan pengaruhnya untuk
mendamaikan dua saudara seiman yang terlibat perang
tersebut.

Kedua, jika berbagai cara dan strategi sudah dilakukan
untuk mendamaikan konflik, ketegangan, dan perang di antara
dua golongan kaum beriman; namun, belum berhasil
menciptakan perdamaian, maka Al-Qut'an mengizinkan kepada
pemerintah yang sah untuk menggunakan senjata guna
memerangi bugat, yakni pihak yang keras kepala, memaksakan
kehendak, dan secara terbuka menolak berbagai upaya untuk
mengakhiri konflik, ketegangan, dan perang. Izin untuk
memerangi pihak bugat ini harus menjadi bagian dari upaya
untuk menciptakan perdamaian yang adil dan bermartabat bagi
kedua belah pihak yang bertikai.

Ketiga, Al-Qur'an mengizinkan menggunakan senjata untuk
mengakhiri perang dengan target dan langkah yang terukur,
yakni hingga pihak yang menolak untuk berdamai bersedia
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mematuhi perintah Allah, menghentikan perang, dan bersedia
maju ke meja perundingan untuk membahas perjanjian damai.

Keempat, Al-Qur'an menekankan agar kaum Muslimin
mendukung keinginan pihak yang ingin berdamai dengan
mewujudkan perdamaian yang adil dan bermartabat, serta
menguntungkan kedua belah pihak yang bertikai.

Kelima, Al-Qur'an menegaskan bahwa semua tahapan
untuk mewujudkan perdamaian harus didasarkan pada prinsip,
bahwa semua orang beriman itu adalah saudara, sehingga atas
dasar persaudaraan itu, muncul energi yang kuat dari kedua
belah pihak yang bertikai untuk berdamai.

Keenam, perdamaian yang sudah dicapat berkat kerja keras
dan wusaha dari berbagai pihak tersebut, harus dijaga
kesinambungannya dengan mewujudkan pola hidup takwa yang
akan mendatangkan rahmat dan kasih sayang Allah.
Perdamaian di antara Umat Manusia Secara Universal

Al-Qur'an tidak membatasi perjuangan untuk mewujudkan
perdamaian itu pada diri sendiri, keluarga dan sesama kaum
Muslimin saja, tetapi juga perdamaian bagi umat manusia secara
universal. Menurut Khadijah an-Nabrawi konsep as-salam, as-
salamah dan al-islah yang menjadi essensi ajaran Islam itu harus
diwujudkan oleh setiap Muslim bagi dirinya, keluarga, kaum
kerabat, tetangga, sesama kaum Muslimin, dan seluruh umat
manusia secara universal.”’Al-Qur'an melarang kaum Muslimin
menjadikan sumpah sebagai alasan untuk tidak menciptakan
perdamaian di antara sesama umat manusia, sebagaimana
disebutkan pada ayat Al-Qut'an yang berikut:
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Dan janganiah kamn jadikan (nama) Allah dalam sumpabmn sebagai
penghalang  untuk  berbuat  kebajikan, bertakwa dan  menciptakan
kedamaian di - antara  manusia. Allah  Maba Mendengar, Mabha
Mengetahui. (al-Baqarah/2: 224)

Bersumpah dengan menyebut nama Allah bahwa dirinya
tidak akan melakukan kebaikan, ketakwaan dan tidak akan
menciptakan perdamaian di antara manusia, adalah tindakan
yang salah dan tidak dibenarkan oleh Al-Qur'an. Sebab
kebaikan, ketakwaan dan perdamaian merupakan sendi utama
kehidupan kaum Muslimin dalam masyarakat majemuk yang
diajarkan Al-Qur'an. Jika seorang beriman terlanjur bersumpah
demikian, maka sumpah yang demikian itu harus diabaikan dan
dianggap tidak pernah ada, tetapi tetap melakukan Akzfarar
sumpah. Hal ini menunjukkan bahwa Al-Qur'an tidak sekedar
mengapresiasi perdamaian, tetapi juga menjadikan perdamaian
sebagai syarat mutlak untuk membangun kehidupan sejahtera
dunia akhirat.

Al-Qur'an juga menyebut perdamaian dengan istilah a/
thysan. Menurut Ibnu Manzur, istilah alib}san  berarti
keikhlasan hati yang merupakan syarat kesempurnaan iman dan
Islam. Menurutnya, seorang yang mengucapkan suatu wacana
kemudian mewujudkan wacana itu dalam perbuatan tanpa
keikhlasan, maka orang itu belum memenuhi kualifikasi
seorang  mub}sin, pelaku kebaikan. Sebab a/-ib}san itu adalah
melakukan kebaikan dengan keikhlasan dan kesadaran serta
mempersembahkan perbuatan itu untuk dan karena Allah."
Jadi, sejatinya perdamaian yang diajarkan Al-Qut'an itu harus
dipetjuangkan dengan 7h}san, keikhlasan dan kesadaran serta
dilakukan untuk dan karena Allah. Untuk itu, diperlukan upaya
untuk belajar kepada Allah dan menirukan 7h}san Allah kepada
seluruh makhluk-Nya dengan memberikan kebaikan yang tiada
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terhingga, tanpa pamrih apa pun seperti tersurat pada ayat yang
berikut:
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Dan  carilah  (pabala) negeri  akbirat  dengan apa yang telah
dianngerahkan Allah  fkepadamn, tetapi  janganlah  kamn lupakan
bagianmu di  dunia dan  berbuat  baiklah (kepada orang lain)
sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamn, dan jangantah kamn
berbuat kerusakan di bumi. Sunggub, Allah tidak menynkai orang
yang berbuat kerusakan. (al-Qas}as} /28: 77)

Perjuangan untuk mewujudkan perdamaian yang diajarkan
Al-Qur'an harus dimulai pada diri sendiri. Usaha setiap manusia
mewujudkan perdamaian pada dirinya sendiri merupakan
essensi perdamaian dan menjadi modal dasar untuk
mewujudkan perdamaian pada kehidupan sosial. Manusia tidak
bisa hidup dengan mengisolasi diri, tanpa berhubungan dengan
sesamanya dalam sebuah sistem sosial yang teratur. Perdamaian
pertama-tama harus bersumber dari nurani setiap individu,
kemudian muncul pada keluarga sebagai sistem sosial terkecil
pada masyarakat, lalu perdamaian itu terlihat pada pola
interaksi dan komunikasi dengan orang-orang yang berada pada
lingkaran terdekat dalam kehidupan kita, yaitu kerabat dan
tetangga. Pada gilirannya perdamaian yang menjadi pesan
utama Al-Qur'an itu terpancar pada kehidupan yang santun,
ramah, dan bersahabat dalam semangat persaudaraan dan
kemanusiaan dengan sesama ummat manusia, baik Muslim
maupun bukan Muslim.
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Pesan  Al-Qurt'an tentang perdamaian yang harus
diaktualisasikan oleh setiap pribadi Muslim terhadap dirinya,
keluarga, kerabat, tetangga dan sesama ummat manusia dapat
diwujudkan antara lain melalui cara-cara yang berikut:

Pertama, dengan membudayakan ucapan salam yang
difahami dan difungsikan secara kgffah melalui tiga tahapan.
Diucapkan sebagai budaya di antara sesama Muslim, difahami
secara luas makna dan kandungannya tentang perdamaian, dan
kemudian salam perdamaian itu difungsikan sebagai sistem nilai
dalam berinteraksi dengan sesama umat manusia, batk Muslim
maupun bukan Muslim.

Perintah untuk membudayakan salam itu, menurut Al-
Qut'an Surah al-Anam/6: 54, bethubungan dengan kasih
sayang Allah kepada hamba-hamba-Nya sebagai sumber
kesadaran untuk menciptakan perdamaian, bertobat dari
tindakan fasad (tindakan kejahatan yang bertentangan dengan
akal budhi dan nurani) dengan mereformasi diri secara
konsisten, sebagaimana disebutkan pada ayat:
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Dan apabila orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami datang
kepadanmu, maka katakanlah, ‘Salammun ‘alaikum  (selamat sejabtera
untuke kamu).” Tubanmu telah menetapkan sifat kasib sayang pada
diri-Nya, (yaitu) barangsiapa berbuat kejahatan di antara kanmu karena

kebodohan, kenmdian dia bertobat  setelah  itu  dan  memperbaiki diri,
matka Dia Maha Penganpun, Maha Penyayang. (al-An‘am/6: 54)
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Selain itu, perjuangan untuk membudayakan salam
tersebut, menurut Al-Qur'an (an-Nar/24 ayat 27 dan 61), dapat
diwujudkan ketika bertamu atau memasuki rumah yang bukan
milik kita dengan terlebih dahulu mengucapkan salam kepada
mereka serta meminta izin kepada penghuninya sebagaimana
dlpaparkan pada dua ayat Al-Qur'an yang berikut:

s 4 ) 4\ P 7

s P(..u\&)fﬁ“eb »)..‘L:\:b
&) -

D'clat el N L e

Apabila kamu  memasuki  rumab-rumab  hendaklah kamu  menberi

salam (kepada penghuninya, yang berarti memberi salam) kepada dirinm

sendiri, dengan salam yang penub berkah dan baik dari sisi Allab.

Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat-Nya bagimn agar kamn
nmengerts. (an—N ur/24: 61)
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Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamn memasuki rumah
yang bukan rumabmu sebelum meminta izin dan memberi salam kepada
penghuninya. Yang demikian itu lebib baik baginmn, agar kamu (selaln)
ingat. (an-Nur/24: 27)

Kedua, dengan mengembangkan sikap kepedulian terhadap
fakir miskin, kaum duafa, dan orang-orang yang tergolong
penyandang masalah kesejahteraan sosial. Setidak-tidaknya
dengan memberi makanan kepada mereka sebagai jembatan
untuk menghubungkan persaudaraan di antara sesama kaum
beriman, bahkan di antara sesama umat manusia. Pesan
perdamaian yang terkandung di dalam ucapan as-salim atau as-
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salamah harus diikuti oleh tindakan a/-ib}san, yaitu melakukan
kebaikan  dengan  keikhlasan  dan  kesadaran  serta
mempersembahkan perbuatan itu semata-mata untuk dan
karena Allah, sebagaimana tercermin pada ayat Al-Qut'an yang
berikut: Dan mereka memberikan makanan yang disukainya
kepada orang miskin, anak yatim dan orang yang ditawan,
(sambil berkata), “Sesungguhnya kami memberi makanan
kepada kamu sekalian hanyalah karena mengharapkan keridaan
Allah, kami tidak mengharapkan balasan dan ucapan terima
kasih dari kamu sekalian. Sungguh, kami takut (azab) Tuhan
pada hari (ketika) orang-orang berwajah masam penuh
kesulitan. Maka Allah melindungi mereka dari kesusahan hari
itu, dan memberikan kepada mereka keceriaan dan
kegembiraan. Dan Allah memberi balasan kepada mereka
karena kesabarannya (berupa) surga dan (pakaian) sutra. (Surah
al-Insan/76: 8-12).

Rasulullah s}allallabn ‘alaihi wa sallam menegaskan, bahwa
orang-orang Muslim adalah manusia-manusia yang gigih
memperjuangkan perdamaian di antara sesama umat manusia,
memiliki kepedulian terhadap penderitaan kaum miskin, serta
membangun persaudaraan di antara kaum beriman. Rasulullah
s} Yallallahn ‘alaibi wa sallam menegaskan hal itu pada hadis di

bawah ini:

(

Dari- Abdullah bin Umar babwa sesunggubnya Rasulullah s} allallah

alaihi wa sallam bersabda, ‘Sebarluaskanlab as-salam (ncapan assalamun
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alaikum), berikanlah makanan (kepada kaum duafa), dan jadilah
kamu ummat yang bersaudara sebagaimana Allab telah memerintabkan
kepada kamn”. (Riwayat Ibnu Majah dalam Kitab as-Sunan)

Ketiga, dengan memberikan perlindungan terhadap
keluarga dan kerabat guna mewujudkan perdamaian dan
kesejahteraan bagi mereka sebagaimana ditegaskan oleh
Rasulullah s}allallahn ‘alaihi wa sallam dalam hadits yang berikut:

)

(

Bersabda Rasulullah s}allallah ‘alaibi wa sallam: Orang-orang muknin
yang paling sempurna imannya adalah mereka yang paling baik
akblaknya dan  paling baik  perlaknannya terhadap istrimereka.
(Riwayat Abu Dawud).

)

(

Bersabda Rasulullah s}allallabn ‘alaibi wa sallam: Sunggub di antara
orang-orang mukmin yang paling sempurna imannya adalah mereka yang
paling baik akblaknya dan paling lembut perlakunannya terbadap
kelnarganya. (Riwayat at-Tirmiz1).

Bersabda Rasulullabu s}allallabu ‘alaibi wa sallam: “Barangsiapa yang
bersikap ramalh dan santun (kepada sesama manusia dan binatang),
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matka Allah akan memberikan kebaikan dunia dan akhirat kepadanya.
silaturrabmi, berakblak mulia dan berbuat baik kepada tetangga akan
mendatangkan  kebaikan bagi  suatn  negeri dan  menambah  umur
manusia. (Riwayat Ahmad)

Keempat, dengan membangun komunikasi yang santun
dan ramah dengan tetangga, baik Muslim maupun bukan
Muslim. itu antara lain ditegaskan oleh Rasulullah sa/lallahn
‘alaibi wa sallam dalam hadis yang berikut:

( ) :

Bersabda Rasulullah sallallabu ‘alaibi wa sallam: “Iidak beriman orang
yang tidak amanab dan tidak beragama orang yang tidak memennubi
Janji”. Demi dirikn yang berada dalam keknasaan-Nya, “Tidak lurus
agama seseorang hingga lurus ncapannya; dan tidak akan lurus ucapan
seorang hamba hingga qalbunya lurus (mantap dengan iman). Tidak
akan masuk surga seseorang yang tetangganya tidak merasa aman dari
kejahatannya. Dikatakan, wahai sallallabu ‘alaihi wa sallam apa yang
dimafksud dengan kejabatan tetangga itu? Rasulullah sallallahn ‘alaibhi
wa Sallam bersabda: “Lipu muslihat dan kezalimannya”. (Riwayat
Ahmad)
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“Demi Allah tidak berinan, demi Allah tidak beriman, demi Allah
tidak  beriman”. Para sababat bertanya, siapa orang itu wabai
Rasulullah? Rasulullah  s}allallabn ‘alaibi wa sallam  bersabda:
Seorang tetangga yang tidak bisa memberikan rasa aman (tenteram)
kepada  tetangganya karena kejabatannya’. Para sahabat bertanya,
“Apa  yang dimaksud dengan kejahatan tetangganya? Rasulnllah
syallallahu ‘alaibi wa sallam bersabda: “kejelefeannya kepada tetangga”.
(Riwayat Ah}mad dalam Kitab al-Musnad).

Rasulullah  s}allallabu  ‘alaihi wa sallam  bersabda: “Barangsiapa
beriman kepada Allab dan hari akhir, hendaklah berbuat baik kepada
tetangga. Barang siapa  beriman kepada Allah dan  hari - akbir,
hendaklah menghormati tamu. Barangsiapa beriman kepada Allah dan
hari akhir, hendaklah berkata baik —atan diam saja”. (Riwayat al-
Bukhari dan Muslim).

( )

Rasulullah s}allallabu ‘alaibi wa sallam bersabda: “Tidaklah beriman
kepadakn seorang yang tidur nyenyak, sedangkan tetangganya tidak

dapat tidur karena menahan lapar, dan dia mengetahui keadaan itu”.

(Riwayat at-Tabrani)
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( )

Bersabda Rasulullah s}allallabn ‘alaihi wa sallam: “Barang siapa yang
terbunub karena membela keluarga yang dizalimz, maka ia mati syahid.
Barangsiapa yang terbunub karena membela harta yang dizalini, maka
ta mati syabid. Barang siapa yang terbunub karena membela tetangga
yang dizalimi, maka ia mati syabid. Barangsiapa yang terbunub karena
membela agama Allah, maka ia mati syahid. (Riwayat an-Nasa')

Hadis-hadis di atas, yang mengharuskan seorang Muslim
berbuat baik, peduli dan membangun komunikasi yang ramah
dan santun kepada tetangga, merupakan bentuk penafsiran Al-
Qut'an Surah an-Nisa'/4: 36 dengan hadis Nabi s}allallihu
alaibi wa sallam.
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Dan sembablah Allah dan janganlah kamn mempersekutukan-Nya
dengan sesuatu apa pun. Dan berbuat-baiklah kepada kedna orang tua,
karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga dekat
dan tetangga janh, teman sgawat, ibnu sabil dan bamba sahaya yang

kamn miliki. Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang sombong dan
membanggakan diri. (an-Nisa'/4: 36)
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Menurut al-Qurtubi, yang dimaksud dengan tetangga dekat
pada ayat Surah an-Nisa'/4: 36 di atas adalah tetangga yang
Muslim, sedangkan yang dimaksud dengan tetangga jauh adalah
tetangga yang beragama Yahudi dan Nasrani. Kemudian al-
Qurtubi dengan mengutip hadis Nabi sa/lallabu ‘alaihi wa sallam
membagi tetangga menjadi tiga bagian. Tetangga yang memiliki
tiga hak, tetangga yang memiliki dua hak dan tetangga yang
memiliki satu hak. Pertama, tetangga yang memiliki tiga hak
adalah tetangga yang beragama Islam dan memiliki hubungan
kekerabatan (hubungan darah). Mereka memiliki hak
bertetangga, hak karena kerabat, dan hak karena keislamannya.
Kedua, tetangga yang memiliki dua hak adalah tetangga yang
beragama Islam yang bukan kerabat. Mereka memiliki hak
bertetangga dan hak karena keislamannya. Ketiga, tetangga
yang memiliki satu hak. Mereka adalah tetangga non Muslim
yang hanya memiliki hak bertetangga, yaitu hak untuk
mendapatkan jaminan rasa aman dari tindakan kezaliman dan
jaminan rasa aman dari tindakan sewenang-wenang."”’ Kelima,
membangun komunikasi yang santun dan ramah dengan
sesama Muslim dalam semangat persaudaraan Islam, apa pun
suku bangsa, budaya, bahasa, ormas dan orpol pilihannya, serta
mazhab yang menjadi anutannya. Pesan untuk mewujudkan
perdamaian tersebut ditegaskan oleh Rasulullah s}allallahn
‘alaibi wa sallam dalam hadis yang berikut:
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Bersabda Rasulullah s}allallabn ‘alaihi wa salam, “Orang beriman
terbadap sesama orang beriman bagaikan posisi kepala dengan selurnb
tububh. Seorang beriman akan meraskan rasa sakit farena penderitaan
yang dialami sesama kanm beriman sebagaimana selurnh tubub merasa
sakit karena suatn penyakit yang menimpa fepala”. (Riwayat
Ah}mad)

( )

Bersabda Rasulullah  s}allallahn ‘alaihi wa sallame: “Pernmpamaan
orang beriman dalam saling mencintat, saling berkasih sayang, dan saling
memelthara  kesantunan (di  antara mereka) bagaikan satu  tubuh;
apabila salab satu anggota tubub mengelub karena rasa sakit, maka
akan terasa oleh selurub anggota tubub dengan tidak bisa tidur dan
terasa panas. (Riwayat Muslim)

b

( )

Bersabda Rasulullah s}allallabn ‘alaibi wa sallam: Muslinm dengan
Mustim adalah bersaudara. Oleb sebab itu, (di antara sesama Muslim)
tidak  saling menganiaya dan tidak saling melontarkan makian.
Barangsiapa yang membantu kebutuban sandaranya yang Muslim, maka
Allah akan memenubi segala kebutubannya. Dan barangsiapa yang
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meringankan  beban  hidup - seorang  Muslinm, maka Allah  akan
meringankan satu beban di antara beban-beban hidupnya pada bari
kiamat. Dan barangsiapa menutupi (aib) seorang Muslim, maka Allah
akan menutupi (aibnya) pada hari kiamat. (Riwayat Muslim)

( ):

Bersabda Rasulullah s}allallabn ‘alaibi wa sallam: Muslin dengan
Muslim itn  bersandara;  janganlah  seorang Muslim  mengkhiyanati
sesama Muslim, membohonginya, dan menghinakannya. Setiap Muslin
atas  sesama  Muslim ~ dibaramkan  kehormatannya, hartanya  dan
darahnya. “Ketakwaan itu di sini”. Nabi s}allallabn ‘alaihi wasallam
memberi isyarat kepada galbu. (Riwayat at-Tirmizi)

Keenam, dengan membangun komunikasi yang santun dan
ramah dengan sesama manusia, apa pun suku bangsa, budaya,
bahasa, dan agama yang dianutannya. Pesan untuk mewujudkan
perdamaian kepada sesama manusia tersebut ditegaskan oleh
Rasulullah s}allallahu ‘alaibi wa sallam dalam hadis yang berikut:

( )-

Bersabda Rasulullah s}allallabn ‘alaihi wa sallam : Iman yang ntama
itn diwvnjudkan dengan mencintai Allab, membenci (sesnatn) karena
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Allah, menggerakkan lidah untuk mengingat Allah, mencintai sesama
manusia seperti mencintai dirimu sendiri, membenci  sesuatu terjadi pada
sesama manusia sebagaimana membenci sesuatu itu terjadi pada dirinm
sendiri, dan berkata santun atan diam saja. (Riwayat Ah}mad)

( )
Bersabda Rasulullah s}allallahn ‘alaihi wa sallam : ““ Seorang hamba
tidak akan pernah mencapai hakikat ketakwaan sehingga ia
meninggalkan hal-hal yang tidak berguna.” (Riwayat at-Tirmizi)

( ).
Bersabda Rasulullah sallallah ‘alaibi wasalam: Orang beriman adalah
orang ya ng bersikap santun (kepada sesama manusia) dan diperlakukan
santun; tidak ada kebaikan pada orang yang tidak bersikap santun dan
tidak diperlaknkan santun; dan sebaik-baiknya manusia adalah yang
paling  banyak  mendatangkan manfaat kepada  sesama  manusia.
(Riwayat ad-Daruqutni))

(

Bersabda Rasulullah s}allallah ‘alaihi wa sallam: Orang beriman yang
berganl dengan sesama manusia dan tabah menghadapi segala hal yang
menyakitinya lebib utama dibandingkan dengan orang beriman yang
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tidak berganl dengan sesama manusia dan tidak taban atas perilakunya
_yang menyakitkan. (Riwayat Ibnu Majah)

Makna Jihad di Dalam Al-Qur'an

Secara kebahasaan perkataan jihad berasal dari kata kertja ja-
ha-da yang berarti jadda, yakni bersungguh-sungguh dan bekerja
keras. Perkataan jabada juga berarti bekerja dengan sungguh-
sungguh hingga mencapai hasil yang optimal (algayah wa al-

" Menurut Ibnu Manz}ir perkataan jihad, secara

mubdlagab).
kebahasaan, berarti, “Mengoptimalkan  usaha  dengan
mencurahkan segala potensi dan kemampuan, baik perkataan
maupun perbuatan atau apa saja yang sanggup dilakukan

139 . —
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(untuk mencapai suatu tujuan).
Asfahani menjelaskan bahwa jibad dan  mujihadah  secara
kebahasaan berarti mengerahkan segenap kemampuan untuk
mempertahankan diri dari musuh.'*’ Ia membagi jihad ke dalam
tiga jenis, yaitu jihad terhadap musuh yang tampak, jihad

terhadap setan, dan jihad terhadap diri sendiri."*'

Al-Qur'an menyebut perkataan jibad dengan segala
perubahan bentuknya sebanyak 36 kali.'**Melalui ayat-ayat jihdd
pada beberapa surah tersebut Al-Qut'an menjelaskan makna
Jthad dengan konteks pembahasan yang beragam, namun
semuanya menjelaskan bahwa jibdd menurut Al-Qur'an adalah
petjuangan untuk mewujudkan as-salam, as-salamab, as}-s}aldh}
dan al-ihsan, yaitu perjuangan untuk mewujudkan perdamaian,
kesejahteraan, dan perbaikan kualitas hidup sesuai dengan
ajaran  Al-Qur'an. Perjuangan untuk mewujudkan pesan
perdamaian Al-Qur'an ini dinamakan jibad fi sabilillah atau
perjuangan pada jalan Allah.
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Adapun yang dimaksud dengan perkataan sabilillah secara
kebahasaan berarti jalan Allah. Menurut Ibnu Manz}ar,
sabilillah atau jalan Allah memiliki tiga pengertian sebagai
berikut:

Pertama, 4l o3 @Al sagdl Gk yakni “jalan hidayah atau
jalan petunjuk yang Allah mengajak (manusia) kepadanya”.'*
Dalam Al-Qut'an sabilillah disinonimkan dengan sabilur-rusyd,
yakni jalan petunjuk yang merupakan lawan dari sabilul-gayy,
jalan kesesatan. Hal ini sebagaimana terlihat pada ayat Al-
Qur'an yang berikut: “Aku (Allah) akan memalingkan orang-
orang yang menyombongkan dirinya di muka bumi tanpa
alasan yang benar dari tanda-tanda kekuasaan-Ku. Mereka jika
melihat tiap-tiap ayat-Ku, mereka tidak beriman kepadanya.
Dan jika mereka melihat jalan yang membawa kepada petunjuk
(sabilur-rusyd), mereka tidak mau menempuhnya, tetapi jika
mereka melihat jalan kesesatan (sabilul-gayy), mereka terus
menempuhnya. Yang demikian itu adalah karena mereka
mendustakan ayat-ayat Kami dan mereka selalu lalai dari
padanya”. (al-A‘raf/7: 146)

Kedua, sabilillah atau jalan Allah, sebagaimana dikemukakan
oleh Tbnu Manz }ur, adalah:

Semna jenis febaikan yang diperintabkan Allah (kepada nmmat
manusia) termasuk ke dalam pengertian sabilillah, yaitu jalan, cara atan
sistem ajaran untuk. kembali kepada Allah.”. "

Ketiga, sabilillah atau jalan Allah mengandung pengertian

sebagai berikut:
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Sabilillah itu adalab sebuah nama yang mengacu kepada semna
perbuatan yang baik, bersih dan jernib, yang dilakukan semata-mata
untuk  mendekatkan diri kepada  Allah  dengan  melaksanakan
kewajiban,  melalukan  ibadah-ibadah  sunat,  serta  mengerjakan
bermacam-macam kebaikan”.'”

Dari penjelasan Ibnu Manz}ur di atas, dapatlah dirangkum
bahwa sabilillah atau jalan Allah itu adalah: (1) Jalan untuk
mendapatkan hidayah, guidance atau bimbingan Allah.(2) Semua
jenis kebaikan yang diperintahkan Allah kepada umat manusia.
(3) Sistem ajaran untuk kembali kepada Allah. (4) Perang
melawan musuh-musuh Allah guna menegakkan keyakinan
agama. (5) Semua perbuatan baik yang dilakukan semata-mata
untuk mendekatkan diri kepada Allah dengan melaksanakan
kewajban, melalukan ibadah sunat, serta dengan mengerjakan
bermacam-macam kebaikan.

Sementara itu, Fatwa Hasil Simposium Zakat (Bahrain, 29
Maret 1994) sebgaimana dikutip Tim Penulis Buku Panduan
Zakat Praktis, menjelaskan bahwa bentuk-bentuk kegiatan yang
dapat dikelompokkan pada jihad fi sabilillah itu antara lain:

Pertama, mendirikan pusat kegiatan dakwah Islam dan
menyampaikan pesan dakwah ke seluruh dunia.

Kedua, mendirikan pusat kegiatan Islam yang representative
untuk mendidik generasi muda Islam, menjelaskan ajaran Islam
yang benar, memelihara akidah Islam dari kekufuran,
memelihara diri sendiri dari perubahan pemikiran yang
menyebabkan tergelincir ke dalam jurang kesesatan, dan
mempersiapkan diri untuk membela Islam dan melawan
musuh-musuhnya.

Ketiga, mendirikan sarana komunikasi masa seperti radio
dan televisi guna menandingi berita-berita yang merusak dan
menodai ajaran Islam, membela Islam dari propaganda dan
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kebohongan musuh-musuh Islam, serta menjelaskan ajaran
Islam yang benar dari nara sumber yang memiliki pengetahun
yang luas dan mendalam tentang Islam dan berhati ikhlas.

Keempat, menerbitkan dan menyebarluaskan buku-buku
tentang Islam yang dapat menjelaskan prinsip-prinsip ajaran
Islam, menjelaskan keindahan dan kebenaran ajaran Islam, dan
meluruskan berbagai pandangan yang menyimpang tentang
Islam dan kaum Muslimin."*

Dengan demikian, jihad pada jalan Allah itu memiliki
spektrum yang luas, tidak hanya berarti perang melawan
musuh-musuh  Allah, tetapi juga: (1) Perjuangan untuk
melindungi kaum duafa dari kekufuran, kefakiran, kemiskinan,
dan ketertinggalan. (2) Mendorong kaum muslimin untuk
mengamalkan agama dengan sebaik-baiknya. (3) Membangun
sarana dan prasarana dakwah, pendidikan, pusat penelitian dan
pengembangan sains dan teknologi. (4) Membangun kualitas
hidup kaum muslimin agar menjadi umat yang cerdas secara
intelek, emosi, dan spiritual. (5) Mendorong umat agar peduli
terthadap masalah-masalah sosial dan kemanusiaan guna
mewujudkan perdamaian bagi seluruh umat, baik Muslim
maupun bukan Muslim. (6) Menyadarkan umat tentang
perlunya menjaga kesehatan secara kuratif, preventif dan
promotif, termasuk kesehatan lingkungan agar umat Islam
menjadi komunitas yang sehat, serta memiliki andil dalam
pembangunan kualitas manusia yang unggul.

Jihad pada jalan Allah untuk mewujudkan kesejahteraan
hidup lahir-batin, dunia-akhirat sebagaimana disebutkan di atas,
menurut  Al-Qut'an  Surah al-Ma'idah/5: 35 adalah: (1)
Merupakan kewajiban setiap orang beriman dan harus
dilakukan atas dasar ketakwaan kepada Allah. (2) Jihad pada

jalan Allah juga merupakan usaha atau ikhtiar orang-orang
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beriman sebagai khalifah Allah di muka bumi untuk mengubah
keadaan agar lebih baik dan lebih berkualitas lahir batin guna
mendapatkan aifalah}, keberuntungan atau kesejahteraan hidup
lahir batin, dunia akhirat. Perhatikanlah ayat ini dengan pikiran
yang bersih dan hati yang jernih:
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Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan
carilah wasilah (jalan) untuk mendekatkan diri kepada-Nya, dan
berjihadlab (berjnanglah) di jalan-Nya, agar kamn beruntung. (al-
Ma'idah/5: 35)

Pada ayat ini, perintah jihad pada jalan Allah ditujukan
kepada kaum beriman yang diawli dengan perintah untuk
bertakwa kepada Allah dan mencari jalan untuk meraih
keridoan-Nya. Singkatnya, iman, takwa, ikhtiar dan jihad
merupakan pilar kehidupan seorang Muslim dalam mewujud
-kan perdamaian dan kesejahteraan lahir-batin, dunia- akhirat.

Dengan demikian, jihad atau perjuangan untuk mewujud -
kan perdamaian dan kesejahteraan ini tidak bisa dilakukan
secara terpaksa, sambilan, separoh waktu, atau setengah hati;
tetapi harus dilakukan secara total, sepenuh hati, dengan
keikhlasan, kesadaran, dan tanggung jawab. Perjuangan untuk
mewujudkan perdamaian ini tidak bisa dilakukan secara
perorangan, tetapi harus dilakukan oleh seluruh umat Muslim
sebagaimana tercermin pada ayat yang menegaskan: “Dan
berjihadlah kamu sekalian pada jalan Allah dengan jihad yang
sebenar-benarnya...”. (al-H{ajj/22: 78)

Jihad pada jalan Allah yang merupakan manifestasi iman,
takwa, dan ikhtiar untuk mewujudkan perdamaian, kesejahtera-
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an, dan perbaikan kualitas hidup tersebut tidak dapat dipisahkan
dari semangat untuk melaksanakan wagas}idusy-syariah (tujuan
agama) yang oleh asy-Syatibi dinamakan a/-kulliyyatul-khams (five
universals), yaita: h}imayatud-din (memelihara agama), b}imayatun-
nafs  (melindungi  jiwa),  A}imayatul  ‘ag/  (memelihara
akal/kecerdasan/intelek), 4}imayatun-nas/ (memelihara keturunan),
dan h}imayatnl -amwil (melindungi hak milik/harta/propersy).”"’
Kelima tujuan agama ini merupakan prinsip dasar yang menjadi
penyangga kehidupan kaum Muslimin di mana pun mereka
berada dalam memerangi kejahatan kemanusiaan, kezaliman,
penculikan, pembunuhan dan ketidakadilan. Seorang Muslim
wajib ikut serta dan terlibat sepenuhnya di dalam setiap usaha
untuk mewujudkan, menjaga, dan memperjuangkan tegaknya
kelima maqas}idusy syari‘ah ini. Oleh sebab itu, jihad pada jalan
Allah untuk mewujudkan wagqasidusy-syari‘ah ini harus dilakukan
dengan haqqa jihadih, yakni jihad yang sebenar-benarnya.

Dalam Surah al-Hajj/22: 78 di atas, perintah jihad dengan
hagqga jibadih itu dihubungkan dengan keharusan seorang
Muslim melakukan jimdyatuddin - (memelihara agama), yaitu
mengikuti, meneguhkan, dan mempertahankan mz/lat Ibrahim
yang hanif, yakni agama fitrah yang didasarkan atas prinsip
tauhid. Allah telah menyebut orang-orang yang mengikuti #zillat
Ibrahim ini dengan sebutan a/-muslimin, kaum yang berserah diri
sepenuhnya kepada Allah. Penamaan almuslimin ini bukan
hanya untuk ummat Nabi Muhammad saja, tetapi juga untuk
umat para nabi sebelumnya yang sama-sama meneguhkan
prinsip tauhid dan berserah diri sepenuhnya kepada Allah.
Tujuan jihad pada jalan Allah dengan melakukan jpimayatud-din
(memelihara agama) ini adalah: Pertama, meningkatkan kadar
keilmuan, daya nalar, dan pemahaman agama kaum Muslimin
agar mampu membuktikan kebenaran Islam kepada ummat
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manusia sepanjang zaman. Kedua, menyadarkan orang-orang
yang telah menyatakan keislaman untuk mengharumkan syiar
Islam dengan membudayakan salat berjamaah. Ketiga,
menyadarkan kaum agriyd di antara umat Islam tentang
kewajiban =~ membayarkan = zakat guna  meningkatkan
kesejahteraan orang-orang Muslim. Keempat, menyadarkan
seluruh komponen ummat Islam agar mengamalkan agama
dengan sepenuh hati dan berpegang kuat kepada tali Allah.

Melakukan jthad pada jalan Allah itu selain harus
didasarkan atas keimanan yang kokoh dan ketakwaan yang
mantap sebagaimana disebutkan di atas, juga harus diawali
dengan Jhjrah, yakni mengubah fikiran, keyakinan, emosi,
persepsi, sikap, dan perilaku yang tidak sesuai dengan pesan Al-
Qur'an menjadi selaras dengan ajaran Al-Qur'an. Hijrah itu
adalah perpindahan atau perubahan paradigma berfikir.
Seorang yang skeptis tentang Islam atau ragu tentang aspek-
aspek tertentu dari ajaran Islam misalnya, tidak akan pernah
tergerak fikiran, perasaan, dan hatinya untuk berjithad pada
jalan Allah. Orang Islam yang demikian itu terlebih dahulu
harus  berhijrah dengan meninggalkan keraguan dan
menggantinya dengan keyakinan dan kemantapan tentang
Islam. Perhatikan firman Allah yang berikut: “Sesungguhnya
orang-orang yang beriman hanyalah orang-orang yang beriman
kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian mereka tidak ragu-ragu
dan mereka berjihad dengan harta dan jiwa mereka pada jalan
Allah; mereka itulah orang-orang yang benar”. (Surah al-
H{ujurat/49: 15)

Jadi, hijrah itu merupakan prakondisi yang diperlukan
untuk bisa melaksanakan perintah berjihad, setelah seseorang
beriman dan bertakwa. Hijrah diperlukan bukan hanya untuk
menghapuskan keraguan, tetapi juga untuk mengubah pola
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fakir, pola hidup, pola budaya dan sistem nilai yang tidak sesuai
dengan pesan Al-Qur'an.

Oleh sebab itu, di dalam Al-Qut'an ditemukan sistematika
ayat yang meletakkan berhijrah setelah beriman dan sebelum
berjihad. Ayat ayat tersebut antara lain adalah sebagai berikut:
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Sesunggubnya orang-orang yang beriman, dan orang-orang yang berhijrah
dan berjibad di jalan Allab, mereka itulah yang mengharapkan rabmat
Allah. Allah Maha Pengampun, Maba Penyayang. (al-Baqarah/2:
218)
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Sesunggubnya orang-orang yang beriman dan berbijrah serta berjibad
dengan  harta dan jivanya pada jalan Allah dan orang-orang yang
memberikan  tempat  kediaman  dan - memberi - pertolongan  (kepada
Mubajirin), mereka itn satn sama lain  saling melindungi. Dan
(terhadap) orang-orang yang beriman tetapi belum berhijrah, maka tidak
ada kewajiban sedikit pun bagimu melindungi  mereka, sampai mereka
berhijrab. (Tetapi), jika mereka meminta pertolongan kepadamu dalam
(nrusan pembelaan) agama, maka kamu wajib memberikan pertolongan
kecuali terbadap kaum yang telah terikat perjanjian antara kamu dengan
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mereka. Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. (al-
Anfal/8: 72)
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Dan orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjibad di jalan
Allah, dan orang-orang yang memberi tempat kediaman dan meniberi
pertolongan (kepada orang Mubajirin), mereka itulah orang yang benar-
benar beriman. Mereka memperoleh ampunan dan rezeki (nikmat) yang
mnlia. (al-Anfal/8: 74)

Dua Cara Berjihad pada Jalan Allah:
Dengan Harta dan dengan Jiwa

Al-Qur'an menegaskan dua cara untuk melaksanakan jihad
pada jalan Allah, yaitu dengan harta dan dengan jiwa
sebagaimana terlihat pada ayat-ayat Al-Qur'an yang berikut:
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Sesunggubnya orang-orang yang beriman dan berbijrah serta berjibad
dengan harta dan jiwanya pada jalan Allah. (al-Anfal/8: 72)
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Berangkatlah kamu baik dengan rasa ringan manpun deﬂgaﬂ rasa berat,
dan  berjihadlah  dengan harta dan jiwamn di jalan Allab. Yang
demikian itu adalah lebib baik bagimn jika kamu mengetabui. (at-
Taubah/9: 41)
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Sesunggnbnya orang-orang mukmin_yang sebenarnya adalah mereka yang
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya kemudian mereka tidak ragu-
ragu dan mereka berjihad dengan harta dan jiwanya di jalan Allah.
Mereka itulah orang-orang yang benar. (al-H {ujurat/49: 15)
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Wahai orang-orang yang beriman! Mankabh kamn Akn tunjukkan
suatu perdagangan yang dapat menyelamatkan kamn dari azab yang
pedih?  (Yaitu) kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan
berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebib baik
bagi kamu jika kamn mengetabui, niscaya Allah mengampuni dosa-
dosamu dan memasukkan kamn ke dalam surga yang mengalir di
bawabnya sungai-sungai, dan ke tempat-tempat tinggal yang baik di
dalam surga ‘Adn. Itulah kemenangan yang agung. (as-Saff/61: 10-
12).
Pe)rtama, Jihad dengan Harta
Tujuan jihad pada jalan Allah, sebagaimana telah
disebutkan di atas, adalah untuk melindungi kaum duafa dari
kekufuran, kefakiran, dan ketertinggalan; mendorong umat
untuk  mengamalkan  agama  dengan  sebaik-baiknya,
membangun  sarana dan prasarana pendidikan, serta
mengembangkan kualitas hidup kaum muslimin agar menjadi
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umat yang berkualitas, cerdas secara intelek, emosi, dan
spiritual dengan dukungan kesehatan fisik yang prima dan
lingkungan hidup yang bersih dan sehat sehingga umat Islam
mampu membuktikan dirinya sebagai &baira wummah, ummat
terbaik. Dengan gerakan jihad pada jalan Allah kaum beriman
akan mampu mencapai indeks pewbangunan kualitas manusia
yang tinggi. Tujuan jihad ini tidak akan tercapai, jika orang-
orang beriman tidak bersedia mengorbankan harta mereka
untuk menopang agenda jihad pada jalan Allah tersebut., sebab
harta itu merupakan penopang utama jihad pada jalan Allah.

Jihad pada jalan Allah dengan harta dapat disalurkan
melalui berbagai cara sebagai berikut:

Pertama, melalui wakaf tanah, wakaf property, atau wakaf
tunai yang diserahkan kepada yayasan atau lembaga berbadan
hukum, yang amanah, profesional, dan memiliki kompetensi
dalam mengelola wakaf untuk kepentingan umat. Tanah wakaf
itu bisa digunakan untuk membangun lembaga dakwah,
lembaga pendidikan, pondok pesantren, pusat studi Islam,
rumah sakit, panti jompo, layanan kesehatan bagi dhu’afa,
pusat perlindungan anak, atau balai latihan kerja bagi para
pemuda yang belum mendapat pekerjaan.

Kedna, melalui infak harta yang diserahkan kepada yayasan
atau lembaga berbadan hukum, yang amanah, profesional, dan
memiliki kompetensi dalam mengelola dana ummat untuk
pembangunan kesejahteraan kaum duafa dalam bidang
pendidikan, ekonomi, sosial, dan kesehatan yang bekerja untuk
mencapal tujuan jihad pada jalan Allah.

Jihad pada jalan Allah dengan harta, baik melalui wakaf,
infak, sadagah maupun melalui program penggalangan dana
umat bagi kepentingan bela negara, tidak cukup dengan hanya
menyerahkan harta tersebut kepada yayasan atau lembaga tanpa
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pengawasan guna memastikan bahwa yayasan atau lembaga itu
bekerja dengan jujur, transparan, amanah dan profesional,
serta memiliki kompetensi dalam melayani umat dan
mengembangkan kualitas hidup umat yang duafa. Jihad pada
jalan Allah dengan harta bisa juga dialokasikan untuk
penguatan dan pengembangan kapasistas kelembagaan umat,
seperti kapasitas kelembagaan, sumber daya manusia, dan
manajemen Masjid, Majelis Taklim, Remaja Masjid, Baitul Mal
wat Tamwil (BMT) dalam melayani dan mengembangkan umat
bidang pendidikan, ekonomi, sosial dan kesehatan.

Kedua, Jihad pada Jalan Allah dengan Jiwa.

Jihad pada jalan Allah dengan jiwa dapat dilakukan dengan
memilih salah satu dari tiga cara yang berikut: Pertama, dengan
menyumbangkan tenaga, keahlian, atau jasa dalam program
pelayanan sosial bidang pendidikan, ekonomi, sosial dan
kesehatan; seperti menjadi tenaga relawan dalam program
rehabilitasi sosial pasca bencana alam. Kedua, dengan
menyumbangkan pemikiran, ide, dan gagasan cemerlang dalam
mengatasi masalah-masalah sosial yang dihadapi umat; seperti
menjadi tenaga ahli atau konsultan bagi program pemberdayaan
ummat. Ketiga, dengan ikut serta dalam perang melawan
musuh. Hal ini bisa dilakukan dengan menjadi tentara regular
atau tentara profesional; mengikuti program wajib militer,
ketika kepala negara mengumumkan negara dalam keadaan
bahaya karena mendapat ancaman militer atau menghadapi
invasi kekuatan asing yang mengancam kedaulatan dan
kemerdekaan negara; atau menjadi tenaga petugas kesehatan,
logistik, spionase, kurir atau menjadi jurnalis dalam perang
melawan musuh-musuh Islam.
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Perang Menurut Al-Qur'an

Al-Qur'an menggunakan istilah a/gital yang berarti perang
dan mengulangnya dalam berbagai perubahan bentuk kata
sebanyak 12 kali.'*® Secara kebahasaan istilah a/-giti/ berasal dari
kata ketja ga-fa-la yang membentuk kata benda a/-gat/ yang
beratti zzalatur-rih} ‘anil jasad (melenyapkan ruh/kehidupan dari
tubuh sesorang).'”’ Sementara itu Ibnu Manz}ir menyatakan
bahwa istilah a/-gital terbentuk dari kata kerja gd-fa-la yang
mempunyai dua pengertian, yaitu /lez-‘@-na yang berarti
mengutuk; dan almuqatalah yang berarti saling membunuh dan
al-mubarabah  yang berarti saling menghancurkan atau
membinasakan di antara dua orang atau dua pihak. "’

Jadi secara terburu-buru adanya ayat a/-gita/ di dalam Al-
Qur'an sering dipahami seakan-akan ajaran Islam tidak
mencintai perdamaian, persahabatan, toleransi; serta tidak
menghargai nilai-nilai kemanusiaan, Hak-hak Azasi Manusia,
dan kerukunan hidup antar ummat manusia, baik yang
memeluk agama maupun yang tidak terikat oleh agama apa
pun. Pada sisi lain, ayat al-gital tersebut sering dijadikan bukti
bahwa Islam identik dengan teror dan kaum Muslimin adalah
pemeluk agama yang mendukung terorisme.

Pandangan itu tidak Dberalasan, sebab mewujudkan
perdamaian, sebagaimana telah disebutkan, merupakan essensi
Al-Qur'an. Ayat-ayat Al-Qur'an pun menganjurkan kaum
Muslimin untuk berjuang guna mewujudkan perdamaian; tetapi
jika pihak-pihak yang konflik tidak bisa didamaikan kecuali
dengan perang, maka perang diizinkan menjadi pilihan terakhir.
Sebab perang menurut Al-Qut'an merupakan pilihan paling
akhir dari berbagai pilihan yang harus dicoba diusahakan dalam
memperjuangkan terwujudnya perdamaian. Perhatikanlah ayat
Al-Qur'an yang berikut:
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Dan apabila ada dua golongan orang-orang mukmin berperang, maka
damaikanitah antara kednanya. Jika salah satu dari kednanya berbuat
galim terbadap (golongan) yang lain, maka perangilah (golongan) yang
berbuat zalim itu, sehingga golongan itu kembali kepada perintah Allah.
Jika golongan itu telah kembali (kepada perintah Allah), maka
damaikanlah antara keduanya dengan adil, dan berlakulah adil.
Sunggub, Allah mencintai  orang-orang yang berlakn adil.  (al-
H {ujurat/49: 9)

Perang menurut Al-Qur'an merupakan pilihan paling akhir
dari berbagai pilihan yang harus diusahakan dalam mewujudkan
perdamaian. Perang juga merupakan pintu darurat yang hanya
diizinkan apabila kaum Muslimin diperlakukan tidak adil.
Tujuan perang dalam Islam itu, adalah untuk membela kaum
mustad} afin, baik laki-laki, wanita-wanita maupun anak-anak
agar hak-hak mereka untuk memeluk agama Islam sesuai
dengan keyakinan mereka tidak dihalangi. Demikian juga, jiwa,
harta dan kehormatan mereka terlindungi dari tindakan aniaya
orang-orang kuat dan berkuasa. Di antara orang-orang beriman
ada yang tetap tinggal di Mekah, belum mengikuti Rasulullah
stallallahn “alaihi wasallam  hijrah ke Madinah. Mereka yang
belum berhijrah antara lain adalah: Al-Walid bin al-Walid,
Salamah bin Hisyam, dan ‘Abbas bin Abi Rabi‘ah. Mercka
adalah orang-orang beriman, penduduk Mekah yang berada di
bawah kekuasaan kaum Quraisy. Menurut Ibnu ‘Abbas: “Aku
dan ibuku pun termasuk di antara kaum mustad} ‘afin (di Mekah)
Mereka masih tetap tinggal di Mekah, ketika sebagian besar
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kaum Muslimin hijrah ke Madinah bersama Rasulullah
stallallah ‘alaihi wasallam. Mereka mendapat terot, intimidasi,
siksaan, dan aniaya dari para penguasa Quraisy di Mekah.
Mereka dalam keadaan sangat lemah karena tidak ada yang
membela dan melindungi, kecuali mengeluh kepada Allah
dengan doa, “Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami dari negeri ini
(Mekah) yang zalim penduduknya dan berilah kami pelindung
dari sisi Engkau, dan berilah kami penolong dari sisi Engkau !
151

Penderitaan minoritas Muslim di bawah kekuasaan dan
mayoritas musyrikin di Mekah tergambar dengan jelas pada
Surah an-Nisa'/4 : 75 di bawah ini:

> Yoo 7 A whG 4

¢u\33\,)\dw~wis RIS RTN

Gl ;tum,nl\o«u&\»}‘ L’f} S M o
28T, - %

_uwug»\,u )g,\,,\swudj;
Dan mengapa kamu tidak man berperang di jalan Allah dan (menibela)
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orang yang lemab, baik laki-laki, perempuan manpun anak-anak yang
berdoa, “Ya Tuban kami, kelnarkanlah kami dari negeri ini (Mekah)
yang penduduknya zalim. Berilah kami pelindung dari sisi-Mu, dan
berilah kami penolong dari sisi-Mu.” (an-Nisa'/4: 75)

Surah an-Nisa'/4: ayat 75 ini turun di Madinah, setelah
Rasulullah s}allallabu ‘alaihi wa sallam bersama kaum Muslimin
diizinkan untuk berperang melawan kaum Musyrikin Mekah
dalam Perang Badar. Tujuan perang itu sangat jelas, yaitu
membela hak-hak orang-orang beriman yang tergolong
miustad} ‘afin. Dengan demikian membela kebebasan beragama,
melindungi kelompok minoritas yang lemah dari penindasan
kelompok mayoritas yang berkuasa, dan melindungi hak untuk
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hidup dengan jaminan keamanan merupakan tujuan perang
dalam Islam. Al-Qur'an menegaskan bahwa ‘“orang-orang
beriman berperang [ sabilillah, pada jalan Allah dalam arti dan
ruang lingkup sebagaimana disebutkan di atas, sedangkan
orang-orang kafir berperang pada jalan }agut, yakni jalan
penindasan dan kekejaman. Sebab itu perangilah kawan-kawan
setan itu, karena sesungguhnya tipu daya setan itu sebetulnya
adalah lemah”. (an-Nisa'/4: 76)

Perdamaian, toleransi, dan persahabatan dengan siapa pun
yang memiliki prinsip hidup yang sama, Muslim atau bukan
Muslim merupakan pesan essensial Al-Qur'an; namun terhadap
kelompok yang menindas dan tidak menghargai prinsip
perdamaian, toleransi dan persahabatan Al-Qur'an mengizinkan
Rasulullah bersama kaum beriman untuk menghadapi mereka
dengan perang sebagaimana dijelaskan pada ayat yang berikut:
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Diizinkan  (berperang) kepada orang-orang yang diperangi, karena

sesunggubnya mereka  dizalimi. Dan  sunggub, Allah Mabakuasa

menolong mereka itn, (yaitu) orang-orang yang diusir dari kampung

halamannya tanpa alasan yang benar, hanya karena mereka berkata,

“Tuban kami ialah Allah.”  Seandainya Allab tidak  menolak

(keganasan) sebagian manusia dengan sebagian yang lain, tentn telah
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dirobobkan biara-biara Nasrani, gereja-gereja, rumab-rumabh ibadah
orang Yabudi dan masjid-masjid, yang di dalammya banyak disebut
nama Allah. Allah pasti akan menolong orang yang menolong (agamay)-
Nya. Sunggub, Allah Mahakuat, Mahaperkasa. (al-H {ajj/22: 39-40)

Surah al-H {ajj ayat 39-40 ini, menurut Ibnu ‘Abbas, turun
ketika Rasulullah hijrah ke Madinah. Ayat ini merupakan ayat
pertama yang turun berkenaan dengan izin bagi kaum
Muslimin untuk berperang. Ayat ini pun menjadi #dsikh
terhadap ayat Al-Qur'an yang turun sebelumnya yang melarang
kaum Muslimin untuk berperang.'

Ayat ini, menurut al-Maragi, merupakan ayat Al-Qut'an
yang membolehkan orang-orang beriman di Madinah untuk
memerangi kaum Musyrikin karena mereka telah berbuat zalim
kepada para sahabat Nabi s}allallahu ‘alaibi wa sallam dengan
menyakiti dan memukul kepala mereka. Menghadapi berbagai
tindakan kekerasan kaum Musyrikin itu, Rasulullah s}allallih
‘alaihi wa sallam bersabda kepada para sahabat: “Sabar, sabarlah
kalian. Aku belum mengizinkan kalian untuk berperang hingga
kita berhijrah”. TLalu Allah menurunkan ayat ini yang
mengizinkan kaum Muslimin untuk berperang. >’

Al-Qur'an membimbing kaum Muslimin untuk menjadi
umat yang cinta damai, bahkan menjadi pejuang perdamaian;
namun melalui Surah al-H{ajj/22: 39-40 ini kaum Muslimin
dibolehkan untuk memerangi siapa saja yang tidak memiliki
niat baik untuk berdamai. Menurut ar-Razi, para sahabat Nabi
stallallabu ‘alaibi wa sallam di Mekah telah dizalimi oleh kaum
musyrikin dengan dua tindakan kezaliman. Pertama, mereka
telah diusir dari kampung halaman mereka di Mekah dengan
tanpa alasan yang benar. Kedua, kaum Muslimin dianiaya dan
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diusir dari kampung halaman mereka (Mekah) hanya karena
mereka berkeyakinan bahwa “Tuhan kami adalah Allah”. *

Perang menurut Al-Qut'an itu merupakan pilihan paling
akhir, pintu darurat yang hanya diizinkan apabila kaum
Muslimin dizalimi, dan diperlakukan tidak adil. Oleh sebab itu,
perang hanya diizinkan untuk membela diri, melindungi kaum
duafa dan membela hak-hak kaum tertindas dengan tata cara
dan etika perang yang profesional, santun dan ramah dengan
tidak melampaui batas sebagaimana disebutlan pada ayat Al-
Qur'an yang berikut:

» > ) 8.5y, A
G2 DN SRR Ll S
Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamnu,
tetapi jangan melampaui batas. Sunggub, Allah tidak menynkai orang-
orang yang melampani batas. (al-Baqarah/2: 190)

Ayat ini menjelaskan pertama, bahwa kaum Muslimin tidak
dibenarkan menjadi agresor, memulai perang dengan
menginvansi wilayah suatu negara atau dengan menyerang
suatu kelompok tertentu, karena prinsip dasar hubungan
internasional antar bangsa dan antar negara dalam Islam adalah
menciptakan perdamaian. Perang dalam Islam diperintahkan
terhadap orang-orang, kelompok, bangsa atau negera yang
memulai menyerang kaum Muslimin. Jadi perang dalam Islam
hanya dilakukan terhadap musuh-musuh yang memulai
menyerang, sebab perang itu bertujuan untuk melawan dan
menghancurkan kejahatan; mempertahankan kedaulatan dan
kehormatan negara, serta melindungi seluruh warga negara.
Kedua, ayat di atas menjelaskan bahwa kaum Muslimin dalam
berperang tidak dibenarkan melakukan tindakan yang
melampaui batas.
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Adapun yang dimaksudkan dengan tindakan melampaui
batas dalam berperang antara lain: Pertama, membunuh wanita,
anak-anak, orang lanjut usia, orang tuna netra, orang lumpuh,
dan orang-orang serupa yang tidak ada hubungannya dengan
urusan perang. Mereka harus dilindungi, tidak boleh dibunuh
kecuali ada indikasi yang meyakinkan bahwa di antara mereka
ada yang berperan sebagai spionase, kurir, atau keterlibatan
secara langsung dengan pelik-pelik strategi perang untuk
menghancurkan kaum Muslimin. Kedua, membunuh musuh
secara  kejam, ganas, dan tidak manusiawi. Ketiga,
menghancurkan fasilitas umum dan fasilitas sosial seperti
rumah ibadah, sarana air minum untuk kepentingan publik
seperti sumur, sungai, dan tempat penampungan air, dan balai
pertemuan warga. Keempat, membunuh hewan dan ternak
yang menjadi sumber kehidupan penduduk. Kelima,
menghancurkan atau membumi hanguskan flora dan fauna
yang sangat berguna bagi kehidupan orang banyak. >’

Tujuan perang menurut Al-Qur'an, selain membela hak-hak
orang-orang beriman yang tergolong mustad} ‘afin, juga untuk
mewujudkan perdamaian dan menjaga was}alib}ul-‘ammah,
kemaslahatan atau kepentingan umum agar tidak terganggu.
Jihad dalam pengertian al-gital atau perang merupakan cara dan
sarana yang efektif untuk menolak kejahatan dengan melawan
kejahatan dan menghancurkan kejahatan guna mewujudkan
perdamaian. Jika kejahatan dibiarkan merajalela, tidak dihadapi
dengan jihad, maka kehidupan manusia akan diliputi oleh
kekacauan, ketakutan, ketidak adilan, kezaliman, penindasan
yang kuat terhadap yang lemah, tirani minoritas yang berkuasa
terhadap mayoritas yang tidak berdaya. Akibatnya, ketertiban
umum lumpuh, hukum tidak berlaku, norma-norma tidak
berjalan, nilai-nilai  kemanusiaan  diinjak-injak  sehingga
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kehidupan manusia tanpa peradaban, dan pada waktu yang
sama manusia kembali kepada sifat-sifat kebinatangannya
dengan mengedepankan hukum rimba, siapa yang kuat itulah
yang berkuasa, sekaligus memiliki kewenangan, otoritas, dan
legalitas untuk membenarkan segala tindakannya guna
menguasai manusia dan sumber-sumber kekayaan alam. Allah
menegaskan tujuan perang tersebut di dalam ayat yang berikut,
“Matka mereka mengalabkannya dengan izin Allah, dan Dawnd
membunub Jalut. Kemndian Allah memberinya (Dawud) kerajaan,
dan hikmah, dan mengajarinya apa yang Dia kehendaki. Dan kalau
Allab tidak melindungi sebagian manusia dengan sebagian yang lain,
niscaya rusaklah bumi ini. Tetapi Allah mempunyai karunia (yang
dilimpabkan-Nya) atas selurub alam.” (al-Baqarah/2: 251)

Maksudnya, Allah menolak keganasan sebagian manusia
atas sebagian yang lain dengan mewajibkan perang kepada
orang beriman untuk melawan kejahatan dan menghancur-
kannya guna mewujudkan perdamaian, menghindari kehan-
curan, dan melindungi kebebasan beragama, jiwa, kehormatan,
keturunan, dan harta kekayaan. Wallahu a‘lam bis}s}awab. (Asep
Usman Ismail)
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ISLAM, TERORISME
DAN KEKERASAN

cjak tiga dekade terakhir di  penghujung millenium
S kedua, tepatnya pertengahan tahun tujuhpuluhan,

masyarakat internasional dikejutkan oleh berbagai
tindakan kekerasan, khususnya aksi teror terhadap berbagai
kepentingan Amerika Serikat dan Israel. Aksi-aksi tersebut
terus meluas seiring dengan datangnya milenium ketiga yang
ditandai dengan serangan 11 September 2001 terhadap gedung
WTC dan Pentagon. Islam dan umat Islam menjadi pihak yang
tertuduh dalam aksi tersebut dan yang sebelumnya dan
dianggap sebagai ancaman bagi kehidupan masyarakat dunia.
Berbagai stigma dilekatkan. Islam identik dengan kekerasan,
terorisme, fundamentalisme, radikalisme dan sebagainya.
Stigmanisasi ini seakan membenarkan pandangan beberapa
pemikir Barat yang berpandangan bahwa Islam merupakan
ancaman pasca-runtuhnya Soviet, seperti Samuel Huntington
dengan tesisnya #he clash of civilization.
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Dengan menggalang kekuatan internasional, Amerika
Serikat melancarkan kampanye anti-teror. Atas nama itu
Afganistan dan Irak diserang. Berbagai organisasi dan gerakan
keagamaan juga menjadi sasaran, terutama jaringan Al-Qaeda
Internasional. Tuduhan tersebut menemukan relevansinya
dengan pernyataan para pelaku yang menyebutkan motivasi
keagamaan di balik aksi mereka, sehingga banyak pengamat
mengaitkan gerakan Islam garis keras dengan terorisme dan
kekerasan. Kendati banyak faktor yang melatarbelakanginya,
seperti politik, ekonomi, sosial, psikologi dan lainnya, tetapi
faktor keyakinan dan pemahaman terhadap beberapa doktrin
keagamaan agaknya yang paling dominan. Seakan perlawanan
menentang hegemoni suatu kekuatan tertentu, yang notabene
berbeda agama, dalam berbagai dimensi kehidupan mendapat
legitimasi  dari  teks-teks keagamaan, tentunya dengan
pemahaman yang literal (nas}s}iyy), parsial (juz'iyy) dan ekstrim/
betlebihan (fat}arruf/ guluww). Sehingga terkesan konflik bukan
lagi karena akumulasi berbagai kekecewaan akibat hegemoni
pihak tertentu, tetapi seakan meluas kepada konflik agama.

Fenomena meningkatnya gairah keagamaan—untuk tidak
mengatakan kebangkitan Islam, di kalangan muda seperti
disinyalir oleh Syeikh Yusuf al-Qaradawi juga telah diwarnai
dengan sikap berlebihan (algulwww) dan ekstrimitas (ar-
tat}arrmf)*>°
menganjurkan kekerasan dan terorisme menjadi semakin

, sehingga tuduhan banyak kalangan bahwa Islam

melekat. Konsep menegakkan kebenaran dan memberantas
kemungkaran (amar ma'‘rif nahi munkar) bagi sebagian kalangan
menjadi dalih berbagai aksi kekerasan. Islam dan umat Islam
'seakan' menjadi tidak ramah lagi terhadap penganut agama-
agama lain. Padahal sekian banyak teks-teks kegamaan dalam
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Islam mengecam keras segala bentuk kekerasan dan terorisme
seperti dalam pandangan banyak kalangan Barat.

Sejujurnya kita dapat mengatakan, pandangan-pandangan
seperti itu lahir, setidaknya disebabkan oleh dua hal; 1)
ketidaktahuan Barat tentang Islam yang sebenarnya, karena
pengetahuan Barat tentang Islam diwarnai oleh buku-buku
keislaman yang ditulis oleh orientalis pada masa penjajahan
dahulu; 2) kerancuan dalam memahami konsep jihad dan
perang dalam Islam dan mempersamakannya dengan terorisme
dalam pandangan mereka.

Maka merupakan suatu kewajiban bagi umat Islam untuk
memahami lebih jauh lagi ajaran Islam, sebelum kita
memahamkan orang lain dan membuktikan dengan tindakan
nyata bahwa Islam adalah agama kedamaian yang akan
menebar kasih di muka bumi. Dan Kami tidak mengutus engkan
(Mubammad) melainkan untuk (menjadi) rabmat bagi selurubh alam.
(al-Anbiya'/21: 107)

Pengertian Kekerasan dan Terorisme

Dalam Kamus Besar Babasa Indonesia kekerasan didefinisi-
kan dengan perbuatan seseorang atau kelompok orang yang
menyebabkan cedera atau matinya orang lain atau
menyebabkan kerusakan fisik atau barang orang lain"’. Dalam
bahasa Arab kekerasan disebut dengan a/-'unf, antonim ar-rifg
yang berarti lemah lembut dan kasih sayang. Pakar hukum
Universitas Al-Azhar, ‘Abdullah an-Najjar, mendefinisikan a/
‘mnf dengan penggunaan kekuatan secara ilegal (main hakim
sendiri) untuk memaksakan pendapat atau kehendak'”. Dari
beberapa pengertian di atas, kekerasan melambangkan sebuah
upaya merebut suatu tuntutan dengan kekuatan dan paksaan
terthadap pihak lain. Cara seperti ini tentu tidak terpuji dalam
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pandangan agama-agama dan nilai-nilai kemanusiaan, sebab
kekuatan akal, jiwa dan harta yang seharusnya digunakan untuk
hal-hal yang produktif bagi pengembangan diri dan masyarakat
berubah menjadi kekuatan yang destruktif. Tetapi penggunaan
kekerasan tidak selamanya tercela, yaitu bilamana digunakan
untuk merebut hak yang terampas seperti pada perlawanan
melawan penjajah atau memberantas kezaliman dalam
masyarakat, terutama bila jalan damai tidak tercapai. Kekerasan
menjadi tercela bilamana digunakan untuk membela satu hal
yang dianggap benar dalam pandangan yang sempit, atau
merebut hak yang sebenarnya dapat diperoleh tanpa melalui
kekerasan'”.

Sejarah kemanusiaan mencatat, seperti terekam dalam Al-
Qur'an, aksi kekerasan yang berupa pembunuhan pertama kali
terjadi antara kedua anak Nabi Adam; Qabil dan Habil. Al-
Qur'an menceritakan itu agar fenomena kekerasan tidak
terulang dan setiap aksi kekerasan pasti akan menimbulkan
goncangan jiwa dan penyesalan yang mendalam dalam diri
pelakunya seperti dialami oleh Qabil (Baca kisah tersebut dalam
Surah al-Ma'idah/5: 31). Karena itu, Al-Quf'an memberi
ketentuan, membunuh satu jiwa tanpa alasan yang benar sama
halnya dengan membunuh seluruh umat manusia (al-
Ma'idah/5: 32). Dalam sejarah kenabian, kekerasan dialami
oleh banyak nabi dari kalangan Bani Israil. Tidak sedikit para
nabi yang dibunuh dalam menjalankan tugas kenabian (al-
Baqarah/2: 61 dan Ali ‘Imran/3: 21).

Dalam konteks ayat-ayat di atas Al-Qut'an berbicara
tentang kekerasan dalam pengertian negatif yang dikecamnya
meski kata al'unf sendiri tidak digunakan dalam Al-Qur'an.
Penggunaan kata a/-'unf tampak jelas dalam beberapa hadis
Nabi s}allallabn ‘alaibi wa sallam sepetti :
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( )

Sesunggubnya Allah subbanabi wa tadld tidak mengutusku untuk
melakukan kekerasan, tetapi untuk mengajarkan dan menmudabkan.
(Riwayat Ah}mad) '

( )

Sesunggubnya Allah subb}anabu wa ta'ala Mabalembut atau Maha
Kasib Sayang. Melalui sikap kasib sayang Allah akan mendatangkan
banyak hal positif, tidak seperti halnya pada kekerasan. (Riwayat
Muslim)'®!

Suatu ketika sekelompok orang Yahudi mendatangi Nabi
stallallahu ‘alaihi wa sallam dan mengucapkan salam dengan
diplesetkan menjadi, as-Samn ‘Alaikum (kematian/ kecelakaan
untuk kalian). Dengan marah ‘Aisyah, istri beliau menjawab :
‘Alaikum, wala'anakumulldh wa gadyiballahn 'alaiknm (Kecelakaan
untuk kalian, semoga Allah melaknat dan memurkai kalian).
Lalu Rasulullah mengingatkan ‘Aisyah, "Kamu harus berlemah
lembut, jangan melakukan kekerasan (a/-'nnf) dan kekejian'®.

Dari penjelasan Al-Qut'an dan hadis di atas tampak jelas
Islam sebagai agama yang anti kekerasan terhadap siapa pun,
termasuk yang berlainan agama.

Salah satu bentuk kekerasan yang menimbulkan kengerian
dan kepanikan masyarakat dunia saat ini adalah Zzerorisme.
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Kepanikan tersebut mengakibatkan ketidak- jelasan pada
definisi terorisme itu sendiri, sehingga tidak jarang
pemberantasan ferorisme dilakukan dengan melakukan aksi teror
lainnya. Meskipun dalam sejarah kemanusiaan aksi teror telah
menjadi bagian dari fenomena kekacauan politik yang ada,
tetapi sebagian kalangan mengaitkannya dengan agama Islam
dan peradaban Arab dan Islam. Padahal #zerorisme adalah
fenomena umum, tidak terkait dengan agama, budaya dan
identitas kelompok tertentu.

Istilah  zerorisme sendiri baru populer pada tahun 1793
sebagai akibat revolusi Perancis, tepatnya ketika Robespierre
mengumumkan era baru yang disebut Rezgn of Terror (10 Maret
1793 - 27 Juli 1794). Teror menjadi agenda penting para
pengawal revolusi dan menjadi keputusan pemerintah untuk
mengukuhkan stabilitas politik. Sasarannya bukan hanya lawan
politik, tetapi juga tokoh-tokoh moderat, pedagang, agamawan
dan lain sebagainya. Selama berlangsung Revolusi Perancis,
Robespierre dan yang sejalan dengannya seperti St. Just dan
Couthon melancarkan kekerasan politik dengan membunuh
1366 penduduk Perancis, laki-laki dan perempuan, hanya dalam
waktu 6 minggu terakhir dari masa teror' .

Dalam kamus Oxford kata Terrorist diartikan dengan orang
yang melakukan kekerasan terorganisir untuk mencapai tujuan
politik tertentu. Aksinya disebut ferrorisme, yaitu penggunaan
kekerasan dan kengerian atau ancaman, terutama untuk tujuan-
tujuan politis'®.

Dalam bahasa Arab, istilah yang populer untuk aksi ini adalah
al-Irhab dan pelakunya disebut a/Irhabiy. Para penyusun A~LMu jam
al-Wasit memberikan arti a/-Irhabiy dengan, "sifat yang dimiliki oleh
mereka yang menempuh kekerasan dan menebar kecemasan
untuk mewujudkan tujuan-tujuan politik"'®. A/LIrhab dengan
pengertian semacam ini tidak ditemukan dalam Al-Qut'an dan
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kamus-kamus bahasa Arab klasik, sebab itu istilah baru yang
belum dikenal pada masa lampau. Bahkan penggunaan kata ini
dalam bentuk derivasinya, #urbibin atau lainnya, dalam Al-
Qur'an seperti pada Surah al-Anfal/8 : 60 bermakna positif.
Sebab melalui ayat ini Allah memerintahkan umat beriman
untuk mempersiapkan diri dengan berbekal kekuatan apa saja
yang dapat menggentarkan (#urbiban) musuh-musuh Allah dan
musuh-musuh mereka.

Tidak berbeda jauh dengan pengertian di atas, Kamus Besar

Babasa  Indonesia  mendefinisikan  teror dengan  usaha
menciptakan ketakutan, kengerian dan kekejaman oleh
seseorang atau golongan. Makna zerorisme adalah: pengguna-an
kekerasan untuk menimbulkan ketakutan dalam usaha
mencapal tujuan (terutama tujuan politik).

Organisasi-organisasi internasional, seperti PBB, men-
definisikannya dengan salah satu bentuk kekerasan terorganisir.
Bentuknya seperti disepakati masyarakat dunia dapat berupa
pembunuhan, penyiksaan, penculikan, penyanderaan tawanan,
peledakan bom atau bahan peledak dan lainnya yang dapat
menjadi pesan pelaku teror. Aksi tersebut biasanya untuk
tujuan politik, yaitu memaksa kekuatan politik tertentu, negara
atau kelompok, agar mengambil kebijakan atau merubahnya
sesuai yang diinginkan pelaku'®. Dalam Sidang Umum ke 83,
tanggal 8 Desember 1998, PBB mengecam segala bentuk
kekerasan aksi teror dengan alasan apa pun, termasuk yang
bermotifkan politik, filsafat, akidah/keyakinan, ras, agama dan
lainnya.

Agen Rahasia Amerika (CIA) pada tahun 1980
mendefinisikan zerorisme dengan, ancaman yang menggunakan
kekerasan, atau menggunakan kekerasan untuk tujuan-tujuan
politik, baik yang dilakukan oleh individu maupun kelompok,
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untuk kepentingan negara maupun melawan negara. Masuk
dalam  definisi  ini  kelompok-kelompok  yang ingin
menggulingkan pemerintahan tertentu atau menghancurkan
tatanan dunia internasional.

Definisi ini masih sangat umum, schingga perlawanan
rakyat untuk memperoleh hak-hak yang dirampas, seperti
perjuangan bangsa Palestina dapat dikategorikan aksi zerorisme.
Karena itu para sarjana Muslim yang terhimpun dalam
keanggotaan Majma* al-Figh al-Isiamiyy dalam sidang putaran ke
14 di Doha, Qatar, 8-13 Dzulqa'dah 1423 H/ 11-16 Januari
2003, menegaskan bahwa ferorisme adalah  permusuhan,
intimidasi, atau ancaman, baik fisik maupun psikis, yang
dilakukan oleh negara, kelompok maupun perorangan,
terhadap seseorang yang menyangkut keyakinan (agama), jiwa,
harga diri, akal dan hartanya, tanpa alasan yang benar, melalui
berbagai aksi yang merusak. Lembaga ini juga menegaskan,
jlhad dan upaya mati syahid untuk membela akidah,
kebebasan/kemerdekaan, harga diri bangsa dan tanah air
bukanlah bentuk teror, tetapi upaya membela hak-hak prinsipil.
Karena itu, bagi bangsa-bangsa yang tertindas atau tetjajah
harus melakukan berbagai upaya untuk memperoleh
kemerdekaan'”".

Dari paparan di atas, tampak perbedaan yang cukup
mendasar dalam mendefinisikan zerorisme. Perbedaan itu
mengakibatkan kekaburan makna yang sebenarnya, sebab suatu
perjuangan rakyat untuk meraih kemerdekaan atau lepas dari
ketertindasan dapat dinilai sebagai aksi teror oleh pihak lain,
demikian sebaliknya, aksi kekerasan dan kezaliman menjadi
legal dengan dalih menumpas zerorisme. Karena itu tak heran,
kendati masyarakat dunia telah sepakat mengecam terorisme,
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tetapi upaya pemberantasannya dalam bentuk kerjasama
internasional selalu gagal.

Namun demikian, dari beberapa definisi di atas dapat
disimpulkan beberapa ciri zerorisme, antara lain: menciptakan
suasana mencekam dan mengerikan, dilakukan secara
terorganisir, bertujuan politik dan bersifat internasional. Untuk
mengetahui sikap Islam terhadap kekerasan, apa pun
bentuknya, terlebih dahulu akan dijelaskan beberapa istilah
terkait dengan kekerasan dan terorisme dalam Al-Qur'an.

Sikap Islam terhadap Kekerasan dan Terorisme

Di atas telah disingung, kekerasan yang diungkapkan
dengan kata al-'unf dan terorisme dengan al-Irhab tidak ditemukan
penggunaannya dengan pengertian modern dalam Al-Qur'an.
Bahkan 8 kali penyebutan kata a/-irhab dan derivasinya ; 5 kali
dalam surah-surah Makkiyyah dan 3 kali dalam surah-surah
Madaniyyah, selalu bermakna positif. Dalam pandangan Al-
Qur'an, tidak semua aksi yang menimbulkan ketakutan dan
kengerian  terlarang, tentunya yang dibarengi dengan
kemampuan dan kekuatan yang memadai schingga dapat
menampilkan misi risalah tanpa mencederai dan melukai
sasaran. Sebab dalam pandangan Islam, menyebarkan risalah
Islam adalah sebuah keharuasan, demikian pula memelihara
simbol-simbol keagamaan. Itu tidak dapat terlaksana tanpa
kekuatan dan kemajuan yang menggentarkan lawan/musuh
sehingga tidak menyerang.

Pengertian ini memiliki kekuatan untuk 'menggentarkan'
lawan demi tersebarnya risalah kedamaian adalah sebuah
keharusan, tentunya dengan cara-cara yang Ronstruktif.
Sebaliknya aksi teror yang menimbulkan kengerian dengan
menggunakan cara-cara destruktif, merusak fasilitas umum,
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mengancam jiwa manusia tak berdosa, mengganggu stabilitas

negara dan lainnya tertolak dalam pandangan Islam.

Al-Qur'an dengan tegas menyebut beberapa tindakan
kekerasan yang mengarah pada hal-hal yang negatif/destruktif
dan mengecam serta mengancamnya dengan balasan yang
setimpal, antara lain melalui kata :

1. A/Bagy seperti tersebut pada Surah an-Nahl : 90. Melalui
ayat ini Al-Qur'an melarang umat Islam untuk melakukan
permusuhan dengan tindakan yang melampaui batas, sebab
menurut al-As}fahani, a/-bag berarti melampau batas
kewajaran'®,

2. Tugyan sepertl pada Surah Had/11 : 112. Allah berﬁrman

A G AL ;:j;f\LS L

B» -~

Maka  tetaplah  engkan (Mubammad) (di jalan yang benar),
sebagaimana telah diperintabkan kepadamu dan (juga) orang yang
bertobat  bersamammn, dan  janganlah  kamn  melampani - batas.
Sunggub, Dia Maha Melibat apa yang kann kerjakan. (Hud/11:
112)

Kata #}ugyan pada mulanya digunakan untuk
menggambarkan ketinggian puncak gunung, tetapi dalam
perkembangannya ia digunakan untuk segala sesuatu yang
melampaui batas ketinggian seperti ungkapan #}agal ma'u

yang berarti air meluap'”

. Demikian pula orang yang
sombong, angkuh dan z\alim diungkapkan dengan #}agyab
atau zagrt. Sikap ini sangat dikecam oleh Al-Qur'an seperti
pada Surah an-Naba'/78 : 22 yang menjanjikan balasan
keras berupa neraka jahannam bagi orang-orang yang

melampaui batas (#}agin).
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Pakar tafsir asal Tunisia, Ibnu ‘Asyur, menjelaskan,
ungkapan /i tat}g}aw pada Surah Hud/11 : 112 di atas
mencakup larangan untuk melakukan segala bentuk
kerusakan (us}ulul mafasid). Dengan demikian ayat tersebut
menghimpun upaya mencapai kemaslahatan melalui sikap
istigamah, konsisten pada prinsip-prinsip agama, dan
menghindari berbagai kerusakan yang tergambar dalam kata
tyugyan'™.

3. Az}-Z{uln (kezaliman). Kata ini dan derivasinya disebut
dalam Al-Qut'an sebanyak 315 kali. Pengertiannya yang
populer seperti dikemukan para penyusun Mu jam Alfaz} al-
Quran al-Karim adalah meletakkan atau melakukan sesuatu
tidak pada tempatnya, baik berupa kelebihan atau
kekurangan. Karena itu melampaui atau menyeleweng dari
kebenaran juga disebut z}u/m, dan dapat tetjadi dalam
hubungan manusia dengan Tuhan dalam bentuk kekafiran
atau syirik (Lugman/31 : 17) dan kemunafikan, dalam
hubungan antara manusia dengan manusia dalam bentuk
penganiayaan atau lainnya (asy-Syura/42 : 42), dan dalam
hubungan antara manusia dengan dirinya (Fat}ir/35 : 32).

Dalam banyak hal, disebutkan ancaman bagi para
pelaku kezaliman yaitu siksa dan balasan yang menistakan
(lihat firman Allah: al-Furqan/25 : 19, asy-Syu‘ara/26 : 227,
az-Zukhraf/43: 65). Dalam sebuah hadis qudsi Allah
dengan tegas melarang kezaliman. Allah betfirman, "Wabai
hamba-hamba-Ku, Aku telah mengharamkan kezaliman untuk
diri-Ku, dan Aku tetapkan kezaliman bagi kalian sebagai sesnatn
yang haram/ terlarang dilakukan, maka janganiah kalian saling
menzalimi." ( Riwayat Muslim)'™

4. AFUdwan (permusuhan). Kata ‘udwan dan derivasinya
berasal dari akar kata yang terdiri atas huruf ‘ain-dal-waw
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5.

0.
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yang makna asalnya 'lari'. Karena dengan berlari orang
dapat melampaui sesuatu maka kemudian segala tindakan
melampaui batas dan kebenaran juga disebut dengan “udwan
atau ‘adawah. Dengan demikian ia juga dapat bermakna
kezaliman yang juga sangat terlarang (lihat firman Allah: al-
Baqarah/2 : 19, al-Ma'idah/5 : 87).

Al-Qat! (pembunuhan)

Di atas telah disinggung, aksi kekerasan pertama yang
terjadi dalam sejarah kemanusiaan adalah pembunuhan atau
penganiayaan terhadap jiwa manusia tak bersalah.
Membunuh satu jiwa tak berdosa dipersamakan dengan
membunuh umat manusia (al-Ma'idah/5: 32). Balasan yang
disediakan bagi orang yang dengan sengaja melakukan
pembunuhan sangatlah berat. Dalam (an-Nisa' /4: 93)
disebutkan, siapa saja yang dengan sengaja membunuh
saudaranya yang Mukmin akan disediakan neraka jahannam
untuk ditempati selama-lamanya, akan dimurkai dan
dilaknat oleh Allah dan akan mendapatkan siksa yang pedih
dan menistakan.

Al-H Yirabah

Sebuah terma dalam Al-Qur'an yang paling dekat dengan
pengertian ferorisme dalam pengertian modern adalah a/-
hirabah. Dalam kitab Hasyiat Qalyubi wa Umayrab, al-hirabakh
didefinisikan dengan, "aksi perampokan, atau pembunuhan,
atau menimbulkan kecemasan dan kekacauan"'”. Sayyid
Sabiq dalam Fighus Swunnah mendefinisikannya dengan,
"Aksi kekerasan dan bersenjata yang dilakukan oleh
sekelompok orang dalam sebuah negara dengan tujuan
menciptakan kekacauan dan ketidakstabilan dalam negeri,
pertumpahan darah, perampasan harta, perenggutan harga
diri dan  pengrusakan terhadap lingkungan dan



kelangsungan hidup manusia'”. Termasuk dalam kategori
al-hirabah, masih menurut Sayyid Sabiq, mafia pembunuhan,
penculikan anak, perampokan bank dan rumah, penculikan
wanita untuk prostitusi, pembunuhan tokoh politik dengan
tujuan mengganggu stabilitas keamanan, pembalakan hutan
dan pengrusakan lingkungan yang mengganggu flora dan
satwa.

Al-Qur'an  mengecam keras aksi  alhirabah, dan
menganggapnya  sebagai  tindakan  memusuhi  atau
memerangi Allah dan Rasul-Nya. Atau dengan kata lain,
terorisme dengan pengertian negatif dan destruktif yang
membawa kerusakan di muka bumi dipersamakan dengan
perlawanan terhadap Allah dan Rasul-Nya. Karena itu
sanksi yang disediakannya pun sangat berat, sesuai dengan
tingkat beratnya perbuatan. Dalam Surah al-Ma'idah/5: 33
dijelaskan beberapa bentuk sanksi yang disediakan sesuai
dengan tingkat &riminalitas yang dilakukannya, yaitu:

a. Hukuman mati bagi yang membegal dan membunuh
nyawa manusia.

b. Hukuman mati dengan penyaliban bagi yang
membunuh dan merampas harta.

c. Potong tangan atau kaki bagi yang merampas harta
tetapi tidak membunuh.

d. Pengasingan (an-nafy) bagi pembegal yang menimbulkan
kengerian dan kecemasan bagi orang lain tetapi tidak
merampok dan membunuh.

Dari beberapa terma di atas dapat disimpulkan, Islam

menentang segala bentuk kekerasan, kecuali jika berada dalam

tekanan kezaliman pihak lain. Dalam kondisi itu pun Allah

memerintahkan umat Islam menahan diri untuk menggunakan

kekuatan dan kekerasan, dan hanya diperkenankan untuk
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membalas perbuatan dengan yang setimpal dan untuk
mengembalikan situasi kepada keadaan yang normal atau
kembali seimbang. Allah berfirman:

2os o 5 p S > 2 // 9}’
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Dan jika kamu membalas, maka balaslah dengan (balasan) yang sama
dengan siksaan_yang ditimpakan kepadamu. Tetapi jika kamu bersabar,
sesungguhnya itulah yang lebih baik bagi orang yang sabar. (an-
Nah}1/16: 126)

Dengan melihat sebab pewahyuan (sababun-nuzsil) ayat di
atas akan tampak jelas metode Al-Qut'an agar menahan diri
dan tidak menggunakan kekuatan dalam menyikapi aksi
kekerasan kecuali dalam keadaan terpaksa. Menurut sebuah
riwayat, Rasulullah s}allallahu ‘alaihi wa sallam sangat marah atas
terbunuhnya Hamzah, paman beliau dalam Perang Uhud secara
tidak wajar menurut ukuran kemanusiaan. Dengan rasa sedih
dan murka Rasulullah berkata, "Dengan nama Allah, kematian
Hamzah akan kubalas dengan membunub 70 orang dari pasukan
musub'. Janji itu tidak dilaksanakan oleh Rasulullah, dan Allah
pun tidak membiarkannya melakukan itu, tetapi melalui wahyu
seperti pada ayat di atas Allah menetapkan metode
pengendalian diri dalam peperangan. Setelah ayat di atas turun,
Rasulullah lalu mengatakan, "Kami memilih bersabar ya Allah™™.
Melalui ayat ini Al-Qut'an menjelaskan, hanya ada dua cara
menghadapi kekerasan; membalas dengan yang setimpal tanpa
melampaui batas dan bersabar, tetapi jalan yang kedua, yaitu
sabar, yang sangat dianjurkan.
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Jika dalam keadaan terpaksa Al-Qurt'an masih memberi-
kan aturan, apalagi dalam kondisi tidak memerlukan kekerasan
atau kekuatan. Islam melarang keras penggunaan segala bentuk
kekerasan, termasuk intimidasi atau upaya menimbulkan
kengerian dan kecemasan; baik terorganisir ataupun tidak;
terang-terangan dalam bentuk pembunuhan, penyiksaan dan
lainnya maupun tersembunyi seperti tekanan ekonomi atau
sosial; dari penguasa maupun dari rakyat jelata. Semuanya
terlarang. Bahkan menimbulkan kecemasan dan rasa tidak
nyaman pada orang lain, walaupun sekadar bercanda juga
terlarang. Dalam sebuah riwayat Amir bin Rabi‘ah, suatu ketika
ada seseorang yang mengambil sandal orang lain dengan
maksud bercanda. Setelah peristiwa itu dilaporkan kepada
Rasulullah, beliau bersabda: "Jangan membunat seorang Muslim
cemas, sebab membuat seorang Muslim cemas adalah sebuah kegaliman
yang luar biasa"".

Islam melarang menimbulkan kengerian (teror) pada orang
lain dengan hanya sekadar mengangkat dan mengacungkan
senjata/pedang. Rasulullah bersabda:

“Seseorang tidak boleh mengacungkan/ mengangkat senjata ke hadapan
orang lain. Karena boleb jadi dia tidak tahu setan akan mengendalikan
tangannya yang dengannya ia dapat membunub sehingga terjerumus ke
neraka.” (Riwayat Muslim)'”’
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Bahkan sekadar melihat orang lain dengan pandangan yang
menakutkan juga dilarang dalam Islam. Dalam kesempatan lain

Rasulullah bersabda.

( )

Barangsiapa memandang orang lain dengan pandangan menakutkan
tanpa alasan yang benar, maka dia akan diperlaknkan yang sama
berupa pandangan yang menakutkan dari Tuban di hari kiamat.
(Riwayat Imam al-Baihaqi)’”’

Karena itu, salah satu bentuk sedekah kepada orang lain
adalah pandangan dan senyuman manis kita di hadapan orang
lain, demikian sabda Rasul.

Dalam pandangan Al-Qur'an semua manusia yang hidup
telah diberi kemuliaan (zakrim) oleh Allah berupa hak-hak yang
harus dihormati, terlepas dari perbedaan agama, jenis kelamin,
ras dan suku. (al-Isra'/17: 70)

Jihad Bukan Kekerasan dan Terorisme

Salah satu konsep ajaran Islam yang dianggap
menumbuhsuburkan kekerasan yaitu jihad. Konsep ini sering
disalahpahami tidak hanya oleh kalangan non Muslim tetapi
juga di kalangan umat Islam yang tidak memahaminya secara
baik, benar dan utuh. Secara bahasa, menurut pakar Al-Qur'an,
Ar-Ragib As}fahani, dalam kamus kosa kata Al-Qut'annya (a/-
Mufrada?), jihad adalah upaya mengerahkan segala tenaga, harta
dan pikiran untuk mengalahkan musuh. Seperti diketahui,
dalam jiwa setiap manusia kebajikan dan keburukan sama-sama
bersanding. Begitu pula dalam kehidupan bermasyarakat dan
bernegara yang terdiri atas banyak individu. Dari sinilah lahir
perjuangan (jibad) baik di tingkat individu maupun di tingkat
masyarakat dan negara. Karena itu, As}fahani membagi jihad
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kepada tiga macam; 1) menghadapi musuh yang nyata; 2)
menghadapi setan dan; 3) menghadapi nafsu yang terdapat
dalam diri masing-masing. Di antara ketiga macam jibad ini
yang terberat adalah jihad melawan hawa nafsu, sebagaimana
sabda Rasulullah. ketika beliau baru saja kembali dari medan
pertempuran; “Kita kembali dari jibad terkect! menuju jibad yang lebih
besar, yakni jihad melawan hawa nafsn™”.

Memahami jihad dengan arti hanya perjuangan fisik atau
perlawanan bersenjata adalah keliru. Sejarah turunnya ayat-ayat
Al-Qur'an membuktikan bahwa Rasulullah telah diperintahkan
berjihad sejak beliau di Mekah, dan jauh sebelum adanya izin
mengangkat senjata untuk membela diri dan agama.
Pertempuran pertama dalam sejarah Islam baru terjadi pada
tahun kedua hijriah, tepatnya 17 Ramadan, dengan meletusnya
Perang Badar, yaitu setelah turun ayat yang mengizinkan
perang mengangkat senjata seperti pada firman Allah:
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Diizinkan  (berperang) kepada orang-orang yang diperangi, karena
sesunggubnya mereka  dizalimi. Dan  sunggub, Allah Mabakunasa
menolong  merekaitu, (yaitn) orang-orang yang diusir dari kampung
halamannya  tanpa  alasan yang benar, hanya karena mereka
berkata, “Tuban kami ialah Allah.” Seandainya Allah tidak menolak
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(keganasan) sebagian manusia dengan sebagian yang lain, tentu telah
dirobobkan biara-biara Nasrani, gereja-gereja, rumab-rumabh ibadah
orang Yabudi dan masjid-masjid, yang di dalammya banyak disebut
nama Allah. Allah pasti akan menolong orang yang menolong (agama)-
Nya. Sunggub, Allah Mahakuat, Mahaperkasa. (al-Hajj/22 : 39-40)

Ayat ini menunjukkan bahwa perang yang diperkenankan
adalah dalam rangka mempertahankan diri, agama dan tanah
air. Fitrah manusia cenderung tidak menyukai perang atau
kekerasan, dan lebih mendambakan kedamaian, al-Baqarah/2:
216 menyatakan demikian. Karena itu hubungan Islam dengan
dunia luar pada dasarnya dibangun atas perdamaian. Tetapi
dalam kondisi tertentu, seperti jika ada pihak yang memusuhi
Islam atau mengumumkan perang terhadap Islam dan umat
Islam, Islam mengizinkan perang.

Perang membela agama tidak hanya dibolehkan oleh Islam.
Agama Kiristen yang sangat toleran sekalipun seperti tergambar
dalam ungkapan Yesus dalam Injil Matius [5], 39 : Jika ada yang
menampar pipi kanan Anda maka putarlah dan berilah dia pipi kiri,
juga membolehkan perang dalam situasi manakala dipandang
membahayakan diri (Injil Lukas [22], 35-38, Lukas [12], 49-52).

Mayoritas ulama Islam berpandangan tidak boleh memulai
peperangan kecuali jika orang kafir lebih dahulu menyerang
umat Islam. Perang dalam Islam lebih bersifat difensif sebagai
upaya mempertahankan diri bila ada ancaman dan serangan.
Para ahli hukum Islam (fugaha) dari kalangan empat mazhab:
Hanafi, Maliki, Syafii dan Hambali menyatakan, sebab perang
dalam Islam adalah karena ada permusuhan atau penyerangan
dari orang kafir, bukan karena kakafiran mereka. Kalau mereka
menyerang umat Islam maka sudah menjadi kewajiban untuk
membalas serangan. Jadi bukan karena kekafiran atau
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perbedaan agama. Karena itu tidak boleh menyerang seseorang
lantaran berbeda agama atau kafir, tetapi hanya boleh jika ia
menyerang lebih dahulu'”.

Dari sini amat keliru pandangan sementara intelektual Barat
yang menyatakan “Islam jaya di atas pedang”, “Islam tersebar dengan
Jalan  perang”. Sejarah membuktikan sebaliknya. Di banyak
belahan dunia, seperti di Melayu, Islam tersebar dengan cara
damai. Inilah yang membuat pemikir Barat lain seperti Thomas
Carlel, Gustav Le Bon, sejarawan terkenal asal Prancis,
mengkritik tesis para koleganya dengan menafikan tesis Islam

tersebar dengan pedang180

. Apalagi kalau kita pahami izin
kebolehan berperang baru diperoleh dari Tuhan setelah 15
tahun Rasulullah mengembangkan dakwah Islam.

Jihad dengan pengertian di atas tentunya sangat bertolak
belakang dengan terorisme yang secara bahasa berarti
‘menimbulkan kengerian pada orang lain yang biasanya untuk
mencapai tujuan-tujuan politik tertentu’. Jihad dengan
pengertian perang bertujuan untuk melindungi kepentingan
dakwah Islam, termasuk memberikan jaminan kebebasan
beragama dan beribadah bagi seluruh umat manusia, sebab
Islam sangat menjunjung tinggi kebebasan beragama. Tidak
boleh ada paksaan dalam memeluk agama (al-Baqarah/2: 256
dan al-Kahf/18 : 29). Karena itu ketika berhasil menaklukkan
Yerussalem, khalifah kedua, Umar, memberikan jaminan
keamanan terhadap jiwa, harta dan rumah ibadah penduduk
kota yang beragama Kiristen. Beliau mengatakan, “Gerga-gereja
mereka tidak boleh dirnsak dan dinodai, begitu juga salib dan barta
kekayaan mereka. Tidak boleh seorang pun dari mereka dipaksa untuk
meninggalkan agama mereka, dan juga tidak boleh disakiti. .... .. 8
Kendati dalam kondisi tertentu menggunakan kekerasan

melalui jihad diperbolehkan tetapi Islam memberikan aturan
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yang ketat dan sejalan dengan prinsip-prinsip kemanusiaan,

misalnya dalam sebuah peperangan Islam melarang untuk

membunuh agamawan yang mengkhusukan diri dengan

beribadah, wanita, anak kecil, orang lanjut usia dan penduduk

sipil lainnya yang tidak ikut perang. Demikian pula Islam

melarang pengrusakan lingkungan seperti menebang pohon,

membakar rumah, merusak tanaman dan menyiksa binatang'®.

Mufti Besar Mesir, Prof. Dr. Syeikh Ali Jumu‘ah, menyebutkan

6 syarat dan etika perang dalam Islam yang membedakannya

dengan serorisme, yaitu:

1. Cara dan tujuannya jelas dan mulia

2. Perang/pertempuran hanya diperbolehkan dengan pasukan
yang memerangi, bukan penduduk sipil

3. Perang harus dihentikan bila pihak lawan telah menyerah
dan memilih damai

4. Melindungi tawanan perang dan memperlakukannya secara
manusiawl

5. Memelihara lingkungan, antara lain tidak membunuh
binatang tanpa alasan, membakar pohon, merusak
tanaman, mencemari air dan sumur, merusak rumah/
bangunan.

6. Menjaga hak kebebasan beragama para agaman dan

pendeta dengan tidak melukai mereka'™®,

Dari sini sangat jelas perbedaan antara jihad dengan
pengertian perang dan terorisme. Karena itu salah satu butir
hasil keputusan sidang Majma* al-Figh al-Islamiy no 128 tentang
Hak-hak Asasi Manusia dan Kekerasan Internasional point
kelima menyatakan: "Perlu diperjelas pengertian beberapa istilah
seperti jihad, terorisme dan fkekerasan yang banyak digunakan media
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masa. Istilah-istilab  tersebut tidak boleh dimanipulasi dan  harus

dipahami sesuai dengan pengertian yang sebenarnya"'™.

Kekerasan dengan Dalih Amar Ma‘riif Nahi Munkar
Amar ma‘rif nabi munkar dengan pengertian menegakkan
kebenaran dan memberantas kemunkaran adalah salah satu
sendi terbesar dalam setiap agama. Para nabi pun di utus untuk
itu, sebab tanpa prinsip tersebut kerusakan di muka bumi akan

merajalela. Di dalam Al-Qut'an perintah untuk itu sangat jelas.
Allah berfirman:
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Dan hendaklah di antara kamn ada sego/ongaﬂ orang yang menyeru
kepada kebajikan, menynrnb (berbuat) yang ma'‘rif, dan mencegah dari
yang mungkar. Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung. (All
‘Imran/3: 104)

Dalam hadisnya Rasulullah bersabda :

( )

Barang siapa di antara fkalian mendapatkan kemunkaran maka
hendaknya ia mengubabnya dengan tangannya (kekuatan), bila tidak
bisa maka dengan lisannya, dan kalau itu pun tidak bisa maka dengan

hatinya, dan itu adalab selemah-lemabnya iman. (Riwayat Muslim)'®.

Dalam riwayat lain Rasulullah s}allallabn 'alaihi wa  sallam

bersabda
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(

Demi Dzat Yang jiwaku berada di tangan-Nya, hendaknya kalian
beramar ma’ruf nabi munkar, atau (kalan tidak) Allah akan
mengirimkan azab dari sisi-Nya dalam waktu dekat, kenndian kalian
berdoa dan doa kalian tidak akan dikabulkan (Riwayat —at-
Tirmizi).""

Demikian prinsip-prinsip agama menyangkut amar ma'‘rif
nahi munkar. Dalam tradisi keilmuan Islam, prinsip ini dikenal
dengan Jishah yang bertujuan menjaga stabilitas internal
masyarakat Muslim dari berbagai bentuk pelanggaran dan
penyelewengan terhadap nilai-nilai agama dan kemanusiaan.
Dilihat dari tujuannya sangatlah mulia, dan bukan sebuah tugas
yang ringan, sehingga dalam pelaksanaanya memerlukan
beberapa syarat dan perangkat kelengkapan yang memadai.
Karena itu, seperti pada ayat di atas, yang diharapkan dapat
melaksanakannya adalah mereka yang mencukupi syarat, tidak
semua orang berkewajiban /}isbah. Kata minkum mengesankan
arti sebagian di antara kalian, tidak semua.

Namun dalam kenyataan, prinsip A}ishbah ini banyak
dilakukan melalui cara-cara kekerasan. Tidak sedikit aksi
kekerasan dan teror dilakukan dengan dalih amar ma'rif nabi
munkar. Ayat-ayat dan hadis seperti di atas dipahami apa
adanya, secara /iteral, tanpa mempertimbangkan dan
menghubungkannya dengan sekian ayat atau hadis lainnya
sebagai sebuah kesatuan nilai-nilai agama. Dalam sejarah Islam
klasik cara-cara seperti ini pernah dilakukan oleh Khawarij yang
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dikenal begitu bersemangat dalam keagamaan tetapi dengan
pemahaman sempit sehingga berlebihan. Fenomena ini telah
diprediksi sebelumnya oleh Rasulullah dalam sebuah sabdanya :

( ).

Pada akbir zaman nanti akan datang sekelompok orang dari kalangan
muda, dengan pemikiran yang sempit. Mereka mengutip ayat-ayat Al-
Qur'an, tetapi mereka kelnar dari kebenaran seperti panab lepas dari
busurnya. Iman mereka hanya sampai di tenggorokan (tidak sampai ke
hati  sehingga dapat memabaminya dengan baik)."”” (Riwayat al-
Bukhari)

Karena kecewa dengan perkembangan politik pasca
penetapan imam ‘All sebagai khalifah, kalangan Khawarij
mengkafirkan lawan-lawan politik mereka, dan menyerukan
pembangkangan dengan dalih pernyataan, hukum hanya
bersumber dari Allah (/a. hukma illa lillah). Beberapa aksi
kekerasan di Mesir di tahun sembilan puluhan seperti
penyerangan terhadap seniman yang dianggap mengumbar
aurat, tempat-tempat maksiat, sarana-sarana dan fasilitas milik
non-muslim juga terjadi atas nama amar ma'rif nahi munkar.
Penyerangan dan pengeboman gereja menjelang atau di malam
natal yang sering terjadi di tanah air kita juga dilatarbelakangi
itu. Jika demikian, tujuan mulia seperti apa yang ingin dicapai
jika cara yang ditempuh tidak mulia? Yang terjadi, upaya
memberantas kemunkaran dilakukan dengan menimbulkan
kemunkaran baru.
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Agar tidak terjadi kekacauan dalam pelaksanaan konsep
h}isbah, para ulama-berdasarkan kajian mendalam terhadap
teks-teks keagamaan—menyimpulkan beberapa ketentuan bagi
pelaku A}zshah. Ulama besar Ibnu Taimiah mengatakan, "Amar
ma ‘riif nahi munkar adalah kewajiban yang terberat. Sesuatu yang
diwajibkan atau dianjurkan harus mendatangkan kemaslahatan,
bukan kemudaratan, karena para rasul diutus untuk membawa
kemaslahatan, dan Allah tidak menyukai kerusakan. Karena itu,
amar ma'rif nabhi munkar tidak boleh melahirkan kemunkaran
baru. Sesuatu yang banyak mengandung mudarat tidak akan
diperintahkan oleh Allah"'®. TLebih lanjut, Ibnu Taimiah
menjelaskan syarat utama seseorang yang akan melakukan amar
ma'rif nabi munkar yaitu memiliki ilmu pengetahuan, bersikap
lemah lembut, berjiwa sabar dan menempuh cara-cara yang
baik'”. Ilmu pengetahuan mengharuskan seseorang untuk
melakukan perhitungan terhadap hasil yang akan diperoleh dari
amar ma'‘rif nabi munkar. Kalau menurut dugaan upayanya itu
tidak akan menghasilkan apa-apa (tidak membawa perubahan),
bahkan justru mendatangkan bahaya maka gugur sudah
kewajiban tersebut. Bahaya dimaksud, menurut Imam Gazali,
dapat berupa penyiksaan secara fisik, kerugian secara moril atau
materil (harta, kedudukan, harga diri). al-Gazali mencontohkan,
jika dengan A }ishah seseorang akan dipukul/ dihukum di depan
umum hingga membuatnya malu, atau harta dan rumahnya
terampas, maka tidak berlaku baginya kewajiban Ai}sbah™.
Segala perintah dalam agama dilaksanakan berdasarkan
kemampuan (at-Talaq/65: 7, at-Tagabun/64: 16) Tanpa
kemampuan kewajiban gugur. Pakar tafsir al-Qurt}ubi ketika
menafsirkan Surah al-Ma‘idah/5: 105 yang berbunyi:
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Wahai orang-orang yang beriman! Jagalabh dirinmn; (karena) orang yang
sesat itu tidak akan membahayakanmu apabila kamn telah mendapat
petunjuke.Hanya kepada Allah kamu semna akan kembali, kemudian
Diaakan menerangkan kepadamu apa yang telah kamn kerjakan. (al-
Ma'idah/5:105)

Al-Qurt}ubi berkata: "Seorang muh}tasib (pelaku h}isbah)
hendaknya berdiam, jika dirasa tindakannya memberantas
kemunkaran akan mendatangkan bahaya bagi dirinya,
keluarganya, atau umat Islam secara umum'”'. Di tempat lain
ia mengatakan: “Hadis-hadis Rasulullah tentang amar ma‘raf
nahi munkar banyak sekali, tetapi selalu dikaitkan dengan
kemampuan. H }isbah ditujukan kepada seorang mukmin yang
diharapkan sadar, atau orang yang tidak tahu tapi ada keinginan
belajar untuk tahu. Ada pun orang yang keras kepala dengan
kemunkarannya dan membela diri dengan kekuatan sehingga
jika dihadapi akan timbul bahaya sedangkan kemunkaran itu
akan tetap ada, maka tidak ada kewajiban untuk
memberantasnya dengan kekuatan"'”,

Aksi-aksi kekerasan yang belakangan ini banyak dilancarkan
sebagian umat Islam, apa pun motif di balik itu, termasuk
menegakkan kebenaran dan memberantas kemunkaran, secara
nyata telah memojokkan Islam dan umat Islam di mata dunia.
Islam dan segala yang berkaitan dengannya dicitrakan sebagai
agama yang mengajarkan kekerasan. Banyak kemaslahatan
umat Islam yang terganggu akibat pencitraan seperti itu. Maka
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sudah saatnya kita menampilkan wajah baru islam yang
moderat, toleran, damai dan kasih sayang untuk kemanusiaan.

Islam Agama yang Moderat dan Toleran

Secara umum ajaran Islam betcirikan moderat (wasat});
dalamakidah, ibadah, akhlak dan muamalah. Ciri ini disebut
dalam Al-Qut'an sebagai as}-S}irat}al Mustagim (jalan lurus/
kebenaran), yang berbeda dengan jalan mereka yang dimurkai
(al-magd}itb  ‘alaibim) dan yang sesat (ad}-d}allin) karena
melakukan banyak penyimpangan. Kalau al-magd}ibi “alaibim
dipahami sebagai kelompok Yahudi, seperti dalam sebuah
penjelasan Rasulullah, itu karena mereka telah menyimpang
dari jalan lurus dengan membunuh para nabi dan berlebihan
dalam mengharamkan segala sesuatu. Demikian jika ad}-
dy>allin  dipahami sebagai kelompok Nasrani, itu karena
' Umat

Islam berada di antara sikap berlebihan itu, sehingga dalam Al-

mereka berlebihan sampai mempertuhankan nabi

Qutr'an dibeti sifat sebagai wmmatan wasat }an. Allah berfirman:
< s /""//} }.s’} o 7/166},} Y2 P \.//
o CN e 21003 15 5= LBLS 50 SIS 585
Zs G, AR 1A
Dan demikian pula Kami telah menjadikan kamn (nmat Islam) umat
pertengahan’, agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan

agar Rasul (Mubammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kammn. (al-
Baqarah/2: 143)

Wasat}iyyah (moderasi) berarti keseimbangan di antara dua
sisi yang sama tercelanya; 'kiri' dan 'kanan', berlebihan (gu/umwmw)
dan keacuhan (tags}i), literal dan liberal, seperti halnya sifat
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dermawan yang berada di antara sifat pelit (fagtir/ bakhil) dan
boros tidak pada tempatnya (fabz|ir). Karena itu kata wasat}
biasa diartikan dengan 'tengah'. Dalam sebuah hadis\ Nabi,
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ummatan wasatyan ditafsitkan dengan wmmatan ‘udilan
dari ‘ad/ (umat yang adil dan proporsional). Karena mereka
umat yang adil, maka di tempat lain dalam Al-Qur'an mereka
disebut sebagai &bairu ummabh, umat terbaik (‘Ali ‘Imran/3 :
110). Keterkaitan ini mengesankan bahwa sikap moderat adalah
yang terbaik, sebaliknya sikap berlebihan (a/guluww), terutama
dalam keberagamaan menjadi tercela. Al-Qur'an mengecam
keras sikap ahlul kitab; Yahudi dan Nas}rani yang terlalu

berlebihan dalam beragama. Allah berfirman:
LIRS s a Y el AT
;;J\w\ e _J;ijg‘;f;\w’c;ﬂ\ﬁ\
eI S G 2 S fa@f;;

ARASEAINIAN maﬁa’\x;@i}mw

Stemg iy 85025 Y‘e
Wahai Abli Kitab! Janganlah kamn melampani batas dalam agamanmn,
dan janganlah kamu mengatakan terhadap Allah kecnali yang benar.
Sunggub, Al-Masih Isa putra Maryam itn adalah ntusan Allah dan
(yang diciptakan dengan) kalimat-INya yang disampaikan-Nya kepada
Maryam, dan (dengan tiupan) rob dari-Nya. Maka berimanlah kepada
Allah dan rasul-rasul-Nya dan _janganlab kamu mengatakan, “(Tuban
itn) tiga,” berbentilah (dari wcapan itu). (Itu) lebih baikbagimm.
Sesunggubnya Allah Tuban Yang Maha Esa, Mabasuci Dia dari
(anggapan) mempunyai anak. Milik-Nyalah apa yang ada di langit dan
apa yang ada di bumi. Dan cuknplah Allah sebagai pelindung. (an-
Nisa'/4: 171)
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Sikap berlebihan ini pula yang menjadikan tatanan
kehidupan umat terdahulu rusak. Dalam sebuah hadis
Rasulullah s}allallabn ‘alaihi wa sallam bersabda:

(

Janbilah  sikap  berlebibhan  dalam  beragama,  sesunggubnya  sikap
berlebihan telah membinasakan umat sebelum kalian. (Riwayat Ibnu
Majah) 17

Melihat sebab wwurid (lahirnya) hadis ini, ada satu pesan
yang ingin disampaikan oleh Rasulullah, yaitu sikap betlebihan
dalam beragama terkadang dimulai dari yang terkecil, kemudian
merembet ke hal-hal lain yang membuat semakin besar. Hadis
ini dilatarbelakangi oleh peristiwa saat Nabi melakukan haji
wada. Ketika di Muzdalifah beliau meminta kepada Ibnu ‘Abbas
agar diambilkan kerikil untuk melontar di Mina. Lalu Ibnu
‘Abbas memberikan beberapa batu kecil yang kemudian
dikomentari dengan pernyataan di atas. Komentar tersebut
mengingatkan agar jangan sampai ada yang berpikiran,
melontar dengan menggunakan batu-batu besar lebith utama
dari pada batu-batu kecil, mengingat ramyul jamarit (melontar
jumrah) merupakan simbol perlawanan terhadap setan. Niatnya
memang baik, didorong oleh semangat keberagamaan yang
tinggi, tetapi itu belumlah cukup. Kualitas sebuah amal dalam
Islam sangat ditentukan oleh niat yang ikhlas dan didasari ilmu
pengetahuan. Peringatan agar tidak berlebihan ini, menurut
Ibnu Taimiah, berlaku dalam hal apa saja; keyakinan maupun

ibadah atau perbuatanl%.
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Kenyataan yang kita hadapi saat ini, semangat
keberagamaan yang tinggi telah mendorong sebagian kalangan,
terutama kalangan muda, mengambil sikap betlebithan (a/
gilwww) dalam memahami teks-teks keagamaan, terutama yang
mendukung perlawanan terhadap hegemoni negara tertentu.
Sikap ini menurut Yusuf al-Qarod}awi biasanya diikuti dengan
sikap ; a) fanatisme terhadap satu pemahaman dan sulit
menerima pandangan yang berbeda; b) pemaksaan terhadap
orang lain untuk mengikuti pandangan tertentu yang biasanya
sangat ketat dan keras; c) suug}z}an (negative thinking) terhadap
orang lain karena menganggap dirinya yang paling benar; d)
menganggap orang lain yang tidak sepaham sebagai telah kafir
sehingga halal darahnya'”’.

Sikap ini bukan saja telah menjauhkan mereka dari sesama
muslim, apalagi non muslim, tetapi juga menjauhkan mereka
dari Islam yang ajarannya sangat moderat dan toleran, terutama
terhadap mereka yang berbeda, baik keyakinan maupun
pandangan keagamaan. Catatan hitam aksi kekerasan yang
dilancarkan beberapa kelompok Islam garis keras di Mesir dari
tahun 1976 sampai 1996 menunjukkan sasaran aksi tersebut
tidak hanya kepada non-muslim seperti para turis, tetapi juga
sesama Muslim. Motif aksi terhadap turis non muslim, seperti
tercantum dalam beberapa dokumen Jami at al-Jibad seperti
sabilul huda war-rasyad dan al-kalimatul mamni’ab, adalah karena
mereka orang kafir yang memasuki sebuah negara Islam tanpa
ada perjanjian sehingga wajib diperangi. Visa yang mereka
peroleh sebagai jaminan keamanan memasuki sebuah negara
dianggap tidak sah karena dikeluarkan oleh pemerintah yang
kafir karena tidak menerapkan syariat Islam'”.

Motif tersebut memang bukan satu-satunya. Banyak faktor
yang melatarbelakangi aksi-aksi tersebut seperti politik,

195



ekonomi, sosial, budaya dan lain sebagainya, tetapi faktor-

faktor tersebut bukan tempatnya di urai disini. Bukan berarti

tidak penting, tetapi yang terucap dan terungkap melalui
berbagai pernyataan atau penyidikan adalah motif keagamaan
yang diterjemahkan dalam pemahaman teks-teks keagamaan
yang sempit. Maka menjadi penting untuk menumbuhkan
kembali sikap moderasi Islam, terutama dalam hubungannya
dengan non-Muslim maupun dalam menyikapi berbagai realita
kehidupan.

Sikap moderat (a/-wasat}i) ini, menurut Yusuf Qarad}awi,
bercirikan antara lain sebagai berikut :

1.  Memahami agama secara menyeluruh (&omprebensif),
seimbang (fawazun) dan mendalam.

2. Memahami realitas kehidupan secara baik.

3.  Memahami prinsip-prinsip syariat (wagqds}id asy-syariab)
dan tidak jumud pada tataran lahir.

4. Memahami etika berbeda pendapat dengan kelompok-
kelompok lain yang seagama, bahkan luar agama, dengan
senantiasa mengedepankan kerjasama dalam hal-hal yang
disepakati dan bersikap toleran pada hal-hal yang
diperselisihkan.

5. Menggabungkan antara yang lama (a/-as}alah) dan yang
baru (al-nu'‘ds}arah)

6. Menjaga keseimbangan antara A\awabit dan mutagayyirat.

7.  Menampilkan norma-norma sosial dan politik dalam
Islam, seperti prinsip kebebasan, keadilan sosial, syz#ri dan
hak-hak asasi manusia'”.

wallahu a'lam bis} s yanwwab. (Muchlis M. Hanafi)
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Pernikahan Beda Agama

Pendahuluan

Islam sangat menganjurkan pernikahan dan melarang hidup
membujang (fabattul) dalam rangka menjauhi dunia,” bahkan
dalam salah satu hadis, Nabi menyatakan bahwa pernikahan
merupakan sunnah beliau dan barang siapa yang membenci

pernikahan maka bukanlah termasuk umatnya.2 01

Dengan
anjuran nikah ini, ajaran Islam di satu sisi menyesuaikan
kebutuhan biologis manusia dan di sisi lain tetap menjaga
harkat dan martabat Jsfzul-%d sebagai manusia, sehingga
dalam menyalurkan kebutuhan biologisnya harus dengan cara
yang baik dan terhormat.

Memelihara martabat dalam menyalurkan kebutuhan
biologis dengan melalui pernikahan ini pada dasarnya
merupakan ajaran semua agama, terutama agama-agama besar
seperti Islam, Nasrani dan Yahudi, sehingga kemudian agama-
agama tersebut secara normatif melarang keras perzinaan.*”
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Di samping sebagai sarana memenuhi kebutuhan biologis
manusia dengan cara yang bermartabat sebagaimana di atas,
tujuan secara umum pernikahan adalah untuk melakukan
regenerasi umat manusia di muka bumi (pifzun-nasl). Sementara,
tujuan pernikahan secara khusus, sebagaimana dikemukakan
Al-Qur'an, adalah untuk menciptakan ketenangan hidup
(sakinah) antara pasangan suami istri yang didasari dengan rasa
kasih dan sayang (mawaddah wa rapmah)*” Tujuan pernikahan
untuk mencapai ketenangan hidup tersebut dapat terwujud
apabila adanya pergaulan dan relasi suami istri secara baik
(ma‘rif).?”  Keluarga yang harmonis dan tenteram ini
merupakan modal yang sangat penting bagi terwujudnya
masyarakat yang baik dan kuat, karena keluarga merupakan
unsur-unsur yang membentuk masyarakat.

Atas dasar itu, maka Nabi menyarankan untuk mencari
pasangan yang memiliki rasa kasih sayang (alwadid) sebagai
dasar untuk membentuk keluarga sakinah sekaligus dapat
memberikan keturunan (alwalnd) sehingga dapat melakukan
regenerasi.”” Disamping itu, Nabi juga menganjurkan bahwa
agama menjadi pertimbangan yang utama dalam mencari
pasangan hidup, karena apabila pasangan suami dan istri
tersebut memiliki agama yang baik maka tujuan perkawinan di
atas dapat lebih mungkin untuk diwujudkan.””

Pertanyaan yang muncul kemudian adalah dapatkah tujuan
perkawinan tersebut terwujud apabila antara suami dan istri
berbeda agama? Bagaimanakah menurut Islam, dalam hal ini
ayat-ayat Al-Qur'an, memandang pernikahan beda agama
tersebut? Dan bagaimana pernikahan tersebut berada dalam
konteks hubungan antar agama di Indonesia. Tulisan ini akan
menganalisis pandangan Al-Qur'an dan tentu saja juga
interpretasi para mmufassir terhadap ayat-ayat Al-Qurt'an yang
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berkaitan dengan pernikahan beda agama, serta kaitannya
dengan konteks hubungan antar agama di Indonesia.

Konteks Turun dan Penjelasan Ayat
Pernikahan beda agama ini biasanya dirujukkan pada dua
ayat Al-Qut'an. Ayat pertama adalah al- Baqarah /2 ayat 221:

’}awf‘f)/ o ’}) // ’} l/ 27
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Dan janganiah kamu nikabi perempuan musyrik, sebelum mereka
beriman. Sunggub, hamba sabaya perempunan yang beriman lebib baik
daripada perempuan musyrik  meskipun dia menarik  hatimn. Dan
Janganlah kamu nikabkan orang (laki-laki) musyrik (dengan perenpuan
yang beriman) sebelum mereka beriman. Sunggub, hamba sahaya laki-
laki yang beriman lebih baik daripada laki-laki musyrik meskipun dia
menarik  batimu. Mereka mengajak ke neraka, sedangkan Allah
mengajak ke  surga  dan  ampunan  dengan  iin-Nya.  (Allah)
menerangkan ayat-ayat-INya kepada manusia agar mereka mengambil

pelajaran.

Sementara, ayat kedua adalah al-Ma'idah/5 ayat 5:
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Pada hari ini dibalalkan bagimn segala yang baik-baik. Makanan
(sembelihan) Ahli Kitab itu halal bagimn, dan makananmu halal bagi
mereka. Dan (dibalalkan bagimn menikabi) perempuan-perempuan yang
menjaga kebormatan di antara perempuan-perempuan yang beriman dan
perempuan-perempuan yang menjaga kebormatan di antara orang-orang
yang diberi kitab sebelum kamn, apabila kamu membayar maskawin
mereka untuk menikahinya, tidak dengan maksud bergina dan bukan
untuk  menjadikan perempuan  piaraan. Barangsiapa fkafir  setelah
beriman, maka sungguh, sia-sia amal mereka, dan di akbirat dia
termasuk orang-orang yang 11gi.

Diriwayatkan bahwa ayat yang disebut pertama di atas
turun pada masa umat Islam baru melakukan hijrah dari Mekah
ke Medinah. Pada saat itu, Nabi mengutus Mirsad Ibn Abi
Mirsad al-Ganawi ke Mekah untuk mengeluarkan orang-orang
Islam dari sana. Dia kemudian bertemu dengan seorang
perempuan musyrik bernama ‘Anaq yang sebelumnya dia sukai.
Mereka kemudian bersepakat akan menikah. Setelah datang ke
Medinah, Mirsad menceritakan hal itu dan memusyawarahkannya
dengan Nabi, dan kemudian turun ayat di atas yang melarang
pernikahan tersebut. Namun, ada riwayat lain yang menyatakan
ayat tersebut turun berkaitan dengan masalah yang dialami
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‘Abdullah Ibn Rawahah. Dia memiliki budak perempuan
berkulit hitam, yang pada suatu saat dia marah besar sampai
memukulnya.  Namun kemudian dia menyesal dan
menceritakannya kepada Nabi. Nabi bertanya tentang perilaku
budak itu dan dijawab bahwa dia budak mukminah yang baik
dan taat beribadah. Sebagai rasa penyesalannya kemudian
‘Abdullah berjanji kepada Nabi untuk memerdekakan budak itu
dan menikahinya. Setelah ‘Abdullah melakukan itu, sebagian
orang mencemooh tindakan ‘Abdullah yang menikahi bekas
budak, sehingga kemudian turun ayat di atas yang mendukung
pernikahan tersebut.””

Tetlepas dari apa yang menjadi sebab utama dari turunnya
ayat di atas, kedua riwayat di atas relevan bagi pengertian dan
kandungan ayat Surah al-Baqarah/2 ayat 221 tersebut. Di
samping itu, sangat dimungkinkan adanya beberapa kejadian
berbeda yang menyebabkan dan melatarbelakangi turunnya
suatu ayat. Sebagaimana diketahui, pada dasarnya riwayat-
riwayat tentang sebab turunnya suatu ayat dikemukakan
belakangan oleh para sahabat Nabi setelah ayat tersebut turun,
sehingga wajar apabila kemudian muncul beberapa riwayat yang
berlainan dari para sahabat yang menerangkan tentang
kejadian-kejadian yang relevan dengan suatu ayat yang baru saja
turun. Walaupun demikian, dalam ilmu Tafsir, riwayat-riwayat
tentang sebab turunnya ayat ini sangat penting untuk
memahami maksud ayat,”” begitu pula dalam kaitannya dengan
ayat 221 Surah al-Baqarah ini.

Dari ayat dan konteks sebab turunnya, dapat dipahami
bahwa Surah al-Bagarah/2 ayat 221 tersebut melarang umat
Islam untuk menikah dengan orang-orang musyrik, baik laki-
laki muslim dengan perempuan musyrikah ataupun sebaliknya,
perempuan muslimah dengan laki-laki musyrik, sekalipun
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orang-orang musyrik tersebut memiliki kelebihan seperti status
sosial atau secara fisik lebih menarik. Alasan dari larangan
pernikahan tersebut, sebagaimana dijelaskan dalam ayat, adalah
karena orang-orang musyrik cenderung untuk mengajak orang-
orang Islam ke jalan yang menyebabkan masuk neraka. Ini
berarti bahwa larangan tersebut adalah untuk menjaga
keimanan atau agama (bify}ud-din) orang-orang Islam, supaya
tetap di jalan Allah dan tidak meninggalkan tuntunan ibadah,
ajaran atau bahkan agama Islam (wurtad).

Hal ini diperkuat oleh kondisi saat ayat ini turun. Ketika itu
umat Islam dan musyrik Arab sedang berkonfrontasi sehingga
pilihannya adalah lebih  mengutamakan Islam atau
mengutamakan hubungan, termasuk pernikahan, dengan kaum
musyrik. Sebagaimana diketahui, hubungan apa pun antara
orang Islam dan kaum musyrik, baik hubungan nasab,
pernikahan, tetangga ataupun persahabatan, pada masa awal
hijrah tersebut semuanya putus dan yang membedakannya
adalah hanya agama, sesama muslim atau tetap musyrik.

Berbeda dengan pandangan terhadap orang-orang musyrik
Arab, Islam membolehkan hubungan yang lebih baik dengan
kaum Ahli Kitab, termasuk dalam masalah kehalalan makanan
dan pernikahan, sebagaimana dinyatakan dalam ayat kedua di
atas, yaitu Surah al-Ma'idah/5 ayat 5. Ayat ini turun jauh lebih
belakangan dati pada ayat 221 Surah al-Baqarah/2 di atas,
bahkan termasuk ayat Al-Qur'an yang terakhir turun. Ayat ini
turun bersamaan dengan ayat sebelumnya, ayat 4 Surah al-
Ma'idah/5,”” yang merespon pertanyaan sahabat mengenai
kehalalan binatang buruan dengan menggunakan anjing, yang
biasa dilakukan masyarakat saat itu.”"’ Kemudian dijawab oleh
ayat 4 tersebut bahwa makanan yang halal adalah semua
makanan yang dipandang baik (at-fayyibai), termasuk binatang
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hasil buruan dengan menggunakan binatang buas asalkan ketika
melepaskan binatang buas tersebut disebutkan nama Allah.
Allah dalam awal ayat 4 dan 5 al-Ma'idah tersebut masing-
masing menegaskan bahwa semua yang ar-fayyibat hukumnya
halal (#billa lakum at-tayyibai). Dalam ayat 4 dinyatakan bahwa
yang termasuk af-fayyibat adalah binatang hasil buruan dengan
menggunakan binatang buas, biasanya anjing, asalkan ketika
melepaskannya menyebut nama Allah. Kemudian ayat 5
menegaskan bahwa yang termasuk a#-fayyibat adalah makanan
(sembelihan) ahli kitab serta pernikahan dengan perempuan
mukmin dan perempuan ahli kitab yang menjaga kehormatan
(al-mupsanad). Kehalalan pernikahan tersebut disamping harus
dengan perempuan yang baik-baik juga harus dilakukan dengan
niat baik dan kesungguhan untuk menikahinya, yaitu ditandai
dengan memberikan mas kawin, dan tidak dengan maksud
hanya untuk berzina sesaat atau dijadikan gundik-gundik yang
dilakukan tanpa akad nikah. Seiring dengan ayat ini, dalam ayat
lain Al-Qur'an juga melarang menikahi pezina dan orang
musyrik,”'!  karena keduanya dipandang tidak at-tayyibat.
Walaupun membolehkan nikah dengan ahli kitab, tetapi ayat
tersebut juga mengingatkan untuk tetap menjaga iman dan
Islam (hifzud-din) karena “barang siapa yang kafir sesudah
beriman maka hapuslah amalannya dan ia di hari akhirat
termasuk orang-orang yang merugi’.

Dari ayat 221 Surah al-Baqarah/2 dan ayat 5 Surah al-
Ma'idah di atas dapat dilihat bahwa secara tekstual Al-Qur'an
membedakan antara orang-orang musyrik dan ahli kitab. Sebab
utama yang membedakan antara keduanya adalah keyakinan
dan pegangan agama yang dimiliki. Dalam konteks ini, musyrik
adalah pihak yang tidak memiliki kitab suci, sementara ahli
kitab memiliki kitab suci yang dipegangi dan menjadi landasan
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keyakinannya. Oleh karena itu, sebagaimana disebutkan dalam
ayat, binatang buruan dan sembelihan ahli kitab dipandang
sebagal at-tayyibat karena mereka masih mengakui dan
menyebut nama Allah, yang dipercayai sebagai Tuhan yang
menciptakan alam dan tempat kembali manusia di hari akhirat.

Ayat-ayat di atas, apabila ditarik dalam konteks yang lebih
luas, pada dasarnya merujuk pada satu tema pokok, yaitu
kehalalan hal-hal yang baik (a#}-#}ayyibai), dan termasuk hal-hal
yang baik adalah sembelihan ahli kitab serta perempuan
mukmin dan perempuan ahli kitab yang menjaga kehormatan.
Sementara yang dipandang tidak baik adalah pernikahan
dengan orang musyrik laki-laki, orang musyrik perempuan, dan
pezina, sebagaimana disebut juga dalam Surah an-Nuar/24 ayat
3. Secara umum pada dasarnya Allah menegaskan dalam Al-
Qur'an bahwa hal-hal yang baik (at-fayyibai) adalah halal dan
hal-hal yang jelek (a/-&haba'is) adalah haram.*"

Tetlepas dari penjelasan umum di atas, para mufasir
berbeda pendapat mengenai keabsahan pernikahan beda
agama. Perbedaan pendapat tersebut antara lain disebabkan
oleh perbedaan dalam memahami 1) istilah musyrik, i) istilah
ahli kitab, iii) kaitan antara dua istilah tersebut, dan iv)
hubungan antara ayat 221 Surah al-Baqarah dengan ayat 5
Surah al-Ma'idah di atas. Perbedaan penafsiran tersebut akan
berusaha dibahas dan dianalisis di bawah ini.

Peta Penafsiran Para Ulama

Berdasarkan Surah al-Baqarah/2 ayat 221 di atas, para
mufasir berpendapat bahwa orang Islam, baik laki-laki maupun
perempuan, dilarang menikah dengan orang-orang musyrik,
yaitu orang-orang yang menyembah banyak Tuhan (politeis)
atau orang-orang yang mengingkari keberadaan Tuhan (ateis).
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Orang ateis disamakan dengan polities, karena pada dasarnya
mereka menjadikan materi-materi  yang wujud  sebagai
“Tuhan”.*"’ Apabila dicermati, pandangan para mufasir tentang
pelarangan menikah dengan orang-orang musyrik tersebut
tidak semata-mata karena mereka menyembah banyak Tuhan,
sebagaimana orang Arab menyembah banyak patung pada saat
ayat ini turun, namun juga karena mereka tidak memiliki kitab
suci yang (pernah) turun dari Allah. Hal ini karena para mufasir
tidak hanya melihat ayat 221 Surah al-Baqgarah secara parsial
tetapi juga mengkaitkannya dengan Surah al-Ma'idah/5 ayat 5
yang menyatakan kebolehan menikahi perempuan ahli kitab.
Dengan demikian pada satu sisi Al-Qur'an melarang
pernikahan dengan orang musyrik dan pada sisi lain
membolehkan pernikahan dengan ahli kitab (orang yang
memiliki kitab suci). Karena itu, dalam banyak literatur tafsir,
kata musyrik seringkali dirangkai dengan kata-kata “yang tidak
memiliki kitab suci”, seperti musyrikat al-‘arab allati laisa fibinna
kitab (orang-orang perempuan musyrik Arab yang tidak
memiliki kitab suci), bahkan ada yang menafsirkan musyrik
dengan kalimat man laisa min abli al-kitib (orang-orang yang
bukan termasuk ahli kitab; atau orang-orang tidak memiliki
kitab suci).”’* Dengan demikian, para mufasir sepakat bahwa
orang-orang yang haram dinikahi adalah orang-orang yang
memiliki dua sifat sekaligus, yaitu menyembah banyak Tuhan
(musyrik) dan juga tidak memiliki kitab suci (bukan ahli kitab).
Apabila dianalisis, para ulama tafsir kemudian secara garis
besar terbagi menjadi dua pendapat, yaitu pendapat yang lebih
menekankan pada kriteria “musyrik”  sebagai larangan
pernikahan beda agama, dan pendapat yang lebih menekankan
pada kriteria “bukan termasuk ahli kitab”. Kedua pendapat
tersebut khusus mengenai pernikahan antara laki-laki muslim
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dengan  non-Muslimah. Sementara  pernikahan  antara
perempuan Muslimah dengan non-Muslim, para ulama sepakat
melarangnya dan kasus tersebut akan dibahas dalam bagian
akhir tulisan ini.

Pendapat pertama yang menekankan kriteria musyrik ini
antara lain dipegangi oleh Ibnu ‘Umar yang menyatakan bahwa
ahli kitab pada dasarnya termasuk orang musyrik, karena orang-
orang Nasrani dan Yahudi menjadikan hamba-hamba Allah
seperti ‘Isa al-Masih dan ‘Uzair sebagai tuhan selain Allah, dan
ini termasuk bentuk kemusyrikan yang paling besar.*”® Oleh
karena itu, orang-orang ahli kitab pun tidak boleh dinikahi,
karena termasuk dalam kriteria musyrik. Selaras dengan
pendapat Ibnu ‘Umar ini adalah pendapat sebagian besar
mazhab syiah (Ja‘fari dan sebagian Zaidi) dengan alasan ayat 5
Surah al-Ma'idah di-zaskh oleh ayat 221 Surah al-Bagarah, yaitu
penghapusan (naskh) ayat yang bermuatan khusus dengan ayat
umum.”’® Di samping itu ada ayat yang menyatakan bahwa apa
yang diyakini oleh ahli kitab adalah tindakan kemusyrikan juga,
sebagaimana dinyatakan Surah at-Taubah/9 ayat 30-31,"
padahal tindakan kemusyrikan tersebut tidak bisa diampuni
oleh Allah*"® Atas dasar itu ahli kitab ini sama saja dengan
kaum musyrik. Sayyid Qut}ub, dengan mendasarkan diti pada
pendapat Ibnu ‘Umar, juga lebih cenderung pada pendapat
yang melarang pernikahan dengan ahli kitab ini.*"

Pendapat yang menekankan kriteria “musyrik” di atas
dengan demikian memasukkan ahli kitab ke dalam pengertian
orang-orang musyrik yang tidak boleh dinikahi, sebagaimana
dinyatakan ayat 221 Surah al-Baqarah. Sementara pendapat
yang menekankan kriteria “bukan termasuk ahli kitab”
berpendapat bahwa yang haram dinikahi adalah perempuan
yang bukan ahli kitab, sementara perempuan ahli kitab boleh
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dinikahi sebagaimana dinyatakan ayat 5 Surah al-Ma'idah.
Pendapat ini dipegangi oleh mayoritas mufasir. Mereka antara
lain beragumen bahwa banyak ayat-ayat Al-Qut'an yang
membedakan antara musyrik dengan ahli kitab®’ dan riwayat
mayoritas ulama salaf yang menafsirkan kata musyrik hanya
untuk orang-orang musyrik Arab yang tidak memiliki kitab
suci. Kemudian mereka juga menegaskan bahwa ayat 5 Surah
al-Ma'idah tidak bisa di-zaskh oleh ayat 221 Surah al-Bagarah
karena ayat yang disebut pertama turun jauh setelah ayat yang
disebut kedua, padahal naskh hanya bisa terjadi oleh ayat yang
turun belakangan terhadap ayat yang turun lebih dahulu.”'
Sementara sifat kemusyrikan (ywsyrikin) dari  ahli  kitab
sebagaimana disebutkan dalam Surah at-Taubah/9 ayat 30-31
di atas, memang dikecam oleh Al-Qur'an yang tidak mentolerir
tindakan ~ kemusyrikan, namun ayat tersebut  tidak
menunjukkan bahwa ahli kitab itu termasuk kaum musyrik (a/
musyrikan); sama halnya tidak setiap orang yang mempelajari
imu (yata‘allamn, dengan menggunakan kata kerja (z) yang
berarti bergelut dalam mempelajari ilmu) itu secara otomatis
disebut dengan ulama (a/-‘%lamd’, ahli ilmu).”> Hanya saja
mayoritas mufasir ini kemudian berbeda pendapat tentang
siapa yang dimaksud dengan ahli kitab yang perempuannya
dapat dinikahi tersebut.

Menurut Ibnu ‘Abbas, pada masa hijrah, Nabi
mengharamkan semua perempuan yang tidak beragama Islam,
namun dengan turunnya ayat-ayat Al-Qur'an yang berkaitan
dengan ahli kitab ini, maka menurutnya, Islam membolehkan
juga nikah dengan perempuan ahli kitab dari kalangan Yahudi
dan Nasrani, hanya saja kebolehan tersebut khusus hanya
dengan ahli kitab yang membayar jizyah (pajak bagi warga non-
muslim, sebagai imbangan zakat bagi muslim). Ia berargumen
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dengan Surah at-Taubah/9 ayat 29,*’yang dapat disimpulkan
bahwa perempuan ahli kitab yang membayar jizyah boleh
dinikahi oleh orang-orang Islam dan apabila tidak membayar
jizyah maka tidak boleh.” Sementara itu Imam asy-Syafi‘i
membatasi pengertian perempuan ahli kitab yang boleh
dinikahi adalah perempuan Yahudi dari keturunan asli Bani
Israil yang dari generasi awalnya beragama Yahudi dan juga
perempuan Nasrani yang para leluhurnya telah beragama
Nasrani sebelum adanya perubahan kitab Injil. Adapun
mayoritas ulama, termasuk at-Tabarl, berpendapat bahwa yang
dimaksud adalah perempuan ahli kitab secara mutlak, yang
penting mereka beragama Yahudi atau Nasrani, sebagaimana
dikemukakan secara zahir dalam ayat. **’

Sementara itu, ‘Umar Ibn al-Khat}t}ab pernah melarang
pernikahan antara Talhah ibn ‘Ubaidillah dengan perempuan
Yahudi dan pernikahan Huzaifah ibn al-Yaman dengan
perempuan Nasrani. Namun alasan ‘Umar terhadap pelarangan
tersebut bukan karena alasan perempuan ahli kitab itu termasuk
musyrik atau haram dinikahi, namun karena ia khawatir
tindakan dua orang pejabatnya di daerah tersebut diikuti oleh
orang banyak dan menjadi fitnah.”** Dalam bahasa Usul Figh,
tindakan ‘Umar tersebut merupakan sadd az-zari‘ah, yaitu suatu
tindakan preventif untuk menghindari dampak negatif yang
ditimbulkan.”’ Dengan demikian, pada dasarnya pendapat
‘Umar ini masuk dalam pendapat mayoritas ulama di atas,
hanya saja dia memberikan pendapat dan memutuskan
perintahnya sebagai kepala pemerintahan  dengan melihat
situasi dan kondisi yang ada.

Mengenai orang-orang yang beragama Majusi dan Sabi‘ah,
mayoritas ulama berpendapat bahwa mereka bukan termasuk
ahli kitab, dengan argumen bahwa Surah al-Anam/6 ayat 156
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memberi pengertian bahwa ahli kitab itu hanya dua kelompok,
yaitu Yahudi dan Nasrani,® sehingga Majusi, S{abi‘ah dan
yang lain tidak termasuk kelompok ahli kitab yang
perempuannya dapat dinikahi. Sementara menurut sebagian
ulama bahwa Majusi, seperti pendapat Abu Saur, atau Sabi’ah,
seperti pendapat Abu Hanifah, adalah termasuk ahli kitab.*”
Begitu pula pendapat Rasyid Rida bahwa keduanya merupakan
kelompok ahli kitab. Pendapat ini, menurut Rid}a, didasarkan
pada Surah al-Hajj/22 ayat 17 yang menyatakan bahwa Yahudi,
Sabi‘ah, Nasrani, Majusi dan Musyrik itu berbeda,” dan yang
tidak termasuk kelompok musyrik berarti masuk kelompok ahli
kitab. Di samping itu, Majusi pada dasarnya mengakui adanya
nabi yang menerima wahyu dan Sabi‘ah mengamalkan kitab
Zabur.”!

Lebih dari itu, menurut Rida, penyebutan hanya beberapa
agama terdahulu dalam Al-Qur'an seperti Yahudi, Nasrani,
Sabi‘ah dan Majusi adalah karena agama-agama sebelum Islam
itulah yang dikenal oleh masyarakat Arab ketika Al-Qut'an
diturunkan, sehingga kemudian tidak menyebutkan agama-
agama lain seperti Hindu, Budha, Konfusius dan agama-agama
lain yang ada di India, Jepang dan China, misalnya. Agama-
agama tersebut merupakan ahli kitab juga karena mereka pada
dasarnya memiliki kitab suci yang diwahyukan dari Allah, hanya
saja karena berjalannya waktu kemudian terjadi perubahan-
perubahan, sebagaimana juga terjadi pada kitab suci Yahudi
dan Nasrani yang sebetulnya masih termasuk baru dalam
sejarah.”’Kitab-kitab mereka tidak disebutkan dalam Al-Qur'an
bukan berarti mereka tidak memiliki kitab suci yang berasal dari
rasul dan nabi Allah, karena dalam Al-Qur'an dinyatakan bahwa
bagi setiap umat memiliki rasul dan pembawa peringatan yang
diutus oleh Allah, yang memang tidak semua diceritakan dalam
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Al-Qut'an. Hal ini antara lain dinyatakan dalam Surah Fatir/35
ayat 24, Surah ar-Ra‘d/13 ayat 7,”* Surah an-Nisa'/4 ayat
164,” dan Surah Gafir/40 ayat 78.7° Dengan demikian,
menurut Rida, pada prinsipnya yang diharamkan oleh ayat
adalah perempuan dari kaum musyrik yang tidak memiliki kitab
suci (la kitaba lahum), sementara perempuan dari agama-agama
lain yang memiliki kitab suci (lahum kitab) atau diduga kitab suci
(labum syubbatu kitibh) maka boleh dinikahi.””’

Kebolehan pernikahan dengan perempuan ahli kitab
tersebut, dan juga kehalalan makanan mereka, merupakan
bentuk toleransi Islam dalam pergaulan bermasyarakat dengan
pemeluk agama lain. Islam tidak hanya mengajarkan hubungan
yang baik dengan agama dan kelompok lain secara normatif-
teoretis tetapi juga dipraktekkan dalam kehidupan yang lebih
konkrit. Toleransi semacam ini hampir tidak didapati dalam
ajaran normatif agama-agama yang lain, termasuk dalam ajaran
Katolik dan Protestan.”*Hanya saja Islam tetap mengutamakan
dan hanya menghalalkan hal-hal yang baik (az-zayyibai), sehingga
perempuan ahli kitab yang boleh dinikahi itu--sebagaimana juga
perempuan muslimah--harus perempuan baik-baik dan bukan
pezina, sebagaimana ditegaskan dalam ayat 5 Surah al-Ma'idah
di atas. Di samping itu, kebolehan menikahi perempuan ahli
kitab ini karena secara teologis ada kedekatan dengan Islam.
Dengan kedekatan teologis dan kepatuhan perempuan tersebut
pada ajaran agamanya, tujuan perkawinan untuk membentuk
keluarga sakinah akan lebih dapat dimungkinkan. Berbeda
dengan orang musyrik yang tidak memiliki agama dan iman
pada Tuhan, maka sangat dimungkinkan untuk berbuat tidak
sesuai dengan ajaran agama, di samping itu sulit menyatukan
antara suami istri dengan perbedaan keimanan dan kepercayaan
yang jauh tersebut. Padahal, dalam Islam, hubungan pernikahan
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dipandang sebagai ikatan yang relijius dan sakral, sehingga tidak
hanya didasarkan pada dorongan nafsu dan pemenuhan
biologis semata.””’

Dari dua ayat utama dalam kajian tulisan ini terlihat bahwa
alasan pelarangan menikah dengan orang musyrik adalah
karena “orang-orang musyrik lebih cenderung untuk mengajak
ke (perbuatan yang menyebabkan masuk) neraka.” Sementara
kebolehan menikah dengan perempuan ahli kitab juga disertai
syarat supaya tetap menjaga keislamannya, sebagaimana tersirat
dari ancaman dalam ayat tersebut “barang siapa yang kafir
sesudah beriman maka hapuslah amalannya dan ia di hari
akhirat termasuk orang-orang yang merugi.” Ini berarti bahwa
menjaga agama (Jzfzud-din) merupakan syarat bagi kebolehan
pernikahan dengan perempuan ahli kitab. Oleh karena itu
banyak ulama berpendapat bahwa kebolehan menikah dengan
perempuan ahli kitab tersebut adalah dengan syarat tidak
adanya kekhawatiran terhadap rusaknya keimanan, baik
keimanan suami maupun anak-anaknya kelak. Apabila ada
kekhawatiran itu, maka dalam kasus seperti itu kebolehan
menikah dengan perempuan ahli kitab tersebut perlu ditutup
(sadd az-%ari‘ah).”* Sebaliknya, apabila kekhawatiran itu tidak
ada, maka kebolehan tersebut tetap terbuka, apalagi kemudian
dengan maksud penyebaran dakwah, sebagaimana banyak
dilakukan oleh para dai muslim ketika memasuki wilayah
China, India dan Asia Tenggara dahulu, mengingat ajaran
toleransi seperti inilah yang menjadikan Islam cepat diterima
dan tersebar ke seluruh penjuru dunia.”"!

Dalam ayat 221 Surah al-Bagarah disebutkan bahwa
pernikahan dengan orang-orang musyrik dilarang, baik antara
laki-laki muslim dengan perempuan musyrikah atau perempuan
muslimah dengan laki-laki musyrik. Kemudian, kebolehan laki-
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laki muslim menikahi perempuan ahli kitab juga disebutkan
secara eksplisit dalam Surah Ma'idah/5 ayat 5. Berbeda dengan
itu, Al-Qut'an tidak menyinggung pernikahan antara
perempuan muslimah dengan laki-laki ahli kitab. Namun
demikian, hampir semua ulama melarang pernikahan antara
muslimah dengan laki-laki ahli kitab, dan menurut mereka ini
sudah menjadi ketetapan yang menjadi ijma’ di kalangan umat
Islam. Dalam rumah tangga, seorang suami biasanya memiliki
pengaruh dan otoritas dalam pengambilan keputusan, sehingga
sangat dimungkinkan istri yang muslimah dan anak-anaknya
kelak akan terbawa kepada kekafiran suaminya. Oleh karena itu
pernikahan antara perempuan muslimah dengan laki-laki ahli
kitab tersebut dilarang, karena, sebagaimana dikemukakan,
pernikahan antara laki-laki muslim dengan perempuan ahli
kitab saja perlu dicegah apabila dikhawatirkan adanya
kerusakan iman bagi suami atau anak-anaknya kelak.”*

Namun akhir-akhir ini muncul di kalangan umat Islam
sendiri, yang mempertanyakan mengapa ada diskriminasi antara
muslim dengan muslimah dalam hal melakukan pernikahan
beda agama tersebut. Padahal, dalam realitasnya banyak juga
laki-laki muslim yang terbawa ke dalam agama istrinya yang ahli
kitab, bahkan menurut penelitian, lebih banyak anak-anak dari
perkawinan beda agama tersebut yang mengikuti agama ibunya
dari pada mengikuti agama ayahnya yang muslim. Menurut
mereka, ini berarti perlu juga ditinjau ulang alasan ulama klasik
yang melarang perempuan muslimah untuk menikah dengan
laki-laki ahli kitab, yaitu karena laki-laki lebih dominan dalam
mempengaruhi dan menentukan pillhan  agama  bagi
keluarganya. Padahal dalam realitasnya tidak demikian, banyak
istri yang lebih dominan dalam keluarga, khususnya dalam
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Atas dasar itu menurut mereka, apabila laki-laki muslim
boleh menikah dengan perempuan ahli kitab, maka seharusnya
perempuan muslimah juga boleh menikah dengan laki-laki ahli
kitab. Di samping karena seharusnya tidak ada diskriminasi
antara laki-laki muslim dan perempuan muslimah dalam
pernikahan beda agama tersebut, juga dalam Al-Qur'an tidak
ada larangan perempuan muslimah untuk menikah dengan laki-
laki ahli kitab --walaupun juga tidak ditegaskan kebolehannya.**
Al-Qur'an memang hanya menegaskan kebolehan pernikahan
antara laki-laki muslim dan perempuan ahli kitab, dan tidak
menyinggung pernikahan antara muslimah dengan laki-laki ahli
kitab. Apabila ayat 221 Surah al-Bagarah dengan ayat 5 Surah
al-Ma'idah tersebut dipandang berdiri sendiri dan tidak ada
kaitan, yang berarti juga istilah “musyrik” dan “ahli kitab” tidak
berkaitan, maka memang dapat dipahami bahwa ayat yang
disebut kedua membolehkan pernikahan laki-laki muslim
dengan perempuan ahli kitab dan mendiamkan pernikahan
perempuan muslimah dengan laki-laki ahli kitab, yang berarti
bisa juga dibolehkan. Namun demikian kebanyakan ulama
berargumen bahwa dua ayat tersebut berkaitan. Mereka
berpendapat bahwa ayat 221 Surah al-Bagarah tersebut secara
umum melarang pernikahan dengan orang-orang musyrik dan
hanya boleh menikah dengan orang-orang mukmin. Ketentuan
umum ayat tersebut kemudian dikecualikan oleh ayat 5 Surah
al-Ma'idah, yaitu membolehkan pernikahan antara laki-laki
muslim dengan perempuan ahli kitab. Karena pengecualian
(istisnd") tersebut hanya bagi laki-laki muslim, maka perempuan
muslimah tetap hanya boleh menikah dengan laki-laki muslim
saja, tidak dengan laki-laki ahli kitab sekalipun.*®

216



Nikah Beda Agama dalam
Hubungan Antar Agama di Indonesia

Hubungan antar agama di Indonesia merupakan isu
penting sekaligus sensitif. Beberapa chaos di wilayah-wilayah
Indonesia banyak disinyalir sebagai konflik yang dipicu oleh
faktor agama. Untuk itu, masih mendesak untuk dirumuskan
kerangka kerukunan hidup beragama yang saling menghargai,
menghormati, serta toleran satu sama lain. Hanya dengan sikap
beragama yang inklusif, masyarakat Indonesia yang plural
religius bisa hidup berdampingan secara damai dan saling
pengertian.

Maraknya kelahiran lembaga-lembaga lintas agama belum
berhasil secara signifikan mengelola konflik dan perbedaan
yang ada dalam masyarakat.*** Kegiatan-kegiatan yang ada,
secara umum masih bersifat elitis. Dialog-dialog antara agama
umumnya hanya berlangsung di kalangan para akademisi dan
elit agama tetapi belum menyentuh masyarakat secara
keseluruhan. Itu sebabnya kekerasan masih bisa dijumpai dalam
masyarakat. Kekerasan pada dasarnya, selain tidak pernah akan
mampu menyelesaikan persoalan dan perbedaan, mencederai
kemanusiaan sebenarnya adalah tindakan yang bertentangan
dengan kemanusiaan itu sendiri. Cara-cara kekerasan yang
dipakai untuk mengelola perbedaan hendak memperlihatkan
rendahnya tingkat penghargaan dan penghormatan terhadap
kemanusiaan. Pada saat yang sama, tindakan kekerasan itu
memperlihatkan bahwa dialog sebagai sebuah budaya yang
paling manusiawi masih belum lagi dikenal.

Konflik adalah sesuatu yang znberen dalam masyarakat.
Perbedaan-perbedaan yang ada dalam masyarakat jika dikelola
secara kreatif dan bertanggung jawab akan menjadi berkah bagi
warga masyarakat secara keseluruhan. Sebaliknya, apabila tidak
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dikelola secara kreatif dan bertanggung jawab malahan akan
menjadi bencana dan ancaman bagi seluruh warga masyarakat.
Dari pengamatan di lapangan, konflik antara etnik Dayak dan
Madura di Kalimantan Tengah (Sampit, Kuala Kapuas,
Palangkaraya) dan di Kalimantan Barat sangat berpotensi akan
terulang lagi di masa mendatang, begitu juga konflik antara
Protestan dan Katolik di Kabupaten Timor Tengah Selatan,
karena belum adanya upaya mewadahi yang secara serius
mempertemukan berbagai pihak yang pernah terlibat dalam
konflik terdahulu. Ini hanya untuk menyebutkan beberapa
peristiwa kekerasan dalam masyarakat. Belum lagi yang terjadi
antara warga Kristen dengan Kaharingan di Kalimantan
Tengah dan dan Kalimantan Selatan, atau antara warga Bugis,
Buton, Makasar dengan warga Timor di Kupang, NTT, dan
antar warga berbagai agama dan keyakinan di Kabupaten
Bantul Yogyakarta.

Potensi kekerasan di berbagai daerah menjadi sangat tinggi
setelah diberlakukannya undang-undang mengenai otonomi
daerah. Undang-undang ini seakan-akan memberi "keleluasaan”
bagi para pejabat daerah untuk membuat berbagai perda bagi
kepentingan mereka sendiri, baik itu secara politik, ekonomi
maupun sosial budaya. Pemberlakuan perda Ramadan di
berbagai daerah ternyata telah menimbulkan keresahan bukan
hanya bagi warga non muslim tetapi juga bagi sesama muslim.
Kemudian pengambilalihan tanah adat untuk perkebunan besar
(sawit), eksploitasi alam dan bahan galian juga telah melahirkan
konflik horisontal maupun vertikal, yang pada gilirannya akan
merusak seluruh tatanan kehidupan demokrasi yang mulai
dibangun. Itulah sebabnya, dialog salah satu cara pengelolaan
konflik dan perbedaan, yang selain dipandang paling manusiawi
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dan bermartabat, juga menjadi tittk awal bagi terwujudnya
masyakat yang demokratis.

Pluralitas yang dimiliki bangsa Indonesia, baik dari segi
etnik, kultur, maupun agama pada satu sisi merupakan
kekuatan dan kekayaan sosial apabila satu sama lain bersinergi
dan saling bekerja sama untuk membangun bangsa. Namun, di
sisi lain, pluralitas tersebut jika tidak dibina dengan tepat dan
baik akan menjadi pemicu konflik dan kekerasan yang dapat
menggoyahkan sendi-sendi kehidupan berbangsa. Berbagai
peristiwa kekerasan di tanah air seperti di Ambon dan Poso,
misalnya, merupakan contoh kekerasan dan konflik horizontal
antar pemeluk agama yang telah merugikan tidak saja jiwa dan
materi tetapi juga mengorbankan keharmonisan hubungan
antar umat beragama di Indonesia. Terlepas dari faktor-faktor
penyulut utamanya, konflik antar pemeluk agama tersebut perlu
dicegah sedini mungkin, termasuk di daerah-daerah yang
sekarang dianggap aman dari kemungkinan adanya konflik dan
kekerasan yang didasarkan pada agama.

Rentannya ikatan kultural bangsa oleh potensi konflik yang
bemotif SARA juga dipicu oleh menguatnya kelompok-
kelompok keagamaan yang berhaluan tekstualis radikal.
Suburnya perkembangan dan penyebaran berbagai macam
paham dan aliran suka tidak suka banyak dijumpai di kalangan
Muslim dan Kristen di Indonesia. Di Islam muncul kelompok-
kelompok yang selalu menyuarakan keharusan adanya
pemberlakukan syariat Islam di Indonesia secara tekstualis,
sementara di Kristen muncul kelompok-kelompok yang gencar
dalam menyebarkan missinya terhadap masyarakat non-
Kristen. Upaya masing-masing kelompok yang berseberangan
dengan kepentingan kelompok lainnya, apabila tidak ada saling
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pengertian jelas akan memicu terjadinya konflik dan kekerasan
antar pemeluk agama.

Sementara, pemahaman keagamaan masyarakat Indonesia
masih banyak bergantung kepada para tokoh agama. Untuk itu,
para tokoh agama adalah ujung tombak dalam pembinaan umat
masing-masing. Mereka sekaligus juga sebagai pemimpin,
pembina, pendidik dan pengajar ajaran dan keyakinan agama
mereka kepada umat. Di lain pihak, masih banyak khotbah atau
ceramah yang disampaikan oleh para tokoh agama yang masih
mengandung wisperception dan misunderstanding terhadap agama
lain, untuk tidak mengatakan bahwa masih banyak khotbah
atau ceramah keagamaan yang disampaikan oleh para tokoh
agama itu mengandung hasutan dan fitnahan terhadap agama
lain.

Hal tersebut memperlihatkan bahwa kesadaran mengenai
realita pluralitas masyarakat dan agama di kalangan sebagian
besar para tokoh agama itu belumlah memadai. Hal ini juga
berakibat kepada gambaran mengenai agama orang lain yang
dipenuhi oleh kesalahan dan kekeliruan. Kenyataan ini bukan
saja mengganggu kehidupan bersama dalam masyarakat, tetapi
juga mengandung potensi bagi kekerasan kemanusiaan. Karena,
kekerasan terhadap orang lain dimulai dari kekerasan yang ada
dalam pikiran yang kemudian diwujudkan dalam kekerasan
fisik.

Perkawinan beda agama dalam konteks masyarakat
Indonesia seperti diilustrasikan di atas tak pelak merupakan
satu issu yang pelik serta ruwet. Keruwetan tersebut tidak saja
dari kaca mata doktriner, melainkan disinyalir menimbulkan
saling curiga antar pemeluk agama, karena dianggap sebagai
salah satu strategi merekrut pengikut agama tertentu. Untuk itu,
perbincangan sekitar perkawinan beda agama dalam konteks
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Indonesia haruslah dilihat dari kerangka kerukunan hidup antar
umat beragama yang proporsional.

Kerukunan hidup antar umat beragama di Indonesia
mensyaratkan beberapa aspek penting. Perfama, keterbukaan
antar elit maupun level bawah berjalan dengan baik. Hal ini
disebabkan dialog antar agama hanya bisa diandaikan jika ada
keterbukaan. Keterbukaan itu pulalah yang menjadi pijakan
terjadinya proses komunikasi yang sehat antar pemeluk agama.
Peran elit agama sebagai pembina dan pembimbing masyarakat
dituntut untuk memberikan teladan keterbukaan kepada
umatnya masing-masing. Hal ini penting, mengingat perilaku
masyarakat kebanyakan lebih dominan meniru dan meneladani
para tokoh panutannya. Keterbukaan pada akhirnya menjadi
pintu awal bagi munculnya mutual trust diantara para pemeluk
agama yang berbeda, sekaligus menjadi perangkat untuk
meninggalkan toleransi yang pura-pura.

Kedna, adanya saling pengertian antar pemeluk agama.
Pengertian ini muncul dari saling memahami terhadap masing-
masing agama secara tepat dan proporsional. Tujuannya adalah
berupaya mendialogkan-bukan menyamakan kebenaran dalam
satu agama dengan lainnya baik di kalangan elit agama maupun
lapisan bawah. Dengan demikian, kesalahpahaman antar umat
beragama tentang ajaran agama masing-masing bisa dihindari,
karena setiap tradisi agama memiliki kekhasan masing-masing,
baik eksternal maupun internal. Mendialogkan agama dalam
konteks ini juga memerlukan keterbukaan atas pertanyaan
ajaran agama dari pihak yang agamanya berbeda.

Terkait dengan pengertian dalam kehidupan lintas agama
adalah pengetahuan secara proporsial terhadap ajaran agama
milik orang lain. Sebagai misal, apakah benar bahwa yang
dimaksud dengan zssi dalam ajaran Kristiani adalah kewajiban
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untuk mengajak dan mengkristenkan orang lain, demikian pula,
apakah benar bahwa dakwah dalam Islam adalah berarti
keharusan untuk mengislamkan orang lain? Pengatahun yang
proporsional tersebut dengan sendirinya akan mengeliminir
kecurigaan-kecurigaan yang bisa menjadi bibit permusuhan dan
ketidak-harmonisan dalam kehidupan beragama.

Ketiga, pengertian hubungan beragama mengandalkan
pengakuan akan kemajemukan atau pluralitas agama. Pluralitas
di sini dipahami tidak semata-mata pengakuan akan adanya
kemajemukan tetapi tetrlibat secara aktif dalam wusaha
memahami perbedaan dan persamaan guna tercapainya
kerukunan dalam ke-Bhinneka-an. Harus diakui bahwa saat ini
wacana pluralitas dan dialog agama-agama bersifat elitis, hanya
berlaku di kalangan para tokoh agama terpelajar. Sementara
lapisan grass root yang lebih besar jumlahnya masih melihat
wacana pluralitas dan dialog agama-agama sebagai sesuatu yang
"mewah" belum masuk logika sederhana mercka. Secara
normatif doktriner, semua agama hampir tidak ada "persoalan”
dalam memberikan teologis yang toleran, inklusif dan
menghargai pluralitas. Tetapi dalam kenyataan sosiologis,
agama sebagai identitas sosial justru mendorong penganutnya
untuk membenarkan segala bentuk konflik dengan agama lain.

Keempat, tambuh suburnya ikatan-ikatan kultural tradisional
di masyarakat. Penelitian sosial yang dilakukan di Tasikmalaya
dan Mataram menunjukkan gejala hilangnya ikatan tersebut.
Pada awalnya kerukunan beragama pada tingkat bawah tidak
bermasalah. Hubungan sosial diantara mereka juga tidak
mempersoalkan suku, agama dan budaya asalnya. Kohesivitas
sosial mereka tinggi karena didukung oleh nilai-nilai tradisi yang
menganjurkan untuk menghormati antar sesama, gotong
royong, prinsip silih asah asuh dan asih dipegang teguh. Tradisi
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ini menyatu dengan ajaran agama yang membentuk sistem
keyakinan yang dijaga oleh sesepuh adat atau kiai. Tetapi
semasa Orde Baru tatanan ini hancur secara perlahan. Karena
pemerintah kemudian mengangkat aparat birokrasi dan tentara
yang lebih berkuasa ketimbang para sesepuh. Nilai-nilai tradisi
pun hancur bersamaan dengan pudarnya kohesivitas sosial di
antara mereka.

Dialog antar agama masih merupakan suatu proses yang
panjang. Dialog adalah sebuah jawaban dalam pergumulan
iman manusia, maka ia mengandaikan #za/ and error. Akhirnya,
dapat dikatakan bahwa prinsip bagimu agamamu dan bagiku
agamaku, sebagaimana yang termaktub dalam Surah al-Kafiran
bukan hanya sekedar basa basi dan sopan santun dalam
pergaulan beragama demi mendambakan kemapanan semu.
Melainkan merupakan kearifan yang dalam demi pencarian
rahmat dan kasih sayang Tuhan yang begitu luas dan tak
terhingga.

Dialog antar agama dalam rangka menciptakan kerukunan
senantiasa berada pada koridor menempatkan ajaran agama
secara proporsional. Secara teologis, harus diakui bahwa agama
memiliki titik tengkar, karena masing-masing agama secara
eksoteris memiliki ajaran dan ritual yang berbeda. Titik tengkar
tersebut jika dikomunikasikan secara terbuka antar pemeluk
agama niscaya akan menimbulkan pengertian dalam perbedaan.

Salah satu titik tengkar ajaran keagamaan adalah perintah
tentang nikah. Dalam konteks Islam, pernikahan merupakan
sesuatu yang sakral, karena menuruti sunah Rasulullah, di
dalam rangka menyalurkan hasrat biologis secara terhormat
serta melahirkan keturunan. Konsekuensi dari pernikahan yang
sakral tersebut dalam pandangan Islam juga banyak, termasuk
hak waris serta hak nasab.
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Dengan kata lain, pernikahan dalam Islam secara umum
bertujuan untuk melakukan regenerasi keturunan umat manusia
di muka bumi (h}ifz}un-nas). Disamping itu, pernikahan juga
bertujuan untuk menciptakan ketenangan hidup (sakinab)
antara pasangan suami dan istri yang didasari dengan rasa kasih
dan sayang (mawaddah wa rah}mah). Demi tetrcapainya tujuan
tersebut, Islam kemudian menganjurkan perlu adanya
pergaulan dan relasi suami istri secara baik (wu'‘asyarah bil-
ma‘rif). Keluarga yang harmonis dan tenteram ini sangat
diperlukan, karena keluarga merupakan unsur-unsur yang
membentuk sebuah masyarakat. Dengan keluarga yang baik
dan tentram berarti juga akan terwujud masyarakat tenang dan
sejahtera.

Ketika sebuah ajaran agama masuk dalam kategori “sakral*
alias lebih didominasi oleh faktor doktriner ketimbang sisi
intellectual  exercise-nya, maka kerangka kerukunan hidup
beragama-pun harus menghormatinya. Dalam pandangan
teologis, Trinitas yang diyakini oleh Nasrani sebagai bagian dari
doktrin haruslah mendapatkan penghormatan dari selain
pemeluk Nasrani.

Tujuan perkawinan di atas akan lebih dapat diwujudkan
apabila dilakukan oleh suami istri yang seagama. Oleh karena
itu Nabi sangat menganjurkan agama sebagai pertimbangan
penting dalam memilih pasangan hidup. Atas dasar itu Islam
melarang pernikahan dengan orang-orang musyrik yang tidak
memiliki kitab suci sebagai pegangan dalam beragama, karena
hal itu sangat mungkin akan “membawa kepada perbuatan yang
menyebabkan masuk ke neraka”. Kemudian, walaupun Islam
membolehkan pernikahan dengan orang-orang ahli kitab tetapi
mensyaratkan kepada orang-orang Islam yang menikah dengan
ahli kitab tersebut untuk tetap berpegang teguh pada ajaran
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Islam dan apabila terbawa kepada kekafiran maka ‘““amalan-
amalan kebaikannya akan dihapuskan dan di akhirat akan
menjadi orang yang merugi”. Ini berarti walaupun Islam secara
sosial menekankan adanya toleransi yang sangat luas terhadap
pemeluk agama lain, namun secara teologis-individual orang-
orang Islam diharuskan untuk tetap menjaga teguh
keimanannya, sehingga Islam menegaskan bahwa menjaga
agama  (b}ifz}ud-din) merupakan syarat bagi kebolehan
pernikahan dengan orang-orang ahli kitab tersebut.

Oleh karena itu, sebagaimana uraian di atas, banyak ulama
berpendapat bahwa kebolehan menikah dengan ahli kitab
tersebut adalah dengan syarat tidak adanya kekhawatiran
terthadap rusaknya keimanan, baik keimanan dirinya maupun
anak-anaknya kelak. Apabila ada kekhawatiran itu, maka
kebolehan menikah dengan ahli kitab tersebut perlu ditutup
(sadd az\-z\ari‘ah). Namun sebaliknya, apabila kekhawatiran itu
tidak ada, maka kebolehan tersebut tetap terbuka, apalagi
kemudian dengan maksud penyebaran dakwah, sebagaimana
banyak dilakukan oleh para dai muslim dahulu.

Akhirnya, jika merujuk kepada pendapat yang menyatakan
bahwa pernikahan beda agama tidak diperbolehkan dalam
Islam, sudut pandang toleransi yang digunakan haruslah
proporsional. Larangan nikah beda agama, seperti pendapat
mayoritas menekankan, hendaknya ditempatkan dalam koridor
aspek doktriner agama. Dengan kata lain, larangan tersebut
berpulang kepada kesakralan pernikahan sebagai bagian dari
ajaran yang bersifat doktriner, [l harus mendapatkan
penghormatan. Toleransi dalam hal ini menemukan batas-
batasnya yang signifikan seperti telah diuraikan di atas. Wallihn
a'lam bis} syawab. (M. Nur Kholis Setiwan)
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KONSEP JIZYAH
BAGI NON-MUSLIM
DALAM AL-QUR'AN

Pengantar

Islam adalah ajaran yang sangat menghargai,
menghormati dan menjunjung tinggi manusia serta nilai-nilai
kemanusiaannya, seperti kebebasan, persamaan, persaudara-an,
keadilan, kejujuran, dan lain sebagainya. Manusia ditempatkan
pada posisi yang tinggi, sebagai makhluk Allah yang paling

mulia.
w32 >r2 7 > ) /////\./ 7 ’1/ ///
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Dan sunggub, Kami telah me;m//m/éaﬂ anak cucu Adam, dan Kami
angkut mereka di darat dan di laut, dan Kami beri mereka rezeki dari
yang baik-baik dan Kami lebibkan mereka di atas banyak makbink
yang Kami ciptakan dengan kelebiban yang sempurna. (al-Isra'/17: 70)
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Sunggub, Kami z‘e/ab memzptmém manusia dalam bentuk yang sebaife-
baiknya. (at-Tin/95: 4)

Manusia tidak boleh dizalimi oleh manusia lainnya, hanya
karena perbedaan suku, warna kulit dan asal keturunan.
Perbedaan-perbedaan  tersebut  sesungguhnya merupakan
bagian dari ayat (tanda kekuasaan) Allah subh}anahu wa ta‘ala.

L35 253 TN AGLs e . WK ATt vi. -
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Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-INya ialab penciptaan langit dan
bumi, perbedaan bahasamn dan warna kulitmn. Sunggub, pada yang

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang
mengetahui. (ar-Ram/30: 22)

Dalam sebuah riwayat Rasulullah bersabda:

( ) -

"Rasulullah s}tallallahn ‘alaibi wa sallam . bersabda: ""'Wahai sekalian
manusia. Kalian semna berasal dari Adam, dan Adam itu diciptakan
dari tanah. Tidaklah mulia orang Arab atas orang ‘Ajam (asing),
kecuali hanya karena ketakwaannya.” (al-Hadis)

Perbedaan yang bersifat substansial hanyalah terletak pada

ketakwaan dan pengabdian seseorang kepada Allah su#bh}anahu

wa ta‘ala.

230



) }—.9;313’ ’”3;3 f ,(A.,uwuwu

f/ Z ’}

J~x> X 4»\0\ ‘"\&\M el
Wahai manusial Sunggub, Kami telah menciptakan kamn dari seorang
laki-laki dan  seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kanm
berbangsa-bangsa dan  bersuku-suku agar kamn  saling mengenal.
Sesunggubnya yang paling mulia di antara kamm di sisi Allah ialah orang
yang paling bertakwa. Sunggnh, Allah Maha Mengetahui, Mabateliti. (al-
H{ujurat/49: 13) {

Bahkan perbedaan agama sekalipun tidaklah seharusnya
menyebabkan seseorang atau sekelompok orang menghina atau
mengejek yang lainnya, apalagi saling mengejek tuhan-tuhan
yang disembah.

:\.{ i 5.1; \\Mw\oj's&o}xum\;ﬁ\\!)
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Dan jangantah /émm meﬂm/éz sesembahan yang mereka sembah se/am
Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampani
batas tanpa dasar pengetabuan. Demikianlah, Kami jadikan setiap nmat
menganggap baik pekerjaan mereka. Kemudian kepada Tuban tempat
kembali mereka, laln Dia akan memberitabukan kepada mereka apa

yang telah mereka kerjakan. (al-An‘am/6: 108)

Seseorang tidak boleh dipaksa untuk memeluk sesuatu
agama, bahkan terhadap agama Islam sekalipun.
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Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam), sesunggubnya
telah jelas (perbedaan) antara jalan yang benar dengan jalan yang sesat.
Barang siapa ingkar kepada Tagut dan beriman kepada Allah, maka
sunggub, dia telah berpegang (tegub) pada tali yang sangat knat yang tidak
akan putus. Allah Maha Mendengar, Maha Mengetabni. (al-Bagarah/2:

256)

Kaum Muslimin, hanyalah diperintahkan mendakwahkan
ajaran Islam dengan penuh kesungguhan kepada seluruh umat

manusia, sedangkan hasilnya disertahkan sepenuhnya kepada
Allah subh}anahu wa ta'‘ala.
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Serulah  (manusia) kepada jalan  Tubanmu  dengan  hikmah  dan
pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang
baik. Sesunggubnya Tubanmu, Dialah yang lebib mengetabui siapa yang

sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetabui siapa yang
mendapat petunjuke. (an-Nah}1/16: 125)

Jika Allah menghendaki, pastilah semua manusia beriman,

akan tetapi tidaklah demikian kenyataannya. Heteroginitas
pemeluk agama merupakan suatu kenyataan.
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Dan jika Tubanmu menghendaki, tentulah beriman semna orang di
bumi  selurubnya. Tetapi apakab kamn (hendak) memaksa manusia

agar mereka menjadi orang-orang yang beriman? (Yunus/10: 99)

Manusia diberikan kebebasan untuk memilih jalan yang
benar atau memilih jalan yang salah. Tentu dengan resiko dan
akibat masing-masing yang akan dipikulnya.
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Dan  katakanlah (Mubammad), — “Kebenaran itn datangnya dari
Tubanmu; barang siapa menghendaki (beriman) hendaklah dia beriman,
dan barang siapa menghendafki (kafir) biarlah dia kafir.” Sesunggubnya
Kami telah menyediakan neraka bagi orang zalim, yang gejolaknya
mengepung mereka. [ika mereka meminta pertolongan (minum), mereka
akan diberi air seperti besi yang mendidib yang menghanguskan wajab.
(Itulah) minuman yang paling burnk dan tempat istirabat yang paling
Jeleke. Sungonb, mereka yang beriman dan mengerjakan kebajikan, Kami
benar-benar tidak akan menyia-nyiakan pahala orang yang mengerjakan
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perbuatan yang baik itu. Mereka itulah yang memperoleh Surga ‘Adn,
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; (dalam surga itn) mereka
diberi hiasan gelang emas dan mereka memakai pakaian hijan dari
sutera halus dan sutera tebal, sedang mereka duduk sambil bersandar di
atas dipan-dipan yang indab. (Itulah) sebaik-baik pabala dan tempat
istirabat yang indah. (al-Kahf/18: 29-31)

Dalam bidang ibadah (wabdah) ada pemisah yang tegas
antara kaum Muslimin dengan pemeluk agama lainnya. Tidak
boleh dicampuradukkan antara satu dengan yang lainnya.
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Ratakanlah (Mubammad), “Wabai orang-orang kafir! Aku tidak akan
menyembah apa yang kamu sembah. Dan kamu bukan penyenbah apa
yang aku sembah. Dan aku tidak pernab menjadi penyembab apa yang
kamu sembah. Dan kamu tidak pernab (pula) menjadi penyembabh apa
yang aku sembab. Untuknn agamanmu, dan untukku agamakn.” (al-
Kafiran/109: 1-6)

Tetapi dalam bidang muamalah tidak dilarang kaum
muslimin bekerjasama dengan pemeluk agama lainnya, selama
mereka tidak memerangi dan mengusir kaum muslimin dari
negerinya, dan tidak juga menerbarkan kebencian dan
permusuhan.
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Allah tidak melarang kamu berbuat baik dan ber/a/é% adil terbadap
orang-orang yang tidak memerangimu dalam wurusan agama dan tidak
mengusir  kamn  dari kampung  halamanmu.  Sesunggubnya  Allah
mencintai orang-orang yang berlakn adil. Sesunggubnya Allah hanya
melarang kamu menjadikan mereka sebagai kawanmu orang-orang yang
memerangi  kamn  dalam urusan agama dan  mengusir kamn  dari
kampung halamanmu dan membantu (orang lain) untuk mengusirmm.
Barang siapa menjadikan mereka sebagai kawan, mereka itulah orang-

orang yang alim. (al-Mumtahanah/60: 8-9)

Bahkan ketika kaum muslimin menaklukkan suatu negara,
mereka berkewajiban melindungi penduduknya dari segala
ancaman dan serangan musuh. Bagi yang masuk Islam, mereka
akan mendapatkan perlakuan yang sama seperti kaum muslimin
lainnya. Mereka telah menjadi saudara seagama (lihat Syekh Ali
Ahmad al-Jatjawi, Indabmya Syariat Islam, hlm. 667-668). Hal ini
sesuai dengan firman-Nya dalam Surah at-Taubah/9 ayat 5 dan
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Apabila telah habis bulan-bulan haram, maka perangilah orang-orang
musyrik di mana saja kammu temui, tangkaplah dan kepunglah mereka,
dan  awasilah di tempat  pengintaian. Jika mereka bertobat dan
melaksanakan salat serta menunaikan akat, maka berilah kebebasan
kepada  mereka.  Sunggub, Allah  Maha  Pengampun, Maha
Pe@/@/ang (at-Taubah / 9: 5)
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Dan jika mereka bertobat, melaksanakan salat dan menunaikan akat,
matka (berarti mereka itn) adalah saudara-saudaramu seagama. Kami
menjelaskan - ayat-ayat itn  bagi orang-orang yang mengetahui. (at-
Taubah/9: 11)

Sedangkan kaum kafir yang tidak masuk Islam, mereka
berkewajiban membayar upeti (jizyah), sebagai imbalan kepada
kaum muslimin yang bertugas melindungi nyawa, harta, dan
kehormatan mereka.

Definisi Jizyah

Kata jizyah berasal dari kata jaza’, yaitu sejumlah uang yang
wajib dibayar oleh orang yang berada di bawah tanggungan
kaum muslimin berdasarkan perjanjian dengan Ahlul Kitab.
Adapun landasan hukumnya adalah firman Allah subh}anabu wa
ta‘dla dalam Surah at-Taubah/9 ayat 29:
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Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan hari
kemudian, mereka  yang  tidak  mengharamkan apa  yang  telah
dibarambkan Allab dan Rasul-Nya dan mereka yang tidak beragama
dengan agama yang benar (agama Allah), (yaitu orang-orang) yang telah
diberikan Kitab, hingga mereka membayar jigyabh (pajak) dengan patubh
sedang mereka dalam keadaan tunduk. (Surah at-Taubah/9: 29)

Imam al-Bukhari dan at-Tirmizi meriwayatkan dari
‘Abdurrahman bin ‘Auf bahwa Nabi sallallabn ‘alaibi wa sallam
mengambil jizyah dari orang-orang Majusi Hajar.

At-Tirmizi meriwayatkan bahwa Rasulullah sa/lallibn ‘alaibi
wa sallam mengambil jizyah dari orang Majusi Bahrain, ‘Umar
mengambilnya dari  orang Persia, sedangkan ‘Usman
mengambilnya dari orang-orang Persia dan Barbar.

( ) -

“Diceritakan dari Abmad bin Maniei’, dari Abu Mu‘awiyah, dari al-
Hajjaj bin Artyah dari Amr bin Dinar, dari Bajalah bin ‘Abdab, ia
berkata: “Aku (pernah) menjadi sekretaris pada masa Jaza bin
Mu'‘awiyah...... , maka datang kepada kami jurn tulis “Umar (laln dia
berkata): “Perhatikan kelompok Majusi pada zaman sebelummnya, lalu
ambillah dari mereka jigzyah. (Maka ketaubilah) babwa sesunggubnya
Abdurrabman bin ‘Auf memberitakan kepada kami bahwa Rasulullah
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syallallahu ‘alaihi wa sallam  memungut jizyah dari orang Majusi.....°
(Riwayat at-Tirmizi)

Hikmah Pensyariatan Jizyah

Islam mewajibkan jizyah bagi kaum \sizmi sejalan dengan
kewajiban mengeluarkan zakat bagi kaum muslimin. Sehingga
golongan ini sejajar dengan kaum muslimin. Karena orang-
orang Islam dan orang-orang \immi bernaung di bawah
bendera yang satu; mereka menikmati berbagai hak dan
memperoleh manfaat dari negara secara aman (lihat Sayid
Sabiq, Figh Sunnab jilid 4, hlm. 43).

Oleh karena itu, Allah subpanabu wa ta‘ala mewajibkan jizyah
dipungut oleh kaum muslimin sebagai imbalan karena mereka
melindungi orang-orang i di negara-negara Islam di mana
mereka tinggal. Sesudah orang-orang zimmi mengeluarkan
jizyah, wajib bagi kaum muslimin untuk melindungi mercka
dan menghardik orang yang bermaksud menyakiti mereka.

Semua biaya yang diperlukan dalam menjalankan tugas
pengamanan amatlah banyak. Ini meliputi biaya keamanan
kota, biaya mempersiapkan pasukan, dan biaya perlengkapan
sarana dan prasarana keamanan lainnya. Semua perlengkapan
itu dipersiapkan untuk menghalau serangan musuh yang
sewaktu-waktu datang menyerbu. Untuk meringankan beban
biaya yang amat besar itu, kaum giwmi yang berada di bawah
perlindungan kaum muslimin dibebani pajak (lihat Syekh Ali
Ahmad al-Jatjawi, Indabnya Syariat Islam, hlm. 667-668).

Kita pun bisa membandingkan bahwa negara-negara
penjajah, baik alasan mereka benar atau salah, mereka selalu
meraup kekayaan dari negara yang mereka jajah. Hal ini sengaja
mereka lakukan untuk mensuplai keperluan pasukan dan para
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pegawai mereka. Maka demi keadilan, syariat memandang
petlunya kaum muslimin memungut pajak dari kaum \imwmi.
Ini dilakukan karena kaum muslimin tidak mampu melindungi
warganya, termasuk kaum 3\ zzi, bila tidak ada biaya.

Dari pemaparan di atas, jelas bahwa baik Islam maupun
para pemeluknya amat mencintai keadilan. Keadilan
merupakan inti ajaran Islam. Ibaratnya seperti dua sisi pada
satu mata uang, yang tidak bisa dipisahkan antara yang satu
dengan yang lainnya.
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Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu penegak keadilan,
menjadi saksi farena Allah, walanpun terhadap dirimn sendiri atan
terhadap ibu bapak dan kaum kerabatmu. Jika dia (yang terdakwa)
kaya  ataupun  miskin, maka Allah lebib  tabu  kemaslabatan
(kebaikannya). Maka janganlah kamun mengikuti hawa nafsu
karena  ingin  menyimpang dari kebenaran. Dan  jika kamn
memutarbalikkan (kata-kata) atau enggan menjadi saksi, maka
ketahuilah Allah Mahateliti terbadap segala apa yang kamu kerjakan.
(an-Nisa'/4: 135)
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Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu sebagai penegak
keadilan karena Allah, (ketika) menjadi saksi dengan adil. Dan
Janganlah kebencianmu terhadap suatu kanm mendorong kamu untuk
berlakn tidak adil. Berlakn adillah. Karena (adil) itu lebih dekat
kepada takwa. Dan  bertakwalah kepada Allah, sunggnb, Allah
Mabhateliti terhadap apa yang kamu kerjakan. (al-Ma'idah/5: 8)
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Sesunggubnya  Allah  menynrub  (kamm)  berlaku  adil  dan  berbuat
kebajikan, memberi bantuan fkepada kerabat, dan Dia melarang
(melakukan) perbuatan kejr, kemungkaran, dan  permusuban. Dia
memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.
(an-Nahl/16: 90)

Ketika negeri Syam berhasil ditaklukkan Abu ‘Ubaidah,
bangsa Romawi berhasil merebut sebagian negeri itu dari
tangan kaum Muslimin. Keberhasilan bangsa Romawi
menaklukkan sebagian negeri Syam menunjukkan kegagalan
kaum Muslimin melindungi warganya.

Sebagai konsekuensinya, ‘Ubaidah mengembalikan semua
pajak yang dipungut dari para gimmi, seraya berkata, “Karena
kami tidak berhasil melindungi negara kalian, maka kami tidak
berhak mengambil harta ini.” Para zimmi berkata, “Semoga
Allah membalas budi baik kalian yang telah mengembalikan
semua harta kami, dan semoga Allah melaknat bangsa Romawi
yang telah menaklukkan kami. Demi Allah, mereka telah
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merampas dan mengambil semua yang kami miliki.” (lihat
Syekh Ali Ahmad al-Jatjawi, Indabnya Syariat Islam, hlm. 668).

Dari pernyataan mereka di atas, kita bisa menarik
kesimpulan bahwa sesungguhnya para zzmi itu rela dan ikhlas
membayarkan pajak kepada kaum Muslimin. Sebab, pajak itu
digunakan untuk melindungi nyawa, harta, dan kehormatan
mereka sendiri.

Ketika ‘Amr Ibnu ‘As berhasil menaklukkan Mesir, saat itu
bangsa Qibti tengah dianiaya oleh bangsa Romawi. Kemudian
‘Amr mewajibkan pajak kepada mereka.

Berkatalah Raja Qauqus — raja Mesir ketika itu — kepada
penduduknya kaum Qibti:

“Tidak relakah kalian, jika bisa hidup damai sepanjang hayat?

Tidak maukah kalian membayar dua dinar setiap tahun, demi

menjaga nyawa, harta, dan anak-anak kalian? Bagi para immi

yang menolak membayarkan pajak kepada kaum Muslimin, aku

nasihatkan bahwa agama Islam telah menuntut kaum Muslimin
dengan hal yang jauh lebih berat dari sekedar pajak. Yaitu, zakat
yang dikeluarkan dari harta mereka, di luar pajak bumi dan
bangunan. Andaikan negara-negara Eropa atau lainnya,
memungut pajak dari rakyat mereka seperti zakat dalam Islam,

niscaya kas-kas mereka akan penuh dengan hasil pajak.” (lihat
Syekh Ali Ahmad al-Jatjawi, Indabnya Syariat Islam, hlm. 668-669).

Sayyid Qutub dalam Fi Zialil Qur'in (Tafsit Fi Zilalil
Qur'an: Di Bawah Naungan Al-Qur'an, jilid 5, Gema Insani
Press, hlm. 330), ketika menafsitkan Surah at-Taubah/9 ayat 29
tersebut, menyatakan bahwa dengan begitu, langkah
pembebasan berjalan lancar dengan memberi jaminan kepada
tiap-tiap orang untuk memilih agama yang benar dengan penuh
kesadaran. Kalau tidak mau memeluk agama ini, maka ia
dibiarkan memeluk akidahnya semula, tetapi harus membayar
jizyah. Hal itu dimaksudkan untuk beberapa tujuan.
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Pertama, pembayaran jizyah itu  sebagai  bukti
ketundukannya dan bukti bahwa ia tidak memerangi dan
menghalang-halangi dakwah kepada agama Allah ini, dengan
kekuatan materialnya (persenjataan dan sebagainya).

Kedua, turut andil memberikan belanja pertahanan untuk
dirinya, hartanya, harga dirinya, dan kehormatannya yang
dijamin oleh Islam terhadap ahli zimmah (orang-orang yang
mau membayar jizyah berhak mendapatkan jaminan
perlindungan dari kaum Muslimin). Dan dilindunginya mereka
dari serangan orang lain — baik dari dalam maupun dari luar —
dengan mengerahkan para mujahid Islam.

Ketiga, turut andil di dalam baitul maal kaum Muslimin
untuk menanggung kebutuhan hidup setiap orang yang tidak

mampu  bekerja, termasuk juga ahli Zzimmah, tanpa
membedakan antara mereka dengan kaum Muslimin pembayar
zakat.

Siapa Saja Yang Dipungut Jizyah

Terdapat perbedaan pendapat dikalangan para ulama
terhadap pertanyaan siapa saja yang dipungut jizyah. Ada yang
berpendapat bahwa jizyah dipungut dari setiap umat; baik
mereka Ahli Kitab, Majusi, maupun lainnya; baik mereka orang
Arab atau bukan.**’ Di dalam Al-Qur'an telah ditetapkan bahwa
jizyah dipungut dari Ahli Kitab sebagaimana juga ditetapkan
oleh sunnab, jizyah dipungut dari orang-orang Majusi dan lain-
lain.

Ibnul Qayyim berkata, “Karena Majusi adalah orang-orang
musyrik yang tidak memiliki kitab, maka pengambilan jizyah
dari mereka menjadi dalil untuk pengambilan jizyah dari semua
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orang musyrik lainnya.” Rasulullah sallallabn ‘alaibi wa sallam
tidak memungut jizyah dari penyembah patung di kalangan
Arab, karena mereka telah masuk Islam sebelum ayat jizyah
turun. Ayat tentang ini turun sesudah Perang Tabuk. Pada
waktu itu, Rasulullah gallallabn ‘alaihi wa sallam telah selesai
memerangi orang-orang Arab dan semuanya telah menerima
Islam.

Jizyah tidak diambil dari orang-orang Yahudi yang telah
memerangl Rasulullah sallallabn ‘alaihi wa sallam, karena pada
waktu itu belum turun ayat. Tatkala ayat itu turun, jizyah
dipungut dari orang-orang Arab Nasrani dan Majusi. Sekiranya
masih ada orang yang menyembah berhala pada waktu itu,
niscaya jizyah tetap dipungut dari mereka, sebagaimana juga
dari para penyembah pepohonan, patung, dan api.

Tidak ada perbedaan bagi orang kafir dalam hal membayar
jizyah. Orang kafir penyembah patung tidaklah lebih berat
membayar jizyah dibandingkan dengan kekafiran orang Majusi
dan tidak ada bedanya antara penyembah patung dan
penyembah api, meskipun kefakiran Majusi lebih berbahaya.
Penyembah patung masih mengakui ketuhanan, bahwa tidak
ada pencipta selain Allah  subhanabn wa ta‘ala. Mereka
menyembah tuhan mereka dalam rangka mendekatkan diri
kepada Allah. Mereka tidak mengakui adanya dua pencipta
alam; pencipta kebaikan dengan pencipta kejahatan seperti yang
diyakini orang Majusi. Mereka tidak membolehkan kawin
dengan ibu, anak serta saudara wanita sendiri. Dahulunya,
mereka masih mengamalkan sisa-sisa ajaran Nabi Ibrahim.
Sementara orang Majusi, sejak awal mereka tidak memiliki kitab

243



suci. Mereka juga tidak menganut agama salah seorang Nabi,
bahkan tidak mengikuti akidah dan syariat Samawi.

Berdasarkan peninggalan sejarah yang ada bahwa dahulu
mereka memiliki kitab suci, tetapi syariat mereka kemudian
dicabut dikarenakan terjadi perbuatan zina antara raja mereka
dan puterinya. Sekalipun sejarah itu benar, dengan begitu
berarti mereka tidak lagi termasuk Ahli Kitab, karena ajaran
kitab suci dan syariat yang terkandung di dalamnya sudah tidak
ada yang tersisa lagi.

Sebagaimana yang telah diketahui, orang Arab dahulu
menganut agama Nabi Ibrahim yang memiliki kitab suci dan
syariat. Ini tidaklah berarti bahwa perubahan yang dilakukan
penyembah patung terhadap agama Nabi Ibrahim dan
syariatnya lebih baik daripada perubahan yang dilakukan orang
Majusi terhadap agama nabi mereka, sekiranya mereka memang
benar demikian. Walau demikian, tidak pernah diketahui bahwa
mereka berpegang kepada agama dan syariat yang pernah
dibawa oleh nabi-nabi mereka. Dalam hal ini, berbeda dengan
orang Arab. Bagaimana mungkin orang Majusi yang
mempunyai agama paling buruk itu, lebih baik daripada orang-
orang musyrik Arab? Pendapat ini paling baik untuk dijadikan
bukti bahwa agama orang Arab lebih baik daripada agama
Majusi. Bahkan pengakuan mereka pun yang menyatakan
bahwa orang Majusi yang mempunyai agama paling buruk itu,
lebih baik daripada orang-orang musyrik Arab didustakan Al-
Qutr'an. Perhatikan firman-Nya dalam Surah az-Zumar/39 ayat
3-4.
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Ingatlah! Hanya milik Allah agama yang murni (dari syirik). Dan
orang-orang yang mengambil pelindung selain Dia (berkata), “Kami
tidak  menyembabh  mereka  melainkan  (berharap) — agar  mereka
mendekatkan kami kepada Allah dengan sedekat-dekatnya.” Sunggub,
Allah akan memberi putusan di antara mereka tentang apa yang mereka
perselisibkan. Sunggub, Allah tidak memberi petunjuk kepada pendusta
dan orang yang sangat ingkar. Sekiranya Allah hendak mengambil
anak, tentu Dia akan memilib apa yang Dia kebendaki dari apa yang
telah diciptakan-Nya. Mabasuci Dia. Dialah Allah Yang Maba Esa,
Mahaperkasa. (az-Zumar/39: 3-4)

Syarat Pemungutan Jizyah

Syarat-syarat pemungutan jizyah adalah merdeka, adil, dan
rahmah. Oleh karena itu, pembayar jizyah haruslah memiliki
syarat-syarat seperti berikut ini: 1) Laki-laki; 2) Mukallaf; dan 3)
Metdeka. Dalilnya adalah firman Allah subb}anabn wa ta‘ala
dalam Surah at-Taubah/9 ayat 29.
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Perangilab orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan bari
kemudian, mereka yang tidak  mengharamkan apa  yang telah
dibarambkan Allab dan Rasul-Nya dan mereka yang tidak beragama
dengan agama yang benar (agama Allah), (yaitu orang-orang) yang telah
diberikan Kitab, hingga mereka membayar jizyabh (pajak) dengan patuh
sedang mereka dalam keadaan tunduk. (at-Taubah/9: 29)

Maksudnya, pemungutan jizyah haruslah terhadap orang
yang mampu dan kaya. Jadi, ia tidak wajib atas wanita, anak
kecil, budak, dan orang gila. Jizyah juga tidak wajib atas orang
miskin yang perlu diberi sedekah, orang yang tidak mampu
bekerja, orang buta, orang yang tidak bisa bangun dari tempat
duduk, para penderita penyakit kronis, dan para pendeta di
biara-biara, kecuali dia orang kaya. Malik berkata, ‘Sunah
menetapkan bahwa tidak ada kewajiban membayar jizyah bagi
wanita-wanita Ahli Kitab dan anak-anak mereka. Jizyah hanya
diwajibkan kepada kaum laki-laki yang berakal dan baligh.”
Aslam meriwayatkan bahwa ‘Umar menulis surat kepada para
komandan yang isinya, ‘Janganlah kalian mewajibkan jizyah
kepada wanita dan anak kecil. Jangan pula mewajibkan jizyah
kecuali kepada orang yang sudah dewasa.” Hukum orang gila
sama dengan hukum anak kecil.

Kejelasan persyaratan ini menunjukkan bahwa Islam tidak
pernah membebankan sesuatu, kecuali pada orang yang
memang pantas memikul beban tersebut. Allah subb}anabn wa
ta‘ala berfirman dalam Surah al-Baqarah/2 ayat 286.
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Allah  tidak  membebani  seseorang  melainkan  sesuai  dengan
kesanggupannya. Dia  mendapat  (pabhala) dari  (kebajikan) yang
dikerjakannya dan dia mendapat  (siksa) dari (keabatan) yang
diperbuatnya. (Mereka berdoa), “Ya Tuban kani, janganiah Engkan
bukum kami jika kami lupa atau kami melaknkan kesalaban. Ya
Tubhan kami, janganlah Engkau bebani kami dengan beban yang berat
sebagaimana Engkan bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya
Tuhan kamt, janganiah Engkau pikulfan kepada kami apa yang tidak
sanggup kami memikulnya. Maafkanlah kami, ampunilah kami, dan
rabmatilah fkami. Engkanlah pelindung kami, maka tolonglah kami

menghadapi orang-orang kafir.” (al-Bagarah/2: 286)

Jumlah Jizyah

Ashabus-Sunan meriwayatkan dati Mu‘az, bahwa Nabi
syallallahu ‘alaibi wa sallam sewaktu mengutusnya ke Yaman
memerintahkan agar ia memungut jizyah dari setiap orang yang
telah baligh sebanyak satu dinar atau yang seharga mu ‘afirah.”*

Kemudian ‘Umar menambahkan menjadi empat dinar bagi
penduduk yang mempergunakan uang emas dan empat puluh
ditham bagi yang mempergunakan uang waragq setiap
tahunnya.”* Rasulullah s}allallihn ‘alaibi wa sallam mengetahui
kelemahan penduduk Yaman dan ‘Umar mengetahui kekayaan
dan kekuatan penduduk Syam.
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Al-Bukhari meriwayatkan bahwa ada orang yang bertanya
kepada Mujahid, “Apakah sebenarnya yang terjadi terhadap
penduduk Syam? Mereka wajib membayar empat dinar,
sedangkan penduduk Yaman hanya wajib membayar satu
dinar?” Mujahid menjawab, “Karena penduduk Syam orang
kaya, sedangkan penduduk Yaman orang miskin.” inilah
pendapat Abu Hanifah. Ahmad berkata, “Kewajiban
membayar jizyah bagi orang kaya sebanyak 48 dirham, orang
yang berekonomi menengah sebanyak 24 dirham, dan orang
miskin sebanyak 12 dirham. Jadi, masing-masing memiliki
kadar tertentu dari segi kuantitas pembayaran jizyah.”

Syafi‘i berpendapat dan satu riwayat dari Ah}mad bahwa
ada ketentuan minimal saja, yaitu satu dinar. Sementara,
ketentuan maksimal tidak ditentukan. Hal ini diserahkan
kepada ijtihad para pemimpin.

Menurut pendapat Imam Malik dan salah satu riwayat dari
Imam Ah}mad, tidak ada batas minimal dan batas maksimal.
Ketentuan masalah ini harus diserahkan kepada ijtihad
pemimpin untuk menentukan kewajiban setiap orang
membayar jizyah yang disesuaitkan dengan keadaan ekonomi
masing-masing. Inilah pendapat yang paling kuat karena tidak
dibenarkan membebani seseorang di luar batas kemampuannya.

Penulis berpendapat, jika dianalogikakan pada zakat, maka
minimal jizyah adalah 2,5 persen dari harta yang dimiliki.
Dalam sebuah hadis, Rasulullah s}alallabn ‘alaihi wa sallam
bersabda:
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“Rasulullah s}allallahn ‘alaihi wa sallam  bersabda: “Ambillah oleh
kalian 1/40 nya (2,5 persen) dari tiap empat pulub dirham ...
kemudian Rasulullah s}allallabu ‘alaihi wa sallam  juga berkata,
tidaklah pada hewan-hewan yang dipekerjakan itu ada kewajiban
gakat?” (Riwayat Abu Dawud).

“Rasulullah  s}allallahn  ‘alaihi wa sallam  bersabda: “Tidaklah
seseorang yang memilifi harta simpanan (emas dan perak) dan tidak
mengelnarkan akatnya, kecuali harta tersebut akan dipanaskan kelak
di neraka Jabannam, lalu dijadikan  piring-piring (seterika) dan
diseterikakan pada punggung dan jidatnya, sampai Allab subbanabn
wata'ala menetapan keputusan di antara para hamba-Nya, pada suatu
hari yang wukuran waktunya lima pulnh ribu  tahun. Kemudian
diperlibatkan jalannya, mungkin ke synrga atankah ke neraka.”
(Riwayat Muslim).
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“Rasulullah sallallabn ‘alaihi wa sallam bersabda: “Apabila Anda
memiliki dua ratus dirham, dan telah berlaln waktu satu tahun, maka
wajib zakat atasnya lima dirham (2,5 persen). Anda tidak punya
kewajiban zakat emas, sehingga Anda memiliki dua pulnb dinar dan
telah berlalu waktn satu tabun, dan akatnya sebesar setengah dinar
(2,5 persen). Dan jika lebib, maka hitunglah berdasarkan kelebibannya.
Dan tidak ada pada harta, kewajiban zakat sebingga berlalu wakin
satu tabun.” (Riwayat Abua Dawud)

Kewajiban Tambahan Selain Jizyah

Dari Ahnaf bin Qais bahwa ‘Umar mensyaratkan ahli
Zimmah supaya menerima tamu selama schari semalam,
membetulkan jembatan-jembatan, dan jika ada orang Muslim
yang terbunuh di daerah mereka, maka mereka wajib
membayar diat (Riwayat Ahmad).

Aslam meriwayatkan bahwa pembayar jizyah dari Syam
mendatangi ‘Umar dan berkata, “Jika orang Islam singgah di
tempat kami, mereka membebani kami supaya menyembelih
kambing dan ayam serta menerima mereka sebagai tamu,”
‘Umar berkata, “Berilah makan kepada mereka apa yang kalian
makan, dan tidak boleh lebih dari itu.”

Jika pada umat Islam, ada kewajiban lain di luar zakat, jika
memang hal ini dibutuhkan oleh masyarakat maupun negara.
Rasululah sallaliabhn ‘alaihi wa sallam bersabda:

( )

“Rasulullah sallallabn ‘alaibi wa sallam bersabda: “Sesunggubnya dalam
setiap  harta ada  kewajiban yang lain, selain zakat.” (Riwayat
Daruqutni)
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Demikian halnya terhadap kafir g\iwmi, kewajiban mereka
bukan sekedar jizyah, tapi juga dana yang lainnya, jika
diperintahkan oleh negara.

Tidak Boleh Membebani
Ahli Kitab di Luar Kemampuannya

Rasulullah s}allallihn ‘alaibi wa sallam memerintahkan agar
bersikap lemah lembut kepada Ahli Kitab dan tidak
membebani mereka di luar batas kemampuan mereka.

Ibnu ‘Umar berkata, “Akhir ucapan Nabi s}allallabu ‘alaihi
wa sallam adalah, “Jagalah dengan baik ahli Zimmabku.”

Dalam hadis lain dinyatakan,

“Rasulullah  sallallabn ‘alaihi wa sallam bersabda: “Barangsiapa
mendzalimi orang mu’abid (orang yang sudah mengadakan penjanjian
damai) atan membebani di lnar kemampuannya, maka akulah orang
yang pertama, yang akan menentangnya.’’

Ibnu ‘Abbas berkata, “Harta ahli dzimmab tidak boleh diganggu
sama sekali walan dengan cara apa pun.”

Jizyah Gugur bagi
Orang yang Masuk Islam

Kewajiban membayar jizyah gugur bagi yang telah masuk
Islam. Dalilnya adalah hadis marfu® dari Ibnu ‘Abbas, “Tidak
ada kewajiban membayar jizyah bagi orang yang telah masuk
Islam.” (Riwayat Ah}mad dan Abu Dawud)

Abu ‘Ubaidah meriwayatkan bahwa seorang Yahudi masuk
Islam. Ketika diminta bayaran jizyah, dia berkata, ”Aku masuk
Islam hanyalah untuk mencari perlindungan karena di dalam
Islam ada petlindungan.” Persoalan ini dilaporkan kepada
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‘Umar dan ia berkata, “Sesungguhnya di dalam Islam ada
perlindungan.” ‘Umar menetapkan supaya tidak diambil jizyah
darinya.

Akad Zimmah bagi
Pribumi dan Orang Bebas

Sebagaimana perjanjian ini diterapkan kepada orang yang
ingin hidup bersama-sama dengan kaum Muslimin di bawah
naungan Islam, maka ia juga diterapkan kepada orang mustaqil
yang tinggal di tempat mereka yang jauh dari kaum Muslimin.

Rasulullah s}allallabn  ‘alaibi wa sallam menyelenggarakan
perjanjian dengan orang-orang Nasrani Najran sekalipun
mereka tinggal di tempat-tempat dan di negara mereka tanpa
ada seorang Muslim pun yang tinggal bersama mereka.

Pernjanjian  ini  meliputi  perlindungan, memelihara
kebebasan individu dan beragama, serta menegakkan keadilan
di antara mereka, disamping memerangi kezaliman.

Para khalifah menjalankan pelaksanaan perjanjian seperti
ini sampai pada masa Khalifah Harun ar-Rasyid. Kemudian dia
ingin menghapuskannya sehingga ditentang hebat oleh
Muhammad bin al-Hasan murid Imam Abu Hanifah.

Inilah bunyi petjanjian keselamatan Rasulullah s}allallihn
alaihi wa sallam dengan Nasrani Najran:

“Bagi Najran dan sekitarnya adalah perlindungan Allah dan

tanggung jawab Mubhammad Nabi dan Rasulullah s }allallabu

alaihi wa sallam . Kewajiban mereka, baik sedikit maupun banyak,
tidak dapat dinbah oleh uskup, pendeta, dan tukang tenung mana
saja. Mereka tidak boleh diperlakukan seperti orang yang tertindas
dan darah mereka terpelibara. Lain halnya dengan darah orang

Jjabiliah. Mereka tidak boleh dirngikan dan dipersulit. Tanah

mereka tidak boleh dijadikan sebagai tempat latiban tentara asing.

Orang yang menuntut haknya wajib dipennhi dengan keadilan tanpa

dibenarkan berbuat zalim atan dizalimi. Siapa yang memakan riba

pada  masa mendatang, maka jaminan keselamatanku  sudah
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dianggap lepas. Seseorang tidak dibukum karena kedzaliman orang

lain. Apa pun yang tertulis di sini adalah mendapat perlindungan

Allah dan zimmah Mubammad; Nabi Ummi dan sebagai pesurub

Allab selama-lamanya.”

Apabila salah seorang pemimpin hendak melanggar
perjanjian berdasarkan kemauannya sendiri dan menzalimi
rakyatnya, ia harus dicegah.

Dalam kitab a/-Mabsut karya Sarkhasyi tertulis;

“Apabila raja abli Zimmab ingin meninggalkan agad Zimmab, yaitu

menjalankan hukum di wilayah kekuasaannya dengan apa yang ia

kehendaki, seperti pembunuban, penyaliban, atau lainnya yang tidak
dibenarkan berlaku di Darul Islam, maka tidak boleh dikabulkan.

Rarena pengakuan terhadap kezaliman dalam keadaan yang masih

dapat dicegah, hukumnya adalah haram. Karena, abli Zimmah

termasuk orang yang menjalankan hukunm-hukum Islam dalam hal
muamalah.”

Jika dilaksanakan perjanjian damai sementara agad immah
masih berlangsung, niscaya syarat perjanjian damai itu dengan
sendirinya batal. Sebagaimana sabda Rasulullah sallallibu ‘alaibhi
wa sallanr:

“Rasulullab s}allallahu ‘alaibi wa sallam bersabda: “Semna syarat yang
tidak ada di dalam kitabullah, maka hukumnya adalah batal.”

Apakah yang Membatalkan Perjanjian?

Akad petjanjian 3\izmah menjadi batal jika jizyah tidak mau
dikeluarkan, enggan melaksanakan keputusan hukum yang
dikeluarkan hakim, atau permusuhan meletus terhadap orang
Muslim seperti pembunuhan, menggangu kehidupn beragama,
berzina dengan wanita Muslim, atau melakukan homoseksual,
menjadi perampok di jalan, menjadi mata-mata, atau melindungi
mata-mata, menghina Allah, Rasul-Nya, kitab-Nya atau agama-
Nya.
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Karena semua yang disebabkan di atas membahayakan kaum
Muslimin, baik nama, harta, akhlaq, jiwa, maupun agama mereka.
Ada seseorang yang bertanya kepada Ibnu ‘Umar:

“Seorang pendeta mencaci Nabi s}allallabn ‘alaibi wa sallan .” Ibnu
Umar berkata, “Kalaulah akn mendengarnya, niscaya akn akan
membunubnya.” Sesunggubnya kami tidak memberi jaminan keamanan
untuk melaknkan perkara ini.”

Demikian juga jika ahli ;\zmmah melarikan diti ke wilayah
perang/musuh  (darul  harbi). Betbeda Thalnya jika dia
menampakkan perbuatan kemungkaran dan menuduh orang
Islam melakukan zina, maka perjanjian tidak batal. Jika dia
membatalkan perjanjiannya, maka perjanjian itu tidak batal
untuk istri dan anak-anaknya, karena pembatalan hanya
bersumber dari dirinya. Karena yang demikian ia hanya khusus
untuknya.

Jika perjanjian dilanggar, maka hukumnya sama seperti
hukum tawanan perang. Jika masuk Islam, maka
membunuhnya  adalah  haram, karena  keislamannya
menghapuskan dosa dan perbautan-perbuatan sebelumnya.

Kontekstualisasi Jizyah di Era Modern

Dari uraian di atas, dapatlah diketahui bahwa jizyah adalah
pungutan khusus yang paling tidak memiliki tiga unsur utama,
yaitu: Pertama, adanya pemerintah atau negara yang
melaksanakan ajaran Islam secara menyeluruh, seperti pada

masa Rasulullah sallallibn ‘alaihi wa sallam atau pada masa
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sahabatnya. Kedua, adanya gerakan dakwah islamiyyah yang
dilakukan oleh negara atau pemerintah yang ditujukan kepada
warganya, agar merecka beragama dengan agama yang benar
yang berlandaskan kepada keimanan pada Allah subhanabn
wata'‘ala dan Rasul-Nya. Ketiga, adanya golongan non-Muslim
yang tetap dalam agama mereka, tetapi ingin hidup dalam
suasana aman dan damai di bawah naungan pemerintahan
Islam, yang melindungi hak-hak warga negaranya.

Jika ketiga unsur ini tidak ada, maka jizyah seperti
digambatrkan dalam Surah at-Taubah/9 ayat 29 tersebut, tidak
bisa diberlakukan secara murni. Akan tetapi jika dikaitkan
dengan kesertaan warga negara dalam membangun masyarakat,
maka jizyah ini bisa disamakan dengan pajak dalam era modern
sekarang ini.

Keadaan ini bukanlah berarti ada sebagian ajaran Islam
yang sudah tidak relevan lagi, yang cukup dianggap peristiwa
sejarah pada masa lalu saja. Hanya saja untuk memberlakukan
suatu aturan diperlukan kondisi dan prasyarat-prasyarat
tertentu, dan ketika prasyarat itu ada, maka ketentuan tersebut
bisa diberlakukan. Sebagai salah satu contoh, misalnya tentang

salah satu mustahiq zakat yang terdapat dalam Surah at-
Taubah/9 ayat 60.
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Sesunggubnya zakat itn hanyalah untuk orang-orang fakir, orang

miskin, amil Zakat, yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk
(memerdekakan) hamba sabaya, untuk (membebaskan) orang yang
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berhutang, untuk jalan Allah dan untuk orang yang sedang dalam
perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah. Allah Mabha Mengetahui,
Mahabijaksana. (Surah at-Taubah/9: 60)

Dalam ayat tersebut, salah satu mustahiq zakat adalah wafir-
Rigab “dalam memerdekakan budak belian” yang menurut
sebagian ulama disebut dengan “hamba mukatal”, yaitu hamba
yang ingin memerdekakan dirinya, tetapi harus membayar biaya
tertentu kepada majikannya. Hal ini sejalan dengan firman-Nya
dalam Surah an-Nur/24 ayat 33.
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Dan orang-orang yang tidak mampu menikah hendaklab menjaga
kesucian (diri)nya, sampai Allah memberi kemampuan kepada mereka
dengan  karunia-Nya. Dan jika hamba sabaya yang kamn  miliki
menginginkan perjanjian (kebebasan), hendaklah kamu buat perjanjian
kepada mereka, jika kamu mengetabui ada kebaikan pada mereka, dan
berikanlah  kepada  mereka  sebagian  dari  harta  Allah  yang
dikaruniakan-Nya kepadamn. Dan janganlah kamn paksa hamba
sahaya perempuanmu  untuk  melaknkan pelacuran, sedang mereka
sendiri  menginginkan  kesucian, Rarena kamu  hendak  mencari
keuntungan  kebidupan duniawi. Barangsiapa memaksa mereka, maka
sunggub, Allah Maba Pengampun, Maha Penyayang (kepada mereka)
setelah mereka dipaksa. (an-Nur/24: 33)

Untuk membiayai penebusan dirinya, bisa diambil dari dana
zakat. Akan tetapi apabila kondisi itu tidak ada, maka tidak
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diperlukan mencari-cari kelompok ini, dan begitu ada di
tengah-tengah masyarakat, maka hukum hamba mukatab
sebagai mustahiq zakat bisa diberlakukan.

Ajaran Islam yang bersumberkan Al-Qut'an dan Sunah

adalah ajaran yang sempurna dan berlaku sepanjang masa.
Tidak ada kekurangan sedikit pun dalam aturan-atuannya.
Semuanya sejalan denagn fitrah dan kebutuhan manusia. Allah
subb}anabu wa ta‘ala berfirman dalam Surah ar-Rum/30 ayat 30.
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Maka hadapkanlah wajabmu  dengan lurus kepada agama (Islam);
(sesuai) fitrah Allah disebabkan Dia telah menciptakan manusia
menurut (fitrah) itn. Tidak ada perubaban pada ciptaan Allab. (Itulah)
agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetabui. (ar-
Ram/30: 30)
Wallabu a‘lam bis}s}awab. (Didin Hafidhuddin)
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DIALOG ANTAR UMAT
BERAGAMA

gama hadir pada manusia dengan misi mewujudkan
A kehidupan yang damai, bahagia dan sejahtera, baik di

dunia ini maupun di alam lain. Misi agama ini

kemudian dirumuskan dalam bentuk ajaran-ajaran
agama tentang Tuhan, manusia, dan alam semesta raya.
Luasnya cakupan ajaran agama ini menunjukkan besarnya
pengaruh  pandangan agama seseorang terhadap sikap
hidupnya, baik sebagai pribadi maupun sebagai kelompok umat
beragama.

Di sisi lain, agama selalu dihayati oleh penganutnya melalui
proses pemahaman dan penghayatan. Di tangan manusia yang
baik, ajaran agama akan betul-betul berfungsi dan berdampak
sebagaimana misinya. Sebaliknya, di tangan orang yang tidak
baik, agama dapat difungsikan sebagai justifikasi atas tindakan
yang bertentangan dengan misi agama itu sendiri. Hal ini
berarti bahwa agama di tangan penganutnya mempunyai
potensi ganda bagi kehidupan sosial. Fungsi pertama adalah
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fungsi produktif, yaitu ketika pemahaman agama mampu
mendorong umatnya untuk bersikap positif bagi kehidupan
sosial. Fungsi kedua adalah fungsi kontraproduktif, yaitu ketika
pemahaman agama justru mendorong umatnya untuk bersikap
negatif bagi kehidupan bersama.

Setiap agama lazim mengandung ajaran ecksklusif dan
inklusif sekaligus. Eksklusifitas ajaran agama dapat muncul
dalam bentuk keyakinan bahwa hanya agamanya sajalah yang
benar, hanya umat satu agama saja yang selamat, dan hanya
dengan umat dari agama yang samalah mereka boleh
berinteraksi, dan sebagainya. Adapun inklusifitas ajaran agama
dapat muncul dalam bentuk keyakinan bahwa agamanya hadir
untuk kesejahteraan seluruh umat manusia, memusuhi segala
bentuk kejahatan, mengentaskan kemiskinan dan kebodohan
yang menimpa siapa pun, dan sebagainya. Bagaimana
memadukan ajaran eksklusif agama yang dianut oleh seseorang
tanpa menggangeu eksklusifitas agama lain dan bagaimana
menghayati inklusifitas ajaran agama tanpa mengorbankan
keyakinan eksklusif adalah tantangan umat beragama dalam
masyarakat plural. Ketika masing-masing umat beragama yang
berbeda menonjolkan eksklusifitas ajaran agama di wilayah
publik, maka hubungan antar umat beragama cenderung
diwarnai ketegangan. Di sinilah pemilik otoritas publik dituntut
untuk berperan agar masing-masing umat beragama dapat
saling menghormati perbedaan agama lainnya. Dialog dapat
menjadi langkah awal bagi tumbuhnya rasa saling mengerti dan
menghormati di kalangan masyarakat agama yang plural.
Namun demikian, agama adalah tema yang cukup sensitif
untuk didialogkan sehingga meskipun strategis, dialog antar
umat beragama memerlukan konsep yang matang agar dapat
dilaksanakan secara efektif dan dapat mewujudkan kerjasama
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antar umat beragama demi kemajuan manusia. Jika dialog tidak
disertai dengan cara yang efektif dan tujuan yang jelas, maka
dialog hanya akan merukunkan pemuka agama di dalam forum,
tetapi tidak berdampak signifikan bagi umat beragama di
masyrakat.

Al-Qur'an memang tidak secara langsung berbicara tentang
dialog antar umat beragama. Namun demikian, berdasarkan
ayat-ayat yang berkaitan dengan interaksi antara umat Islam
dengan umat lainnya, dapat dipahami pesan dialog antar umat
beragama, seperti pentingnya dialog antar umat beragama,
hambatan dialog antar umat beragama, etika dialog antar umat
beragama dan kerjasama umat beragama.

Pentingya Dialog antar Umat Beragama

Dialog merupakan salah satu bentuk komunikasi dua arah.
Jika komunikasi berjalan hanya dari satu arah, atau didominasi
oleh salah satu pihak, maka disebut dengan monolog. Dialog
meniscayakan kesempatan yang sama bagi kedua belah pihak
untuk menyatakan pendapatnya atau memberi tanggapan atas
pendapat pihak lain. Dialog antar umat beragama dengan
demikian dapat diartikan sebagai bentuk komunikasi antar
umat beragama yang berbeda di mana masing-masing agama
mempunyai kedudukan yang setara dalam proses komunikasi.
Dalam perkembangannya, konflik agama tidak hanya terjadi
karena perbedaan agama tetapi juga perbedaan keyakinan atau
mazhab, terutama jika perbedaan keyakinan tersebut
menyangkut hal yang dipandang sangat prinsipil oleh kelompok
mayoritas sehingga dipandang sesat atau bukan lagi bagian dari
agama tersebut. Konsep Dialog antar umat beragama dengan
demikian mencakup dialog antar umat beragama yang sama
dengan keyakinan berbeda.
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Dialog adalah hubungan yang dikembangkan oleh Allah
dalam mengubah kondisi masyarakat Arab pada saat turunnya
Al-Qur'an. Ketika Al-Qur'an mengatakan sesuatu, maka
masyarakat Arab memberikan respon, atau sebaliknya sesuatu
terjadi dalam masyarakat kemudian Al-Qur'an memberi respon,
demikian seterusnya hingga ayat terakhir turun. Misalnya ketika
Al-Qur'an  mengabarkan tentang kerasulan Muhammad
syallallahu ‘alaibi wa sallam, maka masyarakat Arab meresponnya
dengan cara beriman sebagaimana yang dilakukan oleh Siti
Khadijah atau dengan cara menolaknya sebagaimana yang
dilakukan oleh kelompok kafir. Sebaliknya, tak jarang
masyarakat Arab mengajukan pertanyaan pada Rasulullah
kemudian Allah menjawab dengan menurunkan ayat yang
diawali dengan kalimat “yas'alinaka”. Dalam Al-Qur'an kalimat
ini disebut sampai 15 kali dan tema yang ditanyakan antara lain
adalah abillah (Surah al-Baqarah/2: 189), apa yang mereka
nafkahkan (al-Baqarah/2: 21, 219), bulan haram (al-Bagarah/2:
217), minuman keras dan judi (al-Baqarah/2: 219), anak yatim
(al-Bagarah/2: 220), tempat haid (al-Baqarah/2: 222), hari
Kiamat (al-A‘raf/7: 187, an-Nazi‘at/79: 42), perang (al-
Anfal/8: 1), roh (al-Isra'/17: 85), Zul Qarnain (al-Kahf/18: 83),
dan gunung (T'{aha/20: 105)

Al-Qur'an tidak hanya mengembangkan dialog dengan
pengikut Rasulullah s}allallibn ‘alaibi wa sallam atau masyarakat
Arab secara umum pada saat itu, tetapi juga memerintahkan
Rasulullah s}allallibn ‘alaibi wa sallam dan pengikutnya untuk
mengembangkan dialog dengan mereka yang mempertanyakan
kebenaran Islam. Pentingnya dialog dengan mereka yang belum
atau tidak beriman ini ditunjukkan oleh beberapa sikap.
Pertama, menjaga hubungan baik dengan siapa pun yang
mempunyai keyakinan berbeda. Dialog tidak akan terjadi jika
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situasi diwarnai oleh permusuhan. Padahal orang-orang yang
belum atau tidak beriman ketika itu pada umumnya memusuhi
mereka yang telah beriman. Seseorang tentu akan
memperlakukan dengan buruk siapa pun orang yang
dimusuhinya seperti menghina, mengucilkan, menyakiti, dan
sebagainya. Ketika diperlakukan sebagaimana musuh pun, Al-
Qur'an tetap memberi dorongan moral untuk tidak membalas
permusuhan dengan sikap yang sama, melainkan tetap bersikap
sopan, bahkan memaafkannya. Seorang mukmin diperintahkan
untuk tetap sopan dan memaafkan atas tindakan permusuhan
yang dilancarkan keluarganya karena perbedaan agama yang
dianutnya, sebagaimana firman Allah subb}anahu wa ta‘ala
sebagai berikut:
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Wahai orang-orang yang beriman! Sesunggubnya di antara istri-istrinm
dan anak-anakmu ada yang menjadi musubh bagimu, maka berhati-
hatilah kamu terbadap mereka; dan jika kamn maafkan dan kanm
santuni  serta ampuni  (mereka), maka sungguh, Allah Maba
Pengampun, Maha Penyayang. (at-Tagabun/64: 14)

Para mufasir menyebutkan asbabun nuzul atau peristiwa
yang terjadi beriringan dengan turunnya ayat ini adalah adanya
orang-orang yang masuk Islam dan ingin berhijrah dari Mekah,
namun pasangan dan anak-anak mereka menolak untuk diajak
serta, bahkan memusuhi. Setelah menyaksikan orang-orang
yang terlebih dahulu hijrah telah memahami agama dengan
baik, orang-orang tersebut kemudian ingin membalas sikap
buruk keluarganya dengan tindakan yang sama. Rasulullah
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stallallabn ‘alaihi wa sallam mencegahnya dan menasehatinya
agar tetap bersikap sopan dan memaafkannya.””’ Nasehat yang
diberikan oleh Rasulullah s}allallahu ‘alaibi wa sallam merupakan
dorongan moral yang luar biasa karena kecenderungan umum
orang yang dimusuhi atau terus menerus diperlakukan seperti
musuh adalah membalasnya dengan sikap yang sama.
Rasulullah s}allallibn ‘alaibi wa sallan pada satu kesempatan
dengan sahabat berdiri untuk menghormati jenazah yang

melewatinya meskipun jenazah tersebut adalah Yahudi: *'

Dari Jabir bin Abdillah berkata, “Jenazah melewati kami, maka
Rasulullah s}allallabn ‘alaihi wa sallam pun berdiri dan fami pun
berdiri mengikutinya.” Maka kami pun berkata, “Ya Rasulullab,
sesunggubnya jenazab tersebut adalab perempuan Y abudi.” Rasulullah
syallallahu “alaibi wa sallam pun bersabda, “Jika engkan melihat
Jenazah, maka berdirillah.” (Riwayat al-Bukhari)

Dalam hadis lain diriwayatkan pula tentang sikap sama

Rasulullah  sa/lallibu ‘alaibi wa sallam terhadap jenazah kafir

Zimmi sebagai berikut:*>
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Dari Qais bin Sa‘ad, diriwayatkan dari Ibnn Abi Laila berkata bahwa
Qais bin Sa‘ad dan Sahl bin Hunaif sedang berada di Qadisiab. Tiba-
tiba _jenazah diusung menghampiri mereka, maka mereka pun berdiri.
Laln dikatakan kepada mereka berdua: Jenazab it adalab penduduk
setempat yaitn orang kafir. Mereka berdua berkata, ‘pernab suatu
ketika Rasulullah s}allallibu ‘alaibi wa sallam dibampiri jenazah laln
Baginda berdiri.” Ketika diberitabn kepada baginda babhwa itu adalah
Jenazah Yahudi lantas Rasulullah  s}allallahn  ‘alaihi wa  sallam
bersabda, “Bukankah dia manusia?” (Riwayat al-Bukhari)

Namun demikian, hubungan baik antar umat beragama
memerlukan usaha dari kedua belah pihak untuk saling
menghormati dan saling menjadikan ajaran agama masing-
masing sebagai dasar untuk menghormati hak umat lain dalam
sebuah komunitas yang sama. Al-Qut'an tidak melarang
komunitas Muslim untuk menjalin hubungan pertemanan yang
baik dan menegakkan keadilan terhadap komunitas non
Muslim sepanjang mereka tidak memerangi komunitas Muslim
dalam agama dan tidak mengusir dari kampung halaman
mereka, sebagaimana tertera pada ayat berikut ini:
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Allah tidak melarang kamu berbuat baik dan berlakn adil terbadap
orang-orang yang tidak memerangimu dalam wurusan agama dan tidak
mengusir  kamn - dari - kampung  halamanmu.  Sesunggubnya  Allah
mencintai orang-orang yang berlaku adil. Sesunggubnya Allah hanya
melarang kamu menjadikan mereka sebagai kawanmu orang-orang yang
memerangi kamu  dalam  urnsan agama dan  mengusir kamu  dari
kampung halamanmu dan membantu (orang lain) untuk mengusirmm.
Barangsiapa menjadikan mereka sebagai kawan, mereka itulah orang-
orang yang zalim. (al-Mumtahanah/60:8-9)

Ayat di atas menegaskan bahwa musuh Islam adalah
tindakan memerangi dalam urusan agama dan pengusiran dari
kampung halaman. Oleh karena itu, tindakan yang sama juga
semestinya tidak dilakukan oleh umat Islam terhadap penganut
agama lain. Allah menyebutkan bahwa Dia mencintai orang
yang berlaku adil atau proporsional, yakni tidak memusuhi
semua orang kafir, baik yang melakukan tindakan tercela
maupun tidak. Ibnu Kasir memberi contoh perempuan dan
orang-orang lemah di antara orang kafir sebagai contoh dari
orang-orang yang tidak ikut memerangi dalam agama dan tidak
mengusir dari kampung halaman.””

Hubungan timbal balik yang dibutuhkan oleh beragam
umat beragama yang hidup dalam komunitas yang sama bisa
muncul dalam bentuk larangan bagi komunitas Muslim untuk
memerangi komunitas non-Muslim dalam hal agama dan tidak
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boleh mengusir mereka dari kampung halaman selama mereka
berbuat baik dan menegakkan keadilan.

Perintah untuk berbuat baik itu tetap ada bahkan ketika
mereka mulai menyerang atau memerangi. Umat Islam hanya
difjinkan untuk memerangi mereka yang lebih dulu memerangi.
Perang yang diijinkan oleh Islam hanyalah perang dalam rangka
mempertahankan diri (defensif), bukan peperangan yang
bersifat menyerang (ofensif). Hal ini ditegaskan oleh ayat
berikut:
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Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu,
tetapi jangan melampani batas. Sunggub, Allah tidak menynkai orang-
orang yang melampani batas. (al-Bagarah/2: 190)

Dalam konteks menjaga hubungan baik dari dua arah, ayat
tersebut dapat dipahami bahwa masing-masing umat beragama
tidak boleh memulai peperangan terhadap umat agama yang
lain. Jika seluruh umat beragama sama-sama manahan diri
untuk tidak memulai peperangan, maka dapat dipastikan
peperangan antar umat beragama tidak akan terjadi.

Kedua, mengembangkan cara berpikir positif. Al-Qut'an
memerintahkan Rasulullah sa/lallabu  ‘alazhi wa sallam untuk
menanggapi secara positif pertanyaan-pertanyaan yang diajukan
oleh komunitas non-Muslim. Pertanyaan yang diajukan selalu
ditanggapi dengan baik meskipun pertanyaan tersebut
sesungguhnya diajukan untuk menguji kemampuan maupun
kebenaran ajaran Islam. Rasulullah sallallihn ‘alaibi wa sallam:
seringkali mendapatkan pertanyaan dari kelompok non-Muslim

267



yang sifatnya menguji. Namun Rasulullah sallallabu ‘alaibi wa
sallamr  tidak menanggapinya secara emosional, melainkan
menjawabnya secara wajar sesuai dengan pertanyaan yang
diajukan. Beberapa pertanyaan yang pernah diajukan oleh
kelompok non-Muslim pada Rasulullah adalah tentang roh,
ashabul Kabfi dan Zulkarnain.* Pertanyaan-pertanyaan yang
bernada menguji tersebut dijawab oleh Rasulullah s}allallabu
alaihi wa sallam sebagaimana petunjuk Allah, termasuk
mengatakan secara jujur tidak mampu menjawab jika
pertanyaan itu sudah menyangkut otoritas Allah untuk
menjawabnya, seperti ketika ditanyakan tentang ruh
sebagaimana dijelaskan oleh ayat berikut:
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Dan  mereka  bertanya  kepadamn — (Mubammad) — tentang — rub.

Katakanlah, “Rob itn termasuk urusan Tubanku, sedangkan kamn
diberi pengetahnan hanya sedikit.” (al-1sra'/17: 85)

Sebuah hadis riwayat al-Bukhari menyebutkan peristiwa

yang mengiringi turunnya ayat di atas sebagai berikut:*>’
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Dari 1bnn Mas‘nd berkata, “Ketika aku berjalan bersama Rasulunllah
syallallahu ‘alaibi wa sallam di tanah pertanian di Medinah. Rasulullah
syallallahu ‘alaihi wa sallam memakai tongkat pelepah) korma. Tiba-
tiba belian melewati sekumpulan orang-orang Yahudi. Laln mereka
saling berbicara dengan yang lain, “Tanyakan tentang rub padanya!”.
Sebagian lainnya menyahut, “Jangan bertanya padanya. Dia tidak akan
mendengarkan apa yang tidak kalian suka.” Laln mereka berkata,
“Wabai ayabnya Qasim, ceritakan pada kami tentang rub!”. Rasulullah
syallallahu ‘alaihi wa sallam diam sejenak menunggu sebingga aku tahn
belian sedang menerima wahyu dan akn pun tetap berdiri di tempatkn.
Setelah selesai menerima wahyn, Rasulullah s}allallabu ‘alaihi wa sallam
menjawab dengan membaca ayat (yas'alinaka ‘anir-rib}...) (Riwayat
al-Bukhiri)

Menjaga hubungan baik dan kesiapan secara mental
untuk melakukan dialog secara lapang dada adalah salah satu
upaya pra kondisi bagi terciptanya dialog yang produktif.
Upaya-upaya untuk melakukan dialog antar umat beragama
mesti disertai dengan upaya untuk menjaga hubungan yang baik
dan mengembangkan cara berfikir positif satu sama lain.

Hambatan Dialog antar Umat Beragama

Mengembangkan hubungan baik dan cara pandang yang
positif terhadap umat agama lain sebagai pra syarat terjadinya
dialog mempunyai hambatan internal maupun eksternal.
Hambatan internal dapat berwujud doktrin dan ajaran agama
yang menyebabkan umat beragama cenderung mempunyai
pandangan dan sikap negatif terhadap umat agama lainnya.
Hambatan eksternal dapat terwujud dalam bentuk situasi sosio
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politik dan ekonomi di luar ajaran agama yang menyebabkan
hubungan antar umat beragama menjadi keruh.

Hambatan internal dialog antar umat beragama adalah
adanya keyakinan dalam masing-masing agama bahwa
agamanya adalah satu-satunya agama yang benar. Keyakinan ini
tidak menjadi masalah sepanjang diyakini dalam hati dan tidak
menimbulkan sikap merendahkan terhadap agama lain. Al-
Qur'an mengkritik perseteruan sekelompok umat Yahudi
dengan sekelompok umat Nasrani yang bersikap arogan satu
sama lain, sebagaimana dijelaskan oleh ayat-ayat berikut ini:
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Dan mereka (Yahudi dan Nasrani) berkata, “lLidak akan masnk
surga kecuali orang Yahudi atan Nasrani.” Itu (hanya) angan-angan

mereka. Katakanlah, “Tunjukkan bukti kebenaranmu jika kanmn orang
yang benar.” (al-Baqarah/2: 111)
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Dan orang Y abudi berkata, “Orang Nasrani itu tidak memiliki sesnatu
(pegangan),” dan orang-orang Nasrani (juga) berkata, “Orang-orang
Yahudi tidak memiliki sesuatu (pegangan),” padabal mereka membaca
Kitab. Demikian pula orang-orang yang tidak berilmu, berkata seperti
ucapan mereka itn. Maka Allah akan mengadili mereka pada hari
Kiamat, tentang apa yang mereka perselisibkan. (al-Bagarah/2: 113)
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Pada Surah al-Bagarah/2: 111, Al-Qut'an menjelaskan sikap
Yahudi dan Nasrani yang saling mengejek bahwa umat agama
lain tidak akan masuk surga karena surga hanya dihuni oleh
umat yang seagama dengan mereka. Kritikan Allah dalam ayat
tersebut bukan ditujukan pada keyakinan yang dihayati dalam
dasar hati bahwa agama mereka adalah satu-satunya agama
yang benar tetapi ditujukan pada sikap mereka yang tidak
menghormati umat agama lain yang juga mempunyai keyakinan
yang sama terhadap agama mereka. Sikap tidak menghormati
itu diwujudkan dengan cara mengucapkan kata-kata yang
menyinggung umat agama lain.

Pada Surah al-Bagarah/2: 113, Al-Qut'an menunjukkan
keheranannya karena sikap saling mengejek tersebut justru
dilakukan oleh orang-orang yang membaca Kitab Suci. Mereka
membaca Kitab Suci tetapi tidak menghayati spiritnya sehingga
Al-Qur'an tidak hanya menunjukkan keheranan tetapi juga
mengkritik bahwa sikap saling mengejek tersebut disebabkan
oleh tidak adanya pengetahuan yang mereka miliki. Mereka
membaca Kitab Suci tetapi tidak menghayati isinya.

Al-Qur'an mengkritik sikap sekelompok umat Yahudi dan
Nasrani tersebut, bukan sekelompok umat lain adalah karena
pada saat turunnya Al-Qur'an, merekalah yang melakukan sikap
tersebut. Jika setelah Al-Qur'an turun hingga kini, ada umat
agama lain atau bahkan umat Islam melakukan tindakan yang
sama, tidaklah mustahil bahwa umat Islam yang melakukan
tindakan ini pun masuk dalam kategori mereka yang dikritik
oleh Al-Qut'an sebagai orang yang membaca Kitab Suci namun
tidak memahaminya dengan baik.

Dalam Al-Qur'an juga terdapat ayat-ayat yang dapat
dipahami sebagai keyakinan eksklusif Muslim sebagai berikut:
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Sesunggubnya agama di sisi Allah ialah Islam. Tidaklah berselisib
orang-orang yang telah diberi Kitab kecuali setelah mereka memperoleh
iy, karena  kedengkian di - antara mereka. Barangsiapa ingkar
terbadap — ayat-ayat  Allah, maka  sunggub, Allah sangat cepat
perhitungan-Nya. (Ali ‘Imran/3: 19)

Jika pada Surah al-Baqarah/2: 113 Allah mengkritik arogansi
umat beragama karena ketidakpahaman atas Kitab Sucinya,
pada Surah Ali Imran/3: 19 di atas Allah mengkritik umat
beragama yang memiliki pengetahuan tetapi karena
kedengkiannya mereka menutup mata dan hati terhadap
kebenaran yang bisa ditemukan pada agama lain.

Keyakinan terhadap Islam sebagai satu-satunya agama yang
benar tidaklah berhenti pada tataran simbolik, melainkan pada
substansi ajaran Islam, yaitu berupa ketundukan hanya pada
Allah sebagai satu-satunya Zat yang layak dipertuhankan
dengan menjalankan ajaran-ajarannya, baik yang berhubungan
dengan Allah, manusia, maupun alam semesta raya. Oleh
karena itu, keyakinan eksklusif Islam sebagai satu-satunya
agama yang benar tidak berdampak pada penolakan pada
adanya kebenaran pada kitab-kitab yang diturunkan sebelum
Al-Qur'an dan rasul-rasul yang diutus sebelum Muhammad
stallallahn ‘alaibi wa sallan.
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Maka mengapa mereka mencari agama yang lain selain agama Allab,
padabal apa yang di langit dan di bumi berserah diri kepada-Nya,
(baik) dengan suka manpun terpaksa, dan hanya kepada-Nya mereka
dikembalikan? Katakanlah (Mubammad), “Kami beriman kepada
Allah  dan  kepada apa yang diturunkan fkepada kami dan yang
diturunkan kepada 1brabim, Ismail, Ishak, Yakub, dan anak cucunya,
dan apa yang diberikan kepada Musa, Isa dan para nabi dari Tuban
mereka. Kami tidak membeda-bedakan seorang pun di antara mereka
dan hanya kepada-INya kami berserah diri. Dan barang siapa mencari
agama selain Islam, dia tidak akan diterima, dan di akbirat dia
termasuk orang yang rugi.” (Ali ‘Imran/3: 83-85)

Hambatan internal kedua bagi dialog antar umat beragama
adalah adanya cara pandang negatif masing-masing umat
beragama terhadap penganut agama yang lain. Sebagai contoh
di kalangan masyarakat Yahudi berkembang keyakinan bahwa
penganut Yahudi dapat selamat secara otomatis, sedangkan
lainnya (goyim) hanya bisa selamat jika melakukan usaha-usaha
penyelamatan dengan cara menganut agama mereka. Demikian
halnya dengan agama Nasrani. Di kalangan umat Nasrani
berkembang keyakinan bahwa hanya penganut Nasranilah yang
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selamat sedangkan selain mereka adalah anti Kristus yang
dipandang sebagai domba-domba yang sesat yang hanya bisa
selamat dengan cara masuk Kristen. Demikian halnya dengan
Muslim. Di kalangan umat Muslim berkembang keyakinan
bahwa selain Muslim yang disebut dengan kafir (pembangkang)
adalah kelompok yang sesat yang hanya bisa kembali ke jalan
yang benar dengan cara masuk Islam.

Pandangan negatif terhadap umat agama lain dapat
muncul karena kecenderungan penghayatan agama secara
simbolik atau terpaku pada identitas formal agama. Hal ini
melahirkan kecenderungan yang sama dalam menilai musuh
agama, yaitu mereka yang secara formal tidak menganut agama
yang sama. Musuh sesungguhnya dari agama seperti
ketidakadilan, ketimpangan sosial, arogansi kelompok kuat atas
kelompok lemah, kebodohan, kemiskinan menjadi cenderung
diabaikan. Yahudi, Nasrani, dan Muslim bermusuhan satu sama
lain karena perbedaan agama yang dianutnya, bukan karena
sikap kesewenang-wenangan yang dilakukan oleh umat agama
lain.

Al-Qur'an memandang pentingnya simbol atau identitas
formal agama tetapi pentingnya simbol tidak boleh
mengalahkan pentingnya substansi yang disimbolkannya.
Ketika terjadi keributan karena perpindahan kiblat yang
dilakukan oleh umat Islam dari masjidil Agsha ke masjidil
Haram, Allah mengingatkan tentang substansi agama
(kebaikan) sebagai berikut:
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Rebajikan itu bukaniah menghadapkan wajabmu ke arah timur dan ke
barat, tetapi kebajikan itu ialah (kebajikan) orang yang beriman kepada
Allab, hari akbir, malaikat-malaikat, kitab-kitab, dan nabi-nabi
dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabat, anak yatim,
orang-orang miskin, orang-orang yang dalam perjalanan (musafir),
peminta-minta, dan untuk  memerdekakan hamba sabaya, yang
melaksanakan salat dan menunaikan akat, orang-orang yang menepati
Janji - apabila berjanji, dan orang yang sabar dalam kemelaratan,
penderitaan dan pada masa peperangan. Mereka itulah orang-orang yang
benar, dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa. (al-Baqarah/2:
177)

Ketika pertama kali Allah memerintahkan orang-orang
mu’min menghadap Baitul Maqdis kemudian Dia mengalihkan
ke Ka’bah, sebagian Ahli Kitab dan Muslimin merasa
keberatan. Allah pun memberi penjelasan tentang adanya
hikmah pengalihan kiblat tersebut, yaitu bahwa ketaatan pada
Allah  subpanabn  wata‘ala, patuh pada semua perintahnya,
menghadap ke mana saja yang diperintahkan, dan mengikuti
apa yang telah disyari’atkan. Menurut Ibnu Kasir inilah yang
disebut dengan kebaikan, ketakwaan, dan keimanan yang

25
sempurna. 6
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Pada ayat lain, Al-Qur'an bahkan mengecam dengan pedas
orang-orang yang secara lahir melakukan salat namun substansi
salat tidak mewarnai sikapnya sebagai pendusta agama
sebagaimana dijelaskan dalam Surah al-Ma‘an sebagai berikut:
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Tabukab kamu (orang) yang mendustakan agaﬁm? Maka itulah orang
yang menghardik anak yatim, dan tidak mendorong memberi makan
orang miskin. Maka celakalah orang yang salat, (yaitn) orang-orang yang
lalai terbadap salatnya, yang berbuat ria, dan enggan (memberikan)
bantuan. (al-Ma‘an/107: 1-7)

Jika agama diyakini mempunyai misi mewujudkan kebaikan
manusia, maka musuh sesungguhnya dari agama atau yang
dipandang sesat oleh umat beragama adalah siapa saja yang
melakukan tindakan apa pun yang melahirkan kerusakan bagi
kehidupan manusia.

Hambatan internal ketiga bagi dialog antar umat beragama
adalah adanya keyakinan bahwa setiap agama mempunyai misi
penyelamatan terhadap mereka yang dipandang sesat dengan
cara memasukkan orang lain ke dalam agamanya, baik mereka
yang belum mempunyai agama sama sekali maupun mereka
yang telah mempunyai agama yang berbeda. Misalnya agama
Nasrani dan Islam. Kedua agama ini mempunyai misi
penyelamatan. Dalam Nasrani terdapat orang-orang yang
dididik  menjadi  misionaris agama  yang  bertugas
menyelamatkan domba-domba yang tersesat dengan cara
memasukkan mereka ke dalam Kristen. Islam juga mempunyai
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ajaran yang mirip meskipun bersifat himbauan yang disebut
dengan dakwah agama.

Konsep dakwah agama dalam Islam mempunyai makna
yang luas karena sasaran utamanya justru komunitas Muslim
dengan tujuan untuk memperdalam agama mereka. Para dai
bertugas untuk menumbuhkan kesadaran umat Islam terhadap
kewajiban agamanya, baik kewajiban mereka kepada Allah
sebagai seorang hamba, maupun kewajiban mereka sebagai
khalifah yang bertanggung jawab atas kemakmuran bumi dan
seisinya.

Islam melarang keras memaksa orang lain untuk masuk
Islam sebagaimana diperingatkan dalam ayat berikut ini:
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Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam), sem%ggﬂb@a
telah jelas (perbedaan) antara jalan yang benar dengan jalan yang sesat.
Barang siapa ingkar kepada Tagutdan beriman kepada Allah, maka
sunggub, dia telah berpegang (tegub) pada tali yang sangat knat yang tidak
akan putus. Allah Maha Mendengar, Maha Mengetabui. (al-Bagarah/2:
250)

Di samping melarang secara tegas tindakan memaksa
seseorang untuk menganut Islam, ayat di atas juga
mengisyaratkan bahwa misi dakwah agama adalah menjadikan
sesuatu yang benar terlihat benar dan sesuatu yang sesat terlihat
sesat. Sebaliknya, Allah juga mengampuni seseorang yang
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dipaksa kafir sementara hatinya tetap beriman sebagaimana
dijelaskan dalam ayat berikut ini:
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Barang siapa kafir kepada Allah setelah dia beriman (dia mendapat
kemurkaan Allah), kecuali orang yang dipaksa kafir padahal hatinya
tetap tenang dalam beriman (dia tidak berdosa), tetapi orang yang
melapangkan dadanya untuk  kekafiran, maka kemurkaan Allah
menimpanya dan mereka akan mendapat azab yang besar. (an-
Nahl/16: 106)

Rasulullah sallallabn ‘alaihi wa sallam juga diperingatkan
bahwa tugasnya hanyalah menyampaikan pesan sehingga tidak
sepatutnya merasa bersalah ketika ada seseorang yang sangat
diharapkannya beriman tetapi ternyata tidak.
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Dan jika Tubanmn menghendaki, tentulah beriman semmna orang di
bumi  selurubnya. Tetapi apakab kamn (hendak) memaksa manusia
agar mereka menjadi orang-orang yang beriman? (Yunus/10: 99)

Ayat di atas menunjukkan bahwa dalam beragama manusia
dituntut untuk mengerti substansi agama yang dianutnya dan
memilih agama dalam pilihan bebas yang didasarkan pada
tanggungjawab. Hal ini berarti bahwa pilihan agama bukanlah
pilihan main-main di mana konsekuensi pilihan itu diabaikan.
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Jika umat beragama sama-sama menghormati ajaran
eksklusif umat agama lainnya, dan tidak memusuhi satu sama
lain melainkan bersama-sama memusuhi segala tindakan yang
merugikan kebaikan bersama, maka ragam agama akan menjadi
kekuatan positif dalam kehidupan bersama. Namun demikian,
merumuskan apa yang disebut sebagai kebaikan bersama
tidaklah mudah karena sebagai komunitas mereka juga
mempunyai kepentingan kelompok di samping kepentingan
bersama sebagai umat manusia. Hal ini melahirkan tantangan
dialog antar umat beragama yang bersifat eksternal.

Hambatan cksternal dialog antar umat beragama dapat
muncul dalam bentuk perang antar umat beragama yang terjadi
pada masa lampau. Misalnya pembersihan etnik Yahudi yang
dilakukan oleh kelompok Kiristen, Perang Salib yang terjadi
antara Kristen dan Muslim, kolonialisme yang diiringi dengan
kristenisasi di  negara-negara Muslim, atau sebaliknya
penaklukan wilayah Kristen yang diiringi dengan Islamisasi.
Peristiwa-peristiwa pahit pada masa lalu membuat konflik-
konflik politik dan ekonomi pada masa modern dapat dengan
mudah dialihkan menjadi konflik agama. Mereka yang
mempunyai kepentingan polittk maupun ekonomi tertentu
dapat dengan mudah menggunakan sentimen keagamaan dalam
meraih dukungan

Sikap saling mencurigai yang diwariskan dari generasi
sebelumnya pada akhirnya menimbulkan sentimen kelompok
(agama) yang melebihi sentimen terhadap ajaran agama. Al-
Qur'an jauh-jauh hari telah memperingatkan agar umat Islam
menempatkan sentimen terhadap ajaran agama di atas sentimen
atas nama apa pun. Misalnya dengan memerintahkan agar
kebencian terhadap suatu komunitas tidak menghalangi untuk
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tetap menegakkan keadilan, sebagaimana dijelaskan oleh ayat
berikut ini:

Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu sebagai penegak
keadilan karena Allah, (ketika) menjadi saksi dengan adil. Dan
Janganlah kebencianmu terhadap suatu kanm mendorong kamu untuk
berlaku tidak adil. Berlaku adillah. Karena (adil) itu lebih dekat
kepada takwa. Dan  bertakwalah kepada Allah, sunggub, Allah
Mabhateliti terhadap apa yang kann kerjakan. (al-Ma'idah/5: 8)

Jika pada ayat di atas Allah memerintahkan untuk bersikap
adil pada komunitas yang dibenci, sebaliknya pada ayat di
bawah ini Allah juga memerintahkan bersikap jujur meskipun
pada kerabat. Pesan ini sungguh sangat penting karena
sentimen kekerabatan itu dibawa manusia sejak kelahirannya
sehingga sangat mungkin dapat membuat orang mengabaikan
perintah untuk berkata jujur:
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Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan cara
yang lebib  bermanfaat, sampai dia mencapai (usia) dewasa. Dan
sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. Kami tidak

membebani - seseorang  melainkan mennrut kesanggupannya. Apabila
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kamu berbicara, bicaralah sejujurnya, sekalipun dia kerabat(nmmn). Dan
pennbilah janji Allah. Demikianlah Dia memerintabkan kepadann
agar kamn ingat. (al-An‘am/6: 152)

Pada intinya ayat-ayat di atas memberi dorongan moral agar
kepentingan kelompok tidak mengorbankan komitmen dalam
beragama (penegakan keadilan). Hal ini berarti bahwa dalam
kehidupan sosial jika seseorang yang secara formal mempunyai
agama yang sama, namun ia melakukan tindakan yang
bertentangan dengan ajaran agama atau bertentangan dengan
prinsip kesejahteraan manusia sebagai misi agama, maka dia
dapat menjadi musuh hingga tindakan itu ditinggalkannya.
Sebaliknya jika seseorang secara formal tidak satu agama
dengan kita, namun dia dapat saling menghormati dengan kita
dalam beragama dan tidak melakukan perbuatan yang merusak
tatanan kehidupan bersama, maka secara sosial dia adalah
teman yang harus dihormati.

Hambatan  eksternal yang kedua adalah  adanya
kecenderungan umat beragama yang menjadi mayoritas
mengabaikan dan melalaikan kepentingan penganut agama lain.
Hal ini dapat muncul dalam bentuk penggunaan pengeras suara
tanpa mengenal waktu untuk beribadah tanpa menghiraukan
ketenteraman umat agama lain yang mungkin terusik.
Pengabaian ketenteraman, juga keselamatan, umat agama
minoritas dapat terjadi di mana-mana dan terhadap kelompok
agama apa pun. Kecenderungan ini diungkapkan oleh Allah
dalam ayat Al-Qur'an sebagai berikut:
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Seandainya Allah tidak menolak (keganasan) sebagian manusia dengan
sebagian yang lain, tentu telah dirobobkan biara-biara Nasrani, gereja-
gergja, rumah-rumah ibadah orang Yahudi dan masjid-masjid, yang di
dalammnya banyak disebut nama Allah. Allah pasti akan menolong
orang yang menolong (agama)-Nya. Sungeub, Allah Mabakunat,
Mahaperkasa. (al-Hajj/22: 40)

Penganut agama mayoritas pada umumnya tidak
mengetahui kebutuhan spesifik penganut agama minoritas. Bagi
kalangan Muslim yang bekerja di komunitas non-Muslim,
kebutuhan khusus yang sering terabaikan adalah perlunya jeda
waktu selama jam kerja untuk melakukan salat Zuhur dan Asar
karena keduanya dilakukan setiap hari pada jam kerja, tidak
bolehnya mengonsumsi alkohol, daging babi, daging anjing,
dan lain-lain. Bagi umat Hindu yang bekerja dalam komunitas
Muslim, kebutuhan vyang sering diabaikan adalah tidak
bolehnya mengonsumsi daging sapi.

Dalam sebuah bangsa yang plural, kelompok mayoritas
dituntut untuk memahami dan menghormati ajaran spesifik
masing-masing agama. Sebaliknya, kelompok minoritas
dituntut untuk menyuarakan apa yang menjadi ajaran spesifik
mereka agar masuk dalam kesadaran penganut agama mayoritas
sehingga mereka mengetahui dan mulai tumbuh kesadaran
tentang perlunya mengakomodir dan menghormati ajaran-
ajaran spesifik masing-masing agama di ruang publik.
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Hambatan eksternal bagi dialog antar umat beragama
adalah adanya kesenjangan ekonomi maupun sosial antara
komunitas agama yang satu dengan komunitas agama lainnya.
Kondisi seperti ini sering menyebabkan lahirnya pemahaman
ekstrimisme agama yang menolak sikap toleran, apalagi
kompromi. Situasi penjajahan yang dilakukan oleh suatu bangsa
yang menganut agama tertentu terhadap bangsa lain yang
menganut agama berbeda dapat melahirkan sikap keagamaan
yang radikal.

Al-Qur'an sendiri hadir secara berangsur-angsur merespon
kehidupan masyarakat Arab selama kurang lebih 23 tahun.
Dalam kurun waktu yang cukup lama tersebut hubungan antara
komunitas Muslim dan non-Muslim mengalami pasang surut.
Ketika hubungan antara komunitas Muslim dengan komunitas
agama lainnya memanas hingga peperangan tak terelakkan,
maka turunlah ayat-ayat bernada keras. Misalnya ayat berikut
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Mengapa kamun  tidak memerangi orang-orang yang melanggar sumpah
(anjinya), dan telah merencanakan untuk mengusir Rasul, dan mereka
yang pertama kali memerangi kamn? Apakah kamu takut kepada
mereka, padahal Allah-lah yang lebib berhak untuk kanm takuti, jika
kamn orang-orang beriman. Perangilah mereka, niscaya Allah akan
menyiksa  mereka  dengan  (perantaraan) tanganmu dan Dia  akan
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menghina mereka dan menolongmu (dengan kemenangan) atas mereka,
serta melegakan bati orang-orang yang beriman. (at-Taubah/9: 13-14)

Ketika hubungan dengan komunitas lain membaik, Allah
juga menurunkan ayat-ayat yang bernada lembut, seperti ayat

berikut ini:
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Pada hari ini dibalalkan bagimu segala yang baik-baik. Makanan
(sembelihan) Ahli Kitab itu halal bagimn, dan makananmu halal bagi
mereka. Dan (dibalalfan bagimn) menikabi perempuan-perempuan yang
menjaga kehormatan di antara perempuan-prempuan yang beriman dan
perempuan-perempuan yang menjaga kebormatan di antara orang-orang
yang diberi kitab sebelum kamu, apabila kamn membayar maskawin
mereka untuk menikabhinya, tidak dengan maksud bergina dan bukan
untuk  menjadikan  perempuan  piaraan. Barangsiapa kafir - setelah
beriman maka sunggub, sia-sia amal mereka dan di akbirat dia
termasuk orang-orang yang rugi. (al-Ma'idah/5: 5)

Kondisi obyektif ayat-ayat Al-Qut'an yang mengandung
kelompok ayat yang mendorong bersikap toleran dan
sebaliknya juga mengandung kelompok ayat yang mendorong
sikap intoleran terhadap non-Muslim seperti ini tentu saja
memungkinkan komunitas Muslim untuk bersikap toleran atau
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keras dengan dukungan ayat-ayat Al-Qur'an. Kesenjangan
ekonomi dan sosial yang dialami komunitas Muslim dapat
mendorong mereka untuk memprioritaskan ajaran agama yang
intoleran daripada ajaran agama yang toleran terhadap umat
lain. Ketidakadilan dalam realitas sosial dapat mendorong umat
Islam memprioritaskan ajaran agama yang intoleran terhadap
umat agama lain. Sebaliknya, memprioritaskan ajaran agama
yang bernada keras juga dapat melahirkan ketidakadilan
terhadap umat agama yang berbeda. Oleh karena itu, untuk
meredam sikap radikal umat beragama membutuhkan
perubahan dalam cara memprioritaskan ajaran agama, sekaligus
perubahan terhadap ketidakadilan yang ada dalam realitas
ekonomi dan sosial.

Hambatan-hambatan dialog antar umat beragama dalam
faktanya juga dapat ditemukan dalam perbedaan mazhab yang
terdapat pada agama yang sama. Fanatisme mazhab yakni
meyakini mazhabnya sebagai satu-satunya mazhab yang benar
dapat melahirkan sikap menyalahkan mazhab lain sehingga
muncul ketegangan antar penganut umat agama yang sama,
bahkan sikap saling mengkafirkan yang tak jarang berakhir
dengan kekerasan secara fisik.

Hambatan-hambatan dialog antar umat beragama
maupun antar penganut mazhab Dbisa diatasi dengan
mengembangkan wacana agama yang toleran tapi tidak
mengorbankan keyakinan, dan sebaliknya mempertahankan
keyakinan tanpa mengorbankan ketentraman dan kesejahteraan
yang menjadi kebutuhan bersama. Di samping wacana agama,
jaminan keadilan sosial dan ekonomi maupun politik juga tidak
bisa diabaikan untuk menciptakan situasi yang kondusif bagi
dialog antar umat beragama.
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Etika Dialog antar Umat Beragama

Dialog antar umat beragama merupakan salah satu
dialog yang cukup sensitif. Hal ini disebabkan oleh pra asumsi
yang dimiliki oleh masing-masing umat beragama menyangkut
keyakinan teologis yang sangat mungkin bertentangan antara
satu dengan lainnya. Di samping itu, tradisi menghakimi ajaran
agama lain yang kerap muncul secara bebas di suatu komunitas
umat beragama juga dapat sewaktu-waktu membuat dialog
antar umat beragama memerlukan etika tertentu.

Pada prinsipnya dialog antar umat beragama dapat
terjadi secara formal dan non formal. Dialog antar umat
beragama secara formal lazim dilakukan oleh para pemuka
agama dalam forum-forum resmi dengan agenda tertentu,
sedangkan dialog non formal dapat terjadi baik di kalangan
pemuka agama maupun di kalangan masyarakat sehari-hari
tanpa agenda tertentu.

Dalam Al-Qur'an terdapat beberapa ayat yang berkaitan
dengan interaksi dengan umat lain. Ayat-ayat tersebut
sesungguhnya berbicara tentang interaksi umat Islam dengan
lainnya, baik dalam bentuk ajakan (dakwah) maupun dalam
bentuk debat yang efektif. Namun demikian, kita dapat
mengambil inspirasi dari ayat-ayat tersebut untuk merumuskan
etika dialog antar umat beragama yang efektif pada masa kini.
Pertama adalah ayat berikut ini:
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Maka berkat rabmat Allah  engkan (Mubammad) berlakn lemah
lembut terhadap mereka. Sekiranya engkan bersikap keras dan berhati
kasar, tentulah mereka menjaubkan diri dari sekitarmu. Karena itu
maafkanlah mereka dan mohonkanlah ampunan utnuk mereka, dan
bermusyawarablah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian, apabila
engkan telah membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada Allab.
Sunggnh Allah mencintai orang yang bertawakal. (Ali Imran/3: 159)

Ada dua kata kunci dalam ayat di atas yang mendasari
dialog dapat berjalan dengan efektif, yaitu didasarkan pada
kasih sayang dan masing-masing pihak yang berdialog
menempatkan pihak lainnya dalam posisi yang setara
sebagaimana terjadi dalam musyawarah. Kasih sayang dalam
konteks dialog dapat diartikan sebagai sikap saling menghargai,
saling menghormati, dan saling menjaga perasaan masing-
masing dengan cara menghindari sikap-sikap dan kata-kata
yang tidak sopan, merendahkan umat lain dan menyakiti atau
menyinggung sentimen kelompok umat agama lain.

Adapun setara dalam dialog berarti bahwa masing-masing
umat beragama mempunyai kesempatan yang sama untuk
berpendapat dan mendengarkan pendapat yang lain. Kelompok
umat beragama yang mayoritas tidak memonopoli dialog dan
kelompok umat beragama yang minoritas tidak diabaikan
haknya untuk bicara dan mendengarkan. Sebagaimana dalam
musyawarah, masing-masing umat beragama diberi hak untuk
menyampaikan secara terbuka tentang problem dalam
kehidupan bersama menurut perspektif —masing-masing,
termasuk sikap-sikap umat agama lain yang dirasakan
mengganggu keberagamaan mereka. Sebaliknya, umat agama
yang dianggap mengganggu juga diberi kesempatan untuk
klarifikasi hingga sampai pada titik temu.
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Ayat-ayat lain yang juga menginspirasikan etika dialog antar
_umat beragama adalah ayat berikut ini:
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Serulah  (manusia) ke])ada Jalan  Tubanmn dengan  hikmab  dan
pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang
baik. Sesunggubnya Tubanmu, Dialab yang lebib mengetabui siapa yang
sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebib mengetahui siapa yang
mendapat pez‘mjmé (an-Nah}1/16: 125)
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Dan janganlah kamn berdebat dengan Abli Kitab, melainkan
dengan cara_yang baik, kecuali dengan orang-orang yang alim di antara
mereka, dan katakanlah, “Kami telah beriman kepada (kitab-kitab)
yang diturunkan kepada kami dan yang diturunkan kepadammn; Tubhan
kami dan Tuban kamn satu; dan hanya kepada-Nya kami berserah
diri. (al-‘Ankabut/29: 46)

Dua ayat di atas sebetulnya berbicara tentang etika dakwah
pada manusia dan etika berdebat dengan orang lain. Ada tiga
kata kunci dari ayat-ayat di atas yang dapat menginspirasikan
etika dialog antar umat beragama. Pertama adalah kata hikmab.
Dalam al-Mishbah, Quraish Shihab menyebutkan beberapa
makna kata hikmah sebagai berikut:
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1. Yang utama dari segala sesuatu, baik pengetahuan maupun
perbuatan.

2. Sesuatu yang bila digunakan atau diperhatikan akan
mendatangkan kemaslahatan dan kemudahan yang besar
atau lebih besar, serta menghalangi mudarat yang besar dan
lebih besar.

3. Nama himpunan segala ucapan atau pengetahuan yang
mengarah kepada perbaikan keadaan dan kepercayaan
manusia secara bersinambung.

4. Hikmah adalah sesuatu yang mengena kebenaran berdasar
ilmu dan akal. Dari kata kunci ini dapat dirumuskan etika
bahwa setiap umat beragama mesti mengedepankan sikap
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yang bijaksana dalam berdialog.

Hikmah sebagai etika dialog antar umat beragama dapat
dilakukan dengan cara masing-masing peserta dialog mesti
menyadari beberapa hal berkaitan dengan hubungan antara
umat beragama dengan agamanya. Pertama, masing-masing
umat beragama menyadari bahwa masing-masing umat
beragama meyakini agamanya sebagai satu-satunya agama yang
benar. Kedua, masing-masing umat beragama sama-sama
mempunyai ikatan emosional atau sentimen kelompok yang
telah tertanam sejak lama. Ketiga, masing-masing umat
beragama mempunyai pengalaman sebagai minoritas di suatu
tempat dan waktu maupun sebagai mayoritas di suatu tempat
dan waktu yang lain. Berdasarkan pengalaman yang sama
tersebut, dialog antar umat beragama yang dilakukan dalam
spirit hikmah adalah dialog yang menghormati segala
perbedaan cara pandang dan keyakinan terhadap Tuhan,
manusia, dan alam semesta raya seisinya yang dimiliki oleh
masing-masing umat beragama.
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Kata kunci kedua adalah wanizah hasanah. Secara literal kata
ini bermakna nasehat yang baik. Mawuizah adalah uraian yang
menyentuh hati yang mengantar pada kebaikan.”® Sebagai etika
dialog, manizah hasanah dapat diterapkan dengan cara memilih
kata-kata yang tepat dengan kondisi spesifik masing-masing
umat beragama agar gagasan yang dimiliki dapat disampaikan
secara tepat dan produktif. Pemilihan kata-kata ini sangat
penting untuk diperhatikan karena perbedaan pra asumsi
macam-macam umat beragama ini sangat tajam dalam
memandang banyak hal penting dalam kehidupan manusia.
Satu kata yang mungkin tidak berarti bagi suatu umat agama
tertentu, bisa jadi adalah sakral bagi umat agama lain.

Pemilihan diksi yang tepat juga berkaitan erat dengan
pemilihan gagasan yang bisa disampaikan dalam dialog. Pada
umumnya dialog antar umat beragama yang berkembang di
Indonesia hanya sampai pada titik bagaimana umat beragama
dapat saling menghormati satu sama lain, tidak sampai pada
tittk menguji, manakah agama yang paling benar di antara
agama-agama yang ada. Dengan demikian gagasan yang penting
untuk disampaikan dalam dialog adalah hal-hal apa saja yang
diharapkan oleh masing-masing umat beragama untuk
dimengerti dan dihormati oleh umat agama lain.

Umat Islam sebagai penganut agama mayoritas di
Indonesia diharapkan mempunyai kebesaran hati untuk
mendengarkan kebutuhan-kebutuhan khusus umat agama
lainnya dalam kehidupan bersama. Kebutuhan umat non Islam
di Indonesia sebagai minoritas adalah sama dengan kebutuhan
umat Islam di negara lain ketika menjadi minoritas. Dalam
dunia global seperti sekarang ini, sikap Muslim sebagai
mayoritas di Indonesia kepada non-Muslim sangat mungkin
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berpengaruh pada sikap non-Muslim yang menjadi mayoritas di
negara lain terhadap Muslim yang menjadi minoritas.

Peran umat beragama yang mayoritas di masyarakat yang
plural mana pun sangat penting dalam menumbuhkan sikap
saling menghormati. Merekalah yang banyak terlibat dalam
penentuan kebijakan maupun fasilitas publik. Jika umat agama
yang mayoritas mengabaikan kebutuhan-kebutuhan khusus
umat agama lainnya, maka kebijakan maupun fasilitas publik
yang sesungguhnya dimiliki bersama akan diputuskan hanya
berdasarkan pra asumsi dan perspektif mereka saja.

Kata kunci ketiga adalah jidal bil-llati hiya absan.  [idal
mempunyai makna diskusi atau bukti-bukti yang mematahkan
alasan atau dalih mitra diskusi dan menjadikannya tidak dapat
bertahan, baik yang dipaparkan itu diterima oleh semua
maupun orang maupun hanya mitra bicara. Jika man'iz}abh
cukup dilakukan dengan cara yang baik, maka jida/ harus
dilaksanakan dengan cara terbaik. [ida/ ada tiga macam, yaitu
buruk yakni jika dilakukan dengan kasar, mengundang
kemarahan lawan, serta menggunakan dalih-dalih yang tidak
benar, baik jika dilakukan dengan sopan. Serta menggunakan
dalil-dalil walau hanya diakui oleh lawan, dan terbaik, yakni jika
disampaikan dengan baik, dan dengan argumen yang benar lagi
membungkam lawan.””

Dalam konteks dialog antar agama, konsep di atas dapat
dijadikan landasan etika bahwasanya setiap peserta dialog dalam
menghadapi perbedaan pandangan mengenai apa pun harus
menggunakan dalil-dalil yang rasional dan dapat diterima tidak
hanya oleh umatnya saja melainkan oleh semua pihak. Dialog
harus mengedepankan sikap yang bukan hanya baik tetapi
terbaik dari masing-masing umat beragama. Etika ini penting
untuk sama-sama dilakukan oleh umat beragama. Masing-
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masing umat beragama mesti bersikap terbaik terhadap umat
agama lain sebagaimana mereka menginginkan umat agama lain
bersikap terbaik pada mereka.

Tujuan Dialog antar Umat Beragama

Dialog antar umat beragama mempunyai tujuan yang
bertingkat. Beberapa ayat Al-Qur'an yang berbicara tentang
interaksi antara beberapa kelompok yang berbeda dapat
menginspirasikan kita untuk merumuskan dialog antar umat
beragama. Pertama adalah ayat berikut ini:
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Wabhai manusia!l Sunggub, Kami telah menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan  seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kann
berbangsa-bangsa dan  bersuku-suku agar kamn  saling mengenal.
Sesunggubnya yang paling mula di antara kamn di sisi Allab ialah orang
yang paling bertakwa. Sunggub, Allah Maha Mengetahui, Mahateliti. (al-
Hujurat/49: 13)

Ayat di atas dapat dipahami sebagai sindiran keras pada
arogansi satu kelompok manusia atas kelompok manusia yang
lain yang disebabkan hal-hal yang diperoleh tanpa usaha seperti
jenis kelamin, dan identitas kesukuan. Allah menegaskan bahwa
kualitas seseorang di sisi-Nya tidak diukur oleh sesuatu yang
bersifat pemberian tetapi sesuatu yang didasarkan pada usaha
seseorang yaitu ketakwaan.

Di samping pesan kesetaraan manusia, ayat di atas juga
menegaskan bahwa segala perbedaan yang dimiliki oleh
manusia diciptakan dengan tujuan untuk saling mengenal
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(lita‘arafu) satu sama lain. Ayat di atas dapat menginspirasikan
tujuan dialog antar umat beragama adalah munculnya kondisi
saling mengenal antar umat beragama. Dialog dapat
dikembangkan agar masing-masing umat beragama dapat saling
mengenal doktrin, ajaran, ritual, tradisi keagamaan, simbol-
simbol yang dianggap suci, makanan dan minuman yang
menjadi pantangan, dan kebutuhan-kebutuhan khusus yang
mereka miliki. Dari proses saling mengenal ini masing-masing
umat beragama diharapkan dapat menemukan titik temu ragam
agama untuk dijadikan sebagai pijakan etika bagi kehidupan
bersama dalam masyarakat. Di samping tittk temu, proses
saling mengenal juga penting untuk menemukan titik beda agar
masing-masing umat beragama dapat menghormati umat
agama lain yang mempunyai cara beragama yang berbeda.

Ayat lain yang dapat menginspirasikan dialog antar umat
beragama adalah ayat berikut ini:
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Ratakanlah (Mubammad), “Wabai orang-orang kafir! Aku tidak akan
menyembah apa yang kamn sembabh, dan kamn bukan penyembah apa
yang kamu sembah, dan aku tidak pernab menjadi penyembah apa yang
kamu sembab, dan kamn tidak pernah (pula) menjadi penyembah apa

yang aku sembah. Untukmn agamamu, dan untukku agamakn. (al-

Kafiran/109:1-6)
Ayat di atas sesungguhnya turun berkaitan dengan usulan

penyembah berhala (kaum musyrik) kepada Rasulullah sa/lallahn
alaihi wa sallam untuk melakukan ibadah secara bersama-sama
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menurut cara umat beragama yang berbeda secara bergiliran.
Satu tahun umat Islam beribadah sebagaimana cara umat
Musyrik beribadah, kemudian tahun berikutnya mereka yang
beribadah menurut cara Islam. Demikian seterusnya.””

Dari ayat di atas, dialog antar umat beragama dapat
dikembangkan pada munculnya kesadaran pada umat beragama
terthadap adanya wilayah privat setiap agama yang tidak bisa
diganggu. Toleransi antar umat beragama tidak perlu diartikan
sebagai pembenaran semua agama sehingga masing-masing
umat dapat bertukar ritual ibadah. Toleransi antar umat
beragama yang dikembangkan melalui dialog cukup diarahkan
pada usaha untuk mananamkan sikap saling menghormati
kebenaran yang dianut oleh masing-masing umat beragama.

Ayat berikutnya yang dapat menginspirasikan tujuan dialog
antar umat beragama adalah Surah al-Ma‘an/107: 1-7. Surah ini
sesungguhnya berisi tentang kritikan pedas Al-Qut'an terhadap
orang-orang yang rajin melakukan ritual ibadah namun sama
sekali tidak mempunyai kepekaan sosial. Secara implisit ayat di
atas memperlihatkan kecenderungan umat beragama yang
hanya menitikberatkan aspek ritual agama atau hubungan
antara manusia dengan Tuhan, namun mengabaikan sisi sosial
atau hubungan antar umat manusia. Oleh karena itu, pesan
utama ayat di atas dapat dipahami sebagai sebuah perintah pada
pemuka maupun penganut agama agar mempunyai kepedulian
dan kepekaan yang tinggi terhadap problem-problem sosial
yang berkembang dalam masyarakat dan bersikap aktif
mencarikan solusi.

Dari ayat di atas, dialog antar umat beragama dapat
dikembangkan untuk merumuskan kontribusi kongkrit
komunitas agama bagi penyelesaian problem-problem sosial,
politik, ekonomi,dan problem lain yang dihadapi masyarakat,
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bangsa dan dunia. Umat beragama dengan landasan etik dan
moral agamanya masing-masing dapat merumuskan langkah-
langkah kongkrit berupa sikap bersama maupun kerjasama
antar umat beragama.

Agenda umat beragama yang bisa dirumuskan melalui
dialog antar umat beragama antara lain adalah problem
kehidupan beragama seperti stigmatisasi yang dilabelkan pada
umat agama tertentu, pelecehan ajaran agama, konflik agama
dan lain-lain, problem sosial seperti kemiskinan, kebodohan;
problem politik seperti kebijakan-kebijakan ~menyangkut
kehidupan bersama, dukungan bagi negara kesatuan RI,
korupsi, kolusi dan nepotisme, problem eckonomi seperti
mahalnya pendidikan, kesehatan, dan lain-lain. Wallihu a‘lam
bis} s}awab. (Nur Rofiah)
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PERAN NEGARA
DALAM KERUKUNAN HIDUP

UMAT BERAGAMA
(Study Kasus : Triologi Kerukunan

Umat Beragama)

Pendahuluan

Bangsa Indonesia, adalah umat beragama 87,12 % ( BPS
2006)*" diantaranya umat Islam, bukan saja meyakini bahwa
kemerdekaan diperoleh sebagai rahmat dan karunia Allah Yang
Mahakuasa, melainkan juga secara konstitusional manjadikan
Ketuhanan Yang Maha Esa sebagai dasar negara sebagaimana
dimaksudkan dalam Pembukaan dan Pasal 29 Undang-undang
Dasar 1945, dari rumusan pasal 29 ini dinyatakan bahwa
Negara berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa dan menjamin
kemerdekaan tiap—tiap penduduk untuk memeluk agamanya
masing-masing dan beribadat menurut agamanya dan
kepercayaannya. Negara tidak hanya melindungi dan
memberikan kebebasan, tetapi juga memberikan bantuan dan
dorongan kepada pemeluk agama untuk memajukan agamanya
masing-masing.
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Kehidupan beragama di Indonesia tercermin pada
eksistensi lima agama besar: Islam, Kristen Protestan, Katholik,
Hindu dan Buddha. Tata organisasi dan tradisi pelembagaan
agama itu merupakan potensi kekayaan yang besar sekali dalam
pembinaan mental, moral dan spritual bangsa dan sekaligus
dapat menjadikan jembatan untuk mewujudkan masyarakat adil
makmur, yang merata material dan spritual, berdasarkan
Pancasila di dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia
yang merdeka berdaulat, bersatu dan berkedaulatan rakyat
dalam suasana kehidupan bangsa yang aman tenteram, tertib
dan dinamis serta dalam lingkungan dunia yang merdeka
bersahabat dan damai.

Negara atau Pemerintah berkewajiban memberikan
perlindungan, kebebasan, pelayanan bahkan memberikan
dorongan dan bantuan kepada para pemeluk agama untuk
memajukan agamanya masing-masing. Dan tugas tersebut di
atas tidak mungkin terwujud kecuali adanya kerukunan antar
intern umat beragama, antar umat beragama dan kerukunan
antar pemerintah dan umat beragama. Dari itu kerukunan
hidup umat beragama yang multi kultural dan multi agama ini
adalah suatu keniscayaan.

Dalam konteks inilah, tulisan berikut ini mencoba
menguraikan tentang trilogi kerukunan umat beragama dalam
paradigma dan pendekatan tafsir tematik atau maudui.

Kerukunan Hidup Intern Umat Beragama
1. Pengertian Kerukunan
Dalam bahasa Arab makna leksikal dari istilah kerukunan
yaitu “za‘dyusy al-qaum bil wlfah wal-mawaddah” suatu suku,
kelompok, bangsa yang hidup dengan penuh kasih sayang
dan kecintaan satu sama lain. Atau redaksi lain ” a#-ta‘ayusy as-
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silmi” hidup dalam keadaan rukun, damai, hidup dalam suatu
iklim persatuan dan persahabatan yang dapat melahirkan
hidup berdampingan secara damai. Istilah lain ‘@yasyabu
artinya hidup dengan orang lain dan dapat juga istilah ‘@isy
yang berarti kehidupan seperti makanan, minuman dan
penghasilan (pendapatan). Al-Tuwaejiri membagi kerukunan
dalam tiga tingkat : a. konotasi ideologis dan politis b.
konotasi ekonomis dan c. konotasi keagamaan, kebudayaan
dan peradaban. Kerukunan yang terakhir inilah yang
dimaksud dalam tulisan ini, yaitu kerukunan kebudayaan,
peradaban dan khususnya kerukunan keagamaan atau
kerukunan umat beragama.*””

Pada mulanya, manusia adalah satu keluarga besar. Oleh
karena adanya perbedaan kepentingan maka mereka
berselisih, bertikai, bertengkar yang pada akhirnya saling
bunuh membunuh satu sama lain, bahkan berperang antara
satu kelompok dengan kelompok lain. Ketika terjadi
perselisihan di antara mereka khususnya dalam masalah
akidah, maka Allah subhanabu wa ta‘ala mengutus rasul untuk
membimbing mereka kembali ke ajaran tauhid yang
mengesakan Allah  subhanabsi wa ta‘ala. Seperti tercermin
dalam firman-Nya dalam Surah al- Baqarah/ 2:213.
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Manusia itu (dabulunya) satu wmat. Laln Allah mengutus para
nabi (untuk) menyampaikan kabar gembira dan peringatan. Dan
diturunkan-INya bersama mereka Kitab yang mengandung kebenaran,
untuk memberi keputusan di antara manusia tentang perkara yang
mereka perselisihkan. Dan yang berselisib hanyalah orang-orang yang
telah diberi (Kitab), setelah bukti-bukti yang nyata sampai kepada
mereka, karena kedengkian di antara mereka sendiri. Maka dengan
kehendak-Nya, Allah memberi petunjuk kepada mereka yang
beriman tentang kebenaran_yang mereka perselisihkan. Allah memberi
petunjuk  kepada siapa yang Dia kebendaki ke jalan yang
lurus.(al-Baqarah/2: 213)

Kata kanannasu ummatan wahidatan; Menurut Ibnu ‘Asyur:
Ummatan, diartikan yaitu suatu komunitas apabila mereka
sepakat pada elemen wilayah, agama dan bahasa. Kemudian
Ummatan wahidatan: yaitu yang lepas dari api neraka dan

benar.*®”

Penafsiran yang berbeda vyaitu dari al-Alusi:
Menurutnya, Ummatan wahidatan: ditafsirkan mereka bersatu
dalam kebodohan dan kekufuran. Mereka kafir setelah Nabi
Idris hingga diutusnya Nabi Nubh, setelah Nuh wafat hingga
diutus Nabi Hud.***

Menurut suatu versi penafsiran, seperti disebutkan dalam
Safwatut-Tafasir, pada awalnya manusia di planet bumi
memegang satu agama, yaitu Islam. Keadaan manusia dalam
satu agama itu berlangsung sejak Nabi Adam, sampai Nabi
Nuh. Kemudian setelah kurun waktu tersebut tejadilah
perselisihan dan perbedaan mengenai masalah akidah. Ada
yang mengangeap bahwa ada kekuatan gaib selain Allah, ada
yang menyembah berhala dan ada pula yang masih pada
akidah tauhid. Maka, disitulah letak pentingnya para nabi
diutus untuk membimbing kembali manusia ke arah agama
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yang benar, mengembalikan mereka ke agama yang satu, yaitu
Islam.™®

Kata ikhtalafa merupakan kata kerja lampau, masdarnya
ikhtilaf yang artinya berselisth. Menurut penafsiran versi lain,
tkbtilaf, disini artinya ’pertikaian” atau “persaingan” dengan
maksud bahwa Allah pada dasarnya menghadirkan manusia
di muka bumi ini sebagai satu keluarga besar kemanusiaan.
Prinsip yang harus dijaga ialah bahwa manusia adalah satu
keluarga, berada di lingkungan atau tempat yang sama, di
bawah atap yang sama, dan dari keturunan yang sama.
Karena perbedaan kepentingan yang semakin lama semakin
besar, maka manusia mengalami pertikaian dan persaingan
yang tidak jarang membawa pada situasi permusuhan.
Terjadinya /&hrilaf (pertikaian) menyebabkan pentingnya para
nabi diutus untuk mendamaikan manusia, agar kembali pada
prinsip dasarnya yang semula, sebagai satu keluarga besar
manusia, yang seharusnya selalu hidup harmonis dan damai.

Pada ayat-ayat yang lalu Allah menerangkan kesesatan
dan kebinasaan penyembah-penyembah berhala dan sebab-
sebab orang musyrik menyembah berhala itu. Pada ayat ini
menerangkan bahwa manusia dahulunya hanya memeluk satu
akidah. Yang dimaksud satu umat di sini, ialah satu akidah,
yaitu percaya kepada Allah yang Maha Esa, karena manusia
sejak dilahirkan kedunia telah menganut kepercayaan tauhid.
Allah telah mengembalikan kesaksian terhadap manusia sejak
mereka dikeluarkan dari s#/bi mereka dan Allah mengambil
kesaksian terhadap jiwa mereka seraya berfirman, ”Bukankah
Aku Tuhanmu?” Mereka menjawab, “Betul (Engkau Tuhan
kami) kami menjadi saksi.” Kami lakukan yang demikian itu
agar di hari Kiamat kamu tidak mengatakan, ”Sesungguhnya
kami (bani Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap
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keesaan Tuhan.” (Surah al-A‘raf/7: 172). Diperkuat lagi
sebagai fitrah kejadiaannya, seperti sabda Nabi Muhammad
s}allallahu ‘alaihi wa sallam:

( )-

Tiap anak yang labir itu dilabirkan dalam keadaan fitrah, maka
kedua orang tuanyalah yang menjadikannya Y abudi,atan Nasrani
atan Majusi. (Riwayat at}-T{abrani dan al-Baihaqi dari al-
Aswad bin Sari )**

Pada mulanya, manusia hidup sederhana, dalam satu
kesatuan, seakan-akan mereka satu keluarga. Akan tetapi,
setelah mereka berkembang biak, terbentuklah suku-suku dan
bangsa-bangsa yang berbeda-beda, baik dari sisi kepentingan
maupun kemasalahatannya. Karena hawa nafsu, merekapun
berselisih. Oleh karena itu, Allah mengutus kepada mereka
para rasul yang menyampaikan petunjuk Allah untuk
menghilangkan perselisthan dan perbedaan pendapat di
antara mereka. Para rasul itu membawa kitab yang berisi
wahyu Allah, kemudian manusia berselisih pula tentang kitab
yang telah diturunkan Allah mereka, sehingga terjadilah
permusuhan dan pertarungan di antara mereka.

Sebagian mufasir berpendapat bahwa yang dimaksud
dengan “manusia” dalam ayat ini ialah orang Arab, sebagian
berpendapat bahwa manusia pada umumnya. Mereka dahulu
pengikut-pengikut agama yang dibawa oleh Nabi Ibrahim,
agama yang mengakui keesaan Allah. Kemudian masuklah
unsur syirik kepada kepercayaan mereka, sehingga sebagian
mereka menyembah berhala di samping menyembah Allah

302



dan sebagian masih tetap menganut agama Nabi Ibrahim.
Terjadilah perselisihan antar kedua golongan itu.

Jika diperhatikan antara kedua pendapat ini, maka tidak
ada perbedaan pokok, karena pendapat pertama adalah
sifathya umum, meliputi seluruh manusia yang ada di dunia,
sedangkan pendapat kedua adalah khusus untuk orang Arab
saja, tetapi tidak tertutup kemungkinan berlakunya untuk
semua manusia.*”’

Dari ayat tersebut di atas, paling tidak mempunyai tiga
pesan moral, 1) dahulunya manusia berasal dari satu rumpun
keluarga besar yaitu Adam dan Hawa 2) karena perselisihan
dalam akidah, dan perbedaan kepentingan maka mereka
bertengkar satu sama lain dan 3) diutuslah rasul atau nabi
memberikan peringatan dan koreksi atas kekeliruan dan
kesalahan akidahnya.

Dalam konteks ini termasuk manusia Indonesia yang
mendiami pulau nusantara ini. Yang pada mulanya satu
keluarga, kemudian berbeda kepentingan hingga berpindah
ke satu wilayah ke wilayah lain, maka terjadi perselisihan dan
pertentangan di antara mereka. Bahkan terjadi beda
pemahaman agama, beda dalam menafsirkan sebuah firman,
sekalipun dalam satu agama. Seperti dalam agama Islam
dikenal banyak aliran-aliran dan faham yang muncul sejak
dari dahulu hingga saat sekarang ini. Keadaan ini telah
diprediksi oleh hadis Nabi, “Akan terpecah orang Yahudi
sebanyak 71 golongan dan Nasrani 72 golongan, sedang
umatku akan terpecah menjadi 73 golongan, semuanya
masuk neraka, kecuali satu yaitu yang mengikuti ajaranku dan
sahabat-sahabatku.” ***

Jadi perselisthan pendapat adalah suatu keniscayaan.
Namun vyang perlu diwaspadai perselisihan itu tidak
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membawa ke perpecahan dan pertengkaran yang tidak ada
habisnya. Dan merusak ruh persatuan dan kesatuan apalagi
sesama umat Muslim.

Bagaimana realitas empiriknya di Indonesia? di Indonesia
dalam paham keagamaan dikenal banyak organisasi seperti
Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah, al-Washiliyah, Persis,
Perti, PUI, al-Irysad, Matla‘ul Anwar dan sebagainya. Namun
kalau akan ditarik garis pemisah paham keagamaan di
antaranya, tidak keluar dari mainstream dua organisasi massa
Islam terbesar yang sudah mengakar dan dianut oleh
mayoritas Umat Islam Indonesia, yaitu Muhammadiyah®”
dan Nahdlatul Ulama.”” Kedua kelompok ini sampai
sekarang berkembang dan mempunyai banyak massa dan
anggota. Dan sering terjadi perselisihan pandapat ditingkat
bawah (grass roof) tentang soal khilafiyah dan furu‘iyah (
seperti persoalan melafazkan niat untuk salat, tarawih 20
rakaat, membaca kunut, mengumandangkan dua azan pada
hari Jumat, membacakan tahlil kepada orang yang sudah
wafat, peringatan maulid, penetapan hari raya Idul Fitri dan
sebagainya). Perselisihan ini seharusnya tidak sewajarnya
terjadi dan tidak perlu dipertentangkan, karena masing-
masing kelompok mempunyai dalil dan argumen dalam
melakukan sesuatu.

Selain itu, dua kelompok tersebut di atas terdapat
kelompok- kelompok berdasarkan kepentingan politik.
Seperti partai-partai politik yang berbasis dukungan umat
Islam antara lain; Partai Syarikat Islam (PSII), Partai
Persatuan Pembangunan (PPP), Partai Politik Masyumi,
Partai Bulan Bintang (PBB), Partai Umat Islam (PUI), Partai
Kebangkitan Bangsa (PKB), Partai Kebangkitan Umat
(PKU), Partai Amanat Nasional (PAN), Partai Keadilan
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Sejahtera (PKS), Partai Bintang Reformasi (PBR) Partai
Golongan Karya, PDIP, Partai Demokrat dan sebagainya.
Dari uraian di atas memberikan penjelasan bahwa umat
Islam di Indonesia sangat potensial dalam kuantitas, namun
lemah dalam kualitas, bahkan sering terjadi perpecahan
internal dalam suatu kelompok atau partai, karena berbeda
orientasi dan kepentingan politik. Padahal Al-Qut'an
menganjurkan untuk bersatu dan berpegang teguh pada tali
Allah seperti dalam firman-Nya (Surah Ali-Imran/3 :103)
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Dan [oeipe(ggﬂgtegub/g/a /émmt semuanya pada tali (agama) Allab,
dan janganiah kamu bercerai berai, dan ingatlah nikmat Allah
kepadamn ketika kamu dabulu (masa jabiliab) bermusuban, lalu
Allah mempersatukan hatimu, sehingga dengan karunia-Nya kamu
menjadi bersandara, sedangkan (ketika itu) kamu berada di tepi
Jurang  neraka, lalu Allah  menyelamatkan  kamn  dari - sana.
Demikiantah, Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadammn agar kanu
mendapat petunjuk. (Ali ‘Imran/3 :103)

I'tasimi kata perintah (fi‘ll amr) yang berarti “berpegang
teguh sesuatu”. MiSam artinya pergelangan tangan, orang
yang berpegangan dengan pergelangan tangan akan
terlindungi kokoh dan kuat.*"”

Menurut al-Alast dalam tafsirnya menjelaskan: bipablillab,
diartikan dengan, Al-Qur'an, ketaatan, jamaah dan ikhlas

semata-mata kepada Allah subb}danabn wa ta‘dli’” Sedang
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Sayyid Qut}jub menafsitkan dengan, janji Allah, sistem
kehidupan, dan agamanya Allah subh}anabu wa ta'‘dla.””

Dipahami dari ayat ini yaitu Umat Islam di perintahkan
untuk berpegangan teguh pada agama Allah, maksudnya
kaum Muslimin harus menjadikan agama Allah sebagai
pegangan hidupnya, dan berjanji untuk memegang teguhnya,
agar ia selamat di dunia dan di akhirat. Hindari perpecahan
dan perselisihan. Pegang teguh persatuan dan kesatuan.
Demikian Sayyid Qutub.””

Sekalipun asbabun-nuzsil ayat tesebut menjelaskan tentang
adanya permusuhan antara dua suku di Medinah yaitu Aus
dan Khazraj yang dikenal dengan Perang Bu‘s. Dan telah
hidup rukun damai dengan datangnya Nabi Muhammad
stallallabn “alaihi wa sallam di Medinah, sebagai nikmat dari
Allah subb}anahn wa ta'‘ald. Namun konteks dati ayat ini dapat
diterapkan dalam kahidupan umat Islam sekarang ini,
khususnya umat Islam di Indonesia. Umat Islam seharusnya
mencontoh sifat Nabi yaitu kasih sayang di antara mereka,
seperti diterangkan Allah subb}anahn wa tala dalam firman-
Nya: (Surah al-Fath/48 :29 )

Chor g cros z 4
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Muhammad adalah ntusan Allah dan orang-orang yang bersama

287 ) PP

dengan dia bersikap keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih
sayang sesama mereka. (al-Fath/48 :29)

Rubyama' jama* dari rabyim. Rub}ama'u bainahum, artinya
kasih sayang di antara mereka, cinta mencintai, namun
terthadap orang kafir dan musuh-musuh agama umat Islam
bersikap keras dan tegas. Allah mendahu-lukan sifat tegas dan
keras dalam ayat ini kemudian mengikuti dengan sifat lemah
lembut dan kasih sayang terhadap saudara-saudaranya orang-
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orang Mukmin sebagai penyempurna dan kewaspadaan
dalam sikap.””

Ayat tersebut di atas menjelaskan bahwa Nabi
Muhammad dan umatnya tegas terhadap orang kafir, namun
kasih sayang terhadap orang-orang Mukmin. Prinsip inilah
yang dijadikan pedoman seorang Mukmin untuk saling
menyanyangi, mencintai dan tidak saling membenci apalagi
bermusuhan satu sama lain.

Dalam hadis nabi , diumpamakan orang Mukmin itu
seperti satu tubuh, apabila ada anggota badannya yang sakit,

maka keseluruhan anggota badannya pun ikut sakit :

(

Orang mukmin satu sama lain, seperti satu tubub dan jasmani. Bila
salah satn anggota badannya merasakan sakit, maka selurubh anggota
badannya yang lain juga merasakan kesakitan (Riwayat Muslim
dari Nukman bin Basyir).”

Dalam hadis lain diterangkan bahwa kasith sayanglah
kepada penduduk bumi ini, maka kalian akan disayangi pula
oleh penduduk yang ada di langit.

Sayangilah pendudnk yang ada diatas bumi ini, maka kalian akan
disayangi pula oleh penduduk yang ada di langit” (Riwayat Abu
Dawud)*”
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Dari uraian ayat maupun hadis di atas mengandung
pesan-pesan moral antara lain: a. Orang-orang Islam
seyogiyanya kasih sayang dan lemah lembut di antara mereka
b. Harus tegas terhadap orang—orang kafir dan musuh-musuh
agama c. Umat Islam ibarat satu tubuh, jika sakit salah satu
anggota badannya, akan merasakan sakit pula anggota
badannya yang lain d. Sayangilah orang-orang yang ada di
sekitar kita, maka Allah akan menyayangi kita.

Dalam merealisasikan kesatuan dan persatuan di antara
umat Islam, maka beberapa sifat-sifat yang harus
diperhatikan, khususnya sifat dan karakter yang dijelaskan
dalam Surah al-H {ujurat antara lain, secara berurut dari ayat
6,9, 10, 11, 12 dan 13.
a.Bila Ada Isu-isu (berita burung) Klarifikasilah

Untuk menghindari terjadinya musibah dan perpecahan
antara satu sama lain. Apabila datang provokator yang ingin
mengadu domba, maka klarifikasilah dan perjelaslah berita
ini. Seperti disebutkan firman Allah: ini:

PO PP A R L1 Lo\\”"”\;?,d\tfb

-'// : ’}’//L:‘:k/
Wahai orang-orang yang beriman! Jika seseorang yang fasik datang

kepadamu membawa suatu berita, maka telitilah kebenarannya,
agar kammu tidak mencelakakan suatu kanm karena kebodoban
(keceroboban), yang akhirnya kamu menyesali perbuatanmu itn. (al-
Hujurat/49: 6)

Ibnu ‘Asyur menafsirkan ayat tersebut di atas,

seyogiyanya diperjelas berita tersebut dan dicek ulang
kebenarannya, sehingga menjadi jelas informasi tersebut,
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dan tidak menimbulkan musibah atau bencana kepada
suatu kaum atau kelompok.”™

Terkadang suatu musibah terjadi karena salah informasi
dan salah paham, akibat salah menerima suatu berita dan
informasi, maka terjadi suatu musibah yang tidak
diinginkan dan menyebabkan kecelakaan bagi suatu kaum
atau kelompok. Dari itu setiap berita dan informasi harus di
cek ulang kebenarannya. Terkadang ada pihak yang sengaja
membuat isu untuk merusak persatuan dan kesatuan dan
berusaha menimbulkan kebencian, permusuhan dan
memecah belah antara satu sama lain. Begitu pesan moral
dari ayat tersebut.

b.Bila Terjadi Perselisihan Segera Didamaikan

Bila terjadi perselisihan diantara orang mukmin, maka
tugasnya orang mukmin yang lain mendamaikan diantara
mereka. Ayat 9 dari lanjutan ayat tersebut menjelaskan:
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Dan apabila ada dua golongan orang-orang mukmin berperang, maka
damaikanlah antara kednanya. Jika salab satn dari keduanya
berbuat zalim terhadap (golongan) yang lain, maka perangilah
(golongan) yang berbuat alim itu, sehingga golongan itu kembali
kepada perintah Allah. Jika golongan itu telah kembali (kepada
perintah Allah), maka damaikanlah antara kednanya dengan adil,
dan berlakulah adil. Sunggub, Allah mencintai orang-orang yang
berlaku adil””
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C.

310

Orang Mukmin Bersaudara

Seorang mukmin dimanapun mereka berada adalah
bersaudara, tidak melihat perbedaan suku, ras, asal usul dan
tempat tinggal mereka. Dalam firman-Nya sebagimana
lanjutan ayat 10 dari Surah al-H{ujurat ini:

S Yo “ - ) 27 - A AP A ,’{ng 2R 2 RT 7T
Sy S 2,2, S A Gl 26 s S S NG
Sesunggubnya orang-orang mukmin itu  bersandara, karena itn

damaikanlah antara kedua  saudaramu  (yang berselisih) dan
bertakwalah kepada Allah agar kamn mendapat rabmat.

Konsep ukhuwah dalam Islam, telah diperaktikkan
sejak zaman Rasulullah s}alallahu ‘alaihi wa sallam. Ketika
Rasulullah  s}alallibn ‘alaihi wa sallam bara pindah ke
Medinah, maka langkah awal yang dilakukan adalah
mempersaudarakan antar dua golongan yaitu golongan
Muhajirin dari Mekah dan kaum Ansar penduduk asli
Medinah. Yang dikenal dengan konsep al-Muakhah
Mempersaudarakan di antara mereka dalam membangun
masyarakat baru yang dirintis oleh Rasulullah s}alallabu
alaihi wa sallam. Dan ternyata sukses serta berhasil
membangun masyarakat baru, negara dan peradaban baru.
Dari masyarakat _alilla menjadi masyarakat Muslim yang
penuh dengan persaudaraan, keakraban dan peradaban.

Sehingga pesan moral dari ayat ini memberikan
dorongan, bahwa Perilaku ini pulalah yang pantas
diterapkan dan dilakukan oleh masyarakat umat Islam
dimana pun mereka berada. Menganggap bahwa semua
yang seiman adalah saudara kita.



d. Jangan Saling Menghina, Cela Mencela dan Memanggil
Gelar yang Buruk.
Orang mukmin satu sama lain tidak boleh olok
mengolok, cela mencela, memberi gelar yang buruk .
Seperti dalam firman-Nya (Surah al-H {ujurat/49 :11)
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Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah suatn kaum mengolok-
olok kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diperolok-
olokkan) lebih baik dari mereka (yang mengolok-olok) dan jangan
pula  perempuan-perempuan  (mengolok-olokkan) perempuan lain
(karena) boleh jadi perempuan (yang diperolok-olokkan) lebib baik
dari perempuan (yang mengolok-olok). Janganlah kamun saling mencela
satu sama lain dan janganlah saling memanggil dengan gelar-gelar
yang buruk. Seburnk-burnk panggilan adalah (panggilan) yang burnk
(fasik) setelah beriman. Dan barangsiapa tidak bertobat, maka
mereka itulah orang-orang yang zalim.””’

\

Pesan moral dari ayat tersebut 1) Jangan saling
menghina, mencela memberi gelar buruk terhadap
seseorang atau satu kelompok 2) Boleh jadi yang dihina dan
yang dicela itu lebih mulia dari yang menghina dan mencela
3) Termasuk sifat sifat fasik menghina, mencela dan
memberi gelar-gelar buruk 4) Jangan berbuat fasik setelah
kalian menyatakan beriman dan 5) Kalian termasuk orang-
orang yang menganiaya diri sendiri apabila tidak mampu
menjauhi sifat-sifat negatif tersebut.
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€.

Tidak Boleh Berprasangka Buruk.

Orang mukmin tidak boleh berperasangka buruk
terthadap sesama orang mukmin yang lain, tidak boleh
mencari kesalahan-kesalahan mereka, dan tidak boleh
menggunjing. Seperti firman Allah dalam lanjutan ayat
tersebut di atas. Surah al-Hujurat /49: 12 ;
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Wabai orang-orang yang beriman! Janhilah banyak dari prasangka,

Faltd

sesunggubnya sebagian prasangka itu dosa dan janganiab fkamn
mencari-cari kesalaban orang lain dan janganlah ada di antara
kamu_yang menggunjing sebagian yang lain. Apakah ada di antara
kamu yang suka memakan daging sandaranya yang sudabh mati?
Tentu  kamn merasa jijik. Dan  bertakwalah kepada Allah,
sesungguhnya Allah Maha Penerima tobat, Maha Penyayang.

Bahkan salah satu hadis Nabi dipertegas lagi, tidak
boleh saling memarahi, irthati, benci membeci, merencana-
kan yang buruk kepada sesamanya dan tidak diperkenankan
seorang mukmin memboikot saudaranya melebihi tiga hari.
Seperti sabda Nabi, “Janganlah saling membenci, irihati,
membelakangi, saling merencanakan sesuatu yang jahat.
Tetapi jadilah sebagai hamba Allah yang bersaudara,
seorang mukmin tidak  diperkenankan memboikot
saudaranya melebihi tiga hari.” (Riwayat al-Bukhari dari
Anas ibn Malik) *'



Dari ayat dan hadis di atas dapat dipahami, bahwa pesan-
pesan moral yang dianjurkan oleh Islam antara lain : 1)
Jangan berburuk sangka terhadap saudara-saudaranya orang
mukmin 2) jangan saling dengki, hasud dan irihati 3) jangan
saling merekayasa dengan niat jahat dan buruk untuk
menjatuhkan saudaranya orang mukmin 4) seorang
mukmin tidak diperkenankan membenci sesamanya
melebihi dari tiga hari.
Saling Tolong Menolong dalam Kebaikan
Dalam firman Allah disebutkan Surah al-Ma'idah/5: 2;
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Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
permusuban. Bertakwalah kepada Allab, sunggub, Allah sangat
berat siksaan-Nya.

Al-Alusi menafsitkan wata‘awansi ‘alal-birr. yaitu tolong
menolong dalam kebaikan, menjauhi hawa nafsu yang
senantiasa mengajak keburukan. Wala ta‘awani ‘alal is\mi
wal‘udwan: dimaksudkan, jangan tolong menolong dalam
kezaliman, kemaksiatan, permusuhan dan balas dendam.

Pesan moral yang terkandung dalam ayat ini: 1) tolong
menolonglah dalam kebaikan dan takwa 2) jangan tolong
menolong dalam keburukan, kezaliman, dan dosa dan 3)
ingatlah bahwa azab Allah sangat pedih dan menakutkan. 4)
dengan demikian hindarilah sifat-sifat tolong menolong
dalam kezaliman, permusuhan, balas dendam dan dosa.
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Tolok Ukur adalah Takwa
Dalam ajaran Islam perbedaan derajat seseorang, tidak
ditentukan oleh banyaknya harta, tingginya kedudukan dan
jabatan, kemasyhuran nama, ketinggian kekuasan dan
otoritasnya. Tetapi yang menjadi tolok ukur adalah takwa
dan taatnya kepada Allah subbh}anahu wata‘ala. Seperti dati
lanjutan Ayat 13 dari Surah al- H{ujurﬁt ini:
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Wabai manusial Sunggnb, Kami telah menﬂpmkaﬂ kamn  dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan
kamu  berbangsa-bangsa dan  bersuku-sukn agar kamn  saling
mengenal. Sesunggubnya yang paling mulia di antara kamm di sisi
Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sunggub, Allah Maba
Mengetahui, Mahateliti?”

Dari sisi lain kemuliaan seseorang tidak ditentukan oleh
tampangnya, hartanya, kecantikanya tetapi yang dinilai
adalah sikap, perilaku dan hatinya. Seperti dalam hadis nabi
syalallahn ‘alaibi wa sallanr.

( ).

Allah  tidak melibat kepada kecantikan wajabmn  dan  harta
kekayaanmu, tetapi Allah memandang dan menilai hatimu dan
perilakumn (Riwayat Muslim)™



Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa paling tidak ada
tujuh sifat yang digambarkan dalam Surah al-Hujurat ini
untuk direnungkan, diperhatikan dan direalisasikan dalam
perilaku oleh masyarakat Indonesia khususnya orang-orang
beriman, agar mampu mengaktualisasikan pesan-pesan
moral dari ayat ini dalam kehidupan keseharian mereka,
kususnya interaksi dengan sesama orang mukmin, sehingga
tejadi kerukunan, kedamaian dan ketentraman. Hidup
saling menghormati, menghargai, membantu, dan
mengayomi. Dan pada gilirannya akan melahirkan
masyarakat yang rukun, aman, damai sejahtera lahiriah dan
tenteram batiniah dalam wadah Negara Kesatuan Republik
Indonesia yang berfalsafahkan Pancasila.

Kerukunan Antar Umat Beragama

Kemajemukan bangsa Indonesia bukanlah realitas yang
baru terbentuk. Kemajemukan dari segi etnis, budaya, bahasa
dan agama, merupakan realitas sejarah yang sudah berlangsung
lama di negeri ini. Sejak masa-masa kerajaan, penjajahan dan
kemerdekaan. Kemajemukan telah menjadi salah satu ciri
bangsa Indonesia. Bukti sejarah menjelaskan;

Masyarakat Indonesia adalah ”” masyarakat majemuk” plural
society, bahkan ada yang menyebut “dual society”. Setelah
Indonesia merdeka, kemajemukan masyarakat Indonesia
disebabkan oleh keadaan intern tanah air bangsa Indonesia
sendiri. Faktor-faktor penyebab pluralitas masyarakat Indonesia
adalah 1. Indonesia terletak di antara Samudera Indonesia dan
Samudra Pasifik, sangat memempengaruhi terciptanya
pluralitas agama di dalam masyarakat Indonesia. Pengaruh
agama Hindu, Budha, Islam dan Kristen 2. Keadaan geografis,
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yang merupakan faktor utama terciptanya pluralitas suku
bangsa.

Tentang pengaruh Hindu dan Budha dinyatakan;
“Pengaruh yang pertama kali menyentuh masyarakat Indonesia
berupa pengaruh kebudayaan Hindu dan Budha dari India
sejak 400 tahun sesudah masehi. Sedang tentang pengaruh
Islam dinyatakan; Pengaruh kebudayaan Islam mulai memasuki
masyarakat Indonesia sejak abad ke 13, akan tetapi baru benar-
benar mengalami proses penyebaran yang meluas sepanjang
abad ke 15. Tentang kedatangan Islam di Indonesia, selain
pendapat tersebut dan para ahli ketimuran yang menyatakan
Islam datang di Indonesia pada awal ke 13 dengan bukti-bukti
dari dalam Indonesia dan dari luar Indonesia. Hamka
berpendapat bahwa Islam masuk pada abad ke 8 Maschi.
Tentang pengaruh Kristen dan Katholik dinyatakan; pengaruh
kebudayaan Barat mulai memasuki masyarakat Indonesia
melalui kedatangan bangsa Portugis pada permulaan abad ke
16. Kegiatan missionaris yang menyertai kegiatan perdagangan
mereka, dengan segera berhasil menanamkan pengaruh agama
Katholik di daerah tersebut. Ketika bangsa Belanda berhasil
mendesak bangsa Portugis keluar dari daerah tersebut pada
kira-kira tahun seribu enam ratusan, maka pengaruh agama
Katholik pun segera digantikan pula oleh pengaruh agama
Protestan. Namun demikian, sikap bangsa Belanda yang lebih
lunak di dalam soal agama jikalau dibandingkan dengan
Portugis telah mengakibatkan pengaruh agama protestan hanya
mampu memasuki daerah-daerah yang sebelumnya tidak cukup
kuat dipengaruhi oleh agama Islam dan agama Hindu,
sekalipun bangsa Belanda berhasil menanamkan kekuasaan
politiknya tidak kurang dari 350 tahun lamanya di Indonesia.
Akibat geografik, wilayah luas dan terpengaruh oleh agama-
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agama yang berbeda, maka masyarakat bangsa Indonesia
menjadi sangat majemuk, kemajemukan masyarakat Indonesia
menjadi sangat komplek dan sarat dengan perbedaan yang
mengandung konflik.”**

Latar belakang sejarah tesebut, mengakibatkan bahwa
kedudukan agama dalam kehidupan masyarakat bangsa dan
negara Republik Indonesia sangat kuat. Di samping itu,
penduduk Indonesia tersebar di pulau-pulau dengan komposisi
yang tidak merata, ada yang pulau relatif kecil, tetapi padat
seperti Pulau Jawa, luasnya hanya 6,98% dan dihuni oleh
59,99% penduduk, dengan tingkat kepadatan 814 jiwa
perkilometer; sebaliknya pulau Irian Jaya yang luasnya 21,99%
hanya dihuni oleh 0,29% penduduk, dengan tingkat kepadatan
4 jiwa perkilometer.

Selanjutnya dari segi jumlah dan komposisi penduduk
agama juga menampakkan tingkat keragaman yang relatif besar
penyebaran dan komposisi penganut agama di Indonesia,
berdasarkan data sebagai berikut: (BPS 2000) Islam,
156,318,601 jiwa (87,21%), Kristen Protestan 10,820,796 jiwa
(6,04%), Katholik 6,411,794 jiwa (3,58%), Hindu 3,287,309(
1,83%), Budha 1,840,693 (1,02%) lainya 568,608 jiwa (0,32%).
Negara Kesatuan Republik Indonesa pada awalnya hanya
terdiri dari 26 Propinsi sejak tahun 2001 dibagi menjadi 30
propinsi dengan empat tambahan propinsi, yaitu Kepulauan
Bangka Belitung, Banten dan Gorontalo dan Maluku Utara
(sejak tahun 1999 Timor Timur tidak lagi merupakan wilayah
Indonesia). Pada tahun 2002 propinsi-propinsi tersebut terdiri
dari 302 kabupaten, 89 kota, 4918 Kecamatan dan 70.460
desa.”®

Dari data di atas memberikan informasi, bahwa masyarakat
Indonesia rawan dengan konflik. Disamping kemajemukan itu
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merupakan kekayaan dan modal bangsa, tetapi kemajemukan
juga tetap harus di pandang sebagai faktor sekaligus kondisi
yang dapat menimbulkan konflik antara masyarakat. Untuk itu
pemerintah harus mewaspadai konflik ini, seperti kasus-kasus
kerusuhan sepuluh tahun terkahir sejak orde reformasi
sepanjang tahun 1990 - 2000*° dengan menciptakan konsep
kerukunan di antara umat beragama.

Dalam berbagai agama telah ada ajaran-ajaran yang
memberikan informasi tentang kerukunan satu sama lain,
seperti; ajaran agama tentang kebersamaan dan toleransi, dalam
Islam ayat-ayat Al-Qur'an yang mengajarkan asas-asas hidup
bersama dalam mayarakat majemuk yang multi kultural ini
antara lain:

1. Dasar pemikiran Toleransi Umat Islam

a. Keyakinan dan kepercayaan kaum Muslimin akan
kemuliaan dan kehormatan pribadi setiap manusia, apa
pun agama, ras, dan warna kulitnya. (Surah al-
Isra'/17:70).

b. Keyakinanan kepercayaan setiap Muslim, bahwa adanya
perbedaan  pendapat manusia mengenai  agama
merupakan kehendak Allah subh}anabu wata‘ala yang telah
memberi jenis makhluk ini kebebasan dan ikhtiar memilih
dalam  perbuatan = yang  dilakukanya  ataupun
ditinggalkannya (Surah al-Kahf/18: 29), begitu juga
(Surah al-Isra'/17: 118).

Seorang Muslim meyakini bahwa kehendak Allah tak
mungkin ditolak dan tak mungkin dibatalkan oleh siapa
pun. Juga bahwa Allah subblanahn wata‘ala tidak
menghendaki sesuatu kecuali yang mengandung kebaikan
dan hikmah, baik manusia mengetahuinya ataupun tidak.
Karena itu, seorang Muslim tak akan terlintas dalam
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pikirannya untuk memaksa manusia lain agar mereka
masuk Islam. Bagaimana mungkin, sedangkan Allah
subb}anabhu wata‘ala telah berfrman kepada Rasulnya: Dan
Jika Tubanmu menghendaks, tentulah beriman semuna orang di
bumi  selurubnya. Tetapi apakab kamn (hendak) memaksa
manusia agar mereka menjadi  orang-orang yang beriman?
(Yunus/10: 99)

Seorang Muslim tidak dibebani kewajiban untuk
melakukan perhitungan terhadap orang-orang kafir atas
kekafiran mereka atau menghukum orang-orang sesat
atas kesesatan mereka. Itu bukan urusannya dan itu tidak
akan diselesaikan di dunia ini, tetapi perhitungan dengan
mereka adalah wewenang Allah subb}anabu wa ta‘dla pada
hari akhirat nanti. Demikian pula ganjaran bagi mereka
ditangguhkan sampai hari itu. Firman Allah (Surah al-
H{ajj/22: 68). Begitu juga firman-Nya dalam (Surah asy-
Syura/42: 15). Dengan demikian tenanglah hati nurani
seorang Muslim dan tidak sedikitpun timbul pertentangan
dalam jiwanya, antara keyakinannya akan kekafiran si
kafir dengan tuntutan yang dibebankan kepadanya agar
memperlakukan dengan sebaik-baiknya dan seadil-
adilnya, serta membiarkan mereka bebas dalam agama
dan keyakinan yang dianutnya.

Keimanan seorang Muslim, bahwa Allah subh}anabu wa
ta‘ala memerintahkan berlaku adil, bahwa Ia menyukai
kejujuran dan menyuruh hamba-hamba-Nya berakhlak
mulia walaupun terhadap orang musyrik; serta membenci
kezaliman dan menghukum orang-orang zalim walaupun
kezaliman itu datangnya dari orang muslim terhadap
orang kafir. Dan janganlah sekali-kali kebencianmu
terthadap sesuatu kaum mendorong kamu untuk tidak
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berlaku adil, berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat
kepada takwa (Surah al-Ma'idah/5: 8). Dan sabda Nabi
stallallabn “alaibi wa sallam, ”Doa seorang yang teraniaya-
walaupun seorang kafir tidak terhalang oleh hijab apa
pun” (Riwayat Ah}mad)

i. Tidak ada paksaan dalam agama (Surah al-Baqgarah/2:
256)

f. Bagimu agamamu dan bagiku agamaku (Surah al-
Kafiran/109: 6)

g. Pada hari ini dihalalkan bagimu yang baik-baik, Makanan
orang-orang yang diberi kitab (ahl al-Kitab) halal bagimu
dan makananmu halal bagi mereka; dan (halal pula
mengawini) wanita mukminat dan wanita suci yang diberi
al-kitab sebelummu ..” (Surah al-Ma'idah/5: 5).

2. Dasar Toleransi Umat Kristen Katholife

Dalam perjanjian Lama, Kitab Ulangan 7:3, Yoshua
23;12;13, Ezra 9:12 memakai istilah “kawin campur” antara
orang beriman dan orang tidak beriman. Dalam Agama
Katholik, ketentuan tentang hukum perkawinan campur dirinci
dalam hukum Kanonik.

Dalam agama Katholik ada dasar dari keyakinan bahwa
semua bangsa yang hidup di dunia berasal dari satu bapak.
Karenanya orang Katholik harus berhubungan dengan orang di
luar kelompoknya dengan penuh kasith dan menghargai mereka.

Yesus berdoa untuk semua orang, semua bangsa dan umat
beragama harus hidup rukun, sesuai dengan isi surat rasul
Paulus kepada jemaat galatia.
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3. Dasar Toleransi Umat Kristen Protestan

Dalam agama Kiristen Protestan hidup rukun dengan
semua orang, baik seiman maupun tidak seiman merupakan
bagian dari kasih yang diamanatkan oleh Yesus Kristus. Hidup
rukun merupakan ungkapan rasa syukur atas kasih dan
keselamatan yang dianugerahkan-Nya (II Petrus 3:14: Kolese):
17;3; 15-17) Matius 22;39 mengajarkan bahwa casi itu bukan
hanya pafa diri sendiri melainkan pada sesama manusia. Selain
itu diagjarkan pula cara bergaul dengan setiap orang dengan
lemah lembut dan hormat (I Petrus 3:15,16).

4. Dasar Toleransi Umat Hindn

Bagi penganut agama Hindu ajaran A#mwanastuti adalah satu
pilar yang mengajarkan sikap rukun. Ajaran ini mengajarkan
agar perbedaan  pendapat diselesatkan melalui  jalan
musyawarah. Ajaran Tatwan Asi artinya saya adalah kamu dan
segala makhluk adalah sama, berasal dari satu sumber yaitu
Tuhan Yang Maha Esa. Ajaran demikian menujukan implikasi
moral, etika, akhlak bangsa bagi umat Hindu. Ajaran ini
diinterpretasikan antara lain dengan pemahaman bahwa
menolong orang lain berati menolong diri sendiri. Sikap ini
sesuai dengan ajaran kitab suci Hindu Y 36; 17.

5. Dasar Toleransi Umat Budha

Doktrin agama Budha sarat dengan ajaran berguna bagi
peningkatan moral, etik dan akhlak berbangsa. Salah satu ajaran
kerukunan itu ialah Brahma Vihara (catur paramita menurut
Kitab Shangyang Kamahayani) yang terdiri dari sifat cinta kasih
yang mulia: a. Metta dan Maitri, yaitu cinta kasih yang universal,
cinta kasih bagi bagi semua makhluk, tanpa pamrih tanpa
mementingkan diri sendiri b. Karunia, sifat cinta kasih sayang
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yang tidak terbatas c. Mudita, perasaan simpati terhadap
kebahagiaan dan kegembiraan orang lain d. Uppeka, yakni batin
yang seimbang, selaras dan serasi, bebas dari keresahan dan
kegelisahan batin.

Hal  tersebut  menunjukkan  bahwa  agama-agama
mengajarkan bertemunya pemeluk agama dengan penganut
agama lain serta sistim hidup yang berbeda, dan memberikan
ajaran sikap sebaiknya ( hidup rukun). Disadari, bahwa di
samping ada agamanya dan hukumnya, ada juga agama lain dan
hukum lain.

Namun harus disadari bahwa di samping ajaran-ajaran
tentang kerukunan, di dalam tiap agama ada pula ajaran yang
mengakui bahwa ajaran agamanya sajalah yang benar. Ajaran
demikian, ditambah dengan pemahaman yang kaku eksklusif
dari sementara penganut, menjadikan potensi kemungkinan
adanya konflik di dalam masyarakat majemuk.

Toleransi Beragama

Dalam negara Republik Indonesia yang berdasar Pancasila
yang berasas “Bhineka Tunggal Ika” selalu ada toleransi antar
umat beragama dalam bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara. Negara berkewajiban menjamin kemerdekaan
beragama dan tumbuhnya toleransi beragama. Toleransi hidup
beragama tersebut menyangkut: pemelukan agama, keyakinan
agama, ibadah agama dan hukum agama. Toleransi agama
mendukung makna kemerdekaan agama dalam kehidupan
masyarakat. Toleransi agama mencakup intern umat beragama
dan antar umat beragama.

Sesuai dengan dinamika agama dan perkembangannya,
dalam masyarakat bangsa Indonesia pasti ada sekelompok
pemeluk agama (agama apa pun) yang pemahaman ajaran
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agamanya masih kurang, faham agamanya kaku dan keras
sehingga menjadi faktor pengganggu harmoni hidup beragama
dalam masyarakat. Negara dan pemerintah bekerjasama dengan
organisasi agama berkewajiban membimbingnya untuk sadar
akan nilai dan ajaran agamanya, kemajemukan dan jika perlu
menciptakan aturan hukum yang bersanksi.””’

Ayat yang berhubungan dengan kerukunan umat beragama

antara lain disebutkan dalam Surah Ali ‘Imran/3: 64;
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Ratakanlah (Mubammad), “Wabhai Abli Kitab! Marilah (kita) mennjn
kepada satu kalimat (pegangan) yang sama antara kami dan kami,
bahwa kita tidak menyembah  selain  Allah  dan  kita  tidak
mempersekutukan-INya dengan sesuatu pun, dan babwa kita tidak
menjadikan  satn sama lain tuban-tuban selain Allab. Jika mereka
berpaling maka katakanlah (kepada mereka), ‘Saksikanlah, bahwa
kami adalah orang Muslim.”

"Ablul  kitab” pada ayat tersebut di atas menurut
Fakhruddin ar-Razi terbagi kepada tiga macam, 1. ditujukan
kepada kaum Nasrani Najran 2. ditujukan kepada Yahudi di
Medinah dan 3. ditujukan kepada keduanya. Atau .. para
pengikut wahyu terdahulu..” Sebutan terhadap kaum Sabiun
yang disejajarkan Yahudi dan Nasrani beriman kepada Allah
dan hari kemudian (al-Baqarah/2: 62) dalam tafsir Al-Qut'an
diperluas sehingga mencakup juga pengikut Zoroaster, Veda,
Budha dan Kong Hu Chu, sehingga mereka dimasukan sebagai
Ahli Kitab. Namun mayoritas ulama mengatakan bahwa Ahli
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kitab yang dimaksudkan pada ayat tesebut adalah Yahudi dan
Nasrani.

"Kalimatun sawa” , diartikan agar mengajak ahli kitab dari
Yahudi dan Nasrani untuk berdialog secara adil dalam mencari
asas-asas persamaan dari ajaran yang dibawa oleh rasul-rasul
dan kitab-kitab yang diturunkan kepada mereka, yaitu Taurat
dan Injil serta Al-Qutr'an.

Ayat ini mengandung Tauhid Ulubiyah bagi Allah , yaitu
keesaan Allah seperti dalam redaksi Al na‘buda illallah. Tauhid
Rububiyah dalam firmannya yaitu keesaan dalam mengatur
hamba dan makhluknya wald yattakhiza ba‘duna ba‘dan arbaban
min dinillah, bahwa tidak menjadikan satu sama lain tuhan-
tuhan selain Allah.

Dialog memang dianjurkan dalam Al-Qur'an. Namun
dalam dialog tersebut ada persyaratan tertentu yang harus
dipatuhi kedua belah pihak, menjunjung tinggi kehormatan dan
saling menghargai pendapat satu sama lain. Oleh karena itu ada
hal-hal yang membolehkan didialogkan ada juga hal-hal yang
tidak boleh. Seperti hal-hal yang sifatnya ritual, kitab suci dan
simbol-simbol keagamaan yang lain. Karena hal tersebut juga
tercantum dalam Al-Qur'an, bahwa masing-masing umat
mempunyai tradisi peribadatan tersendiri. Seperti dalam Surah
al-Ma'idah/5: 48.
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Dan  Kami  telah menurnnkan Kitab (Al-Qur'an) kepadamn
(Mubammad) dengan membawa kebenaran, yang membenarkan
kitab-kitab  yang  diturunkan  sebelummya  dan  menjaganya, maka
putuskanlah perkara mereka mennrut apa yang diturunkan Allah dan
Janganlah engkau mengikuti feinginan mereka dengan meninggalfan
kebenaran yang telah datang kepadamn. Untuk setiap umat di antara
kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang terang. Kalan Allah
menghendakz, niscaya kamu dijadikan-Nya satn wumat (saja), tetapi
Allah hendak menguji kamn terbadap karunia yang telah diberikan-
Nya kepadamu, maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan. Hanya
kepada Allah kanu semna kembalz, laln diberitahukan-Nya kepadann
terhadap apa yang dabulu kamu perselisibkan.

Liyabluwwakum dimaksudkan dengan ‘batu ujian’ yaitu Al-
Qur'an adalah ukuran untuk menentukan benar tidaknya ayat-
ayat yang diturunkan dalam kitab-kitab sebelumnya. Minkum:
‘dari kamu’, maksudnya; umat Nabi Muhammad s}alallabn
‘alaibi wa sallam dan umat-umat sebelumnya.

Setiap umat mempunyai kiblat tersendiri dan berlomba-
lombalah dalam mengerjakan kebaikan. Seperti digambarkan
dalam Surah al-Baqarah/2: 148:
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Namun ketika terjadi perdebatan dan dialog, debatlah
mereka dengan penuh hikmah, kearifan, keadilan dan wan'iz}ab

h}yasanah. Seperti digarnbarkan dalam Surah an-Nah}1/16: 125:
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Serulah  (manusia) kepada  jalan  Tubanmu dengan  hikmabh  dan

pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang

baik. Sesunggubnya Tubanmu, Dialah yang lebib mengetahui siapa yang
sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetabui siapa yang
mendapat petunjuk.”

Yang perlu diwaspadai oleh umat beragama adalah hal-hal
yang rawan untuk menimbulkan konflik. Menteri Agama telah
memberikan petunjuk  teknis dalam  pelaksanaan
penanggulangan kerawanan kerukunan hidup beragama yang
tertuang dalam Surat Keputusan Menteri Agama dan Menteri
Dalam Negeri Nomor 8 dan 9 Tahun 2006, merupakan Surat
Keputusan terbaru. Sedang Surat Keputusan Nomor 84 Tahun
1996 tercantum paling tidak ada 8 hal yang perlu menjadi
perhatian umat beragama antara lain: 1. Pendirian tempat
ibadah 2. Penyiaran agama 3. Bantuan luar negeri 4.
Perkawinan beda agama 5. Perayaan hari besar keagaman 6.
Penodaan agama 7. Kegiatan aliran sempalan dan 8. Aspek non
agama yang mempengaruhi.

Penjelasan dari delapan point tersebut sebagai berikut:

1. Pendirian tempat ibadah; Tempat ibadah yang didirikan
tanpa mempertimbangkan situasi dan kondisi lingkungan
umat  beragama  setempat  sering  menciptakan
ketidakharmonisan hubungan umat beragama yang dapat
menimbulkan konflik antar umat beragama.

2. DPenyiaran agama; baik lisan, melalui media cetak seperti
brosur, pamplet, selebaran dan sebagainya maupun media
elektronik, serta media yang lain dapat menimbulkan
kerawanan di bidang kerukunan hidup umat beragama,
terlebih-lebih yang ditujukan kepada orang yang telah
memeluk agama lain.
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. Bantuan luar negeri; untuk pengembangan dan penyebaran
suatu agama, baik berupa bantuan materil finansial ataupun
bantuan tenaga ahli keagamaan, bila tidak mengikuti
peraturan yang ada, dapat menimbulkan ketidak
harmonisan dalam kerukunan hidup umat beragama baik
intern umat beragama yang dibantu, maupun antar umat
beragama.

. Perkawinan beda agama yang dilakukan oleh pasangan yang
berbeda agama, walaupun pada mulanya bersifat peribadi
konflik antar keluarga sering menggangu keharmonisan dan
kerukunan hidup umat beragama lebih-lebih apabila sampai
kepada akibat hukum dari perkawinan tersebut, atau
terhadap harta benda perkawinan, warisan dan sebagainya.
Perayaan  hari  besar  keagamaan  yang  kurang
mempertimbangkan kondisi dan situasi serta lokasi dimana
perayaan tersebut dselenggarakan dapat menyebabkan
timbulnya kerawanan di bidang kerukunan hidup umat
beragama.

Penodaan agama; adalah perbuatan yang sifatnya
melecehkan atau menodai ajaran dan keyakinan suatu
agama tertentu yang dilakukan oleh seseorang atau
sekelompok orang, dapat menyebabkan timbulnya
kerawanan di bidang kerukunan hidup umat beragama.
Kegiatan sempalan; yaitu kegiatan yang dilakukan seseorang
atau sekelompok orang yag didasarkan pada keyakinan
terhadap suatu agama tertentu secara menyimpang dari
ajaran agama yang bersangkutan dan menimbulkan
keresahan  terhadap  kehidupan  beragama,  dapat
menyebabkan kerawanan di bidang kerukunan hidup
beragama.

327



8. Aspek non agama yang dapat mempengaruhi kerukunan
hidup umat beragama antara lain; kepadatan penduduk,
kesenjangan  sosial-eckonomi, pelaksanaan pendidikan,
penyusupan ideologi dan politik berhaluan keras berskala
regional maupun internasional yang masuk ke Indonesia

melalui kegiatan agama.””

Kerukunan Pemerintah dengan Umat Beragama

Ayat yang berkaitan dengan Pemerinah atau ulil amr, yaitu
dalam Surah an-Nisa'/4: 58:
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Sunggnb, Allab menyurubmn menyampaikan amanat kepada yang
berhak menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum di antara
manusia hendaknya kamn menetapkannya dengan adil. Sungguh, Allah
sebaik-baik yang memberi pengajaran kepadamn. Sunggub, Allab
Maha Mendengar, Maha Melihat.

Pada ayat lain memerintahkan untuk taat kepada Allah,
Rasul-Nya dan Ulil amr . Seperti dalam Surah an-Nisa'/4: 59:
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Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dcm taatilah
Rasul (Mubammad), dan Ulil Amri (pemegang kekunasaan) di antara
kamu. Kemudian, jika kamn berbeda pendapat tentang sesuatu, maka
kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur'an) dan Rasul (sunnabnya), jika
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kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu
lebih utama (bagimn) dan lebib baik akibatnya.

“Ulilamr?”’ diartikan pemangku urusan. Para ulama berbeda
pendapat mengenai arti kata itu dalam Al-Qur'an. Ada yang
berpendapat adalah ‘penguasa’ ada juga mengatakan “imam-

2

imam di kalangan ahlulbait” ada juga yang berpendapat
penyeru-penyeru kebaikan.” Ibnu Abbas mengatakan, ”
Mereka adalah para fugaha, pemuka-pemuka agama yang taat
kepada Allah.” Kesemuanya mempunyai nilai kebenaran.””

Dari ayat tersebut dipahami bahwa yang harus dipatuhi
disamping Allah dan Nabi Muhammad adalah orang-orang
tersebut. Orang-orang yang memegang kekuasaan itu meliputi
pemerintah, penguasa, alim wulama dan para pemimpin
masyarakat.

Ayat ini memerintahkan untuk menyampaikan amanat
kepada yang berhak menerimanya, amanat dalam ayat ini ialah
sesuatu  yang dipercayakan kepada seseorang untuk
dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. Kata amanat dengan
pengertian yang luas, meliputi amanat Allah kepada hamba-
hamba-Nya, amanat seseorang kepada sesamanya dan amanat
terhadap dirinya sendiri.

Sifat amanat dalam konteks ini yaitu amanat penguasa
terhadap warganya, yaitu berlaku adil. Termasuk dalam konteks
kerukunan Umat Beragama. Oleh karena itu, negara atau
pemerintah  berkewajiban merukunkan semua warganya,
sekalipun dalam berbeda agama, kepercayaan, keyakinan dan
menegakkan sikap toleransi masing-masing serta menghormati
satu sama lain.
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1. Kewajiban negara

Dalam negara berdasar Pancasila, Ketuhanan Yang Maha
Esa adalah hukum dasar yang selalu dijunjung tinggi. Sesuai
dengan rumasan Pasal 29 ayat (1) UUD 1945 yang tercakup
dalam bab Agama, maka wujud penghormatan kepada sila itu
adalah penghormatan pada nilai-nila agama dan pengamalan-
nya. Dalam kehidupan bangsa Indonesia, agama dan
pengamalanya dijunjung tinggi. Negara berkewajiban untuk
menciptakan harmoni hidup berbangsa dan bernegara,
berkembangnya kerukunan kehidupan beragama, saling
pengertian antara agama dan antar pemeluk agama serta
toleransi agama.

2. Kemerdekaan beragama

Dalam kaitannya dengan kemerdekaan beragama, di
kembangkan asas; kemerdekaan memeluk agama, kemerdekaan
beribadah menurut agamanya, kemerdekaan berhukum sesuai
dengan hukum agamanya. Dalam kaitannya dengan kemerdekaan
beragama dikembangkan kesadaran "berbeda” dalam kehidupan
bermasyarakat, sehingga menerima kenyataan berbeda dengan
sikap syukur, bukan hanya memahami dan mengerti agree in
disagrement,  sebagai asas kebersamaan dalam  suasana
kemerdekaan beragama harus dikembangkan dengan kesadaran
cita. Karena asas kemerdekaan memeluk agama, maka
timbullah kemejemukan agama dan kemajemukan kehidupan
beragama. Dalam masyarakat majemuk harus dikembangkan
harmoni kehidupan beragama. Dalam kaitannya dengan
kemerdekaan beribadah menurut agama, dapat didengar nasihat
Snouck Hurgrony kepada pemerintah Hindia Belanda,
hendaknya diberikan kebebasan dalam arti sesungguhnya,
jangan sampai beribadah harus melalui proses perizinan. Erat
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hubungannya dengan beribadah agama adalah penyediaan
tempat ibadah yang selayaknya oleh negara menyediakan
tanahnya (Undang-undang Nomor 5 tahun 1960), sedang umat
beragama yang membangunnya dengan catatan jangan sampai
terjadi  tittkk singgung hubungan antar agama, sebab
pembangunan tempat ibadah mempunyai aspek penyiaran dan
sylar agama.

Negara berkewajiban dan berwenang mengatur masalah
kehidupan beragama dan memberikan pelayanan kenegaraan
kepada seluruh warga negara yang berkeyakinan agama apapun.
Tiap pemeluk agama mempunyai kemerdekaan mematuhi dan
melaksanakan ketentuan hukum agamanya.””

Di sisi lain kebebasan beragama ini dijamin oleh negara
karena keyakinan bahwa keragaman agama tidak akan
menjadikan disintegration faktor bagi bangsa Indonesia. Tetapi
faktornya ialah bahwa agama dapat menjadi /ntegration dan
disintegration  factor sekaligns. lbarat lautan yang mengelilingi
ribuan pulau-pulau Indonesia. Lautan ini dapat berfungsi
sebagai pemisah antara pulau yang satu dengan pulau yang lain,
tetapi dapat pula dilihat sebagi “jembatan”  yang
menghubungkan pulau yang satu dengan pulau lainnya, apabila
kita mampu mengelola dan melayari laut-laut tersebut dengan
baik. Demikian pulalah keragaman, dapat berfungsi sebagai
pemilah  dan  pemersatu  bangsa, tergantung  cara
mengelolanya.*”

Pemerintah berkewajiaban mengelolanya dengan cermat,
adil, penuh arif dan kebijaksanaan melalui konsep > kalimatin
sawd”’ yang tercantum dalam Surah Ali ‘Imran/3: 64. Tugas dan
peran Negara atau pemerintah adalah merukunkan semua
warganya antara satu sama lain. Begitu juga antar pemerintah
dengan umat beragama yang lain, paling tidak memfasilitasi

331



mereka untuk mengadakan musyawarah, urung rembug, dialog
agar tidak terjadi keresahan dan kesalahpahaman diantara umat
beragama.

Dalam konteks pembinaan ini Pemerintah melalui
Departemen Agama telah mensponsori pembentukan Wadah
antar umat beragama dikenal dengan Forum Komunikasi Umat
Beragama (FKUB), dimana semua wakil dari agama resmi yang
diakui pemerintah duduk dalam kepengurusan tersebut. Mulai
dari tingkat Kecamatan, Kabupaten hingga tingkat Nasional.
Kedua, membentuk forum dialog seperti yang ditawarkan oleh
Azyumardi Azra, dengan meminjam konsep Kimbal (1995).
Ada lima tingkatan dialog yang perlu diintesifkan untuk
menjaga kerukunan antar umat beragama: 1. Dialog
Perlementer 2. Dialog Kelembagaan 3. Dialog Teologi 4.
Dialog dalam Masyarakat dan 5. Dialog Kerohanian.

Pertama, “dialog Perlementer” (parliamentary dialogne), yakni
dialog melibatkan ratusan peserta yang datang dari berbagai
unsur masyarakat, baik pada tingkat lokal, regional, maupun
internasional. Contoh paling awal dialog dalam bentuk ini yang
kemudian melembaga adalah World’s Parliament of Religions pada
1983 di Chicago. “Dialog-dialog Parlementer” ini semakin
sering dilakukan sejak dasawarsa 1980-an dan 1990-an melalui
sponsorship organisasi-organisasi multi agama, seperti Workd
Confrence on Religion and Peace (WCRP) dan the World Congress of
Faiths (WCF). Dalam pertemuan-pertemuan perlementer ini
ratusan para peserta memusatkan diri dalam merumuskan
konsep-konsep dan program-program aksi untuk penciptaan
dan pengembangan kerjasama yang lebih baik di antara
berbagai kelompok agama dan sekaligus untuk menggalang
perdamaian di antara para pemeluk agama. Wakil-wakil
Indonesia dari berbagai agama juga terlibat dalam dialog
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parlementer ini baik sebagai peserta biasa maupun sebagai
pemakalah.

Kedua, “dialog kelembagaan” (isntitutional dialogue), yakni
dialog di antara wakil-wakil institusional berbagai organisasi
agama. Dialog kelembagaan ini sering dilakukan untuk
membicarakan dan memecahkan masalah-masalah mendesak
yang dihadapi umat agama yang berbeda. Selain itu, dialog
kelembagaan juga berusaha menciptakan dan mengembangkan
komunikasi di antara wakil-wakil kelembagaan dari organisasi-
organisasi berbagai agama yang diakui pemerintah, yakni
Majelis Ulama Indonesia (MUI), Persatuan Gereja Indonesia
(PGI), Konfrensi Wali Gereja Indonesia (KWI), Parisadha
Hindu Dharma, dan Perwalian Umat Budha Indonesia
(Walubi).

Ketiga, dialog teologi (theological dialogne). Dialog teologi ini
mencakup pertemuan-pertemuan—baik reguler maupun tidak-
untuk membahas persoalan-persoalan teologis dan filosofis.
Dalam dialog-dialog semacam ini tema yang diangkat misalnya,
pemaham kaum Muslimin dan Kristen tentang Tuhan masing-
masing, sifat wahyu Ilahi, tanggung jawab manusia dalam
masyarakat dan sebagainya. Dialog-dialog teologis seseorang
dalam konteks pluralisme keagamaan. Dialog-dialog “teologi”
ini pada umumnya diselenggarkan kalangan intelektual atau
organisasi-organisasi yang dibentuk untuk mengembangkan
dialog antar agama, seperti Interfedei, Paramadina, MADI, dan
lain-lain.

Keempat, “dialog dalam masyarakat” (dzalogue in community)
dan “dialog kehidupan” (dialogue of life). Dialog-dialog dalam
kategori ini pada umumnya konsentrasi pada penyelesaian
hal-hal praktis” dan aktual dalam kehidupan yang menjadi
perhatian bersama misalnya, hubungan yang lebih patut antar

333



agama dan negara, hak-hak minoritas agama, kemiskinan,
masalah-masalah yang muncul dari perkawinan antar agama,
pendekatan yang lebih pantas dalam penyebaran agama, atau
nilai-nilai agama dalam pendidikan. Dialog-dialog seperti ini
pada umumnya diselenggarakan organisasi-organisasi dialog
dan LSM lainnya.

Kelima, “dialog kerobanian” (spiritual dialogne). Dialog seperti
ini  bertujuan untuk menyuburkan dan memperdalam
kehidupan spiritual di antara berbagai agama. Bentuk dialog
spiritual yang mungkin lebih aceptable adalah melalui aspek
esoteris agama seperti ditawarkan misalnya oleh Schnuon
(1975), Schimmel & Falaturi (1979), dan Sayyed Hosein Nasr
dalam berbagai bukunya. Dialog kerohanian semacam ini pada
gilirannya dapat menumbuhkan saling pengertian antara
penganut agama yang berbeda, bahkan terhadap agamanya
sendiri.

Hal yang hampir sama juga ditekankan Mukti Al
Menurutnya, dialog antar agama penganut agama adalah
pertemuan diantara orang-orang atau kelompok-kelompok
yang memiliki agama yang berbeda. Tujuannya adalah untuk
sampai kepada pengertian bersama tentang masalah-masalah
tertentu; untuk setuju atau tidak setuju, tetapi tetap
memberikan penghargaan dan apresiasi, dan saling bekerja
sama untuk menemukan rahasia arti hidup (secrez of the meaning of
lfe). Dengan demikian, dialog antar agama merupakan suatu
kontak dinamis antara sesosok kehidupan dengan sosok
kehidupan lainnya, yang ditujukan untuk mengembangkan
sebuah dunia yang baru sama sekali.

Masih melengkapi tafsiran dati kalimatin sawa, yaitu berupa
dialog. Dialog antara agama adalah salah satu cara yang juga
dipandang tepat untuk membangun keharmonisan antar umat
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beragama. Gagasan mengenai pentingnya dialog secara
internasional sudah muncul sejak tahun 1973, saat Perancis
mengirimkan delegasinya untuk berunding dengan tokoh-tokoh
ulama al-Azhar Kairo dalam rangka ide penyatuan tiga agama
Islam, Kristen dan Yahudi. Sebagai tindak lanjut kemudian
diselenggarakan Konferensi Paris tahun 1933 yang dihadiri oleh
para orientalis dan missionaris dari berbagai universitas yang
ada di Inggris, Turki, Swiss, Amerika, Italia, Polandia dan
Spanyol. Berikutnya adalah konferensi agama-agama sedunia
tahun 1936, yang bukannya mendamaikan dunia ada saat itu,
karena tidak lama kemudian justeru pecah Perang Dunia II.

Gagasan dialog muncul lagi sejak tahun 1970 dan sampai
tahun 80 an telah 13 kali terselenggara. Perhelatan terbesar
adalah Konferensi Dunia untuk Agama Islam di Belgia yang
dihadiri oleh sekitar 400 delegasi dari beraneka agama di dunia.
Selanjutnya Konferensi Kordoba tahun 1974, yang khusus
menghadirkan delegasi Muslim—Kristen dari 23 negara. Setelah
itu diselenggarakan pertemuan Islam-Kristen di Chartage,
Tunisia, 1979. Kemudian dialog atas nama agama di
selenggarakan di Yordania tahun 1993, yang menghadirkan
khusus delegasi Eropa-Arab. Menyusul kemudian konferensi
Khartoum pada tahun 1994. Pada tahun 1995 diadakan dua
dialog internasional, yakni yang diselenggararakan di Stockholm
dan Amman, disusul kemudian dengan Konferensi Islam dan
Eropa di Yordania pada tahun 1996.

Dialog dan tema yang lebih spesifik, secara lebih genuine,
dengan mengangkat secara bersama akar historis dari tiga
agama: Islam, Kristen, Yahudi. Pikiran-pikiran yang
berkembang sebagaimana terangkum dalam buku: The Abrabam
Connection: A Jew Christian and Muslim Dialog. Blu Greenberg,
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seorang penceramah masalah Yahudi kontemporer dalam
pengantar dialog antara lain menyatakan: Yahudi, Kristen dan
Muslim. Perhatikan sejarah kita dan siapa yang tidak percaya
bahwa kita memiliki leluhur yang sama-sama kita hormati.
Andaikan Ibrahim mampu melihat ke masa depan menyaksikan
pertikaian atas nama agama monoteistik yang bersemi dari
dirinya, mungkin ia akan mengambil langkah lebih keras lagi
untuk menanamkan kepada keturunannya cinta persaudaraan
yang lebih besar. Donal P. Merrfield, seorang teolog dari Los
Angeles, menambahkan, bahwa perjumpaan dengan orang lain
yang paling dalam yang dapat kita lakukan adalah wilayah
kesadaran mengenai hubungan sejati dengan Allah yang kita
imani sesuai dengan tradisi kita masing-masing.””’

Memperhatikan lima tingkatan dialog yang ditawarkan Azra
dan paparan dialog agama internasional, merupakan konsep
solusi dalam meredam konflik umat beragama yang sewaktu-
waktu muncul kepermukaan. Forum FKUB baik di tingkat
Kecamatan, Kabupaten dan Nasional sebaiknya sering
diadakan pertemuan dan dialog diantara mereka, agar dapat
meminimalisir konflik yang mungkin akan terjadi. Yang pada
akhirnya akan menciptakan kerukunan dan kedamaian serta
ketentraman kehidupan umat beragama di Indonesia. Wallihu
a'lam bis}s}awab. (M. Bunyamin Yusuf Surur)
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1402/1982, 111/326

3 Ali Mustafa Yaqub, Kerukunan Umat dam Perspektif al-
Qur'an & Hadliis, Jakarta: Pustaka Firdaus, 2000, h.46

3 Aa-Suyuti, Lubabun-Nuqil fi Asbabin-Nuzdl, dalam
Hamisyah Tafsir Jalalain,., h. 382; Ali As-Sabuni, Mukhtashar
Tafsir Ibn Kasir, , lll, h. 685

40 Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, XI, h. 380

4“1 Abdullah Yusuf Ali, The Holly Quran, h. 1341, no. 4928

42 Al-Hujurat/49: 11

43 Al-Hujurat/49: 12

4 Dalam Al-Qur'an dan terjemahnya yang diterbitkan
oleh Departemen Agama, potongan ayat tersebut diberi
penjelasan, yaitu di antara Muhajirin dan Ansar terjalin
persaudaraan yang amat teguh, untuk membentuk
masyarakat yang baik. Demikian keteguhan dan keakraban
persaudaraan mereka itu, sehingga pada permulaan Islam
mereka waris mewarisi seakan-akan mereka bersaudara
kandung. (Departemen Agama R.l., A/Quran dan
Terjemahnya,, h. 273)

45 Al-Qurtubi, Jami‘ul-Ahkam, , jilid VIII, h. 60

46 Al-Maragi, Tafsir al-Maragi, , IV, h. 69 ; Quraish Shihab
ketika mengomentari pandangan tentang tafsir ayat tersebut
menyatakan bahwa ide tentang naskh atau ayat-ayat yang
batal hukumnya kini sudah tidak banyak penganutnya.
Sebagian besar bahkan semua ayat-ayat yang sebelum ini
dinilai bertolak belakang, telah dapat dikompromikan,
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sehingga pandangan tentang adanya ayat yang dibatalkan
hukmnya tidak perlu dipertahankan. (Quraish Shihab, Tafsir
al-Mishbih, ,V, h. 483

47 Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, , V, h. 615

48 Sayyid Qutub, F7 Zlalil-Qur'an, \V, h. 106

49 Al-Maragi menukil dari Qatadah tentang sebab turun
ayat ini yaitu; dua orang laki-laki dari golongan Ansar
bertengkar tentang suatu masalah; yang seorang berkata
kepada yang lain: ‘aku benar-benar akan mengambil hakku
darimu meski dengan kekerasan, perkataan ini diucapkan
dengan membanggakan keluarganya yang banyak. Sedang
yang lain mengajaknya agar meminta pengadilan kepada
Nabi. Namun orang itu tidak mau menurutinya. Oleh karena
itu pertengkaran pun terus berlangsung di antara keduanya,
sehingga mereka saling mendorong dan sebagian memukul
yang lain dengan tangan atau sandal. Namun tidak sampai
terjadi pertempuran dengan pedang, kemudian turunlah
ayat di atas. (al-Maragi, Tafsir al-Maragi, VI, h. 231

%0 Al-Maragi, Tafsir al-Maragi, Jilid VIII, h. 343

5 Al-Maragi, Tafsir al-Maragi, , h. 344

52 Sayyid Qutub, F7 Zilalil-Quran, Il, h. 101

Ahmad bin Hanbal, al-Musnad; kitab baqi musnad al-
Ansar, op. cit.,, NH. 22391; Hadis ini dalam Mu‘jam al-
Mufahras If alfazil-Hadis yang memuat sembilan kitab hadis,
hanya diriwayatkan oleh Imam Ahmad sendirian, dan nilai
hadis ini adalah Mursal Sahabi, karena Abu Nadrat adalah
seorang tabi‘in dan dalam meriwayatkan hadis tersebut tidak
menyebut nama sahabat. la hanya menyebut bahwa ia
menerimanya dari seorang yang mendengar pidato Nabi.
Hadis yang mursal nilainya da‘lff. Namun demikian dilihat dari
matan hadis tersebut substansinya tidak bertentangan dengan
nilai-nilai Al-Qur'an.

54Muslim, Sahih Muslim, Kitab: al-birr wa al-shilat wa al-
ddab, NH. 4651; Ibn Majah, Sunan Ibn Majah, Kitabuz-zuhd,
NH. 4133

% lbnu Kasir, Tafsir al-Qur'an al-‘Azim, , h.

% At-Tabthaba“i, al-Mizan, jilid IV, h. 134-135
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57 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Beirut: Dar al-Fikr, jilid I, h.
4.

% Muhammad Rida, Muhammad Rasulullah Shallallahu
‘alaihi wa sallam, Beirut: Dar al-Kutub al-'ilmiyah, h. 108

% |bn Sa'ad, al/-Tabaqat al-Kubra, jilid |, h. 357, lihat juga
Ibn Qayyim al-Jauziyyah, Zad al-Ma'ad, ttp: Dar al-lhya' al-
Turats al-'Araby, tth, jilid lll, h. 44. Cerita tersebut
dinarasikan dengan sangat baik oleh Ali Mustafa Yaqub
dalam bukunya Kerukunan Umat dalam perspektif al-Qur'an
dan Hadis,., h. 38-42.

% Ibn Qayyim, Zad al-Ma‘ad, jilid |ll, h. 49

5" Ahmad Amin, Fajr al-Islam, h. 45; salah satu sebab
mengapa orang-orang Yahudi datang ke Yasrib dijelaskan
oleh Ahmad Amin; ketika terjadi penyerangan pasukan
Romawi terhadap bangsa Israil di Syam mereka banyak yang
dibunuh sebagian lagi akhirnya melarikan diri ke wilayah
utara yaitu di Hijaz lebih khusus lagi di Medinah. Beberapa
suku Yahudi tersebut antara lain Bani Nadir, Qainuga dan

Quraidah.

52 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, h. 1/186

63 |bn Hisyam, Sirat al-Nabi sallallibn ‘alaihi wa sallam
Mishr: Matba‘at al-Madani, 1962/1393. 111/44

54Lihat Abdurrahman Wahid , /s/lamku Islam Anda Islam
Kita, h. 121

8At-Tahir ibn ‘Asyar, at-Tahrir wat-Tanwir, (Mesir: 'Isa al-
Babi al-Halabi, 1384 H), jilid 17, h. 4107.

6 Asy-Syaukani, Fathul-Qadir, jilid 7, h. 11

57Lihat lbnu ‘Asyar, jilid 5, h. 1087.

%8As-Sabant, Mukhtasar, jilid 3, h. 546

%As-Sabunt, Mukhtagar, jilid 3, h. 546.

At-Tabari, Jami‘ul-Bayan, jilid 10, juz17, h. 172

"Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, jilid 1, h. 502.
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2| ihat ar-Razi, at-Tafsir al-Kabir, jilid 12, juz 23, h. 40, al-
Maragi, al-Maragr, jilid 6, juz 17, h. 119, dan az-Zuhail, at-Tafsir
al-Munir, jilid 9, h. 250.

Sahih al-Bukhari, kitab al-Adab, dalam bab man kana
yu'minu billah, no. 6018 dan Sahih Muslim, kitab /man, dalam
bab al-hats ‘ala ikram al-jar, no. 75

" Lihat Sahih Muslim, kitab a/-Birr wa as-Silah, dalam
bab fadl izalah al-aza 'an at-tariq, no. 1914.

“Nurcholish Madjid, Memberdayakan Masyarakat:
Menuju Masyarakat yang Adil, Terbuka, dan Demokratis,
dalam “Beragama di Abad Dua Satu”, (Jakarta: Zikrul Hakim,
1997), hal. 10.

"SLihat Ibn ‘Asyur, at-Tahrir, jilid 6, h. 1385
""lihat ar-Razi, Mafatih jilid 13. h.115.
Blihat al-Qurtubi, a/-Jami Ii Ahkam al-Qur'an, jilid 7, h. 24.

Lihat as-Sakhawi, al-Maqasid al-Hasanah, (Beirut: Dar
al-Hijrah, 1986), h. 319

8Jalaluddin Rahmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 1996), cet. ke-10, h. Kata Pengantar.

8James G. Robbins dan Barbara S. Jones, Komunikasi
Yang Efektif, terjemahan Turman Sirait, (Jakarta: CV.
Pedoman limu Jaya, 1986), h. 3.

8Jalaluddin Rahmat, Islam Aktual, (Bandung: Penerbit
Mizan, 1992), cet. ke-4, h. 63.

8Al-Isfahani, al-Mufradat, h. 429.

84Sayyid Qutub, Fi Zhilalil-Qur'an, juz 13, h. 318.

8|bnu ‘Asyur, at-Tahrir wat-Tanwir, juz 15, h. 70.
86Al-Isfahani, al-Mufradat, pada term 'arafa, h. 331.
87Ar-Razi, Mafatih, jilid 9, h. 152.

88Ar-Razi, Mafatih, jilid 9, h. 161.

8Ar-Razi, Mafatih, jilid 25, h. 180.

9AI-Qurtubi, Al-Jami* li ahkam Al-Qur'an, jilid 10, h. 107
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®Lihat al-Qurtubi, al-Jami‘ /i Ahkam al-Qur'an, jilid 10, h.
107 dan ar-Razi, at-Tafsir al-Kablr, jilid 20, h. 155.

2|pnu ‘Asyur, at-Tahrir, jilid 16, h. 225

Slbnu ‘Asyur, at-Tabhrir, jilid 16, h. 225

%Sayyid Qutb, F1 Zilal, juz 13, h. 474.

%Lihat as-Sabuni, Mukhtashar..., jilid 3, h. 474.

%Lihat at-Tabari, Jami al-Bayan, jilid 7, juz 12, h. 141..

97Lihat Abdurrahman Wahid, /s/amku Islam Anda Islam
Kita: Agama Masyarakat Negara Demokrasi, (Jakarta: The
Wahid Institute, 2006), cet ke-2, h. 134.

%Menurut at-Tabari, inilah pendapat yang benar sesuai
dengan penamaan yang berkembang di kalangan bangsa
Arab. (lihat as-Sabuni, Mukhtasar, jilid 2, h. 547).

“lihat Ibnu ‘Asyur, at-Tahrir, jilid 5, h. 1308

%Walaupun harus diakui dalam realitanya masih banyak
perilaku diskriminatif. Misalnya, di parlemen, TNI,
pemerintahan, perusahaan yang bersifat multinasional,
antara pribumi dan nonpribumi, Muslim dan non-Muslim.

Ibn ‘Asyur, at-Tahrir, jilid 4, h. 970-971

2)jhat az-Zamakhsyari, al-Kasysyaf, jilid 1, h. 405, lbn
‘Asyar, at-Tabhrir, jilid 5, h. 1308.

193|_ihat ar-Razi, Mafatih al-Gaib, jilid 11, h. 58-59.

1%4Lihat Sayyid Qutb, Fi Zilal al-Qur'an, jilid 33, h. 265.

%|lbnu ‘Asyur, at-Tahrir, jilid 4, h. 934.

%Walaupun harus diakui bahwa di Indonesia masih jauh
dari rasa keadilan dalam hal ekonomi ini. Tindakan
diskriminatif masih berjalan sangat masif dan terang-
terangan. Bahkan upaya untuk menegakkan keadilan
ekonomi terasa seperti menegakkan benang basah, karena
konspirasi busuk justru dilakukan oleh dua kekuatan besar
di masyarakat, yaitu konglomerat (elit ekonomi) dan pejabat
(polecy maker), sehingga tidak ada kekuatan pun yang

mampu meluruskannya, kecuali Tuhan. Padahal, inilah yang
menjadikan bangsa-bangsa masa lalu hancur dan musnah.
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197 Surah al-Anbiya/21: 107.

1% Muhammad Hamidullah, Majmi‘at al-Wasa'iq as-
Siyasiyyah (Kumpulan Dokumentasi Politik), (Beirut: Darul-
Irsyad, 1389 H/1969 M), h. 44-45. Lihat juga: Ibnu Ishaq, Sirat
Rasul Allah (Biografi Rasulullah), diterjemahkan oleh A.
Guillaume, The Life of Muhammad, (Karachi: Oxford
University Press, 1980), h. 233 sebagaimana dikutip
Nurcholish Madjid, /s/am Doktrin dan Peradaban Sebuah
Telaah Kritis tentang Masalah Keimanan, Kemanusiaan, dan
Kemoderenan, cet. Ke 1, (Jakarta: Yayasan Wakaf
Paramadina, 1992), h. 122.

199 W. Montgomery Watt, Muhammad at Madina, (Oxford:
Clarendon Perss, 1977), h. 257 sebagaimana dikutip
Nurcholish Madjid, /s/am Doktrin dan Peradaban Sebuah
Telaah Kritis tentang Masalah Keimanan, Kemanusiaan, dan
Kemoderenan, cet. Ke 1, (Jakarta: Yayasan Wakaf
Paramadina, 1992), h. 122.

1% Nurcholish Madijid, op.cit.; h. Ixx.

" Karen Amstrong, Holy War: The Crusades and Their
Impact on Today’s Word, dalam Hikmat Darmawan
(penterj.), cet. \v, Perang Suci Dari Perang Salib Hingga
Perang Teluk, (Jakarta: PT Serambi llmu Semesta, 2006), h.
11-12.

12 Samuel P. Huntington, Clash of Civilization (Foreign
Affair, Musim Panas 1993), juga Wawancara dalam Majalah
Time, 28 Juni 1993 sebagaimana dikutip oleh Asep Usman
Ismail, “Benturan Islam dan Barat: Mengungkap Akar dan
Permasalahan” dalam Perta Jurnal Komunikasi Perguruan
Tinggi Islam, Vol. VINo. 2/12002), h. 52-53.

13 Stephen S. Schwartz, “The Two Faces of Islam”, (terj.)
Hodri Ariev, Dua Wajah Islam: Moderatisme vs
Fundamentalisme, cet. 1, (Jakarta: Penerbit Blantika, kerja
sama dengan LibForAll Fondation, The Wahid Institute dan
Center for Islamic Pluralism, 2007), h. 20.

4 Gadis Arivia, “Multikulturalisme: Re-imagining
Agama”, dalam Refleksi Jurnal Kajian Agama dan Filsafat,
Vol. VII, No. 1, 2005, h. 11.
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1% Joesoef Sou’yb, Orientalisme dan Islam, cet. Ke-1,
(Jakarta: Bulan Bintang, 1985), 123-124.

"6 fpid., h. 133-134.

"7 Gontor, “Kedok Paus Benediktus”, Edisi 07 Tahun IV
Syawal 1427/November 2006, h. 8.

18 Jamaluddin Abi al-Fadal Muhammad bin Makram lbnu
Manzar, Lisanul-‘Arab, Jilid XII, cet. 1, (Beirut: Darul-Kutub al-
‘limiyyah, 1424/2003), h. 336-337

9 Lihat: Surah al-Haijj/22: 78.

20 1bnu Manzar, op. cit., h. 336.

21 Muhammad Fu'ad ‘Abdul Baqi, a+-Mu‘jam al-Mufahras Ii
Alfiz Al-Qur’an, cet.ke-4, (Beirut: Darul-Fikr, 1994/1414), h.
452-453.

22 Abu ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Ansari al-
Qurtubi, A/-Jami i Ahkam Al-Qur an, Jilid VI, Cet. 1, (Beirut:
Darul-Fikr, 1419 H/1999 M), h. 56.

123 ‘imaduddin Abi al-Fida' Ismail bin Aasir al-Quraisyi al-
Dimasyqa, T7afsir Al-Quran al-‘Azim, Jilid V, Cet. ke-1,
(Beirut: Darul-Fikr, 1966/1385), h. 163.

124 Al-lmam al-Fakhrur Razi, At-Tafsir al-Kabir, Jilid VI,
cet. 1, (Beirut: Dar lhya" al-Turats al-‘Arabiyyi, 1995/1415), h.
481..

2% |bnu Manzar, Jilid Il, op. cit., h. 610-611.

126 Muhammad Fu'ad ‘Abdul Bagi, op. cit.; h. 520-521.

27 Muhammad Fu'ad ‘Abdul Baqi, op. cit; h. 658-659.

28 Ahmad Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Mar:g;, Jilid |l,
cet. ke-1, (Beirut: Darul Fikr, 2001/1421), h. 140.

2% Ibnu Manzar, Jilid V, op. cit, h. 485.

130 |_jhat: Surah an-Nisa'/4: 21.

31 Ahmad Mustafa al-Maragji, jilid Il, op. cit., h. 123.

132 Al-‘Allamah asy-Syaikh Zainuddin al-Malibari, Fathul
Mu‘in bi Syarh Qurratal ‘Ain, (Semarang: Maktabah Usaha
Keluarga, t.t.), h. 110.

33 Ahmad Mustafa al-Maragj, jilid Il, op.cit.,, h. 223

134 Al.Qurtubi, jilid IIl, op. cit, h. 276.
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135

Khadijah an-Nabrawi, Mausu‘ah Ushul Fikr as-

Siyasiyyi, wal ljtima‘iyyi wal Igtisidiyyi, Jilid 1, (Kairo: Darus
Salim, 1414/2004), 504-506.

138 lbn Manzar, Jilid XIll, op. cit., h. 141.

137 Al-Qurtubi, op.cit.,, Jilid 111, h. 128-129.

38 lbnu Manzar, op.cit, jilid lll, h.163-164.

39 lbnu Manzar, op.cit., jilid lll, h. 166.

“Ar-Ragib Asfahani, Mujam Mufradit Alfizul Quran,

(Beirut: Darul Fikr, t.t.), 99.

1“1 Ibid., h.99.

42 Muhammad Fu'ad ‘Abdul Bagi, op. cit.; h. 232-233.
43 lbnu Manzar, op. cit., jilid XI, h. 382

44 lbnu Manzar, op. cit., jilid XI, h. 382.

4% lbnu Manzar, op. cit., jilid XI, h. 382.

46 Tim Penyusun Institut Manajemen Zakat, Panduan

Zakat Praktis, cet. Ke-3, (Jakarta: Institut Manajemen Zakat,
2003), h. 115-116.

147 Asy-Syaitibi, A-Muwifaqit £ Ushil Ahkim, (Beirut: Darul

Fikr, 1341 H), vol. I, h., 4-5.

48 Muhammad Fu'ad ‘Abdul Bagi, op. cit.; h. 679-681.

14 Ar-Ragib Asfahani, op. cit, h. 407.

50 Ibnu Manzar, op. cit., jilid XI, h. 654.

151 Al-Qurtubi, op. cit, jilid Ill, h. 193.

152 A|.Qurrtubi, op. cit, jilid VI, h. 52-53.

153 Al-Maragi, op. cit, , Jilid VI, h 186-187.

154 Ar-Razi, op. cit.,, Jilid VIIl, h. 228-229.

155 Ahmad Amin, Fajrul-Islim, cet. Ke-11, (Cairo: Darul-

Kutub, 1975), h.86

156 Untuk mengkritisi fenomena kebangkitan Islam yang diwarnai sikap

gluwww (betlebihan), Yusuf Qarodawi menulis sebuah buku yang betjudul
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As-Sabwah al-Islamiyyab bainal Jubid wat-Tatarrsf (Kebangkitan Islam, antara
pengingkaran dan ekstrimitas)

157 Ramus Besar Bahasa Indonesia, hal 550

158 ‘Abdullah an-Najjat, Tapdid al-Mafihim fi Majil as-Sira al-Basyars,
Makalah dalam Konferensi Lembaga Tertinggi Urusan Agama Islam Mesir
tahun 2003, hal. 799

159 ‘Abdul 1lah BelQazez, AL Unf wad Dimungratiyyah, Mansyurat az-
Zaman (Mei 1999), hal. 26

160 Riwayat Ahmad dalam kitab A/~Musnad, 29 /40

161 Sahih Muslim, Bab Fadl ar-Rifg, 12/486

162 Riwayat Imam al-Bukhari dalam kitab Sabibnya, Bib lam
yakuninnabiyy fihisyan, 18/455

163 Dr. Muhammad al-Hawari, A~XIrhab; al-Mafbam wal Asbab wa Subnl
al-'Tlgy, www.al-islam.com. Dr. Muhammad Mihanna, AIrhdb wa Agmat al-
Qanin ad-Dualiy al-Mu ‘asir, dalam A/-Lslam Fi Muwajabat al-Irbab, (Kairo :
Rabitat al-Jami‘at al-Islamiyyah, Cet. I, 2003), hal. 122

164 Oxford Universal Dictionary, Joyce M. Hawkins, Oxford University
Press, Oxford, 1981, p. 736

165 Tbrahim Anis, et.al. A+Mu jam al-Wasit, (Kairo : Majma® al-Lugah al-
‘Arabiyyah, 1972), 1/376

166 Ezzuddin, Al-Irthab wal-"Unf as-Siyasiyy, hal 89

167 Lihat dalam Appendiks AXLsiam Fi Muwajabat al-Irbab, (Kairo :
Rabitat al-Jami‘at al-Islamiyyah, Cet. I, 2003), hal. 273

168 _4/-Mufradat, hal 55

169 Mu ‘jam Alfag al-Qur'an al-Karim, hal.

710 _AtTabrir wa at-Tanwir,

17 Riwayat Muslim, Bab Tabrin: ag-Zulp, 12/455

172 Hagyi'at Qalysiibi wa Umayrah “ald Syarh Jaliluddin al-Mahalli “ald Minhdy
at-Talibin lin-Nawawiy, (Kairo : Dar Thya al-Kutub al-‘ Arabiyyah, Isa al-Babiy
al-Halabiyy), 4/198

173 Fighus-Sunnah, 2/ 464

174 A1-Wahidi, Asbab an-Nuzil, hal 163

175 Riwayat at Tabrani, dalam a/-Mu jam al-Kabir,

176 Diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam Sabibnya, Kitib al-Birr was
Silab, Bab an-Nabyi ‘anil Isydrah bissilah, 13/42

177 Ditiwayatkan oleh Imam Baihaqi dalam Syx ‘wb al-Iman, hal 16/16
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178 Jami* al-Abadis, 34/106. Disebutkan, hadis ini juga ditiwayatkan oleh
Al-Baihaqi dalam a3-Zubhd al-Kabir, 2/165. la mengatakan, hadis ini
mengandung kelemahan dari segi sanadnya.

179 Lihat : Wahbah Zubhaili, al-Harb fil Figh al-Islamiy, disertasi di
Universitas Kairo, (Damaskus : Darul-Fikr), hal 106, ‘Abdullah An-Najjar,
Tabdid al-Mafbim fi Majal as-Sir al-Basyariy, Makalah dalam Konferensi
Lembaga Tertinggi Urusan Agama Islam Mesir tahun 2003, hal. 799

180 Ali Jumu‘ah, AFkJibad fi al-Islam, dalam Hagigat al-Iskam fi ‘Alam
Mutagayyir, Kementerian Wakaf Mesir, 2003, hal. 694

181 ‘Abbas Mahmud al-‘Aqqad, Abgariypat ‘Umar, (Kaito : Darun
Nahdah), h. 119

182\Walid ‘Abdul Majid Kassab, Bamal Irhib wal Mugawamah al-
Masyri‘ab, (Kairo : Liga Dunia Universitas Islam, 2003), h. 234

183 “Ali Jumu‘ah, ALJibad fil Iskim, dalam Hagigat al-Islim fi ‘Alam
Mutagayyir, (kairo : Kementerian Wakaf Mesir, 2003), hal. 700

184 Hasil Keputusan Sidang di Doha

185 Diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam Bab Bayan Kawnil Amri bil
Marifi Minal Iman, 1/167

186 Diriwayatkan oleh At-Turmuzi dalam § unan-nya, 8/75. Menurut-nya
hadis ini jasan (baik sehingga dapat diterima)

187 Riwayat al-Bukhati dalam Sabibnya, Bab ‘Alimat an-Nubuwwah fil
Isiam, 11/443. Lihat penjelasannya dalam Fatpu/ Bari, Ibnu Hajar Asqalani,
10/411

188 Majmsn* Fatawa Lbni Taimiah, 6/337

189 Tbnu Taimiah, 6/339

190 Abu Hamid al-Gazali, Ihya ‘Ulimiddin, 2/159

OV AL Jami* li Abkam al-Qur'an, 1/1846

192 Al-Quttubi, 1/969

193 Ar-Razi, Mafatih al-Gaib, 2/390

194 Riwayat Imam al-Bukhari, Kitib at-Tafsir, Bab Wakazilika ja‘alnakum
ummatan wasatan, 22/331

195 Riwayat Ibnu Majah dalam as-Sunan, 9/143, Ahmad bin Hanbal
dalam al-Musnad, 7/111. Oleh pakar hadis Syeikh Syakir hadis ini dinilai
shahih.

196 Yusuf al-Qarodawi, As-Sabwah al-Iskimiyyab bainal Jubnd wat-Tatarraf,
(Kairo : Darul el-Sahwah, Cet. 2, 1992) h. 29-30

197 Yusuf al-Qarodawi, h. 43-60
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198 Nabil Luqa Babawi, ALIrhdb Sing‘ah Gair Islamiyyah, (Kairo : Darul
Babawi), h. 131-137

199 Yusuf al-Qarodawi, Fighul Awlawiyyit, h. 190

200 Hadis-hadis tentang larangan hidup membujang dan tidak kawin
seumur hidup ini banyak diriwayatkan dari oleh para perawi seperti al-
Bukhari, Muslim, Ahmad Ibnu Hanbal, at-Tirmizi, an-Nasa'i, Ibnu Majah
dan Abu Dawud. AJ. Wensink, atMu'jam al-Mufapras li Alfazi-Hadis an-
Nabawi (Leiden: E.J. Brill, 1936), I: 142-143.

201 Hadis yang melarang hidup menjauhi keduniawian termasuk tidak
menikah schingga Nabi meyatakan man ragiba ‘an sunnati fa laisa minni
(Barang siapa tidak senang pada swmnah ku maka bukan termasuk dari
ummatku) ini ditiwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, an-Nasa'l, Aba Dawad
dan Ahmad Ibn Hanbal. [bid., 11: 275.

22Yasuf al-Qaradawi, a/-Halal wa al-Haram fil-Islam (Ttp.: Darul-
Ma‘rifah, 1985), hlm. 168-169 dan 144-145.

203 Surah ar-Rum/30: 21, Surah al-A‘raf/7: 189.

204 Surah an-Nisa'/ 4: 19.

205 Hadis yang menyatakan tazawwau al-wadud al-walud (menikahlah
kamu sekalian dengan orang yang memiliki sifat penyayang dan yang dapat
memiliki anak) ini ditiwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa'i dan Ahmad Ibn
Hanbal. Wensink, a/-Mu jam al-Mufapras, VII: 167.

206 Hadis yang menyatakan bahwa scharusnya agama yang menjadi
pertimbangan utama dalam menikah ditiwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim,
an-Nasai, Abu Dawud dan Ahmad Ibn Hanbal. Wensink, a/-Mu ‘jam al-
Mufapras, IV 75.

207 Muhammad ‘Ali as-Sabuni, Rawa'i al-Bayan Taﬁz’r/ga_f al-Abkam min
al-Qur'an (Beirut: Mu'assasah Manahilul-‘Itfan, t.t), I: 284. Wahbah az-
Zuhaill, at-Tafsir al-Munir fi  al-‘Aqidah  wa  asy-Syari‘ah wa  al-Manhaj
(Damaskus: Darul-Fikt, 1991), I: 290-291.

208 Manna‘ al-Qattan, Mabahis fi Ulumil-Qur'an (Ttp.: Tnp., t.t.), hlm.
80.

209 Surah al-Ma'idah/5: 4 ini berartic Mereka menanyakan kepadanmn:
apakabh yang dibalalkan bagi mereka? Katakanlah: Dibalalkan bagimn yang baifk-
baik dan (burnan Yng ditangkap) oleh binatng buas yang telah kamn ajar dengan
melatibnya untuk berburn, kamn mengajarnya menurut apa yang telah diajarkan Allab
kepadamn. Maka makanlab dari apa yang ditangkapnya untukmu dan sebutlah nama
Allah atas binatang buas itu (waktn melepasnya). Dan bertakwalalh kepada Allab,
sesungguhnya Allah amat cepat hisabnya.
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20az-Zuhaili, a#-Tafsir al-Munir, V: 91. as-Sabuni, Rawd ‘i al-Bayan, 1: 288.

211 Surah an-Nur/24: 3.

Juga Surah al-Baqarah/2 ayat 221.

212Misalnya Surah al-A‘raf/7: 157.

23Wahbah az-Zuhaill, al-Figh al-Islami wa Adillatuh (Damaskus: Darul-
Fikr, 1989), VII: 151.

24Tbnu Jatlr at-Tabati, Jami‘ul-Bayan fi Tafsiri-Quran (Beirut: Darul-
Fikr, 1978), II: 221.

25Ibnu Hajar al-‘Asqalani, Fatpul-Bari bi Syar) Sabih al-Bukbari Beirut:
Darul-Fikr, 1996), X: 522.

216 As-Sabuni, Rawa ‘il-Bayan, 1: 287.

217 Surah at-Taubah/9: 30-31.

218 Surah an-Nisa'/4: 48.

29Sayyid Qutub, F7 Zilalil-Qur'an (Beirut: Darul-‘Arabiyyah, t.t.), II: 176.

220Antara lain Surah/2: 105. Orang-orang kafir dari kalangan abli kitab dan
orang-orang musyrik tiada menginginkan diturunkannya sesuatu kebaikan kepadamn
dari Tubanmn. Dan Allah menentukan siapa yang dikehendakiNya (untuk diberi)
rabmatNya (kenabian), dan Allah mempunyai karunia yang besar. Surah/98: 1:
orang-orang Rafir yakni abli kitab dan orang-orang musyrik (mengatakan bahwa
mereka) tidak akan meninggalkan (agamanya) sebelum datang kepada mereka bukti
yang nyata. Dalam ayat-ayat tersebut kata “ahli kitab” dan kata “musyrik”
disebut beriringan (di- @/afkan) dan ini memberi pengertian bahwa
keduanya merupakan kelompok yang berbeda.

221 As-Sabuni, Rawd 7 al-Bayan, 1: 287-288.

222Muhammad Rasyid Rida, Tafsir al-Manar (Ttp.: Darul-Ma‘rifah, t.t.),
11: 349-350.

223 Surah at-Taubah/9: 29:

24bnu ‘Arabi, Apkdm al-Qur'an (Matba‘ah TIsa al-Bab al-Halabl wa
Syurakah, t.t.), II: 556.

25Az-Zuhaili, al-Figh al-Islami, VILI: 155. At-Tabarti, Jami‘ul-Bayan, 11:
222.

226 At-Tabati, Jani‘ul-Bayan, 11: 222. Sayyid Qutub, Fi Zilalil-Qur'an, 11:
179. As-Sabuni, Rawa ‘i al-Bayan, 1: 288-289.

27Abu Ishaq asy-Syatibi, A-Muwafagat fi Usil asy-Syari‘ah (Ttp.: Darul-
Fikr al-‘Arabi, t.t.), IV: 198-201.

228 Surah al-An‘am/6: 156.

22Mayoritas ulama juga berargumen dengan Hadis yang menyatakan
bahwa Nabi pernah bersabda mengenai kaum majusi berkaitan dengan
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pembayaran jizyah: sanni bibim sunnata abli kitabin ghaira kil 3aba'ihibin wa la
nakipi nisa'thim (petlakukanlah mereka (orang-orang majusi) sama dengan
ahli kitab, kecuali memakan sembelihan dan menikahi perempuan mereka).
Hadis ini memberi pengertian bahwa di samping majusi itu hanya
disamakan dengan ahli kitab dalam pembayaran jizyah juga menunjukkan
bahwa mereka bukan termasuk ahli kitab. Az-Zuhaili, a/-Figh al-Iskami, VII:
156-156. Rasyid Rida, Tafsir al-Manar, V1: 185 dan 192.

230 Surah al-Hajj/22: 17.

21Rasyid Rida, Tafsir al-Manar, 11: 349 dan VI: 185-187. Az-Zuhaili, a/-
Figh al-Islami, V1I: 156.

232Adanya perubahan terhadap kitab suci-kitab suci terdahulu tersebut
dinyatakan dalam Surah al-Hadid/57 ayat 16.

233 Surah Fatir/35: 24.

234 Surah ar-Ra‘d/13: 7.

235 Surah an-Nisa'/4: 164.

236 Surah al-Mu'min/40: 78.

237Rasyid Rida, Tafsir al-Manar, 11: 349 dan VI: 187-188 dan 193.

B8Qutub, F7 Zilalil-Qur'an)V1: 85-86.

291bid., 11: 177. Az-Zuhaili, al-Figh al-Iskimi, V11: 152-153.

240As-Sabani, Rawa ‘iul-Bayan, 1: 290. Rasyld Rida, Tafsir al-Mandr, V1:
193. Fakhruddin ar-Razi, a#-Tafsir al-Kabir (Beirut: Dar al-Fikr, 1978), III:
353. Ahmad Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi (T'tp.: Tnp., 1974), I 154.

24Rasyid Rida, Tafsir al-Manar, V1: 190, 193 dan 195.

22]bid., 11: 351 dan 353. Az-Zuhaili, a/-Figh al-Islamz, VI1I1: 152-153. Az-
Zuhaill, az-Tafsir al-Munir, 11: 293.

?$Lihat misalnya “Fakta Empiris Nikah Beda Agama” dalam

http://islamlib.com/id/index. hp?page=article&id=347, tanggal
22/06/2003. Tanggal akses 31 Oktober 2007.
2441 bid,

25Ibn Kastt, Tafsir al-Qur'an al-Agim (Singapura: Multazam at-Tab* wa
an-Nasyr Sulaiman Mar', t.t.), I: 257. At-Tabati, Jami al-Baydn, 11: 221 dan
222. Rasyid Rida, Tafsir al-Manar, V1: 187. Az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, 1: 295.
246 Di antara lembaga yang didirikan untuk memfasilitasi program
lintas agama adalah DIAN Interfidei Yogyakarta (aktif sejak tahun 1995an),
MADIA Jakarta (aktif sejak tahun 1998an), Dialogue Centre Pascasatjana

UIN Yogyakarta (aktif sejak 2004).
247 Ini menurut mazhab Maliki, Auza‘i dan para ahli figh Syam. Syafi‘i
berpendapat bahwa jizyah diterima dari Ahli Kitab baik Ara maupun ajam
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(non-Arab) termasuk orang Majusi. Jizyah tidak diterima dari penyembah
berhala secara mutlak. Abu Hanifa Eerpendapat bahwa tidak diterima
jizyah dari orang Arab kecuali masuk Islam atau perang.

248 Salah satu jenis pakaian di Yaman diambil dari kata #u# ‘afirah sebuah
distrik di Hamdan, Yaman.

2% Yang dimaksud dengan uang warag adalah uang perak (bukan uang
kertas, peni).

250 Abu al-Qasim Mahmud bin ‘Amr bin Ahmad az-Zamakhsyari,
Tafsir al-Kasysydf, juz 7, h.77.

251 Abu Abdillah Muhammad bin Ismail bin al-Mugirah al-Bukhari
(w. 256H), al-Jami‘ as-Sahih al-Musnad min Hadisi Rasulillah sallallahu
alaihi wasallam wa Sunanihi wa Ayyamihi (Sahih al-Bukhari), Bab Berdiri
untuk Jenazah Yahudi, juz 5, h. 71.

252 Sahth al-Bukhati, juz 5, h. 72.

253 Abu al-Fida Ismail bin ‘Umar bin Kasit, Tafsir al-Qur'an al-Azim
(Dar Tayyibah lin-Nasyri wat-Tauzi‘, 1999), juz 8, h. 90.

25 Sahth Bukhari, juz 22, h. 265.

256 Ibnu Katsir, juz 1, h. 486.

2'M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbab, Pesan, Kesan, dan Keserasian al-
Qur'an (Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol. 7, h. 391-392.

258 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, h. 392.

259 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbahh. 392-393.

200 Muhammad bin Jarir bin Yazid Abu Ja‘far at-Tabarl, Jami al-
Bayan fi Ta'wilil-Qur'an (Riyad: Muassasah ar-Risalah, 2000), juz 24, h. 661.

21 Biro Pusat Statistik, Jakarta, Tahun 2006

262 Al-Tuwaejiri, Abd. Aziz Usman, Islam dan Kerukunan Antar Umat
Beragama, Harmoni Volume 11, No.11, h. 19

263 Muhammad At-Tahir Ibnu Asyt, at-Tahrir wat-Tanwir, jilid 3, h.112

% Al-Alusi, Tafsir Rubul-Ma‘ani, Juz 2, hal 152

205 Ali ag-Sabuni, Safwah at-Tafasir, Jilid 1, hal 119

266 Al-Imam As-Suyuti, A/-Jami’ as-Sagir, Jilid 11, h.94

267 Tim Tafsir, Tafsir Depag R, Juz 11, h.285.

268 Sahih al-Bukhari, NH.4402.

269 Muhammadiyah salah satu organisasi Islam terbesar di Indonesia,
didirikan oleh KH Ahmad Dahlan pada tanggal 8 Zulhijjah 1330 (18
Nopember 1912 M) di Yogyakarta. Muhammadiyah dikenal sebagai
organisasi yang telah menghembuskan jiwa pembaruan pemikiran Islam di

Indonesia dan bergerak di berbagai bidang kehidupan umat.
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Program dasar perjuangannya dirumusukan dalam 3 langkah kebijakan

antara lain :

1)

2)

3)

380

memulihkan kembali Muhammadiyah sebagai perserikatan yang
menghimpun sebagian anggota masyarakat yang terdiri atas Muslimin
dan Muslimat yang beriman teguh, taat beribadah, berakhlak mulia, dan
menjadi teladan yang baik di tengah-tengah masyarakat.

meningkatkan pengertian dan kematangan anggota Muhammadiyah
tentang hak dan kewajiban sebagai warga negara Republik Indonesia
dan meningktakan kepekaan sosialnya terhadap persoalan-persoalan
dan kesulitan hidup masyarakat.

menempatkan kedudukan perserikatan Muhammadiyah sebagai gerakan
untuk melaksanakan dakwah amar maruf dan nahi munkar ke segenap
penjuru dan lapisan masyarakat serta di segala bidang kehidupan di
Negara Republik Indonesia yang berdasarakan Pancasila dan UUD
1945.

Organisasi ini mempunyai majlis terdiri atas : Majlis tarjih, Tablig,
Majlis pendidikan Dasar dan Menegah, Majlis pendidikan Tinggi, Majlis
Kebudayan, Majlis Pustaka, Pembinaan Kesejahteraan sosial, Majlis
Ekonomi, Pembinaan Keschatan, Majlis Wakaf dan Kehartabendaan.
Di samping itu ada lagi lembaga lain yang setingkat dengan majlis
yaitu; Bidang perencanaan dan Evaluasi, Lembaga Pimbinaan dan
Pengawasan keuangan, Badan Pembinaan Kader, Badan hubungan
kerjasama Luar Negeri, Lembaga hikmah dan Studi Kemasyarakatan,
Lembaga Dakwah Khusus, Lembaga Pengembangan Masyarakat dan
Sumber Daya Manusia, Lembaga Pengkajian dan Pengembangan dan
Ilmu Pengtehauan dan Teknologi. Organsiasi ini merupakan organsiasi
tajdid dikelola secara profesional dan modern sesuai dengan tuntutan
zaman dan kondisi Indonsia yang semakin berkembang.

Muhammadiyah mempunyai organisasi otonom antara lain;
‘Aisyiah, Nasyiatul ‘Aisyiah, Pemuda Muhammadiyah, Ikatan
Mahasiswa Muhamamdiyah, Tkatan pelajar Muhammadiyah, dan tapak
Suci.



Organisasi telah dipimpin oleh K.H. Ahmad Dahlan (1912-1923),
K.H. Ibrahim (1923-1932), K.H. Hisyam 1932-1936, K.H. Mas Mansur
1936-1942, Ki Bagus Hadikusumo 1942-1953, AR. Sutan Masnur 1953-
1959, H.M. Yunu Anis 1959-1962, K.H. Ahmad Badawi 1962-1968,
K.H. Fakih Usman 1968-1971, K.H. Abdur Rosak Fakhruddin, 1971-
1990, K.H. Ahmad Basyir, MA, untuk tahun 1990,-1995, Prof. Dr.
Amin Rais, 1995-2000, Prof. Dr.Ahmad Syafi’i Ma’arif, MA 2000-2005,
dan Prof. Dr. Din Syamsuddin, MA 2005- sekarang.

270 Salah satu organisasi keagaman terbesar di Indonesia , didirikan pada
tanggal 16 Rajab 1344/ 31 Januari 1926 di Surabaya, diprakrasai oleh K.H.
Hasyim Asy’ari dan K.H. Abdul Wahab Hasbullah.

Berakidah Islam menurut paham Ahlussunnah wal-Jamaah dan
menganut empat mazhab (Hanafi, Maliki, Syafi’i, dan Hanbali). Asasnya
Pancasila. Tujuan didirikan ialah untuk memperjuangkan berlakunya ajaran
Islam yang berhaluan ahlussunah waljamaah dan menganut mazhab empat
ditengah-tengah kehidupan di dalam wadah negara kesatuan Republik

Indonesia yang berasakan Pancasila.

Organisasi ini membentuk perangkat organsiasi berupa Lajnah (Panitia
atau Lembaga), lembaga dan badan otonom antara lain: Lajnah Falakiyah
(lembaga falak), Lajnah at-ta’lif wa an-Nasyr (Lembaga Penerbitan dan
Publikasi), Lajnah Kajian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (
Lakpesdam), Lajnah waqfiyah (lembaga Wakaf), Lajnah Penyuluhan dan
Bantuan Hukum, Lajnah Zakat, Infak dan Sadaqah, dan Lajnah Bahs al-
masail ad—diniyah ( Lembaga Pengkajian masalah-masalah keagaman).

NU mempunyai 9 dan otonom :

Muslimat NU, Gerakan Pemuda Ansor (GP Ansor), Fatayat NU,
Ikatan Putra NU (IPNU), Ikatan Putra-Putri NU (IPPNU), Jam’iah ahl at-
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Tarigah al-Mu’tabarah an-Nahdiyah, Jam’iah al-Qurra wal Huffazh,
Persatuan Guru NU dan Tkatan Sarjana Islam Indonesia.

Organisasi ini sejak didirikan telah dipimpin oleh; K.H. Hasyim Asy’ari,
1926-1957, K.H. Wahab Hasbullah -1957- 1971, K.H. Bisri Syamsuri, 1971-
1980, K.H. Syamsul ’Arifin, 1980-1990, K.H. Ahmad Siddig( 1990-1995),
K.H. Ali Ma’shum, 1995-2000, dan K.H. Sahal Mahfudz, 2005- sekarang.
Sedang Ketua Umum Tanfiziyah dipimpin oleh K.H. Idham Khalid, 1959-
1990, K.H. Abdutrahmaan Wahid, 1990-2003, K.H. Hasyim Muzadi, 2005-
sekarang .

27 Al-Isfahani, al-Muradat fi Garib AL-Qur'an, Jilid 11, hal 438.

272 Al-Alusi, Rupul Ma‘anz, Jilid 111, hal 30

273 Sayid Qutub, Fi Zilalil-Qur'an, Jilid 3, hal 109

274 Sayid Qutub, Fi Zilalil-Qur'an , ibid

275 Al-Alusi, Rubul al-Ma ‘ani, Jilid 14, hal 186

276 Al-Imam Muslim, Sahih Muslim, HN :

277 Al-Imam al-Bukhati, Sabih Bukhari, Jilid 4, hal 53

278 Muhammad at-Tahir Ibnu ‘Asyur, A% Taprir wat-Tanmwir, Jilid 14, hal
219

3

279 Tafsir al-Muyassar, hal 1137

280 Tafsir al-Muyassar, hal 1136

281 Al-Tmam al-Bukhati, Sahih al-Bukhars, Jilid 4, hal 62

282 Tafsir a-Muyassar, Hal 1137

283 Al-Imam as-Suyufi, a/-Jami® as-Sagir, jilid 1, hal 38,

284 Ichtianto, Kehidupan Beragama Dalam Masyarakat Majemuk,
Balitbang Depag RI, tahun 2000, hal 66.

285 Biro Pusat Statistik, Jakarta, tahun 2000.

286 Kasus-kasus ketrusuhan (SAR) 1990-2000

1. Pada 18 Desember 1990, terjadi pencemaran hostia di gereja
Katholik Noalin, Kabupaten Belu. Pelaku pencemaran;
Sulaiman Kause, yang beragama Kristen Protestan dijatuhi
hukuman 4 tahun penjara.

2. Pada 19 Januari 1992, muncul pencemaran hostia di gereja
Katholik Bajwa, Kabupaten Ngada. Pelakunya adalah Yusuf
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10.

11.

Ahmad (30 th) beragama Islam, kemudian divonis 2 tahun
penjara.

Pada 10 Juni 1992, terjadi pencemaran hostia Gereja St. Matia
Asumpta, Kabupaten Kupang. Pelakunya dua orang, berasal dari
Soe Kabupaten Timur Tengah Selatan, keduanya beragama
Kristen Protestan.

Pada 24 Desember 1993, pencemaran Hostia di gereja Katholik
Onckore, Kabupaten Ende. Akibat kejadian ini, massa Katholik
merusak dan membakar kantor Kejaksaan dan dua rumah dinas
Jaksa.

Pada 8 Mei 1994, terjadi pencemaran hostia di Gereja Kathedral
Christeregri, Kabupaten Ende. Massa Ktholik marah,
mengakibatkan satu orang meninggal.

28 April 1995, pencemaran hostia di Gereja Katholik Wairpelit,
Maumere, Kabupaten Sikka, 3 orang meninggal dianiaya massa,
6 sepeda motor hancur dan 3 mobil rusak berat.

11 Juni 1995, pencemaran hostia di gereja Katedral Rnha Rosari
Larantuka, Flores Timur, 1 orang meninggal dianiya massa
Katholik. Puluhan Kios, toko-toko, rumah makan (milik orang
Islam) di sepanjang jalan niaga di pinggir pantai dibakar massa (
Katholik).Disamping itu terbakar 1 losmen, 1 rumah pendduk,
dan 2 sepeda motor.

28 Desember 1995, terjadi pencemaran hostia di Geraja
Katedral Atambua, Kabupaten Belu, 1 orang meninggal dianiya
massa Katholik, dan seorang lagi aparat keamanan meninggal
akibat kejatuhan pohon di tengah kerusuhan.

25 Oktober 1995, di Kediri-Jatim, Pemicu: massa tidak puas
dengan persidangan guru SD Katholik yang mengainaya murid.
Kerugian; gedung Pengadilan Negeri Kediri dirusak massa.

31 Oktober 1995, di Purwakarta Jawa Barat. Toko Swalyana,
rumah pemilik toko, mobil, gedung dan puluhan toko lainnya
terbakar. Pemicu: orang Islam karena seorang gadis Muslimah
berjilbaab dituduh mencuri coklat di toko swalayan sampai
dipukuli satpam. Empat hari berikutnya perusuh datang dati
berbagai kota di Jabar.

22-24 Nopember 1995, di Pekalongan Jawa Tengah; kerugian:
puluhan toko, Gereja, Klenteng rusak. Pemicu: umat Islam
mengamuk mendengar seorang China (yang terbukti kurang
waras) merobek Al-Qut'an.
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12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

12 April 1996, di Cikampek, Jabar. Gereja, Vihara dan
pertokoan dirusak. Pemicu; Ketidakadilan dalam penertiban
rumah yang tidak memiliki IMB. Satu orang dianiaya.

9 Juni 1996, di Kenjeran, Surabaya, sembilan gereja dirusak:
pemicu; Umat Islam mengeluh atas pembangunan Gereja tanpa
izin.

10 Oktober 1996, di Situbundo, Jatim, 25 Gereja dan gedung
Pengadilan negeri dirusak dan dibakar. Pemicu: massa Islam
tidak puas atas tuntutan Kasasi terhadap tersangka Soleh
(beragama Islam) yang dituduh menghina Kiyai Syamsul Arifin,
tokoh kharismatik NU.

16 Desember 1996, di Sukabumi, Jabar, tiga mobil diurusak;
Pemicu: santri marah karena rumah seorang dokter dijadikan
tempat ibadah (kebaktian agama kristen).

26-27 Desember 1996, di Tasikmalaya Jabar. Kerusuhan yang
mengkibatkan Kantor Polisi, mobil, toko, pasar, dan gereja di
bakar. Pemicu: penyiksaan guru pesantren oleh oknum polisi.

30 Desember 1996, di Sanggaco Ledo, Kalbar. Kerugian,
ratusan bahkan ribuan orang tewas, perkampungan dibakar,
dijarah dan ribuan orang mungungsi. Pemicu: persenggolan
antara pemuda Madura dan Dayak. Orang Dayak marah dan
timbul kerusuhan hebat.

30 Januari 1997, di Rengasdengklok Jabar. Kerugian: gereja,
Klenteng, Gedung, perumahan warga keturunan China dan
mobil dibakar. Pemicu; keributasn anatra pemuda mushola dan
warga keturunan China.

17 Maret 1997, di Kefamenanu, TTU-NTT.175 kios dibakar dan
900 orang mengungsi di Makodim 1618 Mapolres TTU.Pemicu ;
ucapan yang menyinggung umat Katholik.

Maret 1997, Mataram Praya-Lombok tengah. Pengancuran saran
ekonomi etnik China.

23 Mei 1997, di Banjarmasin. Kerusuhan sosial berskala besar di
akhir Kampanye pemilu. Umat islam menolak putaran terakhir
kampanye Golkar di luar kota. Akhirnya jemaah masjid
melakukan perusakan dan pembakaran atribut-atribut Golkar,
juga Gereja HKBP.

1 Juni 1997, di Majalengka dan Indramayu Jabar: 1 toserba, 3
toko milik keturunan China, 1 gereja dan tempat biliar dirusak.



23.

24.

25.

206.

27.

28.

29.

30.

Pemicu: ditemukan mayat di Sudimapir, yang diduga dibunuh
watga desa Tugu.

15 September 1997, di Ujung Pandang, 6 orang meninggal,
puluhan toko milik warga keturuna China dijarah dan dibakar.
Pemicu: Beni (pemuda keturunan China) membantai Anni
Mujahidin (9 tahun) yang baru pulang mengaji.

15 September 1998, di Bagan Siapi-api, Riau. 400 banguna
dibakar, terdiri dari perumahan, rumah ibadah, toko dan
perkantoran. Pemicu: warga Tionghoa bersenggolan dengan
warga Melayu.

4-5 Nopember 1998, di Waikabukak, ibukota Sumbawa Barat
NTT. 23-60 orang tewas, dan ratusan luka-luka. Pemicu: berawal
dari protes sebagain perserta CNS atas kasus Nedy kaka, masih
keluarga Bupati, yang dinyatakan lulus, padahal tidak mengikuti
ujian. Protes ini ditentang sekitar 500 warga pendudukung
Bupati Sumbawa Barat, Letkol (U) Rudolf mallo. Sehingga
akhirnya terjadi bentrok antara warga Kecamatsn Loi dan
Kecamatan Wewewn timur.

22 Nopember 1998, di Jln Ketapang, DKI jakarta, 13 orang
meninggal 15 luka, 21 gereja dibakar, dan 5 sekolah dirusak.
Pemicu : 70 preman asal Ambon merusak mesjid Khairul Biqa,
schingga terjadi amuk massa merusak gereja dan sekolah
Kristen.

30 Nopember 1998, di Kupang NTT. Masjid, toko-tokok dan
bangunan lain milik orang Islam di rusak umat Kristen. Pemicu:
prvokator menunggangi aksi bergabung umat Kristen atas
peristiwa Ketapang.

4 Desember 1999, di Ujung Pandang, gereja Katholik dibakar.
Pemicu: Umat Islam balas dendam atas kerusuhan di Kupang.

19 Januri 1999 — sekrang, di Ambon dan sekitarnya. Ribuan
orang menjadi korban. Ratusan Masjid dan Gereja, pertokoan,
perumahan hancur. Pemicu: perkelahian antara dua pemuda
Islam dan Kiristen, kemudian diikuti penyerangan umat Kristen
terthadap Umat Islam saat perayaan Idul Fitri, 1 Syawwal
1419/19 Desember 1999.

18 Agustus 1999, berawal dari pertikaian di Kec. Halmahera,
kemudian berkobar konflik antara umat Islam dan Kristen di
Maluku Utara. Lebih kurang 2.048 orang meninggal, 197.00
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orang mengungsi dan ribuan rumah, saran umum, masjid, dan
gereja dibakar.

31.15 Desmeber 1999, di komplek Doulus, JI Tugu Cipayung,
Karata timur. 1 orang meninggal, 12 luika-luka, komplek seluas
2ha termasuk STT Doulus, panti rehbilitasi penderita narkoba,
asrama Mahasiswa dan 4 mobil hangus. Kerusuhan ini berawal
dari protes warga atas keberadaan yayasan Doulus.

32.17 Januari 2000, di Mataram NTB. 10 gereja dibakar dan 2
dirusak, 30 rumah dan 26 pertokoan dirusak, 10 mobil dan 7
sepeda motor dibakar, dan 5 orang meninggal. Pemicu;
Provokator yang menyusup pada rapat akbar solidaritas Islam.

33.15 April 2000, di Poso, Sulawesi Tengah, 200 rumah dan
puluhan kendaraan bermotor dibakar. Pemicu: perkelahian
pemuda akibat mabuk-mabukan.

34.

287 Ichtianto, Kebidupan Beragama dalam Masyarakat Majemnk, Balitbang
Agama Depag, 2000, hal 65-69

288 Tafsir al-Muyassar, hal 583

289 Keputusan Menag Nomor 84 Tahun 1966, Tentang Petunjuk
Pelaksanaan Kerawanan di Bidang Kerukunan Hidup Beragama.

20 Al-Isafahni, A/-Mufradat fi Garibil-Qur'an, jlid 1, hal 31

21 Ichtianto, Kebidupan Beragama dalam Masyarakat Majemnk, hal 67

22 M. Atho Mudzhar, Tantangan Kontribusi Agama dalam
Mewujudkan Multikulturalisme di Indonesia, dalam Harmoni, Volume II,
No.11, hal 14.

293 Marzani Anwat, Paradoksi dalam Keberagamaan, Balitbang dan Diklat
Depag Tahun 2004, hal 28.
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